Prolog. 


Sebelum membaca dimohon untuk follow terlebih dahulu, 
lalu setelah membaca please berikan vote. Thank you so 
much and happy reading 


"Ini cantik," ujar lelaki bertubuh jenjang---berdiri dengan 
gagah, sembari memberi kotak nasi dan bingkisan kepada 
anak-anak yang berbaris riang di hadapannya. 


Setelah memberi bingkisan. Lelaki itu mengambil gitar yang 
tadi ia bawa. la bernyanyi di tengah anak-anak panti. 
Sungguh, suara lelaki itu amat sangat tidak enak untuk 
didengar, tetapi berhasil memancing gelak tawa anak-anak 
panti yang mendengarnya. Bahkan, aku juga mampu 
dibuatnya tertawa. 


Aku tersenyum. Dia terlihat begitu menyayangi anak-anak. 
Lelaki itu berbeda---dia sangat berbeda dari banyaknya 
lelaki yang mengikuti bakti sosial ini. Hingga atensiku tak 
kunjung musnah darinya. 


"Samperin gih, ajak kenalan," sambar Vania yang menyadari 
dengan jelas ketika aku terus memperhatikan lelaki itu. 


"Ah, apaan sih," jawabku---malu-malu tai kucing. 


Di bawah terik mata hari yang sungguh membara ini, aku 
sedang mengikuti kegiatan bakti sosial yang diadakan 
beberapa kampus yang ada di kotaku. Masing-masing 
kampus harus mengirim lima perwakilan dari kampusnya 
dan aku terpilih. 


Senang sekali rasanya bisa ikut terjun berbagi kasih. 
Apalagi aku yang gemar sekali bermain dengan anak-anak 
kecil. Ini sungguh menyenangkan. 


Ini bukan kali pertama. Aku sudah sering kali ikut kegiatan 
seperti ini. Sungguh senang bisa berbaur bersama mereka. 
Semenjak mengikuti kegiatan bakti sosial di beberapa panti 
membuat kebahagian yang aku rasa kian bertambah. 


Saat ini matahari sangat membara membuat keringat yang 
mungkin terasa asin mengalir dengan derasnya. Aku 
menghapusnya dengan tangan, karena lupa membawa tisu. 


"Nih, keringat lo lagi demo, ya? Rame banget." 


Aku mendengar suara lelaki menyapa liang telingaku. 
Membuatku seketika menoleh kepadanya. Sontak aku 
terkejut ketika indera penglihatanku menangkap sosok yang 
sejak tadi kuperhatikan kini berada di sampingku. Jantungku 
seketika berlaju dengan kencang. Hingga aku tak mampu 
menghitung secepat apa detak yang dihasilkan. 


Lelaki itu tersenyum sembari memberiku sapu tangan cantik 
dengan corak garis-garis cokelat. 


Duh, apa sejak tadi dia sadar aku perhatikan? Begitu 
kentarakah aku memperhatikannya? Sungguh memalukan! 


"Terima kasih," jawabku. Sungguh, aku berusaha mati- 
matian agar kegugupan ini tak begitu tampak dengan jelas 
di depannya. 


"Antara." Lelaki bertubuh jenjang itu menjulurkan 
tangannya kepadaku. Oh Tuhan, dia mengajakku 
berkenalan? Apakah ini mimpi? Jika mimpi, jangan sadarkan 
aku secepatnya. Aku masih ingin menikmati senyum manis 
yang dimiliki lelaki di hadapanku ini. 


"Arra." Aku menyambut juluran tangan lelaki itu sembari 
memasang senyum paling manis. 


"Nice to meet you, Arra." 


"Me too." Oh Tuhan, aku masih tidak menyangka, kini kami 
sudah saling mengenal nama. Ini masih sungguh seperti 
mimpi. 


Namanya Antara, bukankah itu namanya yang unik? 
Sifatnya pun terlihat unik. Aku bisa mengatakan sifatnya 
unik, karena sejak tadi mengamati interaksi Antara dengan 
anak-anak panti mampu membuatku tertawa. 


Kini, kami duduk di taman panti, menyaksikan anak-anak 
bermain dengan riang. Jangan tanyakan---jantungku masih 
saja berdegup dengan kencang. Sesekali aku mencuri 
pandang untuk dapat melihat wajah tampannya. 


Kami tertawa bersama, karena ada beberapa lelucon yang ia 
lontarkan. Antara memiliki seribu cara agar seseorang 
nyaman berada di sisinya. Dan salah satunya aku. Baru saja 
sehari mengenalnya aku sudah merasa nyaman di sisinya, 
merasakan seperti sudah mengenalnya lama, padahal baru 
beberapa jam saja. 


"Bang, main yuk," ajak pemuda kecil lucu, perkiraan masih 
berusia 8 tahun. Sepertinya, pemuda kecil ini bibit cowok 
ganteng di masa depan. Bagaimana tidak? Masih kecil saja, 
aura ketampanannya menyilaukan mata wanita yang 
memandang---menurutku. 


Antara dengan senang hati mengiyakan pinta bocah kecil 
tampan itu dan saat ini mereka sedang bermain sepak bola 
bersama, diikuti bocah-bocah kecil lainnya. 


"Bang, oper ke Rama." 


Aku hanya bisa tersenyum memandangi mereka. Antara 
calon idaman banget. Duh! Tidak santai deh perasaan ini, 


baru juga kenal. 
"Ekhm!" 


Aku menoleh kepada sosok yang baru saja duduk di 
sampingku. "Apa ekhm ... ekhm!" ucapku, sinis. 


"Sudah kenalan rupanya," Vania berusaha menggodaku. 
"Diam! Jangan buat gue salting dan akhirnya nonjok lu." 


"Galak amat yang lagi falling in love." 


kakak 


Usai sudah acara hari ini. Setelah selesai bergotong royong 
membersihkan panti, kami semua kembali ke kampus 
masing-masing. Vania kutu kupret sudah lebih dulu masuk 
ke mobil, aku ditinggal, sial memang. 


Aku berjalan, sembari memainkan ponselku. Aku tengah 
mengamati satu-persatu foto yang sudah aku abadikan 
bersama anak-anak panti tadi---hendak meng-up/load-nya ke 
Instagram. Hei---bukan maksudku untuk pamer karena 
sudah berbuat kebaikan. Aku senang saja menyimpan apa 
yang telah aku abadikan di Instagram. Karena menurutku 
Instagram adalah cerita singkat tentang diriku. 


Tiba-tiba langkahku terhenti, ketika sosok lelaki bertubuh 
janjang ini berada di hadapanku. 


"Nomor kamu?" Antara menyodorkan ponselnya ke arahku. 


Jangan dibayangkan, jangan! Nanti kau ikut merasakan 
jantungku yang berpacu dengan kencang! 


Bagaimana tidak? Dia yang mencuri atensiku kini berdiri di 
hadapanku---meminta aku menulis nomor ponselku di 


ponselnya. Sungguh, pertemanan kami tidak hanya sampai 
di sini. 


Gimana nih Prolognya? Mohon maaf ya kalau masih banyak 
salah, maklum pemula. Gapapa, kritik dan saran di 
butuhkan dalam pengembangan karya. 


Trimakasih banyak yang sudah menyempatkan untuk 
membaca, memberi komentar, lalu memberi vote. Silahkan 
follow untuk mendapatkan notifikasi tentang kisah -Antara, 
Arra dan Arga- 


Publish: 25 Juni 2020 
Salam sayang, Icut. 


1. Dengannya. 
Time set: 2014. 


Bab ini sudah direvisi, ya. Kalau temen-temen masih 
menemukan typo tolong tandai. Aku tidak sempurna, walau 
sudah berusaha memperbaiki, kesalahan akan tetap ada:"( 
Terima kasih 


"Ada rasa yang tak biasa 

Saat pertama jumpa 

Hati berdebar di dada 

Meyakinkan bahwa ini adalah Cinta" 


aaa 


Kim So Hyun - as Arra 


"Tampan." Satu kata itu yang bisa aku ucapkan ketika 
menatap fotonya. 


Menurutmu, apa itu cinta? 


Kalau, menurutku cinta itu membahagiakan dan 
dibahagiakan. Memberi dan diberi. Jika kau tidak 
mendapatkan itu, maka itu bukanlah cinta. 


Aku tahu, jika sudah seperti itu maka kau pasti akan 
mengatakan cinta itu rumit. Boleh aku tertawa? Hahaha .... 
ya, terkadang aku juga kerap berpikir demikian. Sebenernya 
cinta tak pernah rumit. Kitalah sang pengguna cinta yang 
membuatnya terkesan menjadi rumit. 


Setelah mengamati foto demi foto yang telah kami abadikan 
bersama, atensiku kembali kepada laporan-laporan yang 
terpampang rapi di layar laptopku. Benar, aku adalah 
mahasiswi tua. Eits---dengar! Mahasiswi tua, bukan 
mahasiswi abadi! 


Ketika aku mengatakan mahasiswi tua, kau pasti sudah bisa 
membayangkan bagaimana sibuknya aku saat ini? Huh ... 
hariku penuh dengan laporan, coretan dan juga tanda 
tangan. Mana sepat mengenal cinta, benar bukan? Eits ... 
jangan salah! Walau sibuk, aku bisa menyelipkan cinta. Saat 
ini aku sedang dimabuk kepayang oleh senyawa-senyawa 
bernama cinta. 


Kau tahu? Cinta itu asik apabila sejalan dengan maumu. Jika 
tidak? Maka sebaliknya. Cinta akan membuatmu sengsara. 


Terkadang cinta bisa membuat seseorang semangat 
menjalani hari-harinya. Tapi, kalau sudah dikecewakan oleh 
cinta, bukannya semangat yang ada mood akan menjadi 
hancur. Ya, begitulah aku. Jika aku sudah merasa kecewa 
oleh cinta. Moodyar banget. Ralat---moody-an banget. 


"Arra ...." panggil bundaku. Bunda Natali, bunda paling 
cantik dan baik sejagat raya---menurutku. 


"Iya, Bunda." 
"Antara dateng, nih." 


Huh, itu dia. Lelaki yang kini mampu membuatku merasakan 
senyawa-senyawa cinta. Hari ini aku dan Antara akan pergi. 
Kami hendak pergi ke pasar malam. Untuk sejenak 
menghapus penat akibat makhluk bernama skripsi. 


"Hai, skripsi. Aku tinggal sebentar, ya. Aku selingkuh 
sejenak. Kau sungguh membosankan," ucapku pada layar 


laptop. Gila bukan? Begitulah jika kau sudah berkecimpung 
dengan skripsi. Otakmu sedikit bergeser. 


Songkang - as Antara. 


Aku menghampiri lelaki bertubuh jenjang yang tengah 
menungguku di teras rumah. Ditemani oleh ayah. Kau pasti 
akan terpesona, sungguh, lelaki itu terlihat sangat tampan 
malam ini. Bukan---bukan malam ini saja. Lelaki itu selalu 
terlihat tampan. Aku sampai heran, apa dia tidak bosan 
terlihat tampan terus-menerus? 


Aku berpamitan kepada kedua orang tuaku, dan Antara 
menyusulnya. Setelah itu kami menaiki motor. Sedikit malu 
untuk terlebih dahulu memeluk pinggang kokohnya. Ya, 
walau kami telah dekat selama satu tahun. Tetap saja, aku 
malu jika lebih dulu menyentuh pinggangnya. 


Tunggu saja, sebentar lagi dia pasti akan menarik tanganku 
untuk memeluknya. 


Dan, yeah ... benar, belum sempat aku menghitung sampai 
tiga. Lelaki itu sudah menarik tanganku untuk memeluknya. 


Kami tiba di pasar malam. Ini bukan pertama kalinya kami 
ke sini. Sering kali dan kami tidak pernah bosan. 


"Main yang itu, gimana?" Antara menunjuk wahana tinggi 
yang sedang berputar---bianglala. 


Sebelum-sebelumnya, Antara tidak pernah berani menaiki 
wahana itu. Padahal melihat semesta dari ketinggian luar 
biasa indahnya. Aku sangat menyukai itu dan sekarang 
lelaki itu sudah berani. Ya, dia tidak takut lagi. Katanya, 
wahana ini bisa sedikit mengurangi beban yang kadangkala 
menerpa hidupnya. 


Kau tahu caranya? Gampang! Berteriaklah ketika bilikmu 
berada pada puncak. Maka kau akan merasakan sedikit 
kelegaan setelahnya. Aku kerap mencobanya dan itu selalu 
berhasil. 


"Sudah berani ngajakin duluan, ya," ucapku dengan raut 
mengejek. 


"Denger ya, Arra yang cantik. Kemarin-kemarin itu gue 
bukannya takut. Tapi ya---" 


"Tapi, gak, berani?" aku menginterupsi. Lalu terkekeh puas. 


"Ketawain aja terus, ketawain, gapapa. Biar lo puas dan gue 
puas liat lo ketawa." 


"Dih, emang paling bisa, ya, lu ngegombal. Yuk, capcus, 
Bung buaya!" Aku menarik tangan Antara untuk mendekati 
wahana bianglala. 


Setelah bilik yang kami naiki mulai berputar dan ketika 
berada dititik puncak kami mulai berteriak. 


"Aaaaaa ....." 


Setelah berteriak, kami saling melempar tatapan kemudian 
tertawa. Seakan beban yang ada keluar bersama teriakan 
itu. 


Waktu telah usai, kami turun dari bilik. Antara menoleh ke 
arahku dan berkata, "Setelah ini mau apa, tuan putri Arra-ku 
yang cantik?" Sebelum aku menjawab pertanyaannya, 
Antara berkata terlebih dahulu, "Oke, ayok." 


Membuat aku bingung saja. Padahal aku belum menjawab 
apa pun. Tapi, dia seakan sudah tahu jawabanku. 


"Ayok apaan? Gue belum jawab, Antara." 


"Dengan natap mata lo aja, gue sudah tau jawabannya." 
Bisa saja dia berkata seperti itu. Huh, membuat aku 
terhempas, seakan melayang-layang di udara. 


"Apa emang?" 
"Es krim, benarkan?" 


Aku mengangguk sambil tersenyum. Dia benar. Aku 
memang sedang menginginkan es krim. Antara hapal apa 
yang aku suka setelah bermain. Ya, selama ini, setelah 
bermain di pasar malam aku kerap mengajaknya ke kedai es 
krim yang juga ada di pasar malam ini. 


Antara menggandeng tanganku, mengunjungi kedai es krim 
yang sering kami datangi bersama. Setelah tiba di kedai, 
kami duduk di sisi dekat pintu lalu memesan es krim. Canda 
tawa itu menggambarkan suasana kami malam ini. 


"Eh, lo mau coba punya gue?" Aku bertanya. Dengan 
mengarahkan sendok es krimku ke arahnya. 


"Boleh." Lalu aku menyuapinya. 
"Hmm ... enak," pujinya. 
"Jelas dong, pilihan gue memang selalu enak." 


"Punya gue gak kalah enak," dia berucap demikian seperti 
tidak terima kalau pilihanku selalu enak. 


"Mana, gue mau coba." Antara menyuapiku es krim 
miliknya. Tetapi tidak ke mulutku, melainkan ke puncak 
hidungku. 


"Eh, kok, ke hidung gue, sih?" 


"Aduh, salah. Maaf---maaf." 


"Huh, jelek, kan, gue jadinya." Aku membersihkan es krim 
yang masih menempel pada hidungku. Lalu Antara ikut 
membantu, ia menyentuh puncak hidungku. Kau tahu? 
Wajah kita sangat dekat. Aku bisa dengan jelas menatap 
wajah tampan miliknya. Sungguh, ciptaan Tuhan maha 
sempurna--—-menurutku. 


"Kapan, sih, lo pernah jelek?" Dia berkata seperti itu. 
Seketika menumbuhkan senyum pada wajahku. Ya, aku 
tersenyum setelah mendengarnya. Antara memang paling 
bisa memancing senyumku. 


Setelah puas menghabiskan malam berbagi tawa. 
Membebaskan otak sejenak dari kejamnya makhluk 
bernama skripsi Antara mengantarku pulang. 


Disepanjang perjalanan pulang Antara sungguh berisik. la 
bernyanyi dengan kencang, suara kacaunya ia keluarkan. 
Mampu mencuri atensi para pengguna jalan. Aku benar- 
benar menahan malu, untung ganteng. Sakarepmu, lah. 


"Udah, An. Diliatin orang, malu." 


"Bodo!" jawabnya, simpel. Antara tetap bernyanyi. Tidak 
memperdulikan tatapan dan cibiran yang pastinya menusuk 
indra pendengarannya. Antara seperti ingin menyuarakan 
kebahagiannya. Jadi, persetan dengan tanggapan orang. 


Lampu merah---Antara menghentikan laju motornya. Kami 
semakin jelas mendengar cibiran yang mampu menembus 
liang telinga. "Sakit jiwa, Bang?" kata pemuda yang tengah 
mengenakan seragam sekolah putih abu-abu. Tak luput 
dengan tawa mengejek. 


Antara menoleh, lalu berkata, "Kebahagian diciptakan dari 
diri sendiri. Kalau saya bahagia seperti ini, kenapa saya 
harus mendengarkan kamu yang tidak saya kenal?" Huh, ia 
sih, Antara memang salah. Dia bernyanyi dengan suara 
yang tidak enak didengar. Sungguh mengganggu indra 
pendengaran. Tetapi tidak seharusnya dua pemuda itu 
mengatai Antara gila, bukan? 


Antara melajukan motornya ketika traffic light sudah 
berwarna hijau. 


"Iya, lo bener, An. Ketika kita merasa bahagia. Untuk apa 
mendengar ucapan orang yang tidak mengerti akan 
kebahagian kita?" ucapku. Tidak menyangka dia bisa 
mengatakan hal seperti itu. "Lo hebat An. Thanks, sudah 
ingetin gue. Kebahagian diatur diri sendiri." 


Yang pada akhirnya aku ikut bernyanyi. 


"Ikut juga, kan lo," kata Antara, setelah melihatku dari kaca 
spion. Lelaki itu terkekeh melihatku bernyanyi. Sungguh aku 
menyukai tawanya---sangat candu. 


"Lo, sih, nularin, An," kujawab. 


"Hidup itu dibawa happy. Kalau nanti ada yang ngusik hidup 
lo. Masa bodo aja. Jangan terlalu ditanggepin. Itu malah 
nambah beban hidup lo." 


Aku mendengar suara gesekan dari gorden yang terbuka, 
kemudian pancaran sinar sang surya itu mampu menusuk 
mataku yang masih tertutup. Tidak lain itu pasti bunda yang 
sudah bersiap menggunakan suaranya yang melengking 
untuk membangunkanku. 


"Arra ... bangun. Hari sudah pagi, dan ... cepat bergegas ke 
kampus! Bunda tahu hari ini kamu memiliki jadwal 


bimbingan dengan pak Jakson," teriak bunda, di telingaku. 
Benar bukan tebakanku? Huh, pagi terasa begitu cepat. Aku 
masih sangat mengantuk. 


Mau tidak mau aku bangkit walau enggan. 


"Iya, Bunda. Arra sudah bangun." Sebelum beranjak ke 
kamar mandi, aku mengintip terlebih dahulu ponsel yang 
tergeletak di atas nakas. 


Satu pesan dari---Si Tiang. 


Pagiku tersenyum manis, pesan darinya mampu membuat 
aku mengawali hari dengan bahagia. Sungguh bahagia. 


Si Tiang 


IHai, cewek kebo doyan makan doyan tidur. Selamat pagi 
|Gue tau lo masih tidur kan? 
IBalas chatt gue kalau sudah bangun, kalau gak..... 


|Gue cium pas ketemu 


Ihaha gadeng canda! 
|IMana berani. Disunat bokap lo yang ada. 


Jika kamu mendapat pesan seperti itu, bisakah kau 
menahan senyum untuk tidak muncul ke permukaan 
wajahmu? Aku rasa tidak! Senyum akan muncul dengan 
sendirinya, tidak akan bisa ditahan. Benar bukan? 


IHai, cowok tiang. Selamat pagi 
|Cewek cantik ini sudah bangun. 
IHaha bisa aja lo, ngab! 

INI gue dah bales ya chat lo. 


Setelah membalas pesan dari Antara, aku melangkahkan 
kakiku ke kamar mandi. Membersihkan tubuh, bersiap-siap, 
kemudian berangkat ke kampus. Bertemu pak Jakson--- 
dosen pembimbing tampanku. 


Jackson Wang - as pak Jakson 


Pak Jakson tengah mengamati lembar yang telah aku 
kerjakan sepanjang hari. Aku harap tidak banyak coretan 
untuk BAB tiga ini. Huh, aku sangat lelah dengan yang 
namanya revisi. Aku ingin lanjut ke BAB empat, lima, enam 
dan setelah itu wisuda. Skripsi benar-benar membosankan. 
Ya, walau nanti masa-masa ini pasti akan kurindukan. 


Yabarkan lebih jelas metode penelitianmu, Arra. 
Penjelasanmu terlalu sempit," kata pak Jakson. "Hipotesismu 
harus jelas, dan juga harus ada pengaruh antar variabel 
satu dengan variabel lainnya." 


"Hm... baik, Pak. Akan saya perbaiki." 


"Hari kamis saya tunggu revisi BAB tiga dan sekalian bawa 
BAB empatmu." 


Aku menelan salivaku. "Baik, Pak." 


Aku melangkah keluar dari ruangan pak Jakson. 
Menghampiri Vania---sahabatku, yang telah menunggu di 
taman kampus. 


Le Sung Kyung - as Vania. 

"Kecut gitu mukanya, dapet revisi lagi?" dia bertanya, 
setelah tubuhku duduk dengan sempurna di atas kursi 
taman. 


"Tepat sekali," jawabku. 


Vania terkekeh. Sial, dia tertawa di atas penderitaanku. 
"Emangnya lo lancar? Gak, ada revisi?" lanjutku. 

"Ya, adalah! Yakali pak Odang kaga ngasi revisi." 

"Terus kenapa lo ketawain gue?" 


"Gue, gak, ketawain lo. Gue ketawain nasib kita," ujar Vania. 
Aku kira hanya aku yang bernasib mengenaskan---terus 
menerus mendapatkan revisi, nyatanya Vania juga. 


Aku terkekeh. "Lo juga?" 


Vania hanya membalas dengan anggukan. "Oh iya ... lo 
sama Antara ada dan tiada apa kabar?" 


"Anj--" Aku menahan agar tidak mengumpat. "Ya, 
begitulah." 


"Ah, gak memiliki ujung drama percintaan lo." 


Benar kata Vania. Satu tahun lamanya kami dekat. Tapi 
status dari teman tak kunjung berubah. Entahlah, Antara 
menganggapku ini apa di hidupnya. Sekedar teman asik 
atau sosok yang nanti menjadi tujuannya. Yang pasti aku 
menunggu momen itu. Aku masih sabar menunggu kata 
cinta yang nantinya akan terlontar dari bibir manis Antara. 


"Hmm ... biarkan mengalir seperti air," jawabku, seakan 
pasrah dengan keadaan ini. 


Sebuah ponsel di dalam tas berbunyi, itu ponselku. Aku 
mengambilnya dan kutengok itu telepon dari sosok yang 
sejak tadi menghuni benakku. Tentu saja dengan kecepatan 
super, aku mengangkatnya. 


"Hallo ...," ucapku, pada sosok di seberang sana. 


"Hai, Rra. Lagi apa?" 
"Baru habis bimbingan, nih. Kenapa, An? 


"Ntar malem ada acara bwakah? Oh, gak, ada, ya? Okedeh, 
nonton film di bioskop, yuk. Ada film bagus." 


Aku terkekeh mendengar ucapan Antara. Kebiasaan, dia 
yang bertanya tapi dia juga yang menjawab pertanyaan itu. 
Bisa saja membuat aku semakin jatuh cinta padanya. 


"An, gue belum jawab. Kebiasaan, deh." 

"Sebelum lo jawab. Gue sudah mastiin lo harus jawab, IYA." 
"Agak maksa, ya." 

"Bukan agak, tapi memang maksa." 

Lagi-lagi Aku terkekeh. "Iya ... iya gue mau." 

"See you, Arra chubby bunny." 


Aku tersenyum setelah mematikan telepon dengannya. 
Senang sekali, malam ini kami akan menghabiskan waktu 
bersama lagi. Seperti inilah kami, teman rasa pacar. 
Selama satu tahun dekat dengan Antara, lelaki itu 
memberikan semua waktunya untukku. Seakan waktu 24 
jam yang dia miliki sepenuhnya milikku. Karena selama ini 
setiap aku mengajaknya ke mana saja, kapan saja, Antara 
selalu menyanggupinya. 


"Cie ... yang mau jalan sama temen tapi mesra," suara itu 
menerobos liang telingaku. Siapa lagi kalau bukan Vania si 
fuck girl. 


Yaps, gadis cantik dan primadona kampus di sebelahku ini 
dalam satu dekade bisa memiliki kekasih dua bahkan tiga. 


Kebayang, gak, tuh? 


Siapa, sih, yang tidak mau berkencan dengan Vania? Semua 
lelaki di kampus bahkan luar kampus mengantri untuk 
masuk ke dalam /ist berkencan dengan Vania. Sifatnya yang 
ramah dan gampang akrab dengan orang membuat gadis 
itu banyak disukai cowok-cowok kampus. Memiliki 
kecantikan yang super duper waw, membuat Vania menjadi 
fuck girl. 


Aku hanya melempari Vania senyum manis yang kupunya. 
Seakan memamerkan kebahagian yang tengah melebur 
dalam diriku. 


Antara menggenggam tanganku untuk lebih cepat tiba ke 
dalam bioskop. Huh, itu semua karena kemacetan yang tadi 
terjadi saat perjalanannya Antara menuju rumahku. 
Sekarang, jadi harus terburu-buru seperti ini. 


"Yuk," ucap Antara. Ketika dua buah mochaccino dan satu 
buah popcorn ukuran jumbo mendarat di tangannya. 


"Gue kira kita terlambat. Ternyata masih ada waktu buat 
sekedar mesen ini," kataku, menatap Antara. 


"Iya, dong. Kecepatan super," jawabnya. 


"Iya, sih. Kecepatan super lo ini memang gak perlu 
diragukan lagi. Tapi, rambut gue jadi kusut gara-gara 
kecepatan lo." Aku mebenahi rambut yang berantakan 
akibat kecepatan Antara mengendarai motornya. 


Antara terkekeh. "Maaf, deh. Lain kali gue jemput pakai 
mobil---" ucapnya. "Mobil mainan tapi, ya." 


"Dasar, naik motor lebih seru, kok." 


"Jelas, bisa peluk dari belakang, kan?" Antara menoleh. 
Mendekatkan wajahnya ke depan wajahku. Sangat dekat. 
Mampu memancing degupan jantungku. Huh, sial. Antara! 
Kau bisa membuatku mati terkejut. 


"Itu, kan, mau lo aja." Aku berusaha mengatur laju 
jantungku, agar Antara tidak menyadari aku yang tiba-tiba 
gugup dibuatnya. 


"Bukan maunya gue aja, tapi maunya banyak cowok." Lagi- 
lagi Antara terkekeh. "Eh serius, cewek bukannya lebih suka 
naik mobil, ya?" 


"Gak, juga." 
"Tapi, kan, kebanyakan begincu." 


"Begincu?" Aku merogoh tasku. "Nih begincu." Aku 
mengoles lipstik itu ke mulut Antara, lalu berlari kecil. 
Meninggalkan lelaki itu yang tengah mengusap bibirnya. 


"Eh, Rra. Nanti gue disangka mau mangkal lagi." Antara 
menyusul---mengejar langkahku. 


Kami sudah berada di dalam bioskop. Aku menoleh 
padanya. Melihat jelas wajah Antara yang ketakutan. 
Padahal baru suara pembukaan saja. Tapi, aku senang 
melihatnya---lucu. 


Kami mulai serius menyaksikan film yang telah berlangsung. 
Berkali-kali Antara menjerit sangat keras. Bahkan paling 
keras di antara pengunjung lainnya. Memalukan. 


Entah mengapa aku merasa Antara sedang menatapku, apa 
perasaanku saja? Ah, daripada penasaran, mari kita lihat. Itu 
hanya perasaanku saja, atau memang benar Antara tengah 
menatapku. 


Aku menoleh, dan ya! Atensi Antara terarah kepadaku. 
"Kenapa, liatin gue?" Layarnya di sana. Bukan di sini," 
ucapku. 


"Ah ...." Antara terkekeh pelan. "Gue---gue, mau minta 
popcorn." 


"Tinggal ambil aja." 


Bukan mau besar kepala. Aku tahu, Antara pasti mencuri 
pandang untuk menatapku. Melihat dengan puas, bahwa 
gadis yang tengah bersamanya sungguh cantik. 


"Aahh ...." Lelaki itu memeluk pergelangan tanganku. 
Sontak, itu membuatku terkejut. Kenapa Antara memeluk 
pergelangan tanganku? Ada apa dengannya? 


"An, kenapa? Gak, ada yang serem atau pun ngagetin." Aku 
melihat sekeliling kami. Tentu saja, kini kami menjadi pusat 
perhatian karena teriakan Antara yang tiba-tiba keluar 
padahal tidak ada adegan yang mengejutkan atau pun 
mengerikan. 


"Oh, gitu, ya. Versi kaget kita berbeda," sahutnya. 


"Ckck," aku hanya berdecak dengan gelengan kepalanya. 
"Mau modus, kan, lo?" 


"Ya, kaga, lah. Yakali modus. Emang beneran serem." 


Aku tahu, itu pasti hanya modusnya saja. Antara lucu juga 
kalau lagi modusin cewek. Aku kembali tersenyum, ketika 
Antara telah mengembalikan atensinya menonton film 
tersebut. 


Aku membuang tubuhku di atas ranjang setelah usai 
membersihkan diri, berganti baju, cuci muka, cuci kaki, 


gosok gigi. 
Ting .... 


Ponsel yang kuletakan di atas nakas berbunyi. Kutebak itu 


adalah Antara! 
Si Tiang 


|Gue sudah sampai rumah. 
ILo sudah cuci kaki dan cuci muka kan? 


|Sudah dong, lo sudah gak? 
IBeres semua. makan lagi gak tuh? 


|Ya enggalah, yakalik. 
(Tadi kan udh makan buanyak 


IKirain. Kan biasanya lo .... 
ILo apaan? 


|Gajadi hahaha 
(Tidur gih, sudah malem. 
IBesok ada bimbingan? 


|IMau ngeledek kan lo!!! 
|Ada, pagi bgt lagi, huh. 


|Engga, Arra cantik. 
|Semangat dong, biar cepet geser toga 


ISiap bapak Antara. 


|Yauda, good night, Rra. 


[Sleep well. Jangan mimpiin gue, nanti lo gak mau bangun. 


IDih, najis hahaha 
Igood night too Antara, Sleep well ya. 


IBye Arrakuh, jangan lupa berdoa sebelum tidur. 


Senang sekali. Hari ini Antara mengajakku pergi ke suatu 
tempat---tempat makan. Antara memang sering mengajakku 
berwisata kuliner seusai urusan kampus. Berbagai macam 
jenis makanan telah kami cicipi. Ada saja tempat yang 
Antara tahu, apa lelaki itu meriset terlebih dahulu? Mungkin 
saja. 


Si Tiang 
|Gue di depan kampus lo. 


Setelah menerima pesan dari Antara, aku bergegas 
menghampirinya dan kulihat, saat itu Antara menjadi pusat 
perhatian. Awalnya aku mengira karena ketampanannya 
yang aduhai. Tapi ternyata aku menemukan sesuatu di 
belakang motor lelaki itu. 


"An, apa ini?" tanyaku, menyadari tulisan yang terikat kuat 
di motor Antara. 


"Apaan?" Antara menoleh. 


"Ini, tulisan di motor lo: Jangan berani godain. Sudah 
ada pemiliknya---anjing galak, anjing rabies auuauu." 
Aku membaca tulisan yang ada kertas itu. Sial, lelucon 
macam apa ini? Aku ingin tertawa setelah membacanya. 


"APA?" Antara terkejut. la menatap tajam motor bagian 
belakangnya. Melihat ada kertas berukuran cukup besar 
dengan tulisan terikat di sana. 

"Pantesan banyak orang ngeliatin. Jadi karena ini!" 
gerutunya. 


Arra terkekeh. "Kerjaan siapa, An?" 


"Orang sirik pastinya," jawab Antara kesal. "Yaudah yuk, 
naik." 


Antara mulai melajukan motornya dengan kecepatan 
sedang. Tak perlu menempuh waktu berjam-jam, kami 
sampai di tempat makan. Pilihan Antara oke juga--- 
tempatnya estetik. Bisalah dipakai berfoto ria. Kami memilih 
tempat duduk di sisi paling sudut. Mojok bareng cemceman 
memang paling nikmat, benar bukan? 


Kami didatangi wanita cantik dengan menyerahkan buku 
menu. Aku mengambil buku itu. Membuka dan melihat--- 
waw. Makanan di sini terlihat nyumi. Aku menyebut banyak 
sekali makanan. Bisa kulihat Antara melongo melihatku. 
Maaf, ya, An. Gue laper. 


"Pesen apa yang lo penginin," kata Antara. 


Setelah menunggu 15 menit. Waiters datang menyajikan 
pesanan di atas meja. Aku memandangi satu-persatu 
makanan yang baru saja ditaruh waiters tersebut. Benar- 
benar tidak sabar untuk memindahkan semua makanan itu 
ke dalam perutku. 


Semua sudah tersaji. Tanpa menunggu waktu lama, aku 
melahapnya dengan cepat. 


Antara tersenyum. "Hati-hati," katanya. 
"Mana bisa nyantai, Bung. Enak banget." 


Antara terkekeh pelan. "Nanti, gue ajak lagi, deh, 
menjelajah tempat wisata lainnya." 


"Bener, ya? No tipu-tipu." 


"Anti tipu-tipu club," sahut Antara. "Eh, tapi ... apa, gak apa- 
apa?" 


"Gak apa-apa, apaan?" 
"Bisa-bisa kelamaan sama gue lo jadi gendut." 
"Tinggal diet," jawabku. 


Tunggu dulu--makna dalam perkataan yang baru saja 
diucapkan Antara---itu artinya aku akan terus ada di hidup 
lelaki bertubuh jenjang itu? Ah, senangnya. 


2. Masih dengannya. 


Bab ini sudah direvisi, ya. Kalau temen-temen masih 
menemukan typo tolong tandai. Aku tidak sempurna, walau 
sudah berusaha memperbaiki, kesalahan akan tetap ada:"( 
Terima kasih 


"Bahagiaku, karena suara merdumu ditujukan untukku." 


dak 


Seperti biasa berangkat kampus pukul 08.30. Karena ada 
janji dengan dosen pembimbing. Setelah selesai bimbingan 
aku mengerjakan revisi di kantin, lalu Vania datang 
membuyarkan konsentrasi yang tingkatnya sudah aku atur 
semaksimal mungkin. Gadis itu datang dengan celotehan 
tentang pacar-pacarnya yang menggunung. 


"Shit!" umpat gadis itu. "Pas gue lagi jalan sama Dito, si 
Arya datang, Sial banget! Padahal si Arya itu tajir melintir, 
gue kehilangan aset berharga," ucapnya, penuh kesal. 


Terkadang aku bingung dengan Vania. Entah mengapa gadis 
itu mencari lelaki yang kaya raya. Padahal dirinya sendiri 
tidak kekurangan apa pun. Rumahnya bak istana. Uang di 
dalam dompetnya? Jangan ditanya lagi. Bisa dipakai untuk 
membeli sebuah Mall. 


"Makanya satu aja cukup. Lo, sih, serakah," ucapku. 
Berharap gadis itu menyudahi sifat playgirl-nya. Aku tidak 
ingin sifatnya itu akan melekat terlalu lama pada dirinya. 
Karena, nanti setiap hubungan yang dijalani Vania tidak 
akan berjalan baik. Aku tidak menginginkan itu. 


"Hei! Gak jaman tau punya pacar satu, apa lagi gue secantik 
ini." Vania mengibas rambutnya yang sudah pasti sangat 
wangi. Bisa-bisanya aku memiliki sahabat seperti Vania. 
Untung sayang. 


"Ya udah, risikonya, ya, gitu, ketahuan. Sepandai-pandainya 
lo menyembunyikan bangkai ujung-ujungnya kecium juga 
baunya." 


"Terus maksud lo, gue taubat?" 


"Hm." Aku mengangguk, atensiku tetap kutujukan pada 
laptop. Vania sungguh mengganggu. Revisiku benar-benar 
menumpuk. 


"LU yang satu aja gak ada ujungnya." 


Bisa-bisanya gadis cantik di hadapanku ini berkata seperti 
itu. Walau ada benarnya. Itu mampu menampar hatiku 
untuk semakin  tersadar---aku terjebak  dihubungan 
freindzone. Tapi tidak apa, setidaknya Antara tetap ada di 
hidupku. Menemaniku---melukis perjalanan hidupku. 


"Lah! Emang lu yang banyak punya ujung?" kutanya sinis, 
dengan tatapan tajam. "Ke mana tujuan lo sama laki-laki lo 
yang banyak itu?" 


"Ya, tujuannya untuk bersenang-senang, lah," jawabnya 
enteng. Tentunya Vania tidak mau kalah. 


"Gue juga bersenang-senang kali!" sahutku tidak mau kalah 
juga. 


"Tapi tanpa status yang jelas." Vania mendekatkan wajahnya 
ke wajahku. Dia hobby banget membuatku kesal. 


Vania mengacaukan mood-ku. Kalau sudah seperti ini 
bagaimana bisa aku fokus mengerjakan revisi! Perdebatan 
kami terhenti, ketika ponselku berdering. Itu telepon dari 
Antara. Dengan cepat aku mengangkatnya. 


"Hallo ... kenapa, An?" kutanya sosok di seberang sana. 
"Mau ikut, gak, Rra?" 


"Ke mana?" Ke mana lagi dia akan mengajakku? Ah, jikalau 
itu Antara---aku akan selalu meng-iya-kan ajakannya. Mana 
bisa menolak. 


"Ke panti asuhan Bunda Kenanga." 


Deg! Jantungku seketika berdegup. Itu adalah tempat 
bersejarah dalam hidupku. Tempat yang membuatku jatuh 
cinta padanya. Ini memang bukanlah pertama kalinya 
Antara mengajakku kembali ke tempat itu. Sering kali---dan 
aku selalu menyukainya. 


Melihat Antara berinteraksi dengan anak-anak panti selalu 
mampu memancing senyum di wajahku. Bukankah itu calon 
suami idaman? Sayang dengan anak orang, yang padahal 
dirinya tidak mengenal anak-anak itu. Bayangkan. Sama 
anak orang saja dia bisa seperti itu. Bagaimana dengan 
anaknya sendiri. Huh, aku memimpikan itu---dia adalah 
calon ayah dari anak-anakku nanti. 


"Mau," seruku, penuh semangat. 

"Oke, gue jemput sekarang. Tapi, gak, apa-apa, kan, kalau 
pakai mobil? Soalnya gue bawa banyak barang. Jadi harus 
pakai mobil." 


Kenapa dia menanyakan hal itu? Dijemput pakai helikopter 
pun aku mau. Jangankan helikopter atau mobil. Pakai becak 


aku siap! 


"Gak masalah. Gak, perlu nanyak juga. Pakai apa pun gue 
ayok aja." 


"Ya, waktu itu soalnya lo bilang lebih suka pakai motor, jadi 
gue maunya lo tetep ngerasa nyaman." 


Duh, dia masih saja mengingat percakapan-percakapan kecil 
di antara kita. 


"Gue pakai apa aja mau, An, asal sama lo." 


"Ciat ... bisa juga lo gombalnya," ujar lelaki di seberang 
sana. "Yaudah, gue jemput sekarang." 


KKK 


Aku membantu Antara memberi bingkisan-bingkisan yang 
telah ia persiapkan. Aku juga tidak menyangka, bagaimana 
bisa Antara menyiapkan segala ini sendiri? Dia benar-benar 
hebat dan berhati mulia. 


"Lo tau, gak, Rra, kenapa gue sering kali ngajak lo ke tempat 
ini?" dia bertanya. Setelah kami usai memberi anak panti 
bingkisan, dan kini mereka tengah menyantap makanan 
yang tadi kami bawa. 


"Kenapa?" sahutku. Aku menatapnya. 


"Karena, gue mau berterima kasih sama tempat ini. Tempat 
ini yang mempertemukan kita." Dia menoleh ke arahku, 
setelah tadi atensinya ditujukan untuk anak panti yang 
tengah menyantap hidangan di seberang taman sana. 


Kau tahu? Betapa senangnya aku mendengar perkataan itu? 
Antara sampai seperti ini? Mengapa? Apa cintaku selama ini 


berbalas? Tidak hanya aku saja yang menyimpan cinta? 
Benar bukan? Tetapi, mengapa Antara belum juga 
menyatakan cintanya padaku? 


"Kenapa begitu? Maksud gue, kenapa lo sampai seperti itu?" 


"Ya, gak ada apa-apa. Hari-hari gue tambah berwarna gitu 
semenjak kenal lo." Antara menyentuh puncak hidungku 
dengan telunjuknya. 


Please, An, jangan buat gue semakin baper sama lo! Kasi 
kejelasan ke mana arah hubungan kita ini. Gue, gak, mau 
terjebak di hubungan friendzone. 


Semua itu hanya aku sampaikan dalam hati. Aku tidak 
berani mengatakannya atau menanyakan apa yang telah 
menghuni pikiranku selama ini tentang hubungan kami. Aku 
hanya takut. Jawaban Antara tidak sesuai ekspektasiku 
selama ini, dan itu akan membuat jarak di antara kami. Aku 
terlalu nyaman berada di sisinya. Walau tanpa status yang 
jelas. 


"Gue juga," kujawab. Hanya itu yang bisa kusampaikan. 

Aku menepis keringat yang mulai mengalir pada pelipisku 
dengan sapu tangan bercorak garis-garis coklat. Antara 
menoleh, ia tersenyum melihatku. 

"Masih bagus aja, tu sapu tangan," ujarnya. Iya, ini adalah 
sapu tangan pemberian Antara---awal mulanya perkenalan 
kami. 

Aku terkekeh pelan. "Jelas dong. Gue rawat." 


"Eh, nanti malam mau ikut?" Mau, An, mau. Ke mana pun Io 
ajak gue, gue selalu mau! 


"Ke mana?" 


"Nanti malam gue ada perform piano lagi di acara grand 
opening-nya The Royal Esmere." 


Selain hobi berbagi Antara juga hobi bermusik. la sangat 
pandai bermain piano. Aku juga heran awalnya, mengapa 
Antara membuat suaranya sangat kacau di panti asuhan. 
Setelah aku bertanya, ternyata dia hanya ingin memancing 
tawa anak-anak panti. Walau dirinya yang menjadi objek 
bahan tawa. 


Ini juga bukan pertama kalinya. Sering kali Antara 
memintaku menemaninya hadir di acara-acara besar. 
Awalnya aku malu. Tapi sekarang aku sudah terbiasa dan 
aku menyukainya. 


Antara juga sering kali mengajakku ke mini studio di 
rumahnya. Dia mengajariku bermain alat musik, seperti: 
piano, gitar dan drum. Lelaki itu benar-benar multitalenta. 


"Boleh," kujawab. 


Acara siang ini telah usai, Antara mengantarku pulang, tapi 
tidak pulang ke rumah. Aku memintanya untuk 
mengantarku ke rumah Mandala---sepupuku. 


Kami tiba di kediaman Mandala. Aku memintanya untuk 
pulang saja. Karena sepertinya aku akan lama di rumah 
Mandala. Selain memberi tante Ani---mama Mandala, titipan 
dari bunda. Aku juga ingin bertanya persoalan skripsiku 
padanya. Mengingat otak yang dimiliki Mandala lebih 
unggul dari otakku. 


Sedikit cerita, jadi tante Ani adalah ipar ayahku. Ya, 
walaupun tante Ani sudah bercerai dengan om Bagus, kakak 
dari ayahku, hubungan kami tetap baik. Tante Ani adalah 


sosok tante berhati lembut. Sangat disayangkan prilaku om 
Bagus ke tante Ani minus. Sehingga membuat tante Ani 
menyerah untuk hidup lebih lama dengan om Bagus. 


Kabar-kabar yang aku dengar, om Bagus selingkuh dengan 
istrinya yang sekarang. Itu yang membuat tante Ani 
semakin membulatkan tekatnya untuk bercerai dengan om 
Bagus. Mandala lebih memilih ikut dengan mamanya. Ia 
memang terbilang anak yang membenci sosok ayah, tidak 
disalahkan juga sikap Mandala jadi seperti itu ke ayahnya. 


Banyak dari cewek-cewek di kampus yang tidak tahu kalau 
aku dan Mandala sebenarnya sepupuan. Mereka 
menganggap aku dan Mandala sepasang kekasih, dan 
banyak pula yang cemburu melihat kedekatanku dengan 
Mandala. 


Mandala menjadi salah satu Most Wanted di kampus. 
Banyak sekali cewek yang menyukainya, apa lagi para 
MABA. Terkadang ponselku ini dipenuhi dengan titipan 
salam untuk Mandala. Tapi tak satu pun yang bisa melabuhi 
hatinya. 


Mandala adalah pria yang pemilih, pemilih berat! Ia tak mau 
asal-asal memilih wanita, harus yang benar-benar pas di 
hati, sampai hatinya berkata, Ya! Dia boleh masuk dan 
menjadi penghuni. 


Aku berteriak memanggil nama Mandala dari pintu 
pagarnya setelah Antara berlalu pergi. Sampai tiga kali aku 
berteriak, batang hidung lelaki itu tak kunjung terlihat. 


"Woi! MANDALA!" teriaku sekali lagi. Aku memang selalu 
seperti ini. Karena rumah Mandala seperti rumahku juga. 
Tapi, entahlah. Tumben banget Mandala lama membuka 
pintunya. Biasanya kalau aku berteriak sekali saja dia 
langsung keluar. 


Nam Joo Hyuk - as Mandala. 


"Berisik lu, Nyet!" ucap lelaki yang baru saja keluar dari 
dalam rumah. Lelaki itu berjalan membukakan aku pintu. 


"Lu lama, Nyet!" sahutku. 

"Paan? Ngapain ke sini?" 

"Nih." Aku meberinya titipan bunda. 
"Apa ini?" 


"Gak, tahu. Titipan bunda buat nyokap lo!" Aku berlalu 
masuk mendahului sang pemilik rumah. 


Langkahku terhenti seketika, melihat banyak lelaki yang 
tengah duduk di ruang tengah. Kini mereka semua 
menatapku. Siapa mereka? Sedari tadi aku berteriak-teriak 
mereka mendengarnya? Memalukan! 


"Lo kenapa, gak, bilang kalau di rumah lo lagi rame begini!" 
bisikku. 


"Lo, gak, nanyak!" 
"Ya, mana gue tau, Bambank!" 


"Siapa, Man? Cantik," ucap salah satu cowok dari teman- 
teman Mandala yang tengah menatapku. Sumpah, aku 
sangat risih diberi tatapan seperti itu. 


"Sepupu gue," jawab Mandala. 
"Wah, bisa-bisanya lo punya sepupu cakep beginin tapi, 


gak, kenalin ke kita," ucap cowok itu lagi. Tampangnya, sih, 
tampang-tampang playboy. 


"Yaudah, kenalan sono sama orangnya," ujar Mandala. Duh, 
resek banget ni orang. 


"Hai, kenalin gue Bryn," ujar lelaki yang---boleh, lah. Tinggi, 
memiliki senyum cukup manis. Tapi tidak semanis Antara. 


"Gue Soni," lanjut cowok lainnya. Yang ini biasa saja, 
perutnya sedikit menonjol. 


Ini yang terakhir, yang sedari tadi banyak cakap, memiliki 
tampang seperti playboy cap gajah. "Hai, Cantik. Kenalin, 
Gue Riko Alonso. Di kampus gue ini most wanted. Banyak 
cewek yang mengidolakan gue, tapi gue tolak semua." 
Pengen banget rasanya jawab: gue gak nanyak, ngab! Tapi, 
pada akhirnya hanya kubalas dengan senyum dan 
anggukan seadanya. Cukuplah untuk menghargai kata yang 
keluar dari mulutnya. 


"Gue, Arra," ucapku. 


"Nice to meet you, Arra. Semoga kita bisa menjadi teman 
dekat. Bahkan lebih dari teman," sahut Riko. Dih, pede 
banget lu! 


Gagal total, rencana awal ke rumah Mandala hendak 
mengerjakan skripsi, malah harus terjebak sama cowok- 
cowok tidak jelas di sana. Aku pulang ke rumah di antar 
Mandala. 


Sampai di rumah, aku merebahkan sejenak tubuhku di atas 
sofa. Lalu bunda menghampiriku. "Mandala langsung balik?" 


"Iya, bund. Lagi ada teman-teman di rumahnya." 


"Oh, pantes aja, biasanya dia minta makan dulu," kata 
bunda. "Arra sudah makan?" 


"Sudah bunda." Aku menengok arloji yang melingkar di 
tangan kiriku. 


Pukul 17.00, aku bangkit dari tidurku. Untuk bersiap-siap--- 
sebentar lagi pangeran akan datang menjemput putrinya. 


Setelah mandi, aku duduk di meja riasku. Mengoles simple 
make-up itu. Tidak terlalu mencolok. Aku tidak suka make- 
up yang terlalu bold. Sangat tidak cocok untuk wajahku 
yang imut-imut ini. 


Aku mengambil box cokelat yang tadi sempat diberi Antara 
di mobil. 


Aku membukanya. Kulihat box itu berisi /ong dress yang 
sangat cantik. Luar biasa, ini untukku? Antara sangat paham 
seleraku---aku sungguh menyukainya. Aku menemukan ada 
sercacik surat di sana. 


Gue yakin, di saat lo sudah pakai gaun ini, kecantikan lo 
bertambah 100%. See you, Arra. Gue udah gak sabar 
pengin cepet-cepet liat lo pakai gaun ini. 


Aku tersenyum. Lalu mengenakan gaun itu. Setelah gaun itu 
sempurna melekat di tubuhku, aku mengamati dari ujung 
rambut hingga ujung kaki---sempurna. Aku begitu cantik. 


Kutengok jam yang menempel di dinding kamar, sudah 
pukul 18.40, sebentar lagi Antara akan tiba. Aku melangkah 
keluar dari kamar. Berniat menunggu Antara di ruang 
tengah. Kulihat bunda dan ayah menganga, ketika 
presensiku telah tiba di ruang tengah---atensi mereka 
sempurna ditujukan untuku. Aku yakin, kedua orang tuaku 
tengah terpana menatap putrinya yang cantik ini. 


"Cantik banget anak ayah, mau ke mana?" 


Aku berjalan mendekati mereka dan duduk di antara bunda 
dan ayah. "Arra mau pergi sama Antara, nemenin dia 
perform di acara grand opening perusahaan relasi papanya." 


"Hati-hati, ya." Bunda mengelus lembut rambutku. 


Aku mengangguk dan tersenyum. Tak lama dari itu, deru 
mesin mobil terdengar memasuki pekarangan rumah. Sudah 
pasti itu Antara. Aku melangkah keluar ditemani ayah dan 
bunda. Benar, yang datang adalah Antara. 


Lelaki itu turun dari mobilnya, dan ijin pada ayah dan 
bunda, setelah itu kami berpamitan. 


"Benarkan, lo cantik banget malem ini, Rra." Atensi Antara 
terarah padaku. la menatapku begitu lekat. 


"Karena gaun ini," balasku cepat. 


"Lo emang dasarnya sudah cantik dan gaun itu cuma jadi 
pemanis." 


Setelah menempuh waktu kurang lebih satu jam, kami tiba 
di lokasi acara. Antara mengarahkan tangannya, lalu aku 
mengalungkan tanganku pada lengannya. Kami berjalan di 
atas red carpet. Sungguh aku merasa diriku tengah seperti 
tuan putri. Ini memang pertama kalinya aku berjalan di atas 
red carpet dan bertemu orang-orang besar---bukan orang 
gendut, ya. Jadi maklum saja, jika aku sedikit kampungan. 


Mama dan papa Antara menghampiri kami, dan aku 
dikenalkan pada relasi-relasi kerja papanya. Aku benar- 
benar merasa canggung di situasi seperti ini. Ini bukan 
duniaku. Rakyat biasa seperti aku bertemu orang besar 
seperti mereka rasanya benar-benar tidak pantas. 


"Calon menantu, Ngga?" tanya pria tua itu, sambil 
menunjukku dengan dagunya. 


Om Angga dan tante Anggi tersenyum menatap ke arahku. 
"Coba tanya ke Antara, Lex. Saya, sih, iya saja. Tapi jawaban 
ada di mereka." 


"Temen, Om. Kita, kan, masih kecil," jawab Antara. 


Aku menelan salivaku ketika mendengar jawaban Antara. 
Teman? Oh---oke, hanya teman. Baiklah. Aku tersenyum 
kecut. 


Setelah usai berbincang-bincang, kami para undangan 
duduk di kursi yang telah disediakan. Aku duduk bersama 
kedua orang tua Antara. Jangan tanya Antara di mana. 
Lelaki itu tengah bersiap di atas panggung. Dia sedang 
tersenyum ke arahku, tentu aku membalas senyum itu. 


Antara mulai menekan tuts-tuts itu dengan sentuhan yang 
lembut. la membawakan lagu dari Calum Scott yang 
berjudul--You Are The Reason. 


Syair yang dilantunkan lelaki bertubuh jangkung itu benar- 
benar membuatku candu. Aku menikmati setiap melodi 
yang ia mainkan. Siapa yang tidak jatuh cinta padanya? Aku 
yakin, banyak gadis menginginkannya---terutama aku! 


"Lagu terakhir ini, spesial aku mainkan untuk gadis cantik 
yang sedang duduk bersama kedua orang tuaku," ucapnya. 
Dengan atensi ditujukan untukku. Sehingga mampu 
membuat seluruh pasang mata di ballroom ini menatap ke 
arahku. Aku sungguh malu. Apalagi dia berkata seperti itu di 
depan orang tuanya. 


Om Angga dan tante Anggi tersenyum menatapku---seakan 
melempariku tatapan menggoda. Aku mambalas semua 


pasang mata itu dengan senyum canggung. 


Lelaki yang berhasil memancing degupanku mulai 
bernyanyi dengan jemari menyentuh secara lihai tuts-tuts 
piano. 


I found a love for me 

Oh darling, just dive right in and follow my lead 

Well, I found a girl, beautiful and sweet 

Oh, I never knew you were the someone waiting for me 


'Cause we were just kids when we fell in love 

Not knowing what it wasl will not give you up this time 
But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes, you're holding mine 


Aku ingin menangis---menangis bahagia. Mendengarkan 
Antara menyanyikan lagu yang ditujukan spesial untukku. 
Lelaki itu tak hanya sekedar  bernyanyi---seraya 
menyuarakan isi hatinya melalui lagu itu. la terus 
menatapku, tak lupa dengan senyum kecilnya yang semakin 
membuat jantungku berdegup kencang. Aku pun begitu. 
Seluruh atensi kupusatkan untuknya. 


Aku tersenyum. Bahagiaku, karena suara merdumu 
ditujukan untukku. 


Setelah acara selesai, Antara mengantarku pulang. Di 
sepanjang jalan, ia tak henti-henti menatapku. Membuatku 
semakin gugup saja. Ada apa, sih, dengan lelaki ini? 


"Terima kasih, Rra. Lo selalu nemenin gue," ucapnya, tiba- 
tiba. 


"Santai, gue suka lagi." 


"Suka dinyanyiin gue, kan?" 


Aku mengangguk, sembari tersenyum. 


"Gue, gak, sabar." Apa maksud lelaki itu. Gak sabar apa 
yang dia maksud? Aku tidak mengerti. 


"Kenapa?" kutanya. 


"Gak, sabar kita tumbuh dewasa. Gak, sabar kita melepas 
status mahasiswa. Gue pengin cepet-cepet menyelesaikan 
kuliah." 


Aku semakin tidak mengerti dibuatnya. Kenapa? Apa yang 
salah dengan kita masih menjadi status mahasiswa? Apa 
Antara sedang merasa bosan dengan skripsi? Atau lelaki itu 
sedang ada masalah dengan kuliahnya? 


"Memangnya kenapa, An?" 


"Gak ada, sih, pengin aja. Seru kayaknya kalau kita sudah 
dewasa." 


Itu bukan jawaban yang aku inginkan. Semakin membuatku 
penasaran dan akan terus memikirkannya. 


"Jangan pernah lupa kasi tau gue kapan jadwal sidang dan 
jadwal wisuda lo, ya. Gue harus dateng dan menyaksikan 
itu!" 


"Pastinya! Lo juga, ya." 


KKK 


Hari ini hari yang panjang dan cukup lelah, tetapi sungguh 
membahagiakan. Seharian ini aku bersamanya. Lelaki yang 
begitu aku cintai. Aku berharap Antara akan terus mewarnai 
hariku. Aku tidak bisa membayangkan. Bagaimana nanti jika 


Antara pergi dari hidupku. Mungkin semua akan terasa 
hancur---benar-benar hancur. 


Aku merebahkan tubuhku di ranjang setelah selesai 
membersihkan diri. Hendak menarik selimut. Ponselku 
berbunyi. Apa itu dari Antara? 


|Hai, Arra, selamat malam. 


Aku mengernyit. Nomor yang tidak aku ketahui. Siapa 
pemilik nomor ini? 


ISiapa? 
IRiko Alonso. Masih ingat kan? 
Ji Soo - as Riko. 


Oh, shit! Bukankah dia teman Mandala yang tadi siang 
kuajak berkenalan? Secepat itu dia mendapatkan nomor 
ponselku. Tidak lain, ini pasti kerjaan Mandala yang seenak 
jidat memberi nomor ponselku tanpa seijinku! 


"Awas saja kau! Bertatap muka dengaku, habis kau, 
Mandala!" gerutuku di dalam kamar bernuansa pink ini. 


|Oh, iya. Inget kok 
|Btw lo satu kampus sama mandala? 
Ilya 


|Gue bener2 gak nyangka tu anak punya spupu cakep kayak 
lo 


IHehe 


ILagiapa ra? 

ILagi mau tdr. Gue tdr dlu ya 

|Oh, oke. Good night arra cantik. Nice dream 
"Dih, jijik. Baru kenal sudah kirim emot cium!" 


Tidak kubalas lagi pesannya. Aku meletakan ponsel itu di 
atas nakas. Mematikan lampu kemudian menarik selimut---- 
memejamkan mata untuk bersatu dengan dunia hayalan. 
Semoga malam ini aku memimpikan pangeranku---Antara. 


3. Kehilangan. 


Bab ini sudah direvisi, ya. Kalau temen-temen masih 
menemukan typo tolong tandai. Aku tidak sempurna, walau 
sudah berusaha memperbaiki, kesalahan akan tetap ada:"( 
Terima kasih 


"Lucu, merasa kehilangan padahal belum memiliki." 


Aku merebahkan tubuhku di atas ranjang. Ditemani Vania 
dan juga Mandala. Berkali-kali aku membuka tutup 
ponselku---masih menunggu kabar dari sosok yang dua hari 
belakangan ini mengganggu pikiranku. Ya, dia adalah 
Antara. Sebelum-sebelumnya lelaki itu tidak pernah 
membuatku menunggu kabarnya seperti ini. Dia selalu lebih 
dulu mengabariku. Pesan darinya tak pernah alpa dari 
ponselku. 


Terakhir dia menghubungiku dua hari yang lalu, dan hari itu 
pula terakhir kami bertemu. Setelahnya kabar Antara 
seakan merabun. Entahlah, aku tidak mengerti. Ada apa 
dengan Antara? Apa lelaki itu tengah dirundung masalah? 


Kemarin aku sempat ke rumahnya. Karena aku sedikit 
khawatir Antara yang tiba-tiba menghilang. Tetap, lelaki itu 
sedang tidak ada di rumah. Aku mencoba mengiriminya 
pesan lagi. Berharap kali ini Antara membalas pesanku. 


Si Tiang 


lIAn, lo gak apa-apa kan? kok chat sama telpon gue lo 
anggurin? gue khawatir ni. 


Setelah tiga puluh menit menunggu, tak kutemukan satu 
balasan dari Antara. Lelaki itu benar-benar membuatku 
bingung. Kenapa dia tiba-tiba menghilang seperti ini? 
Sungguh, aku merasa nyeri di bagian dadaku. Sakit. Ya, aku 
merasa sakit, ketika hariku tanpa dirinya. Aku takut, jika 
Antara benar-benar pergi dari hidupku. 


Ting... 


Ponselku berbunyi. Dengan cepat aku meraihnya, berharap 
itu balasan dari Antara. Tingkahku itu disadari Vania dan 
juga Mandala yang tengah sibuk mengerjakan skripsi. Jika 
sudah seperti ini, mana bisa aku konsen mengerjakan 
laporanku? Dimana minggu depan aku harus sudah 
mengumpulkan hingga BAB enam. 


Aku menghembuskan napas kasar, setelah menyadari itu 
pesan dari sosok yang tidak pernah aku harapkan hadirnya-- 
-Riko, si cowok playboy cap gajah. 


Okir. 
IMalem arra? Lagi apa? Gue jangan di cuekin terus dong rra 


Aku mengabaikan pesannya. Sangat malas meladeni lelaki 
itu. Buang-buang waktu saja. Semenjak malam itu, hingga 
kini, Riko tak henti-henti mengirimkanku pesan. Sudah satu 
bulan aku mengabaikannya, tetapi lelaki itu tak kenal lelah. 
Cukup gigih. Tapi maaf. Hatiku sudah ada yang mengisi. 
Walau kabarnya kini telah merabun. 


"Bukan Antara?" tanya Vania. Gadis itu pasti menyadari 
rautku yang penuh dengan kekecewaan. 


"Bukan," jawabku singkat. 


"Siapa?" kini Mandala yang bertanya. 


"Temen lo!" 


Mandala terkekeh. “Gak, nyerah juga, ya, tu anak. Dahlah, 
Rra. Dari pada nungguin yang, gak, pasti, mending sama 
Riko aja yang pasti-pasti." 


"Setuju!" sambar Vania. 
"OGAH! Mending gue jomblo daripada harus sama Riko." 


"Kenapa, sih, sama Riko? Sepenglihatan gue dari fotonya, 
dia lumayan. Tampangnya gak buruk, lah," kata Vania. 


"Iya, Rra. Apa kurangnya, sih? Ganteng, kaya, anak band 
lagi," Mandala melanjuti. "Nih, ya, Riko tu lumayan terkenal 
di kampusnya. Banyak yang naksirin---katanya." 


"Cukup! Gak, usah bahas dia lagi! Gue, gak, perduli semua 
tentang Riko!" 


"Susah, Man," kata Vania. "Antara sudah terlalu melekat di 
hati Arra, kalau dicabut paksa, yang ada malah jadi luka." 


"Kenapa sekarang gue ngerasa kehilangan sesuatu yang, 
gak, pernah gue miliki, ya?" 


Ya, itu yang aku rasakan. Kehilangan sesuatu yang tidak 
pernah dimiliki. Lucu! Untuk apa merasa kehilangan? 
Padahal memiliki pun tak pernah. Terkadang hati memang 
selucu itu. 


"Hmmm... Lo tau gak kenapa kebanyakan orang merasa 
kehilangan padahal belum memiliki?" 


"Kenapa?" aku bertanya. Mandala ikut mendengarkan 
ucapan Vania dengan raut wajah serius, entahlah dia benar- 


benar serius atau hanya modus untuk memandang wajah 
cantik Vania. 


"Karna mereka kurang percaya diri kalau mereka layak 
dapat yang terbaik, makanya mereka menunggu satu yang 
tidak pasti." 


"Perasaan lo aja tuh! Gue tau gimana rasanya kehilangan 
sesuatu yang belum sepat gue miliki, tapi menurut gue itu 
bukan karena gue kurang percaya diri. Tapi karena gue 
belum yakin aja, ini pandangan cowok ya, Rra." Mandala 
menatap ke arahku. 


"Ya, emang perasaan gue! Yang bilang perasaan lu siapa?" 
sahut Vania, dengan memasang tampang jengkelnya. "By 
the way, lu memangnya pernah jatuh cinta?" 


"Pernah, lah, yakali engga!" 


"Berarti ada kemungkinan kalau Antara belum yakin sama 
gue?" tanyaku lirih. 


Mandala hanya menaikan kedua pundaknya. 


Sudahlah, lupakan Antara. Aku berusaha keras untuk 
memfokuskan pikiranku mengerjakan BAB lima. Aku tidak 
mau mendengar omelan pak Jakson lagi. 


Tapi tetap saja ada space dimana otakku memutar kembali 
kenangan yang telah kami lalu bersama. Apa aku ada 
membuat kesalahan sehingga Antara seperti ini padaku? 
Aku rasa tidak. Karena aku terus mengobak-abik otakku 
untuk mencari kesalahan yang telah kuperbuat. 


Lagi-lagi aku menghembuskan napas kasar. Mencoba 
menerima apa yang telah terjadi. Aku mencoba untuk 
berpikiran positif---Antara sedang sibuk dan nanti dia pasti 


akan kembali. Menghubungiku dan kembali memberi warna 
hariku. 


"Eh, kalian mau ikut, gak?" celetuk Vania. Di tengah 
konsentrasi kami mengerjakan skripsi. 


"Ke mana?" Mandala menjawab. 


"Ke acara diesnatalis kampus STIBA. Ada Ardhito Pramono, 
loh, Rra." 


"Skip," kata Mandala. "Gue, gak, bisa. Minggu mau nemenin 
nyokap." 


"Gue juga skip," sahutku lesu. Sebenarnya aku sangat ingin 
pergi, karena bintang tamunya adalah penyanyi favoritku. 
Tapi, sungguh malas rasanya ketika pikiran sedang kacau 
seperti ini harus pergi ke tempat ramai seperti itu. 


"Lho, kenapa, Rra? Ini Ardhito! Biasanya lo paling gercep 
kalau soal Ardhito." 


"Dia patah hati, Mbak bro! Mana mood pergi ke tempat 
ramai kayak gitu," kata Mandala. Sangat mengerti yang 
kurasa. 


"Ayolah, Rra. Nanti cari cogan di sana. Biar bisa gantiin 
Antara di ruang hati lo." 


Aku hanya menggeleng lesu, benar-benar malas. Rasanya 
hanya ingin mengurung diri di kamar. 


"Gak seru lo pada!" 


kakak 


Usai mandi, aku ke ruang tengah untuk mengambil cemilan 
yang baru saja selesai dibuat bunda. Aku membawa cemilan 


itu ke kamar. Galau membuat perutku cepat lapar, karena 
galau sangat menguras energi. 


Aku menengok kembali ponselku, karena tadi sempat 
berbunyi. Aku tidak berharap banyak. Karena aku rasa itu 
pasti pesan dari Riko. 


Benar, cowok buaya itu mengirimkan banyak pesan, bahkan 
berkali-kali meneleponku. Kenapa, sih, ada manusia seperti 
dia? Aku sungguh risih dibuatnya. 


Okir. 


IDianggurin terus chat aku ra. 
Idibales sekali napa. 

Ilagi apa ra? 

Jalan yuk ra, bosen nih 


"Dih, apaan, sih!" Monologku, setelah membaca pesan yang 
baru dia kirim. 


Aku membalasnya. 


IMaaf, ya. gue sibuk banget sama skripsi jadi gak bisa 
ladenin lo dulu. 


Berharap besar cowok buaya itu tidak lagi mengirim pesan. 
Semoga dia mengerti maksud dari isi chat-ku. 


Aku meletakan ponsel itu di atas nakas, lalu merebahkan 
tubuhku di atas ranjang. Antara kembali menusuk benakku. 
Di mana dia dan sedang apa dia? Aku harap dia baik-baik 
saja. 


Ponselku kembali berdering. 


"Gila, ya!" umpatku. Aku sudah bersiap akan mengamuk jika 
itu dari cowok buaya lagi. 


Deg! Jantungku berdegup. Itu bukan dari cowok buaya, 
melainkan itu dari sosok yang melulu mengganggu 
pikiranku. Lelaki yang kabarnya kutunggu-tunggu. Dengan 
kecepatan super aku mengangkatnya. 


"Hallo ...." 
"Hallo ... Rra, sibuk. gak?" 


"Gak, lagi tiduran aja," sahutku. "Lo ke mana aja, An? Kok, 
gak, ada kabar?" 


"Maaf, gue sibuk banget kemarin." 


"Sibuk ngapain? Satu menit aja gak ada waktu buat kasi 
kabar gue?" 


"Iya---iya, maaf. Tujuan gue telepon lo bukan untuk berdebat 
Iho." 


Aku tidak berniat mengajaknya berdebat. Aku hanya 
menanyakan kabarnya dan alasannya tiba-tiba menghilang. 
Tapi kenapa responnya seperti itu? Aku tidak mengerti. Lagi- 
lagi aku bertanya, ada apa dengan Antara? 


"Gue, gak. ngajak debat, An. Gue cuma nanyak kabar lo 
aja," suaraku terdengar sedikit lesu. "Yaudah, apa tujuan lo 
telepon gue?" 


"Kabar gue baik, kok. Lo jangan khawatir. Gue cuma 
memang lagi sibuk aja," jawab lelaki itu. "Gue mau ngajakin 
lo ke acara diesnatalis STIBA hari Minggu. Ikut, ya?" 


Kampus STIBA? Aku mengingat kembali ajakan Vania tadi. 
Gadis itu juga mengajakku ke kampus STIBA---kampus itu 
sebenarnya kampus pacarnya yang baru dua bulan dia 
pacari. Kenapa ini seperti kebetulan? Aku menolak ajakan 
Vania dan kini Antara kembali mengajakku ke tempat itu. 
Ada apa dengan kampus STIBA? Entahlah, aku tidak mau 
terlalu mengambil pusing akan hal itu. 


"Kenapa tiba-tiba?" kutanya. 


"Gue, kan, memang sering ngajakin Io tiba-tiba. Lo kenapa, 
sih, Rra? Masih marah gara-gara gue ngilang kemarin? Gue 
sudah minta maaf, Iho." 


"Gak, kok, gue, gak, marah." 

"Bener?" 

"Iya." Tumben sekali aku berbicara secuek ini padanya. 
"Terus ini, gimana? Mau ikut, gak?" 


"Iya, gue ikut." Mana bisa aku menolaknya, setelah 
setumpuk rindu ini menggerogoti pikiranku. 


"Okay, Arra cantik. Hari minggu gue jemput jam 19.00, ya. 
See you." 


"See you, An." 


Aku menghembuskan napas kasar setelah berakhirnya 
telepon itu. Entahlah, aku harus senang, atau kecewa. 
Semua terasa tercampur aduk menjadi satu. Ya, aku akui, 
aku memang senang Antara kembali memberi kabar, lelaki 
itu kembali mengajakku pergi. Tapi entahlah, aku merasa 
ada yang berbeda dari cara bicara Antara. Aku mengenalnya 
sudah satu tahun lebih. Jadi, aku paham bagaimana Antara. 


Aku menarik selimut untuk tenggelam dalam mimpi. 
Berusaha membuang bayang-bayang yang semakin 
membuat dadaku terasa ngilu. 


Tapi semua itu gagal, senyumnya, tatapannya, terus 
melintas seakan sengaja menggangguku. Aku mengingat 
kembali kenangan tahun lalu, ketika kami menonton konser 
bersama. Bagaimana Antara benar-benar melindungiku di 
sana. Kami bernyanyi, melompat penuh kegembiraan. 
Semoga Minggu nanti, aku akan kembali merasakannya. 
Aku sungguh merindukan momen itu. 


Hingga pada akhirnya hari Minggu pun tiba. Dimana hari 
yang aku tunggu-tunggu. Aku membongkar seluruh isi 
lemariku. Senantiasa menemukan pakaian mana yang cocok 
untuk aku kenakan. Entahlah, ada apa denganku? Kenapa 
aku seperti ini? Hei! Ini bukan pertama kalinya aku akan 
pergi bersama Antara. Tapi mengapa rasanya seperti ini? 
Ada yang berbeda, dan aku merasa sedikit gugup. 


"Cukup, Rra! Kau hanya pergi ke konser! Jangan 
berlebihan!" Monologku di depan cermin. Seraya 
menyadarkan diri ini yang terlalu berlebihan. 


Seperti ini sudah cukup. Aku hanya mengenakan kaos putih 
dan celana panjang. Setidaknya aku merasa nyaman 
mengenakan pakaian ini. 


Aku melenggang keluar, menunggu Antara menjemput. 
Sebelumnya aku berpamitan dengan ayah dan bunda 
terlebih dahulu. Lalu duduk di teras depan rumah. 


Aku menengok arloji yang melingkar di tangan kiriku, yang 
pada akhirnya membuat aku melihat gelang yang juga 
melingkar di sana. Membuat aku merindukan sosok di masa 
kecilku. Dia adalah sahabatku yang harus pindah dan hanya 
meninggalkan gelang ini. Kata dia---gelang ini yang 


nantinya akan mempertemukan kami. Tapi, hingga kini Raffa 
tidak kunjung datang menemuiku. Aku sungguh 
merindukan sahabatku itu. Di mana sekarang dia dan apa 
kabarnya? Aku sungguh ingin tahu. 


Lamunanku terpecah ketika mendengar deru mesin mobil 
berhenti di depan rumahku. Tumben sekali, hanya nonton 
konser Antara menjemput dengan mobilnya. Aku 
menghampiri mobil itu dan Antara keluar dari mobil untuk 
membukakan aku pintu. 


Aku sontak terkejut, ketika di dalam mobil itu tidak hanya 
ada Antara. Dua lelaki yang tengah duduk di jok belakang. 
Salah satu dari lelaki itu--aku mengenalnya. Sosok yang 
terus menggangguku dengan spam chat-nya. 


Aku mengernyit dan dia juga. "Arra?" seru lelaki itu. Aku 
melihat raut terkejut Antara ketika mengetahui Riko juga 
mengenalku. 


"Kalian saling kenal?" tanya Antara, menatap kami berdua 
bergantian. 


"Kenal, dong, An. Ini dia cewek yang gue bilang---yang lagi 
gue deketin," ucap Riko. 


Situasi macam apa ini? Aku benar-benar kecewa. Kukira 
Antara menjemputku seorang diri. Kukira ini adalah tebusan 
kesalahannya karena dua hari hilang tanpa kabar. Ternyata 
tidak. Aku tidak mengerti apa maksud Antara mengajak dua 
temannya dan aku juga tidak menyangka Antara dan Riko 
saling mengenal. 


"Ohya? Wah, dunia sempit, ya," kata Antara. "Bagaimana 
kalian bisa saling mengenal?" dia kembali bertanya. 


"Dia sepupunya temen band gue. Waktu itu ketemu di 
rumah Mandala." 


"Oh, lo kenal sama sepupu Arra?" 


"Iya, kenal. Temen main di tongkrongan," jawab Riko. "Jadi 
ini cewek yang sering lo ceritain? Yang buat senyum lo 
mengembang setiap saat?" 


Antara menggeleng. "Bukan," jawabnya. 


What? Apa ini? Sungguh aku ingin lenyap dari sini. Hatiku 
terasa sangat ngilu setelah mendengar itu. Kalau bukan aku, 
siapa cewek itu? Siapa yang bisa buat Antara senyum- 
senyum? Apa Antara juga ada dekat dengan cewek lain, 
selain diriku? 


"Kalau begitu, itu artinya gue masih ada kesempatan buat 
deketin Arra." 


"Deketin aja," sahut lelaki itu. Sungguh aku ingin menangis 
saja. Aku tidak kuat mendengar Antara yang begitu acuh 
tak acuh denganku. Jadi kedekatan kita selama ini tidak ada 
arti sedikit pun bagi Antara? 


Tuhan ada apa ini? Rasanya sesak sekali di dadaku. Aku 
tidak sanggup menahan luka yang begitu terasa sakit. 


"Oh, iya, Rra. Kenalin, temen kampus gue juga," lanjutnya. 
Memintaku berkenalan pada lelaki satu yang sedari tadi 
hanya sibuk dengan ponselnya. Aku tidak mendengar dia 
berbicara sedikit pun. "Ga, kenalin." 


"Arga," ucapnya datar, tanpa ekspresi. 


"Clarra, panggil aja Arra," sahutku, menjabat tangan lelaki 
itu. 


Dia membalas dengan senyum seadanya. Wah, sepertinya 
dia adalah lelaki kulkas berjalan---dingin. 


Antara mulai melajukan mobilnya menuju kampus STIBA. la 
menyalakan musik dan lagu itu mampu mengingatkanku 
pada malam ia perform di acara grand opening The Royal 
Esmere. Lagu dari Ed Sheeran yang berjudul Perfect. 


Aku menatap ke arahnya. Mengamati Antara yang tengah 
fokus memainkan setir. Apa Antara tidak mengingat sedikit 
pun tentang lagu itu? Ada apa denganmu, An? 


Sepanjang jalan ini diramaikan oleh celotehan-celotehan 
Riko. Hanya dia yang menghidupkan suasana di dalam 
mobil. 


Hingga, kami tiba di kampus STIBA. Antara jalan terlebih 
dahulu, dia tidak menggandeng tanganku seperti hal yang 
biasa dia lakukan. Apa ini karena di depan teman- 
temannya? Mungkin saja. Aku berjalan mengikuti langkah 
kaki mereka dan di sebelahku ada Riko. Seakan hanya dia 
yang senang dengan hadirku. 


Aku merasa kini aku dan Antara seakan berjarak. Dia tak 
lagi sama seperti yang aku kenal. Secepat itukah Antara 
berubah? 


Ternyata jarak tidak selalu tentang tempat, jarak juga bisa 
disebabkan oleh sifat. Huh! 


Lagi-lagi aku berpikir kesalahan apa yang telah aku perbuat 
sehingga merubah sikapnya padaku. Apa sebenarnya yang 
sedang direncanakan Antara mengajakku ke tempat ini, tapi 
tidak dihiraukan---dianggap orang asing. Kalau saja aku 
tahu akan seperti ini jadinya lebih baik aku di rumah saja 
membuat laporan. Sampai-sampai aku tidak menikmati 


penampilan Ardhito Pramono yang sedang bernyanyi lagu 
Bitter Love di atas panggung. 


There is bitter in everyday 

But then I feel it 

That you would be the only one 
Sometimes it doesn't have to be so sure 
The sweetest love can be so hard to find 


We'll be better in every way 

But then I would go to be in other space 
Sometimes, the bitter of love can be so good 
It's like a coffee with a rainbow's mood 


Sedang berusaha menyatukan jiwa dengan lagu Ardhito 
Pramono. Aku dikejutkan dengan tangan yang terasa mulai 
menyentuh tanganku. Hampir saja tanganku di genggam 
olehnya. Siapa lagi kalau bukan Riko! Menyebalkan! 
Untungnya aku dengan cepat mengamankan tanganku. Aku 
melirik Antara untuk melihat responnya, yang kulihat dia 
nampak biasa saja. An, kenapa Io kayak gini? Apa salah 
gue? 


Aku kira kita dipertemukan untuk bersatu. Ternyata hanya 
saling mengenal lalu menjadi debu. 


Aku ingin pergi dari tempat ini, cowok-cowok di sini benar- 
benar membuat aku sakit kepala. Tiba-tiba aku mengingat 
Vania---ya, gadis itu ada di sini. Aku merogoh tas untuk 


mengambil ponsel. Aku mengirim pesan kepada Vania untuk 
tahu di mana keberadaan gadis itu. 


Vania 
|Van, lo dimana? 


IKampus stiba, kenwhy? 


IPosisi tepatnya dimana? 


IDi stand makanan, sebelah kanan dari panggung, tepatnya 
YuMe Food, lo di sini? 


Setelah mendapatkan pesan itu, aku langsung menghampiri 
Vania, tanpa membalas pesannya. 


"Eh, gue ke WC dulu, ya," ucapku, pada tiga curut yang 
sungguh menjengkelkan. 


"Mau gue antar?" tanya Riko. 
"Gila! Gaklah, gue bisa sendiri." 


"Hm," jawab Antara, dengan atensi tetap fokus ke atas 
panggung. 


Hm? Respon macam apa itu? Menjengkelkan! Tingkahnya 
itu benar-benar membuatku harus berpikir keras--- 
memikirkan sebenarnya apa yang sedang terjadi? Aku ingin 
menanyakannya. Tapi, ini bukan situasi yang tepat. Karena 
ada dua curut itu juga di sini. 


Aku melangkahkan kakiku lesu. Sebenarnya cewek cantik 
sepertiku ini tidak baik dibiarkan berjalan sendiri. Lihat saja, 
banyak sekali yang menggodaku. Huft, walau mereka 
tampan, tetap saja tidak ada yang bisa menggantikan posisi 
Antara di hatiku. 


Benar kata Vania, Antara sudah terlalu melekat di hatiku, 
jika dicabut paksa, maka rasanya pasti akan teramat sakit. 


Aku tiba dia YuMe Food, kulihat Vania dengan Andika--- 
kekasihnya. 


"Woi ...," kusapa dia, Vania terkejut melihat keberadaanku. 


"Ngapain? Katanya, gak, mau datang." 
"Di ajakin Antara, mana bisa gue nolak." 


"Yaelah, bucin kelas kakap lo!" ledeknya. "Terus, ngapain lo 
ke sini? Kenapa, gak, sama Antara aja di sana?" 


"Badmood gue." 
"Kenapa?" Vania tanya. 


Aku menceritakan kejadian sedetail mungkin, tak ada yang 
terlewatkan. Dari Antara menelepon saat itu, hingga 
perubahannya. 


"Serius?" Vania sedikit terkejut mendengar ceritaku. 
"Kenapa, ya, dia begitu? Dari tampang-tampangnya, sih, 
Antara bukan tipe yang suka mainin cewek." 


"Entahlah, gue juga, gak, ngerti kenapa Antara bisa tiba-tiba 
berubah kayak gini." 


"Coba, deh, cari ruang untuk kalian bicara, miss komunikasi 
bisa menimbulkan masalah. Gue gak mau lo nerka-nerka 
apa yang terjadi, bertanya lebih baik." 


"Maunya, tapi situasi, gak, pas banget. Mana ada dua curut 
itu yang ngekor Antara muluk." 


"Ya, juga, sih," kata Vania. "Gue jadi bingung sama 
permasalahan cinta lo. Sumpah, Antara membingungkan 
banget. Lagian lo, sih, gak, mau buka hati ke Riko." 


"Please! Gak, usah bawa-bawa Riko! Gue ilfiel banget sama 
dia, mana tadi dia sok-sokan mau pegang tangan gue lagi." 


"Serius, Rra?" 


"Iya, makanya gue nyamperin lo." 
"Gila tu anak. Terus temennya yang lagi satu, gimana, Rra?" 


"Kulkas berjalan. Diem, kek orang bisu," jawabku. "Gue 
heran sama Antara, kok, bisa-bisanya, ya, dia punya temen, 
gak, ada yang bener. Yang satu over pecicilan yang satu 
over pendiem---sepi, sunyi, kek di kuburan." 


Vania terkekeh mendengar celotehanku. 


"Eh iya, sorry. Gue jadi ganggu waktu kalian berdua." Baru 
sadar, aku menjadi setan di antara, Vania dan Andika. 


"Santai," Andika jawab, lalu melemparkan senyumnya. 


Tidak terasa satu jam sudah aku meninggalkan Antara dan 
teman-temannya. Dia mencariku tidak, ya? Hm, sepertinya 
tidak. Aku berada di dekatnya saja dia acuh tak acuh. 


Mendung tapi tidak hujan. Sama seperti dekat, tapi tidak 
jadian. Terjebak dihubungan Freindzone! 


Aku masih duduk di Yume Food, Vania dan Andika baru saja 
balik. Entahlah, kenapa mereka buru-buru sekali baliknya. 
Huft. Aku jadi harus sendiri begini. Enggan rasanya untuk 
kembali menemui Antara dan juga teman-temannya itu. 


Antara masih saja bermain-main dalam benak. Susah sekali 
membuang ingatan tentangnya. Dimana ingatan itu 
semakin jelas terpampang ketika aku harus melihat 
pemandangan sepasang kekasih---mereka membuatku ingat 
momen bersama Antara, dulu. 


Dan kini dia pun pergi menghilang 
Saat aku akan mencoba 
Untuk lebih saling mengerti 


Tak akan ada yang lainnya 
Tak akan mungkin tergantikan 
Tak akan ada yang sepertinya 


Dia telah berubah tak seperti dulu menemaniku 
Dan tak ada lagi senyumnya 


Aku mencoba untuk menikmati lagu yang dibawakan oleh 
bintang tamu lainnya---Rocket Rockers, dengan judul---Dia. 
Seakan lagu itu ditujukan untukku. 


Tanpa sadar, air mataku jatuh melintasi pipi. Rasa sakit yang 
sejak tadi aku tahan kini terluapkan sudah. Aku tidak kuat 
lagi menahan bendungan air yang terkumpul di kelopak 
mataku. Aku menangis sendiri, tidak memperdulikan banyak 
pasang mata yang kini menatapku. 


Hingga aku mendengar suara asing melintasi indera 
pendengaranku. Aku mendongak untuk dapat melihat siapa 
lelaki yang tengah memanggil namaku. 


Lelaki dingin---baru saja beberapa jam yang lalu aku 
mengenalnya. Dia berdiri tempat di depanku---menyodorkan 
tisu. 


"Hapus!" titah lelaki itu. "Yang elit dikit cari tempat nangis, 
gak, malu dilihatin orang?" 


"Apa peduli lo?!" 


"Gue, gak, perduli sama sekali! Tapi gue cuma kasihan sama 
lo, jadi pusat perhatian dan pembicaraan orang-orang," 
ucapnya. Lalu lelaki itu berlalu begitu saja. Setelah 
meletakan tisu yang tadi dia bawa ke atas meja. 


"Tunggu ...," panggilku. Apaan, sih? Kenapa aku 
memanggilnya? Oh Tuhan, aku tidak mau lagi berurusan 


dengan lelaki dingin seperti dia. 
Dia menghentikan langkahnya dan menoleh. "Kenapa?" 
"Lo mau ke mana?" 


"Apa peduli lo nanyak-nanyak?" ucapnya, ketus. Memalukan 
sekali rasanya mendengar jawaban cowok sombong itu. 


"Ya, gak, ada, sih," jawabku lesu. Tidak ada harapan. Lebih 
baik aku pulang saja dari sini. 


"Ke stand lukisan," jawabnya singkat. 


"Boleh gue ikut?" Ikut? Ada apa denganku? Kenapa aku mau 
ikut dengannya? 


"Terserah," jawab lelaki itu. la kembali melangkahkan 
kakinya. 


Dengan terpaksa aku mengikuti langkah lelaki yang baru 
saja aku kenal itu. Sungguh, aku tidak mengerti dengan 
situasi ini. Kenapa bisa aku seperti ini? Sok kenal dan sok 
dekat. 


Kami tiba di stand---See Abstract. Tempat ini dipenuhi 
lukisan-lukisan yang tak memiliki bentuk, walaupun terlihat 
aneh tetapi sangat indah untuk dipandang. Netraku 
menyapu bersih segala sudut---dipenuhi lukisan yang 
nilainya seratus di mataku. 


"Lo tau aja tempat bagus begini." Aku membuka obrolan. 
Kalau bukan aku, mungkin sepanjang di tempat ini kami 
tidak akan berbicara sedikit pun. 


"Hmm ...." Dia mengangguk. "Stand ini yang buat gue mau 
ikut ke sini," lanjutnya. Tanpa menatapku. Atensinya hanya 


diberikan pada lukisan yang terpajang rapi di dinding stand 
ini. 
"Lo suka lukisan-lukisan abstrak?" Aku menatapnya. 


Dia mengangguk. "Karena lukisan-lukisan ini buat gue 
bermain dengan imajinasi," ucapnya, masih sama, tidak 
menatapku. 


Tiba-tiba atensiku tercuri pada satu titik, dimana lukisan itu 
benar-benar indah. Luar biasa, aku melihat lukisan itu bak 
seperti seorang malaikat. 


"Boleh minta tolong?" kutanya pelan, sedikit ragu. 
"Apa?" 
"Tolong fotoin, aku suka lukisan ini." 


Tanpa menjawab apa pun, lelaki itu mengambil ponsel yang 
aku berikan padanya. 


CEKREK! 


4. Sang Penolong. 


Bab ini sudah direvisi, ya. Kalau temen-temen masih 
menemukan typo tolong tandai. Aku tidak sempurna, walau 
sudah berusaha memperbaiki, kesalahan akan tetap ada:"( 
Terima kasih 


"Di dalam gelap, sepi dan menakutkan terlihat cahaya yang 
menenangkan, yaitu- kamu, penolongku." 


kakak 


28 Oktober 2014. 


Aku berdiri di depan gedung rektorat lengkap dengan toga 
dan juga jubah wisuda yang membalut tubuhku. Aku 
tersenyum puas, IPK-ku di atas rata-rata. Walau mungkin 
kepuasan ini terasa masih ada yang kurang---Antara! 


Aku tidak lagi mendapat kabar darinya setelah lelaki itu 
mengantarku pulang dari acara diesnatalis. Beberapa kali 
aku ke rumahnya untuk mengetahui kabarnya dan bertanya 
apa alasan lelaki itu tiba-tiba berubah dan seakan 
menjauhiku. Namun Antara tidak pernah ada di rumah. Aku 
benar-benar bingung. Apa yang sebenarnya terjadi sehingga 
membuat lelaki itu berubah---aku tidak lagi mengenalinya. 


Saat sidang skripsi, aku tetap mengirimkan jadwalku 
padanya. Karena itu janjiku dulu. Bahkan saat jadwal wisuda 
keluar aku juga mengabarkan Antara, walau aku tahu nihil 
mendapat balasan. 


Perkataan Antara pada saat itu melintas di benakku, seakan 
sengaja untuk aku ingat kembali. Dia berkata akan hadir di 


saat aku sidang skripsi dan wisuda. Tapi nyatanya, lelaki itu 
sama sekali tidak hadir--pembohong! 


Aku kembali menghembuskan napas kasar. Kenapa aku 
masih saja berharap dia akan datang? Netra ini terus saja 
menyapu bersih seluruh penjuru--berharap menemukan 
Antara berjalan membawa bucket bunga untukku. Sudahlah, 
Rra! Dia tidak akan datang, jangan ditunggu lagi! 


"Woi! Ngelamun aja lu! Happy ... woi! Ini adalah hari 
kebebasan kita dari makhluk bernama skripsi!" ucap Vania, 
penuh gembira. 


Aku hanya tersenyum paksa. Seakan untuk tersenyum pun 
rasanya malas. 


"Masih nunggu Antara? Belum dapat kabar juga?" 


Lagi dan lagi aku menghembuskan napas kasar. Entahlah ini 
sudah keberapa kalinya aku melakukan itu. "Hmm ... sampai 
sekarang dia belum datang untuk memberi kabar." 


"Lupain Antara, Rra. Jangan siksa diri lo dengan terus 
menunggu kabar cowok tai kucing itu!" 


Aku hanya mengangguk pelan, sembari menahan tawa 
karena Vania mengatakan Antara---tai kucing. 


"Jangan mikirin dia lagi. Temuin kebahagian lo yang baru 
jika kebahagian lama sudah expired. Lo tau kan kalau 
expired harus diapain?" tanya Vania. "Dibuang!" lanjutnya, 
penuh penekanan. 


Apa bisa aku membuang segala tentang Antara? Aku rasa 
tidak. Tapi aku akan mencobanya. Benar kata Vania, aku 
tidak boleh menyiksa diriku seperti ini---dengan terus 
memikirkan lelaki yang tidak pernah memikirkan 


bagaimana perasaanku ditinggalkan seperti ini tanpa 
kejelasan. 


"Iya, gue bakal berusaha untuk, gak, mikirin Antara lagi." 
"Bagos!" sahut Vania. "Mandala mana?" 


"Itu, di situ." Aku menunjuk Mandala yang sedang 
berkumpul dengan ayah, bunda dan juga tante Ani. Om 
Bagus tidak ikut. Mandala sendiri yang tidak mau ayahnya 
datang. 


Sedari tadi aku tidak melihat Vania datang dengan orang 
tuanya. Ke mana mama dan papa Vania? Apa mereka benar- 
benar tidak datang? 


"Nyokap-bokap lo mana, Van?" 


"Di London, gak, bisa dateng dia. Ada kerjaan yang, gak, 
bisa ditinggalin. Jadi nenek gue aja yang ngewakilin," sahut 
Vania tertawa kecil setelahnya. Aku bisa melihat di wajah 
Vania. Ada raut kekecewaan di sana. 


"Oh." Aku mengangguk pelan. "Samperin Mandala, yuk," 
ajakku. Untuk membuyarkan pikiran Vania tentang orang 
tuanya. Aku rasa Vania pasti memikirkannya. 


"Yuk," sahut Vania. 


Sepanjang perjalanan menuju tempat Mandala, gadis itu 
bertanya padaku, "Setelah ini, lo mau lanjut S2, Rra?" 


"Gak, deh, kayaknya. Gue mau cari kerja aja, bantu 
keuangan keluarga. Kalau lo gimana?" 


"Gue ambil S2 di London, Rra," ucap Vania, dengan intonasi 
melemah. 


"London? Serius?" Aku tidak salah mendengar? Kini aku 
harus jauh dari satu-satunya sahabat yang aku punya. 
Kenapa semua seakan pergi dari hidupku? Dari Raffa, Antara 
dan sekarang Vania. 


Gadis itu mengangguk. 


"Jauh banget, Van?" Aku masih tidak percaya akan jauh dari 
Vania. Sahabat yang selalu bertingkah konyol di saat 
penyakit galau menyerangku. 


"Ya ... begitulah, Rra." 


Aku menangkap raut Vania seperti tidak senang, tapi ... 
entahlah, raut itu sedikit sulit untuk diartikan. Yang pasti 
memang sedih harus meninggalkan kota kelahiran dan 
membawa kenangan pada kota itu. Mungkin itu yang 
sedang dirasakan Vania. 


Rra ...," panggil Bayu, teman satu jurusanku. 


"Nih." Lelaki itu memberiku sebuah bucket bunga. Sungguh, 
itu mampu membuatku mengernyit. Karena tidak mungkin 
seorang Bayu, lelaki yang bisa dibilang tidak pernah 
berpacaran dan anti cewek itu memberiku bunga. 


"Jangan geer," lanjutnya. "Tadi ada cowok yang kasi ke gue, 
nitip kasi ke lo katanya." 


"Siapa?" kutanya. Siapa sosok yang diam-diam memberiku 
bunga? Kenapa harus menitipnya? Kenapa tidak langsung 
memberikan padaku saja? Ini sungguh membuatku 
bertanya-tanya. 


Bayu mengangkat pundaknya. "Katanya sosok yang 
mencintai lo diam-diam." 


"Cie, Arra ...," sambar Vania. 


"Dah, ya. Tugas gue jadi kang bunga selesai. Bhay!" ucap 
Bayu. Kemudian pergi meninggalkan kami. 


Aku masih saja dibuat berpikir, siapa sosok yang telah 
memberiku bunga nan indah ini? 


"Siapa, ya, Van?" kutanya gadis cantik di sampingku, yang 
masih saja memberiku tatapan menggoda. 


"Jeremi nggak, sih? Dari semester satu kan dia demen 
banget sama lo." 


"Hmm ...." la, barangkali memang Jeremi. Melihat faktanya, 
Jeremi memang kerap kepergok sedang memperhatikanku. 
"Bisa jadi." 


Aku mengambil surat yang terselip di bunga ini: Hai Clarra, 
selamat atas gelarnya, semoga berguna, ya. Jangan tanya 
aku ini siapa. Aku adalah sosok yang selalu mencintaimu 
tiada henti. Berbahagialah kamu. 


Begitu isi dalam surat itu, sedetik mampu melukis senyum 
di wajah ini. 


kakak 


17 Juni 2017. 


Aku membuka jendela kamarku, untuk membiarkan angin 
masuk lebih leluasa. Aku membutuhkannya---aku butuh 
udara segar ini. Setelahnya, aku duduk di meja belajar yang 
tepat berada di belakang jendela, dari sini aku bisa melihat 
semesta, aku bisa melihat langit yang berbalut awan. Tak 
lupa aku menyalakan musik---lagu dari Ardhito Pramono 
yang berjudul Fine Today. 


Aku menoleh saat mendengar ketukan pintu. "Masuk," 
ucapku. Bunda berjalan mendekat---membawa satu toples 
biskuit dan juga lemon tea hangat. 


"Untuk nemanin Arra cari kerja." Bunda meletakan toples 
biskuit dan lemon tea itu di atas meja. "Semangat, ya. 
Semoga segera mendapat pekerjaan." 


Ya, dalam seminggu belakangan ini aku tengah mengirim CV 
di beberapa perusahaan, berharap salah satu dari 
perusahaan itu menerimaku. Sudah satu tahun aku 
menganggur dan mengurung diri di kamar. Tidak berani 
bertatap muka dengan orang asing. Semua karena kejadian 
menjijikan satu tahun yang lalu. Aku membencinya. 
Sungguh membencinya! 


Saat itu---setelah aku menyelesaikan kuliah, aku diterima di 
perusahaan yang cukup memiliki nama. Awalnya aku hanya 
menjadi pegawai marketing biasa. Hingga satu tahun 
setelahnya aku diangkat sebagai manager marketing. 
Sungguh saat itu aku sangat senang. 


Tapi kesenanganku itu seketika sirna dan berganti duka. 
Semua ulah atasanku. Aku terpaksa resign---mengembalikan 
hidup dan mentalku yang hancur. 


Flashback. 


"Arra, hari ini tolong gantikan Selvi, dia masih sakit, jadi 
tidak bisa bekerja. Hanya kamu yang mengerti materi ini," 
ucap pak Farel---direktur marketing. 


Aku terkejut, bagaimana tidak? Tiba-tiba aku diminta 
menggantikan Selvi---sekretaris pak Farel untuk 
menemaninya meeting. Tapi, alasan beliau masuk akal. 
Hanya aku yang mengerti materi yang akan di 


presentasikan pada client nanti. Jadi, mungkin memang 
harus aku yang turun. 


"B-baik, Pak." 


Mau tidak mau hari ini aku harus lembur, karena meeting itu 
akan terlaksana pukul tujuh malam. Teman-teman kantorku 
berpamitan pulang dan mengatakan, "Semangat lembur, 
Arra." Terdengar menyebalkan, huh. 


Aku menaiki mobil pak Farel, lalu pria itu mulai melaju 
pelan, santai---seakan menikmati perjalanan itu. 


Sampai di lokasi meeting, kami segera menemui pak Wahyu 
dan ibu Puspa, yang katanya sudah menunggu di dalam. 
Dengan penuh rasa gugup aku menjelaskan apa yang aku 
ketahui tentang presentasi ini. Sungguh ini kali pertama aku 
melakukannya. Aku berharap tidak melakukan kesalahan 
dan mengecewakan pak Farel. 


Kata pak Farel, saat sudah selesai meeting, "Meeting 
bersama mereka memang akan menghabiskan waktu yang 
sangat panjang. Jadi, saya tidak heran kalau selesainya 
akan selarut ini. Kamu tidak apa-apa, kan?" 


Aku mengangguk pelan sembari tersenyum. "Tidak apa- 
apa," Jawabku. 


Pak Farel mulai menjalankan mobilnya untuk mengantarku 
pulang. Aku sudah benar-benar lelah. Bayangkan, sejak pagi 
aku belum menyentuh ranjang. Aku membutuhkannya. 


Aku merasa bingung ketika menyadari mobil ini memasuki 
jalan yang sungguh gelap. Tidak ada pemukiman warga dan 
sepertinya memasuki daerah hutan. Kemana pak Farel akan 
membawaku? Ini bukan arah menuju rumahku. 


Aku menoleh padanya. "Maaf, Pak. Ini bukan arah ke rumah 
saya. Kita mau ke mana? Bukankah jadwal hari ini sudah 
selesai?" 


Dia memberiku  senyum---senyum yang membuatku 
sungguh bingung. "Tunggu saja, nanti juga kamu akan 
tahu." 


Aku merasa sedikit takut, tapi bukan maksudku untuk 
berburuk sangka pada pak Farel. Pria itu sungguh 
mencurigakan, aku harap dia tidak akan berbuat macam- 
macam. 


Tiba-tiba mobil itu berhenti. Jantungku semakin berdegup 
kencang---aku takut. Benar-benar takut. Pria itu menatapku- 
-dia menatapku begitu lekat, lalu mendekatkan wajahnya 
pada wajahku. Aku mendorongnya kasar. "Maaf, Bapak mau 
ngapain? Jangan berbuat macam-macam, atau saya akan 
teriak!" ucapku membentak. 


Dia tertawa. "Teriak saja! Kamu pikir akan ada yang 
mendengar?" kata pria tua itu. "Sudahlah, kamu jangan sok 
jual mahal begitu. Nikmati saja malam ini, mari bercinta 
denganku." 


Lelaki di sampingku ini sungguh menjijikan. Aku 
menatapnya penuh kebencian. Dia mulai menyuntuh 
wajahku---menyentuh dengan lembut. Tentu, dengan cepat 
aku menepisnya. "Jangan sentuh-sentuh!" 


"Waw, galak. Tapi, semakin kamu galak seperti ini membuat 
saya semakin tertantang dan saya suka itu." Lelaki itu 
semakin mendekat---hendak menyentuh bagian telingaku. 


"Tolong ... tolong ... tolong ...." Aku menghabiskan suara 
hanya untuk meminta pertolongan. 


"Lebih keras lagi. Teriakanmu kurang kencang." 


Hingga pada akhirnya aku tidak sanggup menahan bola- 
bola kristal yang sedari tadi tertampung pada kelopak 
mataku---mereka jatuh tanpa aba-aba. Aku menangis, dia 
tidak memperdulikannya. Lelaki itu semakin nekat 
menyentuhku---mengelus pipi, menghembuskan napas 
tepat di telingaku. Itu mampu membuatku bergidik geli dan 
bulu kudukku terbangun. 


Dia mendekatkan bibirnya, hendak menciumku. Lagi-lagi 
aku mendorongnya kasar menggunakan sisa-sisa tenagaku. 


"Sudahlah, jangan sok jual mahal untuk menarik perhatian, 
itu sudah biasa dilakukan kebanyakan wanita ketika diajak 
bercinta." 


"Kau pikir semua wanita sama, Brengsek! Aku berbeda dari 
banyaknya wanita yang kau ajak bercinta!" 


"Hei." Dia menyeka anak rambutku ke belakang telinga. 
Membelai lembut rambut itu. "Semua wanita sama saja. 
Nanti, jika kau sudah merasakan kenikmatan, aku pastikan 
kau akan ketagihan." 


Menjijikan. Sungguh menjijikan! 


Dia mendorongku. Tubuhku terhimpit tubuhnya, kini posisi 
kami sudah sangat melekat. Aku tidak sanggup lagi, aku 
tidak memiliki tenaga lagi. Dia berhasil mencium leherku. 
Rasanya sungguh geli. Aku tidak sanggup menahannya. 
Tidak sampai di situ, permainan pak Farel semakin menjadi- 
jadi. la mengarahkan bibirnya lebih ke bawah. Membuka 
kancing bajuku dan mencium bagian belahan dadaku. 


Tuhan, haruskah masa depanku hilang malam ini? Tolong 
aku---selamatkan aku. 


Aku mencoba untuk kembali mengumpulkan tenaga. Aku 
harus mencari selah, ketika lelaki bajingan ini lengah. Aku 
pasti bisa mengalahkannya. Aku tidak boleh putus asa. Aku 
tidak akan membiarkan dia merengut keperawananku. 


Ketika lelaki itu memberi sedikit jarak di antara kami, aku 
meludahi matanya. Dengan cepat mengambil parfum yang 
berada di dalam tasku kemudian menyemprotkan ke 
matanya. Tidak sampai di situ aku memukul kepalnya 
menggunakan benda yang berada di sekitarku. 


Aku membuka pintu mobil dan berlali kencang untuk 
menjauhi mobil itu sembari tanganku kembali mengaitkan 
kancing baju yang tadi dilepasnya. Lagi-lagi aku menangis. 
Menjijikan sungguh menjijikan. Dia sudah menyesap 
belahan dadaku. Aku tidak terima akan hal itu. Aku tidak 
kuat jika harus mengingatnya. Aku telah ternodai---anjing 
rabies. 


"Berhenti kau, Jalang!" 


Pria brengsek itu tetap mengejarku, dia masih mengejarku. 
lak meyerah walau pengelihatannya tidak begitu jelas 
karena parfum yang kusemprot tadi. 


Aku takut jika pria itu berhasil menangkapku, dia pasti akan 
memperlakukanku lebih parah lagi karena dirasuki oleh 
amarah. Tuhan, tolong aku. Berikan keajabanmu. 


Entah, tiba-tiba aku berharap Tuhan mengirimkanku 
malaikat untuk menolongku malam ini. 


Bugh! 


Aku mendengar suara pukulan dari arah belakang, seketika 
itu membuatku menoleh. Aku menyaksikan perkelahian itu. 
Sepertinya Tuhan mendengar doaku. Tapi siapa dia? Dari 


mana datangnya lelaki itu? Aku tidak bisa melihat wajahnya. 
Karena lelaki itu mengenakan masker dan topi. Ditambah 
lagi kepalanya ditutup topi dari hoodie-nya. 


"Pergi!" bentaknya. "Sekali lagi lo berani melakukan hal 
menjijikan itu sama cewek, gue habisin lo!" 


Pak Farel berlari terpontang-panting, penuh ketakutan 
menuju mobilnya. Tubuhnya dipenuhi luka akibat pukulan 
dari lelaki yang tidak aku ketahui siapa dia. 


Tidak perduli dia siapa, dia adalah sang penolongku. 


Aku hendak menghampiri lelaki itu, ingin mengucapkan 
terima kasih ketika pak Farel sudah melajukan mobilnya 
menjahui tempat ini. Tapi sayangnya, belum sampai---tapi, 
dia dengan cepat berlalu pergi. 


"Tunggu!" Dia tetap berjalan tanpa menoleh. "Hei, tunggu. 
Aku ingin mengucapkan terima kasih." Namun, tetap saja. 
Lelaki itu tidak memperdulikan panggilanku, dia tetap 
berjalan dan masuk ke dalam mobil, kemudian pergi begitu 
saja. 


Siapa dia? Kenapa dia pergi terburu-buru seperti itu? Aku 
sungguh penasaran siapa sosok di balik hoodie itu. 


Aku melihat ada sebuah pecahan gantungan kunci. Ini milik 
lelaki tadi, aku sempat melihat gantungan kunci ini 
bergelantung di ransel yang ia kenakan. Semoga saja benda 
ini bisa mempertemukan aku dengannya. Aku sangat ingin 
bertemu dengan lelaki hoodie itu dan mengucapkan terima 
kasih. Bagaimana pun dia telah menolongku dan aku 
berhutang budi padanya. 


Aku melangkah seorang diri di tengah gelap sepi dan tiba- 
tiba saja, sebuah taksi datang menghampiriku. "Mba, Arra?" 


ujar supir taksi tersebut. 


"Iya, saya. Ada apa?" Aku bingung, darimana supir taksi itu 
tahu namaku? 


“Silahkan masuk, taksi ini sudah dipesan untuk mba Arra." 


Pesan? Siapa yang memesannya? Siapa yang tahu aku ada 
di sini? Aku belum sempat mengabari siapa pun untuk 
mencariku kemari, karena ponselku kehabisan batrai. 


Otakku dibuat kembali berpikir lebih keras untuk 
mendapatkan jawaban. Siapa sosok yang tengah 
menolongku malam ini? 


Flashback Off. 


"Terima kasih, Bunda," ucapku. Malaikat tanpa sayap itu 
memberiku senyum miliknya yang paling manis. Kemudian 
berlalu meninggalkan kamarku. 


Setelah kejadian malam itu aku terus mengurung diri di 
kamar. Setiap mengingatnya aku merasa jijik dan ketakutan. 
Aku hampir gila dibuatnya. 


Bunda dan ayah bersikeras membujukku untuk menjalani 
psikoterapi disalah satu psikiater yang ada di kotaku. 
Dengan harapan aku bisa melupakan kejadian malam itu, 
dan kembali hidup normal seperti sebelumnya. Dengan 
banyak pertimbangan akhirnya aku mengiyakan pinta 
bunda dan ayah. Lagi pula aku tidak mau terus-terusan 
dibayangi wajah pria cabul itu. 


Setelah menjalankan terapi yang sangat panjang aku 
merasa diriku lebih membaik. Tubuh yang terasa berat kini 
cukup enteng kurasa, napas yang tidak beraturan kini 


kembali normal. Aku tersenyum---aku harus menjadi aku 
yang sebelumnya. Aku tidak boleh terpuruk lebih lama. 


Dalam seminggu belakangan ini aku kembali memulai untuk 
berinteraksi lagi pada orang asing, walau masih dipenuhi 
rasa ketakutan. 


Bunda dan ayah masih takut membiarkan aku mulai bekerja. 
Mereka takut putri kecilnya ini mengalami kejadian buruk 
lagi, mereka juga takut aku tidak bisa berinteraksi dengan 
baik, karena masih dipengaruhi akan trauma. 


Aku meyakinkan mereka---bahwa aku kini telah kembali, aku 
adalah Arra yang mereka kenal. Arra sebelum mengalami 
kerusakan mental. Sekarang aku baik-baik saja. 


Atensiku kembali kujatuhkan pada laptop di hadapkanku 
menyusuri satu persatu lowongan pekerjaan yang ada di 
situs ini. Semoga nanti, jika aku kembali bekerja, aku tidak 
akan menemukan atasan seperti atasan sebelumnya. 
Semoga hal buruk itu tidak lagi menimpaku. 


I found a love for me 

Oh darling, just dive right in and follow my lead 

Well, I found a girl, beautiful and sweet 

Oh, I never knew you were the someone waiting for me 


'Cause we were just kids when we fell in love 

Not knowing what it wasl will not give you up this time 
But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes, you're holding mine 


Lagu itu terputar--dengan otomatis mengingatkanku pada 
sosok yang teramat meninggalkan kenangan pada lagu itu-- 
-Antara. Lelaki itu benar-benar pergi dari hidupku. 
Diesnatalis menjadi malam dan tempat terakhir kami 
bertemu. 


"Lo jahat, An. Lo pergi dengan meninggalkan banyak 
kenangan. Membuat aku kesusahan dan tak mampu 
melupakannya. Setidaknya jika ingin pergi jangan toreh 
kenangan agar aku mudah untuk melupakan!" Tetesan air 
mata itu mulai melintasi pipi ketika aku mengingatnya lagi. 
Air mata bercambur rindu. Jujur, aku merindukannya, aku 
tidak bisa benar-benar melupakannya. 


Jangan cibir aku dengan mengatakan aku ini tidak berusaha 
melupakannya---masih saja tenggelam dalam lautan 
kenangan. Aku sudah berusaha melupakan, sungguh, aku 
mati-matian berusaha untuk melupakannya. Tapi, semakin 
kulupakan bayang Antara semakin jelas tertampak. Ingatan 
tentangnya sering kali muncul, bermain-main seakan tidak 
mau pergi, walau aku mengusirnya secara kasar. 


Begitulah cinta pertama, seakan susah dilupakan. Walau 
raganya telah pergi, bayangannya tetap di sini. Semakin 
aku berusaha melupakannya, semakin aku berusaha 
membencinya, semakin ia nakal. Bertahan berhari-hari, 
menari-nari, seakan benar-benar ingin menyiksaku. 


Mengapa aku berusaha mencoba melupakan dia yang tidak 
pernah aku miliki? Bodohnya aku ini! 


Terkadang kita berpikir bahwa dunia itu tidak adil. Tapi versi 
kita. Aku merasa dunia sedang tidak memihakku. Aku 
menderita sendiri menahan rasa sakit ini. 


Sudahlah lupakan sejenak tentang Antara yang aku sendiri 
tidak tahu dia di mana, sedang apa atau bagaimana 
kabarnya. Dia benar-benar menghilang, seperti tertelan oleh 
bumi. Tapi bayangnya tidak, ia tetap ada menemaniku dan 
menyiksaku secara perlahan. 


Lamunanku tentang Antara buyar ketika ponsel di atas meja 
itu berdering. Aku menengoknya---nomor tanpa nama. 


Siapa? 

"Hallo ...." sapaku kepada sosok di seberang sana. 

"Hallo, selamat siang. Apa benar ini Clarra Ananda Wijaya?" 
"Iya, benar. Saya sendiri." 


"Saya Putri dari La Graelo Grup. Besok pukul 11.00 bisa 
datang untuk interview? 


Apa interview? Sungguh? Aku tidak salah mendengarnya? 
La Garelo Grup? Dulu aku sampai bosan mengirim CV-ku ke 
perusahaan itu, tapi tidak pernah ada panggilan dan 
kemarin lusa aku kembali mengirimkannya. Usahaku tidak 
sia-sia, walau baru sekedar untuk interview setidaknya ada 
perkembangan dari usaha yang sudah aku curahkan. 


"Bisa, Bu." 


"Baik, saya tunggu kehadirannya besok pukul 11.00 di 
kantor, selamat siang, ibu Clarra." 


"Siang, ibu Putri." 


Semoga ini menjadi awal yang baik. Tutup luka lama dengan 
lembaram baru! 


Maaf ya, di part ini Percepatan Adegan. Jadi biar kalian gak 
bingung. Setelah wisuda aku langsung loncat ke masa 
depan (tiga tahun kemudian) 


5. Memulai. 


Bab ini sudah direvisi, ya. Kalau temen-temen masih 
menemukan typo tolong tandai. Aku tidak sempurna, walau 
sudah berusaha memperbaiki, kesalahan akan tetap ada:"( 
Terima kasih 


"Kehidupan pasti selalu berubah, mau berubah ke hal yang 
lebih baik atau hal yang lebih buruk? pilihlah dengan bijak 
dan sertakan usaha yang tulus." 


ak 


La Graelo Grup---aku menatap perusahaan besar itu. 
Menarik napas dalam-dalam dan menghembuskan pelan. 
Jantungku berdegup sangat kencang. Aku semakin gugup 
ketika langkah ini mulai memasuki kantor impianku. 
Semoga hari ini berjalan dengan lancar. Itu harapanku. 


Langkahku terhenti tepat di depan Front Office dan 
menjelaskan maksud kedatanganku. Wanita berparas cantik 
dengan rambut diikat bak pramugari itu mengantarku ke 
ruang HRD. Aku mengikuti langkanya dengan netra 
menyapu bersih setiap sudut. Aku benar-benar mengamati 
tempat ini, menyaksikan karyawan-karyawan yang tengah 
sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. 


"Silahkan, bu Putri sudah menunggu di dalam," ujar wanita 
cantik itu. 


Aku mengangguk pelan. "Terima kasih." Kemudian masuk ke 
dalam dan di sambut wanita yang mungkin usianya kisaran 
35 tahun. 


"Silahkan duduk," titahnya. "Selamat datang Clarra, saya 
Putri yang kemarin menghubungi kamu." 


Aku menundukkan kepala dan tersenyum. "Selamat siang, 
bu Putri." Lalu menyalimi wanita itu. 


"Baik, untuk mempersingkat waktu, sebaiknya langsung 
saja kita mulai interview hari ini," kata ibu Putri. 
"Perkenalkan diri kamu dan latar belakang hidupmu dari 
pendidikan dan pengalaman bekerja." 


"Baik, Bu," ucapku. Aku kembali mengatur napas, agar nanti 
perkenalanku berjalan lancar. "Nama saya Clarra Ananda 
Wijaya, bisa dipanggil Arra. Usia saya sekarang 25 tahun. 
Saya menyelesaikan pendidikan S1 pada tahun 2014 
dengan jurusan Ekonomi Manajemen. Sebelumnya saya 
pernah bekerja di PT. Anaka Server---perusahaan yang 
bergerak di bidang IT sebagai tim marketing dan satu tahun 
kemudian di angkat menjadi manager marketing. Mengelola 
tim dan menciptakan ide-ide untuk memajukan perusahan 
adalah pekerjaan yang sangat saya sukai. Jadi besar 
harapan saya untuk diterima di perusahaan ini dan 
membantu La Graelo Grup dalam mencapai visi dan misi 
perusahaan." 


"Apa yang sudah sukses kamu berikan pada perusahaan 
sebelumnya?" 


"Di delapan bulan awal saya bekerja, saya berhasil 
mencapai target-target yang diberikan perusahaan. 
Sehingga, ketika satu tahun bekerja, saya langsung 
diangkat menjadi seorang manager marketing." 


"Bukankah itu posisi yang bagus, apa alasanmu berhenti 
bekerja?" 


Aku terdiam ... tiba-tiba ingatan tentang malam 
menyakitkan itu menusuk paksa memori otakku. Hal yang 
harus aku kubur dalam-dalam kini tergali kembali, berhasil 
membuat kepalaku terasa sangat sakit. 


"Ada apa, Clarra?" tanya wanita itu, beliau menyadari diriku 
yang mulai terlihat seperti menahan sakit. "Kamu baik-baik 
saja, Clarra?" 


Aku berusaha keras untuk mengusirnya, aku tidak boleh 
kembali tenggelam dalam ingatan itu. Aku tidak boleh 
dikuasai oleh trauma akan pelecehan seksual pada malam 
itu. 


"S-saya baik-baik saja, Bu." 


"Wajah kamu terlihat sangat pucat, Clarra. Kamu sedang 
sakit?" Aku bisa melihat raut bu Putri cemas. 


"Tidak, Bu. Saya baik-baik saja." 
"Baik, kalau begitu mari kita lanjut interview-nya." 


"Sebelumnya saya mohon maaf atas kejadian tadi." Aku 
menyesalinya, kenapa aku harus seperti ini. Kenapa trauma 
itu kembali menyerangku. Semoga saja ini tidak menjadi 
alasan penolakanku bekerja di sini. Aku sangat ingin bekerja 
di perusahaan ini. "Saya resign karena suatu hal yang 
terjadi perusahaan sebelumnya melukai diri saya," lanjutku, 
lirih. 


Ibu Putri masih menatapku, seraya ingin tahu cerita lebih 
lanjut. Tapi, aku tidak bisa menceritakannya. Itu sama saja 
membongkar aibku dan membuka luka lama---luka yang 
mati-matian untuk aku sembuhkan. 


"Maaf, saya tidak bisa menceritakan lebih spesifik 
permasalahan yang terjadi. Karena saya takut, ketika 
mengingat itu akan membuat mental saya kembali 
terganggu." 


Bu Putri mengangguk paham. "Baik, kita ganti saja 
pertanyaannya. Bisa beri tahu saya, apa yang kamu ketahui 
tentang La Graelo?" 


"La Graelo adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
makanan Italia yang pertama kali dibuka pada tahun 2005, 
oleh bapak Dante Agraelo. La Graelo sudah memiliki outlet 
yang tersebar di beberapa kota yang ada di Indonesia, 
contohnya: di Bandung, Bekasi, Bogor, Depok, Cirebon, 
Gorontalo, Jambi, Kediri, Malang, Medan dan saya dengar- 
dengar La Graelo akan membuka outlet baru di Bali dan di 
Nusa Tenggara Barat. Semoga saat itu saya bisa ikut 
berkecimpung di dalamnya." 


"Kamu cukup tahu banyak juga, ya." 


"Tentunya, perusahaan ini adalah perusahaan impian saya 
dan saya adalah salah satu penggemar pak Dante. Saya 
sering kali mengikuti seminar dari pak Dante karena beliau 
adalah role model saya dalam berbisnis. Kata-kata yang 
selalu melekat dalam benak saya: Mimpi itu dikejar 
bukan hanya direncanakan. Mimpi itu diimbangi 
usaha bukan hanya malas-malas tapi memiliki mimpi 
yang tinggi. Mimpi yang sukses tergantung dari 
proses." 


Bu Putri tersenyum menatapku. "Baik, Clarra terima kasih 
untuk jawabannya. Jadi kesimpulan dari interview hari ini, 
kamu diterima---tapi, sebagai sekretaris direktur marketing." 


Apa? Sekretaris direktur marketing? Entah---lagi dan lagi 
ingatan itu kembali menusuk otakku. Kepalaku kembali 


terasa sangat sakit. Aku tidak menginginkan jabatan ini, aku 
takut dengan jabatan ini. Aku takut masa lalu itu kembali 
menimpaku ketika aku harus menemani atasan meeting 
bersama client. 


"Ada ap, Clarra? Sepertinya kondisimu buruk, saya antar ke 
rumah sakit, ya?" 


"Tidak, Bu. Tidak perlu. Saya baik-baik saja. Tapi, kenapa 
sekretaris? Saya melamar sebagai karyawan marketing. 
Saya tidak memiliki pengalaman apa pun di bidang itu." 


"Kami sedang membutuhkan sekretaris untuk direktur 
marketing, pengalaman tidak menjadi masalah. Sepertinya 
ide-ide yang kamu punya bisa membantu direktur 
marketing nantinya." 


"Tapi, Bu, apa tidak ada posisi menjadi karyawan marketing 
saja?" 


"Kamu kenapa, Clarra? Wajah kamu terlihat begitu 
ketakutan. Apa kamu punya pengalaman buruk dengan 
atasanmu dulu?" 


"Tidak, Bu. Saya hanya merasa tidak pantas." 


"Posisi marketing di sini sudah penuh, kami hanya mencari 
sekretaris untuk direktur marketing. Jadi---semua ada di 
tanganmu, mau menerimanya atau tidak." 


Aku benar-benar bingung. Aku tidak tahu harus melangkah 
ke mana, maju atau mundur saja. Aku masih diselimuti rasa 
takut. Ketakutan itu masih membara dalam tubuhku. Tapi, 
ini adalah perusahaan impianku. Haruskah aku menyia- 
nyiakannya? 


Gak, Arra! Kamu, gak, boleh menyerah! Jangan biarkan pria 
brengsek itu merusak mimpimu! 


"Baik, saya menerima pekerjaan ini," ucapku, memaksakan 
senyum itu menghiasi wajahku. "Kalau boleh saya tahu, 
direktur marketingnya cewek atau cowok?" 


"Cowok." 


Deg! Rasa takutku semakin membuncah ketika mengetahui 
direktur itu adalah seorang lelaki. Tidak---aku tidak boleh 
menyamaratakan semua lelaki. Aku hanya harus tetap 
berhati-hati. Jadikan pengalaman sebagai guru yang hebat. 


Aku menghembuskan napas, dan sepertinya bu Putri 
mendengar hembusan napas itu. "Ada apa?" 


"Tidak ada apa-apa, Bu." 


"Baik kalau begitu, besok kamu sudah mulai bekerja, 
datanglah sebelum jam 08.00." 


"Baik, terima kasih banyak, ibu Putri." Aku menyalimi beliau 
dan beliau membalas tanganku. Kami saling melempar 
senyum sebelum aku pergi meninggalkan ruangan itu. 


Aku bisa! 


kakak 


Benakku masih saja dihantui akan hal-hal negatif. Sungguh 
aku tidak bisa berpikir positif saat ini. Langkahku lemas 
memasuki rumah. Sebelum menemui ayah dan bunda aku 
mengubah rautku. Menarik bibir ke atas untuk tetap terlihat- 
- i'm fine. Aku tidak mau membuat mereka khawatir. 


Seharusnya, jika aku sudah bertekat untuk memulai, maka 
aku harus siap menghadapi apa pun yang akan terjadi, 
karena itu risikonya. Jadi, aku harus menghadapinya! 


Aku menghampiri ayah dan bunda di ruang makan, bunda 
sedang membuat kue dan ayah membantunya. 


Keduanya menatapku penuh tanya, tak lupa dengan 
senyum masing-masing yang mereka miliki. "Bagaimana 
hasil interview-nya, Rra?" tanya bunda, dengan jemarinya 
tetap mengaduk adonan kue. 


"Ayo tebak," sahutku, sembari tersenyum sangat manis. 
"Kalau ayah tebak, sih, Arra pasti diterima, benar bukan?" 
"Seratus buat ayah!" aku memeluk ayah. 


"Tuh, kan, tebakan ayah benar. Ayah yakin, putri ayah yang 
cantik ini pasti bisa." 


"Ekhm ... ada bunda di sini," ujar bunda melihat aku hanya 
memeluk ayah. 


"Eh, bunda, maaf." Aku terkekeh kecil, kemudian memeluk 
kedua orang tuaku. 


"Arra, yang semangat, ya, kerjanya. Jangan pernah pikirkan 
hal negatif yang malah membuat Arra, gak, tenang," ujar 
bunda, setelah pelukan kami terlepas. 


Malaikat tanpa sayap itu, seperti mampu membaca apa 
yang sedang menghuni benakku, dia paham apa sedang 
aku pikirkan. Aku terdiam sejenak sebelum menjawab 
perkataan bunda, "Iya, bunda. Arra, gak, mikirin hal aneh- 
aneh, kok." 


"Arra, mau dimasakin apa?" tanya bunda. "Mari rayakan 
kembalinya Arra bekerja. 


"Arra mau cumi sambal balado," ucapku bersemangat. 


"Siap, tuan Putri." 


kakak 


Aku tersenyum---menangkap diriku di depan cermin, cantik. 
Di sisi lain aku merasa senang ketika pakaian kerja ini 
kembali membalut tubuhku. Aku merindukannya---masa- 
masa bangun pagi untuk bergegas kerja. Ini adalah hari 
baru untukku. Aku harus menyambutnya dengan senyum 
yang tidak biasa. Semoga tidak ada hal-hal aneh yang akan 
mengacau hari istimewa ini. 


Setelah sarapan dengan ayah dan bunda, aku berangkat ke 
kantor menggunakan bus, jadi aku harus berangkat lebih 
pagi agar tidak tertinggal bus. 


Sampai di kantor, ibu Putri mengantarku ke ruangan. Lagi- 
lagi atensiku menyapu bersih seluruh penjuru. Menyaksikan 
banyaknya aktivitas di kantor ini. Aku bangga---sekarang 
aku menjadi bagian dari La Graelo Grup. Perusahaan 
impianku saat aku masih memegang status mahasiswi. 


Banyak pasang mata kini menatapku. Ya, itu sudah pasti. 
Orang baru pasti akan banyak mencuri perhatian. Apalagi 
anak barunya secantik aku begini. Aku yakin semua akan 
terpana---tertampar aura cantikku. 


"Di sini ruanganmu," kata bu Putri. "Seharusnya mejamu 
berada tepat di depan ruang pak direktur. Tapi beliau 
meminta untuk meletakan mejamu di dalam---satu ruangan 
dengannya." 


Deg! Tetap saja, walau berkali-kali aku membuang rasa takut 
ini. Tetap saja ia muncul dengan sendirinya. Sial, sesusah 
inikah mengontrol trauma? Aku tidak sepenuhnya pulih. 
Rasa takut masih membara pada diri ini. 


Aku hanya mengangguk paham. Semoga saja direkturku 
kali ini otaknya beres. Tidak cabul seperti atasan 
sebelumnya. Aku terus berharap seperti itu. Karena hanya 
memang itu harapanku untuk saat ini. 


"Baik, kalau begitu. Saya tinggal, ya, Arra," kata bu Putri. 
"Semoga hari pertamamu ini menyenangkan, fighting!" 


Aku mengangkat tanganku sembari 
mengepalkannya. "Fighting!" 


"Oh, iya. Saya sampai lupa, ini buku tugas-tugas seorang 
sekertaris, bisa kamu pelajari dulu. Nanti hal lebih lanjut 
akan di bantu oleh Devita. Dia adalah sekretarisnya pak 
Dante." 


"Baik, Bu, terima kasih." 


Tidak lama dari sepeninggalan bu Putri dari ruangan ini, aku 
mendengar suara hentakan kaki . Suaranya semakin dekat 
lagi. Begitu juga dengan degupan jantungku yang semakin 
kencang. Apa beliau adalah direktur marketing? 


Pintu mulai terbuka, atensiku terus tertuju pada sisi pintu 
ruangan. Aku sedikit penasaran dengan sosok atasanku saat 
ini. Karena sebelumnya, bu Putri sudah mengingatkanku 
untuk tidak membuat kesalahan sekali pun---kau paham 
maksudku? Beliau dinobatkan sosok tergalak. Melebihi 
galaknya pak Dante. Sebenarnya aku sedikit takut. Apalagi 
mengingat kekuranganku yang sedikit ceroboh ini. 


Otakku dibuat menebak-nebak sosok menakutkan dibalik 
pria itu. Apa beliau sudah tua? Sudah om-om? Berkepala 
empat atau lima? Perutnya datar atau bahkan memiliki 
perut buncit? Atau bisa juga bertubuh cungkring? Huh, 
otakku mulai berimajinasi. 


Netraku menangkap sosok lelaki tampan, bertubuh 
jangkung dengan wajah oriental. Dia berjalan mendekati 
mejaku. Sungguh, tebakanku mutlak salah besar, dia tidak 
tua, tidak cungkring bahkan aku yakin perutnya 
membentuk otot ABS. 


Dia sungguh berkharisma, mengenakan suit hitam yang 
membalut kemeja putihnya. Hentakan kaki lelaki itu 
terdengar berirama. Atensinya ditujukan untukku, atensiku 
ditujukan untuknya--maka begitu kami saling beradu 
pandang. 


Tapi, tunggu dulu. Kenapa rasanya, aku seperti pernah 
melihat lelaki ini. Di mana? Aku berusaha menggali 
ingatanku, menggali lagi dan lagi. Mencoba untuk 
menemukan jawaban. Namun setitik ingatan pun tak 
kunjung aku temukan. 


Otakku tidak mau menyerah begitu saja, ia masih mencoba 
untuk menggali lebih dalam, setidaknya menemukan setitik 
jawaban. 


"Hei!" bentaknya. 


Aku terkesiap. Oh Tuhan, apa yang telah aku lakukan di hari 
pertamaku? Melamun? Aku membuatnya marah. Oh shit! Ini 
awal yang buruk. 


"I-iya, Pak?" 


"Kamu melamun?" dia bertanya, dengan suara sedikit 
meninggi. 


"M-maaf, Pak." 


"Saya tidak suka orang yang melamun di saat sudah 
memasuki jam kerja. Apa lagi di hadapan saya!" tegas lelaki 
itu. 


"Baik, Pak. Saya tidak akan mengulanginya." Dia sungguh 
galak. Pantas saja bu Putri memintaku untuk berhati-hati. 


Lelaki itu tidak menjawab. la berlalu meninggalkan mejaku. 
Benar kata bu Putri, aku harus berhati-hati. Dia sangat 
galak, sudah seperti sepupunya singa saja. 


Baiklah, aku mencoba mengusir hal-hal yang mengganggu 
pikiranku hari ini. Aku tidak mau membuat kesalahan lagi. 
Mungkin ini hanya perasaanku saja. Atau hanya mirip 
dengan salah satu relasi kerjaku dahulu, mungkin. 


Aku mulai membaca hal-hal apa saja yang akan menjadi 
tugasku. Banyak---banyak sekali pekerjaan yang harus aku 
kerjakan. Aku harus mengurus pencatatan dan pengaturan 
janji. Menyiapkan, membuat dan menyusun laporan-laporan. 
Mengorganisir, menyusun agenda pertemuan, serta 
pelayanan. Menjawab panggilan, membalas pesan dan 
menangani korespondensi---surat-menyurat, tidak hanya itu, 
masih banyak lagi tugas yang harus aku kerjakan. 


Ini bukan duniaku, menjadi sekretaris bukanlah mimpiku. 
Mengurus diri saja aku belum becus. Kali ini aku harus 
mengurus jadwal dan hal lainnya seorang direktur 
marketing yang galaknya sudah menyerupai singa. Oh 
Tuhan, sanggupkah aku bertahan? 


Tidak terasa jarum jam menepi di angka 12.00, itu artinya 
waktu untuk beristirahat. Lelaki yang menyandang status 
sebagai atasanku itu berlalu tanpa menoleh ke arahku, 
dasar sombong! 


"Sumpah, ya, wajah dia itu benar-benar tidak asing. Aku 
seperti pernah mengenalnya, tapi kenapa aku tidak bisa 
mengingat apa pun?" Aku bermonolog, ketika lelaki itu 
sudah benar-benar lenyap dari ruangan ini. 


Aku melenggang keluar. Beginilah menjadi anak baru. 
Penuh dengan kecanggungan. Aku tidak mengenal siapa 
pun untuk sekedar mengobrol, karena aku harus berada di 
dalam kandang singa. Berinteraksi dan mengobrol dengan 
singa? Itu tidak mungkin, yang ada aku cari mati! 


Aku berjalan seorang diri ke kantin, untungnya tadi pagi ibu 
Putri memberi tahu letak kantin di mana, jadi aku tidak 
perlu kebingungan mencari kantin di mana. 


"Kamu sekertaris baru itu?" tanya gadis, yang lagaknya 
songong banget. Dia cantik, dengan rok biru di atas lutut 
dan baju sungguh mengetat, sehingga mampu 
menampakan lekukan sexy tubuh gadis itu. 


"Iya," sahutku, memberi gadis itu senyum. Walau 
sebenarnya sungguh malas untuk memberi senyum orang 
yang tidak punya tata krama bagaimana cara berbicara 
pada orang. 


"Aku Devita, bu Putri meminta saya untuk membantu 
kamu!" ujarnya. “"Bisa-bisanya orang yang tidak 
berpengalaman diperkerjakan, merepotkan!" 


Oh, dia yang bernama Buavita? Ralat---Devita. Huh, 
haruskah aku belajar bersama cewek songong seperti dia? 
Atasan sombong, sekarang ketemu sama cewek songong. 


Benar-benar, ini awal yang mengerikan. Huh, ini cobaan, 
Rra. Semangat! Itu permintaan bu Putri pagi tadi. 


"Maaf?" Jika merepotkan kenapa dia menerima permintaan 
bu Putri? Lagi pula aku tidak minta dia membantuku. Aku 
bisa mengerjakan sendiri. Aku tidak bodoh. Aku bisa belajar. 


"Kenapa?  Tersinggung? Kenyataan!" Dia sengaja 
menyenggol pundakku ketika berlalu pergi. Sial! Aku 
menatap punggung gadis itu penuh emosi. 


kakak 


Aku memesan bakso dan duduk di sisi yang masih kosong. 
Ya, aku masih sendiri, belum mendapatkan teman. Apa 
semua pekerja di sini sombong-sombong? Tapi, bu Putri 
tidak, dia baik dan ramah kepadaku. 


"Hei!" Suara itu menginterupsi pergerakan tanganku yang 
hendak memasukan bakso ke dalam mulut. Aku menoleh 
dengan mulut yang masih menganga dan tangan yang 
masih berada di depan mulut. 


Dia terkekeh. "Maaf, gue ganggu makan lo, ya." 
"Ah, gak---gak, kok. Santai aja," ucapku. 


"Kenalin, gue Sherin," ucap gadis cantik yang memiliki 
panjang rambut sepundak itu. la menjulurkan tangannya ke 
arahku. 


Dua orang yang duduk di sebelahnya juga menjulurkan 
tangannya ke arahku. 


"Gue Bimo." 


"Gue Ayumi." 


Aku menyambut tangan itu satu-persatu. "Gue Arra." Lalu 
melempari mereka senyum, 


Aku menemukan teman! 


Kami bercengkrama bersama, berbagi canda dan tawa. 
Mereka bertiga asik, apalagi si Bimo. Dia adalah salah satu 
golongan lelaki yang doyan gibah. Teman yang seperti itu 
seru bukan? Aku mendapatkannya! Aku bersyukur bisa 
memiliki teman. Kukira, aku akan menemukan sosok-sosok 
sombong saja di sini. 


"Bagaimana hari pertama lo, Rra?" tanya Sherin. 


"Ya, begitulah. Bisa gue katakan cukup baik," jawabku, 
sembari mengingat kejadian-kejadian sebelumnya yang 
sudah aku lalui di hari pertama ini. 


"Sudah dapet amukan di hari pertama, Rra?" Kali ini Bimo 
yang bertanya. 


Aku terkekeh pelan. "Dia memang segalak itu, ya?" 
"Hmm ...." Mereka bertiga mengangguk bersamaan. 
"Galak banget," Ayumi melanjuti. 


"Tapi, beliau galak demi kedisiplinan kita," kata Sherin. 
"Sebenernya pak Arga itu orangnya baik, kok. Cuma cara 
penyampaiannya aja yang galak." 


"Betul!" ucap Bimo dan Ayumi. 


Benar. Pak Arga galak seperti itu pasti ada maksud---untuk 
mendisiplinkan karyawannya dan  segalak-galaknya 
seseorang pasti ada setitik kebaikan yang mereka miliki, aku 
mempercayai itu. 


"Kenapa, ya, pak Arga tiba-tiba nyari sekretaris? Padahalkan 
sebelum-sebelumnya dia, gak, pernah mau," kata Bimo. 
Memulai pergibahannya. 


"Iya, juga, ya ....." 


Aku mendengarkan apa yang mereka omongkan. Apa iya 
pak Arga selama ini tidak mau memiliki sekertaris? Itu 
artinya, aku adalah sekretaris pertama pak Arga? Hmm. 


"Pak Arga, gak, pernah punya sekretaris?" aku bertanya. 


"Iya, Rra. Katanya, dia gak perlu--- karena dirinya sendiri 
bisa mengurus perkejaan itu. Tapi, gak, tau, deh, sekarang 
dia tiba-tiba minta bu Putri buat nerima lo jadi 
sekretarisnya. Butuh, gitu katanya. Padahal, ya, dari dulu 
pak Dante nyuruh pak Arga pakai sekretaris buat urus 
jadwalnya dan juga pakai supir buat anter ke mana-mana, 
tapi tetep aja kekeh buat kerjain semuanya sendiri. Dasar, 
pak Arga terlalu mandiri," ucap lelaki itu. Benar-benar, Bimo 
pantas dinobatkan sebagai The Qing of Gibah. 


Ada untungnya memiliki teman tukang gibah. Jadi aku lebih 
mudah mendapatkan informasi tentang atasanku itu. 


6. Dia Kembali. 


"Senyum yang lama hilang kini kembali, cukup mengobati 
rindu yang hanya tersimpan di hati." 


Hari ini adalah jadwal pertamaku menemani pak Arga 
meeting bersama calon investor. Sungguh aku merasa 
cukup gugup dan ... aku takut. Walau dari tampangnya 
beliau tidak seperti laki-laki cabul, tetap saja aku merasa 
tidak tenang jika harus berduaan saja dengan seorang laki- 
laki. 


Lagi pula, dulu pak Farel juga tidak memiliki tampang 
seperti pria cabul, tapi nyatanya? Pria brengsek itu hampir 
saja memperkosaku. Huh, kejadian itu teringat kembali dan 
aku mengingat malaikat penolong. Siapa lelaki itu? Aku 
sungguh penasaran dan ingin bertemu dengannya. Aku 
ingin mengucapkan banyak terima kasih. Berkat lelaki itu 
hidupku terselamatkan. 


Kami turun dari mobil dan memasuki The Cassano 
Restaurants. Ini adalah tempat kami bertemu dengan pak 
Lucky---calon investor. 


Lelaki yang memiliki senyum manis itu mulai menjelaskan 
aset-aset yang dimiliki perusahaan, kemudian nilai saham 
perusahaan beberapa bulan terakhir dan benefit apa saja 
yang di dapatkan pak Lucky jika menanam saham di La 
Graelo Grup. 


Aku mengamati setiap percakapan yang terjalin di antara 
keduanya. Pak Arga berbicara sangat lugas. Ia benar-benar 
memahami materi yang dipresentasikan. Ya, jelaslah! Kalau 
tidak, mana mungkin beliau menjadi direktur. Ada-ada saja, 
aku! 


Dengan percakapan yang cukup alot dan penjelasan yang 
sangat detail dari pak Arga, akhirnya membuat pak Lucky 
yakin dan ingin menanam saham 7 persen. 


Setelah itu, untuk lebih meyakinkan, pak Arga mengajak 
pak Lucky untuk melihat beberapa titik lokasi aset yang 
dimiliki La Graelo Grup. 


Ternyata seperti ini rasanya menjadi sekertaris. Tidak buruk, 
ini menyenangkan dan mampu menambah wawasanku 
seputar dunia perusahaan. 


kakak 


"Setelah ini kamu buat hasil laporan pertemuan kita tadi," 
ucap pak Arga, diperjalanan kami kembali ke kantor. 


"Baik, Pak." 


Di dalam mobil ini sungguh sunyi. Huh, apa dia sependiam 
dan sedingin ini? Berbicara hanya seperlunya saja. Aku 
mencuri pandang untuk menatap lelaki berlesung pipi itu, 
aku masih saja berusaha untuk menemukan jawaban---di 
mana aku pernah melihatnya? Di TV, kah? Karena kata 
Sherin pak Arga kerap muncul di layar kaca ketika sedang 
jumpa pers. Ya, barangkali memang seperti itu. 


Tanpa kusadari mobilnya berhenti tepat di depan kafe 
Lavala. Ada apa? Apa ada perlu lagi? Atau berjumpa dengan 
investor lagi? Aku membuka jadwal pak Arga, tetapi tidak 
menemukan jadwal apa pun di hari ini. Lantas, untuk apa 
kami ke sini? 


"Turun!" titah lelaki itu, singkat. 


Aku mengikuti perintahnya, kemudian turun dari mobil. 


"Mohon maaf, Pak. Untuk apa kita kemari? Apa ada 
pertemuan mendadak?" 


"Apa kamu tidak berniat mengisi perutmu?" tanyanya, sinis. 
Sembari dagunya menunjuk perutku. 


Ah, iya. Aku Lupa. Aku belum makan siang, hanya sarapan 
sedikit saja tadi di rumah. Huh, saking semangatnya 
bekerja, aku sampai lupa jika aku belum makan. 


Aku mengikuti langkah lelaki dingin itu, hingga ia memilih 
duduk di sisi pojok. Bagus, sisi pojok adalah tempat 
favoritku. 


Kami dihampiri waiters cantik, menanyakan apa yang akan 
kami pesan. Setelah menyebutkan pesanan, wanita itu 
pergi. Tak lama dari itu, beberapa hidangan tersaji di atas 
meja. Heum---baunya sungguh wangi. Aku benar-benar 
lapar. Ingin melahap semua dengan cepat. Tapi sadar diri, 
sedang berhadapan dengan bos. 


Hening ... benar-benar hening. Dia hanya fokus menyantap 
hidangan miliknya, tanpa berucap sepatah kata pun. Makan 
siang ini hanya ditemani suara dentingan sendok dengan 
piring, sungguh garing. 


Sesekali, aku kembali menatap wajah pak Arga. Semakin 
dekat begini aku menjadi semakin yakin. Aku pernah 
bertemu dengannya. Oh Tuhan, kenapa susah sekali 
mengingatnya? 


"Kenapa kamu ngeliatin saya?" tanya lelaki itu. Mati aku! 
Ketahuan lagi. 


"Maaf, Pak. Apa saya boleh bertanya?" Aku mengumpulkan 
seluruh keberanianku untuk menanyakan hal ini kepadanya. 
Daripada aku harus mati penasaran. 


"Silahkan." 


"Saya seperti pernah melihat, Bapak. Tapi saya tidak mampu 
mengingatnya. Apa benar kita pernah bertemu 
sebelumnya?" 


Pak Arga tiba-tiba terbatuk setelah aku menanyakan hal itu. 
Kenapa? Ada yang salah dari pertanyaanku? 


Lelaki itu mengambil minum yang baru aku berikan. "Tidak 
pernah. Saya tidak pernah kenal dengan kamu," ujarnya 
setelah menyelesaikan minum dan meletakannya kembali 
ke atas meja. 


Kenapa aku yakin sekali jika pernah mengenal pak Arga? 
Yaampun, Rra. Cukup! Jangan mencari tahu lagi siapa pak 
Arga. Kalian tidak pernah saling mengenal! 


Kami kembali ke kantor setelah menyelesaikan makan siang. 
Sebenarnya ini bukan makan siang, tetapi ini adalah makan 
menjelang sore. Karena kita baru menyentuh makan di 
pukul 15.30, bayangkan bagaimana keadaan perutku tadi. 


Sampai di kantor, aku langsung membuat hasil laporan 
pertemuan tadi. Karena nanti sebelum pulang laporan ini 
harus sudah diletakan rapi di depan meja pak Arga, kalau 
sampai telat, aku akan mendapat amukan beliau. Tidak! 
Jangan sampai, itu sungguh mengerikan. 


Aku menyelesaikan dengan cepat tugas dan laporan-laporan 
hari ini, agar sebelum jam pulang semua bisa terselesaikan, 
Aku tidak mau lembur lagi. Aku rindu kasur dan ingin 
menenggelamkan diri di sana. 


Baik, sebelum pukul lima sore, semua tugasku sudah 
terselesaikan. Aku melakukan peregangan pada tangan, 


karena rasanya sungguh melelahkan. Tanganku terasa 
keram karena terlalu banyak mengetik. 


"Ini, Pak. Laporan hari ini sudah saya selesaikan." Aku 
meletakan laporan itu di atas meja. "Dan ini, jadwal Bapak 
besok." 


"Oke, terima kasih, Arra," ujar lelaki berlesung pipi itu. Dia 
melemparkan senyumnya padaku. Oh God, ini kali pertama 
senyum itu ditujukan untukku. Sungguh, aku melihat 
senyum milik pak Arga begitu jelas, senyumnya sungguh 
manis. Mengalahkan manis yang dimiliki gulali. 


"Sama-sama. Pak." Aku membalas senyum yang diberinya 
tadi, kemudian kembali ke meja untuk membereskan 
barang-barangku dan bergegas pulang---tidak sabar. 


Aku melihat sekelilingku pulang dengan kendaraan pribadi 
milik mereka. Seketika aku berpikir, apa hanya aku yang 
pulang dengan bus? Ya, mungkin saja. 


Aku menghentikan langkahku ketika melewati toko cake 
yang berada di sisi jalan. Aku baru ingat, hari ini adalah 
ulang tahun Antara. Tiga tahun lalu kami merayakan 
bersama anak-anak panti Bunda Kenanga. Aku benar-benar 
merindukan Antara. Haruskah aku kembali ke tempat itu? 


Ya, aku harus ke sana. Tetap merayakan ulang tahun Antara 
bersama anak-anak panti, walau yang berulang tahun tidak 
ada. Bahkan aku tidak tahu dia di mana. 


Aku membeli kue tart dan beberapa cake untuk anak-anak 
panti di sana. 


Setelah selesai aku langsung menaiki bus jurusan ke panti 
Bunda Kenanga. Tak lupa aku menampakan senyum ini 
untuk tetap terlihat; aku baik-baik saja. 


Kini aku tiba di panti, anak-anak panti itu datang 
menyambutku. Mereka memelukku hangat, selain 
merindukan Antara, aku juga merindukan mereka. Setelah 
kejadian pelecehan itu, aku tidak pernah lagi menengok 
mereka. Kini rinduku sangat menumpuk. 


"Hei, kalian tau, gak, hari ini hari apa?" kutanya, pada anak- 
anak yang sudah duduk melingkar di depanku. 


"Hari Rabu!" seru salah satu anak panti---namanya Rama, 
aku mengingatnya. Pemuda kecil ini yang dulu meminta 
Antara untuk menemaninya bermain bola. 


"Iya, kakak tahu hari ini hari Rabu, tapi---hari spesial apa di 
hari Rabu ini? Hayo ... ada yang ingat tidak?" kutanya lagi. 


"Vita ingat, Kak." 
"Apa, Vita?" atensi kutujukan untuknya. 
"Hari ulang tahun kakak Antara!" seru gadis kecil itu. 


"Di mana kak Antara, kak? Kenapa kak Antara tidak pernah 
datang lagi?" 


"Iya, Kak. Kami merindukan kak Antara." 


Aku menatap merka dengan netra yang berkaca-kaca. 
Bukan hanya kalian yang merindukan Antara. Aku juga 
merindukan lelaki itu. Bahkan aku sendiri tidak tahu dia di 
mana. 


"Kak Antara sedang belajar di negeri orang," dustaku. 
Mungkin berkata seperti itu lebih baik. Daripada aku harus 
berkata jujur, mengatakan Antara tiba-tiba menghilang. 
"Bagaimana kalau kita mulai saja, bernyanyi dan berdoa 


untuk kak Antara? Berdoa agar kak Antara cepat kembali 
dan bermain bersama kalian lagi." 


Mereka semua mengangguk. Kemudian bernyanyi. 


Happy birthday too you .... 

Happy birthday too you .... 

Happy birthday ... happy birthday .... 
Happy birthday kak Antara .... 


"Sekarang, kita tiup lilinnya sama-sama, ya," pintaku. "Tapi, 
sebelumnya kita make a wish dulu, oke?" 


"Oke, siap, kak Arra." 


Kami semua membuat permohonan dan doaku: Tuhan, 
tolong kembalikan Antara. Aku merindukannya dan ingin 
bertemu dengannya. Jika harus berpisah, ijinkan aku 
mengucap kata pisah. Aku tidak suka perpisahan yang tidak 
direncanakan seperti ini. Ini terlalu menyakitkan. 


Aku membuka mata, tapi aku tidak melihat siapa pun di 
depanku, ke mana perginya mereka? Aku memutar bola 
mata untuk menangkap ke mana perginya anak-anak panti 
yang sebelumnya make a wish denganku. Aku menemukan 
mereka, tepat di belakangku. 


Aku mengernyit---siapa yang sedang mereka peluk? 


"Hai, anak-anak, ayo kita potong kuenya dulu," ucapku 
memanggil anak-anak panti itu yang masih memeluk sosok 
lelaki asing yang tidak aku ketahui. Mungkin saja dia juga 
sering datang dan bermain dengan anak-anak panti di sini. 


Lelaki itu menoleh dan berkata,"Yang ulang tahun, gak, 
diajak potong kue juga?" 


Aku terbelalak kaget---tak bergeming. Jantungku dengan 
tiba-tiba berpacu tak terkendali. Mataku semakin berkaca- 
kaca ketika melihat sosok yang kurindukan berdiri di sana 
tengah menatapku. 


Dia mendekat, aku masih diam membisu, menggerakkan 
tangan pun aku kesusahan. Aku benar-benar terkejut 
dengan apa yang baru saja ditangkap oleh indera 
penglihatanku. 


"Hai, apa kabar?" kata lelaki itu, ketika tubuhnya sudah 
berada tepat depanku. 


"A-antara?" ucapku, lirih. Bibirku begetar. "Ini beneran lo?" 
"Iya, ini gue, Antara." 


"K-kemana lo selama ini? Kenapa lo tiba-tiba tinggalin gue? 
Kenapa lo bersikap acuh tak acuh sama gue?" Air mataku 
jatuh tanpa aba-aba. Semua kerinduan yang aku miliki 
tumpah bercampur dengan air mata. 


"Jangan nangis di sini, malu banyak anak kecil. Yang ada lo 
dikatain cengeng lagi," kata Antara. "Ikut gue," dia menarik 
tanganku. Sebelumnya Antara berkata pada ibu panti untuk 
melanjutkan acara makan kuenya. Karena ada yang ingin 
dibicarakan denganku. 


Kami duduk di taman panti ini, dimana tempat kami 
berkenalan pertama kali. 


Aku menoleh, aku tidak mau membuang waktu atau 
berbasa-basi lagi. Aku membutuhkan alasan---alasan Antara 
meninggalkanku. 


"Kenapa, An? Kenapa lo buat gue nunggu selama ini?" Aku 
kembali menangis. 


"Maaf, gue ada urusan, Rra. Gue sibuk dan ... gue, gak, bisa 
menceritakan detailnya seperti apa." 


"Sibuk?" tanyaku. "Sesibuk apa lo sampai, gak, bisa buat 
ngabarin gue? Hm?" 


"Udah, ya. Gak, usah dibahas," kata Antara. "Kenapa, sih, lo 
mesti nangis? Jelek tau." Lelaki itu menghapus air mata 
yang melintasi pipiku. 


"Gue kangen sama lo, An." 


"Iya, gue juga kangen sama lo." Kini aku berada dalam 
dekapan lelaki yang sungguh aku rindukan. Aku bisa 
merasakan degupan kami yang saling beradu di sana. 
Jantung kami sama-sama berdegup dengan kencang. 


"Gue butuh alasan. Kenapa lo pergi ninggalin gue?" 


"Gue, gak, pernah pergi untuk ninggalin lo. Gue pergi 
karena ada urusan yang nggak bisa gue jelasin," kata 
Antara. "Yuk, kita kembali ke anak-anak. Mereka nungguin 
kita." 


Kenapa Antara seakan tidak ingin membahas alasannya 
pergi? Ada apa sebenarnya? Apa aku tidak berhak tahu? 


"Tapi, An. Gue butuh alasan." 


"Alasan apa lagi, Rra? Gue sudah kasi lo alasannya, gue 
sibuk." 


Alasan macam apa itu? Aku tidak bisa menerima alasan itu, 
terlalu menjengkelkan! Tapi, ya sudahlah. Aku tidak bisa 
memaksa Antara untuk memberiku alasan yang jelas. 
Mengingat aku bukanlah siapa-siapanya. 


Aku menghembuskan napas kasar, lalu mengangguk. "Oke, 
gak, usah kita bahas lagi." 


Aku bangkit dari duduk, untuk kembali kepada anak-anak 
panti yang telah menunggu kami. Langkahku terhenti, 
ketika ponsel di dalam tas berdering. Aku mengangkatnya, 
itu telepon dari bunda. 


"Hallo ... Bunda, kenapa?" 


"Apa?" Aku sungguh terkejut mendengar apa yang baru saja 
dikatakan bunda. 


"Iya, Bunda. Arra ke sana sekarang." 


Air mataku kembali terjatuh setelah telepon bersama bunda 
diakhiri. Antara menatapku penuh cemas. "Ada apa?" tanya 
lelaki itu, sedikit menunduk untuk dapat melihat wajahku. 


Aku memberi tahu Antara apa yang baru saja dikatakan 
bunda, dengan tetap menangis. Begitu cengengnya aku hari 
ini. 


Lagi dan lagi Antara menghapus air mata yang melintasi 
pipi itu dengan jemarinya. "Jangan nangis, lo harus tenang. 
Gue anter, ya?" 


Aku hanya mengangguk, Antara menuntunku ke mobilnya. 


Kini kami telah berada diperjalanan ke rumah sakit. Ya, tadi 
bunda telepon mengabarkan bahwa ayahku dilarikan ke 
rumah sakit, karena tiba-tiba terkena serangan jantung. 


Sungguh, aku sangat khawatir tentang keadaan ayah. 
Berharap pahlawan hidupku itu baik-baik saja. 


Semua karena om Bagus. Ya, pria tua yang serakah. Dia 
yang membuat ayah mengalami serangan jantung. 
Untungnya, kata bunda serangan jantung ringan. 


Om Bagus, sering kali ke rumah---memaksa ayah untuk 
menjual sawah di desa. Dimana itu satu-satunya mata 
pencaharian ayah. Hanya itulah satu-satunya yang dapat 
menghidupi kami---keluarganya. Lantas, jika itu dijual, 
bagaimana ayah akan membiayai keluarganya? Jika hanya 
mengandalkan katering bunda, itu tidak akan cukup. 


Maka dari itu, saat dulu aku berada dalam masa 
penyembuhan dari traumaku---aku sangat kasihan melihat 
keadaan ayah. Dia sangat tertekan dimana memikirkan 
kondisiku dan memikirkan tingkah kakaknya yang serakah. 


Begitulah, aku jadi memaksa diriku untuk segera terlepas 
dari traumaku dan mencoba mencari kerja---membantu 
meringankan beban orang tua. 


"Tenang, ya. Lo, gak, boleh panik," kata lelaki yang kini 
tengah duduk di sisi kananku, sembari tangannya 
memainkan setir mobil. 


Aku mengangguk, sembari tersenyum. Ya, aku harus tenang. 
Tidak boleh panik. 


Aku mencuri pandang, menatap sosok yang selama ini 
kurindukan. Dia lebih tampan. Antara memiliki banyak 
perubahan---terlihat berbeda dari sebelumnya. Tidak hanya 
persoalan wajah. Dari sikap pun Antara berubah. Dia tak lagi 
bawel, dia lebih pendiam. Dia tak berusaha mengukir tawa 
di wajahku. Dia hanya membuatku sekedar tenang---tapi 
tidak untuk tersenyum. 


"Lo banyak berubah, ya, An," ucapku, masih menatapnya. 
"Berubah? Lebih tampan, kan, maksud lo?" 


"Hmm ...." Aku mengangguk, sembari tersenyum. Aku tidak 
perlu membahas perubahan Antara yang aku rasakan. Biar 
saja aku menyimpannya sendiri. 


Antara terkekeh. "Sekarang lebih banyak lagi yang naksir 
sama gue, gara-gara gue tambah tampan. Gue sampai 
kewalahan ngeladenin mereka," ucap lelaki itu, seraya tak 
ada beban yang ada di dalam hidupnya. Dia terlihat bahagia 
selama ini. Syukurlah, Antara pergi bukan karena sedang 
dirundung masalah. 


Aku mencoba untuk tersenyum. Walau sebenarnya ada rasa 
kecewa yang terbesit dalam hatiku ketika menyadari Antara 
baik-baik saja ketika kita tak lagi bersama. Padahal, aku 
mati-matian melupakannya, mati-matian mengusir sedih 
yang disebabkan olehnya. Sungguh, ini terlalu kejam. Aku 
benar-benar merasakan cinta sepihak. 


"Makanya, lo jangan ganteng-ganteng amat, lah. Susah 
sendiri, kan, jadinya," ucapku, seraya mencoba untuk 
memperlihatkan aku sedang baik-baik saja. Aku baik-baik 
saja ada atau pun tanpa dirinya. 


"Lo juga banyak berubah, Rra---tambah cantik," katanya. 


"Oh, ya? Sudah jelas, kebahagian buat gue terlihat tambah 
cantik." Bagaimana jawabanku? Sudah terlihat seperti 
wanita sok tegar? Bahagia apanya? Sungguh, selama dia 
pergi aku tidak bahagia. Ditambah lagi aku yang harus 
mengalami masa trauma panjang akibat pelecehan itu. 


"Baguslah," jawab lelaki itu, sembari melempariku 
senyumnya paling manis. 


Tidak terasa, mobil Antara sudah memasuki halaman rumah 
sakit umum Bakti Mulia. Lelaki itu mengantarku hingga 
masuk ke dalam rumah sakit. Aku melihat bunda tengah 
berbicara pada dokter. 


"Bagaimana keadaan ayah, Bunda?" tanyaku, ketika dokter 
yang tadi berbicara dengan bunda telah pergi. 


"Ayah, sudah membaik," jawab bunda. 


Atensi bunda, sejak kehadiranku tercuri pada Antara. Bunda 
terus menatap lelaki itu. Seraya menyimpan seribu 
pertanyaan dalam benaknya. 


Setelah menyadari itu, aku langsung mengenali ulang lelaki 
yang bersamaku kini. Sosok yang telah menghilang selama 
tiga tahun lamanya. Dulu---tentu pernah aku mengenalkan 
Antara pada ayah dan bunda. Karena Antara kerap 
menjemput dan mengantarku. Antara juga kerap meminta 
ijin pada ayah ketika ingin mengajakku pergi (dulu). 


"Bunda, kenalin Antara. Bunda masih ingat?" Tentu saja 
bunda masih mengingatnya, karena aku selalu dan selalu 
bercerita tentang lelaki ini. 


"Masih---pacar kamu, kan?" Goda bunda, menatap aku dan 
Antara bergantian. Duh, Bunda. Pakai segala ngomong 
begini. 


Antara hanya tersenyum malu, sembari menggaruk 
tengkuknya yang sudah pasti tidak gatal. 


"Kita nggak pernah pacaran, Bunda. Cuma temen biasa." 


"Oh, ya? Duh, bunda salah. Padahal bunda berharapnya 
kalian pacaran, loh." 


Stop it, Bunda! Please jangan buat aku malu di depan 
Antara! Aku masih saja menggerutu dalam benak. 


"Bunda apaan, sih! Udah, ah. Arra mau masuk, mau lihat 
ayah." Aku menghentikan bunda yang semakin membuat 
situasi terasa canggung. 


"Rra," panggil Antara ketika bunda sudah lebih dulu masuk. 
"Maaf, ya, gue, gak, bisa ikut jenguk ayah, lo. Gue ada 
keperluan yang harus diselesaikan," ujar lelaki itu. 


Urusan apa lagi? Kenapa dia tak henti-henti memiliki 
urusan? Kesibukan apa yang tengah ia kerjakan? Padahal 
kami baru saja bertemu. Sungguh menyebalkan. 


"Oh, oke. Gapapa," jawabku. 
"Besok guejanji bakal jenguk ayah lo." 


"Santai, kelarin aja dulu urusan lo." Aku tidak mau mekasa 
dia untuk datang menjenguk ayah. Ya, bagaimana pun dia 
juga memiliki kehidupan sendiri. 


Aku masuk ke dalam ruangan ayah seorang diri, lalu bunda 
bertanya, "Antara mana, Rra?" 


"Pulang, Bunda, ada urusan," jawabku. 


"Loh---Antara? Pacar kamu jaman kuliah dulu?" celetuk 
ayah, dengan raut sedikit terkejut. 


Dulu kami memang seperti sepasang kekasih, karena selalu 
menghabiskan waktu bersama dan Antara juga sering sekali 
bermain ke rumah. Menemaniku menonton drama korea. 
Jadi, tidak salah jika kedua orang tuaku menganggap kami 
pernah menjalin suatu hubungan. 


"Udah, deh. Gak, usah bahas itu. Gimana keadaan ayah?" 


"Lihat? Super hero-mu ini baik-baik saja," jawab ayah. 
Begitulah, ayah. Selalu saja berusaha untuk 
memperlihatkan dirinya baik-baik saja, walau sedang sakit. 


Kim Won-Hae - as Bagus Wijaya 


Menyebalkan! Aku sungguh membenci om Bagus. Heran, 
kenapa bisa aku memiliki om seperti dia? Benar-benar gila 
harta sampai lupa dengan keluarganya sendiri. Mana perduli 
dia dengan kesehatan ayah---padahal ayah adalah adik 
kandung om Bagus. 


Semakin hari, aku dibuat semakin khawatir dengan keadaan 
ayah. Melihat kondisi kesehatan ayah menurun membuat 
aku tidak ingin jauh darinya, aku ingin selalu ada di dekat 
ayah. 


Malam ini aku menemani ayah di rumah sakit. Aku meminta 
bunda untuk pulang dan beristirahat. Kasihan bunda, aku 
tidak mau melihat malaikat tanpa sayap itu jatuh sakit 
karena kelelahan. 


Aku menatap lekat pria yang tengah tertidur pulas di 
hospital bed itu. Rasanya air mataku hendak menetas saja 
melihat ayah terbaring lemas seperti ini. 


Aku membelai lembut jemari ayah dan berkata, "Jangan 
sakit-sakit lagi ya, Yah." 


kakak 


Aku masih sangat mengantuk, mengingat semalam aku 
tidak bisa tertidur dengan baik karena harus menjaga ayah. 
Aku melirik arloji yang tengah melingkar di tangan kiriku. 
Oh, Tuhan, aku sudah sangat terlambat. Jangan berharap 


tidak mendapat semprot makian dari pak Arga. Lelaki galak 
itu pasti akan memarahiku, itu pasti! 


Aku menghembuskan napas sebelum masuk ke dalam 
ruangan dan bertemu macan itu. Aku berjalan dengan 
kepala sedikit tertunduk. Dia menatapku begitu tajam, 
seakan sudah bersiap untuk menikamku dan 
menghabiskanku hidup-hidup. 


"Jam berapa ini, Clarra Ananda Wijaya?!" 


"Maaf, Pak." Aku masih menunduk. Benar-benar tidak berani 
untuk sekedar menatap matanya. 


"Saya membenci karyawan yang tidak tepat waktu!" 


"Sekali lagi saya minta maaf, Pak. Saya tidak akan 
mengulanginya." 


"Awas saja sampai kamu mengulanginya! Sekarang 
lanjutkan pekerjaanmu!" 


"Baik, Pak." Aku berjalan kemejaku, untuk mengerjakan 
tugas-tugas hari ini. 


Aku membuat beberapa laporan dan juga materi untuk 
dipresentasikan pak Arga hari ini. Mataku benar-benar tidak 
bisa diajak berkompromi. Ini sekian kalinya aku menguap 
dan perutku juga berkali-kali memanggil untuk diberi 
asupan. Perutku belum menyentuh apa pun sejak tadi 
malam. 


Aku menghampiri meja pak Arga untuk memberi hasil 
pekerjaanku, sebentar lagi lelaki macan itu akan 
melangsungkan rapat dengan investor. 


Arga hanya mengangguk singkat, tanpa berucap apa pun 
padaku. Aku kembali ke meja dan melanjutkan pekerjaanku. 


Lagi-lagi perut ini berbunyi. Amat-sangat berharap pak Arga 
tidak mendengarnya. Aku kembali mengintip jam yang 
melingkar di tanganku, masih pukul sebelas. Istirahat masih 
dua jam lagi, huh. 


Keadaan ayah kembali menerobos paksa untuk terus aku 
pikirkan. Rasanya ingin segera kembali ke rumah sakit 
untuk menemani ayah. 


Percuma saja, ragaku berada di kantor, tapi pikiranku 
tertinggal di rumah sakit. Aku tidak fokus bekerja, pikiranku 
kacau, dan kepalaku terasa sedikit pusing. Mungkin karena 
aku tidak tidur dengan baik dan aku tidak menyentuh 
makan sejak tadi malam. 


Pak Arga melangkah dan berhenti tepat di depan mejaku, 
kemudian lelaki itu melempar flashdisk yang baru beberapa 
waktu lalu aku beri padanya. Kenapa? Ada apa? Kenapa 
flashdisk ini dilempar? Apa aku membuat kesalahan lagi? 


"Kamu niat kerja tidak?" Dia membentak, tiba-tiba membuat 
aku sungguh terkejut. "Laporan yang kamu buat isinya 
ngaco! Sudah terlambat, kerja pun kamu tidak becus!" 


Oh Tuhan, apa yang sudah aku lakukan, kenapa bisa seperti 
ini? Kenapa aku bisa sampai membuat kesalahan fatal dan 
membuat macan mengamuk. Ini pertama kali aku mendapat 
amukan seperti ini, membuat hatiku sungguh teriris. 


"Maaf, Pak." Hanya itu yang bisa aku sampaikan. 


"Mana yang katanya kamu bisa membantu visi dan misi 
perusahaan ini?" pak Arga terkekeh sinis. "Semua yang 


kamu katakan saat interview, bullsiht!" lanjutnya, dengan 
penekan yang sangat tajam. 


Sungguh, aku tidak sanggup menahan air mata yang 
sedang berbaris rapi pada kelopak mataku. Rasanya ingin 
menumpahkan semuanya. Perkataan pak Arga terlalu 
melukai hatiku. Tapi, tidak! Aku tidak boleh terlihat cengeng 
di depan pak Arga, aku tidak boleh terlihat lemah. Hanya 
karena teguran ini saja aku sampai menangis. Aku tidak 
mau lagi pak Arga memandangku buruk. 


"Maaf, jika saya belum bisa membantu untuk mencapai visi 
dan misi La Graelo Grup. Itu semua karena saya yang belum 
lama bekerja di perusahaan ini dan saat ini saya dalam 
tahap belajar menjadi seorang sekertaris! Kalau saja saya 
tahu atasan saya seperti Bapak, mungkin saya tidak akan 
mengambil pilihan maju. Tapi, saya tidak akan mudah 
mundur. Saya akan membuktikan kepada Bapak---saya bisa 
membantu La Graelo Grup dalam mencapai visi dan 
misinya!" ucapku, meluapkan emosi yang tiba-tiba merasuk 
dalam jiwa. 


Entah, bagaimana bisa aku berkata seperti itu. Aku sudah 
kelewat marah dengan apa yang baru saja dikatakan pak 
Arga kepadaku, itu sungguh menyakitkan untuk didengar. 
Sekarang aku malah takut pak Arga akan memecatku. 


Pak Arga tak bergeming---seketika membisu, dengan netra 
masih menatapku. 


"Untuk laporannya, saya akan perbaiki," lanjutku. 


"Tidak perlu! Saya akan terlambat jika menunggu 
laporanmu! Otak saya terlalu cerdas, tanpa laporan darimu 
saya bisa mempresentasikan tanpa ada kesalahan!" 
ucapnya, penuh keangkuhan, lalu melangkah meninggalkan 
ruangan. 


Seketika aku menjatuhkan tubuhku ke kursi, semua terasa 
lemas. Air mataku dengan tiba-tiba melintasi pipi. Ketika 
sosok yang baru saja memarahiku lenyap terlahap pintu. 


"Are you okay?" Suara Sherin terdengar, ia muncul dari balik 
pintu yang terbuka kecil, lalu berjalan menghampiriku. 


Aku menyeka air mata itu. "Iya, gue baik-baik aja, kok." 


"Gak, lo bohong. Kenapa? Dari pagi gue liat lo kebanyakan 
murung. Ada masalah?" 


Aku hanya menggelengkan kepala. 

"Gak, mungkin, gak, ada apa-apa. Lo sampai nangis begini. 
Apalagi sampai buat pak Arga marah," kata Sherin. Aku bisa 
melihat raut gadis itu cemas. "Cerita sama gue." 


Entah mengapa air mataku jatuh semakin deras. Sherin 
membawaku ke dalam dekapannya dan aku mulai 
menceritakan semuanya. 


"Ya, ampun, Rra. Lo bisa ijin. Pak Arga pasti ngijinin, kok." 


"Gak, Sher. Gue baru aja kerja di sini. Gak, mungkin gue 
seenaknya main ijin begitu." 


"Biar gue aja yang bilang ke pak Arga dan bu Putri." 


"Gak, perlu, Sher. Gue harus fokus kerja hari ini, gue, gak, 
mau buat pak Arga kecewa lagi." 


"Okelah kalau itu mau lo, gue percaya lo bisa," ucapnya, 
menepuk bahuku. “Gue balik ke ruangan, ya." 


Aku mengangguk kecil. "Thank you, Sher." 


"Kembali," jawab Sherin, tersenyum. 


Tak lama dari sepeninggalan Sherin dari ruangan, pak Arga 
datang. Sontak membuatku sungguh terkejut. Dengan cepat 
aku menyeka air mata yang masih menempel di wajahku, 
berharap bos macan itu tidak melihatnya. 


Pak Arga menghampiri mejaku setelah menulis sesuatu di 
atas kertas. 


"Nih," ucap lelaki itu, tanpa menatapku. la memberiku 
selembar kertas. 


Aku mengernyit. "Lembar cuti?" Untuk apa pak Arga 
memberiku lembar cuti? 


"Saya memberimu ijin cuti tiga hari, dimulai hari ini," 
ucapnya tegas. 


"Kenapa? Apa karena kesalahan saya tadi?" 


"Bukan, wajahmu terlihat pucat, saya rasa kamu perlu 
istirahat, dan jangan lupa isi perutmu, dari tadi berisik, 
mengganggu pendengaran saya." 


Benarkah? Itu artinya jeritan perutku menusuk indera 
pendengaran pak Arga. Sungguh memalukan. Aku merutuki 
diriku, seraya menahan malu. 


"Pak Arga, serius mengijinkan saya untuk cuti?" Aku benar- 
benar masih tidak percaya. Secepat itu pak Arga berubah 
menjadi sosok yang baik. 


"Ya," jawabnya singkat. 


Dengan tiba-tiba, senyumku mampu terlukis di wajah. Itu 
artinya, aku bisa meluangkan waktu untuk merawat ayah. 


Aku membereskan mejaku, kemudian berpamitan pada pak 
Arga. 


Di perjalanan menuju halte kepalaku semakin terasa pening. 
Hingga pandanganku dibuat merabun. Aku tak jelas melihat 
apa pun yang berada di depan mata. Aku berusaha meraih 
dinding yang ada di dekatku. Namun, sebelum memegang 
dinding itu untuk menjadi tumpuan, tubuhku hampir 
terjatuh kalau tidak ada tangan seseorang yang menahan 
tubuhku. 


7. Teman Cerita. 


"Cinta pertama memang susah digantikan. Walaupun 
temukan yang baru, pikiran akan tetap terkecoh padanya, 
dan hatimu akan kebingungan." 


dak 


Aku menatap samar-samar sosok yang membantuku. Aku 
seperti mengenalinya. Dia membawaku ke dalam mobil dan 
memberiku minum. Aku meneguk pelan air mineral yang dia 
beri. 


"Ke mana tujuanmu?" tanya lelaki itu. 


"Ke---ke, rumah sakit Bakti Mulia," sahutku. Setelah usai 
meneguk air mineral, aku baru bisa melihat jelas siapa yang 
telah membantuku. "Pak Arga?" Aku mengerjapkan mataku 
untuk membuat penglihatanku semakin jelas. Iya, benar. Dia 
adalah pak Arga. Atasan super galak. Bagaimana bisa dia 
yang membantuku? 


"Kenapa pak Arga tolongin saya? Bukannya hari ini saya 
sudah membuat Bapak kesal?" lanjutku. 


"Bagaimanapun saya adalah manusia yang baik, siapa pun 
itu jika sedang ada di posisimu pasti akan saya tolong," 
jawabnya dingin, sedingin menggenggam es batu. 


"Kalau begitu, terima kasih, sudah menolong saya." 
"Hmm ...," jawabnya singkat, tanpa menoleh ke arahku. 


Pak Arga menurunkan rem tangan dan menginjak pedal gas, 
hingga mobil yang dikendarai Pak Arga mulai berjalan. 


Suasana kembali sepi. Perjalanan kami hanya ditemani 
alunan musik yang sempat diputar Pak Arga tadi. 


Aku mengernyit, ketika mobil pak Arga terhenti, tapi tidak di 
rumah sakit Bakti Mulia. "Kenapa ke sini, Pak?" 


"Saya tidak mungkin membiarkan kamu bertemu 
keluargamu dengan keadaan lemas seperti ini, isi perutmu 
dulu, sudah saya bilang dari tadi berisik." 


Aku kembali memegang perutku. Sungguh, rasanya 
memang teramat lapar dan aku juga menyadari jikalau 
perutku tak henti-henti berbunyi. "Hmm ... maaf, Pak. Suara 
perut saya mengganggu pendengaran, Bapak." 


"Turun!" titah lelaki galak itu. Huh, dia tidak pernah 
berbicara lembut kepadaku. 


Kami makan terlebih dahulu sebelum ke rumah sakit. Ya, 
walau dia tidak pernah berbicara lembut, tapi perilakunya 
kepadaku sudah membuktikan, sebenarnya lelaki ini baik. 


"Bungkusin bunda kamu gimana?" celetuknya, di tengah 
kesunyian. 


"Boleh," kujawab. Benar-benar tidak menyangka, dia akan 
memikirkan bunda. 


"Ayah kamu suka buah apa? Sebelum ke sana kita beli dulu, 
biasanya orang sakit harus banyak makan buah." 


Bagaimana bisa pak Arga tahu yang dirawat di rumah sakit 
adalah ayah? Aku merasa pak Arga serba tahu, seperti 
cenayang saja. Padahal aku tidak pernah menceritakan 
tentang ayah padanya. 


"Maaf, kenapa Bapak tahu yang dirawat ayah saya?" 


"Nebak, benar, ya?" 


Tebak? Apa iya dia hanya menebak? Secerdas itu tebaknya 
langsung tepat. Hm, aku berusaha untuk mempercayai 
ucapan dari bos macanku ini. "Oh ... cerdas, tebakan Bapak 
tepat." 


"Mungkin karena saya pintar," jawabnya sombong. 


Aku terbatuk, seketika. Setelah mendengar jawaban yang 
cukup menggelitik perutku. Dia cukup narsis untuk 
membanggakan dirinya. "Iya, pak Arga, memang pintar." 


Kami tiba di Rumah sakit dengan membawa makanan untuk 
bunda dan buah untuk ayah. Pak Arga ikut, katanya sekalian 
ingin menjenguk ayah. Entahlah, aku tidak mengerti apa 
yang membuatnya ingin ikut, mungkin setan baik sedang 
merasuki lelaki itu. 


Sebelum ke kamar ayah, aku ijin kepada pak Arga untuk ke 
toilet sebentar. Aku sudah tidak sanggup menahan sesuatu 
yang mengganjal di ujung sana. 


Ketika kembali dari toilet, aku melihat pak Arga sedang 
berbicara dengan seseorang. Aku tidak tahu siapa---yang 
terlihat hanya bagian belakang tubuhnya. Aku seperti 
mengenali postur tubuh itu. Tanpa pikir panjang, aku 
menghampiri wmereka---penasaran, pak Arga sedang 
berbicara dengan siapa. 


Aku terkejut, ketika mendapati sosok lelaki yang sudah jelas 
aku kenal. Bagaimana bisa mereka saling mengenal? Apa 
memang kami pernah saling mengenal dulu? 


"Hai ... Rra, seperti yang gue janjiin kemarin, gue mau 
jenguk ayah lo." Lelaki bertubuh jangkung itu tersenyum 


padaku. Senyum yang selama ini aku rindukan. Aku selalu 
lemah jika diberi senyum semanis itu. 


"Hai ...," kubalas sapaan lelaki itu. "Kalian saling kenal?" 


Antara mengernyit. "Lho, lo gimana, sih, Rra, lo lupa? Ini 
Arga." 


"Iya ... gue tahu dia pak Arga, lalu?" 


"Pak?" Antara sedikit terkejut mendengar aku menyebut 
Arga dengan sebutan Pak. Huh, ada apa? Kenapa aku 
semakin dibuat bingung dengan situasi ini? Aku mencoba 
diam sejenak. Berharap mendapatkan jawaban sendiri 
dalam ingatanku. "Ada hubungan apa lo sama Arra? Kenapa 
dia panggil lo pak?" Antara menatap pak Arga. 


"Dia sekretaris gue," jawab pak Arga, singkat. 
Antara terkekeh pelan. "Kebetulan yang mengejutkan." 


Aku mengamati dua lelaki yang berada di depanku. Masih 
saja aku tidak mendapatkan jawaban. Sehingga membuat 
kepalaku terasa sakit kembali karena berusaha mengingat 
terlalu kelas. "Ini ada apa, sih? Sumpah. Gue bingung." 


"Ini Arga, Rra, lo ingat acara dies yang kita datengin saat 
masih kuliah dulu?" 


"Ingat, lalu?" 


"Waktu itu gue juga ajak Arga dan Riko ke rumah lo dan kita 
pergi bareng." 


"Arga?" Lagi dan lagi aku menggali kenangan yang 
tersimpan dalam otak. Arga-Arga-Arga! Sosok itu tidak 
asing---aku mencoba mengingat segala aktivitasku saat di 


acara diesnatalis. Satu tempat itu mengingatkanku sosok 
samar-samar wajah lelaki---stand lukisan. Ya, lelaki yang 
bersamaku di stand lukisan itu adalah Arga. Bos macanku 
saat ini. 


Oh Tuhan! Aku mengingatnya. Bagaimana bisa? Mengapa 
dunia terasa sempit seperti ini? Pantas saja, pertama 
melihat wajah pak Arga, sungguh tidak asing. 


"Stand lukisan! Iya! Pak Arga adalah lelaki yang bersama 
saya saat di stand lukisan itu!" seruku. Mampu membuat 
Antara mengernyit. "Tapi, saat saya bertanya kepada pak 
Arga, kita pernah bertemu atau tidak, mengapa pak Arga 
mengatakan tidak pernah mengenal saya? Apa pak Arga 
juga tidak mengingatnya?  Atau---pura-pura tidak 
mengingat?" 


"Tidak! Saya memang TIDAK mengingat apa pun," 
jawabnya, singkat. 


Apa ini efek dari trauma, sehingga aku melupakan hal-hal 
kecil yang pernah aku alami? Entahlah. Sepertinya aku 
harus menanyakan itu pada Dokter Kiano. 


"Stand lukisan? Kalian pernah berada di stand lukisan?" 
Antara bertanya. 


"Iya, waktu itu gue lagi bosen. Terus ketemu pak Arga. Pada 
akhirnya, gue ngikut ke stand lukisan." 


Antara hanya ber-oh-ria. 


"Btw, kalian pernah saling kenal, apa, gak, canggung 
berbicara formal? Apalagi di depan gue. Aneh dengernya." 


"Jangan panggil saya pak dan bersikap santai di luar 
kantor!" pintanya, lalu berjalan meninggalkan aku dan 


Antara. "Cepat! Di mana ruangan ayahmu? Saya tidak 
punya banyak waktu!" lanjut lelaki macan itu, dengan 
intonasi tinggi. 


"Seperti itulah Arga. Jiwanya terlalu dingin," ucap Antara, 
menoleh kepadaku. 


Menangkap tatapan yang diberi Antara membuat jantungku 
berdegup kembali. Sungguh lemah jantung ini. 


"Iya, gue tau itu." 


Kami mengejar langkah pak Arga yang sudah jauh berada di 
depan. 


"Belok," aku berteriak. Ketika pak Arga salah mengambil 
jalan. 


kakak 


Aku tersenyum puas, setelah Antara dan juga pak Arga 
pulang. Tidak menyangka akan ada momen menyenangkan 
seperti ini. Mereka mampu kembali membuatku tertawa 
setelah cukup lama aku dalam keterpurukan akibat trauma 
pelecehan itu. 


Ini kali pertama aku kembali bercanda dengan Antara 
setelah tiga tahun lamanya kami berpisah. Aku sungguh 
bahagia, bisa menikmati lagi senyum dan tawa itu. Bahkan 
lelucon yang dulu kerap ia lontarkan kembali aku dengar 
dan ini juga kali pertama aku melihat pak Arga tertawa 
seperti tadi. Dia terlihat lebih tampan jika tertawa seperti 
itu. 


"Atasan kamu baik juga, ya, Rra," ujar ayah. 


"Baik, sih. Tapi kadang galak, Yah." 


"Bos wajar galak. Mereka memang harus seperti itu agar 
tidak diremehkan karyawan," sahut ayah. "Setidaknya ayah 
tenang melepas kamu kembali bekerja setelah tahu 
bagaimana pak Arga." 


"Iya, benar. Awalnya bunda selalu khawatir ketika Arra pergi 
berdua saja dengan pak Arga, tapi setelah melihatnya 
langsung, bunda yakin dia lelaki yang baik." 


Aku kembali tersenyum---jika mereka tenang, aku pun 
senang. Khawatir mereka adalah sedihku. 


kakak 


Habis sudah masa cutiku---kaki ini melangkah senang 
kembali memasuki La Graelo Grup. Aku cukup merindukan 
pekerjaan, pergi meeting dan membuat laporan. Bahkan aku 
juga merindukan gibahan dari Bimo. Ada gosip apa saja 
yang sudah aku lewatkan selama masa cutiku ini? 


"Selamat pagi," aku menyapa rekan-rekan tim marketing. 


"Arra ...." Sherin, Ayumi dan juga Bimo berlari memelukku. 
Ah, ternyata mereka juga merindukanku. 


"Gimana keadaan ayah lo?" tanya Sherin. 


"Sudah baikan. Hari ini sudah bisa pulang," kujawab. "Pak 
Arga sudah datang?" 


"Gak, usah ditanya, Rra. Kayaknya orang pertama yang 
menginjakan kakinya di kantor itu pak Arga, deh," sahut 
Bimo. Mampu membuat aku, Sherin dan Ayumi terkekeh 
mendengarnya. 


"Ya, udah. Kalau gitu gue ke ruangan dulu, ya. Takut diamuk 
macan." 


Aku melangkah, memasuki ruangan. Sungguh, aku merasa 
sangat malas harus satu ruangan dengan pak Arga. Benar- 
benar tidak bisa berkutik. Andai saja ruanganku menjadi 
satu dengan tim marketing, pasti seru. Bisa gibah setiap 
saat. 


Pak Arga, menatapku, ketika tubuh ini sudah sempurna 
masuk ke dalam ruangan. "Bagaimana keadaan ayah kamu, 
Rra?" 


"Sudah membaik, Pak. Hari ini sudah bisa pulang." 


"Syukurlah, tidak ada alasan untuk kamu tidak fokus 
bekerja, pekerjaan menantimu untuk diberi perhatian." 


"Siap! Pasti saya akan melakukan yang terbaik." 


Aku memberi jadwal pak Arga hari ini yang sudah aku rekap 
kemarin malam di rumah. "Ini jadwal Bapak hari ini, ada 
meeting dengan pak Lucas dan juga menghadiri seminar." 


"Oke, baik," jawabnya, sembari mengamati iPad yang baru 
aku beri. 


Setelah itu aku kembali bekerja, menyelesaikan pekerjaan 
yang sempat terbengkalai akibat cuti. Huh, banyak sekali 
pekerjaan yang mengantri untuk diberi perhatian. Tentu, 
aku memulainya dengan tersenyum Agar pekerjaan- 
pekerjaan itu itu bisa terselesaikan dengan benar. 


Tidak terasa kini jarum jam menepi di angka 11.00, aku dan 
pak Arga bergegas berangkat untuk meeting dengan pak 
Lucas. 


Hari ini adalah pertama kalinya aku yang akan membuka 
presentasi. Huh, jantungku tak henti-henti berdegup 
kencang. Aku hanya takut akan membuat kesalahan. Walau 


dulu aku juga pernah melakukan presentasi seperti ini 
kepada client besar. Tapi itu sudah sangat lama. 


Aku melihat tubuh pak Lucas tengah duduk menatap 
laptopnya. Seketika aku menganga melihat lelaki itu. Dalam 
imajinasiku pak Lucas sudah berkepala tiga dan memiliki 
tampang yang biasa saja. Aku salah besar. Pak Lucas masih 
muda dan beliau sangat tampan. 


Kami duduk di depan pak Lucas, melempar senyum, sembari 
menyaliminya. 


Setelah melihatnya lebih dekat, ketampan lelaki ini semakin 
terpampang jelas. Tapi, tetap saja tidak bisa mengalahkan 
ketampanan yang dimiliki Antara. Lelaki itu terlalu tampan 
hingga tidak ada yang mampu menyainginya. 


Pak Lucas adalah satu-satunya pengusaha termuda yang 
pernah aku temui. Hebat, ya! Dia begitu hebat. 


Setelah berbasa-basi, aku mulai membuka laptop dan 
mempresentasikan materi yang akan dibahas kepada pak 
Lucas. Kegugupan tengah merasuk dalam jiwa. Sungguh, ini 
sama rasanya saat aku sidang skripsi. Dua lelaki itu tengah 
menatapku begitu intens. Aku berharap tak membuat 
kesalahan pada presentasi kali ini---tidak mau membuat pak 
Arga kembali kecewa padaku. Aku harus membuatnya 
bangga dan melempar senyum manisnya untukku. 


Semua telah usai dan aku berhasil menyelesaikan 
presentasi dengan baik, sehingga mampu membuat dua 
lelaki yang sedang bersamaku ini tersenyum. 


Pak Lucas berpamitan setelah meeting usai dan pak Arga 
meminta untuk tetap tinggal---langsung makan siang di 
restaurants ini. 


Akan lebih banyak lagi momen makan berdua bersama pak 
Arga. Ternyata seperti ini menjadi seorang sekretaris. 
Untung saja bosku masih muda, kalau saja sudah tua--- 
semua akan terasa amat canggung. Ya, walau bersama pak 
Arga juga canggung, karena dia yang terlalu dingin, tak 
banyak bicara. Tapi masih ada nilai plusnya---dia tampan 
dan cukup enak untuk dipandang. 


"Aku masih nggak nyangka kalau kamu cowok yang sempat 
mengalihkan kegalaunku dari Antara dulu. Maaf sempat 
lupa," aku membuka suara. Berhubung ini di luar kantor, 
aku berusaha mengakrabkan diri pada pak Arga. Bukankah 
itu keinginannya? Untuk bersikap seperti teman ketika di 
luar kantor? 


"Kamu?" Arga terkejut mendengarku memanggilnya Kamu. 


Mendengar jawaban Arga, sontak membuatku spontan 
memegang bibir lalu memnggigitnya pelan. "Maaf, Pak. 
Saya hanya mengikuti perintah pak Arga, saat di rumah 
sakit." Aku kembali berbicara formal untuk menghindari 
macan ini mengamuk. Bisa saja setelah ini dia akan 
mengamuk. Jangan! 


"Saya pernah berbicara begitu?" Arga memasang ekspresi 
wajah seperti sedang berpikir. "Ya sudah, bicara santai saja." 


"Oke, ngab!" ucapku asal. Mencoba untuk mencari cara agar 
lelaki dingin ini bisa benar-benar akrab denganku. 


"Ngab?" 
"Bang, maksudku." 
"Kamu balik?" 


Aku terkekeh pelan. "Iya, lagi jamannya." 


"Ada-ada saja." Lelaki dingin itu melempar senyum tipisnya 
kepadaku. Sungguh, senyumnya sangat manis walau sangat 
tipis dan hampir tidak terlihat. 


"Kamu suka sama Antara?" 


Wah, ini pertama kalinya dia membuka obrolan denganku, 
ini pertama kalinya dia bertanya sesuatu di luar urusan 
kantor. Sungguh, aku sempat terkejut dibuatnya. Apalagi 
yang dia tanyakan persoalan perasaanku kepada Antara. 


Aku mengangguk pelan untuk menjawab pertanyaan lelaki 
itu. 


"Antara yang membuatmu menangis pada saat itu?" 


Ah, iya! Pak Arga pernah memergokiku ketika menangisi 
Antara. Sial, dia masih mengingatnya. Sungguh memalukan. 


"Kamu masih ingat?" kutanya. "Ah, tolong lupakan itu. 
Sungguh memalukan." 


"Tentu ... itu adalah kesan pertama saya kenal kamu---" Arga 
menjeda ucapannya, "cengeng," lanjutnya penuh 
penekanan. Setelah itu, kembali terbit tawa tipis yang 
menghiasi wajah pak Arga. Dia tertawa? Sungguh, ini kali 
pertama aku melihat dia tertawa. Tadi senyum, kali ini tawa. 
Ternyata, dia tidak seburuk yang aku bayangkan. 


"Kamu tertawa?" 


Seketika Arga kembali mengubah ekspresinya, menghapus 
tawa manis yang tadi menghiasi wajahnya. 


"Tidak," jawab lelaki itu, singkat. 


"Yang barusan itu apa? Menangis?" 


"Terserah, intinya saya tidak tertawa!" Arga membuang 


pandangannya. la mengambil orange juice, lalu 
menyeruputnya. 
"Hmm ... ngoghey." Iyakan saja, daripada memancing 


macan ngamuk? 


Aku kembali menyantap hidangan di atas meja yang belum 
terselesaikan. Sayang jika tidak di habiskan. Harganya tidak 
murah. Selagi sedang makan bersama bos, pesan saja yang 
mahal-mahal. 


"Bagaimana bisa kamu kenal mereka?" Ucapan itu 
menginterupsi gerakan makan lahapku, kemudian menatap 
Arga. 


"Siapa?" kutanya. 
"Antara dan Riko." 


"Panjang ceritanya." Aku kembali mengunyah hidangan 
lezat milikku. 


"Gak apa-apa, saya siap mendengarkan." Arga menatapku. 


Aku menelan salivaku. Apa kali ini aku tridak salah 
mendengar? Apa pendengaranku sedang konslet? 
Bagaimana bisa lelaki dingin ini mau mendengar cerita 
yang mungkin saja sungguh membosankan. 


"Serius, Pak?" 


"Hmm." Arga mengangguk. "Boleh saya mendengar cerita 
panjang itu?" 


"Boleh, sih. Tapi cerita itu sungguh tidak menarik dan 
sangat membosankan." 


"Tidak apa-apa." 


"Ah, tidak usahlah, saya tidak enak menceritakan kisah 
saya." 


"Itu perintah!" jawabnya, dengan tatapan sinis. 


Kalau sudah kata PERINTAH itu keluar. Aku bisa apa? Selain 
menuruti pinta lelaki dingin ini. Aku mulai menceritakan 
bagaimana aku pertama kali mengenal Riko dan bagaimana 
risihnya hari-hariku yang diganggu oleh spam chat dari 
Riko. 


Cerita ini mampu membuat Arga terkekeh. "Kalau Riko, tidak 
usah diragukan, dia memang seperti itu, pantang menyerah 
untuk mendapatkan apa yang dia inginkan, walau caranya 
memalukan seperti itu," kata Arga, menanggapi ceritaku. 
"Lalu, dengan Antara?" 


Kemudian aku menceritakan kisahku bersama Antara, dari 
awal pertemuan kami, hari-hari yang telah kami lalu 
bersama, sehingga menciptakan kenangan yang begitu 
membahagiakan. Sampai-sampai aku tidak bisa melupakan 
kisah itu. Setelah itu aku menceritakan, bagaimana Antara 
yang tiba-tiba berubah, lalu mengajakku ke diesnatalis 
STIBA, dicuhkan tak pernah dianggap ada. Seperti setan 
yang tak kasatmata, lalu bertemu dengan Arga, yang 
mampu membuatku melupakan sejenak galau yang sedang 
menerpa. Setelah itu semua hilang. Hidupku terasa sungguh 
gelap, kosong dan menyakitkan---dimana Antara yang 
benar-benar pergi tanpa ada kabar. Lalu kembali datang, 
membuyarkan effortku untuk melupakannya. 


"Benar, itu kamu!" kata Arga tiba-tiba setelah aku usai 
bercerita. Ucapan itu mampu membuat alisku saling 
bertautan. 


"Makusdnya?" kutanya. 


"Hmm ... bukan apa-apa," jawab Arga. "Sampai sekrang 
perasaan itu masih ada?" 


"Entahlah, jantungku kembali berdegup sangat kencang 
setelah bertemu kembali dengan Antara. Aku merasa 
senang ketika diberikan kesempatan untuk menatap sorot 
dan senyum miliknya." 


"Saya rasa cinta itu masih ada," ucapnya. 
"Begitukah?" 


Arga mengangguk. "Cinta pertama memang susah 
digantikan, walaupun temukan yang baru, pikiran akan 
tetap terkecoh padanya, dan hatimu akan kebingungan." 


"Hmm ... cinta rumit." Aku memainkan sendok dan garpu 
yang sedari tadi kupegang. 


"Bukan! Cinta tidak pernah rumit, cinta ya begitu-gitu saja. 
Kalian yang rumit." 


"Kamu pernah pacaran?" Aku bertanya, karena kata-perkata 
yang dilontarkan padaku, seraya Arga sungguh berpengalan 
soal cinta. 


"Menurutmu?" tanya lelaki itu, memberi atensinya untukku. 
"Aku tidak pandai menebak." 


"Saya pernah merasakan cinta, tapi belum sampai pacaran." 
Arga tersenyum kecil, seperti senyum kekecewaan. 


"Sama, dong. Berarti kita ini berada di jalan yang sama, 
terjebak dalam cinta yang salah." 


"Tidak," jawabnya dengan cepat. 


"Tidak? Kenapa?" Aku menatapnya bingung. Kenapa tidak? 
Kalau cintanya tidak salah, seharusnya wanita itu menjadi 
pacarnya, benar bukan? 


"Karena menurut saya, saya sedang tidak berada di jalan 
yang salah. Hanya saja belum sampai pada tujuan." 


"Itu artinya kamu masih menantinya untuk menjadi 
milikmu?" 


Arga mengangguk, lalu memasukan potongan steak ke 
mulutnya. 


Aku tidak menyangka, lelaki dingin ini pernah merasakan 
cinta. Aku pikir yang ada dalam benaknya, hanya bekerja- 
bekerja dan bekerja. 


"Hmm ... kalau gitu semoga kamu dan dia---calon wanitamu 
akan segera sampai tujuan, nanti aku ngikutin dari 
belakang---" Aku menjeda ucapaku, "bersama Antara." 
Kemudian terkekeh. 


Lelaki itu kembali terkekeh pelan. "Semoga kamu sama 
Antara bisa bersama." 


"Semoga saja aku tidak terluka lagi." 


"Gini, ya, Rra. Cinta itu Memberi dan diberi, kalau kamu 
sama Antara bisa saling memberi dan diberi, maka 
lanjutkan. Tapi, kalau hanya kamu yang memberi, 
sedangkan Antara tidak, maka tinggalkan." 


Aku tertegun mendengar apa yang baru saja dikatakan 
Arga, ya benar! Padahal sejak dulu aku sudah paham apa itu 
cinta, bagaimana kerja cinta yang sesungguhnya. Tetapi aku 


lengah karena cinta yang begitu besar. Aku merasa hanya 
aku yang memberi, sedangkan Antara tidak. Namun, 
mengapa aku masih saja bertahan? 


"Iya, kamu benar. Aku rasa, selama ini hanya aku yang 
memberi, aku tidak pernah diberi. Antara tidak memberi 
cintanya." 


"Jangan menerka, cari tahu dan tanyakan. Itu yang paling 
benar." 


Aku terdiam. Tanyakan? Tidak---aku tidak mau menanyakan 
hal itu. Aku takut tertampar akan kenyataan. Aku takut 
jawaban Antara tidak sesuai dengan eksektasiku. 


kakak 


Sore ini aku tidak pulang sendiri, melainkan bersama Sherin. 
Aku senang ada teman ketika menunggu bus tiba. 


"Mobil lo mana?" kutanya pada Sherin, ketika kami sedang 
duduk di halte--memandangi jalan di sore hari untuk 
menanti datangnya bus. 


"Masuk RS," jawab gadis itu, disusul dengan tawa 
renyahnya. "Dibawa abang gue, jadi mogok." 


"Bisa-bisanya." Aku terkekeh. "Ajaib banget abang lo, 
sampai bisa bawa masuk mobil ke RS, ya." 


Sherin kembali terkekeh. "Begitulah bang Johnny." 


Tidak menyita waktu lama, bus yang akan mengantar kami 
terlihat sedang melaju menghampiri halte. 


"Rra ...," panggil Sherin, ketika kami sudah duduk di dalam 
bus. Aku duduk di sisi dekat dengan jendela. Ini adalah 


tempat favoritku, agar aku bisa melihat ramainya jalan di 
sore hari. 


"Iya?" Aku menoleh, menatap gadis yang baru saja 
memanggil namaku. 


"Gue rasa pak Arga mendengar semua pembicaraan kita," 
jelasnya. 


Aku bingung dengan apa yang baru saja dikatakan gadis 
cantik disebelahku ini. "Maksud lo? Gue kurang paham." 


"Gue rasa, Pak Arga mendengar curhatan lo tentang ayah lo 
yang di rawat di rumah sakit saat itu," ucap Sherin. "Karena 
saat gue keluar dari ruangan, Pak Arga sudah berdiri tepat 
di depan pintu. Bukankah itu artinya pak Arga mendengar 
semuanya?" 


"Serius, Sher?" Ucapan Sherin cukup mengejutkanku, 
pantas saja ia seperti tahu segalanya, belagak sombong 
karena pintar. 


"Hm." Sherin mengangguk. 
"Pantas saja dia kayak cenayang." 
"Hah? Maksud lo, Rra?" Gadis itu mengernyit. 


"Hmm ... bukan apa-apa kok." Sebaiknya aku tidak memberi 
tahu Sherin kalau kemarin pak Arga mengantarku ke rumah 
sakit. Aku rasa lebih baik seperti itu, agar Sherin tidak salah 
paham dan mengartikan ke hal lain. "Ternyata karena itu 
pak Arga memberiku surat cuti," lanjutku berusaha 
menghapus bingungnya. 


Aku tersenyum dengan atensi ke luar jendela. Ternyata itu 
sebabnya Arga memberiku cuti. Bisa saja alibi lelaki itu. 


8. Dinner. 


"Bahagiaku, ketika kembali mendengar suara emasmu." 


dak 


Biro Psikologi Prudenciano. 
Jakarta, 13 Februari 2019. 
17.30 p.m. 


Saat ini aku tengah mengunjungi Biro Psikologi 
Prudenciano---dimana tempat aku konsultasi akan trauma 
yang tengah menyerangku. Aku ingin menanyakan keluhan- 
keluhan yang kerap aku alami belakangan ini. 


Aku masuk ke dalam ruangan pak Kiano, setelah asisten 
dokter tampan itu memanggil namaku---yaps, saat ini 
adalah giliranku untuk berkonsultasi. 


"Apa kabar, Arra? Bagaimana? Kabarmu baik, kan?" 
"Baik, Dok." 


"Lalu, apa keluhanmu, yang kembali membawamu ke 
tempat ini?" tanya Dokter Kiano. Dia adalah dokter yang 
membantuku pulih dari rasa trauma. 


"Ada sesuatu yang ingin saya tanyakan, Dok." 
"Baik, apa?" 


"Kenapa saya kerap melupakan hal-hal kecil dalam hidup 
saya? Dan juga, porsi makan saya jadi semakin meningkat." 


Dokter Kiano, tersenyum paham. "Apa hal-hal kecil itu 
secara menyeluruh kamu lupakan? Atau secara acak?" 


"Tidak menyeluruh, Dok. Hanya sebagian kecil saja. Saya 
masih mengingat jelas masa lalu saya, tapi ada bagian- 
bagian terkecil yang pernah saya lalui terlupakan." 


"Itu adalah amnesia /lakunar, dimana pengidap amnesia ini 
akan mengalami hilangnya ingatan mengenai suatu 
peristiwa secara acak. Amnesia jenis ini tidak akan merusak 
ingatan di masa lalu atau yang baru saja terjadi. Amnesia 
jenis ini terjadi karena seseorang mengalami kerusakan 
pada bagian otak, yang terjadi pada /imbik. Kerusakan ini 
terjadi karena pengaruh traumamu akan pelecehan seksual 
pada saat itu. 


"Dan soal gangguan makan, itu dikarenakan kamu 
menggunakan makanan sebagai pelampiasan mengatasi 
trauma. Untuk merasa kembali memegang kendali atas 
tubuhmu atau mengimbangi perasaan dan emosi yang 
membuatmu kewalahan. 


"Jadi semua itu biasa terjadi ketika mengalami gangguan 
pikiran. Tapi, jangan khawatir. Semua itu tidak berbahaya. 
Saya harap kamu tidak stress, agar tidak memperparah 
keadaanmu. 


Aku mengangguk, paham. "Pantas saja, porsi makan saya 
sangat meningkat. Dan banyak sekali hal-hal kecil yang 
saya lupakan." 


Dokter Kiano mengangguk dengan senyumnya. "Jangan 
terlalu banyak berpikir, Arra. Jika ada hal yang kamu 
lupakan, jangan terlalu keras untuk mengingatnya." 


"Baik, Dok. Terima kasih." 


"Sama-sama, Arra. Stay healthy, ya." 


Setelah usai bertemu dokter ganteng aku melangkahkan 
kaki untuk menuju rumah, Istana paling indah. 


Sesampai di rumah, aku merebahkan tubuhku dengan asal 
di tempat tidur. Memikirkan kembali perkataan Dokter 
Kiano. 


Apa ada lagi hal lain yang aku lupakan? 
Kring .... 


Ponsel di dalam tasku berbunyi. Mataku membulat gembira 
menatap nama yang tertera di layar ponselku. 


Antara. Dia sedang meneleponku, tanpa pikir panjang, 
dengan hati sangat gembira, aku mengangkatnya. 


"Malem ... Arra chubby bunny." 

"Apaan, sih, An." Aku tersenyum, senang. Antara masih saja 
mengingat nama panggilan yang sejak dulu sering ia 
gunakan untuk memanggil diriku. 

Antara terkekeh. "Lagi apa?" 

"Rebahan." 

"Masih aja hobi lo rebahan." 

"Rebahan adalah jalan ninjaku." Aku terkekeh. 

"Boleh juga, tuh." 

"Ngapain telepon?" 

“Gak boleh?" 


"Boleh, tapi ... pasti ada keperluan, kan?" 


"Emang harus ada keperluan baru boleh telepon?" 

"Ish! Ngeselin!" 

Lagi-lagi Antara terkekeh. "Besok pulang kerja jam berapa?" 
"Jam 5." 

"Dinner, yuk." 

Dinner? Ini bener? Lagi mimpi gak, sih? Batinku. 


"Aw ...," aku merintih sakit, setelah mencubit pipi chubby- 
ku. Ternyata ini bukan mimpi, Antara nyata mengajakku 
dinner. 


Senyum sumringah sedang menghiasi wajahku. 


"Kenapa?" tanya Antara, setelah mendengar jeritanku tadi? 
"Mau gak?" 


"Gak---gak, ada apa-apa kok." Aku berusaha mengontrol 
kegembiraanku saat ini. Harus tetap terlihat biasa saja. 
"Boleh." 


"Besok gue jemput jam 19.00." 

"Oke, siap, Bapak Antara." 

"Ya, udah. Gue tutup teleponnya ya. Mau mandi dulu." 
"Oke, bye." 


Setelah menutup telepon dari Antara, aku berlompat-lompat 
girang di atas ranjang. Setelah tiga tahun lamanya, kami 
akan kembali dinner bersama. Bukankah itu sesuatu yang 
membahagiakan? Ya, aku sangat bahagia. Aku berharap 
kebahagian ini tidak hanya sesaat saja. 


"Yeye ... dinner," 


kakak 


Jakarta, La Agraelo. 
14 Februari 2019, 16.40 p.m. 


Jam yang menghiasi dinding di ruangan seperti berupaya 
memanggilku untuk dilihat. Aku terus meliriknya, kali ini 
jarum pendek sedang menepi diangka empat, lalu jarum 
panjang menepi diangka delapan. Dua puluh menit lagi, 
ucapku dalam hati. pekerjaanku sudah selesai sedari tadi. 
Tinggal menunggu jam 17.00 lalu pulang dan 
mempersiapkan diri. 


"Jam itu terus mencuri perhatianmu," ucap Arga yang 
mungkin saja ia menyadari aku yang melulu memandangi 
jam. 


Aku hanya melempar senyum malu ke arahnya. Huh, dia 
memergoki aku yang melulu melihat jam, semoga saja bos 
macan itu tidak marah. Tapi, memang seharusnya tidak. 
Karena pekerjaanku telah selesai. 


"Kenapa? Ada janji?" tanya Arga, dengan pandangannya 
tetap ke laptop. 


Aku mengangguk. "Kencan." 


"Kencan? Dengan siapa?" Pandangannya yang dari tadi 
hanya kepada laptop sekarang berpindah ke arahku. 


"Antara." Entahlah, bagaimana bisa aku ceplas-ceplos 
seperti ini, memberi tahu atasanku tentang aku yang akan 
berkencan. Setelah pulang dari makan kemarin aku 
berupaya mengakrabkan diri padanya dan pak Arga tidak 
mempermasalahkan itu. 


"Waow! Selamat." Arga menepuk tangannya. Masih 
memandangku. 


Aku tersenyum. 


"Semoga menyenangkan." Sekarang pandangannya kembali 
diberikan kepada laptop kesayangannya. 


"Thank you, pak Arga." 


Aku kembali melirik jam yang masih bertengger pada 
posisinya. Jarum jam menepi pada pukul 17.00, aku 
beranjak dari duduk kemudian bergegas pulang. Tentunya 
aku berpamitan terlebih dahulu pada pak Arga. 


"Bapak, gak, pulang?" aku bertanya pada Arga yang masih 
sibuk dengan laptopnya. 


"Tidak, sepertinya akan lembur." 


"Wah! Semangat, deh, kalau begitu. Maaf sekali saya tidak 
bisa membantu. Bye .." Aku melambaikan tanganku 
kearahnya dengan menampakan raut bahagia. Arga hanya 
menggelengkan kepala heran dengan tingkah yang baru 
saja aku lakukan di depannya. Itu sungguh memalukan 
sebenarnya. Entahlah, reaksi cinta membuatku kehilangan 
akal sehat. Pantas saja, walau Antara pergi, tapi cintaku 
tetap tinggal. 


Setelah sampai di rumah, aku dengan kilat mempersiapkan 
diriku. Momen ini terjadi lagi, setelah cuti bertahun-tahun 
lamanya. Aku kembali dinner dengan sosok yang terlanjur 
melekat dalam hatiku. 


"Mau ke mana?" Bunda tanya, ketika aku menghampirinya 
untuk berpamitan. 


"Mau jalan sama Antara, Bunda." 


"Hati-hati," ujar ayah. Mengelus puncak kepalaku, setelah 
aku mencium tangannya. 


"Pasti, Yah." Aku melemparkan senyum manis milikku. "Arra 
berangkat, ya," lanjutku, setelah mendengar deru mesin 
mobil Antara memasuki halaman rumah. 


Kini tubuhku sempurna berada di dalam mobilnya. Entah 
mengapa, aku lebih senang Antara menjemputku dengan 
motornya. Aku merindukan momen motoran bersama 
dirinya, seperti masa-masa kami memegang status 
mahasiswa---mendengarnya bernyanyi disepanjang jalan. 


Disepanjang jalan pun Antara lebih banyak diam, dia tak 
lagi bawel, tak lagi membuatku tertawa terbahak-bahak 
seperti dulu. Antara benar-benar banyak berubah. Tidak 
apa-apa, setidaknya aku masih bisa melihatnya dengan 
nyata, memandangi senyum dan sorot matanya yang begitu 
menenangkan. 


Kami tiba di Childs Grill and Bar. Aku turun dari mobil 
setelah Antara membukakannya untukku. 


Deg! Jantung berguncang dahsyat, ketika jemariku tiba-tiba 
menghangat. Di bawah sana, Antara menggenggam 
tanganku. 


"Yuk," kata Antara. Aku masih tak bergeming. Aku 
mendengar suara lelaki itu, tapi sulit untuk meresponnya. 


Lelaki itu menunduk untuk sejajar denganku, ia menyentuh 
lembut puncak hidungku. "Hei, kok, bengong? Ayok." 


"A-ah, i-iya, yuk." 


Kami berjalan dengan jemari yang masih bertautan. Aku 
sungguh bahagia, benar-benar bahagia. Aku tak sanggup 
menggambarkan kebahagian yang selama tiga tahun ini 
cuti dari hidupku---seraya menebus rasa kelam yang tengah 
menemaniku tiga tahun belakangan ini. 


Aku memilih duduk di bagian rooftop, untuk dapat melihat 
indahnya malam, mengamati kendaraan yang berlalu- 
lalang. 


Suasana romantis ini menambah ketika lantunan dari sosok 
pria yang sedang akustikan dengan membawakan lagu Ed 
Sheeran yang berjudul Perfect. Lagu yang mengingatkanku 
pada kenangan masa lalu---dimana dulu Antara sering kali 
menyanyikannya untukku. 


Lelaki di depanku ini ikut bernyanyi, aku menatapnya--- 
menatapnya begitu lekat. Dia menyadari atensiku yang 
dikhususkan untuknya. 


Aku tersenyum, ketika Antara juga menatapku. "Gue kangen 
denger lo nyanyi sambil main piano." 


"Oke, tunggu." Lelaki itu bangkit dari duduknya, ia 
menghampiri pria yang tengah berakustikan di depan sana. 


Setelah pria itu usai menyelesaikan permainannya, Antara 
menggantikan. la duduk dengan sempurna, dan jemarinya 
sudah siap untuk menekan tuts-tuts piano. 


"Gue mau nyanyi untuk cewek cantik yang duduk di sana." 
Antara menunjukku. Membuat seluruh pasang mata 
menatapku dan bersorak---sorakan seraya menggoda. Aku 
sungguh malu, tapi aku menyukainya. 


Melodi yang dimainkan Antara mulai menyentuh liang 
telingaku. Aku  tersenyum---senyum yang mampu 


menggambarkan betapa bahagianya aku malam ini. 


l'd climb every mountain 
And swim every ocean 

Just to be with you 

And fix what I've broken 

Oh, 'cause I need you to see 
That you are the reason 


Aku bisa mendengar percakapan-percakapan para 
pengunjung Bar ini yang mengatakan betapa beruntungnya 
aku menjadi kekasih Antara---padahal, kami bukanlah 
sepasang kekasih. Status kami hanyalah sebatas teman. 


Aku menghembuskan napas kasar. Menelan mentah-mentah 
kenyataan yang sebenarnya terjadi. 


Lelaki itu telah usai bernyanyi, ia kembali menghampiriku. 
Aku bisa melihat---betapa banyaknya pasang mata para 
gadis yang terpesona dengan dirinya. Bagaimana tidak? 
Antara memang benar begitu mempesona, ditambah lagi 
setelah ia bernyanyi tadi. 


Ketika Antara duduk, pesanan kamu pun juga tiba. Aku 
mengendus hidangan lezat yang tengah menghuni meja ini, 
sungguh membuatku benar-benar lapar. 


Ponsel yang baru saja diletakan di atas meja itu berdering, 
ada sebuah panggilan yang menelepon Antara. 


"Gue angkat telepon bentar, ya," kata lelaki itu, kemudian 
bangkit dari duduknya. Memberi jarak cukup jauh, sehingga 
aku tidak dapat mendengar obrolannya. Kenapa harus 
memberi jarak? Siapa yang meneleponnya? Aku sungguh 
dibuat penasaran. 


Setelah beberapa menit mengobrol dengan sosok di 
seberang telepon, Antara kembali dengan raut yang tidak 
biasa, seperti ingin menyampaikan berita buruk. Ada apa? 


"Kenapa?" aku bertanya, karena Antara memberi raut 
seperti itu. 


"Maaf, Rra." 


Maaf? Ada apa? Kenapa lelaki ini meminta maaf padaku? 
Memangnya kesalahan apa yang telah dia perbuat? Antara 
membuat perasaanku tidak tenang. 


"Kenapa minta maaf?" 


"Gue harus pergi, yang telepon papa, katanya ada masalah 
di kantor yang harus segera gue selesaikan." 


Pergi? Tolong katakan aku salah mendengar! Hidangan baru 
saja tiba, belum tersentuh sedikit pun dan dia akan pergi? 


"Oh ... gitu," jawabku, penuh rasa kecewa. Padahal aku 
menunggu momen ini bertahun-tahun lamanya. Ketika 
terlaksana, begini jadinya. 


Aku tidak boleh egois, kehidupannya bukan hanya untukku. 
Apa lagi itu urusan sangat penting, aku harus bisa berpikir 
dewasa. 


"Ya udah, gapapa, lo bisa pergi. Semoga masalahnya cepat 
terselesaikan," lanjutku, memaksakan senyum untuk 
menghiasi wajah. 


"Thanks, Rra, udah mau ngerti. Maaf ya gue tinggal lo 
sendiri di sini." 


"Iya, gapapa santai aja." Aku tersenyum paksa. 


Aku tidak mau menyia-nyiakan makanan lezat di meja ini. 
Mubazir bila tidak dihabiskan. Jika pikiranku kacau---aku 
melampiaskannya dengan makan. Kebetulan bukan? Saat 
ini aku sudah disuguhi banyak makanan lezat. Aku 
menghabiskan semua pesanan kami tadi hingga tidak 
tersisa sedikit pun. 


kakak 


Aku tidak bisa membohongi hati kecilku bahwa 
sesungguhnya aku tidak baik-baik saja. Aku ingin menangis. 


"An, gue pengin lebih lama sama lo, bisa? Kalau aja gue bisa 
beli hari lo, gue beli! Biar hari lo sepenuhnya milik gue!" 
Aku menggerutu kesal. Mencurahkan semua emosi yang 
tertahan. Sehingga memancing atensi orang untuk 
mencibirku. Persetan---aku tidak memperdulikannya. 


TIN! TIN! 


Aku terkesiap dengan klakson mobil yang bertubi-tubi 
diberi---seperti sengaja memberiku suara klakson itu. "Siapa 
sih! Kuping gue sakit, Njir!" 


"Kenapa, mau marah?" Suara itu sungguh tidak asing. 
Sontak membuatku langsung menoleh. Benar saja! Sosok 
macan yang sangat mengerikan tengah menatapku. 


"Arga San 


"Masuk!" pintanya. Aku menurut saja dan masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Kenapa?" Arga menatapku penuh tanya. "Kaya orang gila 
teriak-teriak di jalan. Gak, malu diliatin banyak orang?" dia 
bertanya dengan nada ciri khasnya, jutek dan sinis. "Antara 
mana?" lanjutnya. 


"Sudah pulang duluan." 

"Terus bagaimana kencan kalian? Lancar? Selamat." 
"Lancar apanya, kacau!" 

"Oh," jawabnya, singkat padat dan jelas. 


Oh? Apa dia tidak penasaran gitu kenapa kencan aku dan 
Antara batal? 


"Kamu nggak nanyak alasannya kenapa?" 


"Nggak, untuk apa? Yang ada kamu malah semakin ingat hal 
yang membuat kamu kecewa." 


Mendengar itu aku malah menangis lagi. 
Arga mengernyit. "Kenapa nangis?" 


"Aku benar-benar kecewa." Aku mengentak tubuh lelaki 
yang menyandang status sebagai atasanku. "Bayangkan 
bagaimana kecewanya aku! Begitu lama aku menunggu 
momen ini. Setelah terealisasi, dia pergi begitu saja ketika 
makanan baru saja tiba, hanya dengan alasan urusan 
kantor." 


"Kamu harus bisa mengerti, Antara orang yang penting di 
kantornya, jadi dibutuhkan setiap waktu." 


"Iya aku ngerti, maka dari itu aku membiarkan dia pergi. 
Tapi gak masalah kan kalau aku kecewa? Ini hati, aku gak 
bisa bohong kalau pada dasarnya aku kecewa. Aku 
menunggu momen ini lama dan nyatanya seperti ini." 


"Sudah lah kaya gak ada hari esok aja. Nanti dia pasti ganti 
kencan malam ini menjadi lebih bahagia. Nih." Dia 


memberiku tisu. "Hapus air matamu, wajahmu jelek sekali 
saat menangis," ledeknya. 


Aku menatapnya. "Terima kasih." 

Arga melemparkan senyum ciri khasnya, tipis. 
"Mau ikut, gak?" 

"Ke mana?" kutanya, memberi atensiku untuknya. 


"Ke suatu tempat yang mungkin aja bisa hapus rasa 
sedihmu." 


"Hmm... ada?" 
Arga mengangguk. 


Lelaki dingin itu membawaku ke bangunan yang sangat 
tinggi, cukup jauh dari perkotaan. Perjalan menempuh 
bangunan ini menyita waktu hingga satu jam lamanya. 


Kini kami sudah berpijak di rooftop bangunan ini. Aku 
menatap ke arah bawah, mataku dimanjakan oleh 
pemandangan yang luar biasa indahnya. Aku bisa melihat 
banyaknya aktivitas dari ketinggian. Mataku menangkap 
semesta seperti diskotik. Dimana terlihat jelas cahaya 
bergerak---ada yang berjalan pelan, ada pula berjalan 
dengan cepat. Cahaya-cahaya itu berpindah-pindah dari 
satu sisi ke sisi lainnya. Cahaya-cahaya yang kumaksud itu 
adalah kendaraan yang sedang melintas di bawah sana. 


Di ujung sana aku bisa melihat dengan jelas, lautan yang 
sedang tidur dengan tenang, ditemani cahaya-cahaya dari 
lampu bangunan sekitar. Aku memejamkan mataku dan 
mulai berteriak. Arga menatapku, tersenyum. "Bagiamana?" 


"Thank you, Ga." Hanya itu yang dapat aku katakan 
padanya, sungguh tempat ini luar biasa, hatiku tenang 
seketika. Tak ada lagi bayangan Antara di benakku. Detik ini 
hanya pemandangan indah yang mengisi otakku. 
Bagaimana bisa aku tidak mengetahui tempat seindah ini? 


Aku hanya ingin menikmati suasana indah tampa harus 
diganggu oleh bayang-bayang Antara. 


"Indah bukan?" ucap Arga tanpa menatapku, ia menikmati 
keindahan yang memanjakan indera penglihatannya. 


"Sangat," jawabku, dengan atensi tetap ke depan. 


Entah kode alam apa yang terjadi sehingga kami saling 
menatap tanpa aba-aba. Mata kami bertemu, kami saling 
melemparkan senyum. 


"Lihat itu, ada bintang jatuh," ucapku, ketika mendapati 
bintang yang bergerak dengan cepat. Aku mengepalkan 
tanganku, membuat satu permohonan. Seperti yang 
dipercayai orang-orang ketika melihat bintang jatuh, cepat 
lah berdoa, niscaya doamu akan terkabul. 


"Kamu ngapain?" tanya Arga menatapku aneh. 
"Meminta permohonan, kamu tidak?" 
Arga menggelengkan kepalanya. "Untuk apa?" 


"Kamu gak tau? Ckck!" Aku menatapnya heran. "Kata orang, 
ketika melihat bintang jatuh, minta lah satu permohonan, 
niscaya permohonan itu akan dikabulkan." 


"Itu mitos, Arra," ucapnya dengan tatapan meremehkan. 


"Udah, ah, minta aja satu permohonan." Aku memaksanya, 
membantu mengepalkan tangannya. 


"Apa doamu?" kutanya, ketika Arga sudah membuka kedua 
matanya. 


"Kepo banget!" jawab bos macan itu. 

"Santai, ngab! Jangan sinis gitu," ucapku. 

Kini kami menatap langit yang dipenuhi bintang, dengan 
senyum manis dari bibir kami masing-masing. 

B 


tw, kalian team saiapa nih? 
Arga atau Antara? 
Tulis di kolom komentar yah 


9. Tugas Luar Kota. 


"Terkadang dia ramah, terkadang bisa ganas, dasar aneh!" 


dak 


Setelah sekian bulan purnama aku menjadi bagian La 
Graelo Grup, kini tiba waktunya dimana aku berkecimpung-- 
-menjadi bagaian dalam terealisasinya outlet baru La Graelo 
yang akan di buka di Seminyak Bali, outlet kali ini akan 
memiliki nama yang berbeda dari outlet lainnya, yakni 'La 
Dante Italian Kitchen and Bar. 


Tidak hanya itu, banyak undangan dan seminar yang akan 
kami datangi nanti di Bali. Sungguh, ini kali pertama aku 
mengunjungi pulau itu. Jadi, aku sudah mempersiapkan 
matang-matang barang bawaanku. Ini juga akan menjadi 
kali pertama aku jauh dari bunda dan ayah. Sedih, amat 
sangat sedih. Aku pasti akan merindukan mereka dan juga 
merindukan masakan bunda. 


Aku turun dari mobil tua milik ayah, mobil yang sejak aku 
bayi menemani perjalanan hidup ayah. Aku berpamitan dan 
tak lupa menyalimi tangan ayah dan bunda. 


"Baik-baik di sana, ya. Jangan pernah lupa buat ngabarin 
ayah dan bunda," kata ayah, penuh cemas. 


"Iya, Ayah. Jangan khawatir, Arra sudah pandai muay thai." 
Wajar saja mereka cemas, karena aku---putrinya, pernah 
menjadi korban pelecehan. 


Tapi, setelah kejadian itu---setelah aku bisa kembali 
beraktivitas seperti sediakala, aku berlatih muay thai untuk 
bekal jika nanti ada yang akan melukaiku lagi. Bagaimana 
pun wanita harus pandai membela diri. 


Kini aku telah berkumpul dengan rombongan tim yang akan 
berangkat ke Bali. Dari tim marketing hanya ada aku dan 
pak Arga. Yang membuat aku kesal---ada kuntilanak juga 
ikut berangkat ke Bali. Jangan tanya siapa, kau pasti sudah 
tahu maksudku. Siapa lagi setan kantor selain Devita? 
Hanya dia setan yang sangat ingin aku hindari. 


Dia tak henti-henti melempariku tatapan sinis miliknya. 
Sungguh menjengkelkan. 


Ternyata, tingkahnya seperti itu padaku, karena dia tidak 
menyukaiku. Sudah pasti karena kuntilanak itu cemburu 
aku yang melulu ada di dekat pak Arga. Sejak dulu, Devita 
sangat menyukai pak Arga. Berbagai cara telah ia lakukan 
untuk menarik hati pak Arga. Namun, semua sia-sia. Pak 
Arga sedikit pun tidak melirik Devita. Dia tidak tertarik sama 
sekali dengan manusia bak kuntilanak itu. 


Sebelum berangkat, aku berpamitan terlebih dahulu dengan 
ketiga sahabatku yang sudah pasti satu frekuensi denganku 
di kantor. Sejak perkenalan saat itu aku selalu 
menghabiskan waktu bersama mereka. 


"Arra, gue pasti bakal rindu berat sama lo!" ujar Sherin, 
dengan intonasi sedikit lebay untuk didengar. 


"Gue, juga Arra," Ayumi melanjuti. "Tunggu kami menyusul." 


"Mulai besok, gue kehilangan teman gibah," kata Bimo, 
memasang raut sok sedihnya. 


"Lebay lo pada," sahutku, melihat tingkah mereka. 
Sebenarnya, aku pasti akan merindukan mereka nanti, 
mengingat aku tidak akan sebentar berada di bali. Kurang 
lebih kami akan menetap di sana selama satu bulan. 


"Ti-ati mental lo, Rra. Gue harap lo tetap waras. Karena lo 
bakal setiap waktu bersama bos galak. Semoga lo nggak 
stres, ya," ujar Sherin, berbisik, agar tidak di dengar Arga 
yang tidak jauh dari posisi kami berdiri. 


Aku terkekeh mendengar apa yang baru saja dikatakan 
Sherin. Gadis itu benar, semoga saja aku tidak terkena 
tekanan batin menghabiskan hari bersama bos galak itu. 


Waktu keberangkatan sudah tiba, aku memeluk ketiga 
sahabatku. 


Semangat, pak Arga dan Arra," kata Bimo, dengan gayanya 
yang sedikit kemayu, ketika aku dan Arga sudah memasuki 
mobil yang akan membawa kami ke bandara. 


Menempuh waktu kurang lebih satu jam kami tiba di 
bandara  Seokarno-Hatta dan sebentar lagi jam 
keberangkatan kami. Aku benar-benar tidak sabar melihat 
indahnya pulau itu. 


"Geser dikit!" kata Devita, lalu ia menyelipkan tubuhnya 
yang tidak kecil itu di antara aku dan Arga. Aku hanya 
meliriknya kesal, dan Arga hanya diam, tidak 
memperdulikan tingkah wanita genit ini. 


"Hai, Pak," sapa gadis genit itu. "Mau minum?" 
"Tidak," balas pak Arga, ketus. 


Memang, ya, si mbak kunti itu tidak kenal lelah menggoda 
pak Arga. Padahal sudah terlihat jelas pak Arga sangat risih 
dengan tingkahnya. 


Aku mengabaikan tingkah Devita yang menggelikan. 
Sesekali membuka ponsel, berharap ada pesan dari Antara 
yang menyapa ponselku. Nyatanya tidak ada. Huh, aku 
membuang napas kasar. Kenapa begitu susah untuk 
mengabaikan Antara dari pikiran? Walau sudah bertekat 
untuk melupa, selalu gagal akan harapanku yang 
berlebihan---aku menginginkannya menjadi milikku. 


Ketika dia kembali, aku seperti tidak mengenal Antara, dia 
seperti sosok baru di hidupku. Banyak sekali perubahan 
yang terjadi pada lelaki itu. Sikap dan tingkahnya tak lagi 
sama. Antara berubah menjadi sosok yang begitu misterius. 
Sulit untuk dimengerti. 


Aku berusaha menepis segala pikiran tentang dirinya dan 
kuharap ini akan menjadi waktu yang aku gunakan untuk 
benar-benar melupakan Antara. Aku tidak bisa terus 
berharap pada lelaki yang gemar datang dan pergi 
seenaknya seperti itu. Bisa-bisanya Antara memiliki hobi 
yang super aneh---menghilang. 


Kini tubuhku sempurna berada di dalam pesawat dan posisi 
dudukku tepat di sisi jendela. Ini adalah tempat terfavorit 
untukku. Aku selalu suka melihat keindahan semesta dari 
ketinggian. Sungguh menakjubkan. 


Di sisi kiriku, Arga tengah asik membaca buku. Entah, buku 
apa yang sedang dia baca. Aku tidak paham. Sesekali aku 
menoleh pada Devita, untuk melihat bagaimana gadis itu 
terbakar api cemburu. Aku selalu suka jika dia kesal. 


Tanpa kusadari disepanjang perjalanan aku tertidur, dan 
ketika bangun, aku mendapati kepalaku yang tengah 
bertengger pada pundak Arga. Tentu saja itu membuatku 
terkejut. Aku menatapnya, Arga pun menatapku. "Sudah 
bangun?" 


Aku mengangguk. "Maaf." 


"No problem," jawabnya singkat. 


kakak 


Magma Hotel Seminyak, Bali. 19.00 p.m. 


Kami---rombongan La Graelo Grup tiba di Magma Hotel. Saat 
ini kami tengah menunggu di /obby hotel untuk 
mendapatkan kunci kamar. Sungguh, hotel yang kupijak 
malam ini sangatlah besar. Aku tidak pernah menginap di 
hotel semegah ini. Sudah kupastikan fasilitas yang dimiliki 
hotel ini sangatlah lengkap. 


Aku diberi kunci kamar dengan nomor 041, kuintip nomor 
kamar Arga bertuliskan 042. Itu artinya kami bersebelahan? 
Ah, mungkin saja, jika nanti Arga butuh sesuatu aku cepat 
membantunya. Sekertaris tidak jauh dari istilah babu. Hanya 
namanya saja yang terkesan lebih bagus. Tapi, tetap saja 
melayani atasan. Benar bukan? 


Jika Buavita tahu, dia pasti akan marah dan api dalam 
tubuhnya semakin membara. 


Devita berjalan ke arah kami, lalu menanyakan nomor 
kamar Arga dengan sangat lembut. Itu benar-benar 
membuat aku mual mendengar nada bicaranya, lebay! Itu 
penilaianku. Arga tidak menjawab, hanya memperlihatkan 
kunci ke arah pandang Devita. 


"Lo berapa?" dia tanya kepadaku dengan nada yang sangat 
berbanding jauh dengan nada yang diberi untuk Arga. Aku 
mengikuti cara Arga, hanya memperlihatkan kunci saja ke 
arahnya. 


"What? Kalian bersebelahan? Ini nggak bisa, sini kunci lo! Ini 
jadi kamar gue!" katanya, berusaha merampas kunci yang 
kugenggam. 


Aku sungguh kesal dengan Devita, dia pikir dia siapa bisa 
berperilaku seperti ini! Mungkin dengan berperilaku kasar 
kepadaku bisa menarik perhatian Arga, sepertinya tidak! Dia 
malah membuat Arga semakin merasa terganggu oleh 
tingkahnya yang terlalu berlebihan. 


"Bisa sopan dengan sekretaris saya?!" ucap Arga dengan 
intonasi tinggi, yang membuat suasana seketika sunyi dan 
pandangan tertuju pada kami. 


Entahlah, aku ini jahat atau bagaimana. Aku senang 
mendengar Arga membentak Devita. Memang sepantasnya 
dia diperlakukan seperti itu. 


"Maaf, Pak," jawab Devita, dengan kepala tertunduk. 


Arga pergi meninggalkan Devita tanpa membalas 
permintaan maaf gadis malang itu dan aku tidak mau 
menyia-nyiakan kesempatan untuk tidak mengejek Devita. 
Ketika tubuh ini berlalu tepat di hadapannya, aku 
menjulurkan lidah. Bagaimana? Apa aku sudah terlihat 
seperti orang jahat yang bahagia di atas penderitaan orang? 


Kami semua---rombongan La Garelo Grup memencar untuk 
masuk ke dalam kamar masing-masing. 


Aku mengejar langkah kaki lelaki dingin yang sudah cukup 
jauh dariku. 


"Terima kasin sudah membelaku," ujarku pada lelaki itu. 
Masih mengusahakan diri untuk sejajar dengannya. 
Sungguh, langkahnya terlalu cepat. 


"Gak, usah kepedean! Saya hanya tidak suka sama cewek 
kasar dan berlebihan," jawabnya dingin. 


Isundere! Sifatnya cepat sekali berubah. Terkadang dia 
ramah, terkadang bisa ganas. Dasar aneh! 


"Bye ...." Aku melambaikan tangan ke arahnya ketika kami 
hendak berpisah. Dia tidak membalas langsung masuk saja 
ke kamar. Benar-benar lelaki itu sulit untuk dimengerti. 
Menjengkelkan! 


"Resek banget lo!" umpatku, ketika tubuh lelaki itu 
sempurna berada di dalam suite. Berharap dia tidak 
mendengarnya, jika di dengar habislah aku. 


Aku menutup pintu, kemudian membuang sembarangan 
tubuh ke atas ranjang. "Huh, lelah sekali rasanya." 


Aku menyapu bersih seluruh sudut di kamar ini. Sungguh, 
ingin rasanya mengubah kamarku di rumah seperti kamar 
ini. Tapi sadar, itu hanya mimpi. 


Atensiku tercuri pada balkon---berjalan untuk melihat lebih 
leluasa pulau Bali di malam hari. Ini hanya bagian kecilnya. 
Aku ingin mengelilingi tempat-tempat wisata yang ada di 
pulau ini. Andai aku memiliki kesempatan itu. Tersadar, 
kedatanganku ke Bali bukanlah untuk berlibur, melainkan 
untuk bekerja. 


Tiba-tiba Antara dan juga Raffa menusuk pikiranku. 
Bagaimana bisa dua lelaki yang berarti dalam hidupku ini 
memiliki hobi yang sama? Menghilang! Sungguh 
menyebalkan. 


Andai saja, Raffa telah kembali, aku akan menceritakan 
bagaimana jahatnya Antara padaku. Raffa pasti akan 
memarahi Antara dan juga memarahiku---yang bodohnya 


masih mencintai lelaki yang sama sekali tidak mengerti 
akan perasaanku. 


"Aaaa---" teriakanku terhenti, ketika netra ini menangkap 
sosok yang telah memberiku tatapan tajam. 


"Ngapain kamu?" tanyanya. 
"Ng-nggak ngapain-ngapain, Pak." 
"Ini hotel, jangan memalukan!" ketus lelaki itu. 


Aku menggigit bibir bawahku. Benar, ini hotel. Tidak pantas 
bila aku berteriak di tempat ini. Sungguh Arra, kamu 
sungguh memalukan! 


"B-baik, Pak." 


Ponsel yang masih berada di dalam tas berbunyi. Sebelum 
mengangkat telepon itu, aku berpamitan terlebih dahulu 
pada pak Arga. 


Ternyata yang telepon bunda. Astaga! Aku lupa mengabari 
orang tuaku. Huh, ini semua karena pikiranku yang terlalu 
dipenuhi oleh Antara, sial! 


"Hai... Bunda sayang." 
"Hai... anak bunda tersayang, sedang apa dan di mana?" 


"Arra baru sampai hotel, Bunda. Sekarang sedang 
menikmati kamar. Bunda tahu nggak? Kamarnya besar 
banget! Fasilitasnya double WAW!" Aku bercerita penuh 
semangat pada bunda. Agar kedua sosok di sana tidak 
pernah mengkhawatirkan keadaanku di sini. 


"Wah, asik kalau begitu, bunda jadi tenang dengarnya" 


"Pastinya, Bunda. Ayah mana, Bun?" 


“Ini Ayah di samping Bunda, nguping pembicaraan kita." 
Aku bisa mendengar tawa nyaring bunda, huh! Aku sangat 
merindukan wajah bunda ketika tertawa. Baru saja jauh dari 
bunda, tapi aku sudah sangat merindu. 


"Ayah ... i miss you ...," ucapku lantang, ditujukan untuk 
pria tampan di seberang telepon sana. 


"Miss you too anak Ayah paling cantik." 


Sepertinya aku harus mengakhiri telepon ini. Bibirku mulai 
bergetar---ya, aku ingin menangis. Aku merindukan mereka. 
Sekali pun aku tidak pernah jauh dari pandang mereka, jadi 
wajar jika aku merasakan rindu yang begitu dahsyat seperti 
ini. 


"Bunda ... Ayah ... Arra mandi dulu, ya. Nanti kita teleponan 
lagi." 


"Okay tuan putri," sahut ayah dan bunda bersamaan. 


Aku mendudukkan tubuh di atas ranjang. Ternyata seperti 
ini rasanya jauh dari orang tua. Dengan rasa malas, aku 
menyeret tubuh ini untuk menyegarkan  diri---aku 
membutuhkannya. 


Merendam tubuh di dalam bathtub—-ditemani red wine yang 
kutemukan tadi di dalam kulkas. Aku mencoba mengusir 
hal-hal yang mencoba mengacau pikiranku. Begini lebih 
baik, dengan berendam bersama red wine rasanya sungguh 
menyenangkan 


10. Angin Malam. 


"Pikiranku jadi kacau ketika kita terlalu dekat." 


dak 


Berkali-kali berusaha memejamkan mata, hasilnya pun nihil. 
Mungkin karena hari pertama, jadi belum terbiasa. Aku juga 
merasa sedikit takut dengan suasana kamar yang sangat 
besar ini, bisa dikatakan kamar ini tiga kali lipat lebih besar 
dari kamarku di rumah. 


Aku kebingungan mencari hal yang bisa dikerjakan. 
Membosankan---sejak tadi aku hanya membuka-tutup 
aplikasi Instagram dan juga Tiktok. 


Aku kembali membuka aplikasi WhatsApp, berharap ada 
satu pesan Antara yang melimpir. Oh Tuhan! Cukup, Arra! 
Jangan harapkan apa pun lagi dari lak-laki itu! 


Seharusnya sejak awal aku sadar, selama ini aku bukan 
tujuannya, melainkan hanya persinggahan semata---teman 
asik baginya. 


Aku membangkitkan tubuh ini, dan melangkah keluar dari 
Kamar. Berusaha mencari sesuatu yang bisa aku kerjakan 
dan mencari angin malam---angin Bali yang sungguh segar. 
Barangkali, semua itu akan mampu menyegarkan otakku 
dari sebelumnya yang terasa panas akibat mengingat sosok 
Antara. 


Aku mendudukkan tubuhku di sebuah kursi taman, di 
depannya terdapat air mancur yang sungguh indah---dihiasi 
lampu warna-warni dan juga ada lantunan melodi yang 
menambah kedamaian di tempat ini. 


Aku menghirup udara segar itu kemudian membuangnya 
pelan. Sedikit mampu membuat perasaanku menjadi 
tenang. 


"Arra, sedang apa?" Suara seorang lelaki menyapa liang 
telingaku, otomatis membuatku menoleh ke arah sumber 
suara yang baru saja memanggil namaku. 


Netraku menangkap sosok lelaki tengah berdiri menatapku 
dengan membawa tentengan belanjaan di tangannya. 


"Cari angin, Pak," kujawab. 
"Angin? Bukannya di kamar sudah dingin?" 


Angin pendingin ruangan dengan angin alami sungguh 
berbeda. Aku sedang membutuhkan udara segar. Bukan 
ingin membuat tubuhku merasa dingin. 


"Beda, dong, Pak," kujawab. "Angin AC dan angin alam 
sangat berbeda rasanya." Aku memejamkan mata sejenak 
dan menghirup udara itu lagi. "Kenikmatan angin semesta 
tidak ada yang menandingi," lanjutku, setelah usai 
menghirup udara segar. 


"Oh, begitu," respon, lelaki itu singkat. 
"Terus, Bapak ngapain di luar?" 


Arga mengangkat dua kantong plastik yang ia bawa. "Habis 
beli cemilan, untuk menemani saya membuat materi." 


"Materi? Bukannya semua sudah selesai?" Entahlah. Aku 
tidak mengerti dengan Arga. Selalu saja seperti itu. 
Rasanya, pekerjaanku tidak ada yang beres. Karena pasti 
akan ada yang dia revisi. 


"Ada yang kurang pada pembahasannya." 


Benarkan? Ada saja yang kurang. Maklum saja, lah. Dia 
terlalu perfeksionis. Jadi segala hal harus dikerjakan dengan 
hasil yang sempurna. 


"Kenapa tidak bilang? Saya bisa memperbaikinya. Karena 
itu tugas saya." 


"Saya rasa kamu kelelahan dan butuh tidur. Mengingat 
kamu yang bertingkah sedikit gila tadi." 


Duh! Pakai segala dibahas. Aku jadi mengingat hal 
memalukan yang telah aku lakukan. Bisa-bisanya aku 
berteriak di hotel. Untung hanya Arga yang memergoki 
kalau banyak pasang mata? Apa jadinya aku? 


Aku menggelengkan kepala. "Saya tidak bisa tidur, boleh 
saya ikut andil untuk merevisi laporan itu?" 


"Boleh," jawabnya. 


Kami berjalan berdampingan, sesekali lengan kami saling 
menyentuh, itu membuat kami saling melempar senyum. 
Dia benar-benar lelaki tsundere. Sekarang dia bisa 
tersenyum padaku. Mungkin nanti atau beberapa detik lagi 
dia bisa memakiku. Tidak ada yang tahu dan menebak 
mood bosku ini. Karena beliau benar-benar sulit untuk 
ditebak. 


Langkahku tiba-tiba terhenti. Entah apa yang 
menghentikannya. Rasanya berat saja untuk lanjut 
melangkah. Pikiranku seakan dibuat melayang-layang dan 
kembali mengingat kejadian pelecehan yang menimpaku 
pada saat itu. 


"Kenapa?" tanya Arga. Ketika tubuhku masih di luar. 


"Hmm ... k-kita, ngerjain di kamar Bapak?" 


Arga mengangguk. "Kenapa?" dia tanya, dengan raut 
bingung. 


"Apa tidak apa-apa?" 
"Apanya yang tidak apa-apa?" 


"E-eee ... a-aku, bukan maksudnya, k-kita, berdua di 
dalam?" Ada apa sih denganku? Kenapa jadi kacau begini? 
Kenapa baru terpikir sekarang? Seharusnya tadi tidak usah 
sok-sokan ingin membantu. Huh! Jadi terjebak begini, kan. 


"Kenapa? Kamu takut saya bakal macem-macemin kamu?" 
tanya Arga. "Saya tidak serendah itu." Arga membuka pintu 
kamarnya, setelah pintu terbuka. Lelaki itu menoleh padaku. 
"Tapi kalau kamu masih merasa takut, tidak apa-apa, kamu 
bisa kembali ke kamarmu dan istirahat. Esok akan menjadi 
hari yang melelahkan." 


Aku tidak boleh takut. Dengan tingkahku seperti ini, sama 
saja seperti aku menaruh curiga pada Arga, bahwa lelaki itu 
akan berbuat macam-macam padaku. Aku sudah 
mempercayai bahwa Arga bukan lelaki kardus. Aku harus 
bisa profesional tidak mengaitkan trauma ke dalam urusan 
kantor. Itu akan membuat pekerjaanku terhambat. 


C'mon, Rra! You can do it! 


Kini tubuhku sudah sempurna berada di dalam suite room 
yang dihuni Arga. Lelaki itu mengeluarkan segala cemilan 
yang ia beli tadi. Rasanya ingin menghabisi, tapi sadar diri, 
itu perbuatan memalukan. Aku mengusahakan tanganku 
untuk tidak bergerak mengambil cemilan-cemilan itu. Tahan 
godaan---pasti bisa! 


Arga menjelaskan letak kesalahan dan kekurangan dari 
materi yang aku buat. Ini kali pertama aku melihat wajahnya 
begitu dekat. Dia terlihat begitu tampan dan manis. Lesung 
pipi yang nampak ketika dia tersenyum sungguh 
membuatku candu dan ingin menikmati terus-menerus. 


Posisiku duduk di bawah beralas karpet berbulu nan lembut 
dan Arga duduk di sofa, tepat di atasku. 


Jemari-jemari cantik ini mulai menari indah di atas keyboard 
laptop. Menuliskan perintah-perintah yang keluar dari bibir 
manis milik Arga. 


Ketika bingung dengan salah satu bagian pada materi itu, 
aku bertanya pada Arga dan menoleh ke arahnya. "Lalu 
yang ini diisi apa, Ga?" 


Aku sungguh terkejut. Wajah kami hampir saja saling 
menyentuh. Tidak menyangka lelaki itu meletakan 
wajahnya sungguh dekat dengan kepalaku, jadi ketika aku 
menoleh secara tiba-tiba wajah kami bertemu sangat dekat. 
Jika diukur menggunakan penggaris, saat ini jarak kami 
mungkin hanya 3cm. Oh Tuhan, bisakah kau 
membayangkan bagaimana degupan jantungku saat ini? 
Tidak terkendali---ya, sungguh tidak terkendali. Pikiranku 
kacau seketika dibuatnya. 


Sekujur tubuh ini terasa kaku. Serasa ada yang 
menahannya. Sehingga aku tak sanggup memalingkan 
pandanganku. Netra kami masih bercumbu seakan tak mau 
lepas. Tatapan lelaki ini begitu hangat, mampu menusuk 
hingga lubuk hatiku paling dalam. 


Dengan tiba-tiba, Arga mendorong jidatku dengan 
telunjuknya, membuatku terjungkal ke belakang. Sungguh 
itu sangat memalukan. 


"Bagian itu, biar saya saja yang melanjutkan," ucapnya 
dengan menggaruk tengkuknya yang mungkin saja tidak 
gatal. Aku hanya membalas dengan anggukan. 


Di tengah kesibukan membuat laporan lagi-lagi suara 
perutku mengganggu, sungguh ini perut tidak kenal situasi 
dan kondisi! 


"Maaf ..." ucapku lirih, ketika Arga tiba-tiba menoleh ke 
arahku. Pasti suara perutku mengganggu indera 
pendengarannya. 


"Tunggu di sini." 


Arga berjalan menuju mini bar, dan kulihat dia sedang 
mendidihkan air panas. 


Huh, semua ini karena aku yang terlalu jaim tidak mau 
mengambil cemilan yang sudah disediakan Arga. Padahal 
lelaki itu sudah berkali-kali menawariku. 


Arga menuangkan air panas itu ke dalam popmie kari ayam. 
Heum ... wanginya mampu menusuk indera penciumanku. 
Membuatku semakin lapar. 


Tunggu dulu, apa itu untukku? Atau malah untuk dirinya 
sendiri? Mengingat sosok lelaki itu sungguh sulit untuk 
ditebak. 


"Ganjal pakai ini." Arga memberi popmie itu untukku. Aku 
masih tidak menyangka, jika sosok seperti Arga mau 
membuatkan bawahannya popmie. 


"Buat aku?" tanyaku, masih tidak percaya. 


"Bukan, untuk bayanganmu." 


"Aku bertanya serius." 


"Makan!" ucapnya datar, kembali duduk melanjutkan 
aktivitasnya tadi. 


KK 

"Romeo ...." 

"Juliet ...." 

"Tolong aku Romeo ... gaunku tersangkut pada tiang listrik." 


"Juliet ... sudah kukatakan jangan, berpakaian lebay jika 
sedang joging." 


"Romeo ... aku hanya ingin tetap terlihat cantik ...." 
"Juliet ... kau menggunakan baju tidur pun tetap cantik ...." 


"Ahhhhh ... Romeo ... kau memang paling bisa menodaiku 


"Menoodai?" 

"Salah, maksudku menggombaliku ...." 
“Juliet... Awas!" 

BRUK! 

-KISSING- 


"Romeo ... kau mencium bibirku? Kau mencari kesempatan 
di saat aku terjatuh?!" 


"Romeo! Sakit! Kau menghimpit tubuhku!" 


"Maaf Juliet ... aku hanya berusaha membantumu, ternyata 
tubuhku ini tidak kuat menahan tubuhmu yang terlalu berat. 
Maaf juliet aku sungguh tidak sengaja mencium bibirmu 
Juliet ...." 


"Tidak apa-apa, bibirmu begitu empuk, kenyal seperti jelly." 


KKK 


Pancaran sinar matahari yang menerobos masuk di sela-sela 
tirai mampu menyilaukan mataku. Aku terbangun, dan 
memegang bibirku. Oh Tuhan. Mimpi macam apa yang 
menemani tidurku? Kenapa begitu menjijikan? Kenapa aku 
bisa bermimpi seperti itu? Romeo? Juliet? Aku? Arga? Oh 
tidak! Mimpiku tidak waras! Gila-gila! 


Aku terkejut, ketika netra ini sudah sempurna terbuka .... 
Arga? Bagaimana bisa lelaki ini berada tepat di depan 
wajahku? Dia masih tertidur pulas di atas laptopnya. 


Oh tidak! Aku yang salah. Aku sudah bermalam di kamar 
atasanku. Bagaimana bisa ini terjadi! Bodoh! Kenapa aku 
sampai bisa ketiduran di sini? Sial! 


Kutengok arloji yang masih setia melingkar di pergelangan 
tangan kiriku, jarum jam menepi pada pukul 08.30. Oh 
tidak, dengan cepat aku membangkitkan tubuhku. Ini sudah 
terlambat. Meeting sebentar lagi dimulai. 


Pergerakan tubuhku itu mampu membangunkan Arga. 
Lelaki itu menatapku dengan netra yang masih menyipit. la 
menerobos pancaran sinar yang menyilaukan netranya. 
Membulatkan mata untuk dapat lebih jelas melihat diriku. 


"Jam berapa?" tanya Arga. 


"Jam setengah sembilan," kujawab. "Aku balik ke kamar 
dulu." Entah mengapa situasi ini menjadi sungguh 
canggung. 


Tanpa menunggu sepatah kata pun yang keluar dari bibir 
Arga, aku mulai memberi perintah untuk kakiku mulai 
melangkah menjauhi tempatku kini. Namun, semua itu 
tertahan ketika aku merasakan sesuatu kehangatan di 
tanganku---lelaki itu menahan langkahku, dia 
menggenggam tanganku. 


Aku menatapnya. "Ada apa?" 


"Mandi yang cepat, kita bisa terlambat presentasi," 
ucapnya, dengan wajah masih sangat mengantuk. 


Aku hanya mengangguk, lalu membuat atensiku pada 
tangan yang masih saling terkait. Setelah menyadari 
atensiku lelaki itu dengan cepat melepas genggamannya. 


Ketika membuka pintu kamar, aku dikejutkan oleh sosok 
yang mengerikan. Dengan tatapan tajam setajam silet, 
tatapan itu seraya ingin menikmati saat ini juga. 


"Lo ngapain di kamar pak Arga?" tanya wanita itu, dengan 
nada membentak. 


"Aaa ... aaa ... itu ... gue ..." Aku mengobak-abik otakku, 
untuk menemukan sebuah alasan briliant, "gue habis kasi 
berkas-berkas buat nanti," jawabku, berharap Devita 
percaya. 


"Bohong!" tepisnya, dengan mata melotot, andai saja itu 
mata bisa copot, mungkin saja sekarang mata Devita sudah 
keluar dan menikamku. 


"Arra nggak bohong!" kata Arga, masih pada posisinya 
menatap kami. 


"Tuh, denger, udah, ah, gue mau ke kamar, misi!" Aku 
berjalan dengan sengaja menyenggol pundak Devita. 


"Arra ...," panggil Arga. 

"Iya, Pak?" 

"Tolong tutup pintunya," pinta lelaki itu. 
"Baik, Pak." 


Sampai di kamar, aku menjatuhkan bokongku di atas 
ranjang, mimpi aneh itu sedang menghuni otakku. 


"Aah!" Aku mengacak-acak rambutku. 
"Mimpi sialan!" Monologku. 


Bisa-bisanya bunga tidurku seperti itu! Memalukan dan 
menjijikan! 


Aku memegang puncak bibirku. "Tapi ... lucu juga." 


11. Kamu Datang. 
Terimakasih, hadirmu di waktu yang tepat. 


"Kenapa gak bangunin?" kutanya, ketika kami sedang 
berjalan menuju ruang meeting. 


"Gak tega, tidurmu terlalu lelap sampai mangap-mangap." 
"Hah? Iya? Gak mungkin." 

Apa iya tidurku sampai mangap-mangap? Apa karena mimpi 
itu ya? Membuat tidurku terlihat aneh? Ah! Arga pasti 


menertawaiku tadi malam, huh! 


Tunggu dulu, aku tidak boleh percaya dengan mudahnya 
apa yang baru saja dikatakan Arga. Mungkin saja Arga 
hanya ingin menjahiliku, pakai segala bilang tidurku 
mangap-mangap! Dia hanya malu saja mengatakan bahwa 
tidurku ini sangat cantik. 


"Sayangnya aku lupa mengabadikannya. 


"Ishh," desahku lalu mendorongnya, ia terpental. Tidak 
kusangka aku mendorongnya dengan penuh tenaga. 


Tentu saja Arga memberi tatapan tajamnya, tatapan seraya 
akan menikamku. 


"Aaaa ... Maaf ... maaf ...," ucapku penuh rasa bersalah. 
Aduh! Semoga saja aku tidak terkena semprot makiannya, 
ini masih pagi, tolong! 


Arga hanya diam, dan melanjutkan langkahnya. 


"Bagaimana jika Devita curiga?" Aku mengejar langkahnya. 


"Curiga? Untuk apa? Lagi pula kita gak berbuat yang aneh- 
aneh kan?" 


Tapi tetap saja pandangan orang akan berbeda ketika 
menemukan wanita dengan pria di dalam kamar yang sama, 
benar bukan? Aku hanya takut ini akan menjadi gosip 
sampah. 


"Tapi ... aku rasa Devita tidak tinggal diam, dia pasti 
membuat gosip yang tidak-tidak." 


"Jangan khawatir, jika itu terjadi aku akan menyumpal 
bibirnya dengan sampah---salah, dengan lakban." 


Aku tersenyum mendengar jawaban dari Arga. Senyumku 
pagi ini disebabkan olehnya---Arga. 


"Sudah, jangan pikirkan itu, pikirkan saja agar presentasi 
kita diterima baik pak Dante," lanjutnya. 


Aku mengangguk. 


Aku duduk di barisan nomor tiga dari posisi duduk pak 
Dante. Kini atensiku dikuasi oleh Arga yang sedang 
presentasi di depan sana. Aku tersenyum singkat 
mengamati cara Arga yang berbicara sangat lugas penuh 
kharisma, tampan dan berwibawa. 


Wajar saja jika Devita begitu menyukai Arga. Arga sangat 
pantas disukai dan tidak hanya Devita, banyak gadis-gadis 
di kantor mengidolakan Arga. Tapi, hanya Devita yang 
begitu kentara akan perasaannya. 


Pak Dante dan investor lainnya melemparkan senyum pada 
Arga. Sepertinya presentasi Arga diterima baik. Aku pun ikut 
tersenyum dan sesekali lelaki itu melempar tatapannya 
padaku. 


Lelaki itu memang pekerja keras, ia bisa sampai tidak tidur 
hanya untuk membuat konsep grand opening outlet di 
Seminyak. Tidak sia-sia, apa yang telah ia kerjakan diterima. 
Ya, walau harus melalui banyak pertanyaan dan juga 
tahapan. 


"Ke mana saja jadwal saya setelah ini?" tanya Arga ketika 
meeting telah usai. 


"Hari ini Bapak ada jadwal menghadiri seminar di Luxury 
Hotel, kemudian meeting dengan pak Heru di Onion Pub 
and Bar." 


"Seminarnya jam berapa?" 
"Jam tiga, Pak." 


"Oke, masih ada waktu. Saya tinggal sebentar." Dia berjalan 
meninggalkanku. 


"Mau ke mana?" Aku mengikuti langkahnya. Ke mana lelaki 
ini akan pergi? Terlihat begitu buru-buru. Membuatku 
sungguh penasaran. 


"Saya ada urusan sebentar." 
"Urusan apa?" 


"Urusan pribadi, udah, ah, saya buru-buru. Kamu banyak 
tanya!" 


"Tapi, Ga, waktunya gak banyak," ucapku berbisik agar tidak 
didengar orang. 


"Sebentar aja, sebelum jam tiga aku sudah tiba," jawabnya 
berbisik lalu pergi meninggalkanku terburu-buru. 


Urusan apa, sih? Dari rautnya itu suatu hal yang penting. 
Apa Arga ingin bertemu dengan gadis yang sedang ia 
tunggu itu? Hm ... bisa saja. Jika iya, Arga luar biasa. 
Mengutamakan gadisnya dari pada pekerjaan. Berbanding 
jauh dengan Antara yang meninggalkanku demi pekerjaan. 


Aku mendengar lantunan musik EXO yang berjudul Love 
Shot. Ah, itu artinya ada sebuah panggilan yang hinggap di 
ponselku. Setelah kutengok, itu berasal dari nomor yang 
tidak aku ketahui siapa pemiliknya. 


089523452312 is calling you 
"Hallo ...," kusapa sosok diseberang sana. 


"Arra ...," panggil suara gadis di seberang sana. Sungguh 
melengking. Seketika membuatku menjauhkan ponsel itu 
dari telingaku. Suara yang tak asing menusuk liang 
telingaku. Dia adalah gadis yang belakangan ini hilang 
kabarnya. 


"Vania?" tanyaku, dengan sedikit penekanan. 
"Apa kabar lu, Rra?" 


Tidak salah lagi, dari gaya bicaranya, gadis itu benar Vania. 
Sahabatku di bangku kuliah. "Gila! Ke mana aja lo selama 
ini, Nyet! Lu ganti nomer nggak bilang-bilang!" cerocosku, 
tanpa menjawab pertanyaan Vania yang menanyakan 
bagaimana kabarku kini. 


Entahlah, aku pun tidak tahu bagaimana kabarku, baik atau 
buruk. Tapi, bagaimanapun aku ingin orang tahu, 
keadaanku baik-baik saja. 


"Sori, Nyet. Hape gua rusak waktu itu dan saking sibuknya 
aku nggak sempat sebar nomer baru," jawab gadis di 


seberang sana. "Eh, lu kaga jawab pertanyaan gue, 
Jamelah!" 


"Kabar gue baik, lo gimana, Van?" 

"Tentu, kabar seorang Vania selalu baik. Btw, di mana lo?" 
"Gue di Bali, Van. Lo kapan balik, sih? Gue kangen!" 
"Bali? Ngapain? Holiday lu? Gue sudah di Indo kalik." 


"Kaga, gue ada kerjaan. Ngurus outlet baru di Seminyak," 
kujawab. "Eh, serius lo di Indo? Yah, tapi gue masih di Bali 
dan masih lama banget balik Jakarta." Aku sungguh terkejut 
ketika mengetahui gadis itu si berada di Indonesia. Sayang, 
kami tidak bisa langsung bertemu, karena terpisah pulau. 


"Yah, nggak asik banget. Tenang kalau nggak ada halangan 
gue susul lu ke Bali." 


"Bener, ya? Awas bohong! Gue sunat lu!" 


Senang sekali rasanya, mendapat kabar kembali dari 
sahabat lama. Sahabat seperti Vania ini harus 
dipertahankan. Dia tidak pernah jaim, selalu cuek dan apa 
adanya. Ceria dan sangat seru. Apalagi kalau mendengar 
dia bercerita tentang seribu lelakinya. Ah, aku sungguh 
rindu dengan Vania. Ingin sekali cepat bertemu dengannya. 


"Hai, Arra." Terdengar suara pria paruh baya memanggil 
namaku ketika sedang asik mengobrol dengan Vania di 
telepon. Aku menoleh ke arah sumber suara itu. 


Aku terkesiap, ketika mendapati sosok yang sungguh aku 
benci. Bagaimana bisa pria ini ada di sini? Sedang apa dia? 
Apa tujuannya? 


"Ngapain Om di sini?" kutanya, memberinya tatapan sinis. 


"Van, teleponnya lanjut nanti," ucapku. Lalu mematikan 
telepon dari Vania. 


"Apa kabar ponakan om yang cantik." 


"Om ngapain di sini?" aku mengulang pertanyaan itu. 
Sungguh aku muak melihatnya berbasa-basi seperti itu. 


"Memangnya om gak boleh ke sini?" Dia memasang senyum 
liciknya, senyum yang sangat aku benci. 


"Arra tanya om ngapain di sini, bukan tidak boleh ke sini," 
jawabku kesal. 


"Lho, kamu tidak tahu, Sayang? Hotel tempat kamu 
menginap ini adalah relasi Om, kami sedang bekerja sama 
untuk pembangunan perumahan di daerah Jimbaran dan ... 
kebetulan sekali bukan? Om melihat ponakan tersayang 
berada di sini." 


Sial! Kebetulan macam apa ini! Aku melemparkannya 
senyum smirk. "Oh, kalau gitu Arra permisi, ada kerjaan." 


Ketika aku hendak pergi meninggalkan om Bagus, tanganku 
ditariknya dengan kasar. Seraya menahan langkahku untuk 
tidak pergi. 


"Buru-buru banget, sih. Nggak mau ngobrol cantik dulu 
sama Om?" ucapnya, masih memegang pergelangan 
tanganku dengan keras. 


"Apaan, sih, Om! Sakit!" rintihku. "Lepas, Om. Arra mau 
lanjut kerja!" Pria tua itu semakin keras mencengkram 
tanganku. Sungguh, sakit sekali rasanya. Tenaga Om Bagus 
begitu kuat. 


"Mending, Arra, ikut om aja, yuk" 
"Gak!" sahutku, memberontak. 
"Kamu tau, kan, Sayang? Om benci penolakan!" 


"Om sadar! Aku ini keponakan, Om! Mau sampai kapan Om 
gelap mata dan mementingkan kekayaan? Inget Om! Itu 
semua nggak dibawa mati!" 


"Nggak usah sok ceramah kamu anak kecil!" Pria tua itu 
menarikku dengan kasar. Entah aku mau di bawa ke mana. 


"Lepasin Om! Jangan sampai aku buat Om malu di sini!" 


"Coba saja kalau kamu berani, kamu berteriak itu artinya 
kamu mau lihat kedua orang tua kamu celaka!" Sial! Dia 
terlalu licik! Biadab! Sungguh, dengan cepat pikiranku 
tertuju pada bunda dan ayah. Apakah dia baik-baik di sana? 
Aku khawatir. 


Aku tidak bisa berkata-kata lagi, selain mengatai pria ini, 
"Brengsek!" 


"Lagian om heran sama ayah kamu. Di kasi jalan yang 
mudah kok masih bertahan di situasi yang sulit. Andai saja 
ayah kamu mau menyerahkan tanah itu. Kita---keluarga 
Wijaya akan kaya raya, hingga 7 turunan tidak akan habis. 
Yang ingin membeli tanah itu bukan orang sembarangan. 
Dia hanya mau tanah ayahmu. Tapi, sayang. Ayahmu tidak 
mau menjualnya. Bodoh! Itu membuat om harus bermain 
kasar!" 


Aku muak mendengarnya bicara. Sungguh aku ingin bebas, 
aku tidak tau Om Bagus akan berbuat apa padaku. Aku 
takut, benar-benar takut. 


"Aaww ...," jerit om Bagus ketika sebuah tas ransel hitam 
mengenai kepalanya. 


Aku menoleh, netraku menangkap sosok lelaki bertubuh 
jangkung. Sehingga mampu membuat senyumku terlukis 
tipis walau penuh dengan tanda tanya. 


Ketika cengkraman itu terlepas, aku berlari dan berlindung 
di balik tubuh bidang lelaki yang ingin menolongku ini. 


"Siapa kamu?!" bentak om Bagus. 


"Kenalin, om, saya Antara Adi Nugraha," jawab Antara santai 
dengan menjulurkan tangannya ke om Bagus, maksudnya 
untuk mengajak om Bagus berkenalan. 


"Jangan main-main kamu! Jangan sok jadi pahlawan 
kesiangan." 


Antara terkekeh. "Saya cuma mau ketemu Arra, bukan mau 
jadi pahlawan kesiangan." Melihat om Bagus menatap kami 
penuh kesal, Antara menggenggam tanganku. 
"Kalau begitu, saya permisi, Om ganteng." Kami 
melangkahkan kaki meninggalkan om Bagus. 


Om bagus tidak membiarkan kami pergi dengan mudah 
begitu saja. Pria tua bangka bau tanah itu melemparkan 
pukulan ke pipi kiri Antara, itu membuat aku sangat shock. 
Darah---ya, darah itu seketika tampak di ujung bibir Antara. 


"Hha ... ah! Pukulan Om lemah juga, ya, tidak begitu sakit." 
Antara membersihkan darah pada ujung bibirnya. "Nih, 
yang kanan belum," lanjutnya, mendekatkan pipi kanannya. 
Seraya meminta om Bagus memukuli Antara lagi di bagian 
pipi kanannya. 


Ketika hendak melayangkan pukulan ke pipi kanan Antara. 
Tentu saja Antara dengan cepat meraih tangan Om Bagus, 
memutarnya, lalu menendang kemaluan om Bagus. 


Om Bagus menjerit kesakitan. 


"Awas ya kalian! Jangan senang dulu! Saya bakal ngelakuin 
hal yang nantinya buat kamu nangis darah!" ucap om Bagus 
dengan intonasi tinggi, lalu meninggalkan kami dengan 
meronta-ronta menahan rasa sakit pada kemaluannya. 


Aku menghubungi Ayah dengan air mata yang tertahan, 
tidak mau Ayah dan Bunda khawatir di sana. 


"Ayah ...," panggilku, ketika Ayah sudah mengangkat 
telepon. 


"Hallo, Arra ...." 
"Ayah sama bunda, gimana kabarnya? Arra kangen." 
"Baik, kamu bagaimana di sana?" 


"Baik juga," sahutku. "Ayah bener bakk-baik aja, kan, di 
sana? Kalau ada apa-apa tolong segera kabarin Arra, ya, 
Yah," ucapku, penuh kecemasan. 


"Iya, Sayang. Kabar ayah dan bunda baik-baik, aja. Ini ayah 
baru pulang dari anter bunda beli bahan-bahan buat kue. 
Ada apa? Apa sesuatu sudah terjadi?" 


"Nggak ada, Yah. Karena rindu, Arra jadi cemas sama kabar 
Ayah dan bunda di sana." 


"Jangan khawatirkan kami. Fokuslah bekerja dan jaga dirimu 
baik-baik," ucap ayah. Mampu meneteskan air mataku yang 
sejak tadi tertahan dalam kelopak mata. 


"Baik, Ayah. Kalau begitu, Arra tutup teleponnya, ya. Arra 
lanjut bekerja." 


"Oke. Love you anak ayah." 
"Love you ayahnya Arra." 


Aku menumpahkan tangisku setelah telepon dengan ayah 
diakhiri. 


"Jangan nangis," ucap Antara, menghapus air mataku 
dengan tangannya. 


"Gue gak bisa tenang, mungkin aja om Bagus dateng buat 
nyakitin ortu gue. Dia orang yang nekat, An." 


"Tenang, semua bakal baik-baik aja. tarik napas perlahan- 
lahan, hembuskan, lalu tersenyum, ada gue di sini." 


Aku mengikuti perintah Antara lalu tersenyum. Aku 
memeluk Antara. "Terima kasih, An," ucapku, masih dalam 
pelukannya. 


"Jangan pernah takut lagi." Antara menepuk pundakku. 
Bahkan yang aku takutkan sekarang bertambah. Di saat 
rasa kenyamanan ini kembali. Di saat aku sudah terbiasa 
dengan hadir Antara. Aku takut dia akan pergi. Itu sudah 
menjadi ketakutan terbesarku kini---jauh darinya lagi. 


Begitu banyak kecewa yang dia beri. Tapi hati tetap 
menerimanya kembali. Begitu bodohnya hati, yang 
mencintai tanpa tersesali. 


Aku menangkap sosok yang sungguh aku kenal telah berada 
tidak jauh dari posisiku kini. Lelaki itu menatap kami tanpa 
berucap. 


Aku mengingat sesuatu. Melepas pelukan itu dan menengok 
arloji yang melingkar di tangan kiri. Astaga! Jarum jam 
menepi dipukul 15.10. Itu artinya kami terlambat 
menghadiri seminar. Gawat! Bisa-bisa kami akan mendapat 
wejangan panjang dari pak Dante karena tidak disiplin 
dalam menjalankan tugas. 


"An, gue duluan ya, ada seminar," ucapku, lalu berlari 
menghampiri Arga. Antara mengangguk dan melemparkan 
senyumnya. 


"Duluan," ucap Arga. 
"Oke," balas Antara, dengan anggukan samar. 


Aku melihat ke arah Arga yang berjalan sungguh santai. Tak 
ada rasa takut atau cemas karena keterlambatan ini. 


"Ayok buruan," ucapku menarik tangannya. 


"Pak Arga dan Arra dari mana saja? Dari tadi panitia telepon 
nanyain kalian," ucap bu Putri, ketika kami sudah tiba di 
lobby hotel. 


"Aaaa ... anu, Bu, t-tadi kita... aaa ...." 


"Pak Leo mendadak ingin bertemu, maaf jika membuat 
kacau," kata Arga, menginterupsi ucapanku. Aku melihatnya 
berbicara begitu santai walau sedang berbohong. Sungguh 
lelaki itu sepertinya mahir dalam urusan berbohong. 


"Oh begitu," ucap Bu Putri. "Sebaiknya pak Arga dan Arra 
berangkat sekarang." Bu Putri menoleh pada Arga. "Mau 
pakai supir, Pak?" 


"Tidak perlu," jawab Arga, singkat. Kemudian lelaki itu 
berlalu tanpa permisi atau senyum sedikit pun. 


Ada apa dengan Arga? Sejak usai meeting tadi dia sungguh 
aneh. Apa sesuatu terjadi dengannya? 


12. Senja. 


"Lebih baik gagal setelah mencoba, dari pada gagal karena 
tidak pernah mencoba." 


Mobil Arga telah melaju menuju Luxury hotel. Sungguh 
sunyi. Hingga suara jangkrik pun terdengar. Ya, suasana 
seperti ini sudah biasa aku rasa ketika sedang bersama pak 
Arga. Tidak heran. 


Tapi yang membuatku heran. Raut lelaki itu sungguh 
masam. Tekukan di wajahnya mengandung isyarat sesuatu 
telah terjadi padanya. 


Huh! Untuk apa aku memikirkannya? Itu bukanlah 
urusanku. Aku  menepisnya, mengubah  atensiku--- 
memandangi jalan di siang menjelang sore. Masih terpantau 
ramai. Ternyata seperti ini Bali. Jakarta masih lebih macet 
dan padat. 


"Janjian dengannya?" tanya Arga, di tengah kesunyian. 


"Hah?" jawabku, bingung. Janjian dengan siapa dimaksud 
Arga? Apakah Antara? 


"Antara." 


"Nggak," jawabku. "Aku bahkan bingung kenapa Antara bisa 
ada di hotel. Aku sempat kira karena mau ketemu kamu." 


Arga menggelengkan kepalanya, hanya menjawab dengan 
bahasa tubuh. 


Lalu, bagaimana bisa Antara dengan tiba-tiba seperti setan 
muncul di hotel? Suatu kebetulan? Aku rasa itu tidak 
mungkin. Hmm ... otakku banyak sekali dihantui 
pertanyaan-pertanyaan yang sungguh sulit untuk 
mendapatkan jawabannya. 


Kami tiba dan disambut ramah oleh jejeran panita. Salah 
satu panita itu mengantar kami hingga tempat duduk yang 
sudah disediakan. Ya, acara sudah dimulai. 


Kami menikmati acara tersebut, tapi sungguh atensiku tidak 
fokus kepada acara yang telah berlangsung. Aku masih saja 
memikirkan bagaimana Antara yang tiba-tiba muncul 
seperti setan. Antara kembali membuyarkan usahaku ingin 
move-on. Antara kenapa, sih? Tidak bisa membiarkan aku 
atau membantu aku untuk benar-benar move-on? 


Kenapa selalu datang di saat aku bukanlah tujuan? Wah! 
Aku ini bukanlah wahana permainan yang selalu kami 
datangi bersama dulu! 


Sungguh, sebenarnya aku merasa kesal dan tidak mau 
munafik---aku senang Antara ada di saat aku butuh. Antara 
selalu datang di saat yang tepat. 


Aku memecah lamunan itu dan kembali menyaksikan acara 
yang telah berlangsung. Sesekali menoleh pada Arga. 
Wajahnya masih sama datar tanpa ada terlukis senyum 
sedikit pun. 


"Terima kasih pak Arga, sudah mau menyempatkan hadir di 
acara kami," ucap ketua panitia penyelenggara acara ketika 
kami hendak balik ke hotel. 


Acara yang kami hadiri telah usai. Arga masih sama, dia 
menyaksikan acara dengan wajah datarnya. Padahal ada 
beberapa bagian yang membuat seisi gedung tertawa, 


tetapi ia tetap memasangkan wajah flat. Aku sampai 
canggung ingin mengajaknya berbicara. 


Kami masuk ke dalam mobil dan balik ke hotel, hanya dapat 
beristirahat 30 menit saja. Selanjutnya meeting dengan pak 
Leo. Huh! sungguh melelahkan. 


"Maaf, Pak. Apa Bapak tidak salah ambil jalan?" aku 
bertanya, karena aku merasa jalan ini bukan jalan menuju 
hotel. 


"Oh iya?" dia bertanya, lalu membuka google maps. 


"Iya, sepertinya ini bukan jalan balik ke hotel. Saya salah 
berbelok di pertigaan tadi," ucapnya, setelah beberapa 
menit melihat google maps. 


Aku mendengar dengan jelas suara deburan ombak. 
Deburan yang sangat aku rindukan, sudah lama tidak 
melihat indahnya pantai. Aku membuka kaca mobil agar 
deburan ombak itu bisa lebih jelas kudengar. 


Setelah kaca mobil terbuka dengan sempurna---aku menarik 
napas, seraya ingin lebih merasakan kesejukan dan 
kedamaian dari suara itu. Pantai adalah salah satu tempat 
favoritku bersama Antara setelah pasar malam. Aku 
sungguh merindukan indahnya pantai. Apalagi senja. 
Melihat senja adalah kebahagian tersendiri untukku. 
Bahagiaku sesimpel itu. 


"Kamu kenapa?" Arga tanya, atensinya beralih untukku, 
ternyata dia sadar tingkah anehku. Aku kira dia tidak akan 
perduli. 


"Berusaha menyatukan diri dengan suara-suara deburan 
itu." 


"Pantai?" dia tanya lagi. 

"Iya," jawabku. "Aku rindu pantai." 

"Mau?" 

"Mau apa?" 

"Mampir sebentar." 

"Mampir ke pantai?" aku bertanya untuk meyakinkan. 
"Iya, mau?" 

"Tapi ... waktu kita gak banyak." 


"Jangan pikirkan itu, tinggal jawab mau atau tidak," 
ucapnya, dengan nada sinis. 


Ini serius Arga mengajakku ke pantai? Ini bukan candaan, 
kan? Bagaimana bisa? Maksudku, bagaimana bisa lelaki 
dingin super cuek dan jutek ini menyempatkan waktunya 
yang sedikit itu hanya untuk ke pantai? Apa dia juga butuh 
suasana pantai yang sungguh membuat hati terasa damai? 
Ya, bisa jadi. 


"Iya mau ... mau ...." 
"Oke." 
Dia mengambil ponselnya. 


"Hallo, pak Leo ... maaf sebelumnya, pertemuannya kita 
reschedule besok jam 10 ya." 


"Baik ... terima kasih, Pak," ucapnya, mengakhiri telepon. 


"Bapak masih waras, kan? Kalau pak Dante marah gimana?" 
Aku sungguh tekejut ketika Arga harus me-reschedule 
pertemuan dengan Pak Leo. Bisa-bisanya. 


"Jangan terlalu banyak berpikir, turun!" 


Yasudah, bodo amat. Biar saja Arga yang berurusan dengan 
pak Dante. Aku ingin menikmati pantai dan senja di laut 
Bali. Hal-hal yang sangat aku rindukan. 


Aku berlari menghampiri bibir pantai, menikmati air laut 
yang mulai menyentuh kaki kecilku. Aku menari-nari dan 
berteriak kegirangan. Kulirik Arga---lelaki dingin itu tengah 
menatapku dan terlukis senyum tipis di bibirnya. 


"Kapan terakhir ke pantai?" Dia mulai membuka suara. 
"Saat kuliah, sama Antara." 


Dahulu, Antara sering kali mengajakku ke pantai. Bermain 
air dan menikmati indahnya senja. 


Bahkan, bukan hanya pantai, pasar malam, atau pun panti 
asuhan. Masih banyak lagi tempat-tempat yang telah aku 
datangi bersama Antara. Sungguh begitu banyak kenangan 
yang telah kami rajut bersama. Kenangan itu mengunciku--- 
membuatku susah keluar dari hubungan tanpa status ini. 


Bodoh rasanya bukan? Masih saja mencintai sosok yang 
tidak memberimu kejelasan. Bahkan bisa dikatakan tidak 
tertarik padamu. Tapi kau masih saja menunggunya. 
Menunggu cinta itu menyambut cintamu. 


Itu yang sedang aku jalani. Menunggu cinta yang tidak 
pasti---dengan sabarnya. Walau ada terbesit dalam 
pikiranku untuk benar-benar melupa. Karena begitu lelah 
mencintai dalam diam. Mencintai dalam angan. Semua itu 


musnah seketika, ketika melihat senyum dan tatapannya 
yang hangat. Aku goyah, aku lemah. Cintaku lebih besar 
dari rasa usaha untuk melupa. 


"Kenapa tidak mencoba memulai? Memulai tidak buruk, 
memulai bukan kesalahan, hanya orang hebat yang mau 
memulai," ucapnya. Arga peka dengan yang aku pikirkan, 
aku kembali hanyut dengan kenangan bersama Antara. 


"Memulai itu gak mudah, apa lagi cewek." 


"Apa yang salah dengan cewek? Cowok atau pun cewek 
berhak untuk memulai." 


Arga benar, cewek ataupun cowok tidak ada salahnya 
mengungkapkan rasa, tapi tetap saja aku takut dan malu 
akan kenyataan yang akhirnya membuat aku kecewa. 


"Aku takut dengan kenyataan di luar ekspektasiku." 


"Lebih baik gagal setelah mencoba, dari pada gagal karena 
tidak pernah mencoba." 


"Ngomong mah gampang, aku malu, aku takut pada 
akhirnya semua itu bakal membuat aku dan dia semakin 
berjarak." 


Arga menggelengkan kepala heran. "Itu namanya rasa yang 
kamu miliki dikalahkan sama gengsi." 


"Gengsi?" 


Arga mengangguk. "Kalau benar rasa yang kamu miliki 
untuk Antara kuat, Gengsi gak bisa merusaknya!" ucapnya 
menatapku. "Gengsi bahwa seorang wanita itu gak berhak 
untuk memulai, karena malu jika di tolak." Arga terkekeh. 
"Iya kan?" 


"Gak semua rasa bisa diungkapkan dengan kata, Ga," 
ucapku lirih. 


"Terus dengan tindakan? Apa tindakan kamu selama ini 
sudah bisa nganterin kamu sampai tujuan yang kamu 
inginkan?" 


Aku diam. 


"Coba deh berani bertanya, jangan pedulikan jawaban, 
setidaknya sudah mencoba." 


Aku tertegun mendengar ucapan lelaki dingin ini. Dia seolah 
paham bagaimana kerja cinta. Padahal dia tidak pernah 
pacaran. Semua kata yang dilontarkan dari bibirnya ada 
benarnya. Aku harus berani bertanya. Soal jawaban, aku 
harus bisa menerimanya. Jika jatuh cinta, bukankah harus 
siap akan patahan? 


"Iya sih, kamu bener," jawabku lesu. "Tapi ...." 


"Pikirkan baik-baik, jangan siksa hatimu dengan perasaan 
yang tetahan." 


Aku mengangguk samar. "Aku akan mencobanya. Benar, 
aku harus mengesampingkan jawaban. Setidaknya aku 
berani mencoba. Akan lebih menyakitkan jika aku gagal 
karena tidak pernah mencoba." 


"Semoga keberuntungan menyertaimu. Inget teraktir kalau 
kalian pacaran ya," ledeknya. 


"Kamu bisa juga bercanda," ucapku, melemparkan senyum 
tak menyangka. 


Arga benar-benar pria yang sulit di tebak, sifatnya yang 
cepat berubah. Sekarang ramah mungkin nanti bisa kembali 


dingin. Tapi aku menikmati moment ini. Di pantai 
mendengar wejangan yang membangun, dengan 
background senja di laut Bali. 


"Mau foto?" kutanya dia. Karena suasana ini cukup bagus 
untuk di abadikan. Berfoto dengan latar belakang senja. 


Awalnya dia menolak, tapi kupaksa dan pada akhirnya dia 
meng-iya-kan permintaanku. Walau dengan wajah datarnya 
itu. 


"Senyum dikit aja napa, Bos." 
"Harus?" dia tanya. 


"Iyalah! di mana-di mana kalau fotoan itu ya harus senyum, 
biar hasilnya bagus." 


"Sekali aja ya," ucapnya. "Aku cuma takut kamu jatuh cinta 
melihat senyumku." 


Aku melongo tak menyangka dengan apa yang baru saja 
keluar dari mulut Arga. Dia bisa berkata itu? Sungguh ini 
pertama kalinya aku mendengar jawaban seperti itu dari 
Arga. 


"Ga, kamu gak kesambet, kan?" Aku terkekeh. "Kamu bisa 
gombal juga ya. Pria normal, lah." 


"Maksudmu? Kamu kira aku gak normal? Aku juga punya 
wanita yang kucintai, sama seperti kamu." 


"Siapa? Cewek yang tadi kamu temui? Cewek yang waktu 
itu kamu ceritakan, bukan?" 


Arga menggelengkan kepalanya. "Sok tahu!" jawabnya sinis. 


"Terus tadi kenapa pergi buru-buru kalau bukan mau ketemu 
dia?" 


Arga menarik napasnya, seperti telah terjadi sesuatu dan 
yang tadi dia temui bukanlah sesuatu yang menyenangkan- 
-karena menurutku hembusan napas itu adalah hembusan 
kekecewaan. Apa yang telah terjadi? Aku sungguh 
penasaran. 


"Kenapa? Ada masalah?" 
"Aku hanya bertemu dengan ibuku." 


Bukankah bertemu ibu suatu yang membahagiakan? Lalu 
kenapa raut lelaki itu begitu buruk? Apa hubungannya 
dengan ibunya tidak begitu baik? Entah, aku sungguh 
penasaran dengan sosok di balik lelaki dingin ini. 


"Ibu? Seharusnya ketemu ibu itu wajahnya bahagia kamu 
malah sebaliknya." 


"Ya begitulah," jawabnya. "Yuk balik ... kita pasti dicariin 
orang kantor." 


Aku masih menatap lelaki di sampingku kini. Dia seperti 
sedang mengalihkan pembicaraan. Seakan tidak ingin 
membahas hal yang berbau dengan ibunya. Benar, lelaki ini 
pasti memiliki hubungan yang kurang baik dengan ibunya. 


"Oh iya ... yuk." Kami bangkit dari duduk. Arga mengulurkan 
tangannya untuk membantuku berdiri dengan sempurna. 
Aku sedikit terkejut, karena pak Arga mau membantuku 
untuk bangkit. 


"Terima kasih." 


"Sama-sama," sahutnya. 


13. Tentang Arga. 


Arga Samudra. 


Benar! Setiap manusia memiliki kenangan buruk di 
hidupnya yang tak ingin diketahui orang. 


akakok 


"Pak, apa kita juga tidak menetap di Bali saja? Bukankah 
banyak pekerjaan yang harus Pak Dante awasi?" ucap 
Devita. Di saat rombongan telah bersiap untuk kembali ke 
Jakarta. 


Aku sangat paham kenapa Devita berkata seperti itu. Gadis 
itu juga ingin menetap di Bali, karena aku dan Arga masih 
harus menetap di Bali untuk menghadiri beberapa acara 
dan meeting bersama client. Bukan hanya itu saja. Kami 
akan mengurus lebih lanjut proses grand opening outlet di 
Seminyak. 


"Tidak perlu, saya sudah mempercayai semua pada Arga," 
sahut pak Dante. Membuat atensinya ditujukan pada Arga. 


"Bagaimana kalau saya juga ikut andil untuk membantu 
proses grand opening agar pekerjaan Arra dan pak Arga 
lebih ringan?" 


Alasan klasik! Bilang saja kau ingin bersama Arga! Cih! 


"Silahkan, setelah itu saya tunggu surat resign di meja 
saya." 


Mendengar jawaban dari pak Dante, Devita hanya 
mendengkus kesal dan pasrah harus balik ke Jakarta, 


membiarkan aku dan Arga berdua saja di pulau Bali nan 
indah ini. Aku hanya bersorak girang dalam hati. 


Kini aku dan Arga sedang mengantar rekan-rekan ke 
Bandara untuk kembali ke Jakarta. 


"Arga LAH 
"Iya, Pak," sahut Arga. 


"Maaf, untuk kesekian kalinya tugas ini saya berikan sama 
kamu. Padahal sebenarnya jabatan kamu tidak seharusnya 
menjadi penanggung jawab acara. Saya hanya tidak mau 
gagal lagi. Proyek ini cukup besar, Arga. Tolong 
maksimalmu, ya." Setelah berucap demikian, pak Dante 
menepuk pundak Arga. 


Arga mengangguk sembari memberi senyum. "Tidak apa- 
apa, saya senang melakukannya dan saya akan melakukan 
yang terbaik." 


"Arra, tolong bantu Arga." Atensinya beralih kepadaku. 
"Siap, Pak. Itu pasti." 


"Saya sudah menyiapkan villa dekat dengan outlet, kalian 
bisa tinggal sementara di sana." 


"Baik, Pak," jawab kami bersama. 


Wajah Devita sungguh kesal, ia merasa tidak terima dengan 
suasana ini. 


"Awas ya lo berbuat macem-macem sama Pak Arga," 
ucapnya berbisik. 


"Entahlah, gue gak bisa janji ya." 


"Maksud lo?!" jawabnya, dengan intonasi tinggi tapi tetap 
berbisik. 


"Cowok sama cewek kalo lagi berduaan itu suka ada 
setannya," jawabku meledeknya. 


Sesungguhnya itu hanya ledekan saja. Aku berharap tidak 
akan ada kejadian-kejadian yang tidak di inginkan. 


kakak 


Setelah mengantar rekan-rekan ke Bandara Ngurah Rai, aku 
dan Arga bergegas menuju Onion Pub and Bar untuk 
bertemu dengan Pak Leo, karena kemarin jadwal meeting 
telah di-reschedule. 


Tiga jam sudah kami meeting bersama pak Leo, banyak 
yang dibicarakan jadi memakan waktu cukup lama. 


Setelah selesai aku dan Arga langsung menuju Villa yang 
sudah disiapkan pak Dante. Tidak begitu jauh dari tempat 
kami meeting dengan pak Leo, maps berkata hanya butuh 
waktu 30 menit menuju Villa. 


Sebenarnya aku sedikit takut karena harus menginap di 
sana, yang membuatku takut hanya ada aku dan Arga yang 
akan menginap di Villa. Walaupun selama ini aku tidak 
pernah melihat hal buruk tentang Arga. Tetap saja, aku 
pernah mengalami hal buruk ketika berdua saja dengan 
seorang pria. 


Dering ponsel memecah lamunanku tentang ketakutan ini. 
Kutengok---nama Antara yang tertera di sana. 


"Hallo, An?" 


"Di mana?" 


"Di jalan, kenapa?" 


"Bisa ketemu?" Ketemu? Seketika senyumku terlukis, ketika 
mendengar kata bertemu itu. Entahlah, bertemu dengannya 
menjadi salah satu kebahagian untukku. 


"Bisa, di mana?" 
"Gue share lokasinya." 
"Oke." 


Aku masih memandang layar ponsel itu dengan senyum 
yang mengembang. Entah, sebucin apa aku dengan lelaki 
itu. Segala tentangnya benar-benar membuatku candu. 
Sehingga untuk melupa walau sakit pun aku tak sanggup. 


Aku tidak akan menyia-nyiakan kesempatan lagi. Aku harus 
menanyakan semuanya. Aku harus meluruskan ke mana 
tujuan dari hubungan ini. Sudah terlalu lama---tapi tak 
kunjung menemukan kejelasan. 


"Antara?" tanya Arga. 

Aku mengangguk, sembari tersenyum senang. 
"Kenapa?" 

"Ajak ketemu." 


"Asik dong," ucap lelaki itu. "Jangan ulur lagi, segera sahkan 
hubungan kalian. Jangan menunggu waktu yang tepat, 
waktu selalu tepat kalau kamu sudah siap. Sepertinya kamu 
siap." 


Aku mengangguk lagi. "Akan kucoba. Doakan, agar aku 
tidak kecewa dengan jawaban Antara nanti." 


Arga hanya melempariku senyum tipisnya. Sungguh lelaki 
itu berjasa banyak untuk kekuatanku. Dia membuatku 
berani untuk berkata jujur dan mengabaikan sebuah 
jawaban. Berani dulu, hasil belakangan. Jangan sampai 
menyesal---gagal karena tidak pernah mencoba. 


"Di mana kalian akan bertemu?" dia tanya. 
TING .... 


Satu pesan dari Antara masuk. Lelaki itu mengirimkan 
lokasinya kini. 


"Di Rumours," jawabku. "Aku turun di sini aja, kamu duluan 
ke vila." Sungguh, aku merasa tidak enak, harus meminta 
Arga mengantarku untuk menemui Antara----mengingat 
lelaki itu juga adalah atasanku. 


"Biar aku antar," jawabnya, tetap melajukan mobilnya. 


"Nggak perlu. Aku nggak mau lagi ngerepotin kamu. Aku 
pakai kendaraan umum saja." 


Tanpa basa-basi Arga melambatkan laju mobilnya, sedikit 
menepi dan kini mobilnya sudah berhenti di bahu jalan. "Ya, 
sudah turun." 


Aku menelan salivaku. Dia benar-benar resek! Basa-basi, 
atau paksa untuk mengantarku, kek. Malah dengan santai 
menurunkan aku di pinggir jalan. Ya, iya, sih. Itu juga 
mauku. 


Ketika hendak membuka pintu mobil, otakku baru berpikir, 
bahwa lokasiku kini bukanlah Jakarta melainkan Bali. Aku 
belum paham suasana dan jalanan yang di sini. Kalau nanti 
ada yang menculikku urusannya bakal ribet. Sebaiknya, 


biarkan saja Arga mengantar sampai tujuan. Tidak masalah 
juga. Toh, tadi Arga bersedia mengantarku bertemu Antara. 


"Hmmm, tapi kalau kamu maksa, gak apa-apa deh diantar." 
Arga menoleh ke arahku, memberi senyum kecutnya. 


Mobilnya kembali melaju. Ketika aku melihat maps dan 
tujuan kami semakin dekat. Semakin kencang pula degupan 
jantungku. Ada apa? Tidak biasanya seperti ini. Apa karena 
aku akan mengatakan sesuatu pada Antara? Apa itu yang 
membuat perasaanku tidak tengang sehingga memancing 
degupanku semakin kencang? 


Kenapa aku membuat cinta menjadi serumit ini? Sungguh 
jatuh cinta membuatku gila! 


"Santai," ucapnya, menatapku. Sepertinya Arga menyadari 
raut wajah gelisahku. 


"Menurutmu, perasaan Antara keaku gimana? Kamu, kan, 
sudah kenal dia lama, bahkan lebih lama dari aku, 
setidaknya kamu bisa baca dari gerak-geriknya." 


"Aku bukan pakar pembaca bahasa tubuh manusia," 
jawabnya ketus. 


Aku menatapnya dengan tatapan tajam, menggeleng- 
gelengkan kepala dan mendengkus kesal mendengar 
jawaban yang diberi Arga, sama sekali tidak membantu. 


"Kenapa? Aku salah? Tanya keorang yang bersangkutan, 
bukan aku!" jawabnya ketus, dengan atensi tetap ke depan 
fokus berkendara. 


Kini, kami tiba di lokasi yang sudah dikirim oleh Antara. 
Seketika degupan ini semakin membuncah. Ah, seperti baru 


PDKT-an saja rasanya dan ini kali pertama kita ketemu. Yang 
pada kenyataannya aku sudah mengenalnya sungguh lama. 


"Thank you, pak Arga," ucapku. 
Arga hanya menaikan alisnya saja. 


Aku turun dari mobil Arga. Sebelum masuk, aku menarik 
napas---mengatur lajunya untuk kembali normal. 


Menyatakan perasaan tidak semudah itu. Diperlukan 
keberanian yang matang untuk mendengar sebuah 
jawaban. Pantas saja, banyak wanita yang lebih memendam 
perasaannya. Karena memang---mengutarakam perasaan itu 
banyak yang harus dikorbankan: harga diri, jarak dan masih 
banyak. 


Aku sangat kagum, pada gadis-gadis di luar sana, yang 
dengan entengnya mengutarakan rasa. Sungguhlah hebat! 
Dia tidak memperdulikan sebuah jawaban. Setidaknya 
mereka tidak membohongi lagi hati mereka dan merasakan 
kelegaan setelah mengutarakannya. 


Jika kau menyukai seseorang, cobalah katakan yang 
sejujurnya jangan ditahan dan jangan memikirkan sebuah 
jawaban. Jadilah wanita hebat. Yang mencintai dengan 
ketulusan---tidak begitu memperdulikan jawaban. 
Setidaknya melegakan perasaan. Sakitnya dan kecewa jika 
harapan tak menjadi nyata. Tapi, yakinlah. Sakit itu tidak 
berlangsung lama. Karena dititik itu kamu mengerti ke mana 
setelah ini kamu melangkah. 


"Arra, di sini." Aku menoleh pada sumber suara itu. Kulihat 
Antara tengah melambaikan tangannya padaku. Aku 
memberinya senyum, sembari kaki ini melangkah. 


"Hai ...," sapa Antara, ketika tubuhku telah sempurna duduk 
di depannya. 


"Hai ...." 

"Sendiri?" 

Aku mengangguk. 
"Arga mana?" 

"Sudah balik ke Villa." 


"Oh ...." Antara melemparkan senyumnya. "Sampai kapan di 
Bali?" 


"Sepertinya sampai grand opening kelar, ngomong- 
ngomong lo kok bisa ada di Bali?" 


"Ketemu relawan yang mau kasi sumbangan untuk panti 
asuhan." 


"Kalau soal panti, Lo nggak banyak berubah, An. Gue salut." 


Aku benar-benar salut pada Antara. Lelaki itu masih saja 
mengurus panti asuhan. Ya, panti asuhan tidak hanya 
sekedar panti asuhan. Tempat itu menyimpan banyak 
kenangan. Itu adalah tempat pertama kami bertemu dan di 
tempat itu pula kami kembali dipertemukan. Sungguh panti 
asuhan menjadi tempat paling bersejarah untuk kami. 


"Jelas, dong. Gue sudah pernah bilang, kan. Gue sungguh 
berterima kasih pada panti asuhan. Karena tempat itu 
mempertemukan kita," ucapnya. "Gue juga sudah buat 
sistem yang nantinya bisa digunakan untuk relawan di luar 
sana yang ingin memberi sumbangan. Jadi, itu memudahkan 
mereka memilah panti mana yang akan mereka tuju." 


Mendengar jawaban dari Antara---aku tidak bisa berkata- 
kata. Aku sungguh tertegun, menatapnya begitu lekat. Dia 
tampan ketika berbicara menggebu-gebu seperti itu. 


"Aku juga berencana membuat rumah singgah untuk anak- 
anak yang masih terlantar. Gak, cuma itu. Aku juga berniat 
membuat rumah singgah peduli penderita kanker." 


Kali ini aku tercengang. Tidak habis pikir dengan pemikiran 
yang dimiliki Antara. Luar biasa, hatinya seperti titisan sang 
malaikat. Begitu baik dan tulus. 


"Wow. Gue speechless, An. Hebat. Gue dukung rencana lo 
ini. Kalau butuh bantuan jangan segan untuk hubungin 
gue." 


Jarang sekali aku menemui pemuda yang sudah memikirkan 
hal-hal di luar kesenangannya. Seusia Antara kini, 
kebanyakan sedang asik menikmati kebebasan dan bergaul 
dengan bebas. Ini yang menjadi salah satu daya tarik yang 
dimiliki Antara. Sehingga membuatku sungguh 
mencintainya dan ingin memilikinya. Aku ingin 
menghabiskan waktu dengannya. 


Kami mulai menyantap hidangan yang telah tersaji. Dengan 
cepatnya piringku lenyap sudah isinya. 


Sungguh. Aku sampai lupa untuk mengatakan hal yang 
sudah menjadi tanda tanya dalam benakku. 


Haruskah aku mengatakannya sekarang? Bisakah nanti aku 
menerima jawabannya---jika jawaban itu tidak sesuai 
dengan apa yang aku harapkan? Entahlah, kata demi kata 
sungguh terasa berat untuk dikeluarkan. Aku merasa malu 
dan takut. Kenapa jadi begini? Kenapa keberanianku goyah? 


"Mba," panggil Antara, kepada waitress yang berdiri di 
ujung sana. 


Padahal aku baru saja ingin bertanya tentang rasa yang 
sudah tertahan lama, Ah! Antara membuyarkannya. Nanti 
saja lah. 


"Ada yang bisa saya bantu," tanya waitress, ketika sudah 
berada di depan kami. 


"Tolong bill-nya." 

"Baik, tunggu sebentar." 

Beberapa menit kemudian waitress kembali membawa bill. 
"Yuk," ucap Antara, setelah membayar makanan. 


Aku bangkit dari dudukku. Kemudian berjalan sejajar 
dengan Antara. 


"Ke mana setelah ini?" dia tanya. 
"Balik?" 
"Balik? Terlalu cepat. Jalan-jalan dulu," ucapnya. 


Jalan-jalan? Tentu saja aku mau! Ke mana pun itu, asal 
bersama dengan Antara aku mau, sungguh mau! 


"Ke mana?" 
"Lo maunya ke mana?" 


Eh, Bambank! Malah bertanya padaku. Aku paling tidak 
suka dengan pertanyaan itu. Ketika bertanya---ditanya balik. 
Menyebalkan! 


"Entahlah, terserah lo aja, gue kurang tahu daerah sini." 
"Oke, deh." 


Kami sudah berada di dalam mobil dan sedang dalam 
perjalanan. Antara tidak memberi tahu ke mana tujuannya. 
Lelaki itu mengatakan: ikut saja, jangan banyak bertanya. 
Harapanku, sih, diajak ke KUA. Tidak---tidak. Itu hanya 
sekedar harapan dikemudian hari. 


Antara memarkirkan mobilnya tepat di depan Ice Cream 
Word. Wah, aku sangat senang, Antara mengajakku ke dunia 
es krim. 


"Wahh, ice cream." 

"Lo masih suka ice cream kan?" 
"Masih lah, banget malah." 

"Lo gak banyak berubah ya." 


"Gue masih Arra yang dulu, emangnya lo!" ucapku, lalu 
membuka pintu mobil. 


"Eh? Emangnya gue kenapa?" 
"Banyak berubah." 
"Iya?" Antara menampakan wajah bingungnya. 


Dih, pakai segala tidak paham akan maksudku. Sudah jelas 
dari dirinya yang gemar menghilang membuat dia banyak 
berubah. 


Aku mengangguk. 


"Perasaan aja kali, gue tetep Antara yang dulu." 


Aku meliriknya sinis. "Serah deh." 


Kami sudah tiba di dalam Ice Cream Word, menurutku 
tempatnya apik, cocok lah untuk kaum ciwi yang hobby 
berfoto dan memamerkan di instagram. Sepenglihatanku, 
Ice Cream Word ini berbeda seperti outlet-outlet ice cream 
lainnya. Keunggulannya ya itu mereka menyediakan space 
untuk berfoto dan membuat moment bersama someone. 


"Wah, An, lo dari dulu tau aja tempat-tempat yang gue 
suka." Netraku menyapu bersih setiap sudut yang ada di 
tempat ini. 


"Benar kan, gue gak banyak berubah," jawabnya, dengan 
tatapan menggoda. 


"Iya gak banyak," ucapku, sedikit terpaksa. 


Berhubung tempat ini cukup instagramable, aku tidak mau 
melewatkan diri untuk tidak berfoto di tempat ini. Aku 
mengambil banyak gambar. 


"Sini gue yang fotoin," ucap Antara ketika melihat aku sibuk 
selfie. 


"Thank you." 


"Foto bareng yuk," ajaknya. Ini nih perbedaan Arga dengan 
Antara. Antara lebih eksis berfoto, kalau Arga boro-boro, 
harus dipaksa dulu. 


Banyak foto telah kami abadikan, seluruh space sudah kami 
cicipi untuk menjadi latar belakang foto kami. 


Setelah lelah, kami duduk dan menikmati ice cream, yang 
rasanya sungguh lezat. 


"Masih kuat?" Antara menatapku. 
"Kuat?" tanyaku, dengan wajah bingung. 
"Kuat untuk mengunjungi destinasi di Bali." 


"Kuat ... kuat banget, habis ini mau ke mana lagi?" kutanya, 
dengan semangat yang masih menggebu. Jikalau itu 
bersama Antara. Kaki dan tubuh ini tak kenal apa itu arti 
lelah. Menunggunya pun aku sabar dan tak pernah lelah. 
Semangatku membara jika berdua denganmu. 


"Gue kira kaki lo sudah loyo." 


"Loyo?" Aku terkekeh. "Gak, akan loyo kalau untuk jalan- 
jalan," jawabku. Apa lagi kalau sama kamu, lanjut dalam 
hati. 


"Pantai gimana? Lama juga kita gak pernah ke pantai." 


Pantai? Setelah sekian lama kami tidak pernah ke pantai 
dan kali ini kami akan menyentuh pantai kembali. Tidak 
apa-apa, walau kemarin sudah ke pantai dengan Arga. 
Sudah pasti rasanya akan jauh berbeda karena dengan 
sosok yang sangat kucintai. 


"Dengan senang hati," jawabku, penuh semangat. 


kakak 


Sebelum ke pantai Kuta, Antara mengajakku ke Beach Walk 
Mall, letaknya tepat di depan pantai Kuta, mumpung ke Kuta 
tidak ada salahnya mampir ke sini dulu. Yang menjadi ciri 
khas Beach Walk Mall ini adalah designnya yang unik, 
elegan, dan futuristik. 


Senang sekali rasanya jalan-jalan di Mall dengan Antara 
lagi, berbagai macam outlet sudah kami masuki, dari outlet 
food, pernak-pernik, pakaian, hingga sepatu. 


"Ini gimana? Bagus gak?" kutanya Antara, ketika aku 
sedang mencoba salah satu kaca mata. 


"RB aja." 
"Resek lu!" 


Antara terkekeh lalu berjalan menghampiriku, ia memegang 
ke dua pundakku. "Cakep kok," ucapnya menatapku. 


Rasanya aku tidak ingin hari ini cepat berlalu. Andai aku 
memiliki kekuatan menghentikan waktu, akan ku hentikan 
segera mungkin. 


Selanjutnya, kami mengunjungi toko sepatu, Antara yang 
minta, katanya ingin membeli sepatu. 


"Ini bagus gak?" tanya Antara, ketika sedang mencoba 
sepasang sepatu berwarna putih. 


"Iya bagus," jawabku menatapnya. 


Kau tahu? Antara adalah lelaki yang rempong. Dulu saat 
kuliah, aku kerap menjadi sasaran Antara untuk menemani 
dan memilihkan pakaian atau barang lainnya. Yang 
membuatku senang, apa pun yang aku pilihkan langsung 
dibeli Antara. Lelaki itu tak pikir panjang akan pilihanku. 
Seakan pilihanku adalah pilihannya. 


Selesai sudah kami mengintari dan berbelanja di Beach 
Walk, saatnya untuk bersenang-senang di pantai Kuta. 


Dengan hati yang menggebu-gebu aku berlari menuju bibir 
pantai. Hatiku sangat bahagia. Entahlah, padahal kemarin 
baru saja bermain di pantai bersama Arga, tapi kali ini 
rasanya berbeda, di sisiku adalah Antara, pria yang sempat 
hilang, kini sosoknya hadir lagi. 


Aku dan Antara bermain air, berlari-lari, lalu saling 
menyipratkan air. Seperti anak kecil saja, tapi aku suka. 
Sungguh, aku menyukai moment ini. Aku hanya bisa 
berterima kasih kepada Tuhan telah memberikan aku 
menikmati moment seindah ini dan aku berharap tidak 
berhenti disini, nanti akan ada moment-moment lebih indah 
lagi bersama Antara lelaki yang sungguh aku cinta. 


Setelah lelah berlarian, kami duduk di pasir yang tidak 
begitu jauh dari bibir pantai, menikmati matahari yang akan 
meninggalkan bumi sejenak, matahari butuh istirahat 
setelah membuat bumi begitu bersinar. 


"Indah," ucapku, memandang senja di depan mataku. Dari 
dulu hingga sekarang melihat senja adalah favoritku. 


"Sangat," jawabnya. "Tunggu di sini." Antara bangun dari 
duduknya. 


"Mau ke mana?" kutanya. 
"Tunggu aja." 


Setelah beberapa menit meninggalkanku dia kembali 
membawa dua jagung bakar. 


"Wah, jagung bakar." 


"Suka?" tanya Antara, sembari memberiku senyum manis 
miliknya. 


"Suka, suka banget." 

Antara tersenyum lagi. "Arga gak marah?" 

"Marah? Kenapa marah?" 

"Lo ke Bali kan urusan kerjaan, malah di sini sama gue." 
"Santai aja. Gue udah ijin kok." 


"Baguslah, jangan sampai lo kena omelan dia, Arga kalau 
ngomel bikin telinga panas." 


Aku terkekeh. "Iya benar." Bukan maksud menjelek-jelekan 
Arga, tapi memang seperti itulah dia, semua tahu akan hal 
itu. Aku sangat menghindari kesalahan agar tidak menerima 
omelan panjang dari Arga. Tapi, bagaimana pun lelaki itu 
adalah bos terbaikku. 


"Kapan terakhir ke pantai?" 

"Kemarin." 

"Kemarin? Sama temen-temen kantor?" 

"Sama Arga," jawabku, tetap menyantap jagung bakar. 
"Berdua aja?" 

Aku membalasnya dengan anggukan cepat. 


Tunggu dulu! Aku mulai berpikir, untuk apa aku terlalu 
jujur? Seharusnya aku tidak perlu memberi tahu Antara 
kemarin aku pantai bersama Arga. Kalau Antara cemburu 
bagaimana? Ah, aku rasa Antara tidak akan cemburu. 


"Ternyata bocah itu bisa juga ke pantai." 


Heh? Bagaimana? Memangnya ada yang salah dengan 
pantai? Untuk apa Arga tidak bisa ke pantai? Akankah aku 
menemukan sesuatu tentang lelaki dingin itu? Dia sungguh 
misterius. Sungguh membuatku dipenuhi rasa penasaran. 


"Kenapa nggak bisa? Memangnya ada yang salah dengan 
pantai? Apa Arga tidak pernah ke pantai?" kutanya. Kali ini 
aku menghentikan aksi makan jagung itu. Ingin 
mendengarkan jawaban dari Antara tentang Arga. 


Antara menggelengkan kepalanya. "Dia nggak pernah ke 
pantai. Nggak pernah mau di ajak ke pantai." 


Benarkah? Lalau kemarin ... lelaki itu menemaniku di pantai. 
Bagaimana bisa seperti itu? 


"Kenapa?" 


"Pantai adalah hal buruk untuknya, banyak kenangan di 
pantai bersama ayah dan ibunya yang harus dia lupakan." 


"Lupakan? Kenapa? Kenangan bersama keluarga itu harus 
dikenang bukan dilupakan." 


"Itu menurut lo, nggak untuk Arga," jawabnya. "Ayah Arga 
meninggal ketika Arga duduk di bangku 3 SD, tak lama 
kemudian ibunya memilih untuk menikah lagi, lalu pergi 
dengan suami barunya. Hanya meninggalkan uang yang 
memang nggak sedikit jumlahnya. Itu untuk Arga bertahan 
hidup dan membiayai sekolahnya. Tapi, untuk anak 
seusianya pada saat itu kasih sayang orang tua sangat di 
perlukan." 


Aku terbelalak mendengar penjelasan Antara. Sungguh, aku 
tidak percaya akan hal pahit yang pernah di lalu lelaki 
berwatak dingin itu. 


"Lo serius?" 


Antara mengangguk. "Itu yang buat Arga sulit untuk 
berinteraksi dengan sekelilingnya dan terlihat sangat 
dingin. Gak, gampang buat dekat sama Arga. Gue dan Riko 
berusaha keras untuk berteman dengannya, dia hanya 
butuh teman untuk berbagi. Setelah kami berteman cukup 
lama, Arga teman yang asik. Cuma, ya, gitu. Dia nggak tahu 
bagaimana mengekspresikan dirinya." 


Aku hanya diam tak menyangka. Aku tidak tahu harus 
berkata apa. Pantas saja hari itu dia menjadi sangat dingin 
dan terlihat tidak baik setelah bertemu ibunya, tapi... 
kenapa Arga terlihat biasa saja saat di pantai denganku? 
Aku jadi merasa bersalah telah membawanya ke pantai dan 
membuatnya mengingat kenangan buruk, mungkin saja 
saat itu Arga berusaha keras untuk terlihat baik-baik saja. 


Pikiranku tertuju kepada Arga, aku tak henti-henti 
memikirkan Arga ketika bersama Antara. 


"Aku gak nyangka ternyata Arga punya kenangan buruk," 
ucapku lirih, kini menatap pantai. 


"Setiap orang punya rahasia yang mereka gak mau orang 
tahu." 


"Iya, lo benar." 


Di tengah perbincangan dengan Antara ponsel di dalam 
sebuah tas itu berbunyi, itu ponsel milikku. 


"Sebentar," ucapku, lalu mengangkat telepon. 


Di layar ponselku tertera nama Bunda. Sosok yang sangat 
aku rindukan. 


"Hallo... Bun?" 


"Arra ... Terima kasih untuk tiket liburannya. Tahu aja bunda 
dan ayah butuh liburan." 


Hah? Tiket liburan? Aku tidak pernah merasa memberi tiket 
liburan. 


Tiket liburan apa maksud Bunda? 
Ada apa? 


Kalian team mana nih? 


14. Ungkap. 


Aku menangis dalam pelukan sosok yang membuatku 
menangis. 


dak 


Tiket liburan? 


Aku bingung dengan apa yang baru saja dikatakan Bunda, 
tiket liburan apa maksudnya? Aku rasa tidak pernah 
memberi Bunda tiket liburan. 


Siapa yang memberinya? 


Sungguh kekhawatiran membalutiku saat ini. Aku tidak tahu 
apa rencana di balik semua ini. Apa ini salah satu rencana 
Om Bagus? Atau ini perbuatan Antara yang ingin 
melindungi Ayah dan Bunda? Pikiranku kacau. Indahnya 
pemandangan di depan mata tak terlihat lagi, tergantikan 
oleh gelapnya akan pikiran yang membuatku bertanya- 
tanya. Ada apa? 


"Hmm... Bunda nanti Arra telepon ya, Arra lagi ada kerjaan." 
"Oh gitu.. iya deh, semangat ya, jangan lupa makan." 
"Oke, Bunda. Have a nice day, muach." 


Aku menatap Antara tajam, dengan penuh curiga. Mungkin 
saja, iya! Mungkin memang Antara yang memberi bunda 
tiket liburan. Karena hanya Antara yang tahu kekhawatiran 
ku. 


"Kenapa?" dia tanya, sadar akan tatapanku. 


"Lo yang kasi bunda tiket liburan?" tanyaku lirih, 
menatpnya. Ada apa denganku? Seharusnya aku senang 
jika benar Antara yang memberi tiket. Tapi entahlah, ada 
perasaan tidak tenang dalam hatiku. 


Aku bingung---karena sikap Antara sungguh 
membingungkan. Lelaki itu selalu menolongku, dia selalu 
memperlihatkan kepeduliannya padaku. Tanpa aku tahu apa 
maksud di balik semua itu. Aku hanya butuh kejelasan. 
Semua ini semakin membuatku berharap. Menginginkan 
hubungan yang lebih dari status berteman. 


Empat tahun lamanya status ini tak berubah---tetap 
bertahan dengan status dekat karena berteman. 


Antara tersenyum "Mereka aman di sana, lo jangan 
khawatir." 


"Kenapa?" kutanya dengan nada datar, netraku tetap 
menatapnya. 


Aku senang, aku tenang mengetahui tiket itu pemberian 
Antara, aku yakin Orang tuaku aman di sana. Tapi di sisi lain 
aku hanya takut salah mengartikan kebaikan-kebaikan yang 
ia beri. 


Dulu, dimasa-masa kami duduk di bangku kuliah, Antara 
selalu membantuku, dia selalu bisa diandalkan, tapi 

pertanyaan-pertanyaan itu masih menghantuiku hingga 
kini, pertanyaan, mengapa dia selalu membantuku? 
Mengapa dia selalu berusaha melindungiku? Kali ini, aku 
sudah tidak tahan menahan rasa, menahan pertanyaan- 
pertanyaan yang seharusnya sudah kulontarkan sejak lama. 


Arga benar! Aku harus tanyakan semua! Jangan lagi lukai 
hati dengan menahan rasa. Aku harus memastikan 
semuanya, jika hatiku harus patah sekarang, tidak apa! 


Sebaiknya seperti itu, dari pada harus berlarut-larut 
menahan rasa, yang pada akhirnya hatiku jatuh semakin 
dalam. 


"Kenapa apanya?" Antara menatapku bingung. 


"Kenapa lo selalu bantu gue di saat kesusahan? Sejak dulu, 
saat kita masih kuliah. Lo selalu sigap bantu gue, kenapa?" 


"Karena lo berharga buat gue." 
"Berharga?" 

"Iya, kenapa?" 

"Berharga dalam artian?" 
"Mesti ada alasan?" 


"Gue gak suka lo terus bantu gue, buat gue ketergantungan 
akan hadir lo." 


"Are you okay?" Kali ini tangannya menyentuh jidatku, 
seraya ingin tahu suhu tubuhku. "Normal, gak panas," 
lanjutnya dengan tatapan masih di fokuskan untukku. 


Aku memberi jeda sebelum menjawab, aku tersenyum tipis, 
senyum yang sulit untuk diartikan. "No! I'm not okay." 


"Lo kenapa sih? Kenapa tiba-tiba aneh begini?" 
"Gue boleh tanya?" 
"Silahkan, mau tanya apa?" 


"What am I to you?" 


Antara terdiam menatapku. Tatapan ini semakin membuatku 
ingin menangis, tatapan hangat yang sepertinya sulit untuk 
aku miliki. 


"Kenapa diam?" 


"Lo maunya apa?" Dengan nada yang sangat lembut. 
Sungguh membuatku lemah tak berdaya. Aku berharap 
setelah ungkapan hati ini tersampaikan, semua akan baik- 
baik saja. 


"Lo tanya gue?" Aku menarik napas. "An! Jelas mau gue kita 
punya status yang jelas! Jadi saat lo ngilang gue punya hak 
untuk marah!" 


Antara diam, menatapku, tatapan lembut yang sulit untukku 
artikan. Mataku berkaca-kaca. Entah, mengapa aku jadi 
ingin menangis, rasanya sungguh sesak memandang 
tatapan yang diberikan Antara. Seperti mentransfer sesuatu 
yang sulit untuk ia katakan, aku bisa melihat jelas ada arti 
dalam tatapan itu. 


"Dari awal kita ketemu di Panti, gue akui, gue langsung 
jatuh cinta sama lo, perlakuan lo ke anak-anak Panti mampu 
membuat hati gue luluh, gue seneng, ternyata gue gak 
cuma jadi pengamat, lo datang membuat hari-hari gue 
semakin berwarna, hingga pada akhirnya lo berubah, dan 
lenyap begitu aja. Lo tahu? Gimana gue saat lo hilang tanpa 
kabar? Lo tahu gimana hari-hari gue setelah lo pergi? 
Semua menjadi kacau! Saat itu gue ngerasa kalau gue 
sedang kehilangan sosok yang belum sempat gue miliki. 
Sampai pada akhirnya lo muncul lagi, nyapa hidup gue. Gue 
seneng bisa natap mata indah dan senyum memukau yang 
selalu bisa buat hati gue tenang. Ternyata usaha gue sia-sia. 
Gue pikir bisa melepas lo, nyatanya rasa itu masih besar 
hingga detik ini, detik di mana gue bisa meluapkan 


semuanya," jelasku lirih menatapnya sendu. Aku menepis 
semua rasa maluku. Aku memberinya senyum tipis. 


Antara diam, menatapku, tatapan itu masih sama, tatapan 
yang sulit untuk diartikan. 


"Bagaimana? Sekarang lo sudah tahu gimana rasa yang gue 
punya buat lo, rasa yang gue tahan bertahun-tahun 
lamanya, sekarang giliran lo, gue mau tahu rasa lo ke gue," 
tanyaku dengan menahan getaran pada bibirku. Aku sangat 
gugup, jantungku sedang berpacu kencang, pikiranku 
kacau. Intinya aku sedang tidak tenang sekarang. Entahlah, 
perasaanku saat ini sungguh sulit untuk diartikan. 


Antara melemparkan senyumnya untukku, sebelum ia 
memalingkan pandangannya menatap indahnya senja di 
laut Bali. 


"Kalau lo mau tahu rasa gue ke lo, tanpa gue katakan lo 
pasti sudah tahu." Antara kembali menatapku. "Rasa sayang 
gue ke lo melebihi rasa sayang yang lo punya." Sungguh 
aku senang mendengar pernyataan itu. Apakah ini akan 
menjadi awal? Apakah sebentar lagi kami memiliki status 
yang jelas? Aku sudah tidak sabar ingin meresmikan 
hubungan ini. 


Antara meraih tanganku yang sedari tadi kucubit-cubit 
karena merasa gugup. "Gue gak mau kehilangan lo, gue 
sangat mencintai lo, mungkin melebihi cinta lo ke gue. 
Tapi..." 


Apa maksud kata 'tapi' itu? Aku langsung menatapnya 
tajam, bertanya-tanya maksud dari kata 'tapi' yang terselip 
di dalam kata-kata indahnya. 


"Semua rasa itu hanya tertuju untuk rasa kepada sahabat, 
Rra. Lo sahabat yang sangat berharga buat gue." 


"Maaf, kalau lo kecewa, tapi... memang itu rasa yang gue 
punya buat lo." lanjutnya, kali ini ia tidak menatapku, 
pandangannya ke bawah, menatap tanganku yang masih ia 
genggam. 


Sungguh, aku tidak sanggup mendengar ucapannya, 
SAHABAT? benarkah selama ini kebaikannya karena aku 
hanya sahabat untuknya? Dadaku terasa sangat sesak, bola- 
bola kristal di ujung kelopak mata sedang berbaris rapi 
untuk siap terjatuh. "Sebatas sahabat?" 


"Maaf, Rra, maaf beribu maaf, gue gak bisa memaksa rasa, 
memaksa lo dan gue menjadi kita dalam artian cinta kepada 
pasangan. Kita cukup menjadi kita dalam artian sahabat. 
Arra adalah sahabat berharga yang gue punya." 


"Kalau gue mau menunggu, apa rasa sahabat itu bisa 
berubah?" 


"Maaf, Rra." 


"Gak, bisa?" aku bertanya, intonasiku melemah. Hatiku 
hancur berkeping-keping. Inilah akhir dari penantianku 
selama ini. 


Inilah jawaban dari apa yang aku tunggu selama ini. 
Bahwa sesungguhnya tujuan kita tak sama. 


Aku menarik napasku, mencoba untuk menerima kenyataan 
bahwa aku hanyalah sahabat untuknya. "Oke, gak apa-apa 
itu hak lo dalam membuat keputusan, gue terima. Terima 
kasih sudah anggap gue jadi sahabat berharga buat lo, dan 
terimakasih buat kebaikan lo ke nyokap bokap gue." Aku 
beranjak dari dudukku. "Permisi."  lanjutku, lalu 
melangkahkan kakiku meninggalkan Antara. 


Antara menarik tanganku, yang otomatis membuat 
langkahku terhenti. la memelukku, memeluk dengan erat. 


Aku mendorong tubuhnya, aku tidak ingin lebih dalam 
menoreh luka. Tetapi Antara menahannya begitu keras. 
Tenagaku hilang, aku tidak bisa melepaskan pelukan Antara. 


"Ijinkan gue buat meluk lo sebentar aja." 


Kini aku menangis dalam pelukannya. Menangis dengan 
kencang. Aku membasahi hoodie-nya, dimana hoodie itu 
aku belikan ketika dia berulang tahun. 


Aku menangis di dalam pelukan seseorang yang 
membuatku menangis, ternyata rasanya jauh lebih sakit. 


Setelah beberapa menit hanyut dalam pelukan Antara. Aku 
berisi keras untuk melepas pelukan itu. Aku tidak ingin 
berlama-lama dalam situasi yang akan semakin menoreh 
luka di hati. 


"Maaf, An, gue butuh waktu untuk sendiri." 
Antara mengangguk, dan mempersilahkanku pergi. 


"Gak apa-apa, Rra! Setidaknya gagal karena mencoba. Gak 
apa-apa, kamu hebat, kamu sudah berani mencoba!" Aku 
bermonolog, dengan langkah menjauhi tempat yang 
menyimpan banyak luka---pantai Kuta. 


Aku sedang rapuh. 
hatiku sedang hancur. 


Lagi-lagi aku menangis karena Antara. Dia Antara pria yang 
membuatku tertawa terbahak-bahak dan dia Antara yang 
membuatku menangis sekencang-kencangnya. 


Benar! Dia yang membuatmu tertawa berpeluang besar 
membuatmu menangis. 


KKK 


Twice Bar, 20.03 p.m. 
"Tolong beri saya 5 botol bir." 
"Baik, mba." 


Dengan pikiran kacau. Aku menghabiskan 5 botol bir ini 
sendiri. Siapa yang bisa berpikiran logis? Cintaku ditolak! 5 
tahun aku menunggu, 5 tahun aku menahan rasa, dan 
jawabannya? Aku hanyalah sebutir sahabat di hidupnya! 
Aku bukanlah tempat pulang yang Antara tuju. Aku hanya 
wahana permainan. Seakan untuk membuatnya happy. 


"Argh! Aku sudah seperti wanita bodoh yang mengemis 
cinta!" Aku bermonolog. Seakan berbicara dengan sloki 
yang ada di genggamanku. 


"Persetan dengan cinta, persetan dengan janji, kalau harus 
menyakiti. Persetan dengan sumpah, persetan dengan 
wajah, kalau harus menderita." Aku bernyanyi sesuka hati. 
Memainkan tanganku, bersamaan dengan irama lagu yang 
sedang aku senandungkan. 


"Brengsek lu, An! Lu pikir lu cakep?! Tapi ... emang iya, sih. 
Lu emang bener cakep!" 


"Mentang-mentang cakep, terus lo bisa seenaknya nolak 
cinta gue?" 


"Sahabat? Apaan itu sahabat? Lo pikir gue mau jadi sahabat 
lo? Cih!" 


"Gue gak mau jadi sahabat lo! Gue benci sama lo! Benci ... 
benci ... benci ...!" 


Persetan dengan penilaian orang tentang diriku! Aku sudah 
kehabisan akal sehat malam ini! 


Biar saja orang menilaiku gila, biar! Terserah. Emang gue 
pikirin. 


"Mba ... maaf, sudah mau tutup." 


Tak terasa, malam kuhabiskan di tempat indah seperti ini, 
surganya untuk orang gak waras. "Berarti gue gak waras, 
dong?" Aku tertawa terbahak-bahak. 


Sang pelayan menatapku, geli. Dengan kepala yang 
digelengkan seperti itu. Sudah aku pastikan dia jijik melihat 
tingkahku. Sekali lagi, emang gue pikirin! 


Dengan tubuh sempoyongan, aku berusaha berjalan. 
Mencari kendaraan umum yang bisa aku tumpangi, untuk 
mengantarku hingga vila. 


"Wol! Taksi! Berhenti!" 


"Sialan! Budek lo ya?!" Aku berdecak kesal, ketika taksi 
yang kupanggil tidak berhenti. 


"Emangnya, aku kurang cantik, ya? Sampai taksi pun 
menolakku," aku menggerutu kesal sepanjang jalan. 


Lagi-lagi air mata ini, jatuh tanpa memberi aba-aba. 
"Kenapa jatuh?! Jangan tangisi tai kucing seperti dia!" Aku 
menghapus air mata yang mengalir lembut di pipi. 


Rasanya aku gagal, air mata ini tak mau pergi. Mereka terus 
membasahi pipi chubby-ku. 


"Aaww ...!" jeritku, karena sebuah kantong plastik menutup 
wajahku secara sengaja dan badanku dituntun entah 
dibawa ke mana. 


"Lepasin, aku mau dibawa ke mana? Aku bukan orang kaya! 
Aku pun tidak cantik! Kalau cantik mana mungkin Antara 
menolak ku," omelku di dalam tangis. 


Dia tidak berkata apa pun, tetap membawaku entah ke 
mana. Aku tidak bisa melihatnya, wajahku tertutup, hanya 
gelap yang aku lihat, seperti hatiku gelap, tidak ada 
sepercik sinar pun yang menerangi. 


"Tamat riwayat hidupku, Arga!! Tolongin aku, aku diculik," 
lanjutku berteriak. 


Entah mengapa di pikiranku hanyalah Arga, aku hanya 
berharap dia menolongku sekarang. Aku benar-benar takut! 


Aku berusaha melepasnya dengan tubuh sempoyongan 
akibat pengaruh alkohol. Terlalu frustasi aku sampai 
menghabiskan 5 botol bir. 


Aku merasakan diriku berada di dalam sebuah mobil. Mau 
dibawa ke mana diri ini. Batinku. 


Dia membuka plastik yang menutupi wajahku, sungguh 
rasanya sangat pengap. 


Aku mengernyit. Setelah netraku bisa menangkap dengan 
jelas sosok yang telah memasukan kepalaku ke dalam 
plastik. "Arga! Jadi elo!" ucapku, dengan nada tinggi. "Gila, 
ya, lu! Ngeselin!" ucapku, penuh kesal ketika mengetahui 
orang itu adalah Arga. Bisa-bisanya dia punya pikiran 
memasukan kepalaku ke dalam plastik, sial! 


"Kamu yang gila, nangis di pinggir jalan! Gak malu? Orang- 
orang pada ngeliatin. Ini kedua kalinya aku temuin kamu 
nangis di pinggir jalan kaya orang nggak waras!" Dia 
membalas dengan intonasi tinggi pula. Arga mendengus 
seperti mencium bau sesuatu. "Kamu minum ya?" 


"Iya, kenapa? Gak boleh?" jawabku sinis. 


"Ck!" Arga berdecak. "Lain kali jangan minum sendirian, 
bahaya!" 


"Sok peduli." 


"Ya udah terserah." Arga terdiam sebentar lalu memalingkan 
pandangannya ke arahku, ia menatapku iba. "Gak apa-apa, 
lebih baik tahu secepatnya dari pada rasamu lebih dalam 
kamu lebih susah untuk keluar." 


Lagi dan lagi air mata ini jatuh dengan mudahnya. Memang 
semudah itu Antara membuatku menangis. 


"Ternyata selama ini aku hanya sebatas sahabat berharga di 
matanya. Hanya aku yang cinta, dia engga! Cinta yang aku 
miliki hanya cinta sepihak," jelasku, dengan intonasi tidak 
beraturan akibat pengaruh alkohol dan isak tangisku yang 
bercampuran. 


"Dia pasti punya alasan yang belum bisa dikasi tahu ke 
kamu." 


"Alasan apa? Nggak perlu sebuah alasan, intinya gue 
ditolak, dan dia gak cinta sama gue!" 


"Baru kusadari cintaku bertepuk sebelah tangan, kau buat 
remuk seluruh hatiku ...." 


Aku bernyanyi dengan nada tidak beraturan, suara sangat 
kacau. Sudah pasti Arga terganggu dengan suaraku. Karna 
kulihat dengan jelas dia menggelengkan kepalanya heran. 


Tangan dan tubuhku pun ikut bergerak, mengikuti irama 
lagu yang kunyanyikan. 


"Ck! Udah mulai nggak waras ni anak," ucap Arga. 


Aku mengernyit ketika melihat mobil Arga terparkir dengan 
sempurna di---aku mencoba membuka mata lebar untuk 
membaca dengan jelas tulisan yang terpajang di atas sana-- 
- Bibimbap Korean Restaurant. Ya, lelaki itu membawaku ke 
Bibimbap Korean Restaurant. 


"Kenapa ke sini?" 


"Isi perutmu dulu, di sini ada menu untuk meredakan 
mabukmu, cepat turun," ucapnya dingin. 


Aku turun dari mobilnya. Tapi ... aku sudah tidak sanggup 
lagi, menopang tubuh ini. Rasanya sungguh lemas. Seperti 
tidak memiliki kaki. 


Aku hampir saja terjatuh. Arga hanya menggelengkan 
kepalanya, melihat tingkahku yang abusrd. Bodok, lah, yang 
penting tetep cantik. Harus tetep cantik, walau di tolak, ya 
gak? 


Pada akhirnya, karena untuk berjalan ke dalam restaurant 
saja, aku harus memakan waktu 30 menit. Dengan rasa 
kesal. Arga terpaksa menggendongku. 


"Tak gendong ke mana-mana, tak gendong ke mana - mana. 
Enak dong, mantep dong. Daripada kamu naik pesawat 
kedinginan. Mendingan tak gendong to. Enak to, mantep to. 


Ayo Ke mana?" Aku bernyanyi lagi. Dengan tangan menari- 
nari. 


Membuat Arga merasa sangat terganggu. 


Arga menahan rasa kesalnya, lalu berjalan dengan berusaha 
menebalkan mukanya. Karena banyak pasang mata 
menatap kami, heran, dengan wajah yang menahan tawa. 


Arga memilih tempat duduk paling pojok. Dibuangnya 
tubuhku sembarang ke atas tempat duduk restaurant. 
Untungnya tempat duduk itu empuk, kalau saja tidak? 
Kebayang bagaimana sakitnya tubuhku ini. 


Aku tidak mau menyia-nyiakan kesempatan  ini--- 
kesempatan traktiran dari si bos. Jadi, aku memesan cukup 
banyak pesanan. Menu utuma---yang mampu untuk 
meredakan mabukku. Karena rasanya sungguh tidak enak. 
Kepala pusing dan terasa sangat mual. Kurang dari 30 menit 
pesanan kami diantar oleh waiters cantik. 


Aku melahap semua hidangan yang sudah tertata rapi di 
atas meja, semua terasa enak dan sangat lancar masuk ke 
dalam perutku. 


"Kamu rakus juga ya kalau patah hati." 
"Porsi makanku bertambah kalau lagi galau." 
"Cewek aneh." Tatapnya, lalu menggelengkan kepala. 


"Eh, ngomong-ngomong kamu kenapa masih berseliweran di 
jalan?" 


"Eee ... i-itu ... cari makan lah," jawabnya ketus. "Terus 
ketemu orang nggak waras." 


"Nyindir gue, kan, lo?" 
"Gue-lo, ya, sekarang?" 
"Maaf, nyindir aku, kan, kamu?" 


Arga hanya menaikan bahunya saja. "Buruan makan! Jangan 
banyak cakap! Nanti ditemenin mba kunti lo makan!" 


Aku makan dengan kecepatan yang diatur sungguh 
maksimal. Agar hati si bos senang. Setelah makan kami 
dengan sempurna lenyap dari piring kami memutuskan 
untuk segera menuju vila. Karena tubuh kita sangat lelah 
setelah satu hari ini digunakan untuk beraktivitas. Apa lagi 
aku, jiwa dan hatiku sangatlah lelah. 


Tidak sampai satu jam, aku dan pak Arga tiba di Amory 
Villa's yang terletak di kawasan Seminyak. 


Seketika aku mengehentikan langkah. Sebelum tubuhku 
benar-benar masuk ke dalam vila. Tiba-tiba pikiranku 
melambung jauh---tepat berhenti pada kenangan saat aku 
yang ingin dilecehkan. Aku merasa takut. Sungguh takut. 


Entah, bagaimana bisa aku tiba-tiba menjerit dan 
memegang kepalaku. Membuat Arga menoleh dengan raut 
panik. 


Lelaki itu menghampiriku, memegang tubuhku dan berkata, 
"Hei, kenapa? Kamu baik-baik, aja?" 


Aku tersadar--- kemudian menggelengkan kepala. Tidak! 
Aku tidak boleh berpikiran negatif pada Arga. Selama ini dia 
berusaha melindungiku. Sedikit pun tidak ada hal buruk 
yang mencurigakan padanya. Walau aku memang harus 
tetap berhati-hati. 


"Aku---aku nggak apa-apa," jawabku. Kemudian melangkah 
untuk masuk ke dalam kamar---mengunci pintu dengan 
rapat. Aku meninggalkan Arga yang sepertinya masih 
menatap punggungku dengan penuh tanda tanya dalam 
benaknya. 


Aku mencoba untuk membersihkan tubuh. Menyiramnya 
dengan air yang mengalir dari atas. Sungguh itu cukup 
menyegarkan jiwa, hati dan juga pikiranku yang panas. 


Setelah selesai aku memilih untuk terjun bebas ke pulau 
kapuk. Entah tiba-tiba aku mengingat sosok yang hari ini 
telah membuat hatiku hancur berkeping-keping. Sungguh 
menyakitkan. Bayang Antara terus bermunculan di otakku. 
Moment indah yang telah kami ukir tadi kini menjadi 
penghuni tetap 


Aku menatap satu demi satu foto yang telah kami abadikan, 
air mata lahan-perlahan kembali terjatuh. Berpikir berulang 
kali untuk menghapusnya. Ketika tangan ingin memencet 
delete tetapi hati berkata 'jangan, sayang' huh! Lalu aku 
harus bagaimana? Larut dalam kenangan menyakitkan? 


Perihal melupakan itu tidak mudah, apalagi rasa telah 
tependam sejak lama. Selama itu aku bertahan dalam 
ketidakpastian. Mengusir yang datang, menunggu yang 
pergi. Kalau dikatakan bodoh, aku akui, tetapi jika kau 
merasakan, mungkin kau akan lakukan hal yang sama. Iya... 
iya aku tahu setiap orang berbeda-beda dalam menyikapi 
masalah. 


Aku mencoba untuk memejamkan mataku, karena kepalaku 
terasa sedikit pusing. Kemungkinan ini akibat pengaruh 
alkohol tadi. Aku juga ingin mengalihkan pikiranku tentang 
Antara. 


kakak 


Tengah malam aku dibangunkan dengan rasa yang sudah 
tidak sanggup untuk kutahan, maksudku pipis yang sudah 
berada di ujung tanduk. Aku memaksa tubuh ini untuk 
beranjak dari tidur dan berjalan menuju toilet. Aku melihat 
pintu masuk villa terbuka kecil, mungkin saja Arga lupa 
menutupnya, pikirku. 


Aku berjalan ke arah pintu, berniat untuk menutupnya. Aku 
terkejut melihat apa yang ada di depan mataku.... 


aa 
TBC, see you di next chap 


Tolong tinggalkan jejak kalian setelah membaca, 
karena jejak kalian sumber semangat untukku 


Sini peluk dulu yang sudah baca dengan tulus. Aku 
cinta kamu! 


15. Pantai menjadi Duka. 


"Walau senyum menghiasi wajah, belum tentu hati ikut 
tersenyum. Bahwa sesungguhnya wajah dan hati tidak 
selalu sinkron." 


akakok 


Kau tahu apa yang baru saja aku lihat? Sosok pria yang 
sedang tertidur pulas di sofa depan villa. 


Untuk apa dia tidur di sini? Bukannya di dalam lebih 
nyaman? Apa dia kepanasan? Ah! Sepertinya tidak, di 
dalam sudah ada AC, lalu? Apa gerangan yang membuatnya 
sampai harus tertidur di luar villa yang dinginnya sampai 
menusuk tulang. 


Tetapi, tidak aku pungkiri, ketampanannya semakin 
menjadi-jadi ketika sedang tertidur, walaupun bibirnya 
sedikit terbuka. Dia pasti sangat lelah. 


Kenapa Arga masih tampan saja saat tidur? Kalau aku tidur 
dikatain mangap-mangap, tapi saat dia sedang tidur, 
ketampanannya bertambah. 


Aku mengambil ponsel yang kusimpan di dalam saku 
celana, bermaksud untuk mengambil gambarnya sedang 
tidur. Anggap saja ini untuk jaga-jaga ketika aku meminta 
sesuatu, agar dia menuruti mauku. "Mianhae, Pak," ucapku, 
berbisik. 


Aku masih memikirkan apa alasan lelaki ini tidur dengan 
keadaan super tidak nyaman. Apa karena tingkahku tadi? 
Arga merasa tidak enak? 


Aku terbelalak---ketika netra yang sejak tadi kuperhatikan 
kini telah terbuka dan menatapku. "Ngapain kamu!" suara 
lelaki itu sedikit membentak. 


"Eee---anu---itu---saya---saya mau membangunkan Bapak 
untuk tidur di dalam," sahutku terbata-bata. "Kenapa pak 
Arga tidur di luar?" 


"Bener? Nggak maksud untuk mencium saya?" 


Cium? Bisa-bisanya dia berpikir aku akan menciumnya. Dia 
kira aku ini cewek murahan apa yang sembarang cium-cium 
cowok! 


"Yakali! Najong!" Aku bangkit dan duduk di sofa satunya. 
"Kamu belum jawab. Kenapa tidur di luar? Udara dingin." 


"Pengin aja." 


"Masuk, gih. Dingin, Ga," pintaku. Karena aku tahu, lelaki itu 
sedang mengelak. Tidak mungkin ada seseorang yang mau 
tidur di luar dengan alasan 'pengin aja' kalau tidak ada 
maksud dan alasan tertentu. 


"Apa peduliku." 


"Kamu kenapa, sih. Kadang baik-kadang jahat! Aku cuma 
ngasi tau yang baik." 


"Lho, aku juga cuma nanyak yang baik. Salah?" 
"Terserah!" 

"Yaudah!" jawabnya. "Masuk sana! Ganggu!" 
"Nggak mau kalau kamu nggak mau masuk juga." 


"Ngeselin, ya!" 


"Emang!" 
"Kamu lupa aku siapa!" 
"Nggak. Aku masih ingat, kamu Arga, kan?" 


"Aku atasan kamu! Ikutin apa yang aku perintahkan! 
Masuk!" 


"Ini di luar jam kantor. Kata kamu kalau di luar jam kantor 
kita ini teman. Kamu lupa?" 


Arga terdiam. Memasang tatapan sungguh tajam 
menatapku. 


"Sebenernya apa, sih, alasananmu tidur di luar?" lanjutku. 


"Aku nggak mau kamu ngrasa nggak nyaman di dalam vila 
berduaan sama cowok! Puas!" Lelaki itu bangkit dari 
duduknya. Masuk ke dalam vila. 


Benar! Alasannya karena ingin membuatku tetap merasa 
nyaman. Aku tersenyum menatap punggung lelaki itu. 


Kulihat, lelaki itu tengah duduk di ruang TV dengan jemari 
yang menekan-nekan remote. 


Aku duduk di sisinya. Ikut menonton siaran di televisi. Walau 
aku tidak paham apa yang sedang aku tonton. Di dalam 
ruangan ini tak ada suara selain suara TV tersebut. Kami 
membisu---sepatah kata tak terucap. Jikalau bersama Arga, 
tidak heran. Lelaki itu terlalu irit berbicara. Seakan suara 
yang keluar dari bibirnya itu sungguh mahal harganya. 


Hingga tidak terasa---aku larut dalam siaran televisi yang 
menayangkan film Holywood. Acara yang cukup mengasikan 
walau aku yang terbilang jarang sekali menyaksikan film- 


film Holywood. Lebih banyak menonton drama korea--- 
meningkatkan halu bersama oppa-oppa nan tampan. Selera 
orang berbeda-beda bukan? 


Aku memegang perutku---setelah keluar bunyi yang 
sungguh mengganggu dari sana. Arga yang tengah asik 
menonton seketika menoleh---menatap perutku. Sungguh 
memalukan! 


"Laper lagi?" Dia mengernyit. 


Aku mengangguk dengan menahan rasa malu yang sedang 
menghuni. "Maaf, mengganggu, ya?" kutanya, lalu melipat 
bibirku. 


"Ck!" Arga berdecak heran, "Padahal porsi makanmu 
melebihiku." 


"Entahlah, perut tidak bisa di kondisikan. Aku cari makan 
dulu." Aku mengangkat bokongku dan memulai langkah 
untuk mencari makan. 


Arga menarik tanganku, membuatku kembali terduduk di 
sofa. 

"Biar aku saja, kamu tunggu di sini." Arga bangkit dari 
duduknya, lalu pergi. 


Memang dasar! Kadang dia bisa super baik dan kadang Kala 
dia bisa super nyebelin! Tapi, aku beruntung menemukan 
bos sebaik Arga. Dia bisa menjadi bos yang tegas dan teman 
yang baik. "Gomawo," ucapku, ketika tubuhnya berada di 
ambang pintu, Arga tidak membalasnya, tetap berlalu dan 
menghilang. 


Ketika Arga pergi, aku sendiri, Antara datang lagi. Di sini 
'aku memegang dadaku' rasanya sungguh sakit. Sesak, 
seperti ada sesuatu yang mengganjal. Aku kembali melihat 


ponselku, mengintip kontak Antara, adakah pesannya hadir? 
Adakah seutas kata yang ingin ia sampaikan? Kata yang 
mungkin saja masih tertahan. Tapi nyatanya tidak ada, 
pesan darinya tak hadir untuk menyapa ponselku. 


Baik Antara, tidak apa. Batinku. Aku harus bisa menerima 
bahwa aku hanyalah gadis cantik yang kau anggap sahabat. 


Suara hentakan kaki terdengar jelas menyapa telingaku. 
Tidak perlu menunggu lama Arga kembali membawa satu 
kantong plastik di tangannya. Di lemparnya plastik itu ke 
atas meja tepat di hadapanku. Ya, walaupun caranya sedikit 
kasar, tapi aku akui dia berhati baik. Bagaimana tidak? Dia 
tidak membiarkan gadis manis sepertiku keluar tengah 
malam mencari makan seorang diri. 


"Hanya satu, kamu engga?" Aku menatapnya yang masih 
berdiri tegap di depanku. 


"Nggak lapar," jawabnya, lalu meninggalkanku. "Setelah 
makan jangan lupa beresin, jangan tinggalkan sampah 
sedikit pun! Aku benci kotor!" 


Sinar mentari pagi menerobos masuk ke dalam kamarku, 
dan alarm petekok berbunyi nyaring mengganggu 
telingaku. Mereka dengan bersamaan membangunkan 
tidurku yang tidak begitu lelap. 


Sudah pagi, tapi rasa sesak di sini 'aku memegang dadaku' 
masih saja terasa. Aku menghela nafas panjang. Tidak 
mudah menjalani hari setelah kejadian kemarin. 


Aku masih saja memikirkan Antara, Dia di mana? Sedang 
apa? Apa dia baik-baik saja? Apa dia masih di Bali? Atau 
sudah balik ke Jakarta? Entah mengapa aku masih saja 
mencari kabarnya. Seharusnya tidak lagi! Biarkan saja dia 


pergi, entah ke mana! Karena Antara bukan urusanku lagi! 
Aku harus belajar masa bodo! Harus. Walau sulit. 


Tapi sayangnya semua tentang dia tidak mau pergi, walau 
sudah ku usir berkali-kali. Huh! aku membuang napas lagi, 
di mana napas tanda tidak semangatku menjalani hari. 


Dengan keadaan terpaksa aku bangkit dari duduk. 
Hidungku menangkap aroma yang membuat perutku 
terpanggil. Aku berjalan---seraya mencari di mana sumber 
dari bau menyengat itu. 


"Sudah bangun?" tanya Arga, yang sedang fokus 
menyiapkan sarapan di meja makan. 


Ternyata bau itu berasal dari sana---lelaki dingin tengah 
menyiapkan makanan. Bos terbaik memang. Aku berlari dan 
pastinya sudah siap untuk menyantap semua hidangan 
yang telah tersaji di atas meja. 


"Mandi dulu." 
"Nanti saja." 


"Hei! Mandi dulu baru makan." Arga menuntunku menuju 
depan kamar mandi. 


"Iya... iya..." Aku memasang wajah kesal. 


Selesai sudah aku bersolek, tidak begitu cantik, biasa saja. 
Sungguh tidak berniat mengurus diri. Hanya memakai liptin, 
setidaknya agar wajahku terlihat lebih segar. 


Aku menyantap dengan lahap makanan yang sudah di 
siapkan Arga, entah jam berapa dia bangun dan 
mempersiapkan ini semua, but thank you so much direktur 
kebangganku. 


Aku dan Arga berangkat ke lokasi outlet baru untuk 
mengecek lokasi, dan kelengkapannya. 


Hanya menempuh waktu sepuluh menit kami tiba di lokasi. 


"Rra, tolong check list perlengkapan untuk persiapan grand 
opening nanti," 


"Rra!" 


"Arra!" Arga membentak, suaranya cukup menggelegar, 
membangunkan bulu kudukku yang sedang tertidur pulas. 


Aku tersentak kaget, setelah sadar dari lamunan. "Ah ... i- 
iya, g-gimana-gimana, Ga?" 


Sial! Kenapa aku terus melamun seperti ini. Fokusku kacau. 
Digoyahkan dengan pikiran-pikiran tentang Antara. Sampai 
saat ini dia masih menjadi penghuni tetap di otakku. Malah 
dia menjadi penghuni VVIP, huh. Entah sudah berapa kali 
Arga menegur dan memarahiku, memintaku untuk fokus, 
tapi tetap saja aku tidak fokus. Bagaimana bisa fokus, outlet 
terbaru kami letaknya di pesisir pantai. 


Pantai mengingatkanku akan kejadian ungkap- 
mengungkap. Tiba-tiba saja pantai menjadi duka untukku. 
Aku tidak mau melihat pantai untuk sekarang. Terlalu pahit 
kenangan di pantai ini yang sudah dilukis Antara padaku. 


"Sudah berapa kali saya katakan, tolong fokus! Tidak lama 
lagi menuju tanggal grand opening. Kalau kita belum 
menyelesaikan semuanya pak Dante akan marah besar! Jadi 
tolong kerja samanya!" Suara Arga meninggi. Rupanya dia 
sangat marah. Otak! Please kerja samanya, buang Antara 
sejenak, mari kita fokus ke acara grand opening yang 
sangat penting ini. 


"Maaf, Pak." Aku menundukkan kepala, tidak berani 
menatapnya. Harimau sedang marah, bisa-bisa aku jadi 
santapan siangnya. Huh! 


"Tolong, Rra! Saya minta keseriusan kamu, usir dulu 
masalah pribadi pada saat jam kerja," pinta Arga, ia 
menurunkan intonasi suaranya. 


"Baik, Pak. Sekali lagi saya minta maaf," ucapku, masih 
dengan kepala sedikit tertunduk. 


Aku mulai mengecek semua kelengkapan, dari jumlah kursi, 
meja dan perlengkapan lainnya. Sungguh melelahkan. 
Seharusnya tim marketing semua dikirim ke Bali untuk 
membantu, kenapa harus bekerja berdua saja? Atau 
mungkin pak Dante berusaha untuk mengirit biaya? 
Makanya hanya aku dan Arga yang dikirm ke Bali, dasar! 


Dengan pikiran kacau aku tetap berusaha mengerjakan 
perintah dari Bos Arga. Aku mulai bosan dibentak olehnya, 
apa dia tidak bosan membentakku? Entahlah. 


Setelah usai menyelesaikan tugas yang diperintah Arga, aku 
menghampirinya yang sedang mengamati seisi outlet. 


Mulai menjelaskan semua laporan yang ia minta dengan 
hati-hati dan teliti, agar tidak terjadi sedikitpun salah 
pengucapan dari bibir mungilku. 


Yang benar saja, kalau aku sampai salah lagi, Arga bisa 
marah lagi. Begitulah Arga, jika berhubungan dengan 
pekerjaan, dia bawel dan ganas! Arga sangat tegas! Tidak 
memandang bulu, maksudnya tidak memandang siapa pun 
yang sedang menjadi lawan bicaranya. Jika ia merasa benar, 
pak Dante pun berani dibantah. Bisa kebayangkan 
bagaimana Arga jika sudah berurusan dengan pekerjaan? 


Jadi jika kau nanti bekerja di bawah naungan Arga, jangan 
macam-macam! Jangan sampai salah, dan berhati-hati lah. 


Setelah menyelesaikan semua, aku duduk di bawah pohon 
rimbun dengan tampak seperti payung, mampu 
melindungiku dari panasnya sang surya. Aku 
menyeledehkan tubuh---berusaha menikmati hembusan 
angin yang begitu sejuk dan suara deburan ombak yang 
memanjakan indera pendengaranku. 


Sebenarnya pantai tidak buruk, pantai sungguh 
menenangkan. Hanya saja Antara meninggalkan luka di 
pantai yang sungguh aku cintai ini. 


Antara kamu sedang apa? 
Lagi-lagi aku memikirkannya dan menatap foto-fotonya 
yang tersimpan di ponselku. 


FLASHBACK ON 


Kuta, 25 Februari 2019. 
17.50 p.m. 


"Jangan, An, aku basah." Dia tetap mengejarku--- 
menyipratkan air-air asin ini kepadaku. Aku terus berlari 
menjauhinya. Kaki terasa berat ketika berlari di atas pasir. 
Dengan mudah ia menangkap tubuhku. Memutar-mutarnya 
bak seorang ayah yang sedang bermain dengan anaknya. 


Kami tertawa bersama, Antara merangkulku. "Jadi inget 
kenangan kita dulu, setiap hari minggu wajib ke pantai," 
ucapnya, dengan masih merangkulku, pandangannya tetap 
ke depan, memandangi deburan ombak yang mungkin saja 
ia rindukan. 


Aku mengangguk menatapnya. "Iya, aku rindu masa-masa 
kita dulu." 


"Maaf sempat menghilang dan buat lo cemas," ucapnya lirih 
menatapku. 


“Jangan lagi," sahutku. 


Dia hanya membalas dengan senyum, senyum yang sulit 
untukku artikan. 


Antara menatapku tajam, kini ia membawaku ke dalam 
dekapannya, pipiku menempel pada dada bidang Antara. 
Aku bisa merasakan degup yang tidak beraturan di balik 
dada itu, dan juga aku mendengar hembusan napasnya 
yang berat. Antara membelai lembut suraiku. Aku 
menatapnya. "Ada apa?" kutanya, karena ia tiba-tiba saja 
seperti ini, "Apa ada sesuatu?" 


Antara menggelengkan kepalanya. "Tidak apa-apa, hanya 
rindu," ungkapnya, tersenyum hangat. 


Kini aku hanyut dalam dekapannya, Jika harus bertahun- 
tahun lamanya seperti ini aku sanggup, sungguh sanggup! 


FLASH BACK OF 


Kenapa kenangan manis itu kembali datang? Kenangan 
yang susah payah untuk aku lupakan. 


Aku berusaha tersenyum di saat mengingat bahwa aku 
hanya sebatas sahabat berharga. Apakah iya hanya sebatas 
sahabat? Bila aku menunggu, bisakah rasa itu berubah? 
Setidaknya lebih tinggi dari rasa untuk seorang sahabat. 


Pikirku ketika aku katakan suka kamu, kamu akan katakan 
hal yang sama. Nyatanya tidak. Aku malah terluka dengan 
rasa. 


Jujur! Kau kejam ANTARA!! 


Setelah kau datang memberi rasa, 

Kemudian kau pergi meninggalkan luka! Kau tahu susahnya 
aku untuk melupa? Berusaha tak bertegur sapa 

Saat bayang-bayangmu kembali menerpa! Bodohnya aku 
tak kuasa menepis kenangan yang kita lalui bersama. 
Bayangmu seolah menari-nari tak mau pergi. Berlari-lari 
melukai hati. 


Bisa kah kau pergi? 

Setidaknya ijinkan aku tenang menjalani hari. Jangan 
datang lagi 

Walau hanya di mimpi. Karna boneka barbie mu ini berhak 
untuk menyembuhkan hati! 


Hingga pada akhirnya, senyum dan tawa ku paksakan 
diantara pedihku. 


Aku berkali-kali menahan air mata ketika mengingatmu. Air 
mata terasa dengan mudah jatuh ketika kamu melintas di 
otakku. 


"Akan ada pelangi setelah hujan, jadi jangan khawatir." Aku 
mendengar suara dari belakangku dan benar saja, sosok 
pria tampan berhati dingin sedang berdiri di belakangku 
dengan pandangannya tetap memandang ke laut. "Nih." 
Arga menyodorkanku air mineral. 


"Terima kasih." 


Arga mendudukkan bokongnya tepat di sebelahku, hanya 
diberi jarak sedikit. "Maaf tadi kebawa emosi." Arga 
menatapku penuh rasa bersalah. 


"Gak apa-apa, aku yang salah." 


"Entah aku harus berkata apa, dan berbuat apa, aku tak 
pandai menghibur." 


Ini kali pertama aku melihat sorot mata itu begitu hangat. 
Arga berkata seperti itu dengan tulus. Aku bisa 
merasakannya. Dia berharap aku berhenti untuk bersedih. 
Padahal dirinya sendiri berusaha menguatkan hati untuk 
tetap terlihat baik di tempat yang mengingatkannya akan 
luka lamanya. 


Pantai adalah hal yang dihindari Arga, aku mengingat jelas 
perkataan itu. Dia sungguh hebat, luka yang ia 
sembunyikan benar-benar tidak terlihat. Aku harus belajar 
banyak dengannya. 


"Gak perlu, aku baik-baik aja, kok." 


"Selama aku mengenal Antara dia pria yang baik, dan dia 
pandai menghibur. Jadi tidak salah jika kamu menaruh rasa 
padanya. Kalau saja aku wanita mungkin aku juga akan 
jatuh cinta sama Antara," Arga terkekeh dengan ucapannya. 


"Dari awal bertemu Antara aku langsung jatuh cinta 
padanya, mungkin bisa di katakan cinta pada pandangan 
pertama, dan kamu tahu? Antara adalah first love-ku, tidak 
pernah aku merasakan cinta, seperti aku mencintai Antara." 
Tatapan Arga tertuju padaku seraya memberiku waktu untuk 
bercerita. "Dulu waktu SMA aku pernah pacaran, dan 
rasanya tidak sedalam ini, cintaku untuk Antara sungguh 
berbeda, seperti ada suatu ikatan. Aku seperti mengenalnya 
lama, padahal waktu itu baru saja kenal. Mungkin karena 
Antara sosok yang humble." 


Aku membuang napas kasar. "Dia yang datang dan pergi, 
aku tetap menunggu, hasilnya aku terluka dengan 
pilihanku, bodoh memang." 


"Terkadang cinta memang membuat orang terlihat bodoh. 
Aku pun sama. Kalau saja kamu tahu, aku ini lebih bodoh," 
ungkapnya. 


Aku memalingkan pandanganku ke arahnya. "Lebih bodoh? 
Kenapa?" 


"Aku masih mencintai dia yang telah lama pergi, padahal 
kita sudah tidak pernah bertemu selama 18 tahun." 


"18 tahun? Tunggu dulu---" aku menghitung berapa usianya 
pada saat itu, "berarti terakhir kalian bertemu di umur 9 
tahun?" lanjutku, setelah menggunakan jari-jariku untuk 
menghitungnya. 


Aku cukup terkejut dengan apa yang baru saja dikatakan 
Arga. Sungguh Arga adalah sosok yang sulit untuk kutebak. 
Dia memiliki kenangan-kenangan yang tidak bisa kuduga. 
Ya memang, sih, kita tidak boleh menduga-duga kehidupan 
orang, nanti dikatain suudzon. 


Arga mengangguk. 
"Kamu sudah merasakan cinta di usia sekecil itu?" 


Arga mengangguk lagi. "Aku tidak begitu paham definisi 
first love itu seperti apa. Aku merasa dialah cinta 
pertamaku, yang sampai pada detik ini rasaku masih 
untuknya dan berharap bertemu dengannya." 


"Siapa dia?" Aku seraya ingin tahu siapa wanita yang bisa 
membuat seorang Arga jatuh cinta. Aku terus dibuat 
penasaran dengan kehidupan pribadi Arga yang misterius. 


"Dia wanita penuh keceriaan yang dengan mudah 
menghiburku dan mengukir senyum di wajahku. Ketika aku 
menangis di pojok dia datang mentransfer tawanya, 
sehingga aku memiliki tawa itu." 


Aku tersenyum, Arga sungguh memiliki hati yang lembut 
dan dia adalah pria yang setia. Beruntung sekali wanita 


yang sedang ditunggu Arga. Aku berharap mereka bisa 
secepatnya bertemu dan saling mengukir tawa. 


"Apa dia wanita yang kamu maksud waktu itu?" 
"Iya." 
"Semoga kalian segera bertemu." 


"Semoga juga hatimu segera sembuh. Katanya kalau galau 
porsi makanmu bertambah, mau makan?" 


"Eh? Aku pernah bilang begitu?" Aku merasa tidak pernah 
berkata demikian. 


"Iya, saat kamu mabuk." 


"Ha? Kamu serius, Ga? Apa ada lagi kata-kata memalukan 
yang aku katakan?" 


Arga mengangguk. "Kamu bilang gini." Dia membenahi 
posisinya, "Ga! Sakit, Ga. Gue ditolak! DITOLAK! Sungguh 
memalukan dan menyakitkan. Hati gue sakit. Gue kecewa 
selama ini gue cuma dianggap sahabat. Sebatas sahabat. 
Bukan sosok spesial yang akan dijadikan tujuan," ucap Arga. 


"Kamu mengehentak-hentakan tubuhku, sungguh aku 
sangat terganggu dengan tingkah konyol dan 
memalukanmu. Oh iya dan satu lagi kamu bilang begini---" 
Arga membenahi duduknya, agar lebih leluasa bercerita, 
"kau Arga sialan! Bisa nggak, sih, lo nggak usah bertingkah 
sombong dan membingungkan! Lo buat gue bingung 
bagaimana menyikapi lo. Harus berteman atau menganggap 
sebatas atasan!" Dia mengulang ucapanku dengan meniru 
gayaku. Yang sungguh memalukan itu. Aku hanya bisa 
menutup wajah. Benar-benar. Efek kobam yang menimbun 
aib. 


Arga berhasil melukis tawa, dengan cara bertingkah seperti 
itu. Aku bisa tertawa, aku bisa tersenyum. 


"Aku membingungkanmu?" tanya Arga, menatapku penuh 
rasa ingin tahu. Sontak pertanyaan itu membuatku terkejut. 


"Ah! Hmm ... itu ... eee ... aku juga gak tau kenapa bisa 
bilang begitu, mungkin karena mabuk, omongan jadi 
ngelantur, jangan terlalu ditanggapi, lah." 


Arga menganggukkan kepalanya. "Baik," ucapnya singkat. 


"Ga, Mianhae." Aku ingin meminta maaf padanya karena 
pasti saja, saat aku mabuk kemarin Arga sangat terganggu 
dan terasa repot dengan ulahku. 


"Mie aneh? Kamu mau makam mie?" Arga memasang raut 
bingung. Dari yang tadinya ingin meminta maaf tulus, 
setelah mendengar ucapan Arga, aku jadi ingin 
membentaknya. 


"Mianhae ... mianhae ... mianhae, bukan mie aneh!" 


"Apaan itu?" Arga memasang raut bingungnya, Membuatku 
tertawa kecil. 


"Idiot! Maaf maksudku." 


"Idiot? Kamu ngatain aku idiot?!" Intonasi Arga meninggi, 
aku salah berucap lagi. Aduh! 


"E-ee ... maaf, Ga. Kelolosan," sahutku dengan raut 
memelas, dengan satu tangan memegang puncak bibirku. 


"Oke, gapapa, kali ini aku ampunin." 


"Terima kasih, pak Arga." 


"Omong-omong, bahasa apa?" Arga menaikan alisnya. Aku 
benar-benar suka melihat wajah songongnya. 


"Korea." 


"Oh so...wrry, aku belum mempelajari bahasa korea," jawab 
Arga dengan gaya sombongnya. Dia mana mau terlihat 
bodoh di depan bawahannya. 


KRUCUK ... KRUCUK .... 


Aku mendengar jeritan perut, tapi aku rasa suara itu tidak 
berasal dari perutku. perut siapa? Perut Arga? 


kakak 


Tbc! Nantikan keseruan Antara Arra dan Arga 


Bye ... Bye .... 


16. Gantungan Kunci. 


Di bagian ini ada tes ingatan wkwk. Ingat ga sih kalian sama 
part 4? Dimana Arra dilecehin, terus ada yang nolongin. Ya, 
aku harap kalian mengingat sesuatu tentang part itu 


"Terkadang senyum bisa menenangkan dan juga bisa 
membuat pikiran menjadi kacau, kamu yang mana?" 


dak 


Benar! Suara itu berasal dari perut Arga. Ketika aku menoleh 
ke arahnya Arga sedang memegang perutnya dan 
menatapku malu. 


"Kali ini suara perutku." Arga tertawa kecil. 


Aku tertawa melihat wajah malunya. "Pantas ngajak makan 
ternyata kamu yang lapar." 


"Perut gak bisa dikondisikan." Arga masih memasang raut 
malu. 


"Eh? Itu kata-kataku." Arga meniru apa yang aku katakan 
ketika perutku berbunyi di depannya. 


"Oh iya? Sejak kapan kamu jadi pemiliknya?" 
"Pemilik?" 


"Hm..." Arga mengangguk. "Tadi kamu bilang, itu kata- 
katamu, sejak kapan mereka jadi milikmu?" 


Aku menaikan alisku, bingung dengan apa yang Arga 
katakan. "Kamu ngomong apa sih? Ribet! Ayok cus makan!" 


Ayam Betutu Bu Shinta, menjadi tujuan kami untuk mengisi 
perut yang sedari tadi memanggil-manggil untuk diberi 
perhatian. Di Bali memang terkenal dengan menu Ayam 
Betutu, jadi jika kalian ke Bali harus mencicipi juga, ya. 


"Terima kasih," ucapku kepada waitress yang membawa 
makanan ke meja kami. 


"Gimana?" tanya Arga, ketika aku sudah memasukan sesuap 
ayam betutu ke mulut. 


"Enak." Aku mengunyah-ngunyah hingga halus. 


Sedikit pun tak tersisa makanan di piringku, benar-benar 
bersih. Sepertinya tidak perlu dicuci, sudah mengkilat, 
disapu bersih oleh mulutku. 


Arga menggelengkan kepalanya, heran. "Yang laper aku Iho, 
Rra." 


"Iya... ya ... kenapa jadi aku yang rakus." 


Di piring Arga masih ada makanan, sedangkan piringku 
sudah glowing. Soal makan, memang tidak perlu diragukan. 
Aku sanggup menyapu bersih hidangan dengan cepat. Itu 
sudah menjadi kebiasaanku. Untungnya tubuh ini tidak 
mudah melar. 


Usai menyantap---ketika jemari tengah asik mengelap sisa- 
sisa makan menggunakan tisu. Netra menangkap 
pemandangan yang tidak enak untuk dilihat. Bukan apa- 
apa, mungkin hanya perasaanku saja. Ya, aku melihat 
sepasang kekasih. Dimana perlakuan dan tingkah si cowok 
mengingatkanku dengan Antara. Senyum dan tatapan itu 
pun mampu menimbulkan bayang akan Antara hadir di 
sana. Aku melihat Antara tengah tersenyum kepadaku. 


Ah! Aku menepis kehaluan itu dan membuang napas kasar. 


"Kenapa?" Arga memandangku bingung dan menoleh ke 
arah pandanganku. Tepat ada di belakangnya. 


Aku hanya menggeleng. "Gapapa," kujawab, disertai 
senyum kecut. 


FLASHBACK ON 


Kafe Clivemac, 
02 Februari 2015. 20.35 p.m. 


"Coba kamu ketuk, ini terasa sangat lembut dan kenyal." 


"Hah?" Aku mengikutinya yang sedang mengetuk meja. Aku 
merasa sedang dibodohi, meja kayu sudah pasti keras 
bukan? Lembut dari mananya? Antara terkekeh melihat 
tingkahku yang dengan mudahnya ditipu. 


"Gak berubah-ubah ya lo, polos," ungkapnya, masih saja ia 
tertawa. 


"Kau membodohiku!" Aku menekuk bibir. 


"Nanti, jangan mau dibegoin orang begini, ya. Jangan kasi 
lihat orang muka polos lo yang menggemaskan itu." 


"Emangnya kenapa?" 
"Ya, biar gue aja yang nikmatin. Itu, kan, punya gue." 


"Dih, punya lo?" Menyebalkan! Antara sungguh 
menyebalkan. Dia selalu saja mengklaim kepemilikan. Tanpa 
memberi status yang jelas. 


"Hm." Antara mengangguk kecil. "Ekspresi itu cuma punya 
gue." 


"Enak aja!" sahutku, berusaha tetap tenang. Karena laju 
jantungku sedang tidak stabil. 


"Kenapa? Gak boleh?" 


"Jelas, tak boleh! Yang boleh memilikinya ya cuma pacar 
gue nanti," ucapku, aku sengaja mengatakan itu, hanya 
ingin melihat respon dan tanggapannya. 


"Kalau nanti gue jadi pacar lo?" balasnya. 


Jawaban itu sungguh membuatku terkejut, jantungku 
berdegup kencang tanpa aba-aba. 


Antara terkekeh. "Bercanda, jangan sok mikir gitu," 
lanjutnya, ketika melihat ekspresiku tidak biasa. 


Mana mungkin bisa biasa? Dia baru saja mengatakan hal 
yang sungguh membuatku terkejut, tapi sayang, itu 
hanyalah candaannya saja. 


"Jangan sering-sering bercanda, gak baik." 


"Serius-serius gak baik juga, nanti cepet tua, kayak lo tuh 
udah tumbuh uban." Antara menunjuk helai rambutku. 


"Eh? Mana ada! Mau tipu-tipu lagi lo?!" 


Antara terkekeh lagi "Engga, beneran, coba deh lihat ini." 
Antara mendekatkan tubuhnya, kini kami sungguh dekat, 
aku bisa merasakan jelas hembusan napasnya. Napas yang 
sangat hangat, aku menatap matanya, tak lama kemudian 
Antara menatap mataku, tatapan itu sangat hangat. Aku 
menyukai tatapannya, sungguh suka! Sampai kapanpun aku 
suka! 


FIASHBACK OF 


"Jangan dilihat." 
"Kenapa begitu sulit menghindari bayangan Antara." 


"Semua butuh proses, Rra. Gak bisa instan, kalau mau 
instan buat mie rebus." Arga menatapku. "Eh kamu mau 
dengar cerita? Ini cerita aibku ketika SMA." 


"Apa?" tanyaku, dengan rasa penasaran, yang otomatis 
memalingkan pikiranku dari Antara. 


"Jadi, dulu saat upacara sekolah, aku pernah pura-pura 
pingsan. Eh, pas diangkat aku malah ketawa. Semua gara- 
gara Riko dan Antara ngajak bolos. Aku udah nolak, tapi 
tetep dipaksa, katanya suruh pura-pura pingsan. Mereka 
berdua enak berhasil, aku? Gagal, karena aku tidak pandai 
akting. Hasilnya aku malah dihukum bersihin taman 
sekolah, untungnya mereka mau bantu." Aku menatapnya 
lembut. Aku terkekeh setelah mendengar Arga bercerita. 
Kali ini usaha Arga berhasil mengukir tawa di wajahku. 
Walau dengan menceritakan hal konyol tentang dirinya. 


"Jangan ketawa. Awas, ya, kamu ceritain ke anak-anak 
kantor. Kalau bos tampan ini pernah mengalami hal konyol," 
lanjut Arga. 


"Bagaimana bisa aku nggak ketawa setelah denger cerita 
konyol dari bos dingin ini," ucapku, masih dengan sisia-sisa 
tawaku. "Terima kasih." Aku menatapnya. 

"Untuk apa?" 


"Mengukir tawa." 


Aku tidak menyangka, seorang Arga pria dingin, sombong 
dan hobby marah-marah sedang berusaha mengukir 
sebongkah tawa di wajahku. 


Arga hanya melemparkan senyumnya padaku. "Mau ikut?" 
Dia membangunkan tubuhnya, sekarang posisinya sudah 
berdiri di hadapanku. 


"Ke mana?" kutanya, aku mendongakkan kepala agar dapat 
melihat wajahnya. 


"Ikut aja." 


Entahlah ke mana Arga akan membawaku. Perjalanan kami 
terasa cukup jauh. Karena kini mobil yang dikendarai Arga 
memasuki kawasan Ubud. Dari banyaknya jalanan yang 
pernah aku lalui. Sungguh aku menyukai jalanan di 
sepanjang kawasan Ubud ini. Persawahan dan ukir-ukiran 
yang terpajang di sepanjang jalan menemani perjalanan 
kami. Dan sesekali aku mendengar musik gamelan Bali. 
Suasana Bali di sini lebih terasa. 


Dengan tiba-tiba aku meminta Arga untuk menghentikan 
mobilnya sejenak. 


"Kenapa?" tanya Arga. 


"Aku ke situ." Menunjuk salah satu Art Shop yang ada di sisi 
jalan. Netraku tercuri---ingin sekali membeli dream catcher 
itu. 


"Yaudah, ayok." 


Kami turun dari mobil, kemudian masuk ke dalam Art Shop. 
Tidak hanya membeli dream catcher. Aku membeli topi, tas, 
baju khas Bali dan beberapa oleh-oleh untuk ayah dan 
bunda. 


"Ini cocok untuk kamu." Aku menempelkan kemeja pantai 
pada tubuh Arga. 


"Iya?" tanya Arga. 
"Hm." Aku mengangguk. 
"Yaudah, aku beli itu." 


Wah benarkah? Arga membeli pilihanku? Aku kira selera kita 
berbeda. 


Setelah puas berbelanja kami kembali masuk ke dalam 
mobil dan melanjutkan tujuan utama yang masih di 
rahasiakan Arga. 


"Sudah senang?" tanya Arga. Lelaki itu menoleh padaku. 
Menyaksikan aku yang masih tersenyum menatap beberapa 
belanjaan yang ada di tangan---bak anak kecil yang baru 
saja mendapatkan mainan baru. 


"Banget," sahutku, sembari tersenyum. 


Mobil Arga memasuki pekarangan yang cukup luas. Aku bisa 
melihat bangunan yang sangat unik di dalamnya dan netra 
ini menangkap sebuah tulisan 'Galeri Lukisan Ubud'. 


"Galeri lukisan?" 
"Hm." 


Aku mengikuti langkah Arga yang lebih dulu berada di 
depanku. Di sisi luar saja sudah menakjubkan, bagaimana 
sisi dalam dan isi-isinya, ya? Sungguh. Tempat ini mampu 
mencuci mataku. 


Netraku disambut  lukisam-lukiasan yang mampu 
membuatku menganga. Tidak mau membuang waktu. 
Netraku dibuat menyapu bersih seluruh sisi. 


Satu lukisan mampu menghipnotisku, yang letaknya di 
ujung sebelah barat. Aku menatapnya tajam. Entah 
mengapa aku menyukainya. Sungguh suka! Itu adalah 
lukisan yang saat dulu---saat aku melihatnya di dies natalis 
STIBA bersama Arga. 


"Yeppeo," ucapku memandangi lukisan itu. 

"Apa? Kepo?" Pandangannya yang sedari tadi ditujukan 
untuk lukisan-lukisan yang berbaris rapi menghiasi dinding 
kini beralih ke arahku. 


"Huh." Aku menghela napas. Dia seakan budek, kepo apaan 
coba? terkadang bos tampan nan sombong ini bodoh juga. 
"Cantik, indah sekali," kujawab. 


"Tadi kamu bilang apa? Apanya yang kepo?" dia mengulangi 
pertanyaan yang padahal sudah aku jawab. 


"Y-E-P-P-E-O ... YEPPEO, pak Arga. Bukan kepo," jawabku, 
dengan mengeja huruf-hurufnya. 


"Bahasa korea lagi?" 

"Hm." Aku mengangguk. 

"Nanti saya belajar deh, biar nyambung bicara denganmu." 
Aku tersenyum meliriknya. "Bener ya?" 

Arga mengangguk. 


"Kamu ingat?" dia tanya, dengan pandangannya ke lukisan 
dan kedua tangannya dimasukan ke dalam saku celana 
hitam miliknya. "Dulu kita juga pernah memandangi lukisan 
seperti ini, saat kamu sksd sama aku." 


"Iya, aku ingat. Saat itu--kamu berhasil mengalihkan 
pikiranku tentang Antara dan saat ini pun begitu---sama. 
Terima kasih, Ga." 


Arga tersenyum. "Sama-sama." 
"Maaf sempat lupa dan maaf juga merepotkanmu saat itu." 


"Soal melupakan, itu nggak masalah. Hal wajar, karena kita 
baru sekali bertemu. Tapi soal merepotkan, apa maksudmu?" 


"Ya ... Saat itu aku malah minta kamu fotoin aku, padahal 
kita baru aja kenal." 


Arga terkekeh pelan. "Nggak masalah. Maklum cewek, dikit- 
dikit minta foto." 


"Arra?" Suara itu menginterupsi percakapan kami. Aku 
terkesiap setelah melihat siapa sosok itu. Bagaimana bisa 
dia berada di tempat ini? Bagaimana bisa aku bertemu 
dengan dia lagi? Sungguh, aku membenci situasi ini. 


Dengan tiba-tiba kepalaku mampu dibuat kembali sakit. 
Memori otakku tentang kejadian itu kembali terputar. 
Sontak membuat aku memegang bagian pelipis mata, dan 
mengusapnya lembut. Arga menyadarinya, lalu bertanya, 
"Kamu kenapa?" 


Aku tidak membalas. Bibir ini tak sanggup berucap dan 
lelaki setan ini memegang tanganku karena aku tidak 
membalas sapaannya. "Hei, Arra ada apa denganmu?" 


"Aaaa ... ahhh," aku berteriak histeris. Sehingga mampu 
memancing atesni seluruh pengunjung tertuju padaku. 


Arga terkejut menangkap reaksiku. Ia paham, aku terganggu 
akan hadir pria setan itu. "Bli, tolong usir Bapak ini. Dia 


menganggu teman saya," ucap Arga kepada salah satu 
penjaga studio. 


"Hei! Jangan asal bicara kamu! Saya tidak melakukan apa 
pun. Saya hanya menyapa teman lama." 


"Saya rasa dia tidak menyukainya dan Anda bisa pergi!" 


"Sebaiknya Bapak pergi agar tidak memancing keributan," 
ucap penjaga studio. 


"Kedatangan saya ke sini hanya ingin membeli lukisan." 
"Bapak bisa beli di tempat lain," usul sang penjaga. 


"Damn! Liat aja, Rra! Gue bakal Dateng lagi dan balas 
dendam! Lo sudah buat gue malu dan mendekam di 
penjara!" 


Pak Farel, di usir secara paksa dari studio. Pria itu sudah 
tidak ada. Namun, rasa takutku masih membara. Ingatan itu 
masih bermain-main dalam benak. 


Arga membawaku ke tempat duduk yang tersedia di studio 
ini dan memberiku sebotol air mineral. "Minum dulu." 


"T-terima kasih," suaraku masih bergetar. 
"Sudah aman. Jangan takut," katanya. 


Aku terdiam cukup lama, sembari mengatur tempo debaran 
jantungku. 


"Sudah lebih tenang?" tanya Arga, menatapku cemas. 
Aku hanya mengangguk. 


"Ada yang ingin kamu sampaikan?" 


Entah aku harus menceritakan atau tidak kejadian kelam ini 
pada Arga. Kejadian yang seharusnya aku kubur dalam- 
dalam. Namun, seketika aku ingin melampiaskannya. Aku 
ingin mengeluarkan sedikit beban yang hanya tersimpan di 
dalam. Apakah Arga orang tepat untuk aku bercerita? 
Karena menceritakan hal tentang pelecehan sangatlah 
sensitif. 


"Maaf, sudah buat keributan." 
"Nggak apa-apa. Siapa dia?" tanya Arga. 
"Direktur di tempat aku kerja dulu." 


"Aku pernah dilecehkan sama pria itu?" tembak Arga secara 
tepat. 


Aku mengangguk pelan. 
"Brengsek!" 


Perlahan-lahan aku menceritakan kejadian hina yang 
menimpaku, Arga menatapku tajam, mendengarkan dengan 
seksama bait demi bait yang keluar pilu dari bibir mungilku. 


Bagian hidup yang aku simpan rapat-rapat terasa leluasa 
keluar. Mengapa bisa aku menceritakan itu semua kepada 
Arga? Itu adalah hal yang sangat memalukan. Apakah Arga 
akan jijik denganku setelah mendengar semua itu? 
Entahlah, aku tidak bisa berharap besar. 


Lelaki itu memfokuskan pandangannya untukku, 
mendengar semua cerita yang keluar dari mulutku. 


"Awal tahu ketika atasanku pria lagi aku sempat ingin 
mundur," ucapku lirih, usai menceritakan semua kejadian 


yang menyayat-nyayat hatiku. "Aku hanya takut kejadian 
itu terulang lagi." 


"Lalu, kenapa kamu melanjutkan?" 


"Perusahan La Graelo Grup adalah perusahan yang aku 
impi-impikan ketika aku kuliah dulu. Aku selalu berandai- 
andai bisa menjadi bagian di dalamnya. Ketika mimpi itu 
sudah ada di depan mata haruskah aku mundur?" Aku 
menatap seraya bertanya. "Aku memikirkannya berulang 
kali untuk membuat keputusan, dan ini adalah keputusanku 
untuk tetap maju meraih mimpi itu." 


Arga memberi senyum miliknya. Senyum yang mampu 
menampakan kedua lesung pipi di wajahnya. Lalu 
menggenggam tanganku. "Tenang, aku nggak akan pernah 
ngelukain kamu, Rra." Arga menatapku penuh arti. Aku 
merasakan getaran saat memandang matanya. "Dan satu 
yang perlu kamu ingat, aku bukan cowok---" Arga memberi 
jeda, "yang haus akan sex," lanjutnya, masih dengan 
tatapan itu, tatapan yang membuat jantungku tiba-tiba 
berdegup kencang. 


Aku tersenyum. "Aku percaya itu." 


Tanpa perlu dia mengatakan, aku sudah tahu. Arga tidak 
mungkin melakukan hal keji seperti itu. Aku percaya, Arga 
orang yang baik. Aku percaya, Arga akan melindungiku. Aku 
menanamkan kepercayaan itu pada diriku. Aku sungguh 
percaya! 


Arga melemparkan senyumnya kepadaku. Senyum yang 
belum pernah aku lihat di wajahnya, senyum yang begitu 
lebar dan senyum yang begitu lama untuk kupandang, 
sungguh senyum yang semakin membuat detak jantungku 
tidak terkendali. Selama aku bersamanya hanya senyum 


tipis yang aku dapatkan, senyum yang hanya sesaat bisa 
kupandang. 


Arga mengambil ponsel di dalam sakunya dan menjatuhkan 
sesuatu. Aku mengambil gantungan kunci yang tergeletak 
di lantai karena terjatuh dari saku celana Arga. 


Aku memandangi keseluruhan gantungan itu, gantungan 
kunci yang sudah patah. Aku seperti pernah melihatnya, 
gantungan kunci itu tidak asing untukku. 


"Punya kamu?" kutanya, dengan masih memandangi 
gantungan kunci yang saat ini sudah ada di tanganku. 


"ya itu milikku." Arga mengambilnya dari tanganku, 
menaruhnya kembali ke dalam saku celananya. 


"Aku seperti pernah melihatnya," ujarku, dengan raut 
bingung. 


"Benarkah?" Arga tanya. "Ini satu-satunya, Iho. Mungkin 
kamu salah lihat." 


"Hmm ... mungkin saja." 


"Gantungan kunci ini buatan ayahku." Arga mulai bercerita. 
"Dulu saat aku masih kecil ayah selalu mengajakku ke 
studio lukis, dan ini---" Arga memegang sakunya, "langsung 
dibuat di depanku." 


"Pantas saja masih kamu simpan walau sudah patah." 


Otakku masih saja memikirkan gantungan itu, apa iya itu 
hanya perasaanku saja? Atau memang ada sesuatu dengan 
gantungan itu yang aku lupakan seperti aku melupakan 
Arga? 


Ternyata terlalu banyak memori yang aku lupakan. Bukan 
hanya melupakan Arga, tapi cerita yang pernah kita lalui 
juga terlupakan. Aku ingin segera mengingatnya. Mengingat 
di mana aku melihat gantungan kunci itu. 


"Rra AN 
"Arra mari 
"Aaaaa ... rra!" 


Aku tersentak kaget. Lamunanku runtuh ketika suara Arga 
menusuk liang telinga. "Aaa ... iya? Kenapa, Ga?" 
Gantungan kunci itu masih saja menghuni benak ini. 
Seakan dialah menjadi tokoh utama dalam benak. 


"Kamu melamun lagi?" 
"Eee... maaf." 
"Mikirin apa? Antara? Atau kejadian pelecehan itu?" 


"Bukan, lupakan. Pulang yuk, aku lelah," pintaku, lalu 
mengangkat bokong, kemudian diikuti Arga. 


Di perjalanan pulang aku hanya terdiam, gantungan kunci 
itu masih menjadi tokoh utama dalam benak. Aku masih 
memikirkan apa hubungan gantungan kunci itu denganku? 
Aku benar-benar merasakan pernah melihatnya, DI MANA? 
Kenapa sulit sekali untuk mengingatnya? 


Arga sesekali melirikku, ia nampak heran melihat aku yang 
tiba-tiba terdiam. Karena tidak biasanya aku diam membisu 
tanpa omong kosong yang membuat telinganya bising. 


KKK 


Nahlho! Ada hubungan apa sih GANTUNGAN KUNCI itu 
dengan ARRA? ada yang tahu gak? 


17. Bianglala. 


Bianglala = Kehidupan. 
Hidup memanglah seperti bianglala. Kadang di bawah, di 
tengah dan di atas. 


Di bawah. 
Di mana kau hanya bisa melihat sekitar, melihat banyaknya 
orang yang berkeinginan sama, naik ke yang lebih tinggi. 


Di tengah. 

Di mana rasa senang mulai menyapa dan guncangan mulai 
terasa. 

Takut dan cemas menjadi temanmu. Beberapa pertanyaan 
datang untuk menghantuimu, bisa kah bertahan? bisakah 
mencapai puncak? 


Di atas. 

Dan pada akhirnya, kau tiba pada puncaknya. Di mana kau 
merasa tujuan-tujuanmu telah tercapai. Semua terlihat 
begitu indah. Angin akan terasa lebih kencang, guncangan- 
guncangan akan membuatmu goyah. Begitu juga semakin 
tinggi bahaya yang mengancam, sama halnya seperti 
semakin banyak orang yang berusaha menjatuhkan. 


Tapi, semua itu tergantung bagaimana cara kamu 
menikmati dan menanggapinya! Tetap semangat apa pun 
yang sedang kamu jalanin! 


dak 
-Author POV. 


Ps: Jadi, dari part ini sampai end, POV-nya orang ketiga ya, 
atau Author POV. 


"Rra, kamu balik sendiri ke villa ya," kata Arga ketika Arra 
hendak masuk kedalam mobilnya. 


"Kenapa? Memangnya kamu mau ke mana?" tanya Arra, 
karena bingung tidak biasanya Arga memintanya untuk 
pulang seorang diri. 


"Aku ada urusan. Jangan mampir sana-sini! Pokonya 
langsung ke vila!" pinta Arga, lalu masuk ke dalam 
mobilnya. 


Arra membalas dengan anggukan. Tidak mau terlalu banyak 
bertanya, karena memang ke mana pun perginya Arga, 
bukan urusan Arra. 


Lelaki itu masuk ke dalam mobilnya lalu melajukan dan 
menjauhi posisi sebelumnya. Netra mungil masih 
mengamati hingga mobil itu lenyap tak lagi terlihat. 


"Huh! Dia ada urusan apa sih? Memangnya aku tidak boleh 
ikut?" gerutu Arra disepanjang jalan saat mencari kendaraan 
umum. 


Arga melajukan mobilnya dengan kecepatan 120 km/jam, 
hanya menempuh waktu 15 menit Arga tiba di tempat 
tujuannya. Arga melangkahkan kakinya dengan cepat, 
terlihat seperti sedang terburu-buru dan masuk ke dalam 
Twice Bar. 


Arga memutar bola matanya seraya mencari sesuatu, mata 
Arga terhenti ketika mendapati seorang pria yang tengah 
duduk ditemani botol-botol alkohol. 


Arga merampas sloki Teguila ketika hendak masuk ke dalam 
mulut pria yang tampaknya mulai mabuk. 


"Lo kalau mau bilang! Jangan rampas punya gue!" ujar pria 
dengan suara dipengaruhi alkohol. "Kenapa? Apa gerangan 
lo nemuin gue?" 


"Dih! Gue gak minum alkohol." 


Pria itu menatap Arga tajam "Jawab pertanyaan gue itu yang 
lengkap." 


"Lo kenapa sih?" tanya Arga dengan tatapan sinis kepada 
lawan bicaranya. 


"Kenapa apanya?" 
"Kenapa pura-pura dan bersembunyi?" 


"Lo nemuin gue cuma mau tanya hal-hal nggak jelas kaya 
gitu? Gue nggak ngerti!" jawab pria yang tengah asik 
menuangkan Teguila ke dalam sloki miliknya. "Lo beneran 
nggak mau?" Pria itu mengangkat botol ke depan wajah 
Arga, membuat Arga seketika memundurkan kepalanya. 


"Ck!" Arga berdecak kesal, memperhatikan tingkah 
sahabatnya sedari SMA itu. "Arra terus mikirin lo! Lo tahu 
kan imbasnya ke pekerjaan!" 


"Oh, karena Arra." Pria itu menatap Arga. "Peduli banget 
sama Arra?" 


"Ya ... gue peduli karena imbasnya ke kerjaan! Di kepalanya 
cuma lo! Pada akhirnya kerjaannya gak ada yang bener." 


"Terus? Urusan sama gue apa?" 


"Gue cuma mau lo jujur sama perasaan lo! Gue tahu kok, 
kalau perasaan lo besar ke Arra dan cewek yang selama ini 
Lo ceritain itu memang Arra." 


"Arra cuma sekedar sahabat di mata gue, gak lebih!" 


Arga merasa semakin kesal dengan tingkah Antara yang 
masih saja bersembunyi dalam status sahabat. la yakin, 
bahwa perasaannya pun ada untuk Arra. Namun, Arga 
benar-benar tidak tahu apa alasan Antara di balik semua itu. 


"Lo gak jago ngibul, An! Jangan sok-sok kaya Riko, tukang 
kibul!" 


"Nih, ya ... gue jelasin sama lo---" Antara membenahi 
duduknya, "di hati gue sudah ada cewek lain dan cewek itu 
bukan Arra! Gue ketemu dia di Inggris. Uh, body-nya aduhai. 
Cantik, ng-gemesin, deh, pokoknya. Dengan mudahnya gue 
jatuh cinta sama tu cewek." 


Antara menjeda sejenak. "Dalam waktu dekat ini dia bilang 
mau nemuin gue ke Indo. Nanti gue kenalin. Oke?" 


"Sinting lo!" maki Arga. "Kenapa lo kasi harapan kalau 
nyatanya harapan itu tidak akan menjadi nyata!" 


"Gue gak pernah ngasi dia harapan, gue memperlakukan 
Arra layaknya gue memperlakukan seorang sahabat, Arra 
sahabat spesial buat gue. Maka dari itu gue memperlakukan 
dia begitu spesial, salah?" 


"Perlu dirugyah ni anak!" 
"Kenapa gak lo aja? Kalian cocok." 


Seketika Arga terkejut mendengar ucapan Antara 'Kenapa 
tidak dirinya saja?' Bagaimana bisa, kalau di hati Arra hanya 
ada Antara? Arga menoleh ketika ia hendak bangkit dari 
duduknya untuk meninggalkan tempat yang bukan 
dunianya ini. 


"Gue? Arra bukan levelan gue!" 


Antara terkekeh sebelum menjawab ucapan Arga. "Lo 
sendiri sembunyi!" 


Arga mengernyit. "Maksud lo? Jangan bawa-bawa gue! Udah 
ah gue cabut!" 


Bersembunyi? Apa maksud Antara? la tidak sedang 
bersembunyi. Karena memang gadis itu bukanlah level 
Arga. 


Langkah Arga terhenti ketika Antara menahan tangannya. 
"Apa lagi?" 

"Pinjem hp lo!" 

"Buat apa?" 


"Pinjem ah!" Antara merampas paksa ponsel milik Arga yang 
berada di genggamannya. la merasa bingung dengan 
tingkah sahabatnya itu. Apa lagi yang dia rencanakan? 
Terlalu banyak rahasia yang sedang disembunyikan Antara-- 
-Arga tahu itu. 


"Mau ngapain, sih!" tanya Arga, yang sama sekali tidak 
digubris oleh Antara. 


"Sudah, nih." Antara mengembalikan ponsel milik Arga 
setelah beberapa menit jemari-jemarinya menari indah di 
atas layar ponsel milik Arga. 


Arga memeriksa ponselnya, mencari tahu apa yang telah 
dilakukan Antara pada ponselnya. la mendapati suatu 
aplikasi aneh yang terpampang jelas di sana. 


"Apa ini?" tanya Arga, dengan raut wajah bingung. Arga 
masih berdiri dihadapan Antara, ia enggan kembali duduk. 


"Itu lokasi Arra, lo bisa gunain kalau lo kehilangan batang 
hidung anak itu." 


Jelas pernyataan itu membuat Arga terkejut dan kemudian 
menjatuhkan bokongnya ke kursi yang tadi ia duduki. 
Padahal tadi ia enggan untuk duduk lagi, ingin cepat-cepat 
pergi dari tempat yang sama sekali bukan dunianya. 


"Maksud lo?" 


"Bacot lo! Nggak usah banyak tanya. Gunain aja itu!" ucap 
Antara, dengan intonasi sedikit tinggi. 


"Gue gak paham, lo bilang gak ada perasaan, tapi lo ngintai 
Arra." 


"Gue bukan ngintai! Arra sahabat berharga dan spesial! Jadi 
wajar kan kalau gue berusaha selalu melindungi Arra?" 


"Bullshit! Masih aja bersembunyi!" 


"Jangan kasi tahu Arra pertemuan kita dan jangan kasi tahu 
dia tentang aplikasi itu!" 


kakak 


Di sisi lain Arra sedang berjalan mendekati tempat yang 
mencuri perhatiannya. Sudah lama sekali Arra tidak 
mengunjungi tempat itu. Terakhir bersama sosok yang 
sudah melukai hatinya. Seharusnya Arra mengubur 
kenangan tentang Antara dan tidak lagi mengunjungi 
tempat-tempat yang akan mengingatkannya pada Antara. 
Namun langkahnya terasa ditarik dengan kuat. Sehingga ia 
tak memiliki tenaga untuk menolak. 


Antara sampai pada salah satu wahana yang membuat 
langkahnya sampai terpanggil ke tempat ini. Mengabaikan 
pesan Arga untuk langsung kembali ke vila. Semoga saja 
lelaki macan itu tidak akan marah. 


"Bang, tiketnya satu." 


"Satu aja, Neng? Gak dua? Berdua lebih asik," ujar pria yang 
berada di dalam loket. 


Rasanya Arra ingin menjitak kepala botak mas bianglala itu, 
sudah dilihat Arra datang seorang diri, pakai segala 
ditawarkan beli tiket dua. Apa itu sebuah ejekan untuk 
dirinya? 


Jomblo ngenes? 


Arra mencoba untuk tersenyum seadanya kepada pria yang 
kisaran usianya 35 tahun itu. "Sayangnya ... saya hanya 
sendiri, Bang." 


"Ohh ... maaf, Neng, saya kira sama pacarnya." 
Abang, buta, ya? 


Setelah tiket bianglala berada di tangannya. Arra berjalan 
menuju pintu masuk untuk menaiki bianglala, wahana 
kesukaannya sedari kecil. 


Bianglala terus berputar pelan hingga kini Arra berada 
dititik putaran paling tinggi. Memanjakan mata dengan 
persembahan malam yang indah di pulau Bali. Rasanya jauh 
berbeda ketika memandangnya dari ketinggian. 


Arra terus menoleh pada sekeliling, menikmati 
pemandangan yang terekam jelas oleh matanya. Mengamati 
cahaya yang berkelap-kelip mengagumkan. Arra tersenyum 


tipis sebelum menundukan kepalanya. Ketika sosok Antara 
kembali mampir mengetuk pikirannya, berusaha masuk 
untuk lagi mengganggu otaknya. 


Arra merasakan hadir Antara yang sedang duduk manis di 
hadapannya. Berulang kali Arra berusaha untuk mengusir, 
tapi bayangan itu semakin menampakan diri dengan jelas. 


Rasa sesak yang terus ia rasakan kini membuat bola-bola 
kristal seketika jatuh membasahi pipi Arra tanpa memberi 
sebuah aba-aba. 

FLASH BACK ON 

Pasar Malam, 20.11 p.m. 

"Kenapa sih suka banget naik bianglala?" 

"Seru tahu, lo kenapa? Tegang banget." 

“Gue takut, ini pertama kalinya." 

"Ohiya? Tadi kenapa mau naik?" 


“Biar lo seneng." 


Arra menatap pria yang sedang duduk di depannya. "Kalau 
takut jangan dituruti." 


"Gapapa, lama-lama gue suka, ini akan menjadi hobby baru 
gue." 


"Mau teriak?" tanya Arra kepada pria yang sedang 
menatapnya. 


"Boleh? 


"Siapa yang mau marah?" Arra terkekeh. "Yuk, 1 2 3." 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa ...." Mereka berteriak bersama 
ketika bilik yang sedang mereka duduki berada pada 
puncak. 


"Gimana? Seru gak?" 
"Banget." Antara terkekeh puas. 


“Indah banget ya," ucap pria itu, membuat Arra otomatis 
mengubah pandangannya dari mengamati indahnya 
semesta kini menatap pria tersebut. 


"Pemandangannya?" 


Antara menggeleng, mampu membuat kerutan pada dahi 
Arra menampakan diri dengan jelas. "Terus, apa, dong?" 


"Lo!" 
"Gue?" 


"Hm." Pria itu mengangguk. "Senyum lo indah buat 
dipandang." 


"Lo mau gombalin gue?" Arra terkekeh, tak biasanya pria itu 
melontarkan gombalan-gombalan yang membuatnya malu. 


"Cie pipi lo merah kek kepiting rebus. Yey berhasil! We did 
it." ucapnya, mengikuti suara Dora. Mampu membuat Arra 
mengeluarkan tanduk di kepalanya. 


"Maksud lo!" 


"Gak ada." Pria itu mengeluarkan tubuhnya ketika bilik 
mereka sudah berada pada titik terendah, disusul oleh 
wanita yang juga bersamanya. 


"Mau naik yang mana lagi?" pria itu tanya. 


"Hmm... Itu." Arra menunjuk kora-kora yang sedang 
berayun-ayun kencang dan menghasilkan teriakan-teriakan 
histeris. 


Antara menelan salivanya. "Kenapa? Takut? Cemen lu!" 
ucap Arra kepada pria itu ketika ia menyadari raut 
ketakutan yang nampak pada wajah Antara. 


"Jangan ngeremehin! Berani kok, yuk!" Pria itu berjalan 
mendahului Arra, kemudian Arra menyusulnya. 


"Beneran berani? Kalau takut gak usah, ganti wahana yang 
lain aja, itu gimana?" Arra menunjuk wahana kuda berputar 
yang didominasi oleh bocah-bocah cilik. 


"Lu kira gue anak kecil?" 
"Kora-kora aja yuk, gas!" lanjutnya. 


"Oke lah kalau begitu," sahut Arra dengan tatapan 
mengejeknya. 


Mereka berjalan ke loket, lalu menunggu antrian untuk 
gilirannya. 


Tak perlu menunggu lama, kini waktu untuk mereka. Setelah 
semua pengunjung naik, wahana berayun perlahan-lahan, 
pelan, sedang, hingga kencang. Pria yang sedari tadi 
bersama Arra memeluk pergelangan Arra, dan berteriak 
histeris, Arra hanya terkekeh melihat kelakuan Antara. 


"Dasar! Sok berani sih lu!" ucap Arra ketika mereka sudah 
berpijak di tanah, dan membantu pria itu mengeluarkan isi 
perutnya setelah diayun-ayun kencang. 


"Mungkin karena gue belum makan, jadinya muntah," sahut 
Antara, tidak terima. 


"Gak ada hubungannya, nih minum." Arra memberikannya 
sebotol air mineral. 


"Mau naik lagi? Pilih yang lebih serem bahkan." 
"Lagak lo! Yuk ke kedai ice cream!" 


FLASHBACK OFF 


GRDUG ...! 


Arra terkejut ketika menyadari bianglala terhenti ketika 
posisi biliknya berada di titik puncak. la memalingkan 
wajahnya, kini menatap bawah. Suasana begitu gelap. 
Seluruh wahana mati seketika. Pasar malam menjadi begitu 
menakutkan. Gelak tawa yang tadi menemani lamunannya 
kini berganti menjadi jerit ketakutan. Semua berteriak. 


Sontak semua itu menghentikan lamunan Arra tentang 
masa lalunya, memori itu terputar lagi, ia mengingat lagi 
kisahnya bersama Antara. 


Arra merasa takut ketika ia tersadar posisinya berada paling 
atas. Jantungnya berdegup histeris, napasnya berpacu tidak 
terkendali. 


"Oh Tuhan, ada apa ini?" ucap Arra di baluti rasa takut. 


"Bang! Tolong segera turunkan kami." terdengar teriakan 
seorang wanita dari sebelah bilik Arra. 


Arra hanya bisa diam mematung, ia sungguh merasa takut. 
Arra mengambil ponsel yang di simpan di dalam tas, 
menelepon salah satu nomor yang tersimpan di kontaknya. 


"Kenapa gak nyambung, sih!" 


Arra mencoba menghubungi kembali, hingga ia membuat 
panggilan 5 kali. 


Merasa putus asa karena Antara tak kunjung mengangkat 
teleponnya. Membuat Arra dengan terpaksa menelepon 
Arga. Yasudah, Arra pasrah jika nanti Arga akan marah. 


"Arga ... aku takut, tol---" 
Tut... tut... tut.... 


Belum selesai berbicara panggilan itu terputus, Arra 
memandangi ponselnya yang kini menggelap. 


"Ah, sial! Ponselku mati." gerutunya. 


Entahlah, Arra hanya bisa pasrah. la hanya bisa berdoa. 
Berharap Tuhan akan menolongnya. Arra tidak mau mati 
sekarang. Dia belum bahagia. Arra tidak mau mati dalam 
keterpurukan. Itu begitu menyedihkan. 


Ketakutan itu membuat air matanya menetes. Begitu lama 
Arra bergelantung di atas bilik bianglala dengan posisi 
biliknya berada di titik puncak. Tubuhnya mampu begetar. 
Sehingga ia tidak bisa lagi menikmati dengan damai 
indahnya semesta dari ketinggian. Begitu tertolong hidup 
penghuni bilik yang berada di bawah. 


Benar---kehidupan bisa diibaratkan seperti bianglala. 
Mereka yang berada dibawah ketakutan di hidupnya minim, 
tapi belum terasa sempurna jikalau tidak menghentak 
puncak. Mereka yang berada di atas. Sungguh terasa 
bahagia. Keindahan menyapa. Namun, rasa takut dan 
guncangan sangatlah besar. 


Penjaga bianglala sedang berupaya membenahi, mencari 
cara agar bianglala segera beroperasi. 


Di sisi lain, setelah mendapatkan telepon dari Arra wajah 
Arga menjadi tidak santai, nampak jelas bahwa pria ini 
sedang mengkhawatirkan wanita yang tadi meneleponnya. 


"Kenapa dia? Kenapa menangis?" 


Arga mencoba menghubungi Arra, tapi, sayang 
panggilannya tidak dapat tersambung. 


Dengan tiba-tiba kepanikan menjalar pada jiwa lelaki itu. 
Arga mengingat sesuatu---pembaca aplikasi. Ia langsung 
melesat ke dalam mobil, melajukan mobil itu ke titik lokasi 
yang tertera di layar ponselnya. 


"Pasar malam? Ngapain coba dia kesana? Ck!" 


la melaju dengan kecepatan maksimal, mendahului 
kendaraan-kendaraan yang berada di depannya. 


Sampai pada tujuan, Arga memarkirkan mobilnya 
sembarang, tak mau berpikir panjang. la berlari untuk 
menemui sosok wanita yang membuatnya khawatir 
setengah mati. 


la terus berlari dan menabrak orang-orang yang berlalu 
lalang di depannya. Suasana begitu gelap, tidak ada lampu 
yang menyinari langkahnya. Hanya pancaran lilin-lilin kecil 
yang dinyalakan oleh para pedagang. Itu membuat Arga 
kesulitan mencari sosok Arra. 


Sesaat ia merasa lelah, dan menghentikan langkahnya. 
Namun netranya tetap bermain-main untuk mendapati 
sosok Arra. 


Arga melihat, ada kerumunan yang tidak jauh dari 
tempatnya berpijak. Dilihatnya banyak pengunjung yang 


masih terjebak di atas sana. Apa Arra ada di sana juga? 
Benaknya bertanya. 


Ya, bisa saja wanita itu berada di sana. Karena sebelumnya, 
Arra menangis, seperti orang ketakutan. Bisa jadi Arra juga 
terjebak di dalam bianglala itu. Karena lokasi di ponselnya 
tepat menunjuk pada bianglala. 


Arga mendekat, dan bertanya kepada penjaga bianglala 
yang sedang mencoba menghidupkan kembali bianglala 
tersebut. 


"Kapan mereka bisa turun?" Arga bertanya. Dengan raut 
yang sangat khawatir. 


"Sebentar lagi, rekan saya sedang mengambil genset." 
"Kenapa tidak dipersiapkan sebelumnya?" 


"Maaf, Pak. Kita tidak tahu hari ini akan ada pemadaman 
listrik." 


"Lho, bagaimana, sih? Segala sesuatu harus memiliki plan A 
atau pun B!" bentak Arga. Membuat penjaga bianglala 
sedikit tertunduk. Dan membuat dirinya menjadi pusat 
perhatian. 


Arga menatap bilik-bilik bianglala tersebut. Haruskah ia 
berharap ada Arra di sana? Atau tidak ada Arra? 


Arga bertanya kembali kepada penjaga bianglala, dengan 
raut cemas, "Seberapa lama lagi mereka harus menunggu?" 


"Itu---" penjaga bianglala menunjuk rekannya yang 
membawa genset, "rekan saya sudah tiba." 


"Cepat!" Lagi-lagi Arga membentak penjaga bianglala. 


Setelah 20 menit kini bianglala dapat beroperasi kembali, 
dan menurunkan satu persatu penghuni bilik. 


Arga menatap tajam salah satu bilik. Jantungnya semakin 
berdebar ketika melihat bilik itu dihuni oleh wanita yang 
sedari tadi membuatnya cemas. la pun tak mengerti pada 
dirinya. Mengapa Arga bisa secemas ini dengan sosok gadis 
yang hanya menyandang status sebagai sekretarisnya? 


Dilihatnya raut Arra memucat, membuat Arga semakin 
menaruh rasa cemas. 


Kini giliran bilik Arra, ia turun dengan kedua kakinya yang 
terasa lemas dan bergetar. Rasa takut membuatnya menjadi 
tidak kuat menopang tubuh. Arga berlari ketika mendapati 
Arra yang berjalan tidak seimbang. 


HAP! 
Arra terjatuh dalam pelukan Arga. 


"Sudah jangan menangis lagi, semua baik-baik saja," ujar 
Arga lirih, menepuk pundak Arra. 


KKK 


18. Khawatir 


"Ada apa denganku? 
Mengapa rasa khawatir tumbuh ketika melihat dirimu tidak 
baik?" 


kakak 


"Tunggu di dalam mobil," ucap Arga, ketika mereka telah 
tiba di tempat Arga memarkirkan mobilnya tadi. 


"Kamu ke mana?" 


"Jangan banyak tanya!" jawab Arga, dingin. Membuat bibir 
Arra tertarik ke bawah. 


Dalam waktu lima menit Arga kembali dan menyodorkan air 
mineral kepada Arra. Tanpa berucap sepatah kata pun. 


Thank you. 
"H m." 


Kini mereka tengah berada di perjalanan balik ke Villa. Tak 
terdengar sedikit pun suara yang keluar dari bibir mereka. 
Arga hanya diam, dan fokus berkendara. sedangkan Arra 
sesekali melirik pria yang sedang memainkan setir mobil di 
sampingnya. la merasa Arga sedang marah besar padanya 
karena tidak mematuhi pinta atasannya itu. 


Arga memalingkan pandangannya yang tadi fokus ke depan 
mengendarai mobil kini menatap tajam wanita yang tengah 
duduk di sampingnya. Dalam waktu bersamaan Arra juga 
menatap pria yang tadinya sedang asik memainkan setir 
mobil. Benar saja, kini mata mereka saling bertemu. 


Kamu bodoh ya? Atau tuli?! ujar Arga memecah keheningan. 
Sontak membuat jidat Arra menampakan lipatan-lipatannya. 


Maksud kamu? 


Aku memintamu untuk langsung balik ke V//la, bukannya 
mampir sana-sini! 


Bisa gak sih ngomong gak pakai urat?! 


Bisa gak sih jangan buat orang khawatir?! Arga menatap 
Arra, tatapan penuh arti. la merasa sangat khawatir. Kalau 
saja Antara tidak memberinya aplikasi yang sudah 
terhubung dengan lokasi Arra, ia tidak tahu harus 
bagaimana dan ke mana mencari wanita itu, wanita yang 
kini tengah memandangnya penuh rasa bingung. 


Arra mengerutkan dahinya lagi, ia sangat bingung 
mendengar ucapan lawan bicaranya itu. Khawatir? Kenapa 
Arga harus khawatir padanya? Bahwa sesungguhnya Arra 
bukan lah siapa-siapanya, hanya sekedar bawahannya di 
kantor. 


Eee i-iya khawatir! Kalau gak ada lo! Grand Opening bakal 
berantakan! ujar Arga dengan pandangan ke depan. 


Setelah Grand Opening selesai, lo mau ngapain aja, Arga 
mengubah pandangannya lagi, kini menatap tajam lawan 
bicaranya, TER-SER-AH!! lanjutnya dengan intonasi tinggi. 


Arra hanya menggelengkan kepalanya dan mendengkus 
kesal menatap pria yang baru saja membentaknya. Ia 
merasa bingung dengan sifat yang dimiliki bosnya itu, 
mood-nya kerap berubah, bahkan persekian detik. Arra 
hanya diam menatap Arga dan menggerutu dalam hati. Pria 
sinting! tadi baik, sekarang kejam! 


Kini suasana kembali sunyi dan kaku. Arra menatap luar 
jendela, dan matanya tertuju pada satu titik di mana ia 
merasa seperti mendapat panggilan untuk bersinggah ke 
tempat itu. 


Aku laper! ucap Arra menatap pria yang sedang fokus 
menyetir. 


Makan, lah! Arga menjawabnya dengan cepat. 


Memangnya di mobil kamu ada makanan?! Aku mau ke 
sana! Arra menunjuk Warung Sate Ayam Cipta Rasa yang 
berada di sebelah kanan jalan. 


Pria itu langsung saja menuruti pinta wanita yang telah 
membuat hatinya tidak menentu. 


Di sepanjang jalan Arga terus berpikir, ada apa dengan 
dirinya? Kenapa rasanya sungguh khawatir pada wanita 
yang hanya berstatus sekretarisnya. la merasa sulit 
mengendalikan rasa yang akhirnya di tutupi dengan 
amarah. la sempat merasakan sesal karena telah 
membentak Arra yang padahal wanita itu baru saja merasa 
ketakuan. 


"Sate ayam pakai lontong dua porsi, Bang," ucap Arga 
kepada abang sate yang sedang asik mengipas sate di atas 
arang. 


"Minumnya apa?" 
"Air mineral satu," Arga menatap Arra, "kamu apa?" 


"Es jeruk ya, Bang, tambah gulai satu, lontongnya lima, hm 
.." Arra memasang raut seraya sedang berpikir. Arga hanya 
melongo heran menatap wanita disampingnya. "Satenya, 
deh, tambah lagi satu porsi," lanjutnya. 


"Baik, silahkan ditunggu," jawab si abang sate. 


"Bayar sendiri!" ujar Arga lalu meninggalkan wanita yang 
berdiri di sampingnya tadi, berjalan mengisi tempat duduk 
paling pojok. 


"Ehhh?" Arra mengikuti Arga, kemudian duduk di depannya. 
"Hmm ... Aku baru saja habis terkena musibah." 


"Terus?" tanya Arga, dengan tatapan sinisnya. 


"Di atas sana mengerikan, Iho! Coba aja bayangin, aku 
berada di titik tertinggi." 


"Sudah, lalu?" 
"Aku serius, Ga!!" 
"Lho! Aku juga serius!" 


"Energiku terkuras banyak ... jadi butuh asupan untuk 
mengembalikan energi itu." 


"Ngomong kok berbelit-belit?" 


"Emmmm ... bayarin ya ...?" ucap Arra memelas, 
menampakan puppy eyes-nya. 


Arga menggelengkan kepalanya heran. la berusaha keras 
untuk tidak tersenyum melihat betapa lucunya wanita yang 
kini tengah memohon padanya. "Kalau minta bayarin itu ya 
.. tahu diri." 


"Sekali-kali, Ga. Lagi pula energiku ini terkuras banyak, jadi 
asupannya ya harus banyak juga." Sebenarnya Arra punya 
uang, hasil gajinya, tapi tetap saja ia ingin dibayarkan Arga. 
Karena ada kepuasan tersendiri ketika bisa membuat bosnya 
menuruti pintanya. 


"Sekali-kali matamu! Sering kali baru bener!" 


"Ya udah kalau gak mau bayarin! Gak masalah." Arra mulai 
merasa kesal. 


"Yaudah! Kamu ngambek, aku gak rugi," jawab Arga 
menatap wanita di depannya yang menampakan wajah 
kesal. Sebenarnya Arga hanya berpura-pura saja tidak mau 
membyarkan semua pesanan Arra, mana mungkin ia bisa 
membiarkan wanita ketika makan bersamanya harus 
membayar sendiri. Arga bukan tipe seperti itu, kalau ia 
masih sanggup untuk bayar, ia akan bayar. Tapi... Arga 
hanya suka saja melihat wajah Arra ketika sedang memelas 
padanya. Lucu. 


Kini pesanan sudah mendarat dengan aman di atas meja 
mereka. 


Tanpa menunggu lama Arra dengan cepat melahapnya, baru 
1 menit Arra sudah menghabiskan sepuluh tusuk sate, 
sedangkan Arga baru tiga tusuk sate. 


"Ckck!" Arga berdecap heran. "Sate-sate itu gak kabur kok, 
santai aja kali." 


"Komentar muluk!" jawab Arra dengan mulut yang dipenuhi 
sate dan lontong. 


Ketika memandangi Arra yang tengah lahap menyantap sate 
di atas meja, Arga mengingat kembali perkataan Antara saat 
di Twice Bar. 


FLASH BACK ON 
"Ga..." panggil pria itu pelan. 


"Hm H 


"Tolong jaga Arra, gue yakin lo bisa jaga dia." 
"Kenapa gak lo aja?" 

"Sekarang gue udah gak bisa lindungi Arra." 
"Alasannya?" 


"Gue belum bisa kasi tahu sekarang, nanti lo akan tahu 
sendiri," jawab Antara. "Arra memiliki pengalaman kelam, 
yang sudah pasti lo tahu. Gak mudah buat dia menjalani 
harinya pada saat itu, ia harus bolak-balik psikiater untuk 
mendapati dirinya yang dulu. Saat dia ketemu lo, gue rasa 
dia lebih membaik, rasa ketakuan yang selalu terlihat pada 
raut wajahnya mulai memudar. Dan gue mau Io lindungi 
Arra dari si Bagus kapur ajaib itu!" lanjutnya di tengah 
kencangnya musik yang ada di dalam area Iwice Bar. 


Kali ini jidat Arga mengkerut. Ia tidak mengerti maksud 
perkataan sahabatnya itu. "Bagus?" 


"Hm." Antara mengangguk. "Bagus adalah om Arra, kakak 
dari Ayahnya. Dia licik, kali ini ia menggunakan Arra untuk 
mendapatkan sawah milik Ayahnya. Jadi lo harus selalu 
lindungi Arra dari Bagus itu." 


"Dari mana lo tahu semua itu?" 

"Dari aplikasi itu." 

"Jadi selama ini lo selalu ada di belakang Arra?" 
Antara mengangguk. 


"Kenapa? Kenapa lo gak tetap di sisi Arra? Kenapa harus 
bersembunyi? Dan membuat dia beranggapan kalau Io 
menghilang dari kehidupannya?!" 


"Semua sulit untuk gue jelasin, Ga." 


"Sulit bagaimana? Tinggal jelasin aja sekarang sama gue! Lo 
buat gue bingung! Sumpah sekarang gue bener-bener 
bingung!" Arga menatap tajam lawan bicaranya. "Gue mau 
lo jujur! Selama ini lo ke mana? Dulu lo nunda kuliah, terus 
ngilang tanpa kabar sampai pada akhirnya kita ketemu di 
rumah sakit saat menjenguk Ayah Arra. Gue sama Riko 
kebingungan nyari kabar lo! Berkali-kali gue minta 
penjelasan, lo selalu mengalihkan pembicaraan! Ada apa 
sebenarnya? Apa yang lagi lo sembunyiin?"” lanjut Arga 
dengan emosi menggebu-gebu, ia kebingungan dengan 
tingkah sahabatnya. Arga tidak bisa menerka-nerka apa 
yang sedang disembunyikan oleh sahabatnya itu. 


Karena memang, setelah mereka menghadiri acara 
diesnatalis pada saat mereka masih duduk di bangku kuliah. 
Antara tiba-tiba cuti kuliah, ia tidak melanjutkan skripsinya 
dengan alasan harus ke Inggris menuruti pinta Papanya. 


Semenjak itu Antara tidak bisa di hubungi, Arga dan Riko 
kewalahan hanya untuk mencari seutas kabar dari 
sahabatnya. Dan kini ia harus mendengar dari mulut 
sahabatnya bahwa selama ini Antara menjadi penguntit, 
melindungi Arra dari kejauhan. 


Untuk apa? Kenapa harus bersembunyi? Padahal ia tahu 
Arra terus memikirkannya, mencari kabarnya, dan 
menunggunya kembali, bahkan Arra sampai berusaha keras 
untuk mengubur semua kenangan tentangnya. Cinta Arra 
kepada Antara begitu besar. Walaupun Antara menghilang 
tanpa kabar dan membuatnya terus menangis, tapi hatinya 
tidak bisa membenci Antara begitu saja, hati Arra terus 
memihak pada Antara. 


Antara menuangkan lagi Tequila ke dalam sloki miliknya. 
"Cukup!" Arga merampas sloki yang berisi Teguila ketika 
hendak masuk ke dalam mulut Antara. "Lo udah terlalu 
banyak minum, An!" 


"Ini yang gue butuhin sekarang!" sahut Antara yang kembali 
merampas sloki miliknya. Antara seperti memiliki setumpuk 
beban yang ingin ia luapkan pada alkohol. Terlihat jelas 
pada raut wajahnya ada sesuatu yang tertahan, ada makna 
di setiap pancaran matanya yang sulit untuk diartikan. 


"Lo kenapa sih sebenernya?! Ada masalah?! Please cerita! 
Gue sahabat lo! Setidaknya lo bisa berbagi sama gue!" 


Antara menggelengkan kepalanya, ia memberikan senyum 
yang sulit untuk diartikan Arga. "Gue gapapa kok, lo jangan 
khawatir. Yang harus lo khawatirin sekarang itu Arra!" 


"Kenapa Io sebegitu pedulinya sama Arra kalau memang Io 
gak ada rasa sama dia?!" 


Antara tersenyum tipis, ada makna di dalam senyumnya itu 
yang sulit untuk di terjemahkan. “Gue, kan, sudah bilang, 
Arra adalah sahabat berharga. Gue sudah janji untuk selalu 
lindungi Arra, makanya gue buat aplikasi itu untuk tahu 
keberadaan Arra, biar gue bisa cepet nolong Arra." 


"Gue masih gak paham sama perasaan yang lo 
sembunyikan di balik kata sahabat itu." Arga menatap heran 
pria yang sedang duduk di depannya, yang hanya di batasi 
sebuah meja bundar yang ukurannya tidak begitu besar. 
"But, okay! Gue bakal turutin pinta lo! Gue bakal lindungi 
Arra!" 


Antara melemparkan senyum leganya. "Thank you, Ga!" 


FLASHBACK OF 


Perkataan Antara masih terngiang dalam otaknya, kini 
pikiran Arga sungguh kacau, memikirkan sahabat dan satu 
wanita di hadapannya. Sehingga sate miliknya masih tersisa 
banyak. Sangat jauh berbeda ketika melihat piring milik 
Arra, hanya tersisa bumbunya saja, semua sudah berpindah 
ke dalam perut Arra. 


"Eh, btw kamu kenapa bisa tahu aku di pasar malam? 
Padahal aku belum sempat mengatakannya, hpku keburu 
mati," tanya Arra memecah lamunannya. 


Dengan cepat Arga memalingkan pandangannya ketika Arra 
mulai menatapnya, Arga berharap wanita di depannya itu 
tidak sadar sedari tadi Arga memandanginya. "Penting 
banget kamu tahu?!" sahut Arga tanpa menatap Arra, ia 
berpura-pura sedang asik bermain dengan sate-sate di atas 
meja 


"Kenapa harus sinis? Aku bertanya baik-baik Iho." 
"Wajah kamu ngeselin, minta disinisin!" 

"Arga! Kasi tahu dong, tahu dari mana?" 
"Beneran mau tahu? Jangan kaget ya." 


"Tunggu dulu," jawab Arra membenahi duduknya dan 
memegang jantungnya. "Oke, apa?" 


"Kamu ngapain?" tanya Arga heran. 

"Lagi berjaga-jaga biar jantungku gak kaget." 
"Lebay lu!" 

"Jangan bertele-tele! Cepat kasi tahu!" 


"Kenapa kepo?" 


"Ribet banget dah!" 
"Oke ... oke aku kasi tahu, tarik napas dulu." 


Arra mengikuti pinta pria yang berada di hadapannya itu. la 
menarik napasnya lalu membuang dengan pelan. 


"Sudah! Cepat cerita!" 


"Jadi ...." Arga memberi jeda ucapannya, "aku ini sebenernya 
.." la menjeda lagi ucapannya. 


"Lama ah!" sambar Arra, yang tidak sabar menunggu Arga 
memberi tahunya. Tapi Arga malah menjahilinya. 


"Kalau mau tahu ya harus sabar! Ini secret! Jangan kasi tahu 
siapa-siapa!" Arga mencondongkan tubuhnya ke depan, 
mendekati telinga Arra. "Sebenarnya aku ...." Arga menjeda 
lagi ucapannya. 


Arra sangat kesal melihat tingkah Arga. Ingin sekali rasanya 
menjitak kepala Arga dengan sendok yang ada di atas meja 
itu. 


"Aku apa? Lama-lama bos Arga lebay juga, ya!" 


"Bisa sabar gak sih?! Ya sudah aku gak jadi cerita." Arga 
menjauhkan tubuhnya dari telinga Arra. Mencoba untuk 
menjahili wanita di hadapannya, ia juga butuh mencairkan 
suasana hatinya yang sekarang sangat kacau. Senyum dan 
tingkah konyol Arra dapat mengalihkan pikirannya agar 
tidak terus memikirkan hal-hal yang membuatnya semakin 
bertanya-tanya. Ada apa sebenarnya? 


"Ehh? Iya... iya aku sabar." 


Arga kembali mendekatkan wajahnya pada telinga Arra. 
"Aku ini ... punya INDRA ke-6!" ucap Arga yang kemudian 
mejauhi wajahnya dari telinga Arra. "Jadi kamu jangan 
macam-macam di belakangku, aku pasti tahu itu!" 


"Cih! Siapa?" tanya Arra menatap serius wajah Arga yang 
sudah menjauh dari telinganya. 


"Aku, lah!" ucap Arga, dengan tegas, seperti orang yang 
sedang membanggakan sesuatu. 


"YANG NANYAK!" Setelah mengatakan itu Arra terkekeh 
melihat wajah Arga yang mulai menampakan kekesalan. 


"Gak lucu!" 


"Lucu lagi. Siapa sih yang sedang kau tipu? Anak kemarin 
sore?" 


"Yasudah kalau tidak percaya! Aku sudah memberi tahu 
kebenarannya!" 


"Hmmm ... aku gak percaya." 
"Terserah!" 


"Mari kita tes," ucapnya menatap Arga, membuat Arga 
seketika panik. "Sekarang aku sedang memikirkan apa? Ayo 
tebak!" 


"Fe... ee... kamu," Arga terdiam sebentar, mencari sebuah 
ide yang kemungkinan sedang dipikirkan Arra, Arga 
mendapatkannya, "memikirkan kalau aku akan bayarin 
kamu makan dan memperbolehkan kamu nambah?" tebak 
Arga asal. Itu yang melintas di otaknya, Arga berharap 
tebakannya benar, Agar ia tidak perlu lagi bersusah payah 
mencari alasan. "Benar tidak?" 


Arra melongo, tak percaya, karena tebakan Arga baru saja 
benar. la masih tak percaya bahwa pria yang sedang duduk, 
makan bersamanya bukan pria biasa. la menjadi sedikit 
takut, takut semua yang ada di pikirannya terbaca oleh 
Arga. 


"Sejak kapan?" tanya Arra, dengan tatapan bingungnya. 
"Sejak kapan apanya?" 
"Sejak kapan kamu punya indra ke-6 itu?" 


Arga terkekeh mendengar pertanyaan Arra, ia merasa Arra 
mulai percaya bawha ia memiliki indra ke-6. Padahal semua 
itu omong kosong. la hanya menebak saja, menebak kalau 
yang sedang dipikirkan wanita di depannya ini adalah 
sebuah harapan, harapan ingin di bayarkan makanannya, 
benar saja! la merasa puas bahwa tebakannya benar, jadi 
tidak perlu lagi mencari-cari alasannya, menambahkan 
beban pada otaknya untuk bekerja keras memikirkan 
sebuah ide yang dapat dipercayai Arra. 


"Skip! Jangan bahas itu, nanti nenek moyangku marah," 
ucap Arga, tersenyum licik kepada wanita yang sedang 
memasang raut bingung di hadapannya. 


Arga mengambil ponsel yang ia letakan di atas meja, 
membuka pesan WhatsApp yang sedari tadi sudah ia 
rasakan getarannya, ia enggan langsung membukanya, 
dibenaknya itu adalah pesan dari Devita, wanita yang tidak 
kenal lelah mengejarnya. Devita kerap menghubungi Arga, 
menanyakan sedang apa? Sudah makan? Dan masih banyak 
lagi, tapi ... satu pun pesan wanita itu tidak digubris oleh 
Arga. Arga hanya tidak mau memberi harapan yang pada 
akhirnya melukai hati Devita. 


-COPUTISAWAN- 


Pesan itu berasal dari salah satu penghuni grup chat 
COPUTISAWAN. 


COPUTISAWAN adalah nama grup chat yang berisi Arga, 
Antara dan Riko. grup chat ini ada sejak mereka masih SMA, 
tapi sempat vakum ketika Antara tiba-tiba menghilang dan 
Riko melanjutkan S2 di Sydney. 


COPUTISAWAN bukan lah nama grup asal-asal. Kepanjangan 
dari COPUTISAWAN adalah "Cowok Punya Hati Sayang 
Wanita' itu buatan Riko, awal pembuatan nama itu Arga 
mencekalnya, 'lebay' katanya. Tapi Riko tetap kekeh 
menggunakan nama itu, yang pada akhirnya di iyakan oleh 
kedua sahabatnya. 


Riko: 
Bro! Lusa w balik indo 


Antara: 
Baguslah cuk 


Riko: 
Itu doang respon lo bangsat! 


Antara: 
Terus mau lo apa njing? Gua harus bersorak hore? Kirimin lo 
emoticon cium peluk lope-lope gitu? 


Riko: 
Lucknut! 
@Arga mana ni woi! Anjing sibuk muluk! 


Antara: 
Lagi kencan kali hahaha 


Riko: 
Kencan? Emg bisa pcran dia? 


Antara: 
Jangan salah, dia kenceng skrg 


Riko: 
Apanya? 


Me: 

@Antara jangan mengada-ngada! 

Gimana keadaan lo? Masih mabuk? Sudah makan sup yang 
gua beliin kan? 


Arga tidak enak hati harus meninggalkan sahabatnya yang 
tengah mabuk sendiri begitu saja. la mengantar Antara ke 
hotel dimana tempat Antara menginap selama berada di 
Bali. Sebelum ke hotel Arga membelikan sup pereda rasa 
mabuk. Dan menyiapkannya di Atas meja, agar Antara 
dengan mudah menyantap sup itu ketika sudah sadar. 


Antara: 
Sudah mendingan sekrang, thx sayang! 
Lo dimana, Ga? Lagi sama cewek itu kah? 


Riko: 
Arga sudah bener-bener punya cewek skrg? 


@Antara Tunggu dulu, mabuk? Lo minum gak ngajak, An! 
Malah minum sama org yang kaga bisa minum! 


Me: 
@Riko percaya lu? 


Riko: 
Percaya gak percaya sih, ya masak lo mau jadi perjaka tua 
sih wkwkwk 


Antara: 
Minum sendiri gue, tiba2 tu bocah nyamperin, kirain mau 


ikut minum, taunya cuma mau mandangin ketampan gue 
hahaha 


Me: 


Riko: 

Bangsat! Titik doang njirrr 

Siapkan bir sebanyak mungkin! Mari kita mabok dari pagi 
hingga pagi! 


Antara: 
Lo ajalah, gua gak di kasi minum lagi sama papah Arga, 
nanti di marahin aku takut :( 


Riko: 
mabok cewek gimana? Kalian jangan kelamaan menjomblo! 
Liat gue! udh gonta ganti smpe 50 cwek ni 


Antara: 
Tenang, lagi bentar gua taken! 


Riko: 
Woih sama siapa? 


Antara: 
Ada cwek, gue kenal di Inggris, cakep lah pokonya @Arga 
gimana ni? Ayolah! Kenalin kita cewekmu. 


Me: 
Arga left. 


Riko: 

Wkwk bangsatt! 

Intinya nantikan kedatangan gue oke! 
Sambut meriah kedatanganku wahai sahabat! 


Antara: 
Gue msih di bali 


Me: 
Sma 


Riko: 
liburan? 


Me: 
Krj 


Antara: 
Kerja 


Riko: 
Oke, gue langsung meluncur ke Bali. 


Arra sedari tadi memperhatikan pria di depannya yang 
sedang asik bermain dengan ponselnya. Ia merasa sedang 
tidak di perdulikan hadirnya. 


"Hallo ... ada orang di sini!" celetuk Arra, di tengah 
kesunyian. 


"Terus?" sahut Arga yang tetap menatap ponselnya. 


Arra beranjak dari duduknya, dan menyodorkan sebuah 
ponsel ke depan wajah Arga. "Bayar! Gue sudah kenyang!" 
Dan berlalu menuju mobil Arga. Otomatis saja membuat 
pandangan Arga tajam menatap layar ponsel Wanita itu. 


Dari mana Arra mendapatkan foto macam itu? Ah sial! 
Wanita itu! Batin Arga. 


Setelah membayar semua pesanan Arga dengan cepat 
menyusul Arra, ingin meminta penjelasan tentang foto yang 


baru saja ia lihat. 


"Paparazi kamu!" ucap Arga ketika mereka sudah berada di 
dalam mobil menuju villa. 


"Ini senjataku!" 

"Hapus!" pinta Arga sedikit membentak. 

"Enak aja main nyuruh-nyuruh." 

"Bos bebas nyuruh bawahannya!" 

"Ini di luar jam kantor, Bos Arga, yang terhormat!" 


"Tetap saja, itu sebuah perintah dari atasan yang harus 
kamu turuti!" 


"Kalau aku gak mau? Mau pecat aku? Memangnya sanggup 
kehilangan sekretaris imut kaya aku?" goda Arra, yang 
membuat Arga kebingungan harus menjawab apa. "Lagian 
kamu tampan kok di foto ini, walaupun mulutmu sedikit 
terbuka." Arra terkekeh dengan ucapannya. 


"Tampan katamu?" Arga menatap Arra. "Oh, aku ini tampan 
ya?" 


"Eee... ee... dikit," sahut Arra gugup. Entah mengapa ia 
malah gugup ketika balik digoda Arga. 


kakak 


Arga mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Menyusuri hiruk-pikuk jalanan Denpasar. 


Arra melirik jam tangan hitamnya yang melingkar pada 
tangan sebelah kiri. Jam menuju pukul 22.30. Di sepanjang 


jalan Kota Denpasar masih terpantau ramai dihuni dengan 
kendaraan-kendaran bermotor dan bermobil. Bahkan 
kendaraan besar seperti bus masih terlihat. 


Suasana begitu sunyi, mereka tak banyak melemparkan 
suara. Hanya suara musik dari mobil saja yang meramaikan 
suasananya. Sesekali Arga melirik wanita yang tengah 
tampak menyenderkan kepalanya pada jok mobil sembari 
matanya menatap jalan di Kota Denpasar, seraya matanya 
tak ingin lepas dari jalanan itu. 


DBRUAK ! 


Arga menginjak rem tanpa aba-aba, mereka dikejutkan 
dengan sebuah kecelakaan yang ada di depan matanya. 
Kecelakaan antar pengendara mobil dengan sepeda motor 
matic. Terlihat pengendara motor sudah terkapar di aspal 
tak sadarkan diri. 


Tabrakan terjadi dikarenakan pengendara motor yang 
datang dari arah berlawanan mencoba menerobos jalan, 
yang pada akhirnya membuat pengendara mobil tidak bisa 
mengendalikan kendaraannya sehingga tabrakan tidak bisa 
dihindari. Mengakibatkan mobil itu terbalik dan bisa terlihat 
ada dua penghuni di dalamnya, pria paruh baya dan 
seorang anak yang kisaran usianya masih 10 tahun. Warga 
berusaha membantu mengeluarkan anak dan ayahnya yang 
masih tersangkut di dalam mobil. 


Arga memarkirkan mobilnya pada bahu jalan. Arra melihat 
wajah Arga yang memucat, tatapannya kosong, kemudian ia 
berlari keluar tanpa memperdulikan wanita yang tengah 
berada di sebelahnya. Entah apa yang membuatnya seperti 
itu. Arga terlihat seperti sedang dirasuki, karena kali ini Arga 
tidak seperti Arga yang ia kenal. Ini kali pertama Arra 


melihat tingkah aneh atasannya. Wanita itu tidak tinggal 
diam, ia mengejar pria yang baru saja keluar dari mobil. 


"Ga! Kamu kenapa?" Arra mencoba menarik Arga yang 
berlari dan memasang raut ketakuan. Arra terus bertanya- 
tanya apa yang sedang terjadi pada atasannya itu. Tidak 
biasa ia seperti itu, Arra benar-benar merasa pria itu 
bukanlah orang yang selama ini ia kenal. Arga tidak 
memperdulikan wanita yang terus bertanya-tanya padanya. 


Arra bisa merasakan sakit yang sedang dirasakan Arga. 
Walaupun Arra tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada 
pria itu. Perasaannya dibaluti rasa khawatir. Arra benar- 
benar khawatir kepada atasannya itu. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Itu pertanyaan yang tengah 
menghuni pikiran Arra. 


kakak 


19. Luka. 


"Jangan biarkan luka lama menggrogoti hidupmu, sehingga 
kau tidak bisa menikmati hidup dengan baik. Biarkan luka 
membuatmu menjadi pribadi yang lebih kuat, walaupun tak 
mudah." 


dak 


Rintik hujan mulai menyapa kota Denpasar. Dimana masih 
terlihat keramaian yang terjadi diakibatkan sebuah 
kecelakaan tragis hingga merenggut dua nyawa. 


Dimana nyawa pengemudi motor berjenis kelamin wanita 
dengan usia kisaran 28 tahun, yang diketahui sedang 
terburu-buru karena mendapat telepon dari rumah bahwa 
Ibundanya meninggal dunia karena serangan jantung. 


Sehingga ia menggunakan kecepatan maksimal untuk 
segera menemui Ibundanya. Tapi naas, takdir berkata lain, 
ia harus menyusul Ibundanya ke Surga. 


Kemudian nyawa pengendara mobil berjenis kelamin pria, 
usia kisaran 45 tahun pun tidak bisa terselamatkan, 
walaupun masih bisa berucap selamat tinggal kepada 
putranya yang dimana satu-satunya korban selamat. 


Isak tangis anak kecil itu semakin menyayat hati ketika 
melihat ayahnya menghebuskan napas terakhir. Bulir-bulir 
air yang jatuh dari langit menjadi saksi mata kepergian dua 
korban kecelakaan lalu lintas. 


Playing Music 


Di sisi lain terlihat seorang pria yang diam mematung, 
menatap korban kecelakaan lalu lintas yang hendak masuk 
ke dalam ambulance. Tatapannya kosong, wajahnya 
memucat, kakinya bergemetar, hingga ia pun terjatuh ke 
aspal, dimana jalan sudah dipenuhi genangan air, akibat 
hujan yang sangat deras. 


"Ayah asa 
"Ayah sae 


Terdengar samar-samar pria itu menyebut Ayah dengan 
pandangan kosongnya menatap korban kecelakaan. Air 
matanya jatuh tanpa memberi aba-aba, membaur dengan 
air hujan yang membasahi wajahnya. Wanita yang sedari 
tadi bersamanya menatap pilu pria yang tengah menangis 
dalam dekapannya. la tidak tahu harus berbuat apa. la 
hanya berusaha menjadi pohon untuk tempat pria itu 
bersandar. 


TIN! TIN! 


Klakson memecah sunyi, membuat wanita dengan paksa 
menuntun pria yang sudah tidak memiliki kekuatan untuk 
berdiri. la menuntun pria itu ke sebuah ruko di pinggir jalan, 
syukurnya ruko itu memiliki tempat duduk di depannya 
yang bisa digunakan untuk menenangkan diri. 


"Di sini dulu ya, tenangin diri kamu," ujar Arra menatap pria 
yang sedang menyenderkan kepala pada pundaknya. 


Tangis pria itu semakin menjadi-jadi. Ia seperti memiliki 
setumpuk beban yang pada akhirnya ia luapkan dengan 
menangis. 


FLASH BACK ON 

11 Maret, 2001 

"Ayah bener tidak apa-apa?" 
"Bener, Ayah kuat, Nak." 


"Kalau memang ayah masih sakit, kita pulang ke rumah aja, 
Arga gak apa-apa kok, kita ke pameran lukisannya tahun 
depan aja, Lagi pula setiap tahun kan ada." 


"Ayah sehat kok, siapa bilang sakit? Ini kan acara yang 
kamu tunggu-tunggu, tidak mungkin Ayah mengingkari janji, 
Ayah sudah janji untuk menemani kamu ke acara itu." 


"Bener ya, Yah? Arga gak mau Ayah kenapa-napa cuma 
karena temenin Arga ke acara itu." 


"Bener." Pria itu mengusap puncak kepala Putranya yang 
tengah duduk di sampingnya. 


Mereka tiba di pameran lukis, acara yang sudah dinantikan 
anak laki-laki tampan itu. Mereka mengelilingi pameran, 
menatap tajam lukisan-lukisan yang terpampang rapi 
menghiasi dinding. 


“Gimana, suka?" tanya seorang Ayah kepada putranya. 


"Suka banget dong, Yah." Anak laki-laki itu menatap 
ayahnya dengan wajah penuh kebahagiaan. "Ayah, foto di 
sini yuk," pinta putranya yang langsung di-iya-kan oleh sang 
ayah. 


CEKREK! 


"Wah, Arga terlihat sangat tampan, Yah." 


"Tapi, ayah gak kalah tampan dong." 
"Kan ketampanan ayah turun ke Arga." 


"Hahaha, anak ayah bisa aja." Pria itu mengacak-acak 
rambut putranya yang sudah tertata rapi. "Ke sana yuk, 
ayah buatkan kamu gantungan kunci." 


"Ayah bisa?" 
"Bisa dong, kenapa engga? Ayah, kan, lulusan Seni." 


Mereka duduk di sebuah kursi yang sudah di sediakan 
panitia untuk para tamu undangan yang ingin melukis di 
atas gantungan kunci. Arga menyaksikan tangan Ayahnya 
yang bergerak lincah di atas gantungan kunci. 


"Nih." Pria itu menyodorkan gantungan kunci yang telah ia 
lukis. "Awas masih basah." 


"Apa ini, Yah? Kok lukisannya gak jelas?" 
“Ini namanya lukisan Abstrak." 
"Abstrak?" tanya putranya dengan raut bingung. 


"Jadi lukisan Abstrak itu lukisan yang tidak memiliki wujud, 
keunggulannya ia mampu membuat penikmatnya bermain 
dengan imajinasi." 


"Oh ... imajinasi ..." Putranya memasang raut seraya ia 
paham dengan penjelasan ayahnya. " Arga melihat ini 
seperti seorang Malaikat, Ayah." 


"Memangnya Arga pernah melihat Malaikat?" 


"Kan imajinasi, Ayah." Sang Ayah terkekeh mendengar 
jawaban putranya. 


Karena hari semakin petang, dan sang ibu sudah menelepon 
untuk pulang, dengan rasa terpaksa Arga mengiyakan pinta 
ibunya yang telah menunggu di rumah dengan hidangan 
yang sudah ia siapkan di atas meja untuk menyambut ke 
pulangan suami dan anak tercinta. 


"Ayah, baik-baik aja?" Arga menatap ayahnya, tersadar 
wajah ayahnya memucat, dan sedari tadi memegang 
kepala. Terlihat jelas raut khawatir yang ia tampakan 
menatap ayahnya. 


"Hm... ayah baik-baik aja." Sang ayah menatap lembut 
putranya. la berusaha untuk tetap telihat baik-baik saja di 
depan putranya, padahal sedari tadi ia berusaha untuk 
menahan rasa sakit yang menyerang kepalanya. Ia 
mengendarai mobil dengan kecepatan sedang, berusaha 
hati-hati agar selamat sampai rumah. 


Saat memasuki jalan berliku, sakit pada kepala pria paruh 
baya itu semakin menyerang, membuatnya tidak fokus 
mengendarai. 


"Ayah, bener gapapa?." 


"Gapapa, Sayang, ayah baik." Pria itu berusaha menahan 
sakit pada kepalanya yang semakin menyiksa. 


Anak itu sangat cemas menatap ayahnya, ia yakin ayahnya 
sedang tidak baik-baik saja, karena beberapa kali ia 
mendapati ayahnya memegang kepala dengan raut 
menahan sakit, dan mobilnya beberapa kali hilang kendali, 
syukurnya pria itu dengan cepat membenahi lajunya. 


Dari sisi lain terlihat mobil menggunakan kecepatan 
maksimal, sepertinya pengemudi dalam mobil itu sedang 
terburu-buru. la dikejutkan dengan mobil yang datang dari 
arah berlawanan mengambil haluannya, ia menghantam 


setir mobil ke arah kanan agar mobilnya tidak terjun bebas 
ke dalam jurang. Syukurnya ia berhasil meloloskan dirinya 
dari maut. Dimana seharusnya ini adalah hari kebahagian 
untuknya karena sang istri yang tengah duduk di 
sampingnya akan melahirkan putra tercinta. 


Tapi naas, mobilnya malah menabrak mobil yang tadi 
mengambil haluannya. Membuat mobil itu menghantam 
keras tebing yang bertengger di sepanjang jalan. Mobil itu 
terbalik dan ia bisa melihat ada dua korban di dalamnya. 
Pria itu mencoba menghampiri mobil itu, ia ingin 
menolongnya, bola matanya berputar, mencoba untuk 
mencari bantuan. Tapi jalan itu terpantau sepi, seperti 
sebuah kebetulan hanya mobil mereka yang berlalu. 


"Aaa ... aduhhh, mas, sakit... mas ... aku sudah tidak tahan 
mas ... ahh ... sakit sekali," jerit sang istri memegang 
perutnya, membuat pikiran pria itu rancu, ia bingung harus 
berbuat apa, menolong mereka atau menolong istrinya yang 
tengah kesakitan. 


Pria itu diam mematung dan kali ini dia benar-benar 
kebingungan membuat keputusan, di satu sisi ia sangat 
ingin menolong, tetapi di sisi lain ia tidak mungkin 
membiarkan sang istri lebih lama menahan rasa sakit. 


Pada akhirnya ia memasukan kembali tubuhnya ke dalam 
mobil, kemudian melajutkan perjalanan mobilnya menuju 
rumah sakit. la terus merasakan sesal pada dirinya karena 
membiarkan korban kecelakaan itu, yang bahkan itu 
disebabkan olehnya. Karena ia telah menghantam keras 
bagian belakang mobil tersebut. la benar-benar merasa 
berat mengambil keputusan itu. 


Pria itu mengambil ponselnya yang ia letakan di dashboard 
lalu menekan nomor yang tertera pada layar ponselnya, 


dengan mencoba untuk tetap fokus mengendarai. Pria itu 
menelpon ambulance untuk segera ke lokasi kecelakan tadi. 


"Tolong ... tolong ..." rintih sang ayah kepada sosok yang 
berdiri di depan mobilnya. "Pak, tolong keluarkan anak saya, 
tolong selamatkan dia," pinta sang Ayah dengan intonasi 
sangat lemah. Berusaha menguatkan dirinya, mengabaikan 
rasa sakit yang menggerogoti tubuhnya. Namun yang di 
dapat sebuah pengabaian, Pria itu lantas pergi, kemudian 
melajukan mobilnya. 


Arga menatap pria tadi, ia berharap penuh kepada pria itu, 
bahwa pria itu akan menolongnya dan menolong sang ayah, 
tapi ia merasa pria itu enggan menolongnya. la menatap 
samar-samar kepergian mobil itu. Arga bisa melihat dengan 
jelas nomor kendaraan mobil itu. 


lak lama kemudian beberapa orang datang mendekat, 
mencoba untuk menolong. Para warga bergotong royong 
berusaha mengeluarkan anak dan sang ayah yang masih 
tersangkut di dalam mobil. 


"Ayah ... Ayah ..." teriak sang anak ketika ia sudah berhasil 
dibantu keluar dari mobil. "Cepat, Om! Tolong ayah Arga!" 
lanjutnya lirih, disertai derai air mata yang tak henti-henti 
membasahi wajahnya. Kini air mata bercampur dengan 
darah yang mengalir lembut pada pipinya. 


Anak itu terus menangisi ayahnya, terlihat jelas darah yang 
mengalir lembut pada wajah ayahnya, mata sang ayah yang 
sudah tak sanggup memandang dengan jelas. la hanya 
menyebut nama putranya. 


"Arga adalah jagoan ayah! Seorang jagoan tidak boleh 
menangis, hapus air mata Arga!" pinta sang Ayah kepada 
putranya ketika tubuhnya sudah bisa di keluarkan dari 
dalam mobil. Anak itu memeluk Ayahnya, meminta Ayahnya 


tetap kuat hingga ambulance datang membawa mereka ke 
rumah sakit untuk mendapatkan pertolongan. 


"Jaga ibu ya ...." ujar sang ayah, lirih dengan pandangan 
rabun, mengelus pipi putranya. Tak lama setelah berucap 
demikian sang ayah menghembuskan napas terakhirnya 
tepat di dalam dekapan putranya. 


"Ayah ... bangun! Ayah ...! Jangan tinggalin Arga! Ayah buka 
mata ... Ayah! Buka, Ayah!!" teriak anak itu histeris, 
menyayat hati banyaknya pasang mata yang menatap 
mereka. "Ayah, bangun ...! Arga masih butuh, Ayah ...! Arga 
mau belajar melukis sama, Ayah! masih banyak yang ingin 
Arga lalui sama, Ayah!" Anak itu mengguncang-guncang 
tubuh ayahnya, ia berharap besar ayahnya bisa bangun. 


"Ayah ... jangan tinggalin Arga ... Ayah ... jangan tinggalin 
Arga!" Suaranya melemah, hingga pada akhirnya ia tak 
sadarkan diri. 


FLASHBACK OF 


Pria itu mengangkat tubuhnya yang masih bersandar pada 
pundak seorang wanita yang sedari tadi berusaha menjadi 
pohon untuk dirinya bersandar. la menatap wanita itu 
lembut. Wanita itu bisa merasakan sakit teramat dalam 
memandang tatapan yang dilempar pria itu. 


"Kamu bisa cerita, kalau kamu mau," ucap Arra, lirih. 


Pria itu melemparkan senyum tipisnya. Arga rasa sudah 
saatnya ia menceritakan tentang kepergian ayahnya. Ia 
sudah terlalu lama memendam semuanya sediri dan 
menderita sendiri. "Semenjak kejadian 18 tahun yang lalu 
aku selalu ketakutan melihat kecelakaan lalu lintas," 
ungkapnya lirih, masih memandang wanita yang tengah 


memberikan ia waktu untuk meluapkan semua sesak yang 
tertahan di dalam dada. 


"Aku selalu menangis histeris, tak banyak orang 
mengatakan aku gila, sinting, ketika ttaumaku datang. Aku 
berusaha keras menutup mata agar tidak mengingatnya. 
Namun bayangan ayah meninggalkanku tergambar sangat 
jelas ketika aku melihat kecelakaan lalu lintas. Memori itu 
datang menyerang pikiranku sampai aku sulit untuk 
mengendalikan diri." 


Arga melihat raut bingung yang nampak pada wajah wanita 
yang sedang memandangnya lembut. "Ayah ..." ucapnya, 
pria itu memberi sedikit jeda dalam ucapannya. "Jadi saat 
usiaku 9 tahun ayah meninggal karena kecelakaan lalu 
lintas. Itu karenaku, andai saja saat itu aku tidak meminta 
ayah menemaniku ke acara pameran lukisan, mungkin 
semua itu tidak akan terjadi, ayah tidak mungkin meninggal 
secara teragis, dan mungkin saja saat ini aku masih bisa 
melihat tatapan dan senyum lembut Ayah. 


"Aku benar-benar merasa bersalah. Hingga aku 
mengurungkan niatku menjadi seorang pelukis, seketika 
aku membenci lukisan. Hingga pada saat itu, saat kita 
diacara diesnatalis. Aku mencoba memberanikan diri untuk 
bertemu dan menatap lukisan-lukisan yang sudah pasti 
membawa aku pada kenangan bersama Ayah." Air matanya 
perlahan-lahan kembali jatuh membasahi pipinya, dengan 
sigap tangan Arra menghapus bulir-bulir itu dengan lembut. 


Arga menangkap tangan itu. "Terima kasih," ucapnya 
menatap Arra sangat lembut, Arra bisa merasakan 
kelembutan yang ditembak dari tatapan itu. 


Arra tersenyum tipis. "Untuk apa? Aku gak ngelakuin apa- 
apa." 


"Terima kasih untuk ada sisi, meminjamkan pundak dan," 
Arga mengangkat genggaman tangannya, dimana tangan 
Arga masih menggenggam erat tangan Arra, "terima kasih 
sudah mau menghapus air mataku dengan lembut." 
lanjutnya. 


Arra kembali melemparkan senyum, lalu menganggukkan 
kepalanya, ia merasa wajahnya kini memerah. la tahu itu, 
walaupun ia tidak melihat cermin. 


Jantungnya seketika berdegup. Matanya mulai berbinar 
haru. la tidak menyangka pria dingin yang selama ini 
bersamanya menyimpan luka yang begitu dalam. Arra bisa 
merasakan betapa hancurnya hati pria di hadapannya itu, 
menyaksikan kepergian ayahnya secara tragis. Wanita itu 
membayangkan bila ia berada di posisi Arga, mungkin saja 
ia tak akan sanggup melihat dunia lagi. karena ia merasa 
dirinya begitu lemah menyikapi masalah. 


Dua pasang mata sedang beradu pandang dengan lembut, 
hingga akhirnya mereka tersadar mata mereka terlalu lama 
bertemu. Mereka terkekeh bersama, lalu memutuskan untuk 
kembali ke mobil. 


"Kuat?" tanya Arra menatap kaki Arga, yang ia rasa kaki pria 
itu masih lemas. 


"Kenapa? Mau gendong?" pria itu menjawab dengan 
candaan, ia berusaha menghapus ke khawatiran yang 
tergambar jelas pada raut wanita di hadapannya. 


"Yakali, mana kuat, tadi aja aku kesusahan bawa kamu ke 
sini," jawab wanita itu terkekeh. 


Lalu pria itu menyusul, ia pun terkekeh mendapati jawaban 
wanita di hadapannya. "Kuat kok, yuk." 


Kini mereka tengah berada di dalam mobil, Arra menatap 
Arga yang sedang memasang seat belt. "Beneran kamu 
bisa? Biar aku aja yang nyetir." 


"Gak, ah, nanti aku dibawa kayak waktu itu lagi." Arga mulai 
mengingatkan Arra pada kejadian di mana Arra mencoba 
ngemudi mobil, membuat Arga yang duduk di sampingnya 
panik dan ketakutan, bagaimana tidak? Arra memang belum 
paten mengendarai mobil tapi dengan paksa ia mencoba 
untuk mengendarai mobil, karena kaki Arga keseleo ketika 
hendak menolong Arra yang hampir saja terjatuh di tangga. 


Arra terkekeh mengingat kejadian itu. "Maaf," ucapnya. "Aku 
memang belum lincah mengendarai mobil, mohon 
dimaklumkan." 


"Hm." Arga mengangguk. "No problem." 


Arra menaikan alisnya, ia bingung kenapa pria itu belum 
juga menjalankan mobilnya, malah menatapnya tanpa 
berucap apapun. 


Arga tersenyum tipis lalu menggelengkan kepalanya. "Kamu 
ini bodoh, pura-pura lupa, atau memang lagi kasi kode sih?" 
la mendekatkan tubuhnya, seketika mengejutkan jangtung 
Arra. Arra menahan napas hanya agar pria itu tidak 
mengetahui napasnya yang mulai tidak beraturan ketika 
terlalu dekat dengannya. Tangan Arga meraih seat belt lalu 
mengaitkannya pada tubuh Arra. "Sudah, ini jangan lupa 
dipasang." lanjutnya lirih mentap mata Arra yang letaknya 
sangat dekat dengan matanya. Lagi-lagi mata mereka 
sedang beradu pandang. 


Keheningan mulai menyelimuti suasana di dalam mobil, 
sehingga membuat atensi Arga beralih ke arah wanita yang 
nampaknya sedang kedinginan, karena terlihat jelas kedua 
tangan wanita itu dilipat untuk menutup tubuhnya. 


Membuat pria yang tengah menatap wanita itu otomatis 
melambatkan laju mobilnya, sehingga berhenti di bahu 
jalan. Lalu mengambil sesuatu di jok belakang. 


Wanita yang sedari tadi fokus menatap jalan, kini 
memasang raut bingung karena mobil tiba-tiba terhenti. la 
mengalihkan pandangannya menatap pria yang sedang 
memutar tubuhnya ke belakang. 


"Pakai ini." Pria itu menyelimuti wanita yang sedang 
kedinginan menggunakan jaket hoodie berwarna putih. 


Lantas membuat wanita itu memasang raut tak menyangka. 
Karena pria yang selama ini ia kenal berhati dingin sedang 
membuatnya merasa hangat. 


"Tapi ... kamu juga kedinginan, Ga." 


"Siapa bilang? Aku sudah kebal dengan rasa dingin. 
Suasana dingin panas atau apa, lah, itu sudah biasa aku 
rasakan," ungkap pria itu sebelum melanjutkan kegiatannya 
menyetir mobil. 


Wanita itu menanatap pria yang kini mulai memainkan setir 
mobil, ia merasa bingung dan bertanya-tanya dengan apa 
yang baru saja ia dengar, 'sudah biasa aku rasakan?' ia 
tidak tahu apa maksud kata itu. 


"Udah jangan natap aku gitu, nanti naksir," ujar Arga 
memecah lamunan wanita yang terus menatapnya. 


"Aa...aa e-engga, siapa yang natap kamu sih!" 


"Terus natap apa?" Pria itu sesekali melirik wanita yang 
sedang menahan rasa malu di tengah kesibukannya 
menyetir mobil. 


"A-aa itu j-jalan lah." 
Pria itu terkekeh. "Apa ada jalan di wajahku?" 


"lih! Apaan sih udah ah, kamu fokus nyetir aja, aku mau 
tidur, jangan ganggu!" 


Arga menatap wanita yang mulai memejamkan matanya, 
lalu terukir senyum pada wajah Arga ketika tengah 
memandangi wanita di sampingnya. 


kakak 


KRING...KRING... 


"Hallo... sayang, kamu kenapa sih susah di hubungi, kenapa 
baru ankat telepon? dari tadi kemana aja?" tanya suara di 
seberang sana. 


"Hape tertinggal," Pria itu menjawab singkat pertanyaan 
yang ditanyakan oleh pemilik suara di balik telepon. 


"Kamu kapan pulang?" 
"Entahlah, Ma." 


"Kamu kenapa suruh Pak Bokir pulang? Mama sengaja kirim 
Pak Bokir untuk mengawasi kamu di sana." 


"Ma! Anta sudah besar! Tolong Ma, jangan perlakukan 
layaknya anak kemarin sore! Udah ya, Anta capek, mau 
tidur." Pria itu menjatuhkan tubuhnya ke atas ranjang 
setelah menekan tombol merah pada layar ponsel miliknya. 


Lama-lama aku bosan diperlakukan seperti anak kecil, aku 
tidak bebas melakukan apa yang aku suka. Terlalu banyak 
larangan di hidupku, aku sungguh membenci hidupku yang 


teramat membosankan ini! gerutu seorang pria di dalam 
kamar hotel. 


Pria itu membuka ponselnya yang masih ada di dalam 
genggamannya, mengintip galeri kenangannya dengan 
seorang wanita. 


la mencoba untuk menghubungi wanita itu, namun sayang, 
tidak ada jawaban, ia membuang nafas kasar. 


Me: 
Sibuk ya? 


Me: 
Atau masih marah? 


Me: 
Marahnya jangan lama-lama ya:( 


KKK 


Hari ini kegiatan di outlet sangat padat, karena harus meng- 
interview kariawan yang akan di pekerjakan di outlet. Arra 
terlihat sangat sibuk merekap data-data kariawan baru. Ini 
seharusnya menjadi pekerjaan Bu Putri, tapi karena ada 
halangan, keberangkatan Bu Putri dan rekan-rekan yang 
lain ke Bali ditunda, membuat Arga dan Arra kewalahan 
mengerjakannya. 


"Huwaaciimmm..." Sedari tadi Arra terlihat kurang sehat, 
sudah berkali-kali ia bersin dan membuat atensi Arga terus 
tertuju untuknya. 


Pukul 12.00, adalah jam istirahat mereka. Arra meminta 
calon kariawan baru untuk menunggu sebentar dan 
beristirahat, karena Arga butuh istirahat sejenak, ia 
kelelahan, mulutnya terasa pegal. 


"Rra, saya keluar sebentar," ujar Arga terburu-buru 
melangkahkan kakinya keluar. 


Kemana sih tu orang?! Kebiasaan, pergi buru-buru gak kasi 
penjelasan, batinnya. 


Arra kembali ke mejanya dan meneguk air mineral, ia duduk 
bersandar pada kursi, hari terasa sangat melelahkan, 
ditambah lagi kondisinya yang kurang baik karena semalam 
habis hujan-hujanan. Kondisi tubuh Arra memang sedikit 
lemah, jika terkena hujan ia cepat demam. 


"Permisi, Bu, maaf mengganggu," sapa seorang wanita 
berpakaian kemeja putih dan mengenakan rok hitam 
selutut. Wanita itu adalah salah satu yang akan interview di 
outlet La Dante Italian Kitchen & Bar. Mungkin mau 
bertanya seputar interview, pikir Arra. 


"Iya, ada yang bisa saya bantu?" jawab Arra ramah kepada 
sang penanya. 


"Ini." Wanita itu menyodorkan pelastik putih kecil yang di 
dalamnya terdapat obat flu dan demam. 


Arra mengernyit heran, apa maksud wanita ini? mengapa ia 
memberinya obat, siapa dia? dan apa tujuannya? 


Melihat raut Arra kebingungan, lantas wanita itu 
melanjutkan ucapannya, "Dikasi, sama cowok yang di luar 
sana." Wanita itu menunjuk arah luar, di mana tempat sosok 
yang memberi obat untuk Arra berpijak. 


"Siapa?" 


"Maaf saya kurang tahu, hanya disuruh kasi ke Ibu." 


Karena penasaran, Arra keluar untuk mencari tahu siapa 
pemberi obat itu. la melihat sosok pria berdiri di bawah 
pohon rimbun seperti payung, di mana tempat favorit Arra 
mengusir lelah dan tempat di mana Arra selalau 
melamunkan Antara. Pria itu berdiri tegap menghadap 
pantai, dengan tangan dimasukan ke dalam saku celannya. 


"Maaf, apa anda yang memberi saya obat ini?" 


Mendengar suara Arra, membuat pria itu otomatis memutar 
badannya, kini tubuhnya sudah membelakangi pantai dan 
menghadap Arra. 


kakak 


20. Cinta Atau ilusi semata 


Hai ... My love from the ! 

Antara, Arra dan Arga' hadir kembali di tengah 
kesibukanmu. Tapi walau sibuk, jangan lupa mampir ya, 
siapa tau bisa menghapus lelah sesaat. Hehe... 


Ya udah, yuk. Mulai baca part 20- 


kakak 


Bukan tak mau mencinta. 

Hanya saja takut terluka. 

Bukan karena kebaikanmu yang tidak nyata. 

Tapi kutakut kehilangan, di saat menganggap mu begitu 
berhArga. 


aaa 


Arra terkejut mendapati sosok yang memberinya obat. 
Rasanya ... ia tidak ingin melihat pria itu lagi, Karena 
semakin melihatnya, luka yang dirasakan Arra semakin 
besar. 


"Lo?!" ucap Arra. "Maaf gue lagi sibuk!" Arra melangkahkan 
kakinya pergi. Pria itu meraih tangan Arra, membuat 
langkahnya tertahan. 


"Apa lagi sih?" tanya Arra sinis. 
"Gitu kali lu sama gue sekarang." 
"Gitu gimana? Biasa aja kali!" 


"Kenapa gak angkat telepon? Kenapa gak bales chat gue? 
Padahal online." 


"Kenapa? Gimana rasanya pesan diabaikan? Enak gak?" 
"Mau bales dendam gitu?" 


"Gak juga, gue bukan tipe orang yang suka bales dendam. 
Lo liat kan kerjaan gue lagi padat? Gue sibuk, An!" 


Antara tidak menjawab apa pun, ia mengambil sesuatu di 
dalam tas. Termometer? Lagi-lagi Arra mengernyit heran, 
untuk apa termometer itu? 


Antara mendekatkan termometer ke depan kening Arra. 
"38?" ucap Antara terkejut. "Rra, badan lu panas, kenapa 
bisa demam? Lo hujan-hujanan ya?" 


"Bukan urusan lo!" 
"Urusan gue dong, gue sahabat lo!" 


"An! Cukup! Please!" ucap Arra dengan intonasi tinggi. "Dari 
awal kita ketemu gue gak pernah anggap lo sahabat! Jadi 
tolong, bantu buang lo dari hati gue dengan cara jangan 
muncul lagi di depan gue!" 


"Sebenci itu lo sama gue?" 


"Gue gak tau. Gue benci lo atau gak, tapi, mungkin dengan 
cara benci lo gue bisa buang rasa ini." Sedari tadi, Arra 
mencoba menahan air matanya, ia merasa lemah berada di 
hadapan Antara, ia selalu ingin menangis ketika melihat 
Antara. 


Antara tidak menjawab sepatah kata pun, ia meraih tubuh 
Arra, kini Arra berada dalam dekapan Antara. Tentu saja, air 
mata yang sedari tadi ia tahan kini jatuh perlahan. 


Dari kejauhan terlihat sepasang mata sedang mengamati 
mereka. Hanya senyum tipis yang ia tampakkan setelah 
melihat Arra dan Antara berpelukan. Entah apa arti dari 
senyum itu, senyum yang begitu sulit untuk diartikan. 


Pria itu mengambil sesuatu di dalam sakunya, lalu di buang 
ke tempat sampah yang tidak jauh dari posisinya berdiri. Itu 
adalah sebungkus obat yang akan diberikan untuk Arra. la 
rasa Arra tidak membutuhkan obat itu lagi, karena Antara 
sudah lebih dulu datang untuk memberinya obat. 


Arra melepas dekapan Antara dengan kasar. 
PLAK! 
Lalu melayangkan sebuah cap 5 jari pada pipi kiri Antara. 


Antara mengelus pipinya, terasa sangat sakit. Tenaga Arra 
cukup kuat menamparnya. 


"Jangan pernah muncul lagi di hadapan gue, dan jangan 
pernah sebut gue sahabat lo. Sebutan itu semakin buat gue 
sakit. Maaf kali ini gue egois!" Setelah berucap demikian 
Arra berlalu meninggalkan Antara. 


Antara diam mematung, memandang kepergian Arra, 
lidahnya terasa kelu, tubuhnya terasa panas. la merasa 
dirinya pantas mendapatkan tamparan itu, bahkan itu 
kurang dari apa yang telah ia lakukan kepada Arra. Rasa 
sakit pada pipinya tidak seberapa dari pada sakit yang 
dirasakan Arra karena dirinya. 


Tanpa disadari air mata Antara jatuh membasahi pipinya. 


la menghapus air mata yang mulai mengalir melewati 
bibirnya, lalu membuang napasnya pelan. "Maafin gue, Rra. 
Cuma itu yang bisa gue bilang." 


Arra masuk ke dalam toilet melewati pintu belakang, agar 
Arga tidak melihatnya menangis. Arra tidak mau isi hatinya 
dibaca oleh Arga, karena sebelumnya Arra mengetahui 
bahwa Arga memiliki Indra Ke 6. Arra masih mempercayai 
itu, ia percaya Bosnya memiliki indra ke 6. 


Namun, mata Arga terlalu lincah untuk menangkap setiap 
gerak-gerik Arra. la mengetahui Arra berlalu melewati pintu 
belakang, dan Arga tahu bahwa wanita itu sedang menangis 


Arga melihat jam yang yang melingkar di tangannya. Karena 
waktu belum menunjukan istirahat selesai, Arga pun berniat 
untuk menghampiri Antara yang masih berdiri dengan 
tatapan kosong menatap Pantai. 


"Gimana kabar lo?" tanya Arga yang sudah berada di 
samping tubuh Antara. 


"So bad!" 
"Why? Arra?" 


Antara mengangguk. "Udah benci banget dia sama gue 
sekarang." 


"Dia gak benci tapi berusaha membenci." 


"Sama aja," sahut Antara. "Tapi, gapapa lah dengan begitu, 
lo bisa dengan mudah masuk ke hati Arra." Antara menatap 
lawan bicaranya dengan senyum yang sulit untuk 
diterjemahkan oleh Arga. 


"Kenapa bawa-bawa gue sih?!" Arga menatap sinis pria di 
sampingnya. 


Antara terkekeh. "Santai ah! Tatapan lo nyeremin," 
jawabnya. "Mungkin lo mikir gue adalah cowok paling jahat 


ya? Ya... iya sih, gue juga ngerasa gitu, tapi gue gak punya 
pilihan lain, Ga. Cuma ini yang bisa gue lakuin. Gue bener- 
bener berharap lo bisa gantiin gue di hati Arra." 


Arga membuang napas kasar. "Percuma juga gue minta 
alasan sama lo, lo gak bakal ngejelasin!" 


"Lo nggak perlu tau alasannya apa," ucap Antara. "Oh iya, 
ini titip Arra, ya." Antara menyodorkan sebuah gelang ke 
tangan Arga. "Gelangnya jatuh tadi, jangan sampai hilang, 
ini gelang berharga buat Arra." 


"Iya ... gue tau, ini gelang pemberian sahabat kecilnya. Arra 
sempet cerita." 


Antara mengangguk kecil. "Ya udah, gue balik." Antara 
melirik jam di tangannya. "Ada janji sama donatur." 


"Hm... hati-hati." 
Antara berlalu meninggalkan Arga. 


Arga menatap gelang milik Arra, ia tersenyum kecil. "Begitu 
spesial kah dia?" ucap Arga. 


Kini ia kembali masuk ke dalam outlet, karena jam istirahat 
akan habis. Arga melanjutkan aktivitas meng-interview 
karyawan yang melamar kerja pada La Dante Italian Kitchen 
and Bar. 


Arga melihat Arra sudah kembali duduk di mejanya. 
Matanya sedikit sembab, dan wajahnya terlihat sangat 
pucat. 


Arga menghentikan langkahnya di depan meja Arra. "Rra, 
kamu istirahat aja, gapapa saya bisa ngerjain semuanya 
sendiri." 


"Gapapa, Pak. Saya baik-baik aja," sahut Arra. "Bapak bisa 
kembali ke ruangan, saya akan mulai interview-nya," lanjut 
Arra, melemparkan senyum tipis pada pria yang berdiri di 
depan mejanya. 


"Tapi, Rra---" ucapan Arga terputus. 


"Pak ...." Arra menatap Arga, tatapan dengan arti untuk 
tidak memaksanya lagi. 


Arga menatap wanita itu, lalu mengangguk kecil. "Baiklah, 
terserah kamu saja." Arga melangkahkan kakinya 
meninggalkan meja Arra. 


Arga adalah tipe orang yang tidak suka memaksa seseorang 
untuk mengikuti maunya. Tapi entah mengapa, kalau 
berhubungan dengan kebaikan Arra, hatinya selalu meminta 
untuk memaksa Arra mengikuti maunya. 


"Berikutnya, atas nama Ni Putu Naraya Saraswati," ucap Arra 
memanggil interviewee. "Sekarang giliran kamu, silahkan 
masuk ke ruangan Pak Arga." 


"Baik, terima kasih, Bu." 


Wanita yang baru saja di panggil Arra sudah berada di 
dalam ruangan Arga. 


"Permisi, Pak." 


"Silahkan duduk," sahut Arga, dengan tangan 
mempersilahkan wanita itu duduk. 


"Baik, langsung saja," ucap Arga. "Atas nama Ni Putu Naraya 
Saraswati, saya bisa panggil kamu siapa?" 


"Nara saja, Pak." 


"Nara, asli kamu dari mana?" 
"Dari Kuta Selatan, Pak." 


"Sebelumnya sudah pernah bekerja di hotel, ya? Kalau saya 
boleh tau, kenapa berhenti?" 


Wanita itu menjawab semua pertanyaan yang diberi Arga 
dengan lancar, terlihat dia sudah memakan banyak 
pengalaman dalam bekerja. 


Sudah sepuluh 'interviewee yang di wawancarai Arga, 
hingga kini hari sudah semakin petang. 


KRING KRING 


Arga merogoh sakunya, mengambil ponsel yang sedang 
berbunyi. 


"Hallo... Pak Arga," sapa suara di balik telepon. 


"Iya... ada apa, Pak Bram?" Pak Bram adalah calon investor 
baru. 


"Saya sudah di lokasi meeting, Pak. Pak Arga di mana?" 


Arga mengernyit heran, meeting? Arra tidak memberi 
tahunya bahwa hari ini ia memiliki jadwal meeting. Arga 
melirik Arra yang tengah sibuk dengan kertas-kertas di atas 
meja, dan juga disibukan dengan umbel yang terus 
mengganggu kerja Arra. 


Arga merasa berat hati harus memarahi wanita yang 
kondisinya kurang baik, tapi tetap giat bekerja. Wajar saja 
bila ia lupa memberi tahu jadwal Arga, yang dipikirkan Arra 
terlalu banyak. Kali ini Arga memahami posisi Arra. 


"Saya sudah di jalan, Pak. Maaf jika sedikit telat. Sepanjang 
jalan Seminyak macet," kilah Arga, dengan atensinya tetap 
ditujukan untuk Arra. 


Arga terpaksa berbohong, karena mengingat pertemuan 
dengan pak Bram sangat penting. Sehingga ia tidak bisa 
membatalkan begitu saja. Ditambah lagi pak Bram sudah 
berada di lokasi meeting. Untungnya lokasi meeting dengan 
Pak Bram tidak jauh dengan outlet La Dante. 


"Oke, tidak masalah, Pak Arga, saya tunggu di lokasi." 
"Baik, terima kasih, Pak Bram." 


Arga melangkahkan kakinya mendekati meja Arra. 
"Lanjutkan besok, sekarang kita balik ke vila," ucap Arga. 


"Tapi ... Pak, masih banyak yang harus direkap." 


"Gak masalah, masih ada hari esok. Jangan kuras tenagamu, 
kondisimu kurang sehat. Jangan lupa minum obat 
pemberian Antara. Singkirkan dulu rasa bencimu, sehatkan 
tubuhmu." 


Arra menatap Arga dengan wajah sedikit mendongak, lalu 
mengangguk kecil. 


Arra membenahi barang-barangnya, kemudian menyusul 
Arga yang sudah menunggu di mobil. 


Arga mengantar Arra ke vila terlebih dahulu sebelum 
bertemu dengan pak Bram. la tidak mau mengulang 
kesalahan ke dua kalinya, memberikan wanita itu pulang 
sendiri. Arga tidak mau kejadian saat itu terulang lagi. 


"Kamu masuk aja duluan, aku keluar sebentar, ada urusan." 


"Ke mana?" 


"Jangan banyak tanya. Inget jangan ke mana-mana, minum 
obat dan kunci vila!" pinta Arga. 


"Oke! Jangan lama, ya. Takut, nanti ada hantu," ucap Arra, 
dengan raut memelas. 


Arga tersenyum kecil. "Iya," sahutnya. 


Arga melajukan mobilnya dengan kecepatan maksimal, 
berharap pak Bram masih bersabar menunggunya. Arga 
sengaja tidak memberi tahu Arra jika ia akan bertemu 
dengan pak Bram. Arga tidak mau Arra mengingat 
kesalahannya, dan menjadikan itu beban pikirannya karena 
merasa bersalah. 


kakak 


Arra duduk di ruang tengah, menyantap mie kare ayam 
yang baru saja ia buat. Perutnya terasa lapar lagi, walaupun 
tadi di outlet sudah makan. Bukan Arra namanya kalau tidak 
jauh dari kata lapar. 


"UUUUUwUuu so sweet," ucap Arra memandang laptop, di 
mana acara yang ia tonton adalah serial drama korea. 


Arra menghapus keringat yang membasahi sekitar bibirnya, 
rasa pedas membuatnya berkeringat. 


"Gelang?!" Arra mengingat gelang yang tak lagi melingkar 
indah di tangan manisnya. "Gelang aku mana?" 


Arra panik, ia berlari ke sana kemari, mencari alamat. Ralat-- 
-mencari gelangnya. Kamar tidur, dapur, kamar mandi, 
teras, semua ruangan sudah di bongkar. Sehingga vila 


terlihat sangat berantakan. Namun, gelang itu tak pula 
nampak di matanya. 


"Gelang aku di mana? Ayo Arra! Ingat lagi! Ingat!" ucap Arra 
bertanya pada dirinya. 


"Apa terjatuh di outlet?" 


Arra mengambil jaket yang tergantung di balik pintu 
kamarnya. la berlari mencari taksi. Wajahnya terlihat sangat 
panik. la merasa kenangan bersama Rafa, sahabat masa 
kecilnya sudah lenyap. 


Sampai di outlet, wanita itu tidak mau membuang 
waktunya, ia mencari setiap ruangan di outlet, tapi sayang, 
gelang itu tak kunjung ditemukan. Wanita itu membuang 
napas kasar. 


la berjalan menuju pesisir Pantai dan duduk di bawah 
pohon, di mana tempat favorit Arra membuang lelah dan 
tempat ia berkeluh kesah. 


"Rafa ...." ucap Arra lirih dengan tatapan kosong ke arah 
Pantai. 


"Maafin, Arra ... gelang pemberian Rafa hilang sebelum kita 
bisa bertemu." Air mata Arra terjatuh membasahi pipi. 


FLASH BACK 


Perumahan Grand Asri. 
11 Juni 2001, 10.11 a.m. 


"Arra ... maafin Rafa ya. Rafa harus pergi, ikut mama dan 
papa," ucap anak laki-laki itu kepada anak perempuan di 
depannya yang sedang menahan tangis. "Tapi, Rafa janji 


bakal secepetnya pulang dan ketemu Arra, nanti kita bisa 
main sepuasnya lagi," lanjutnya. 


Anak perempuan yang sedari tadi berdiri di hadapannya 
mulai menangis, air matanya jatuh tanpa memberi aba-aba. 


"Arra, jangan nangis." Anak laki-laki itu menghapus dengan 
lembut air mata yang membasahi wajah sahabatnya. 


"Nanti yang temenin Arra main siapa? Arra gak punya 
temen main selain, Rafa. Rafa jangan tinggalin Arra!" ucap 
anak perempuan itu kekeh bersama tangisnya. la berjalan 
menghampiri dua pasang suami istri yang berdiri di 
belakang anak laki-laki itu. "Om, Tante ... jangan pergi, 
jangan bawa Rafa jauh dari Arra," rengek anak perempuan 
itu. 


"Maaf, Sayang. Rafa harus ikut, Tante dan Om. Arra gak 
boleh sedih, Rafa gak pergi lama kok. Secepatnya Rafa pasti 
akan temui Arra," Jawab wanita itu, yang dikenali sebagai 
ibu Rafa. wanita itu menjongkokan tubuhnya, agar arah 
pandangnya setara dengan Arra. 


Anak laki-laki itu mendekatkan tubuhnya, dan menghapus 
air mata yang mengalir di wajah Arra. Lalu memeluk Arra. 
"Rafa janji bakal temuin Arra secepatnya." Tangisnya 
semakin menjadi-jadi. Bagi Arra, Rafa, adalah sosok sahabat 
berharga. Rafa selalu ada untuk Arra. Arra tidak bisa jauh 
dari Rafa, dan ia tidak tahu bagaimana nanti, jika harinya 
sudah jauh dari Rafa. 


Anak laki-laki itu merogoh sakunya. “Ini untuk, Arra." 
Menyodorkan sebuah gelang rantai kecil yang sangat cantik 
kepada Arra. “Ini punya Almarhumah nenek. Kata nenek, 
Rafa boleh kasi gelang ini ke cewek yang Rafa cinta." Anak 
laki-laki itu menjeda ucapannya. "Rafa cinta Arra, jadi Rafa, 
kasi gelang ini untuk Arra," lanjutnya. 


Empat pasang mata yang sedari tadi memperhatikan 
mereka tersenyum simpul. Kedua orang tua Rafa terharu 
melihat tingkah manis anaknya, mereka tidak menyangka, 
Rafa yang usianya terbilang masih kecil, bisa melakukan hal 
manis seperti itu. 


Arra mengernyit heran. "Rafa kenapa kasinya sekarang? 
Kenapa gak pas kita udah besar aja? Kaya di tv itu, terus 
kita langsung nikah," sahut Arra, yang membuat kedua 
orang tuanya tertawa, diikuti orang tua Rafa. 


Rafa tersenyum malu. la menatap Arra dengan tatapan 
penuh Arti. “Itu beda lagi pastinya." sahut Rafa. “Ini adalah 
gelang yang nantinya bisa mempertemukan kita lagi, Arra 
simpen baik-baik ya. Jangan dihilangin, oke?!" pintanya. 


Arra menjulurkan jari kelingkingnya. "Rafa, janji kan 
perginya gak lama-lama?" 


"Janji!" sahut Rafa. Mereka saling mengaitkan jari 
kelingkingnya. 


FLASH BACK OF 


"Rafa di mana?" ucap Arra, lirih dengan pandangan ke laut. 
"Mana janji Rafa buat nemuin Arra secepat mungkin? Tahun 
demi tahun Arra nunggu. Setiap malam, di saat rindu, Arra 
hanya bisa menangis." 


kakak 


TOK ... TOK ... TOK ... 


Pria itu mengetuk pintu vila berkali-kali, tapi ia tidak 
mendapat jawaban dari seseorang di dalam vila. Kemana 
gadis itu? Apa dia sudah tertidur pulas? Pikir pria yang 
sedang berdiri di depan pintu. 


la mengambil ponsel di dalam saku celana kain hitamnya. 
Menekan angka demi angka yang tertera di layar ponsel, 
lalu menekan tombol hijau, untuk membuat sebuah 
panggilan. 


Tiga kali mengulang panggilan hasilnya nihil. Tak ada 
jawaban dari seseorang yang sedang ia hubungi. 


TOK ... TOK ... TOK ... 


Pria itu mencoba untuk mengetuk pintu lagi, berharap kali 
ini ada jawaban dari seseorang di dalam sana. 


"Arra ..." panggil pria itu. "Kamu sudah tidur? Aku bawa 
pizza nih, kamu pasti lapar kan?" 


Hening ... 


Pria itu lantas menampakan raut khawatir, seketika ia 
menjadi panik. 


Mencoba untuk menggedor pintu lagi dan lagi, dan 
menghubungi wanita itu lagi. Hasilnya masih sama. Tak ada 
jawaban. 


"Kemana sih?!" geram pria itu. 
"Apa iya dia tidur? Jika iya, benar-benar seperti orang mati!" 


"Argghhhh...!" pria itu mengacak-acak rambutnya yang 
tertata rapi. 


la kembali menekan ponselnya, dan menekan salah satu 
nomor yang tersimpan di kontak ponselnya. 


"Hallo ... Bu?" 


"Iya, Pak? Ada yang bisa saya bantu?" 


"Apa saya bisa minta kunci duplikat?" 
"Bisa, Pak. Tapi, kalau boleh tahu, untuk apa, Pak?" 


"Kuncinya terbawa teman saya, dan sepertinya dia tidak 
pulang." Arga membuat alasan. 


"Oh, begitu. Baik, sebentar lagi anak saya membawakan ke 
sana, Pak." 


"Baik, Bu, terima kasih banyak." 
TUT ... TUT ... TUT ... 
Pria itu menutup teleponnya. 


Pikirannya kalut. la sangat cemas memikirkan Arra. "Shit! 
Ada apa denganku? Kenapa rasa khawatirku berlebihan 
seperti ini? Come on, Ga! Dia hanya sekertaris lu! Jangan 
berlebihanlah!" monolognya. 


"Permisi, Kak," ucap seorang gadis, yang usianya kurang 
lebih 5 tahun di bawah Arga. 


"Iya?" sahut Arga. 
"Saya anak, Bu Desi. Mau kasi kunci vila." 
"Oh ... iya, terima kasih." 


Tak ada jawaban dari gadis itu, Arga bisa melihat gadis itu 
diam mematung menatapnya, dengan lekuk bibir tertarik ke 
atas. Apa yang sedang dilamunkan gadis itu? Pikir Arga. 


"Hallo ..." Ucap Arga, menjentikan jarinya ke arah pandang 
gadis itu. 


"Aaa ... aaa i-iya, maaf, Kak." 


"Oke," sahut Arga, singkat. 


Gadis itu masih diam menatap Arga. Oh shit! Ada apa 
denganku? kenapa sekujur tubuh ini terasa kaku? Oh Tuhan, 
Pria di hadapanku ini begitu tampan. Secara tidak langsung 
aku telah terhipnotis oleh tatapannya. Batin gadis itu. 


"Kenapa masih di sini?" tanya Arga. 
"E-ee... I-ya... itu kuncinya, gimana?" 
"Besok saya yang kasi ke ibu kamu." 


"Gak usah repot-repot, Kak. Kalau gitu biar besok pagi saya 
yang ke sini mengambilnya." 


"Oke, atur aja. Saya mau masuk." 


Gadis itu diam, memperhatikan punggung Arga yang 
sedang membuka pintu vila. 


Arga mengernyit heran mendapati keadaan vila yang sangat 
berantakan. Ada apa ini? batinnya. Arga mengetuk pintu 
kamar Arra. 


"Rra ... sudah tidur?" 

Sunyi ... tak ada jawaban. 

TOK ... TOK ... TOK ... 

"Arra ... aku bawa pizza ni, mau gak?" 


Dengan perasaan was-was, ia terpaksa membuka pintu 
kamar Arra. Tapi, yang ia dapat kamar yang kosong. Tidak 
berpenghuni. Jelas, itu membuat Arga semakin panik. Ia 
mencari ke setiap ruangan yang ada di vila. Sosok Arra pun 
tak juga tertangkap oleh matanya. 


"Ahh...! Kenapa sih hobi banget buat orang khawatir?!" 
gerutunya. 


Dengan cepat Arga mengambil ponselnya, mencoba 
menghubungi Arra lagi. Sayang, lagi-lagi tak ada jawaban. 


"Kamu di mana sih? Kamu ke mana lagi?" Rautnya sangat 
cemas. 


la membuka aplikasi yang telah di pasangkan Antara pada 
ponselnya. la kebingungan mendapati lokasi yang tertera 
pada layar ponselnya. "Maksudnya apa sih ini?!" ucapnya 
kesal. "Apa sudah tidak berfungsi lagi?" 


"Argghh..." Arga melempar ponselnya ke atas sofa dengan 
kasar. Kemudian menjatuhkan bokongnya ke sofa. 


Arga kebingungan harus mencari Arra ke mana. Pikirannya 
benar-benar kalut. la ketakutan, sungguh takut! Arga 
teringat ucapan Antara tentang om Bagus yang berusaha 
menyakiti Arra. 


"Aku salah! Aku yang salah! Aku kira dengan mengantarmu 
sampai vila, aku tidak akan kehilangan kamu. Tapi nyatanya 
kamu hilang, dan membuatku sangat khawatir," 
monolognya. 


Arga beranjak dari duduknya. la tidak mau membuang 
waktunya berdiam diri. la harus secepatnya mencari Arra, ke 
mana pun itu. Malam ini ia harus bertemu wanita itu, harus! 


Baru melangkahkan kakinya dua langkah, Arga mendapati 
sosok wanita yang berjalan lemas, dengan mata 
sembabnya. 


"Arra ..." Arga menghampiri wanita itu. "Kamu ke mana aja 
sih?" 


Arra tidak menjawab, ia tetap berjalan pelan dengan sedikit 
tertunduk. Ia tidak memperdulikan Arga yang sedang berdiri 
di hadapannya. 


Arga tidak tinggal diam, ia menarik tangan Arra, kemudian 
memegang wajah Arra dengan kedua tangannya. Arga 
mengangkat sedikit wajah Arra ke atas, dan ia bisa melihat 
dengan jelas wajah wanita itu. 


Arga mengelus lembut kelopak mata Arra yang terlihat 
sangat sembab. "Kamu kenapa lagi?" tanya Arga lirih 
dengan raut sangat cemas. 


Arra diam, ia tidak menjawab pertanyaan Arga. Air matanya 
mengalir pada wajah cantiknya. 


Arga membawa Arra ke dalam dekapannya, kini Arra masuk 
ke dalam hangatnya pelukan Arga. 


"Menangislah, jika itu membuatmu tenang." 


Tangisan Arra semakin pecah, itu bukan hanya tangisan 
kehilangan sebuah gelang berharga. Melainkan tangis rindu 
yang selalu ia pendam. 


Bagaimana bisa ia hidup tenang, jika sebagian dari 
hidupnya menghilang begitu saja. Janji yang ia tunggu tak 
kunjung terwujud. 


Sejak kemunculan Antara ia mampu sedikit demi sedikit 
mengalihkan Rafa dari pikirannya, tapi sekarang Antara pun 
ikut lenyap dari hidupnya. Dewi fortuna sedang tidak 
memihak padanya, selalu kehilangan apa yang ia anggap 
berharga di hidupnya. 


Kini di hadapannya ada sosok pria yang selalu ada di kala ia 
merasa sedih dan membutuhkan pundak. Walaupun sifatnya 


dingin, tapi Arra bisa merasakan kehangatan. 


Arra bisa merasakan degup jantung Arga yang sedang 
melaju kencang. Arra menatap pria itu sendu. la takut 
menaruh hati pada pria yang sekarang sedang memeluknya. 


Arra benar-benar takut harus kehilangan Arga. Seperti 
kehilangan Rafa dan Antara. Ia berusaha keras untuk tidak 
jatuh cinta pada Arga dan tidak menganggap Arga sosok 
yang berharga. 


"Sekarang sudah tenang?" tanya Arga, menghapus sisa air 
mata yang masih menempel pada pipi chubby Arra. 


Arra mengangguk pelan. "Terima kasih, Ga." 


"Sekarang ... apa mau cerita?" tanya Arga, dengan 
tangannya menunjuk sofa. Meminta Arra untuk duduk di 
sofa. 


Arra melangkahkan kakinya menuju sofa dan diikuti Arga. 
"Gelangku hilang." 


"Gelang?" tanya Arga, la baru teringat akan gelang Arra 
yang sedari tadi bersamanya. la lupa memberikan Arra 
gelang itu, karena kegiatannya yang begitu padat hari ini. 


"Gelang ini maksudmu?" Menyodorkan gelang milik Arra. 
Arra mengernyit heran. "Iya, kenapa bisa ada di kamu sih?" 


"Tadi siang jatuh saat kamu bersama Antara, dia yang 
nemuin dan nitip suruh kasi ke kamu. Tapi aku lupa. Maaf ... 
ya." ucap Arga dengan rasa bersalah. "Apa karena ini kamu 
menangis?" 


"Oh ... gapapa kok." sahut Arra. "Sebenarnya bukan hanya 
karena itu." 


"Lalu?" 


Ketika hendak memulai bercerita, kepala Arra terasa sangat 
sakit, matanya menjadi berkunang-kunang. Tak lama 
kemudian Arra jatuh pingsan. 


"Arra...!" 
Dengan cepat ia membawa Arra ke rumah sakit terdekat. 


KKK 


"Gimana, Dok?" tanya Arga kepada dokter, setelah 
memeriksa kondisi Arra. 


"Tenang dulu, wajah kamu khawatir sekali," ucap dokter itu. 
"Pacar kamu gak apa-apa kok, dia hanya demam biasa. 
Beruntung sekali ya, punya pacar perhatian kayak kamu," 
goda bu Dokter. 


Arga menggaruk tengkuknya yang sudah pasti tidak gatal. 


"Hmm ... terima kasih, Dok," sahut Arga, tidak lupa dengan 
senyum malunya. 


"Besok pagi dia sudah bisa pulang, biarkan dulu istirahat 
semalam di sini." 


Arga membalas dengan anggukan. 
"Saya tinggal dulu." 


"Sekali lagi, terima kasi, Dok." 


"Sama-sama. Jaga pacar kamu, jangan sampai kelelahan dan 
jatuh sakit lagi." 


Lidah Arga terasa tertahan, kenapa berat sekali mengatakan 
kalau Arra bukanlah kekasihnya. la mengiyakan saja ucapan 
dokter itu. Apa Arga berharap kalau nanti Arra akan menjadi 
kekasihnya? 


Dokter itu berlalu, meninggalkan kamar yang dihuni Arra. 
Setelah menatap raut malu yang tergambar jelas di wajah 
Arga. 


Arga duduk memandang Arra yang masih tidak sadarkan 
diri. 


la menyentuh helai demi helai rambut yang menutup wajah 
Arra. 


"Aku tidak tahu, kenapa aku selalu khawatir denganmu. Aku 
tidak ingin melihatmu bersedih dan menangis." 


"Aku ingin selalu membahagiakanmu ... dan aku ingin 
menjadi alasanmu tersenyum." 


"Apa aku sudah jatuh cinta denganmu? Entahlah, aku 
sendiri tidak tahu apa alasan dari rasa khawatirku." 


TOK ... TOK ... TOK ... 

"Permisi, Pak. Sudah bisa urus administrasi, di lantai dua." 
"Oh ... iya, terima kasih, Sus." 

"Sama-sama, Pak. Permisi." 


Arga bangkit dari duduknya, atensinya masih tertuju untuk 
wanita yang sedang tertidur lemas di atas tempat tidur 
rumah sakit. 


"Aku tinggal sebentar ya," ucap Arga mengelus surai hitam 
milik Arra. 


Arga berlalu dan menuju lantai dua, untuk mengurus 
administrasi. 


Langkah Arga terhenti. 


"Hai ... Ga, lama tidak jumpa," sapa seorang wanita, yang 
mengejutkan langkahnya. 


kakak 


Hai... Haii... Yah abis deh part ini- 
Oke gapapa, semoga temen-temen mau bersabar 
untuk menantikan kisah selanjutnya. 


See you next chapter! 


—!"mEX P 


Oh iya... 
Selamat Ulang Tahun Indonesiaku tercinta 


INDONESIA Bukan tentang, aku, kamu atau pun dia. 
Indonesia adalah KITA! 


Bagaimana kita menjaga persatuan ras, suku 
bangsa, dan agama. 


Walaupun banyak perbedaan. 
Harus tetap menjadi satu. 

Walau banyak perdebatan 

Tidak boleh sampai pecah. 
Jadilah Generasi yang cerah. 
Untuk mengharum kan INDONESIA 


Dirgahayu NKRI ke- 75 
Semoga Indonesia bisa semakin merakyat dan rakyat 
bisa semakin mengindonesia. 


KKK 


Bye... Bye... 


21. Pacar 


Annyeong, balik lagi ke laptop! Ga deng, hahaha. Balik lagi 
ke Antara, Arra dan Arga. Yeeeyyy. Girang sendiri aku, 
wkoKkokok. 


Duh ga kerasa ya, hari ini 25 Agustus 2020 Antara, Arra dan 
Arga udah dua bulan gabung di dunia oren, hihiw- 


Gak bosen-bosen aku bilang terima kasih buat kalian yang 
udah setia baca work aku. Terharu aku sumpah, boleh 
nangis gak? Gak ah! Aku gak cengeng. Wkwkwk. 


Intinya terimakasih banyak yaa, buat cmiwiw-cmiwiw aku, 
love you so much! 


Yaudahlah, kalau diterusin ga kelar-kelar aku ngbacot 


Langsung aja yuk, baca A-3 part 20. Pacar? 


dak 


Huh . 
Untung aku belum menaruh rasa. 
Ternyata dia ada yang punya. 


dak 


Arga mengernyit. Ngapain lo di sini? tanya Arga. 


Jelas saja Arga terkejut. la tidak menyangka bertemu wanita 
itu di sini. Wanita yang tidak pernah ia jumpa lagi kurang 
lebih 5 tahun belakangan ini. 


Arga masih ingat, terakhir kali perpisahan mereka. Dimana 
wanita di hadapannya itu menangis tak ingin jauh dari Arga. 
Namun ayah wanita itu memaksanya harus ke Swiss, 
melanjutkan pendidikan. 


Ayahnya adalah salah satu rentetan orang terkaya di 
Indonesia. Siapa yang tidak kenal pemilik Palace Hospital? 
Geraldy Alexander! 


Palace Hospital letaknya tidak hanya di satu tempat. Hampir 
di seluruh wilayah Indonesia terdapat bangunan tinggi nan 
megah, dengan design rumah sakit menyerupai istana. 


Wanita itu akhirnya pasrah, dan mengikuti perintah 
ayahnya. Dengan hati terpaksa, ia harus terima hari-harinya 
jauh dari Arga, pria yang sangat dicintai sejak duduk di 
bangku SMA. 


Aku praktek di sini. Aku seneng sekali bisa ketemu kamu di 
sini, Ucap wanita itu dengan raut bahagia. 


Oh. Arga berlalu meninggalkan wanita itu. la tidak 
memperdulikan kata demi kata yang keluar dari bibir indah 
wanita di hadapannya. 


Masih aja sinis. Gak ada yang berubah dari kamu. Wanita itu 
berusaha menyamai langkah Arga. By the way, kamu 
kenapa ada di rumah sakit? Kamu sakit? Nada wanita itu 
berubah menjadi cemas. 


Pria itu tetap berjalan tanpa memperdulikan wanita di 
sampingnya berceloteh. 


Kamu tahu kan? Semakin kamu menghindar semakin aku 
tertantang." 


Whatever! 


Langkah wanita itu terhenti dan membiarkan Arga berlalu 
sendiri. la tersenyum smirk. Akan aku pastikan kamu jatuh 
ke pelukanku, Arga. Aku tidak akan melepasmu lagi! 


Arga menuju meja kasir rawat inap dan mengurus segala 
administrasi. Banyak pasang mata yang memperhatikannya, 
dan banyak pula yang berbisik tentang Arga. Bukan hanya 
sekali dua kali Arga mendengar para wanita 
membicarakannya, jadi ia sudah terbiasa. 


Aduh ganteng banget gak sih? 
Iya, tampannya buka main. 


Kalian tahu? Sepertinya dia menunggu pacarnya yang 
sedang sakit. 


Iyakah? 

Iya, tadi aku lihat. 

Ah patah hati aku. 

Makanya jangan mimpi ketinggian. 

Cantik gak sih? 

Menurut aku sih, lebih cantik aku. Wanita itu terkekeh. 


Arga mengabaikan suara-suara yang menyapa liang 
telinganya. Setelah selesai mengurus administrasi ia 
kembali ke kamar palace suite 030. 


Sudah bangun? tanya Arga, ketika mendapati Arra yang 
tengah terduduk di atas hospital bed. 


Kenapa aku bisa ada di sini? tanya Arra dengan raut 
bingungnya. 


Tadi kamu pingsan. 

Pingsan? 

Hm. 

Kok bisa? Padahal, kan, aku sehat-sehat aja. 


Sehat kamu bilang? Kamu demam, Arra! Ya walaupun 
demam biasa, tetap saja kamu harus banyak istirahat! Lain 
kali gak usah ngeyel kalau aku suruh istirahat! 


Ih, kok marah sih?! 
Karena kamu selalu merepotkan! Paham?! 


Ya ... maaf sudah merep ucapan Arra terpotong ketika 
mendapati suara yang menyapa telinganya. 


Permisi, ucap suara seorang wanita yang sedang berdiri di 
depan pintu, dengan senyumnya yang sumringah. 


Kedua pasang mata yang berada di dalam kamar palace 
suite 030 itu dengan bersamaan mengalihkan 
pandangannya ke depan pintu. 


Arga mengenali wajah itu, ia cukup terkejut melihat hadir 
wanita itu. Untuk apa sih wanita gila ini ke sini! Batin Arga, 
geram. la mencoba menahan amarahnya, untuk tetap 
terlihat tenang di depan Arra. 


Wanita itu mulai melangkahkan kakinya, mendekatkan 
dirinya di samping tubuh Arga. 


Arra melemparkan senyumnya. Bagaimana keadaan saya, 
Dok? tanya Arra, menatap wanita yang sedang mengenakan 
pakaian layaknya seorang dokter. 


Hm maaf bukan saya yang menangani kamu, balasnya, 
dengan suara sok manis. Tentu saja membuat raut Arra 
berubah menjadi bingung. 


Arra berpikir, untuk apa dokter ini masuk ke kamar Arra jika 
bukan untuk memberi tahu Arra bagaimana kondisinya? la 
semakin dibuat bingung ketika melihat wanita itu menatap 
Arga dengan tatapan berbeda. Siapa wanita ini? Apa 
tujuannya? 


Ah kamu pasti bingung ya? Kenalin. Wanita itu menjulurkan 
tangannya. "Aku Selena, mantan Arga, dan sebentar lagi 
kita akan balikan, ucapnya penuh percaya diri, tatapan dan 
senyumnya begitu angkuh. 

Arra melirik Arga, ia benar-benar dikejutkan dengan sosok 
yang baru diketahui adalah mantan kekasih Arga. 


Wanita itu sungguh cantik. Dengan balutan jas putih, 
layaknya seorang dokter. Tubuhnya tidak terlalu tinggi, 
tidak juga terlalu pendek. Ditambah lagi postur badannya 
yang sangat ramping, seperti gitar spanyol. Rambut yang 
diikat satu bak kuncir ekor kuda, dan keningnya dihiasi 
rambut-rambut tipis menambah kecantikan yang dimiliki 
dokter Selena. 


Apa benar wanita ini adalah mantan kekasih Arga? Batinnya 
terus bertanya-tanya. 


Karena pikirnya selama ini Arga tidak pernah berpacaran, 
dan Arga tidak pernah bercerita tentang mantan kekasihnya 
itu. Ah iya! Untuk apa juga Arga menceritakan tentang 
mantan kekasihnya kepada Arra. 


Jantung Arra tiba-tiba berdegup, ia tidak tahu apa arti 
degupan itu. 


Tentu saja Arga semakin menajamkan tatapannya. 


Iya kan, Ga? lanjut wanita itu ketika melihat Arga dan Arra 
hanya memasang raut terkejut. 


Oh salam kenal kalau gitu, Dok. Saya Arra, sekretaris Bos 
Arga. Arra menatap wanita itu dan Arga secara bergantian, 
lalu tersenyum simpul. 


Rra, saya tinggal sebentar, ucap Arga. Ayo, kita ngomong di 
luar, lanjutnya, kemudian berlalu, tanpa menatap wanita itu. 


Saya tinggal dulu ya, mantan pacar mau ngobrol, wanita itu 
terkekeh. Oh iya kamu cepet sembuh ya. 


Arra tersenyum. Hm terima kasih. 


Arga menarik kasar tangan wanita yang dikenal bernama 
Selena itu. Wanita itu adalah salah satu dokter spesialis 
jantung yang baru saja bertugas di rumah sakit ini, dan 
anak dari pemilik rumah sakit megah ini. 


Maksud, lo, apa sih? 
Wanita itu mengernyit. Apa bagaimana? 
Sejak kapan kita pacaran? Jangan ngaku-ngaku, lo! 


Wanita itu melemparkan senyum smirk. Sejak kuliah. Sejak 
kita tidur di ranjang bersama. 


Arga menggelengkan kepalanya. Sinting ya, lo! Semua itu 
jebakan! Lo, yang jebak gue! 


Gue gak pernah jebak lo! Memang nyatanya lo yang ngajak 
gue ngamar! Walau dingin, lo bejat juga ya! Atau memang, 
lo sengaja nutup kebejatan lo dengan berkepribadian 
dingin? Wanita itu terkekeh. 


Arga nyaris saja melayangkan tamparan ke wajah cantik 
milik dokter Selena. Namun diurungkan, karena Arga tidak 
pernah mau mengotori tangannya untuk melukai seseorang, 
apa lagi itu seorang wanita. 


Gue harap lo gak pernah ngusik hidup gue lagi! Gue sudah 
cukup gila ngadepin lo dari SMA! 


Lagi-lagi wanita itu memasang senyum smirk. Lo lupa 
slogan gue? Wanita itu menatap tajam mata Arga. la 
menjinjitkan tubuhnya, dan mendekatkan wajahnya ke 
depan wajah Arga, sehingga arah pandang mereka bertemu 
sangat dekat. Semakin lo larang, semakin gue garang! 
Wanita itu memundurkan tubuhnya menjauhi wajah Arga. 
Bye see you next time, Honey! Aku tugas dulu ya. 
Tangannya mengelus lembut pipi Arga. Dengan sigap Arga 
menepis tangan mungil itu. 


Arga merasa geram dengan wanita yang baru saja berbicara 
dengannya. la tidak habis pikir, setelah bertahun lamanya ia 
terbebas dari ikatan dengan iblis, kini iblis itu hadir lagi 
mengganggu dirinya. 


la menepis semua pikiran yang tengah bermain di 
kepalanya, dan membuat sebuah perintah untuk kakinya 
agar membawanya kembali ke kamar palace suite 030, yang 
kini dihuni oleh Arra. 


Mata Arra terpejam, sepertinya ia sudah kembali masuk ke 
alam bawah sadar, terbawa arus dalam lautan mimpi. 


Arga tersenyum. Kamu terlalu mudah tidur di mana saja, 
ucapnya, ketika ia telah duduk di kursi yang letaknya tepat 
di samping hospital bed. 


Lagi-lagi atensinya difokuskan untuk wanita yang sedang 
tertidur. Hingga pada akhirnya ia ikut tertidur dengan 


berpangku tangan di atas hospital bed. 


kakak 


Rumah sakit? Kenapa bisa di rumah sakit? Apa sakitnya 
parah? Pria itu cemas, setelah melihat layar ponselnya. 


Dengan cepat, pria itu bangkit dari tidurnya, melangkahkan 
kakinya terburu-buru. la masuk ke dalam mobil berwarna 
silver yang terparkir rapi di lobby hotel. 


la melajukan mobilnya dengan kecepatan maksimal menuju 
rumah sakit Bali Palace Hospital. Hanya menempuh waktu 
kurang dari 30 menit, pria itu sampai pada tujuannya. la 
berlari dengan menempelkan ponselnya pada dinding 
telinganya, setelah membuat sebuah panggilan. Tapi 
sayang, tak ada jawaban dari sosok yang ia hubungi. 


Permisi, Mba ucap pria itu ketika kakinya telah berpijak di 
depan meja resepsionis. 


Iya, ada yang bisa di bantu, Bli? jawab wanita berparas 
cantik, dengan logat khas Bali. 


Pasien atas nama Clarra Ananda Wijaya, ruang berapa, Mba? 
Sebentar, saya cek dulu, Bli. 


Pria itu melemparkan senyum. Senyum yang bercampur 
rasa khawatirnya. 


Tidak perlu menunggu lama, wanita berparas cantik itu 
kembali dengan sebuah informasi yang sudah ditunggu- 
tunggu pria itu. 


"Permisi, Bli, pasien atas nama, Clarra Ananda Wijaya ada di 
kamar palace suite 030." 


"Okay, thank you, mba Ayu Larasati," ucap pria itu, setelah 
membaca sebuah nametag yang terpasang di baju wanita 
itu. 


Pria itu kembali berlari, ia ingin segera menemui wanita 
yang membuatnya khawatir setengah mati. 


Kakinya terhenti tepat di depan pintu yang bertulis palace 
suite 030. Pintu kamar itu tidak tertutup sempurna, ada 
celah untuk pria itu mengintip sedikit situasi di dalam 
kamar palace suite 030. 


la tersenyum ketika mendapati, seorang wanita yang 
sedang menatap lembut pria yang tengah tertidur di atas 
tangannya. 


la mengatur laju napasnya setelah berlari tadi, lalu 
membuangnya secara perlahan "Hmm ... sudah tidak 
sepantasnya aku menaruh rasa khawatir lagi. Ada dia yang 
selalu bisa menjagamu. Aku tenang, Rra. Sebentar lagi aku 
yakin, rasamu akan beralih," ucapnya, lalu melangkahkan 
kakinya mundur, dan pergi meninggalkan kamar itu. 


kakak 


Mentari begitu bersinar, cukup menyilaukan dua pasang 
mata yang sedang bersiap untuk meninggalkan ruangan itu. 


Arga membantu Arra beralih dari kasur menuju kursi roda. 


"Berlebihan deh, Ga! Aku bisa jalan kok! Lagian aku demam 
biasa, bukan patah tulang!" ucap wanita itu ketika Arga 
memaksanya untuk menggunakan kursi roda. 


"Mau pakai kursi roda atau aku yang gendong?" sahutnya, 
tetep kekeh agar wanita itu menuruti pintanya. 


"Lama-lama Anda ngeselin, Bos!" 


"Nah! Sudah ingatkan kalau saya bos kamu? Jadi dengar! Ini 
perintah! Ikuti saja!" sahut Arga dengan nada tegasnya. 


Arra membuat lekukan pada bibirnya, seperti mulut ikan 
cupang. 


"Itu namanya, pacar kamu perhatian, Arra," celetuk suara 
dari balik pintu, yang tentu saja mengejutkan Arra dan Arga. 


Dokter Natasya mendekat. 
Arga dan Arra hanya menyengir bingung. 


Pacar? Sejak kapan pria dingin ini menjadi pacarku? Batin 
Arra. 


"Sudah mau balik ya?" tanya dokter basa-basi. 

"Iya, Dok," sahut Arra. 

"Kamu jaga kesehatan ya, jangan sampai tumbang lagi." 
"Siap! Bu Dokter!" 

"Kamu juga, inget pesan saya kemarin, dijaga pacarnya." 


Lagi-lagi Arra mengernyit bingung. "Maaf, Dok. Pacar? 
Maksud, Dokter?" 


"Pria ini pacar kamu kan?" 


Arra tersenyum kecil, dan Arga hanya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Dia hanya atasan saya, Dok." 


"Ah ... benarkah? Saya kira kalian pacaran. Aduh! Maaf ... 
soalnya bos kamu ini begitu perhatian, seperti seorang 
kekasih," sahut dokter Natasya, dengan tatapan menggoda. 


"Biasa saja kok, Dok," kali ini Arga angkat bicara. Ia benar- 
benar malu dengan situasi ini. 


Dokter Natasya terkekeh. Iya sudah, saya pamit. Kalian hati- 
hati ya. 


Baik, Dok. Terima kasih, sahut Arra, dan Arga hanya 
melemparkan senyumnya. 


Arga mendorong kursi roda menuju basement. 


Seluruh pasang mata di penjuru rumah sakit menatap 
keduanya. Entah apa yang salah dari Arra dan Arga, tapi 
mata-mata itu terus memperhatikan Arra dan Arga. 


Arra merasa sungguh malu, ia tidak terbiasa dengan tatapan 
seperti itu. Tapi Arga malah terlihat santai. la dengan 
percaya diri mendorong kursi roda yang di duduki Arra. 


Arga menuntun Arra masuk ke dalam mobilnya. 
"Bisa kok, Arga. Aku bisa sendiri." 

"Diam!" 

"Arggghhhh ..." Arra meraung kesal. 


Arra merasa malu dengan banyaknya pasang mata yang 
terus memperhatikan mereka. Kali ini ia pasrah akan 
kelakuan bosnya. Malas mencari perkara, karena niat bosnya 
ini baik, walaupun sedikit membuat Arra malu. 


Kini mereka sudah berada di dalam mobil, Arga dengan 
sigap memasangkan seat belt ke tubuh Arra. Tidak bosan- 


bosannya Arga membuat jantung Arra tiba-tiba terkejut. 
Arra pun sampai tidak habis pikir. Mengapa jantungnya 
selalu berdegup ketika terlalu dekat dengan Arga. 


Arga melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Seperti biasa, suasana di dalam mobil akan terasa sangat 
sunyi, jika Arra tidak berceloteh ria. Kali ini Arra memilih 
diam, karena kondisi tubuhnya yang terbilang masih lemas. 
Arga belum juga berubah, Arga masihlah Arga yang irit 
bersuara. 


Sosok gadis cantik tengah duduk di sofa depan vila. Ia 
adalah anak dari pemilik vila. Tujuan gadis itu sudah 
diketahui Arga, dan Arra mengernyit bingung mendapati 
ada seorang gadis tengah terduduk di sana. Arra menatap 
Arga, dengan tatapan bertanya. 


Anak pemilik vila, ucap Arga, tanpa Arra bertanya Arga 
sudah tahu apa maksud dari tatapan yang dilemparkan 
Arra. 


Oh iya kamu kan punya indra ke 6, kamu bisa baca 
pikiranku, ucap Arra. 


Tentu saja membuat Arga terkekeh. Wanita di sampingnya 
ini masih saja mengingat lelucon yang ia ciptakan. Arga 
hanya tersenyum smirk. la puas setiap kali menjahili Arra. 


Gadis itu mengernyit bingung ketika mendapati Arga 
berjalan merangkul tubuh Arra. Hatinya sungguh tidak 
senang mendapati pemandangan seperti ini. 


Pagi kak, sapa gadis itu. 


Pagi balas Arra ramah, dan Arga hanya melemparkan 
senyum tipisnya. 


Arga merogoh sakunya. Nih. la menyodorkan sebuah kunci 
vila ke tangan gadis itu. 


Ini siapa, Kak? tanya gadis itu, menunjuk Arra. Pacar, Kakak? 
Iya, Pacar saya, sahut Arga dengan cepat. 


Arra mengubah pandangannya, kini ia menatap tajam pria 
di sampingnya. la tidak habis pikir, Arga mengatakan bahwa 
ia adalah pacarnya. 


Oh iya deh kalau gitu, Kak, gadis itu tersenyum kecut. 
Permisi, saya balik dulu, lanjutnya. 


CEKLEK! 


Arga membuka pintu vila, kemudian menutup kembali 
ketika tubuhnya sudah berada di dalam. 


Maksud kamu apa sih?! tanya Arra heran. 


"Jangan ke geeran dulu. Aku hanya malas saja harus 
meladeni gadis itu. Dia adalah wanita ke 1001 yang 
menargetkanku untuk menjadi kekasihnya, jelas Arga 
dengan percaya diri. 


Arra melongo tak percaya mendengar ucapan bosnya. Bisa 
narsis juga ucapan bos yang terkenal garang ini, pikirnya. 


PEDE banget lo! 
Gak percaya dibilangin. 
Ember! 


Ya udah terserah! sahut Arga. Bisakan ke kamar sendiri? Aku 
mau mandi, gerah dari semalem gak mandi. 


Bisalah, aku punya dua kaki buat jalan! sahut Arra dengan 
nada terdengar sinis. 


la berlalu meninggalkan Arga, dan masuk ke dalam 
kamarnya. 


kakak 


Sherin, Bimo dan Ayumi. Kalian lebih dulu terbang ke Bali 
untuk membantu Arga dan Arra. Lusa saya dan lainnya akan 
menyusul, ucap pak Dante dalam meeting besar bersama 
team panitia grand opening new outlet La Dante Italian 
Kitchen and Bar. 


Ayumi adalah, team kreatif yang selalu berurusan dengan 
sosial media. Ayumi memang paling bisa diandalkan, karena 
kerjanya yang cepat dan tepat. 


Siap, Pak, jawab mereka bersamaan. 


Saya boleh ikut terbang ke Bali sekarang gak, Pak? tanya 
Devita dengan raut melasnya. 


Lusa! Tugas kamu di sini belum selesai! sahut pak Dante, 
tegas. 


Devita memasang raut kesal. Ia sudah sangat merindukan 
sosok Arga. la berharap besar untuk diijinkan terbang ke 
Bali malam ini, bersama Sherin, Bimo dan Ayumi. 
Sayangnya, pak Dante kekeh untuk memintanya berangkat 
lusa. 


Hatinya tidak tenang membiarkan Arra memiliki waktu 
banyak dengan Arga, di tambah lagi Arga yang tidak pernah 
menggubris pesan darinya. Huh! Menang banyak lo, Rra! 
Batinnya. 


Malam ini ke tiga kawan Arra sedang berada di dalam 
pesawat. Perjalanan Jakarta menuju Bali, pesawat mereka 
tiba di Bandara Ngurah Rai pukul 20.00. Sherin sangat tidak 
sabar ingin melihat indahnya Pulau Bali, menyatukan 
jiwanya dengan pasir dan deburan Laut Bali. 


Mereka dijemput dengan supir yang sudah disiapkan pak 
Dante. 


Dari team La Dante? tanya seorang pria kepada tiga 
sekawan yang sedang celingak-celinguk menunggu 
jemputan. 


Iya, tepat sekali, sahut Bimo dengan suara gemulai. 


Saya, Made Raditya, yang akan mengantar mba dan mas- 
nya ke vila, ucap pria itu dengan logat khas Bali. 


Duh bli-nya ganteng ya bisik Sherin kepada Ayumi. 
Ho oh, banget! balas Ayumi berbisik. 
Ya sudah, mari saya antar ke mobil. 


Di sisi lain, Arga dan Arra bergulat dengan keributan hal 
sepele. Dimana Arga memaksa Arra untuk menyantap bubur 
yang sudah di buatkan Arga. Sayangnya, Arra tidak doyan 
memakan bubur. la ingin makan spaghetti, pizza, ayam 
bakar dan nasi goreng. Arga tidak mengijinkannya, 
sehingga menimbulkan percecokan. Seperti percecokan 
rumah tangga. 


Makan! paksa Arga menyodorkan sendok yang berisi bubur 
ke mulut Arra. 


Pizza aja . 


Besok! Sekarang ini dulu, biar bisa minum obat, ucap Arga. 
Aksi mereka itu sedang di perhatikan oleh tiga pasang mata. 


Cie cie ucap seseorang di balik pintu, yang sedari tadi 
memperhatikan mereka. 


Arga dan Arra menoleh bersamaan, tangan Arga masih pada 
posisi menyuapi bubur ke mulut Arra. 


Sherin Bimo Ayumi Arra berlari memeluk tiga kawannya. 
Ah gue kangen kalian, ucap Arra. 


Lagi-lagi Arga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
belakangan ini menggaruk tengkuk menjadi hobi baru Arga. 


Gue juga kangen, lo Rra! sahut Sherin. 
Kenapa gak bilang kalau pada mau ke Bali? 
Kejutan, sahut Bimo. 


Ekhm! suara Arga terdengar. la merasa diabaikan sebagai 
atasan. 


Eh iya, hallo, Pak Arga. Selamat malam, ucap Sherin, lalu 
disusul senyum canggung dari ke dua temannya. 


Malam ... ya sudah, saya mau istirahat, ucap Arga, terdengar 
dingin. Arra! Saya harap esok kondisi kamu sudah baik, agar 
bisa kerja dengan maksimal! 


Arra mengangguk. Baik, Pak. 
Arga berlalu, masuk ke dalam kamarnya. 


Lo, sakit, Rra? 


Demam biasa kok, sahut Arra. Eh duduk yuk, gak pegel 
berdiri terus? 


Mereka berjalan menuju sofa yang tidak jauh dari bibir 
pintu. 


Bener cuma demam biasa? tanya Sherin memastikan. 
Arra mengangguk. 


By the way Pak Arga perhatian banget sama lo, Rra, ucap 
Ayumi sedikit berbisik. 


Iya, sampe mau disuapin gitu, sambung Bimo. Gak ada apa- 
apa kan di antara kalian? 


Apaan sih kalian! Ya gak adalah! Jangan mikir aneh-aneh 
deh! 


Siapa tau kan ya hati mana ada yang tau berlabuhnya 
kapan, ucap Sherin, dengan tatapan menggoda. 


Udah ah! Gue mau tidur! Bye! 


Woi! Kita baru dateng ni, tidurnya di mana? Bimo sedikit 
berteriak. 


Itu ada 3 kamar kosong yang bisa kalian huni, ucap Arra, 
dengan menunjuk kamar-kamar yang ia maksud. 


Grogi tu anak, makanya cepet-cepet masuk kamar, ucap 
Bimo. 


Lu kalau dikasi gibah nomor satu, Bim! 


Iyalah! Gue kan The gueen of gibah! Bimo terkekeh. 


KKK 


Selamat pagi semua sapa Arga kepada karyawannya yang 
tengah sarapan di meja makan. 


Bapak mau? tanya Bimo, yang sedang asik mengoleskan 
selai coklat di atas roti. 


Tidak, terima kasih, sahut Arga. 


Atensi Arga tertuju untuk wanita yang tengah asik 
mengunyah rotinya. Bagaimana keadaan kamu, Rra? 


Arra menghentikan aksi makannya. Sudah sangat sehat, 
Pak. 


Bagus! ucapnya. Baiklah, kalau begitu saya duluan ke 
outlet. Kalian berangkat dengan Bli Made, dia sudah 
menunggu di depan. 


Baik, Pak, ucap mereka bersamaan. 


Arga berlalu, masuk ke dalam mobil berwarna hitam yang 
baru saja dibersihkan oleh Made. 


Arra dan teman-temannya melanjutkan sarapan yang tadi 
terpotong. 


Rra, lu bener gak ada hubungan apa-apa sama Pak Arga? 
celetuk Ayumi. 


Kenapa sih, itu muluk yang ditanya?! 


Iya soalnya gosip lo sama Pak Arga di kantor memanas, 
sambung Bimo. 


Hah? Arra terkejut, ia menegakan tubuhnya yang sejak tadi 
tengah bersandar manja pada kursi. Gosip Apaan? 


Gosip lo bermalam di kamar Pak Arga. 


Arra teringat malam itu, di mana malam ia tertidur di kamar 
Arga. Tanpa teman-temannya memberi tahu siapa sang 
penyebar gosip, Arra sudah tahu siapa sosok itu. 


Devita? Devita kan yang nyebar gosip itu? 

Sherin, Ayumi dan Bimo mengangguk bersamaan. 
Kalian percaya? 

Engga, sahut mereka bersamaan. 

Ya udah, bagus! 

Tapi gak ada asap kalau gak ada api, Rra, celetuk Bimo. 
Arra mengernyit bingung. Maksud lo? 


Ya pasti ada sesuatu yang dilihat Devita. Gak mungkinkan 
dia asal nuduh lu? 


Ya bisa aja. Lo tahu kan kalau Devita ngebet banget sama 
Pak Arga, ucap Sherin. 


Jadi gini ya gue ceritain ke lo semua. Waktu itu gue nganter 
berkas ke kamar Arga, pas keluar udah ada Devita di depan 
pintu kamar Arga. Dia mikir yang aneh-aneh, padahal udah 
gue jelasin. Dianya aja yang gak percaya, jelas Arra. 
Gimana? Masih gak percaya kalian? 


Maaf teman-teman, aku berbohong. Aku gak mau kalian 
salah paham, kalau aku menceritakan yang sebenarnya. 


Gue sih selalu percaya sama lo, Rra, ucap Sherin. 


Gue juga, sambung Ayumi. 


Gue juga percaya, cuma kepo aja tadi. Butuh informasi yang 
akurat, ucap Bimo. 


Ya udahlah, lupakan. Yuk buruan ke outlet, ucap Arra, 
bangkit dari duduknya, disusul ke tiga temannya. 


Mereka masuk ke dalam mobil. Atensi Sherin terfokus pada 
kaca yang terpasang di atas, dimana terdapat pantulan 
wajah bli Made, sang supir La Dante. Sepertinya, Sherin 
menyukai Made Raditya. Wajahnya memang tidak buruk. 
Walaupun hanya seorang supir, ketampanan yang dimilik 
Made Raditya tak kalah dengan pria-pria berdasi. 
Sayangnya, nasibnya saja yang kurang baik, membuat 
orang memandangnya sebelah mata. 


Tidak sampai memakan waktu sepuluh menit mereka 
sampai di outlet La Dante. Bergegas turun dan memulai 
pekerjaan hari ini. 


Mereka disibukan dengan tugas masing-masing. Arga 
disibukan dengan telepon yang terus berdering. Arra 
membuat /ist untuk kebutuhan grand opening, yang dibantu 
oleh Sherin. Bimo dan Ayumi sibuk mendesain brosur yang 
akan disebar dan mebuat desain untuk di upload ke media 
sosial. 


Rra, tolong fotocoppykan saya ini sepuluh lembar bolak- 
balik, ucap Arga menyodorkan sebuah lembar kertas. 


Baik, Pak. 


Arra melangkahkan kakinya, menuju fotocoppy yang tidak 
jauh dari outlet. 


Permisi sapa seoarang wanita, mengejutkan Sherin yang 
tengah sibuk memainkan jari lentiknya di atas laptop. 


Iya, ada yang bisa saya bantu? Sherin bertanya dengan 
nada yang sangat ramah dan tak lupa melemparkan senyum 
manisnya. 


"Saya mau bertemu dengan Arga." 
Apa sebelumnya sudah membuat janji? 


Apa perlu saya membuat janji ketika ingin bertemu dengan 
pacar? ucap wanita itu ketus. 


Sherin mengernyit. Pacar? Sejak kapan Pak Arga punya 
pacar? Batinnya. 


Pacar? 

Iya! Saya, Selena! Pacar Arga! 

Kalau gitu, mari saya antar ke ruang Pak Arga. 
Sherin mengantar wanita itu menuju ruang Arga. 


Wanita itu membuka pintu ruang kerja Arga, lalu berlari 
kecil memeluk tubuh bidang yang dimiliki Arga. Arga 
mendorong dengan kasar wanita itu. 


Apaan sih, lo! 


Aku bawa ini, makan siang untuk kamu, kita makan siang 
bareng ya, ucapnya manis. 


Gak! Gue sibuk! 
Jangan nolaklah, lihat niat baik aku. 


Arga diam, tidak menanggapi setiap kata yang keluar dari 
mulut wanita itu. 


Karena merasa kesal diabaikan, wanita itu mencium pipi 
kanan Arga. 


Dimana ada pasang mata yang sedang menatap mereka 
dari balik pintu yang telah terbuka. 


Arga melihat wanita itu, Arga mengenali wanita itu. 
Jantungnya berdegup ketika mendapati sosok itu berdiri 
mematung dengan raut kagetnya. 


Maaf permisi, ucap wanita itu meninggalkan ruang Arga 
dengan setumpuk kertas yang ada di genggamnya. 


Entah kenapa jantungnya berdegup, terasa sedikit ngilu 
pada ulu hatinya. Wanita itu memegang jantungnya yang 
tak henti-henti berdegup. Kenapa? Kenapa rasanya aneh di 
Sini. 


Arga mendorong kasar tubuh wanita itu, lalu melangkahkan 
kakinya cepat menuju meja Arra. 


Rra, ikut saya, pinta pria itu. 


KKK 
Yah, abis.... 
Bye... bye..... 


Nih Bonus dari Arga 


22. Sibuk Membalut Hari. 


Hallow kesayangan . 

Ada salam Sarangbeo dari Antara, karena sudah mau 
menunggu cukup lama cerita ini update. 

Gimana? Rindu gak? Hmm gak sih kayaknya wkwkuk. 

Kalau aku sih rindu, rindu berat sama kalian! 


Seperti judul pada part ini, Sibuk Membalut Hari. Bulan 
September ini memang bener-bener sibuk, lagi banyak 
acara ke-Agamaan 

Mohon maaf, jika terlambat update. Semoga kalian gak lupa 
sama jalan ceritanya, karena itu yang aku takutin kalau 
molor Up 


Yaudahlah yaaa ... langsung aja cusss baca! 


KKK 


Aku terus mengupayakan diri agar tetap bergelut dengan 
sibuk. Karena dengan begitulah bayangmu secara perlahan 
merabun. 

Namun, ketika berhenti sejenak, dengan cepat bayang itu 
menerobos masuk, dan kembali menjadi tokoh utama dalam 
benak. 


KKK 


Kemana, Pak? 
Bertemu, Pak Leo. 


Hari ini tidak ada jadwal pertemuan dengan Pak Leo. 


Saya baru saja dihubungi, ada sesuatu mendesak yang 
ingin ditanyakan, cepat! perintah Arga. 


Baik. Arra bangkit dari duduknya, dan menyusul langkah 
Arga. 


Kini keduanya tengah berada di dalam mobil, dan berhenti 
di sebuah kafe. Dimana kafe yang mampu memanjakan 
mata Arra dengan view pantai di depannya. Suasana kafe 
cukup ramai, WNA sangat dominan di kafe ini. 


Kamu mau pesen apa? tanya Arga, ketika wanita cantik 
dengan seragam motif summer datang menghampiri, dan 
memberi buku menu. 


Arra menajamkan pandangannya ketika menatap sesuatu 
disalah satu sisi kafe. Deg! Jantung Arra langsung berdegup. 


"Rra?!" panggil Arga, karena Arra tidak menjawab 
pertanyaannya. 


"Ah ... i-iya, kenapa?" tanya Arra, gelagapan. 
"Kamu mau pesen apa?" 
"Air mineral." 


Seriously? tanya Arga, heran. Karena tidak biasanya wanita 
di hadapannya itu hanya memesan air mineral ketika 
sedang berada di tempat makan. 


Hmm Arra mengangguk. Why? Ada yang salah? 


Gapapa, cuma gak biasa aja kamu pesannya air mineral 
doang. 


Sudah kenyang. 


Okay sahut Arga. Mineral water dan, Arga memberi jeda 
ucapannya, sembari ia membalik-balikan buku menu yang 
sedang ia pegang, orange juice saja, Mba. 


Baik saya ulang pesanannya, mineral water and orange 
Juice. 


Arga mengangguk. 


Ditunggu pesanannya, ucap wanita itu ramah, lalu 
melangkahkan kakinya menjauh dari meja 03. 


Suasana kafe begitu ramai, tapi terasa sunyi pada meja 03, 
dimana meja itu dihuni oleh Arra dan Arga. Keduanya diam 
membisu, tak sepatah katapun yang terdengar. 


Permisi mineral water and orange juice, ucap wanita itu, 
dengan tangannya meletakan pesanan di atas meja. 


Thank you balas Arra. 
Your welcome .... 


Hingga sepuluh menit berlalu tak juga ada suara yang 
terdengar dari keduanya. Atensi Arga terus tertuju pada 
wanita yang tengah sibuk memainkan jemari-jemarinya di 
atas sebuah ponsel. 


Mana Pak Leo? tanya Arra. Dengan sigap Arga mengalihkan 
pandangannya, berharap wanita itu tidak sadar bahwa sejak 
tadi Arga terus memperhatikannya. 


Sebentar, saya telepon dulu. Arga mengambil ponsel yang 
masih berada di dalam saku celana. la berpura-pura 
menekan nomor dan menghubungi pak Leo. 


Sebenarnya ini hanya sebuah alasan agar ia bisa 
menghindari wanita gila itu, dan entah mengapa Arga 
seperti ingin menjelaskan sesuatu. Menjelaskan bahwa 
wanita tadi bukan siapa-siapanya dan kecupan tadi 
hanyalah kesalahpahaman. 


Tapi kata-kata itu sungguh berat keluar dari mulut Arga. 
Sadar akan status di antara mereka, membuat Arga berpikir 
dua kali lipat untuk menjelaskannya. Untuk apa? Arra 
bukanlah siapa-siapanya. 


Gimana? tanya Arra ketika Arga menghentikan aksi 
teleponnya. 


Di reschedule katanya, ucap Arga lesu. 

Hah? Serius? 

Hm Arga mengangguk. 

Yaudah, yuk balik. Arra bangkit dari duduknya. 


Arga mengangguk kecil, lalu meletakan uang di atas meja. 
la mengejar langkah Arra yang sudah jauh berada di depan. 


Arra merasa pikirannya sedang kacau, ia tidak bisa berpikir 
jernih. Ada sesuatu yang sedang menusuk hatinya. 
Sehingga emosinya menjadi tidak stabil. 


Mobil Arga telah terparkir di depan outlet La Dante, tanpa 
basa-basi Arra turun dan berlalu masuk ke dalam outlet. 


Arga menatap punggung wanita itu. Apa dia sedang 
kedatangan tamu bulanan? 


Kini mereka kembali menyibukan diri untuk menyambut 
datangnya tanggal grand opening. Tidak terasa sebentar 


lagi La Dante Italian Kitchen and Bar akan resmi dibuka di 
Seminyak Bali. 


Arga berusaha keras untuk menciptakan grand opening 
yang megah, dan dapat dinikmati semua kalangan. 


Arra kembali bergelut dengan laptop kesayangannya. Di 
temani dengan celotehan dari Sherin, yang terus bertanya- 
tanya tentang kekasih Arga. 


"Fokus!" ucap Arra, berharap Sherin berhenti membicarakan 
wanita itu. 


Entah mengapa Arra tidak ingin membahas kejadian tadi, 
dimana ia melihat pipi Arga dikecup oleh seorang wanita. 
Arra sendiri tidak tahu mengapa ia berusaha mengabaikan 
pikiran tentang wanita itu, walau ia juga penasaran siapa 
wanita itu sebenarnya. Apa benar dokter Selena mantan 
kekasih Arga? Kenapa raut Arga seperti tidak senang 
dengan hadir wanita itu? 


KRING! 


Ponsel yang di letakan di atas meja berbunyi. Itu adalah 
ponsel milik Arra. 


Wanita itu melihat nama yang tertera di layar ponselnya. 
Setelah membaca nama itu, ia menoleh pada sisi ruang 
Arga, lalu mengangkatnya. 


"Hallo ... Pak?" 

"Beri tahu yang lain, 30 menit lagi meeting." 
"Baik, Pak." 

"Rr" 


Arra mengakhiri telepon itu tanpa aba-aba, di saat suara 
Arga masih terdengar ingin berucap. 


"Meeting 30 menit lagi, Guys!" ucap Arra dengan nada 
mengeras, agar ketiga temannya mendengar. 


"Huh ... tinggal 3 desain lagi, pegel juga tangan gue," 
celetuk, Bimo, dengan melakukan peregangan pada 
tangannya. 


"Ho'oh," sahut Ayumi yang duduk di sampingnya, Arra dan 
Sherin duduk di seberangnya, tidak begitu jauh. Masih 
terdengar jika mereka saling melontarkan gibahan. 


"Percaya gak sih, yang tadi itu pacar si Bos?" tanya, Bimo. 
Memulai aksi gibahnya. 


Telinga Arra mulai memanas. Kenapa sejak tadi topik yang 
dibahas wanita itu?! 


"Ayo ... ayo ... ayo ... meeting!" sahut Arra, ketika kedua 
temannya ingin membalas ucapan Bimo. 


"Lima menit lagi, Rra. Lu kerajinan deh!" sahut Bimo. 


"Mau lihat macan ngamuk kalo kita telat sedetik?" balas 
Arra. 


Iya! Arga adalah sosok yang selalu ontime. la tidak pernah 
telat dalam menjalankan sesuatu. Kecuali karena ada yang 
mendesak. Seperti pertemuannya dengan pak Bram. Itu di 
luar kendali Arga. 


Arga bisa mengamuk jika ada yang telat dalam meeting- 
nya. Bahkan persekian detik pun, Arga tidak mentolerir itu. 
Maka dari itu, diharapkan datang sebelum jam yang 
diperintahkan Arga. 


"Bimo, kan, gak bosen diamuk Pak Arga," ucap Sherin, 
terkekeh. 


"Kuylah ..." sambung Ayumi. 


"Kenapa sih, gue bisa punya Bos ngeselin gitu?! Untung 
ganteng!" gerutu Bimo, dalam perjalan menuju ruang Arga. 


Semua sudah berkumpul di ruang Arga dan duduk 
melingkar. 


Arra mulai mempersiapkan telinga dan tangannya untuk 
bekerja sama. Agar semua hasil meeting dapat ia ketik 
secara lengkap dan akurat. 


Masih semangat, kan? tanya Arga dengan senyumnya yang 
mempesona. 


Sangat semangat, Pak, jawab Sherin dan Ayumi. 
45 semangat, Pak, sambung Bimo. 


Arra kamu semangat, kan? tanya Arga, ketika menyadari 
hanya wanita itu yang tidak menanggapi ucapannya. 


A-aa i-iya semangat dong, Pak. 


Arga tahu pasti, wanita ini sedang berbohong. Pikirannya 
sedang melambung entah ke mana. 


Oke! Sebelum saya mulai meeting hari ini. Saya harap 
semua fokus! Tidak ada yang melamun atau pikirannya 
kelayapan! tegas Arga. Atensi Arga kini terarah pada wanita 
yang sedang duduk di sampingnya. Terutama kamu, Arra! 
Kamu harus menulis kembali hasil meeting hari ini, dan 
segera laporkan pada saya. 


Baik, Pak! 


Langsung saja saya mulai. Arga menegapkan tubuhnya, 
semua atensi tertuju kepada Arga. Sebentar lagi menuju 
tanggal grand opening, pastinya sebelum grand opening 
kita akan mengadakan soft opening, untuk meminimalisir 
kesalahan, jelas Arga. 


Jadi ... waktu kita tinggal satu minggu lagi untuk 
menyiapkaan soft opening dan grand opening. Saya sangat 
berharap besar, kalian meluangkan semua waktu untuk 
fokus ke acara ini. Jika grand opening sukses, trasferan akan 
lebih sukses masuk ke rekening kalian. 


Saya suka bau-bau trasferan, celetuk Bimo. Membuat 
teman-temannya terkekeh, dan ikut mengiyakan ucapan 
Bimo. 


Maka dari itu, fokuskan diri kalian dan kesampikan masalah 
pribadi ketika sedang bekerja. Paham?! 


Arra yang sedari tadi mendengarkan Arga berbicara, 
menelan salivanya. la tahu, kata-kata itu sindiran untuk 
dirinya. 


Paham! jawab mereka serentak. 


Bagus! Sekarang kita masuk kepembahasan. Yang pertama, 
masalah guest star. Bagaimana, Ayumi? Ada 
perkembangan? 


Semua guest star sudah deal untuk mengisi acara pada saat 
grand opening, sudah terbagi juga di hari pertama, dan 
kedua. 


Berarti tidak ada masalah dengan guest star? Aman ya? 


Aman, Pak, sahut Ayumi. 


Arra, tolong setelah meeting, kamu sudah mulai urus riders 
dari guest star." 


Baik, Pak. 


Kamu kerja sama dengan, Devita. Minta dia untuk 
membooking tiket pesawat, hotel, dan tiket liburan untuk 
guest star dan segala macam kebutuhan guest star. 


Huh! Harus berurusan sama mak lampir! Batin Arra. 
Ee baik, Pak, sahut Arra dengan nada terpaksa. 
Jangan sampai ada kelalaian, Arra! 

Siap, Pak! Saya pastikan tidak akan lalai." 


Bagus! sahut Arga. la memalingkan atensinya yang tadi 
ditujukan untuk Arra. Lanjut, susunan acara yang sudah 
kamu buat sampai mana, Ayumi? 


Kurang lebih seperti laporan terakhir, Pak. Tapi memang ada 
beberapa perubahan saja. Karena ada tambahan acara. 


Oke, jabarkan! 


Jadi di hari pertama, dimulai dengan welcome speech dari 
MC, doa bersama, sambutan dari perwakilan tamu 
undangan, laporan dari ketua panitia, tari sambutan (tari 
puspanjali), sambutan dan pembukaan La Dante dengan 
pemotongan pita dari owner. Kemudian masuk ke acara, ada 
musik dari band lokal, tari kecak, seminar bisnis yang diisi 
oleh Pak Dante, selanjutnya musik dari Arditho Pramono, 
pembacaan pemenang give away, di tutup oleh Sheila On 
Seven. 


Hari kedua atau hari terakhir, dimulai dengan welcome 
speech dari MC, doa bersama, kesan dan pesan dari 
perwakilan influencer dan ambasador La Dante. Kemudian 
masuk ke acara, pengenalan biografi para chef La Dante, 
demo masak yang akan dipandu oleh chefJuna, tari barong, 
games, fashion show, sexy dancer, dansa, music dibawakan 
oleh Agnes Monica, dan malam puncak akan di tutup oleh 
penampilan dari Weird Genius. 


Arga mengernyit bingung ketika mendengar Ayumi 
mengatakan dansa, karena acara itu belum ia ketahui. 
Sepertinya ini tambahan yang dimaksud Ayumi. Arga tidak 
memotong Ayumi berbicara, ia memberikan Ayumi waktu 
sampai penjelasannya selesai. 


Ada juga tambahan yang Bapak konfirmasi ke saya. Dimana 
kita akan bermitra dengan badan amal lokal, yang mana 
nantinya sebagian dari hasil pemasukan saat grand opening 
akan disumbangkan dan itu sudah disetujui oleh Pak Dante. 


Selanjutnya, yang juga ikut meramaikan acara ialah, stand 
dari beberapa ukm (untuk membantu peningkatan 
penghasilan para ukm), Photobooth untuk para pengunjung 
mengabadikan moment, dan terakhir ada stand lukis dari 
para seniman difabel, tutup Ayumi. 


Dansa? Bisa jelaskan bagian dansa? 


Oh iya maaf, Pak. Suara Ayumi melemah. Saat itu saya lupa 
laporan, jadi ini dia tambahannya, Pak." 


"Iya, tidak masalah." 


"Saat di kantor, Pak Dante meminta saya untuk 
menambahkan acara yang tidak biasa untuk para panitia 
dan saya mengajukan dansa yang akan dikhususkan untuk 


para panitia. Pak Dante langung mengiyakan, dan meminta 
saya untuk menambahkan pada rundown. 


Bagaimana dansa yang dimaksud? Seperti dansa pada 
umumnya, kah? 


Tentu tidak, Pak. 

Lagi-lagi Arga membuat lipatan pada dahinya. 

Seperti yang saya katakan tadi, dansa ini dikhususkan 
untuk para panitia grand opening. Tapi, para pengunjung 
atau tamu undangan tetap bisa ikut, jelas Ayumi. Jadi, 
panita grand opening La Dante tidak boleh memilih 
pasangan. Panitia pria akan diminta mengambil gulungan 
kertas yang di dalamnya sudah tertulis nama panita wanita. 


Para tamu undangan dan pengunjung lainnya akan 
mengikuti dansa itu dengan pasangan yang mereka ajak." 


Berarti khusus panitia saja yang tidak boleh memilih 
pasangan? 


Iya, Pak. 
"Termasuk saya, harus ikut dansa?" 


"Iya, Pak." Ayumi mengangguk. "Tanpa pengecualian. 
Termasuk Pak Dante," lanjut Ayumi. 


"Hmm Arga mengangguk pelan. Baiklah, tidak maslah. 
Kalau sosial media bagaimana? Aman juga, kan? 


Aman, Pak. Semua yang sudah di desain Bimo sudah saya 
share di sosial media. 


Okay, Terima kasih, Ayumi, kerja kamu bagus! 


Terima kasih kembali, Pak Arga. 


Arga melemparkan senyumnya untuk Ayumi. 
Bimo, desain sudah sampai mana? Sudah siap sebar besok? 


Desain tinggal 3 projek, Pak. Setelah saya konfirmasi bagian 
cetak, Lusa baru bisa, Pak. 


Kelamaan dong! Selesaikan secepat mungkin. Tolong 
sampaikan, kalau saya minta besok sudah kelar! 


Baik, nanti saya sampaikan, Pak. 
Sherin, silahkan laporan, sudah sampai mana kerja kamu?! 


Ada beberapa menu andalan La Dante akan disajikan secara 
gratis untuk dicicipi para tamu undangan, kemudian semua 
makanan dan minuman akan didiskon 50% dari soft opening 
hingga grand opening selesai. 


Ada beberapa media parter yang mengajukan diri untuk 
meliput selama acara berlangsung, sudah saya pilih sesuai 
yang Bapak perintahkan. Kemudian tentang pers, sebelum 
soft opening, Pak Arga, selaku penanggung jawab akan 
melangsungkan pers, dan sudah dijadwalkan oleh Arra. 


Bagian /T sudah mengkonfirmasi, barcode menu sudah bisa 
dicoba besok. 


Okay, Bagus! Berarti sampai dihari ini kalian tidak memiliki 
kendala ya? Karena waktu kita tidak banyak lagi, saya harap 
semua berjalan mulus. 


Iya, Pak. Semoga semua berjalan lancar sampai hari H, sahut 
Bimo. 


Arga mengangguk pelan. Arra ada kendala dengan para 
investor? Semua sudah konfirmasi kehadiran? 


Kendala sih tidak ada, Pak. Tapi memang ada beberapa dari 
investor tidak bisa hadir saat soft opening dan grand 
opening. 


Siapa saja? 


Pak Briley, beliau tidak bisa hadir karena saat tanggal grand 
opening, beliau berada di New York. Lalu, Pak Addison, 
dengan alasan yang sama beliu sedang di Mexico, dan 
terakhir, Pak Lucas beliau sedang sibuk mengurus 
pernikahannya." 


Ada yang tidak konfirmasi, Rra? 
Tidak ada, Pak. Semua sudah konfirmasi. 
Arga mengangguk kecil. Meeting selesai, selamat sore! 


Kesibukan mulai menyelimuti outlet La Dante. Terlihat jelas 
bagaimana Arra dan kawan-kawannya sudah tidak memiliki 
waktu untuk bersantai atau tertawa. Jangankan tertawa, 
bergibah ria pun tidak bisa dilakukan Bimo. Harinya kurang 
bermakna jika tidak menggibah. 


Seharusnya Arga tak lagi ikut mengurus segala sesuatu 
untuk berlangsungnya grand opening La Dante. Karena 
jabatannya telah di angkat menjadi Direktur. Namun, 
setelah dua kali melangsungkan grand opening di kota 
Bandung pada dua tahun lalu, acara itu berlangsung kacau. 
Benar-benar membuat mood seorang Dante kacau. 


Tapi, ia berpikir, mungkin saat itu perusahannya sedang 
ketiban sial. 


Grand opening berikutnya, pak Dante kembali memilih 
karyawan lain menjadi penanggung jawab. Hasilnya sama, 
ada saja kekacauan yang tidak bisa diatasi. 


Yang pada akhirnya meminta Arga, selaku direktur 
marketing menjadi penanggung jawab. Untungnya Arga 
tidak mempermasalahkan tugas itu. Karena apapun perintah 
yang diberi pak Dante selalu disanggupi Arga. 


KKK 


Pria tampan, mengenakan sweater berwarna abu-abu, dan 
di tangannya memegang secangkir teh sedang menatap 
wanita tengah memoles wajahnya di depan cermin. 


"Ayo cepat! Lama banget sih!" 


"Sabar! Gue masih dandan! Kaya gak tau aja cewek dandan 
selama apa!" 


"Muka lu gitu-gitu aja, gak akan berubah!" 


"Please jangan banyak bacot! Makin lo ngebacot, gue makin 
lama dandannya!" 


"Gue gak sabar, nih, liat bule-bule sexy nih. 


Lebay amat sih! Di depan lo, nih, udah ada yang paling 
Sexy. 


Sexy apaan? Body triplek gitu! 


Wah, sembarangan! Body gitar spanyol dikatain body 
triplek! 


Udah ah! Bacot lu! Taxi online udah dateng, tuh! 
Iya iya, udah kelar ni. 


Bandara | Gusti Ngurah Rai. 


Mandala dan Vania tiba di Bandara Ngurah Rai. Karena 
terlalu dalam menyimpan rindu dengan sahabatnya, Vania 
memutuskan untuk langsung terbang ke Bali dan bertemu 
Arra. 


Dengan hati sangat terpaksa, ia memohon kepada Mandala 
untuk menemaninya. Walau dengan embel sebuah syarat, 
akhirnya Mandala mengiyakan ajakan Vania untuk 
menemani ke Bali. 


Sebenarnya, Mandala memang ada rencana untuk ke Bali. 
Kebetulan saja Vania lebih dulu mengajaknya, jadi tiket 
pesawat Vania yang membayarkan. 


Rencana mereka ini tidak diketahui Arra, surprise katanya. 


Disisi lain, terlihat Pak Dante dan panitia grand opening tiba 
di Bandara Ngurah Rai. Hari ini memang jadwal mereka 
untuk ke Bali. 


Wajah Devita sangat berseri dengan mengenakan dress 
berwarna merah, ia berjalan dengan percaya diri. Sepertinya 
ia sudah tidak sabar ingin bertemu dengan Arga, rindu yang 
tertahan sebentar lagi akan terluapkan. 


Mereka semua berangkat dari bandara menuju vila di 
daerah Seminyak, tidak jauh dari vila yang dihuni Arra dan 
Arga. 


Selamat datang, Pak, sapa Arga. 


Devita dengan cepat menyelipkan tubuhnya di antara Arra 
dan Arga. 


Mulai deh genitnya, batin Arra. 


Bagaimana, Ga? Aman semua? 


Aman, Pak. 


Mari kita bicarakan di dalam, ajak pak Dante. Semua, taruh 
barang kalian, dan kita meeting. 


Sekarang, Pak? tanya salah satu panita. 
Tahun depan! 


Semua panita yang baru menginjakan kakinya di vila, 
berkeluh kesal. Baru saja sampai, bukannya disuruh 
istirahat, malah meeting! 


Terihat, Arga dengan gagah melaporkan hasil meeting 
kepada pak Dante dan panita lainnya. Selaku penanggung 
jawab acara ia tidak mau ada kesalahan. Bagaimana pun 
nanti jika ada kesalahan, Arga yang harus bertanggung 
jawab. 


Bagus, saya memang tidak salah meminta kamu menjadi 
penanggung jawab acara ini, dari tahun ke tahun kamu 
semakin melihatkan potensimu, Arga. Saya salut dan 
bangga memiliki kamu, puji pak Dante, di tengah-tengah 
meeting. 


Semua ini berkat team, Pak. Tanpa kerja keras team, saya 
pun tidak bisa berbuat apa, sahut Arga. 


Pak Dante tersenyum bangga. Baik lanjutkan, Arga, ucap 
pak Dante, menepuk pundak Arga. 


Baik Pak, sahut Arga. Kini atensi Arga beralih, menuju 
wanita yang kisaran usianya 45 tahun. Oh iya, masalah 
karyawan yang akan bekerja di outlet, sudah saya pilih 
sebaik mungkin, dan ini hasil rekapan dari Arra. Bisa ibu 
lihat dulu, ucap Arga, kepada ibu Putri selaku HRD pusat. 


Ibu Putri mengambil berkas yang diberikan Arga dan 
melihat satu persatu hasil rekapan. 


Besok Ibu sudah bisa melangsungkan traning kepada 
karyawan outlet, karena hal paling berpengaruh pada grand 
opening ini adalah mereka. Walau kita membuat acara 
grand opening yang sangat megah dan memukau, jika ada 
satu kesalahan dari karyawan, kemegahan itu akan sirna 
dengan satu kesalahan kecil. 


Baik, Pak. Saya pastikan mereka mengikuti traning sebaik 
mungkin, agar kesalahan terhindar saat grand opening. 


DRET DRET . 


Ponsel di dalam saku Arra bergetar berkali-kali. Karena 
sedang berlangsung meeting, ia tidak berani untuk 
mengangkatnya. 


Pak Dante melihat ponsel yang kini berada dalam 
genggaman Arra sedang memiliki sebuah panggilan. 


Angkat saja dulu, mungkin penting, ucap Pak Dante, masih 
dengan pandangan menatap ponsel Arra. 


Arra terkejut menatap pak Dante, ia tak habis pikir, pak 
Dante melihat ponselnya yang memiliki sebuah panggilan. 
Tidak apa-apa, Pak, nanti saja. 


Gapapa, angkat saja. 


Pada akhirnya Arra mengiyakan pinta pak Dante. Pikirnya, 
mungkin saja memang ada hal penting yang ingin 
disampaikan, sehingga seseorang di seberang sana berkali- 
kali menghubungi Arra. 


Mohon maaf, saya ijin kebelakang sebentar, ucap Arra, 
sedikit canggung. Lalu ia melangkahkan kakinya menjauhi 
tempat meeting. 


Atensi Arga menatap punggung wanita yang sedang 
melangkahkan kakinya menjauh dari posisi sebelumnya. 


Arra menempelkan ponsel pada dinding telinganya. 


Kenapa? Gue gak punya banyak waktu ni, lagi meeting 
sama Bos. 


Sombong amat. 


Bukan gitu, serius deh. Bos gue baru dateng, langsung 
ngadain meeting besar. 


Di mana lu? 

Gue di vila, kenapa? Lo lagi gak kenapa-kenapa, kan? 
Gue di Bali, Sobat! 

Hah? Serius lo? 


Iyalah, serius banget! Makanya gue telepon, pengen meet 
up, kangen tau! 


Tapi gue gak bisa sekarang, beneran deh. Sibuk banget 
malam ini, besok gue kabarin ya. Eh udah dulu ya, gue gak 
enak ijin lama-lama. 

Tut tut tut 


Arra menutup telepon dari Vania. 


Gimana? tanya Mandala. 


Sibuk dia malam ini. 


Yaudah kalau gitu kita cari penginapan aja dulu, ucap 
Mandala. Tapi ini yang mana dulu kendaraan yang jadi? Lu 
kebanyan mikir deh! Gengsi lu gede amat! 


Mereka sedang berada di sebuah rental sepeda motor yang 
berada di daerah Canggu. Sedari tadi keduanya memang 
terlihat sedang meributkan soal kendaraan yang akan 
menemani berkeliling Bali. Vania kekeh ingin menyewa 
sebuah mobil mewah, tetapi Mandala ingin menyewa 
sepeda motor. 


Bukannya tidak ingin menyewa mobil mewah, hanya saja 
keuangan Mandala tidak cukup jika harus menyewa mobil 
mewah. Ditambah lagi biaya untuk dirinya selama seminggu 
di Bali. Walau pun Vania sudah mengatakan menyewa 
menggunakan uang darinya, tetap saja Mandala tidak mau. 
Tiket pesawat sudah Vania yang mebayarkan. Mana 
mungkin ia membiarkan biaya sewa kendaraan 
menggunakan uang Vania lagi. 


Mobil yang keren gitu. 


Gila gue lama-lama sama lo! Nyetir aja sendiri, cari rental 
mobil sendiri! Gue capek! ucap Mandala, ketus kepada 
wanita di hadapannya yang sedang memancungkan 
bibirnya. Jadinya yang ini aja, Bli. Saya sewa satu minggu 
dulu ya, ucap Mandala kepada pria tampan bertato, dengan 
tubuhnya yang cukup kekar. 


Nggih, Bli. Ini kunci motornya, ucap pria itu dengan logat 
khas Bali. 


Mandala mengambil kunci motor dari tangan pria itu, lalu 
manaiki motor matic yang telah ia sewa untuk menemani 
perjalanannya selama di Bali. 


Mumpung gue berbaik hati, gue tanya ni sekali lagi. Lu mau 
ikut sama gue atau nyari rental mobil sendiri? 


Diam Vania tidak menjawab. 


Oke gak ada jawaban, berarti lo milih cari rental mobil 
sendiri. Bye ucap Mandala menjalankan motornya pelan, 
dengan tangan kiri melambai ke arah Vania. 


MANDALA! teriak Vania. 


Mandala menghentikan motornya, dan menoleh ke arah 
Vania. Apa lagi? 


Iya iya gue ikut! 


Nah gitu dong dari tadi! 


kakak 


Apa? tinggal satu lagi? ucap Vania, dengan intonasi tinggi di 
depan meja receptionist hotel. Gila sih! sudah 5 hotel, kalau 
gak full ya tinggal 1 kamar! gerutu Vania kesal. 


kakak 


Yah abis deh part ini. 
Hari ini mereka sibuk, jadi gak ada adegan-adegan UWU, 
hehe. Gapapa ya? 


Aku mau terima kasih untuk silent readers, walau kalian gak 
memberi jejak di setiap part, tapi gapapa, kalian sudah 
ngsave cerita Ini ke reading list kalian, aku dah bersyukur, 
hehe! 


Terima kasih sudah mampir memberi vote dan komentar. 
Setiap membaca komentar kalian, aku senyum-senyum 
sendiri di pojokan, sambil ngemut kaki. Sudah kaya orang 
gak waras. Wkokokok. 


Eh bukan, maksudnya permen kaki, tau kan? Yang warna 
merah itu. Dulu pas w SD harganya sebiji seratus rupiah. 
Wkwkwk. 

Sekarang berapa ya? Ada yang tau? 


Ahhh udahlah tunggu ya, part selanjutnya. Bye bye 


23. Heartache. 


Koreksi jika ada kesalahan 


dak 


"Aku berusaha terlihat manis, walau hati menangis." 


KKK 


"Ini sedang high season, Mbak," ucap wanita cantik dengan 
wajah dipolesi make-up, yang sudah pasti rambutnya diikat 
bak pramugari. 


"Gimana? Mau cari yang lain lagi?" 

"Gak kuat lagi, gue bener-bener lelah." 

"Yaudah ... ambil kunci itu, dan istirahat," ucap Mandala. 
"Terus, Lo?" 

"Gampang gue." 

"Hmm ....." 


"Udah! Gak usah banyak mikir, sana! Gue cowok, jadi 
gampang tidur di mana aja," ucap Mandala. "Nih titip tas 
gue aja!" lanjutnya, sembari tangannya melemparkan 
sebuah tas ransel kepada Vania. 


Vania pun bingung harus bagaimana. la tidak mungkin 
membiarkan Mandala tidur entah di mana malam ini, 
sedangkan dia enak-enakan tidur di kamar hotel, yang 
terbilang super nyaman. 


Lagi pula, Mandala ke Bali, karena untuk menemaninya. Gak 
... Gak, terus aku harus bagaimana? Sekamar berdua? Itu 
gak mungkin. Batin Vania. 


Vania diam ... dan pada akhirnya, ia tidak punya pilihan lain, 
selain membiarkan dirinya sekamar dengan pria itu. 


Mandala bukanlah pria yang baru dia kenal. Mandala tidak 
mungkin melakukan hal aneh kepada dirinya. 


Vania menarik kerah baju Mandala, ketika pria itu mulai 
melangkahkan kakinya meninggalkan hotel. 


"Ngapain lu?" tanya Mandala, heran. Karena dirinya ditarik 
seperti anak kambing. 


"Yaudah, se ... se--kamar aja," ucap Vania, gugup. 
"Heh?" 


"Gak usah hah heh hah heh!" sahut Vania, nadanya 
meninggi untuk menutupi kegugupan yang ia rasakan. "Mba 
... tapi benarkan besok ada yang check out?" 


"Iya, benar, Mba. Besok kamar 010 check outjam 12 siang." 


"Oke ... malem ini gapapa kita sekamar dulu, tapi lo tidurnya 
di sofa. Besok baru lo pindah ke kamar 010." 


"Bener gak apa-apa, Van?" 

"Gue percaya, lo gak bakal macem-macem." 
"Sepercaya itu?" 

"Hm..." Vania mengangguk. 


"Jangan!" 


"Jangan apa?" 

"Jangan percaya." 

"Kenapa?" 

"Karena gue gak sebaik yang lo pikir." 
"Maksud lo?" 


"Ya ... pokonya gue bukan orang baik, itu yang harus lo 
percayai! 


Vania diam dengan seribu pertanyaan dalam benaknya. 
Selama mengenal Mandala, dia pria yang baik, mendekati 
wanita pun ia tidak pernah. Bahkan sampai di detik ini, 
Vania belum juga melihat Mandala berpacaran. Lalu ... jahat 
dalam segi apa? 


"Maksud lo, gue harus mempercayai kalau lo jahat gitu?" 
tanya Vania, sembari langkah mereka menuju kamar 012. 


"Terserah, apa aja, selain baik. Karena gue jauh dari kata 
pria baik." 


"Gak paham gue. Memangnya kejahatan apa yang sudah lo 
lakuin?" 


"Bunuh orang!" 
"Hah? Serius?" tanya Vania, terkejut. "Bohong, kan, lo?" 
Mandala terkekeh. "Ya iyalah gue bohong, ya kali bener." 


"Gak lucu!" Vania mendahului langkah Mandala. Lalu 
membuka pintu kamar nomor 012. 


CEKLEK. 


Keduanya masuk ke dalam kamar, yang cukup besar dengan 
interior yang cukup mewah. View yang tertangkap oleh 
mata ialah pantai. Deburan ombak yang tenang mampu 
menusuk liang telinga Vania. 


la tersenyum. "Ini yang buat gue rindu Bali," ucapnya, 
dengan langkah kaki mendekati sudut pintu kaca, 
membawa dirinya lebih dekat dengan indahnya laut biru. 


Mandala tersenyum kecil. 
"Van ..." panggil Mandala, lirih menatap punggung Vania. 


"Hmm ..." Vania mengubah atensinya, kini wanita itu 
menatap pria yang baru saja memanggil namanya. 


"Lo kenapa kabur sih? Bukannya London menyenangkan?" 


Keceriaan yang tadinya menghiasi wajah Vania meredup. la 
berjalan pelan ke arah sudut king bed. 


"Mungkin, untuk sebagian besar makhluk pribumi, 
mengatakan bahwa London itu kota yang menyenangkan, 
and that's true! But not for me." 


Mandala mengernyit, bingung. "Why?" 


"Bagaimana bisa gue menikmati suasana London yang 
begitu indah, ketika sebuah paksaan dan makian terus 
menyiksa?" 


Lagi-lagi, Mandala mengerutkan dahinya. Memang semenjak 
kedatangan Vania dari London. Vania sedikit berbeda. 
Dimana Vania, sosok wanita yang dikenal super bawel, suara 
cempreng, petakilan. 


Kini 50% kebiasan itu menghilang dari dirinya. Membuat 
Mandala yang tahu betul semua kebiasaan Vania bertanya- 
tanya, ada apa dengan wanita yang tidak pernah ia jumpai 
selama kurang lebih 5 tahun. Apa saja yang telah terjadi 
pada dirinya di negeri orang? Mandala terus bertanya-tanya. 


Hingga pada saat itu, Mandala bertanya maksud tujuan 
kepulangannya dari London, dengan santai Vania menjawab 
'kabur', tapi Vania tidak memberi alasan mengapa ia kabur, 
dan kali ini Mandala mengumpulkan niatnya untuk bertanya 
lagi. 


Mandala tahu bagaimana rasanya memendam masalah 
sendiri. la hanya ingin membantu Vania lepas dan lega dari 
masalah yang ia hadapi, walau bercerita tidak melepas 
100% masalah itu, setidaknya dengan bercerita sesak yang 
terus menyiksa dadanya bisa berkurang. 


"Makian? Siksaan? Maksud lo?" 


Vania merasa ia memang membutuhkan teman cerita. 
Selama ini segala masalah ia pendam sendiri. Hingga Vania 
bingung bagaimana cara melampiaskannya. 


Vania mulai menceritakan masalah utama yang terus 
menyiksa hidupnya. Masalah itu tumbuh karena orang 
terdekatnya, yakni ayah dan ibunya. Paksaan dari orang tua 
membuat hidup Vania walau bergelimang harta terasa 
menderita. 


"Sebenarnya, setelah kita wisuda ... gue gak pernah mau ke 
London, gue dipaksa bokap. Jujur! Gue capek ngikutin 
kemauan bokap." 


"Kenapa dipaksa?" tanya Mandala, lalu membawa dirinya 
juga duduk di atas king bed, tepat di samping Vania. 


"Ya ... memang begitulah kebiasaan bokap, memaksa .... itu 
jalan ninjanya." Vania terkekeh. 


Mandala menatap wanita di sampingnya. Bukannya ikut 
terkekeh, Mandala malah menatap Vania iba, karena ia 
paham betul, di balik tawa yang dilontarkan Vania 
tersimpan setumpuk beban tersembunyi. 


"Kenapa natap gue kek gitu?" tanya Vania, setelah melihat 
Mandala menatapnya tak biasa. 


"Gapapa. Kalau gue boleh tau, paksaan apa yang buat lo 
tersiksa? Gak semua paksaan buruk, kan?" 


Wanita itu tertawa sinis. "Terlalu banyak paksaan dan aturan 
dalam hidup gue untuk kebaikan mereka," jelas Vania. 


Mandala masih menatap wanita di sampingnya, memberikan 
Vania waktu untuk mengeluarkan semua beban yang ia 
pikul sendiri. 


"Mereka terlalu mementingkan tingkatan hidup, sampai gak 
sadar menjadikan anaknya tumbal." 


Mandala mengernyit. "Tumbal?" 


"Iya ... tumbal yang di jual agar perusahan tetap memegang 
tegus posisi tertinggi. Di London, gue selalu nemenin relasi 
bokap makan malam. Kalau gak ... gue di buang dari 
keluarga, karena gak bisa diandalkan. 


"Dulu, saat kita masih kuliah, pacar-pacar gue," Vania 
memberi jeda ucapannya, "yang kalian ketahui bahwa gue 
play girl, itu hanya ... kedok. Sebenarnya pria-pria itu adalah 
anak dari relasi kerja bokap. Gue kepaksa banget buat 
pacaran sama mereka. Kejam banget, kan, bokap gue? 
Sampai gue harus pacaran sama banyak lelaki dalam waktu 


singkat. Lo kira enak? Lo kira gue bahagia?!" Vania mulai 
meneteskan air matanya, ia sudah tak sanggup lagi 
menahan bulir-bulir itu untuk menetap lebih lama dalam 
kelopak matanya. 


Mandala yang sedari tadi diam menatap wanita di 
sampingnya bercerita, tiba-tiba merasakan hatinya seperti 
tertembak. Entah ia merasa ada yang ngilu pada ulu hatinya 
mendengar cerita Vania. 


Mandala membawa Vania ke dalam dekapannya, dan 
membiarkan Vania menangis di sana. "Kalau memang kabur 
adalah cara untuk membebaskan lo dari jeratan yang 
membuat hidup lo terasa sakit, maka lakukan, lah. Kabur 
sejauh-jauhnya, dan menetap di tempat yang membuat 
hidup lo terasa tenang dan damai," ucap Mandala, menepuk 
pundak wanita yang berhasil ia bawa ke dalam dekapannya. 


Lo tempat yang membuat hidup gue merasa tenang dan 
damai, Man. 


Bandara | Gusti Ngurah Rai. 


Pria mengenakan kemeja hitam tersenyum puas ketika 
kakinya telah berpijak di Pulau Dewata. 


"An ..." panggil pria itu, lalu berlari menghampiri pria yang 
tengah berdiri dengan memainkan jemari di atas sebuah 
ponsel. 


Antara, tersenyum mendapati sahabatnya sedang berlari ke 
arahnya. Sebenarnya, ia sangat merindukan sahabatnya itu. 
Sahabat yang penuh kekocakan dan tidak tahu malu. 


Mereka berpelukan layaknya seorang sahabat. 


"Gimana kabar, Brother?" sapa Riko. 


"Lihat sendiri, Brother! Gue makin ganteng, kan?" balas 
Antara, dengan raut sombongnya. 


Riko terkekeh. "Percuma makin ganteng, kalau masih 
memegang teguh status jomblo." 


"Wah ... wah ... belum tau lu! Santai, Brother, bentar lagi gue 
kenalin," jawab Antara, mulai melangkahkan kakinya 
menuju mobil, disusul oleh Riko. 


"Siap! Gua tunggu!" jawab Riko. "Arga mana? Kencan ya?" 
"Sibuk dia, biasa bos banyak kerjaannya." 

"Lu gimana? Masih ngurus panti?" 

"Hm... masih, makin banyak lagi panti yang gue urus." 


"iwa kemanusiaan lo ini yang gue salutin. Lo 
mengesampingkan perusahan bokap dan memilih mengurus 
pendanaan panti asuhan." 


"Ya ... mau gimana lagi, sudah hobi." 


Di sisi lain pria mengenakan jas hitam berdiri tegap di 
sebuah ruangan, menyaksikan para karyawan mengikuti 
training class. la memantau segala kegiatan yang ada di La 
Dante Italian Kitchen and Bar yang sebentar lagi akan resmi 
di buka di Seminyak. 


"Oh ... baik-baik, Pak. Segera saya jadwalkan," ucap Arra 
kepada sosok di seberang telepon. 


"Tolong naskah ini kasi ambasador," ucap Ayumi kepada 
Dimas, selaku tim Videografer. 


"Siap!" sahut Dimas. 


"Kursi di sana sepertinya masih kurang, hubungi bagian 
keuangan untuk meminta dana," Perintah Arga. "Tolong 
panggil tim dekor untuk ke ruangan saya," lanjutnya. 


"Baik, Pak." jawab salah satu panita. 


Teramati kegiatan di outlet memang sedang padat, tidak 
ada satu pun yang bersantai ria, kecuali saat istirahat. Pada 
jam itulah mereka bisa melepas lelah sejenak. 


Semua bergelut dengan kesibukan masing-masing. 


Arga melangkahkan kakinya menuju ruang kerjanya, tak 
lupa atensinya ia tujukan kepada wanita yang sedang sibuk 
pada laptop dan telepon. 


Wanita itu tengah sibuk mengurus riders dari guest star. 


"Semangat!" ucap pria itu pelan, sungguh pelan, hingga tak 
ada satu pun yang mendengarnya. 


Tidak terasa waktu sudah menuju jam istirahat, semua 
panita bersorak riang dalam hati. Jelas saja, waktu yang 
mereka tunggu tiba, dimana waktu mereka gunakan untuk 
bersantai sejenak. 


Arra duduk dengan bersandar pada punggung kursi. 
Pandangannya kosong menatap luar, dimana matanya 
dapat menyaksikan dengan jelas indahnya laut biru di siang 
hari. 


la mengingat kembali kejadian kemarin. Dimana kejadian 
yang membuat ulu hatinya terasa ngilu. Bukan karena 
melihat Arga berciuman dengan Selena. Arra melihat 
sesuatu di Bar yang kemarin ia kunjungi bersama Arga. 


Arra melihat sosok yang sangat ia kenali sedang duduk 
dengan wanita cantik. Pria itu duduk sedikit jauh dari 
posisinya saat itu, walau begitu ia tetap bisa mengamati 
setiap detik yang dilakukan pria itu. 


Canda gurau dan senyum hangat yang masih Arra ingat 
jelas. Pria itu tersenyum kepada wanita di hadapannya. 
Senyum yang tergambar pada wajah pria itu membuat hati 
Arra sakit, karena saat itu ia tersadar, tawa dan senyum pria 
itu tak lagi berasal darinya. 


"Woi!" ucap Sherin, mengejutkan lamunan Arra. "Ngelamun 
aja lo! Kesambet di siang bolong baru tau rasa!" 


"Gak ada yang ngelamun!" 


"Hilih, ngeles! Kenapa sih? Ada masalah? Dari kemarin lu 
diem muluk, gak kek biasanya." tanya Sherin. "By the way 
.. gue gak pernah denger lo cerita lagi tentang Antara." 


Arra menghela napasnya. 
"Kenapa?" 

"Gapapa." 

"Ada masalah ya sama dia?" 

"Gak usah bahas dia dulu ya, Sher." 


Dari ruangan, Arga memperhatikan dua wanita yang sedang 
berbincang tidak jauh dari ruangannya. la bisa melihat jelas 
lekuk wajah salah satu wanita itu. 


KRING .... 


Ponsel yang ia letakan di atas meja berbunyi. Di letakan 
ponsel itu pada dinding telinganya. 


"Hallo ...." 
"Di mana lo? Kita sudah di lokasi ni." 


"Astaga, gue lupa ... otw sekarang," sahut Arga lalu 
bergegas meninggalkan ruangan. 


la melintasi dua wanita yang sejak tadi ia perhatikan tanpa 
berucap sepatah kata pun. 


"Ke mana tu si Bos? Buru-buru banget," tanya Sherin, 
menatap punggung Arga yang semakin menjauhi outlet. 


Arra mengangkat pundaknya acuh tak acuh. 
"Gimana sih, lu sekretarisnya tapi kaga tau Bos ke mana." 


"Lah, gue sekretaris, bukan bininya. Yang gue tau seputar 
jadwal kantor, kalau di luar itu ... ya gue lambaikan tangan." 


"Hmm ... ya juga sih," balas Sherin. "Eh ... kita icip-icip 
makanan di kafe depan sana yuk," ajak Sherin, dengan jari 
telunjuknya terarah ke depan. 


"Boleh, yuk." 


"Eits ... mau nongkrong gak ajak gue ya, bisa-bisanya," 
celetuk Bimo, dari belakang. Menghentikan langkah kedua 
wanita yang baru saja ingin meninggalkan outlet. 


"Kirain masih sibuk," sahut Sherin. 
"Kaga, ayo gass!" ucap Bimo. 


"Nah ini dia, akhirnya datang juga," ucap Riko, setelah Arga 
masuk ke dalam kafe yang tidak jauh dari outlet La Dante. 


Karena memiliki waktu yang singkat, Arga meminta teman- 
temannya untuk mencari kafe yang tidak jauh dari outlet. 


"Sorry telat, sibuk banget di outlet," ucap Arga ketika ia 
sudah duduk. "Antara mana?" 


"Katanya sih ke depan, tapi gak tau tuh, gak balik-balik dia." 


Di sisi lain, tiga sekawan yang sedang bercanda gurau 
membawa langkahnya menuju kafe Neon Palms . 


KRING .... 


Ponsel dalam saku Arra berbunyi, di lihatnya nama 'Bunda 
tersayang' sedang memanggil. 


"Eh, kalian duluan aja ya, bunda telepon, gue angkat 
bentar." 


"Okay," sahut Sherin dan Bimo bersamaan. 


Arra mencari sudut sisi yang suasananya cukup sepi, agaria 
bisa mendengar dengan jelas suara bunda yang sangat ia 
rindukan. 


Namun ... sepertinya tempat itu salah, tempat yang ia pilih 
untuk menerima telepon dari bundanya malah membuat ia 
terjerumus dalam banyaknya anak panah yang akan 
menusuk dadanya. 


Tentu saja, anak panah itu dengan tepat mengenai dada 
Arra, sakit dan sesak itu mulai terasa. Tatapan yang 
diberikan dua insan di hadapan Arra seperti sebuah anak 
panah yang menembus dadanya. 


"Arra ...?" sapa pria itu, dengan raut terkejut."Ngapain?" 


Dengan perlahan, Arra mulai melemparkan senyum 
paksanya. "Ee... ini mau angkat telepon bunda." 


Antara hanya bisa menatap sendu wajah wanita yang 
berada di hadapnya. Tatapan hangat itu terus menatap Arra, 
hingga Arra selalu sulit untuk mengartikan setiap tatapan 
yang diberi Antara. 


"Siapa dia?" tanya wanita yang berada di samping Antara. 
"Sahabatku," sahut Antara. 


"Gue angkat telepon dulu ya," ucap Arra, lalu melangkahkan 
kakinya menjauh dari posisinya. 


Antara tidak mengubah pandangannya, ia terus menatap 
Arra, walaupun wanita itu sudah semakin jauh. 


"Hei! Gitu banget natapnya," celetuk wanita di samping 
Antara, yang otomatis membuat Antara sedikit terkejut. 


"Ah ... Sorry," ucap Antara. "Ya udah, yuk." 


Mereka berjalan, memasuki kafe dan Arra mulai mengangkat 
telepon dari bundanya. 


"Hallo ... Bunda." 
"Hai... sayang, bagaimana kabar, Arra?" 
"Baik, Bunda. Bunda dan ayah bagiamana?" 


"Bunda dan ayah baik-baik aja, Sayang. Oh iya ... ini, bunda 
mau tanya." 


"Tanya apa, Bunda?" 


"Semenjak pulang dari liburan rumah kita jadi ramai, 
banyak pria berbadan besar menggunakan pakaian serba 
hitam di depan rumah. Katanya mereka pengawal yang 
diperintahkan, Arra. Benar, Sayang, kamu yang meminta 
mereka untuk menjaga bunda dan ayah?" 


Arra  mengernyit bingung. Pria berbadan besar 
menggunakan pakaian serba hitam? Siapa yang mengirim 
mereka? Batin Arra. 


"Ah ... iya, Bunda. Maaf Arra lupa kasi tau. Mereka dikirim 
oleh kantor, Bunda. Karena Arra jauh dari bunda dan ayah, 
Jadi kantor kirim bodyguard untuk menjaga bunda dan ayah. 
Tapi bunda dan ayah harus tetap hati-hati ya sama orang 
asing." 


"Apa tidak terlalu berlebihan, Rra?" 


"Gak kok, Bund. Jadi semua karyawan yang bertugas ke Bali 
Juga di kirim bodyguard." 


Maaf, Bund. Arra harus bohong. Arra saja tidak tahu siapa 
yang mengirim mereka. Batin Arra. 


"Oh gitu ya ... iya udah, deh. Bunda tutup dulu teleponnya 
ya, Sayang. Bunda mau buat kue untuk arisan." 


"Okay, Bunda. Bye ... bye, I love you, Bunda." 
"Love you to, Sayang." 


Arra menjatuhkan bokongnya ke tempat duduk yang berada 
di belakangnya. Membenahi laju jantungnya yang sedari 
tadi terasa kacau. Benaknya terus berpikir, siapa wanita 
yang sedang bersama Antara? Apa dia kekasih Antara? 


Beban otaknya untuk mencari jawaban bertambah, siapa 
pengirim bodyguard itu? Untuk apa? Apa tujuannya? 


Kakinya masih bergetar, ia enggan untuk masuk ke dalam 
kafe, dan memilih untuk pulang mengurung diri. Tapi itu 
tidak mungkin ia lakukan, kedua temannya sudah berada di 
dalam. la memaksakan kakinya untuk masuk ke dalam kafe. 


Arga dan Riko terkejut ketika mendapati hadir Antara tidak 
sendiri. 


"Weh, siapa, An?" tanya Riko dengan raut penasaran. 


"Kenalin, Tamara. Cewek yang gue ceritain," ucap Antara 
ketika tubuhnya sudah terduduk di kursi kafe. 


"Pacar lo?" 
"Iya, lah, siapa lagi?" 


Arga menelan salivanya, ia benar-benar tidak menduga, 
wanita itu adalah kekasih Antara. Pikirannya sungguh 
kacau, tiba-tiba Arra melabuhi benak Arga. la tidak ingin jika 
wanita itu mengetahui Antara sudah memiliki kekasih. la 
tidak mau melihat Arra bersedih dan menangis lagi. 


"Kenalin, aku Tamara ... kamu bisa panggil aku Ara," ucap 
wanita itu menjulurkan tangannya pada Arga, suara wanita 
itu sangat lembut. 


"Arga," sahutnya singkat. "Oh iya, gue panggil lo, Tamara 
aja." 


Arga melirik Antara, tatapannya melemparkan seribu tanda 
tanya. 


"Okay, no problem. Senyamannya kamu panggil aja," balas 
wanita itu dengan suara terdengar sangat elegan, 
mencerminkan ia adalah wanita yang berkelas. 


Kini tangannya terarah pada Riko. "Tamara ...." 


"Riko Alonso, yang paling tampan tak ada yang 
menandingi," ucap Riko, terkekeh. 


Tamara pun membalasnya dengan tawa kecil. 


Di meja nomor 09 terlihat Sherin yang sedang 
mendengarkan seribu gibahan dari Bimo, si ratu gibah. 


"Masak sih mereka pacaran?" tanya Sherin. 


"Iya, gue denger dari anak-anak back office, kalau mereka 
pacaran," 


"Wih asik ya, pacaran satu kantor, setiap hari bisa ketemu," 
sahut Sherin. 


"Lu gimana sama Dimas?" tanya Bimo. 


"Eh mulut! Awas lo buat gosip gak-gak ya! Gue gak ada 
hubungan apa-apa sama playboy cap jempol bebek itu!" 


Bimo terkekeh. Matanya mendapati sosok Arga yang tidak 
jauh dari tempat duduknya. "Sher, itu bukannya Pak Arga, 
ya?" 


"Mana?" Sherin mencoba mengikuti arah pandang yang 
diberikan Bimo. 


"Eh iya," sahut Sherin. 


Bukannya itu Antaranya Arra? Kenapa bisa bareng Pak Arga? 
Siapa cewek di sampingnya? Batin Sherin, dengan raut 


seribu pertanyaan. 


Arra sering bercerita tentang Antara pada Sherin, foto 
kebersamaan mereka sering ditunjukan pada Sherin, 
sehingga Sherin hafal dengan wajah Antara. 


"Temen Pak Arga cakep-cakep ya," ucap Bimo, dengan 
atensinya terus ditujukan pada meja nomor 11. 


"ew! Mata lo, emang paling bisa liat yang seger-seger," 
sahut Sherin. "Arra mana ya? Kok lama banget?" 


"Nah, tu dia," sahut Bimo menunjuk Arra yang sedang 
berada di ambang pintu dengan pandangan menyusuri 
seluruh sisi kafe, mencari keberadaan kedua temannya. 
"Panjang umur tu anak." 


"Arra, di sini," panggil Bimo, dengan suara sedikit kencang. 


Tentu saja suara Bimo terdengar sampai meja nomor 11, 
dimana meja itu dihuni oleh Arga dan lainnya. 


Arga benar-benar terkejut mendapati ada Arra di sana, 
wanita yang sedari tadi melabuhi pikirannya. Matanya 
menatap Antara dan Arra secara bergantian, lalu membuang 
napasnya kasar. 


Arra berjalan menghampiri meja 09. 


"Lama banget lu," ucap Bimo, ketika Arra telah duduk di 
kursi. 


"Sorry naat 


"Hai ... Pak," sapa Bimo, canggung, karena Arga terus 
menatap mejanya. 


"Ngapain kalian di sini?" 


"Makan, Pak," sahut Bimo. 


"Eh ... lu, Arra, kan?" sambar Riko, dengan raut seperti 
sedang berpikir. "Arra sepupu Mandala?" 


Arra hanya membalas dengan anggukan. 


Antara terus menatap Arra, lagi-lagi tatapan itu membuat 
detak jantungnya sulit terkendali. Setiap menerima tatapan 
dari Antara ia selalu ingin menangis, rasanya ia sungguh 
lemah jika harus berhadapan dengan Antara. 


Ditambah lagi, kini ada wanita di sisi Antara. Rasanya bulir- 
bulir kristal di kelopak mata sedang mengantri untuk jatuh. 


"Wah ... gak nyangka ya, setelah sekian lama kita ketemu 
lagi, Rra. Apa jodoh ya?" ucap Riko, terkekeh. 


Tapi ucapan itu tak langsung dibalas Arra, ia masih diam 
mematung menatap Antara yang terus menatapnya. 


Arga melirik Arra dan Antara secara bergantian, ia 
menyadari keduanya sedang beradu pandang. Wanita di 
samping Antara pun, sama. la menatap Antara dan dan Arra 
secara bergantian. Tersadar bahwa keduanya memang 
sedang beradu pandang. 


"Rra!" ucap Sherin menyenggol tubuh Arra dengan sikunya. 
"Lo baik-baik aja, kan?" tanya Sherin, berbisik. 


"Ah ... iya? Kenapa?" 
Sherin tersenyum paham. 


"Gimana ceritanya lo kenal temen-temen Pak Arga?" tanya 
Bimo, berbisik. 


"Ribet guejelasin." 


"Eh... gabung aja sini," ajak Riko. 


"Gabung aja yuk, Rra. Kapan lagi duduk bareng cogan?" 
ucap Bimo, lalu mengangkat bokongnya duduk di samping 
Riko. "Hai ... salam kenal, Mas," sapa Bimo, menatap Riko 
dengan tatapan menggoda. Membuat bulu kuduk Riko 
seketika terbangun. Merasa dirinya sedang digentayangi 
setan. 


Arra rasanya enggan untuk bergabung bersama mereka, 
hatinya terlalu sakit jika harus duduk semeja dengan Antara 
dan wanita itu. 


"Gapapa, kita di sini aja," sahur Arra, canggung. 
"Udah gabung aja, Rra." Kali ini Antara yang bersuara. 


Ulu hati Arra semakin ngilu setelah mendengar suara 
Antara. 


"Udah, gapapa. Gabung aja, Rra. Biar lo juga tau 
kejelasannya gimana, siapa cewek yang lagi sama dia. 
Daripada lo bertanya-tanya dalam benak, gak nemuin 
jawaban!" ucap Sherin, berbisik. 


Arra terdiam sejenak, pikirannya kalut. Rasanya ingin lari 
dari tempat ini. Tiba-tiba saja ia ingin memiliki kekuatan 
yang bisa menghilang begitu saja. 


"Yuk ..." ajak Sherin, tubuh Sherin sudah bangkit dari 
duduknya. 


Arra mengangguk kecil, lalu memindahkan tubuhnya ke 
meja 09. 


"Hai ... tadi kita belum kenalan," ucap wanita itu, lalu 
menjulurkan tangannya kepada Arra. "Kenalin, aku Tamara, 


pacar Antara." 
Yah ... habis deh part ini. 


Gimana nih? Kalian kalau tau doi udah punya pacar? 
a. Kretek 

b. Krenyes 

c. Sans aja 

d. Pura-pura tegar 

e. Nangis sambil salto 


Wkwkwk hayo jawab guis part ini 


Aku balik lagi gais! Maap up-nya malem bet. Baru kelar 
acara. 


Gatel aku tu kalo ga up tau udh kebiasan bgt di awal publis 
A-3 upnya setiap hari. Makin ke sini makin molor up-nya, 
maaf Sudah ngusahain bgt ngeluangin waktu semenit untuk 
nulis. Biar ga kelamaan up. 


Yaudah, bye ... bye kesayangan Icut (Icha kecut) 
Gak gak wkwkwk 
Icha imut maksudnya 


Salam sayang, Icha! 


24. Balangan Beach. 


Koreksi jika ada kesalahan 


kakak 


Tanpa disadari ragamu yang selalu menemani, saat semesta 
menolakku untuk tersenyum. 

Pundak yang kokoh menjadi saksi isak tangis. Senyum yang 
hangat seketika menepis sedih. Tanpa ragu hati menjadi 
teduh, dan aku takut, semua akan menjadi candu. 


Relung hati Arra seperti terkena ledakan bom atom. Bibirnya 
kelu tak sanggup berucap. Bulir-bulir kristal terasa 
tertumpuk pada kelopak mata. Sebisa mungkin Arra 
menahan agar bulir kristal itu tidak jatuh membasahi 
pipinya. Arra tidak mau terlihat lemah di depan Antara dan 
teman-temannya. 


Bertahan! Jangan jatuh! Batin Arra. 


Arga menatap wanita di sampingnya, ia bisa merasakan 
wanita itu sedang tidak baik dan ia bisa merasakan luka 
yang tergores di hati Arra. 


Sherin yang sedari tadi mengamati ikut terkejut mendengar 
pengungkapan wanita di samping Antara. la pun bisa 
merasakan sakit yang dirasakan sahabatnya. 


Bimo ... ia tidak tahu apa tentang kisah Arra dan Antara, 
sedari tadi Bimo sibuk menjahili Riko. Mereka memiliki 
kesibukan sendiri, sehingga tidak mengerti persoalan yang 
dialami Arra. 


"Clarra, panggil aja Arra." Suara Arra, sedikit bergetar. 
Matanya mulai berkaca-kaca. Sangat berat untuk berucap 
sepatah kata, setelah mendengar ucapan dari wanita itu. 


Apa benar wanita itu kekasih Antara? Atau hanya mengaku- 
ngaku saja? Tapi kenapa Antara diam saja? Seakan wanita 
itu memang benar kekasihnya. 


"Wah ... kita punya panggilan yang sama," ucap wanita itu 
ramah kepada Arra. 


Menurut Arra, Tamara memang sangat cantik, rambutnya 
berwarna coklat kekuningan, senyumnya manis 
mempesona, dan juga wanita itu terlihat memang sangat 
ramah, sama seperti Antara. Mereka memiliki banyak 
kesamaan. Pantas bila Antara memilih wanita itu untuk 
menjadi kekasihnya. 


"Arra kerja di tempat lo, Ga?" celetuk Riko, setelah meneguk 
segelas cocktail di tangannya. 


"Hm... sekertaris gue," jawab Arga singkat. 


"Anjim! Beruntung banget lo! Bisa setiap hari bareng Arra," 
sahut Riko. "Rra, lu mau gak, kerja di tempat gue? Jadi 
sekertaris gue. Eh, atau ... langsung jadi calon nyonya 
perusahaan aja, gimana?" tanya Riko, dengan tawa 
recehnya. 


"Aku mau," ucap Bimo, dengan suara gemulai. "Boleh gak 
kalau aku aja yang jadi sekretaris, Mas Riko?" 


"Najis!" sahut Riko, dengan cepat. 


Otomatis saja, mulut Bimo memancung seperti mulut ikan 
cupang. 


"By the way, Mandala apa kabar, Rra? Gue kehilangan 
kontak dia." 


"Baik," jawab Arra, seadanya. 


"Arra ... aku boleh minta kontak kamu gak? Siapa tau kita 
juga bisa menjadi sahabat," ucap Tamara, wanita yang kini 
menyandang status sebagai kekasih Antara. 


Arga dan Sherin dengan cepat menoleh ke arah Arra, 
mereka ingin mengetahui apa tanggapan Arra. 


"B-boleh," jawab Arra, dengan terpaksa. 


Mana mungkin bisa Arra bersahabat dengan kekasih sang 
cinta pertamanya? Itu akan membuat luka yang dimiliki Arra 
melebar, tapi Arra tak bisa apa, selain mengiyakan ucapan 
Tamara. 


"Gue juga minta, Rra. Gue kehilangan kontak lo juga, nih," 
celetuk Riko. 


Oh Tuhan! Musibah apa yang sedang menimpaku hari ini?! 


Arra hanya tersenyum paksa untuk mengiyakan ucapan pria 
yang sungguh membuat dirinya terganggu saat masih 
kuliah dulu. la tidak ingin hari itu terulang lagi, tapi ... apa 
iya Arra harus menolak permintaan pria itu? Arra tidak 
sekejam itu mempermalukan orang. 


"0895xxxxxxxx, itu nomorku," ucap Arra. 


Antara terus bergelut dalam diam, dan atensinya hanya 
ditujukan untuk wanita yang duduk di hadapannya, hanya 
dibatasi sebuah meja balok. 


"Sayang, gapapa, kan, aku sahabatan sama sahabat kamu 
juga? Aku rasa, Arra bisa menjadi sahabat yang baik selama 
aku di Indo," ucap Tamara setelah menyimpan nomor yang 
diberi Arra. 


"Iya, gapapa," sahut Antara, dengan sedikit senyumnya. 


"Oh iya, kamu mau pesen apa, Sayang?" tanya wanita itu, 
dengan kedua tangannya memegang buku menu. 


Mendengar, kata sayang, membuat hati Arra semakin sakit, 
ia tidak kuasa berada di tempat ini. la benar-benar ingin 
pergi! Tempat ini terlalu menyakitkan untuknya. 


"Astaga ...." 


"Kenapa, Ga?" tanya Riko, heran melihat raut Arga terkejut 
setelah melirik jam yang melingkar di tangannya. 


"Gue lupa ... ada meeting hari ini," ucap Arga, 
membangkitkan tubuhnya yang tadi duduk, kini berdiri. 
Tentu saja membuat Arra menoleh dan menatap Arga. 


Arra rasa, hari ini tidak ada jadwal meeting dengan siapa 
pun. "Rra, ayo! Kita ada meeting hari ini," ucap Arga, 
membawa pandangannya kepada wanita yang masih duduk 
dengan raut bingung menatapnya. 


"Ee... baik, Pak." Arra bangkit dari duduknya. "Gue duluan 
ya ... kalian lanjut aja makannya," ucap Arra, menatap 
kedua temannya. "Permisi ..." lanjutnya, lalu menyusul Arga, 
yang sudah melangkahkan kakinya terlebih dahulu. 


Keduanya sudah berada di dalam mobil. Arga mulai 
menginjak pedal gas, hingga mobil mulai berjalan. 


Di sepanjang jalan Arra membisu dengan tatapan hanya 
ditujukan untuk kendaraan yang berlalu-lalang. 


Arga membiarkan wanita itu diam dengan seribu 
pemikirannya. Karena Arga tidak tahu harus berucap apa. 
Ingin mengatakan sabar? Sudah pasti Arra sedang membuat 
dirinya sesabar mungkin. 


Jangan bersedih? Tidak mungkin! Arra tidak mungkin tidak 
bersedih setelah mengetahui sosok yang ia cinta memiliki 
kekasih. 


Mungkin dengan menjauhi tempat itu, bisa membuat Arra 
lebih tenang. 


"Tumben Pak Leo ngajak meeting jauh banget?" 
Arga mengangkat bahunya, tanpa menoleh. "Entahlah." 


Setelah mengeluarkan sedikit kata, Arra kembali bergelut 
dalam diam. 


la membuka kaca mobil ketika suasana perbukitan mulai 
hinggap pada pengelihatan Arra, dan merasakan hembusan 
angin yang mulai menyapa wajahnya. 


Angin itu membuat surai berwarna hazel yang dibiarkan 
terurai, berterbangan. Arra terlihat cantik seperti itu, 
senyum di wajahnya mengembang sedikit. Walau sedikit, 
Arga sudah sangat bersyukur bisa melihat kembali senyum 
wanita itu. Karena sejak kemarin, senyum milik Arra seakan 
luntur. 


Balangan Beach. 


"Ga, serius banget Pak Leo ngajak meeting di sini?" tanya 
Arra, ketika mendapati tempat yang di luar kebiasan pak 


Leo. 


"Kamu kenapa, sih? Bawel banget jadi cewek! Ikut aja, 
jangan banyak tanya!" 


Ish! Nanya baik-baik juga, dikatain bawel! 


Keduanya memasuki Pantai Balangan, dimana deburan 
ombak mampu menerobos liang telinga Arra. 


Arga membantu Arra menaiki tebing yang ada di pantai 
Balangan. 


Sekali lagi Arra bertanya, "Ga, ini serius Pak Leo ngajak 
meeting di tempat seperti ini? Atau jangan-jangan, kamu 
mau macem-macemin aku ya?!" 


"Tangan lo!" ucap Arga, ketika membantu Arra menaiki 
tebing Balangan beach. "Kalau mau macem-macemin kamu, 
kenapa baru sekarang? Kenapa gak saat di vila? Di sana aku 
punya banyak waktu buat macem-macemin kamu!" 


Arra berpikir sejenak, Benar! Jika ingin berbuat yang aneh- 
aneh, saat di vila Arga pasti sudah melakukan perbuatan 
tidak terpuji. 


Lalu, untuk apa Arga membawanya ke tempat ini? Karena 
untuk meeting dengan pak Leo, itu sudah tidak mungkin. 


Mereka tiba di puncak tebing. Sungguh indah semesta yang 
mampu mencolok mata Arra. 


Dengan puas Arra bisa melihat laut biru, dan kicauan 
burung yang berterbangan di sekitarnya. 


"Wah! Ga, bangus banget!" 


Arga tersenyum melihat wanita di sampingnya. 


"Kenapa?" tanya Arra, lirih menatap pria di sampingnya. 
Arga mengernyit. "Kenapa apa?" 


"Kenapa kamu bawa aku ke sini? Dengan alasan meeting?" 
ucap Arra. "Atau ... jangan-jangan saat di kafe, kamu bohong 
ya? Pak Leo gak pernah ngajak meeting, kan? Setau aku, 
Pak Leo gak pernah ngajak meeting mendadak, tidak 
terjadwal." 


"Saat di kafe, itu beneran. Pak Leo mendadak menghubungi 
untuk bertemu." Arga masih saja berbohong. Arga tidak bisa 
memberi penjelasan mengapa ia membawa Arra ke kafe 
pada saat itu. 


"Lalu, saat ini?" 

"Iya ... kali ini, aku memang berbohong." 
"Untuk apa?" 

"Untuk menjauhkanmu dari rasa sedih." 


Deg! Arra terkejut mendengar ucapan itu. la memasang 
ekspresi seperti sedang bertanya, yang langsung dipahami 
Arga. 


"Aku tahu, bagaimana kecewamu, aku bisa merasakan itu, 
Rra. Aku gak bisa membiarkan orang bergelut dalam sedih 
sendiri," ucap Arga, masih menatap lawan bicaranya. "Aku 
tau, bagaimana rasanya menyimpan sedih sendiri, 
menangis sendiri, semua itu menyakitkan," lanjutnya, 
dengan pandangan telah ia alihkan ke laut biru, yang 
mampu memanjakan matanya. 


"Sekarang, jika menangis bisa membuatmu lebih tenang, 
lakukan. Jangan berpikir semua tangis menandakan kamu 


lemah. Sebagian tangis bisa menyembuhkan luka, walau 
hanya 5 persen dari banyaknya lukamu." 


Sejak tadi Arra masih menyimpan rapat-rapat tangis itu. la 
benar-benar berusaha keras agar setetes air mata tidak 
membasahi pipinya. 


"Apa mesti aku menangisi pria brengsek seperti dia?" 


Arga tersenyum kecil. "Kalau dia brengsek, kamu gak 
mungkin mencintai sedalam ini," ucap Arga. "Aku kenal 
Antara cukup lama. Aku sangat kenal dia bagiamana dan 
seperti apa. Aku yakin ada sesuatu yang sedang 
disembunyikan Antara." 


"Entahlah ... aku sendiri gak ngerti kenapa mencintai Antara 
sedalam ini, walau puluhan luka yang aku dapat. Aku selalu 
gagal untuk benar-benar melepasnya. Aku selalu berharap 
jika ada keajaiban yang mempersatukan kita. Melihat wanita 
di sisi Antara membuat hati aku tertampar, gak ada harapan 
untuk Aku dan Antara bersama." 


Air mata yang sejak tadi berusaha dengan keras ditahan 
Arra, kini jatuh melintasi pipi. 


Arra menangis semakin kencang, ia mengeluarkan segala 
sesak yang menyiksa dadanya. 


Arga membawa wanita di sampingnya untuk menangis 
dalam dekapannya. "Menangis, lah, setelah puas, sudahi 
sedihmu. Jangan biarkan sedih menyelimuti hari. Jalan hidup 
masih panjang. Seribu keceriaan menantimu di depan, jika 
kamu mau perlahan berjalan tanpa menoleh kebelakang." 


Setelah puas membuang air mata bersama dengan rasa 
sakit yang tengah menyerang ulu hatinya, Arra melepas 


dekapan Arga. Kini wanita itu menatap Arga, dengan 
bersamaan pandangan Arga juga tertuju untuknya. 


"Terima kasih." 
"Untuk?" 


"Tanpa aku sadari, kamu selalu ada. Kamu selalu 
meminjamkan pundak untuk aku menangis, kamu selalu 
mencoba mengusir sedihku. Kenapa, Ga?" 


Arga tersenyum, kedua lesung pipi menampakan diri. 
"Seperti yang aku katakan tadi, Rra. Aku gak bisa lihat 
orang bersedih sendiri. Karena aku tahu bagaimana rasa 
itu." 


"Apa kamu pernah dikecewakan juga?" 
"Entahlah ...." 


"Bercerita bisa membuang sedikit beban, apa kamu gak 
mau cerita untuk mengurangi sedikit beban itu?" 


"Aku gak mau lagi, terlihat cengeng di depan kamu." 


Senyum wanita itu mengembang. Kini Arga puas menatap 
senyum manis yang dimiliki Arra. 


"Cengeng?" Arra terkekeh. "Arga ... cengengnya kamu itu 
lucu, manis tau." 


"Manis? Memangnya kamu pernah cicip sampai tau manis 
gitu?" 


"Tanpa dicicipi sudah terasa." 


"Kenapa kamu jadi sok gombal?" 


"Karena aku pengen denger cerita kamu." 
"Kenapa?" 


"Aku penasaran di balik kehidupan Arga Samudra, yang 
dikenal dengan sosok kulkas berjalan." 


Arga mengernyit. "Kulkas berjalan?" 
"Iya ... dingin kayak kulkas." Arra terkekeh. 


Arga tersenyum menatap wanita di sampingnya sudah bisa 
tertawa lagi. 


"Kenapa natap kaya gitu? Aku aneh ya?" 


"Kamu manis kalau ketawa, daripada nangis, kaya boneka 
dakocan." 


"Boneka dakocan?" tanya Arra, dengan intonasi sedikit 
tinggi. 


"Hm..." Arga mengangguk. "Make-up kamu luntur soalnya." 
Arga tertawa kecil. 


Arga berhasil mengalihkan pembicaraan itu, Arga tidak mau 
mengingat lagi, kenyataan pahit yang menimpa hidupnya 
dulu. Sekarang, sedikit demi sedikit ia sudah bisa 
melupakan semua kehidupan pahitnya. 


"Arga ...." panggil Arra. 
"Iya?" 


"Tentang Dokter Selena ...." Arga mengerutkan dahinya 
ketika mendengar nama itu. "Apa bener dia mantan kamu 
dan sebentar lagi kalian akan balikan? Kalau boleh tau, 


kenapa putus? Dokter Selena cantik, dan dia adalah seorang 
dokter, sangat cocok denganmu." 


Arga tertawa kecil. "Aku sama Selena gak pernah pacaran, 
dia aja yang ngarep." 


"Ngarep?" tanya Arra, masih penasaran. Arra tidak mengerti 
apa yang sedang dirasakan hatinya, ia ingin tersenyum 
puas ketika mengetahui hubungan di antara Arga dan 
Selena tidak ada apa-apa. 


"Iya ... jadi gini ceritanya," ucap Arga, ia mengubah posisi 
duduknya, kini berhadapan dengan Arra. "Dulu jaman SMA, 
aku, Antara, Riko dan Selena berteman baik. Tiba-tiba di 
suatu hari Selena nyatain cintanya. Tentu aja aku kaget. Aku 
menolak secara baik-baik, tapi ... Selena gak terima 
keputusanku, dia bersikeras agar aku menjadi kekasihnya." 


Arra masih menatap pria yang sedang bercerita 
dihadapannya. 


"Hingga pada saat kuliah, Selena menjebakku, dan 
bodohnya aku semudah itu masuk ke dalam perangkap 
yang direncanakan Selena. Pagi itu aku terkejut dengan 
keadaan aku tidur seranjang dengan Selena, dimana saat itu 
Selena tanpa busana, tubuhnya hanya dibalut oleh selimut." 


"Hah? Serius?" tanya Arra, terkejut. la tidak habis pikir, 
Selena segila itu. 


"Iya, aku benar-benar yakin tidak melakukan apa pun 
padanya, Selena dengan seribu dramanya memfitnahku. 
Beberapa hari setelah kejadian itu, Selena melempar sebuah 
test pack garis 2. Selena sungguh mengganggu hari-hariku 
dengan tangisan dan permintaan tanggung jawabnya." 


"Lalu?" tanya Arra, dengan raut penasaran. 


"Aku meminta Selena untuk periksa kandungan ke dokter, 
dan dokter mengatakan Selena memang benar sedang 
hamil. Dengan terpaksa aku menerima kekalahanku. Aku 
harus menikahi wanita yang sama sekali tidak aku cinta. 
Detik-detik mempersiapkan pernikahan aku merasa ada 
yang janggal pada perut Selena. Sekali lagi aku mengajak 
Selena ke dokter pilihanku, terlihat jelas pada saat itu 
Selena panik dan menciptakan seribu alasan. 


"Aku tidak akan kalah lagi, aku yakin Selena sudah 
berbohong tentang kehamilannya, dan benar saja. Dokter 
mengatakan Selena tidak pernah hamil. Tapi wanita gila itu 
masih berusaha agar aku menjadi miliknya. Hingga ayahnya 
mengirim Selena ke Swiss. Aku merasa lega, tidak ada lagi 
pengganggu dalam hidupku." 


"Wah! Nekat banget ya Dokter Selena, aku gak habis pikir, 
sih, Dokter Selena berbuat seperti itu. Padahal menurut aku, 
Dokter Selena cantik, dengan mengedipkan matanya sekali 
saja, seharusnya dia sudah bisa mendapatkan yang lebih 
dari kamu." 


"Entahlah, aku pun gak ngerti jalan pikiran Selena." 


"Tapi ... aku bisa paham, berpindah hati ketika jatuh terlalu 
dalam memang gak mudah. Mengetahui bahwa kita hanya 
dianggap teman, itu menyakitkan." 


"Ketika cinta tidak bisa buat kamu tersenyum, maka kamu 
harus bisa membuat hatimu melupakannya. Sesungguhnya, 
cinta memberi keceriaan ... bukan kesengsaraan." 


Arra tersenyum. "Iya, Ga. Kali ini aku harus benar-benar 
menugaskan hatiku untuk melupakan Antara." 


"Cinta itu memiliki kebebasan, Rra. Cinta bebas, memberi 
atau menerima. Jika kamu mencintai Antara dengan tulus, 


bebaskan dia membalas atau melepas. Sesuatu yang tulus 
gak butuh balasan, bukan?" 


Arra menarik napasnya, lalu membuang secara perlahan. 
"Okay, Ga! Karena ini adalah cinta yang tulus, aku belajar 
untuk ikhlas, dan tidak minta untuk dibalas." Arra 
tersenyum kecil. "Terima kasih, Ga. Sudah ingetin aku 
bagaimana kerja cinta sebenarnya." 


Arga memberi Arra senyum manis yang ia miliki. "Sama- 
sama." 


Tidak terasa senja datang menyapa indra pengelihatan 
mereka. 


Arra tersenyum puas, luka yang ia rasa sirna sejenak. Semua 
itu berkat Arga. Pria itu selalu bisa membawanya ke tempat 
yang membuat dirinya merasa tenang. 


"Ga ... kita kelamaan, nih, takutnya pak Dante curiga." 
"Sudah puas?" tanya Arga. 


"Sudah." Arra menatap Arga intens. "Sekali lagi ... terima 
kasih, Ga. Kamu memang paling juara bawa aku ke tempat 
menenangkan." 


Arga mengangguk kecil. "Ya udah, yuk." 


Arga membantu Arra turun dari tebing Pantai Balangan, 
memegang erat pergelangan Arra. 


Seminyak Bali, Amory Villa's. 
18.20 p.m. 


Terlihat wanita cantik sedang duduk di ruang tamu, di 
temani beberapa snack dan laptop di hadapannya. 


Sesekali ia melirik jam yang masih melingkar di tangannya. 


"Belum kelar meeting ya sampai jam segini?" Wanita itu 
bermonolog. 


Setelah ia melirik jam, suara hentakan kaki menghampiri 
telinganya. 


"Pak Bos mana?" tanya wanita yang sedang berdiri di 
ambang pintu. 


Sherin hanya mengangkat bahunya acuh tak acuh. 
"Lah?! Gue serius! Pak Bos mana? Gue ada perlu." 
"Masih meeting!" jawabnya ketus. 

"Sama Arra?" 

"Ya ... iyalah! Siapa lagi?!" 


"Kenapa harus tu anak, sih, yang jadi sekretaris Arga?! 
Padahal gue lebih pantas!" 


"Lo? Dih! Ngarep!" Sherin geram sendiri melihat tingkah 
wanita itu. 


"Bacot lo!" ucap wanita itu, lalu melangkahkan kakinya 
meninggalkan vila. 


"Ada ya cewek kelewat pede kek tu medusa?!" tutur Sherin, 
ketika tubuh Devita telah lenyap. 


Sherin kembali bergelut dengan kesibukan semula. 
Memainkan jemari di atas laptopnya. 


"Semangat! Tinggal beberapa laporan lagi!" Sherin 
bermonolog, dengan atensi tertuju kepada laptop di 


hadapannya. 


Deru mesin mobil membuat atensinya beralih seketika. la 
menatap sisi pintu vila. Dipastikan yang baru saja tiba, ialah 
mobil pak Arga. 


Hentakan kaki mulai mendekati pintu, dan ditemukan sosok 
yang sangat ia kenali. 


Dengan sigap Sherin menghampiri Arra yang baru saja 
melewati pintu utama vila. 


"Lo baik-baik aja, kan?" tanya Sherin, sedikit berbisik. Yang 
pastinya masih bisa didengar Arga. 


Sedari tadi, Sherin khawatir memikirkan perasaan 
sahabatnya. Hati Arra saat ini sedang tidak baik, ia bisa 
merasakan itu. Karena Sherin tahu, bagaimana besar cinta 
Arra kepada Antara. 


Arra melemparkan senyum kepada wanita yang baru saja 
menanyakan keadaanya. "Gue baik-baik aja, Sista!" 


"Saya masuk dulu," ucap Arga, berlalu masuk ke dalam 
kamarnya. 


Arra dan Sherin hanya mengangguk pelan. 


"Baik di luar aja, kan?" celetuk Sherin, ketika Arga sudah 
lenyap terlahap pintu kamarnya. 


"Luar-dalam baik." 
"Ya udah ... mandi sono!" 
"Bau ya?" 


"Banget!" 


"Iya udah, gue mandi dulu, habis itu, temenin gue lembur, 
oke?!" 


"Mau lo mah itu." 


Arra hanya terkekeh, lalu masuk ke kamarnya untuk 
bergegas mandi. 


Setelah selesai mandi, Arra kembali ke ruang tengah 
membawa laptop dan berkas-berkas di tangannya. 


"Are you ready to overtime tonight, Babe?" ucap Arra, 
sembari langkahnya mendekati Sherin yang sedang duduk 
menatap laptopnya. 


"Yess! I'm ready!" sahut Sherin, mengalihkan pandangnya 
kepada Arra. 


Bangunan tinggi dengan interior mewah ini telah dibalut 
dengan kesibukan masing-masing dari sang penghuni. 


Dua wanita tengah memfokuskan pandangannya pada 
sebuah benda kotak di hadapannya, dan jemari-jemari 
mereka bermain dengan lincah di atasnya. Sesekali, wanita 
bernama Arra membuat sebuah panggilan untuk 
menghubungi para investor dan merima riders dari guest 
star. 


"Rra ...." panggil Sherin. 


"Hm ...?" sahut Arra, tanpa menoleh. Pandangannya tetap ia 
berikan pada laptop. 


"Lo bener gak apa-apa liat Antara sudah punya pacar?" 


Kini atensi Arra berpaling. la menatap wanita yang baru saja 
melemparinya sebuah pertanyaan. 


"Kan, sudah gue jawab tadi." 

"Gue cewek, Rra. Jadi gue paham, lo lagi bersembunyi." 
"Bersembunyi?" 

"Sembunyi dibalik senyum dan di balik kata gapapa." 


Arra diam sejenak, sebelum ia menjawab ucapan wanita di 
sampingnya. "Dari awal ketemu Antara gue udah jatuh hati 
terlalu dalam, dan cinta yang gue kasi untuk Antara adalah 
cinta yang tulus. Kata seseorang, jika itu tulus gue gak 
boleh berharap besar untuk dibalas. Karena sesuatu yang 
tulus gak perlu balasan. 


"Kalau memang itu yang terbaik buat Antara dan Antara 
bahagia dengan pilihannya, gue ikhlas. Cinta itu merelakan 
dan aku rela Antara dengan Tamara." 


"Cinta yang tulus membutuhkan hati yang tegar dan kuat," 
ucap Sherin. "Gue ... kalau jadi lo, gak tau deh bisa atau gak 
bersikap setegar ini. Mungkin gue bakal marah-marah dan 
nangis darah." 


"Percuma marah-marah, Sher. Setelah marah apa yang lo 
dapet? Gak ada, kan? Tapi ... setiap orang punya cara 
masing-masing untuk menyikapi masalah yang menerpa 
mereka. Bahkan sebelum gue setegar ini, gue pernah 
marah-marah dan berusaha membenci ... semakin gue 
membenci perasaan yang gue punya semakin terasa 
menyakitkan. Gue percaya, lambat laun Tuhan akan 
memberi kado dari buah kesabaran yang selama ini gue 
jalani." 


Sherin tersenyum menatap Arra. "Gue yakin, ketika saat itu 
tiba, lo dipertemukan dengan sosok yang membuat lo 


bahagia, dan gak akan membiarkan lo meneteskan air mata 
setitik pun." 


"Abaikan masalah cinta, mungkin saat ini gue gak mau dulu 
kenal cinta." 


"Jangan ngomong gitu. Kita gak pernah tau kapan cinta 
datang, bahkan di saat kita belum siap merasakan cinta, 
cinta bisa saja datang. Jalani aja narasi yang telah ditulis 
Tuhan. Beliau, lah, pencipta alur hidupmu, hidupku, dan 
hidup mereka," jawab Sherin, dengan senyum yang 
mengembang di wajahnya. 


"Iya, lo bener, Sher. Kita adalah tokoh-tokoh yang dipilih 
Tuhan, untuk bermain dalam cerita-Nya." 


"Btw, siapa itu?" 


"Siapa itu?" Arra mengernyit bingung. "Siapa apa maksud 
lo?" 


"Itu ... yang bilang, jika cinta itu tulus gak boleh berharap 
besar untuk dibalas." 


"Kepo! H 


"Ciee ... pasti ada someone special ya?" Sherin Mengejap- 
ngejapkan matanya, berusaha menggoda Arra. 


"Apaan, sih. Gak ada! Udah ah! Lanjut kerja, Sista!" ucap 
Arra, mengalihkan pembicaraan. 


Setelah menjeda sejenak pekerjaan, mereka kembali 
tenggelam dalam aktivitas sebelumnya. 


Wajah Arra nampak kusut karena terlalu banyak riders yang 
diberi oleh guest star. 


"Cim, cek e-mail, tolong besok lu survei hotel yang 
fasilitasnya sesuai permintaan mba Agnes." 


"Oke, Rra," sahut suara di seberang telepon. 
"Sip." Arra menekan tombol merah pada ponselnya. 
Pukul 21.12 p.m. 


Hari sudah semakin petang, kesibukan Arra bukannya 
semakin menipis yang ada malah semakin membukit. 
Pekerjaan yang seharusnya ia kerjakan tadi siang 
terbengkalai karena dibawa Arga ke tebing Balangan, yang 
membuat dirinya dengan paksa menyelesaikan malam ini 
juga. Karena besok sudah harus dilaporkan kepada Arga dan 
pak Dante. 


"Ah anjim, afk lagi ni bocah!" 

"Mampus, kan, lo! Gue savage!" 

"Bunuh /ord tolol!" 

"Woee! Bingcit! Gua butuh buf dimakan semua!" 


Arra menatap wanita di sampingnya yang tengah sibuk 
bermain game. 


la menghela napas kasar. 
"Sher, lu masuk, gih! Ganggu deh!" 


"Tadi minta ditemenin," sahut Sherin, dengan atensinya 
tetap ia berikan pada ponsel di tangannya. 


"Ya ... tapi gak berisik gini juga." 


“Sorry, dikit lagi gue mythic ni." 


"Ouch yeah! Pihak lawan mengakui kekalahan." Sherin 
terkekeh pada layar ponselnya. 


Bisa-bisa Arra salah mengerjakan laporan dan riders dari 
guest star, karena mendengar keributan yang diciptakan 
wanita di sampingnya. 


"Sher, please!" 


"Iya ... iya, gue ke kamar." Sherin mengangkat bokongnya, 
membenahi semua perkakas kerja, lalu masuk ke dalam 
kamar. 


"Dasar! Kalau sudah bersatu dengan hobi susah dibasmi!" 
Arra bermonolog, menatap pintu kamar Sherin yang sudah 
tertutup rapat. 


Arra kembali bercinta dengan laptop kesayangan. Ia 
meluapkan semua kasih sayang pada pekerjaan yang 
sedang membutuhkan perhatiannya. 


Di balik sebuah bilik bangunan mewah, seorang pria tengah 
merebahkan tubuhnya di atas king bed. 


Sesekali Arga, mengintip ponselnya, dan dilihat banyak 
nomor yang ia tidak ketahui siapa pemiliknya. 


"Harus berapa kali lagi, sih, ganti nomor?!" Arga 
bermonolog, dengan menampakan raut kekesalan. 


Lalu ... satu nomor mencuri perhatian Arga. Bertubi-tubi 
pesan yang dikirim tak pula satu pun dibalas oleh sang 
pemilik ponsel. 


Seketika rautnya berubah menjadi sendu setelah membaca 
ulang pesan yang tak pernah ia balas. 


Arga membuang napasnya kasar. 
Ting .... 
Ting .... 
Ting .... 


3 pesan sekaligus menyapa ponselnya. Membuat mata sipit 
milik Arga membulat. 


08965 xxxxxxx 


|IMalam pak... 

22.05 

(Tadi aku ke vila, tapi bapak gak ada. 
22.05 

|Sudah pulang gak pak? 

22.06 


Ting ...: 

Ting ...: 

Ting ...: 

Ting ...: 

Lagi dan Lagi spam chat menyerbu ponselnya. 
0896424xxxx 


(PING 
22.15 
(PING 
22.15 
(PING 
22.15 


IKenapa sih chat gue di kacangin muluk 

22.16 

|Tapi gpp, gue ttp nunggu! Sampe lo yg bkal spam chat gue 
wkwk 

22.17 

|Ohiya di tengah sibuk jangan tinggalkan makan 

22.18 

IBesok kalo gk ada pasien aku mampir ke outlet bwain km 
makan ya 

22.19 

|Aku syg kamu 

22.19 

|Aku kgn bgt sma km, gk bisa aku lama2 gak ktmu kamu. 
22.19 


"Argh!" Pria itu bangkit dari duduknya. Lalu membawa 
tubuhnya keluar dari bilik itu. 


Ketika pintu terbuka, dilihatnya seorang wanita sedang 
melintas di depan pintu kamarnya, sembari tangan wanita 
itu bermain dengan sebuah ponsel. 


Tanpa diberikan ijin oleh sang pemilik, Arga mengambil 
secara paksa ponsel di tangan Arra, lalu memberikan ponsel 
miliknya. 


Bahagia sesederhana itu ya, ketika menerima spam 
chat dari kalian:"”) 


Thank you and I love you! 


25. Ulah Si Benda Pipih. 


"Entah mengapa, ketika aku bersamamu, aku bisa menepis 
rasa takut dan kecemasanku. Bahkan kesedihanku seketika 
sirna." 


Pria itu tertawa kencang. "Incaran saya bukan mereka, tapi 
anaknya. Saya tidak akan melukai mereka, yang akan 
terluka dari penolakan orang tuanya adalah sang buah hati 
tersayang." 


"Tapi, Bos. Anak itu, kan, keponakan, Bos?" 


"Saya tidak peduli, yang saya butuhkan adalah tanah itu 
menjadi milik saya!" ucap pria tua, dengan wajah licik. "Jika 
cara baik tidak bisa, cara kasar pun akan di mulai!" 
lanjutnya. 


"Apa rencana, Bos, selanjutnya?" 


Pria paruh baya itu mendekatkan wajahnya kepada dua pria 
yang kisaran usianya 35 tahun. 


Kedua pria itu terkekeh setelah mendengar bisikan manja 
dari sang bos. 


Arra hanya melongo, ia terkejut dengan tindakan Arga. Apa 
maksudnya? Kenapa ponsel Arra diambil? Lalu ditukar 
dengan ponsel miliknya? 


Arra masih menatap pria di hadapannya dengan tampang 
goblok keheranan. 


"Semalam aja. Aku bawa hapemu, kamu bawa hapeku," 
ucap Arga, setelah mengamati raut Arra. 


"Tapi, Ga. Aku lagi komunikasi sama investor," terang Arra. 
"WA dari laptop bisa, kan?" 


"Untuk apa kamu bawa hapeku?" Arra berjinjit, berusaha 
merebut kembali ponsel yang berada di genggaman Arga. 
Tangan Arga terangkat ke atas, tentu sulit untuk Arra 
merebut ponsel itu. 


"Ga! Ih ngeselin, ya!" 


Arra terus berusaha mengambil ponselnya. Hinga tanpa 
disadari, benda pipih itu membuat tubuh keduanya menjadi 
sangat melekat. Mereka hanyut dengan kegiatan rebut- 
merebut, tentu saja membawa pandangan mereka saling 
bertemu. Membuat jantung keduanya berdegub lebih 
kencang. 


Setelah tersadar mata mereka terlalu lama bercumbu. Arga 
lagi-lagi mendorong jidat wanita di hadapannya dengan 
telunjuk. Membuat Arra terjungkal ke belakang. 


Sudah dipastikan pipi chubby itu sedang memerah, walau 
Arra tidak melihatnya di cermin. 


"Ee... ini ... pokonya, aku pinjem dulu hape kamu," ucap 
Arga, sembari tangannya menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


Tanpa menunggu jawaban dari sang empu. Arga masuk ke 
dalam kamarnya, lalu mengunci pintu itu. 


Arra baru tersadar. Jiwanya tadi sedang melayang. Ia 
mengetuk pintu kamar Arga. 


TOK ... TOK ... TOK .... 


"Hape aku!" 
"Semalam aja!" sahut Arga, dari balik pintu. 


"Jangan macem-macem sama hape aku! Jangan buka galeri! 
Ada foto aku tanpa busana!" tutur Arra, kesal. 


"Dih!" Arga bergidik geli, setelah mendengar ucapan Arra. 


"Kurang kerjaan banget lagi bugil foto-foto! Kelewat narsis!" 
Arga bermonolog di balik pintu kamar, setelah menyadari 
Arra tak lagi ada di depan kamarnya. 


Arga memegang jantungnya. "Duh, kenapa kenceng banget, 
ini degupan." 


Di luar kamar, Arra mendengkus kesal. la berjalan dengan 
seribu celotehannya, dan ... kedekatan tadi kembali 
terngiang di otaknya. 


Arga selalu saja membuat jantungku terkejut! Batin Arra, 
sembari tangannya merasakan jantung yang masih 
berdegup sangat kencang. 


Arra melangkahkan kakinya menuju sofa. Wanita itu terus 
berpikir, untuk apa sang bos menukar ponselnya dengan 
ponsel Arra? Padahal, kalau dilihat dari merek dan harga, 
jauh ponsel milik Arga lebih mahal. 


Memang ya, tu bos! Semaunya aja! Mentang-mentang bos, 
berasa semua milik dia! Huh! 


Arra menjatuhkan bokongnya. Kembali memegangi jantung 
yang masih saja berdegub dengan kencang. 


"Duh! Udahan dong, kan, tatapannya udah kelar," la 
bermonolog. 


Kini pikirannya akan hal itu teralihkan. la menatap ponsel 
milik Arga yang berada di genggamannya. 

Godaan untuk membuka ponsel itu sangat besar. Setan 
terus merasuki pikirannya untuk membuka ponsel pria yang 
baru saja membuat jantungnya olahraga malam. 


"Buka aja, lah. Lagian dia juga yang salah, pakai tukar hape 
segala, kuker!" 


Arra mulai memberamikan diri untuk membuka ponsel Arga. 
Pertama, jemari Arra berlabuh pada galeri foto. la penasaran 
dengan foto manusia berwatak dingin itu. 


"Hah?" Arra mengernyit heran. "Gak ada foto satu pun? 
Cuma foto pemandangan? Bener-bener si Arga, gak seru!" 


Jemarinya menekan lambang back. Lalu menjelajahi aplikasi 
bernama WhatsApp. 


"Yaampun ... gila ... gila ...! Ini chat atau orang lagi antre 
sembako? Rame bener. Gak ada yang dibales pula. Sok 
ngartis banget Arga!" Wanita itu menggelengkan kepalanya, 
heran. 


"Dih, ganjen!" lanjutnya, ketika menyambangi pesan dari 
Devita dan Selena. 


Ratu Galau 


"Hah?" Bibir Arra menganga. "Nama aku di kontaknya, Ratu 
Galau? Terus emotnya Babi lagi! Gak bener tu medusa!" Arra 
mendengkus, kesal. 


Satu pesan membuat kerutan pada dahi Arra menampakan 
diri dengan jelas. 


0895XXXXXXXX 


18 Februari 2019 


|Kamu jangan lupa makan ya. 
12.35 


|Arga, katanya sedang tugas di Bali? Hati2 ya nak. 
15.00 

Jaga kesehatan nak 

15.02 

ILusa ibu juga ada kebali 

15.02 


21 Februari 2019 


|Arga, temui ibu di kafe Amazone, ibu sudah di bali. 
13.05 


(Terima kasih arga, sudah mau temui ibu 
17.25 


28 Februari 2019 


|Arga sedang apa? Jangan lupa makan 
20.21 


2 Maret 2019 


|Arga tadi ibu mampir ke outlet tapi ibu lihat arga masih 
sibuk sekali. 

14.00 

IKalau sibukmu mereda kabarin ibu ya, bertemu ibu lagi ya. 
14.07 


5 Maret 2019 


IMIm ank ibu syg 
20.35 


Arga Ig apa? 

20.38 

ISekali2 pesan ibu dibls nak, ibu hanya ingin tahu kabar 
kamu 

20.49 


6 Maret 2019. 


IMIm arga, Ig apa? Smngt ya syg. Bntar lagi outletnya mau 
grand opening. Semoga acaranya brjalan lancar. 
20.35 


"Ibu? Apa beliau adalah ibu Arga?" 


Karena rasa penasaran menyerang pikirannya, Arra 
membuka profil yang ada pada kontak itu. Sayang, profil itu 
hanya menampakan punggung seorang wanita dengan 
background pemandangan yang indah. 


Kenapa aku selalu penasaran dengan kehidupan masa lalu 
Arga? Kenapa aku selalu ingin tahu sosok di balik Arga? 
Batin Arra. 


Di balik kamarnya, Arga juga sedang bermain dengan 
ponsel milik Arra. Arga sedang hati-hati membuka galeri 
foto, dengan matanya sedikit menyipit, jikalau benar, nanti 
ada foto ranjau itu, ia bisa dengan cepat menutup matanya. 


Setelah Arga mengamati galeri itu. Tidak ada foto 
mencurigakan, semua foto mengenakan busana, ia merasa 
tertipu. 


Terlukis senyum di wajah Arga setelah melihat foto-foto 
wanita itu dan juga foto dirinya saat di pantai. 


Satu foto menarik perhatiannya. Dimana foto Arra bersama 
Mandala. Arga memperbesar foto Arra dengan Mandala. 


"Siapa pria ini?" Arga bermonolog. "Gak ... gak." Pria itu 
menggelengkan kepalanya. "Mungkin hanya mirip saja." 


Foto Terkutuk 


Arga mengernyit. Ketika melihat sebuah judul album di 
galeri Arra. Lagi-lagi matanya menyipit untuk melihat isi 
dalam album itu. 


Ternyata ... album itu berisi tentang kenangannya bersama 
Antara. 1000 foto bersama Antara. Mereka mengabadikan 
banyak moment. 


"Pantas aja susah lupa, kenangan yang mereka lalui 
bersama terlalu banyak. Tentu, Arra gak mudah melupakan 
Antara begitu saja." 


Pria itu membuang napasnya kasar. Jemarinya menekan 
lambang back. Lalu menjelajahi aplikasi bernama WhatsApp. 
Pesan dari Antara membuat dirinya sangat penasaran. 


"Gak ... gak! Itu privasi, Ga! Lu gak boleh sembarang buka 
chat orang!" Arga membuat perintah untuk dirinya, agar 
tidak membuka pesan dari Antara. Tapi, rasa penasarannya 
sungguh besar. 


"Ah ... gapapa, intip dikit aja." 


Arga menatap ponsel itu tajam, memasang raut sangat 
serius. Membaca bait demi bait yang ada dalam pesan itu. 


la tersenyum simpul, lalu berkata, "Rra ... Rra, secinta itu 
kamu sama Antara. Kesetiaan cintamu sampai menutup 
pintu hati, tak memberi masuk siapa pun yang mengetuk." 


Tiba-tiba jidat Arga berkerut setelah membaca satu nama 
yang tertera di WhatsApp Arra. 


Bos Macan 


Bukanya marah, pria itu malah tersenyum melihat namanya 
di kontak Arra adalah Bos Macan. 


Memangnya, aku segalak Macan, ya? 


Pria itu meletakan ponsel milik Arra sembarang di atas 
kasur. Kemudian berusaha memejamkan matanya, seketika 
senyum dan tawa milik Arra melintas dibenaknya. Entah 
mengapa membuat Arga teringat akan masa lalunya. 


la mengingat kembali anak perempuan kecil yang mampu 
menghapus sedihnya, ketika bulir-bulir air mata terus 
menemani Arga duduk di pojok sebuah sisi ballroom megah. 


Flashback On. 


Edelmar Resort. 
21 Januari 2001, 16.24 p.m. 


Ballroom itu terpantau sangat ramai, dihuni oleh banyaknya 
tamu undangan. Dimana sedang diadakan sebuah acara 
dari pengusaha properti sukses. Semua undangan memiliki 
kesibukan masing-masing. 


Namun, sisi pojok ballroom terlihat anak laki-laki sedang 
menangis di sana. 


Arga terkejut ketika mendapati anak perempuan sudah 
duduk di sampingnya. Melontarkan beberapa pertanyaan 
untuk dirinya. Sungguh itu sangat mengganggu Arga. 


la tidak memperdulikan anak perempuan itu. Arga tetap 
bergelut dengan sedihnya. 


Kamu kenapa nangis? tanya anak perempuan itu, 
tangannya mencoba mengusap lembut pipi Arga yang telah 
dihuni air mata. 


Arga diam, ia tidak menjawab pertanyaan anak perempuan 
di sampingnya. Tentu saja ia menepis tangan yang sudah 
menyentuh pipinya dengan lembut. la merasa tidak senang 
Jika ada orang asing menyentuh dirinya. 


"Aku tanya, kamu gak jawab. Huh!" ucap anak perempuan 
itu, dengan mimik wajah kesal. "Kamu kenapa nangis?" la 
mengulang pertanyaannya. 


"Bukan urusan kamu!" sahut Arga, ketus. 

"Yaudah kalau gak mau kasi tau, ikut, yuk?" 

Arga mengernyit bingung. "Ikut?" 

"Iya, ikut ke suatu tempat." 

“Gak!" 

"Kenapa?" 

"Aku lagi pengen sendiri! Kamu jangan ganggu!" 
"Sombong banget, sih, kamu!" 

"Emang!" 

Anak perempuan itu menarik tangan Arga secara paksa. 


"Kamu mau bawa aku ke mana?!" protes Arga, dengan nada 
kesal. 


"Shhuuuttt!" balas anak perempuan itu, tetap menarik 
tangan Arga. 


Kini keduanya tengah berada di danau yang sangat indah. 
Keduanya mendekati bibir danau, dan duduk di sana. 


"Aku kalau lagi sedih, suka cari tempat yang tenang. Agar 
sedihku sedikit berkelas, gak cuma di pojokan, tempat 
seperti itu terlalu suram," tutur anak perempuan itu. 


Arga menoleh ke arah anak perempuan di sampingnya. 
Sepertinya Arga mulai merasa nyaman berada di sisi anak 
perempuan itu. 


"Main yuk ...." ajak anak perempuan itu. 

"Main?" 

"Iya, main ABC lima dasar." 

"Gak, ah!" 

"Kenapa, sih, susah banget bilang iya?!" 
"Kenapa, sih, kamu suka sekali maksa?!" 


Anak perempuan itu meraih tangan Arga, lalu meletakan 
asal tangan Arga ke depan, begitu juga tangannya. 


Sembari mulutnya berucap, "ABC lima dasar." 


ABCDEFGHIJKLM. Anak perempuan itu menghitung 
Jari miliknya dan jari milik Arga. M, lanjutnya. 


Monyet! sahut Arga, tepat di depan wajah anak perempuan 
itu. 


Bilang Monyetnya santai dong, jangan pas di depan muka 
aku gitu, sahut anak perempuan itu, merasa tidak terima. 
Menyadari Arga seperti sengaja ingin mengumpatnya 
Monyet. 


Arga terkekeh. Gak gitu, gak maksud ngatain kamu Monyet, 
kok. 


Anak perempuan itu tersenyum puas, ia merasa sangat 
senang, Arga yang ia lihat tadi menangis pilu, kini kembali 
tersenyum. 


Hmm M? Apa ya? Raut anak perempuan itu seperti sedang 
berpikir. 


Masak gak tahu, sih? Aku tahu, nih. 
Kalau kamu jawab lagi, aku kalah, dong. 
Pastinya! sahut Arga, dengan bangga. 


Hmm . Anak perempuan itu masih berpikir, mencari nama 
hewan dengan awalan M. 


Lama aku hitung ya? ucap Arga. 1 2 3 teet teet waktu habis! 
lanjutnya. 


Eh? 

Kamu kalah. 

Memangnya apa hewan M? Kamu sok tahu pasti, deh! 
Enak aja, beneran tahu, dong! 

Apa? 


Musang! Wleee. Arga menjulurkan lidahnya ke anak 
perempuan di sampingnya. 


Canda tawa menggambarkan suasana tepi danau pada saat 
itu. Sejak dua bulan belakangan ini senyum manis milik 
Arga seakan lenyap dari wajahnya. 


Kini anak perempuan itu telah berhasil membuat senyum 
milik Arga seakan tumbuh kembali. 


Hingga pada saat itu, Arga harus terpaksa pindah dan 
meninggalkan kota itu. Membuatnya tak bisa lagi melihat 
anak perempuan yang telah menumbuhkan tawanya dan 
senyumnya. 


Flashback Of. 
Ting .... 


Suara pesan dari ponsel Arra membuyarkan lamunannya 
tentang masa kecil bersama anak perempuan yang mampu 
melukis tawa di wajahnya. 


Arga mengernyit, melihat nama yang tertera pada layar 
ponsel itu. Otaknya berusaha mengingat sesuatu. Apa dia 
yang dimaksud Antara?" 


Dengan rasa penasaran, Arga membuka pesan itu. 
Om Bagus Kapur Ajaib. 
HARI INI 


|Wah, banyak juga duit ponakan om ini. 

22.10 

IBisa sewa bodyguard sebanyak itu hahaha 

22.10 

|Ara... Ara... Kamu salah, Sayang. Bukan mereka target om, 
tapi kamu! Kamu adalah kelemahan mereka, kamu lah 
santapan mantap untuk om hahahha 

22.12 


Dengan raut sangat terkejut, Arga membangkitkan 
tubuhnya, kini posisinya sudah terduduk di atas king bed. 


"Bitch! Harta membuat orang buta!" Arga bermonolog, 
dengan raut penuh kekesalan. 


la melangkahkan kakinya menuju pintu kamar, di bukanya 
pintu itu. 


"Astaga!" Arga sontak terjingkat kaget, mendapati sosok 
dengan tubuh dibalut selimut putih sedang membuat 
keributan di dapur. 


Sosok dengan tubuh terbalut selimut putih itu menoleh ke 
arah Arga. "Eh, Bapak," ucapnya. Lalu melanjutkan kembali 
aktivitasnya. 


"Astaga ... itu kamu, Arra." 


"Ya iyalah, terus siapa? Hantu? Bapak takut, ya?" Arra 
terkekeh. 


"Takut? Ya engga, lah!" sahut Arga. "Kamu ngapain?" 


"Buat mie, Pak. Lapar di jam genting," sahutnya. "Bapak, 
mau?" 


"Gak, diet!" balas Arga, sembari membuang tubuhnya ke 
atas sofa. 


"Dih, sok-sokan diet!" 


"Nih, hape kamu." Arga meletakan ponsel milik Arra di atas 
meja. 


Setelah menyelesaikan keributan di dapur, Arra 
menghampiri sofa dimana telah dihuni Arga. 


Arra mengambil ponselnya yang terletak di atas meja. 
"Kamu, gak macem-macem, kan, sama hape aku?" 


Arga menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa?" tanya Arra. 

"Kenapa apa?" 

"Kenapa ambil hape aku?" 


"Gapapa, males aja sama hapeku, suram, gak ada yang 
penting!" 


Arra mengernyit. "Ada!" 
"Maksudmu?" 

"Itu, ada yang penting." 
"Hah?" 

"Dari ibu kamu." 
"Oh..." 

"Oh?" 

"Kenapa?" 

"Kamu yang kenapa?" 
"Aku gapapa." 

"Masih gak mau cerita?" 


"Gak perlu dibahas, gak penting!" ucap Arga, ketus. "Om 
Bagus siapa?" 


"Kenapa tanya dia?" 


"Ada pesannya masuk." 


Tanpa membalas ucapan Arga, tangan Arra dengan lincah 
membuka pesan dari om Bagus. 


la terkejut dengan isi pesan itu. Wajahnya yang tadi terlihat 
berwarna, kini berubah kelabu. 


"Sudah kebuka?" 

"Gak sengaja." 

"Berarti sudah baca?" 

"Iya, maaf." 

"Gapapa, maaf juga sudah baca pesan dari ibu kamu." 


"Gapapa," balas Arga. "Tenang aja, aku bakal lindungi kamu 
dari om Bagus itu." 


Arra mengernyit. "Hah?" 
"Kenapa? Gak boleh?" 
"Bukan gitu, kenapa kamu mau lindungi aku?" 


"Ya gapapa, emangnya gak boleh lindungi rekan kerja di 
saat dia sedang dalam bahaya?" jelas Arga. "Kamu ingat 
kata-kata aku saat kamu hampirjatuh pingsan di depan toko 
cake? Bahwa aku ini orang baik, siapa pun itu, akan aku 
tolong," lanjutnya. 


"Bukan karena ada maksud lain?" 


Arga mengernyit. "Maksud lain? tanya Arga. "Aku suka kamu 
gitu?" 


Arra menelan salivanya. "May ... be." 


Entah mengapa, Arra bisa berpikiran seperti itu. 


Arga terkekeh, melihat raut Arra dan mengetahui pemikiran 
wanita itu. 


"Gak usah geer" ucap Arga. 
"Ya ... kan, mungkin." 
"Kalau misalnya ... iya, gimana?" 


Arra terbatuk, ia tersedak mie yang sedang menghuni 
mulutnya. 


"Ee-ee ... gimana apanya?" 
"Gak ada, tidur, gih. Besok ada meeting sama pak Dante." 


Dengan wajah yang sudah ia pastikan memerah tanpa harus 
bercermin, Arra mengangguk pelan. la menjaga dirinya agar 
tidak salah tingkah. Arra berhati-hati mengemas perkakas 
kerja, dengan seribu pertanyaan yang sedang berlabuh di 
benaknya. 


Arga berlalu masuk ke dalam kamar. Dengan senyum yang 
perlahan mengembang di wajahnya. 


Bali Bola Cafe. 
07 Maret 2019, 18.30 p.m. 


"Arra ...." teriak Vania, dengan tangannya melambai-lambai. 


Arra yang menyadari teriakan itu menghampiri sumber 
suara. 


la tertawa kecil mendapati sahabat dan sepupunya sedang 
duduk di atas sepeda motor matic. 


"Tumben mau naik motor?" tanya Arra. 


"Abang lu tu resek! Gak mau sewa mobil mewah." Vania 
membenahi tatanan rambutnya. "Rambut gue berantakan 
gak?" 


"Lah? Gue yang disalahin. Lo aja yang hidup terlalu mewah," 
sahut Mandala, tidak terima. 


"Gak kok, tetep cantik," ucap Arra. "Udah, ah, jangan ribut. 
Yuk masuk," lanjutnya. 


"Gue kangen banget sama lo, Rra," ucap Vania memeluk 
pergelangan Arra. 


"Sama, gimana kabar lo?" tanya Arra, sembari langkah 
mereka mencari tempat duduk yang kosong. 


"Baik banget, lo gimana?" 
"Baik juga," sahut Arra. 


Mereka duduk di sisi kanan dari pintu masuk. Lalu waitress 
datang menghampiri meja yang dihuni Arra, dan kawan- 
kawannya. Setelah memesan, tak lama kemudian waitress 
tadi datang membawa pesanan mereka. 


"Sorry ya, gue rubah jam ketemu kita mendadak banget. 
Pak Dante kalau udah meeting, jam pulang bakal molor." 


Vania tersenyum. "Iya gapapa, santai aja." 


"Tadi kenapa tunggu di depan? Gak langsung masuk ke 
dalam?" 


"Tau tuh, abang lu. Katanya tunggu di luar aja." 


"Males diem di dalem berdua aja, disangka lagi ng-date 
sama orang-orang. Nanti gue gak jadi dapet bule seksi." 


Arra terkekeh. "Yaampun, Man. Kayak ada aja bule yang mau 
sama lo!" 


"Waduh, remeh!" 
TING .... 
TING .... 
TING .... 


Spam chat menyapa ponsel yang di letakan di atas meja, itu 
ponsel milik Arra. 


Arra menghela napasnya. Lalu memainkan jemari-jemari di 
atas sebuah ponsel. 


"Sorry, orang kantor," ucap Arra, setelah usai membalas 
pesan. 


"Sibuk banget ya, hari-hari lo sekarang, Rra?" tutur Vania. 
"Banget, pekerjaan sedang butuh perhatian." 


"Wadidaw, pekerjaan pun butuh perhatian ya, apa lagi hati, 
Rra." Vania terkekeh. 


Arra pun ikut terkekeh. "Itu kata-kata Arga." 


Mandala yang sedang meneguk es di tangannya tiba-tiba 
terbatuk. 


"Kenapa, lo?" tanya Vania. 


"Keselek es batu." 


"Yaelah ... bisa-bisanya keselek es batu." 


"Bisa, lah! Sedotannya segede ini," balas Mandala, 
mengangkat sedotan ke depan wajah Vania. 


"Walau pun segede itu, ya kali es batu bisa naik." 


"Kenapa engga? Yang buat gue keselek es batu rempah- 
rempahnya." 


"Dih! Es batu pakai rempah-rempah! Makin ngelantur ni, 
Bocah!" 


Arra hanya tertawa kecil memperhatikan dua insan di 
depannya sedang beradu argumen yang tidak penting. 


"Siapa Arga?" tanya Mandala, menatap Arra intens. 
"Direktur di kantor gue." 


"Cakep gak, Rra? Atau sudah tua? Perutnya buncit? 
Rambutnya penuh uban? Kribo? Botak? Atau cungkring?" 
cerocos Vania, dengan melahap gelato di tangannya. 


"Yaampun, Van ... pertanyaan lo," ucap Arra. "Dia masih 
muda, seusia sama kita." 


"Cakep gak?" tanya Vania, lagi. 

Arra membuat raut seraya sedang berpikir. "Lumayan, sih." 
"Lo deket sama Arga itu?" tanya Mandala. 

"Deket. Gue, kan, sekretarisnya." 

"Kencanin, Rra!" sambar Vania. 


"JANGAN!" ucap Mandala, dengan intonasi tinggi. 


"Lah, kenapa?" tanya Vania, dengan tatapan penuh tanya. 
Arra pun sama menatap Mandala dengan penuh tanya. 


"Ya ... gapapa, sih. Cuma gue gak mau aja Arra kek beberapa 
tahun yang lalu, dilecehin sama atasan!" ungkap Mandala. 
"Pokonya gue gak setuju jadi abang lu, Rra!" 


Vania mengernyit, dengan raut penuh tanya. "Lecehin?" 


"Iya, beberapa tahun yang lalu, Arra dilecehin sama 
atasannya!" jelas Mandala. 


"Serius, Rra?" 


Arra mengangguk kecil, ia mengingat kembali kejadian 
beberapa tahun yang lalu, membuat rautnya yang tadi ceria 
kini termurung. 


"Gimana ceritanya, Rra, lo bisa dilecehin?" 


Arra terdiam. "Jangan bahas itu ya, Van." Suaranya 
melemah. 


"Sorry, Rra," ucap Vania menyadari, raut Arra yang tiba-tiba 
berubah kelabu. 


Vania menatap Mandala. "Tapi, Man ... lo gak bisa sama 
ratakan orang. Gimana kalau atasan Arra yang sekarang 
baik? Tapi, ya... memang harus tetap hati-hati, sih." 


"Tau dari mana lo?! Jangan sok tau!" ucap Mandala, sinis. 
"Lu kenapa sih? Nada lo santai, lah!" 


"Udah ... udah, kenapa kalian jadi ribut?" ucap Arra. "Terima 
kasih udah khawatirin gue, Man. Tapi, Vania bener, atasan 
gue kali ini jauh berbeda dari yang dulu. Pak Arga baik, dia 
selalu bisa gue andalin." 


"Itu karena lu belum kenal dia, Rra! Pokonya jangan terlalu 
percaya orang, deh!" ucap Mandala, pria itu kekeh meminta 
Arra untuk tidak terlalu dekat berhubungan dengan Arga. 
"Yang namanya atasan itu banyak yang gak bener!" 


"Dih! Sok tau banget! Gak semua kali, Man!" 


"Kebanyakan tapi, kan? Contohnya bokap lo! Gak bener! 
Jahat sama anak sendiri!" ujar Mandala, membuat mata 
Vania tiba-tiba menatapnya tajam. 


Arra mengernyit bingung mendengar ucapan Mandala. 
"Maksud lo? Ini kenapa?" tanya Arra, masih dengan raut 
bingung. "Lo kenapa, Van?" Arra menatap ke arah Vania, 
intens. Tatapan mengandung seribu tanya. 


"Maksud lo apa, sih?! Ngapain bawa-bawa bokap gue?!" 


"Lho?! Menang bener, kan? Lo sendiri yang cerita, bokap lo 
jahat!" 


Arra semakin tidak mengerti dengan pembahasan dua insan 
di hadapannya. 


"Terserah lo, deh!" Vania beranjak dari duduk, dan 
meninggalkan Arra dan Mandala. 


"Arghh!!" Mandala berdecak kesal. la mengacak rambutnya 
secara Kasar, lalu meninggalkan Arra begitu saja. 


Arra tidak mengerti apa yang sedang terjadi dengan 
sepupunya dan juga sahabatnya. la menatap punggung 
Vania dan Mandala yang sudah menjauhi posisinya tadi. 


Mandala menarik tangan Vania. 


"Apa ...? Apa lagi? Lo mau hina bokap gue lagi?" 


"Maaf ... maafin gue, Van." 


"Gue cerita sama lo, bukan berati lo bisa hina bokap gue! 
Bagaimana pun bencinya gue, dia tetap orang tua yang 
harus gue hargai!" ucap Vania, dengan nada sinis. 


"Iya ... gue salah, Van. Gue minta maaf. Gue kebawa emosi. 
Maafin gue, ya?" 


"Gak! Gak mau!" 


"Oke kalau gak mau," sahut Mandala. "Yuk." Mandala 
menarik tangan Vania, dan membawanya entah ke mana. 


"Mau ke mana?" tanya Vania, bingung. 
"Suatu tempat yang bisa buat lo senyum, dan maafin gue." 


Pada akhirnya, Mandala dan Vania lenyap dari pandangan 
Arra. 


"Sial! Ngajak ketemu tapi gue ditinggal," tutur Arra. "Ya 
udahlah, balik outlet aja." 


Arra beranjak dari duduk, lalu membayar semua pesanan. 
"Itung-itung ini traktiran gue karena udah kerja, Van." la 
bermonolog. 


Setelah membayar pesanan, wanita itu melangkahkan 
kakinya keluar dari Bali Bola cafe. Langkahnya terhenti 
ketika mendapati sosok yang sangat ia kenali berdiri di 
hadapannya, dengan tersenyum hangat dikhususkan untuk 
dirinya. 


Maaf ya telat up 
Terima kasih sudah mampir. 


Terima kasih untuk siders yang hadir cuma memberi vote. 
(Gatau kalo cuma vote aja namanya siders atau engga) wkss 
Aku tetep seneng walau kalian gak komen. (Tapi akan lebih 


seneng lagi kalo kalian mau komen, tenang. Aku ga gigit 
kok wks) 


Dan terimakasih yang sudah setia baca triple A, memberi 
vote dan komen 


Love you! 


26. Ikhlas. 


"Merelakan memang menyakitkan. Tapi, akan 
membahagiakan, jika kita mau ikhlas." 


Wanita itu mengerutkan dahinya. Terheran dengan lokasi, 
tempat kakinya berpijak saat ini. Kenapa tempat seperti ini? 
Apa istimewanya tempat ini? Dasar cowok gila! Umpat 
wanita itu dalam benaknya. 


"Gimana? Suka, gak?" tanya pria itu, dengan percaya diri, 
bahwa tempat ini adalah pilihan yang tepat, jika wanita di 


sampingnya juga menyukai tempat ini dan akan meredakan 
amarah wanita itu. 


"Suka apaan! Ngapain ke sini, sih?!" sahut wanita itu, ketus. 
"Ini tempat yang bakal buat lo berhenti marah." 
"Yang ada gue malah makin marah!" 


"Yang bener? Ya udah, yuk kita lihat." Pria itu menggenggam 
tangan Vania. 


"Gak mau!" Vania menepis genggaman itu kasar. 


Mandala tidak perduli, ia menarik kembali tangan Vania, dan 
membawa Vania masuk ke dalam rumah hantu secara 
paksa. 


"Man! Gue takut!" 
"Ada gue, tenang aja." 


Suasana gelap telah hinggap pada pengelihatan kedua 
insan yang sedang berjalan pelan di dalam bilik 


menyeramkan. Suara tawa yang menaikan bulu kuduk 
menyapa indra pendengaran mereka. 


Kini Vania, lah, yang menggenggam erat pergelangan 
tangan Mandala. Cengkraman itu begitu kuat, sehingga 
membuat Mandala sesekali merintih sakit. 


"Aaaaa ...." teriak Vania ketika pocong melintas di 
hadapannya secara tiba-tiba. 


Mandala hanya tertawa girang, menyaksikan ketakutan 
wanita yang menggenggam tangannya dengan begitu erat. 


"Gila lo ya! Bawa gue ke sini! Lo mau liat gue mati 
jantungan!" 


"Have fun, Vania. Di sini lo bisa berteriak sepuasnya. 
Buktikan, saat keluar dari tempat ini, kita akan lega dan 
pastinya ... senyum di wajah akan mengembang. 
Menertawakan tingkah konyol yang kita lakukan di dalam 
sini." 


"Aaaaah ...." Lagi-lagi wanita itu berteriak kencang. Banyak 
hantu menyeramkan mengejutkan jantung mereka. 


Anjim! Bukan senyum mengembang, yang ada gue tinggal 
nama keluar dari sini! Batin Vania. 


"Man, itu tuyul gak, sih?" Mata Vania menyipit, menunjuk 
tuyul yang sedang cengar-cengir di sisi pojok. 


"Kok, malah lucu, ya, tuyulnya," sahut Mandala. Menatap 
tuyul dengan celana dalam bermotif macan tutul. 


"Lucu pala lu!" 


"Aaaaa ... astaga! Itu mba kunti ngapain lagi ketawa, gak 
ada yang lucu woi!" bentak Vania. 


Mandala sontak terjingkat kaget. la terkejut ketika 
kuntilanak tiba-tiba jatuh di depan wajahnya. "Bangsat, lo, 
Mba Kun! Ngagetin!" umpat Mandala."Untung jantung gue 
masih aman," lanjutnya, sembari tangan mengelus 
jantungnya. 


Vania terkekeh. la tertawa puas, melihat raut ketakutan 
Mandala. 


"Bukan takut, tapi kaget," ucap Mandala, tidak terima 
ditertawakan. 


"Sama aja, Mang Oleh!" 
"Odading-odading ...." sahut Mandala. 


Mereka tertawa puas. Tubuh mereka sangat dekat. Teriak 
menggelegar terus menemani langkah mereka. Bukan 
hanya Vania yang berteriak. Mandala pun juga ikut 
berteriak. 


Segala macam hantu membuat jantung mereka hampir 
copot. Hampir saja itu hantu kena bogem tangan Mandala, 
karena beberapa kali muncul tiba-tiba di hadapannya. 


"Man, tangan gue dipegang," ujar Vania, dengan kedua 
matanya tertutup. 


Mandala tersenyum licik. 
"Man, gue takut. Tangan gue masih di pegang." 
"Dipegang apa?" 


"Dipegang hantu, lah!" 


Mandala tertawa puas. "Van ... itu tangan gue kali!" 


Vania membuka matanya, dan melihat asal muasal tangan 
itu. Benar saja, itu tangan milik Mandala. 


"Modus, lo ya!" 

"Dih! Siapa yang modus, kan, mau jagain lo!" 

"Sekalian modus, kan?" 

"Yang modus lo kali! Dari tadi peluk-peluk gue, gak sadar?!" 
"Ah ... itu ... gue, kan, takut!" 

"Plus modus juga, kan?" 

"Engga!" 

"Halah!" 


Langkah Arra terhenti, ketika matanya menangkap sosok 
yang tengah berdiri di hadapannya. Tentu saja sosok yang 
sangat familiar. Tatapan yang diberi pria itu mampu mebuat 
jantung Arra berdegup tak menentu. 


Arra membuang napasnya pelan, lalu memainkan pupil 
matanya, untuk mencari sosok yang tak ia lihat bersama 
pria itu. "Tamara mana?" 


"Gak ikut." 


"Oh ... ya udah, gue duluan ya." Arra melangkahkan 
kakinya, berniat untuk meninggalkan tempat itu, beserta 
dengan pria yang sedang menatapnya. 


"Rra ...." Pria itu menahan langkah Arra. 


"Kenapa?" 

"Boleh minta waktu lo?" 

Wanita itu hanya menaikan sebelah alisnya. 
"Temenin gue makan, laper." 


"Tamara?" ucap Arra. "Lo, kan, punya Tamara, yang bisa 
nemenin lo makan." 


"Gue mau ditemenin sama lo," sahut Antara. "Masak gak 
boleh minta temenin makan sama sahabat? Dulu lo, kan, 
paling cepet kalau di ajak makan." 


"Itu dulu." 
"Apa bedanya?" 
"Bedanya sekarang lo udah gak solo!" 


"Please," bujuk Antara, dengan mencakupkan kedua 
tangannya. "Ada yang mau gue omongin juga." 


"Apa?" 


"Yaudah, ayok makanya." Antara menarik tangan Arra, 
kembali masuk ke dalam Bola Bali Cafe. 


"Gak usah pegang-pegang!" Arra menepuk genggaman 
tangan Antara. 


"Sorry." 


Kini mereka telah berada di dalam kafe, dengan lambaian 
tangan dari Antara sang waitress datang menghampiri. 


"Pesen makan yang banyak. Gue kangen lihat lo makan 
lahap." 


"Gue udah makan." 

"Kapan?" 

"Barusan, sama Vania dan Mandala." 
"Bohong! Lo pesen minum doang, kok." 


"Hah?" la berpikir, dari mana Antara tahu kalau tadi Arra 
hanya memesan minum saja? Apa sejak tadi Antara sudah 
memperhatikannya? 


"Gue cenayang," sahut Antara, paham dengan raut bingung 
yang nampak pada wajah wanita cantik di hadapannya. 


"Kibul lo!" 
Arga, indra keenam. Antara, cenayang. Aneh-aneh saja. 


"Nasi goreng dua, beef steak dua, orange juice dua," ucap 
Antara kepada wanita yang sudah siap dengan kertas dan 
bolpoin di tangannya. 


"Buat siapa makanan itu?" tanya Arra, heran. 
"Lo masih doyan semua itu, kan? 

"Siapa bilang?" 

"Gue barusan." 

"Udah ganti menu favorit." 


"Oh iya? Apa?" 


"Makan ati!" 
"Wah enak juga, tuh. Digoreng terus dibumbui, mantap." 


Arra membuang napasnya kasar. Bukan ati, itu yang 
dimaksud Arra. Entah, Antara pura-pura tidak mengerti atau 
memang benar dia telmi. 


Wanita itu berusaha menikmati malam ini dengan mengatur 
tempo detak jantungnya agar tetap stabil. 


Berusaha untuk tetap tenang, dan melihat pria di 
hadapannya adalah sosok teman biasa yang sedang makan 
bersamanya. 


"Rra ...." panggil Antara, lirih. Dengan arah pandangnya 
menatap Arra intens. 


"Kenapa?" 


"Maaf ...." Antara terus menatap wanita di hadapannya, 
sehingga tatapan itu mampu membuat detak jantung Arra 
kembali berdegup kencang. Rasanya, ia sia-sia mengatur 
tempo detak jantungnya. Kini tempo itu menjadi semakin 
kacau hanya karena sebuah tatapan. 


"Untuk?" 
"Goresan yang buat hati lo terluka." 


Arra tersenyum tipis. “Gapapa. Santai aja." Wanita itu 
menjeda ucapannya. "Satu hal yang perlu lo tau. Gue cinta 
sama lo tulus, An, dan sesuatu yang tulus gak minta untuk 
dibalas," ucap Arra, dengan suara yang ia usahakan agar 
terdengar tegar. 


Sebenarnya ia rapuh. la selalu rapuh jika harus berhadapan 
dengan Antara. Bagaimana tidak? la terlanjur jatuh ke 
lubang yang sangat dalam, dan kini ia sedang berusaha 
dengan keras untuk mengeluarkan dirinya dari lubang itu. 


"Ternyata memang benar, salah satu bentuk dari mencintai 
adalah merelakan yang dicintai pergi, karena tujuan mereka 
gak sama. Sekarang gue udah ikhlas, dan mencoba 
menerima kenyataannya, porsi gue di hati lo, cuma sahabat. 
Ternyata ikhlas itu menenangkan." 


"Maafin gue, Rra." Pria itu hanya bisa melantunkan kata 
maaf. la memang merasa sangat bersalah pada Arra. 


"Jangan minta maaf lagi, gue sudah ikhlas. Karena gue 
sadar, gue bukan tempat pulang yang lo tuju," tutur wanita 
itu. "Sahabat ... seperti yang lo mau. Gue bakal jadi sahabat 
berharga buat lo." 


"Terima kasih, Rra. Sudah mau mengerti keputasan itu." 
https://www.youtube.com/watch?v—A0istFuSG1Fg 


(Ps: aku harap kalian mau mendengarkan sejenak 
lagu ini, biar bisa merasakan suasananya. Thxyou } 


Sepanjang malam aku berfikir 
Benarkah keputusan 

Untuk melepas dan membiarkan 
Semua ini terjadi 


Aku tak bisa mengerti semua 
Tapi aku belajar 
Cinta itu membebaskan 


Bila benar-benar kau mencintai 
Lepaskan dia, relakan dia pergi 


Berikan sayap, agar dia mengerti 
Bahwa cintamu yang membuatnya terbang tinggi 


Arra menelan salivanya, setalah mendengar lantunan lagu 
yang menemani Bola Bali kafe malam ini. 


Lagu itu benar-benar menggambarkan suasana hati Arra. 


Antara masih memandang intens wanita di hadapannya. la 
bisa melihat dengan jelas setiap perubahan lekuk di wajah 
Arra. 


Arra merogoh tasnya. Mengeluarkan selembar keras putih. 
Lalu menggambar sebuah sayap, yang kemudian diberi 
untuk Antara. 


Antara mengernyit, menatap gambaran sayap yang kini 
berada di tangannya. 


"Seperti kata Pongki Barata, berikan sayap, agar dia 
mengerti, bahwa cintamu yang membuatnya terbang 
tinggi," tutur Arra. "Aku harap, sayap itu akan membuatmu 
terbang tinggi, An." 


Antara membuang napasnya lembut, lalu tersenyum 
hangat. "Thanks, Rra. Gue bakal simpen sayap ini baik-baik, 
dan gue pastiin sayap ini yang buat gue terbang tinggi." 


Arra membalas senyum yang diberi Antara. "Sama-sama, 
semoga ya." 


Dari kejauhan ada pasang mata yang sedang mengamati 
setiap gerakan yang sedang dilakukan Antara dan Arra di 
dalam kafe. 


"Bagaimana?" 


"Dia masih bersama seorang pria, Bos." 


"Sini, coba saya yang lihat," ucap pria tua. Merampas 
dengan paksa teropong yang berada di genggaman pria 
hitam mutlak, seperti malika. 


"Wah! Pria itu lagi!" 

"Bos, kenal?" 

"Dia pria yang menendang burung Beo saya!" 
Dua pria itu terkekeh mendengar ucapan bosnya. 


"Diam!" pinta pria tua, dengan suara menggelegar. "Kita 
tunggu, dan laksanakan rencana, jika waktunya sudah 
tepat." 


"Siap, Bos!" sahut kedua pria, yang sedang duduk di mobil 
bagian depan. 


Bola Bali Cafe, 7 Maret 2019. 
22.45 p.m. 


"Gue antar." 

"Gak perlu, vila deket kok dari sini. Gue bisa pulang sendiri." 
"Tapi, ini sudah malem, Rra. Gak baik cewek pulang sendiri." 
"Tenang aja, An. Gue bisa pulang sendiri." 

"Please, ijinin gue anter lo, ya?" rengek Antara. 


"An ... please, masak lo aja yang mau diturutin maunya," 
ucap Arra, lembut. "Tenang, gue pastikan selamat sampai 
vila, jangan khawatir." 


Arra sedang mengusahakan dirinya untuk tidak lagi 
bergantung pada Antara, setidaknya ia harus bisa membuat 
sedikit jarak. Bagaimana pun kini Antara tidak sendiri lagi, 
ada Tamara yang harus ia jaga hatinya. 


Antara membuang napasnya kasar. Tak bisa lagi membujuk 
Arra untuk diantar pulang olehnya. Lagi pula Antara tidak 
ingin terlalu memaksa Arra. 


"Oke, kabarin kalau ada apa-apa, gue bakal sigap bantu lo." 


Arra tertawa kecil. "Iya, pasti," sahut Arra. "Yaudah, gue 
duluan ya." 


"Hati-hati, Rra." 


Arra melempar senyum manis yang ia punya untuk pria di 
hadapannya, dengan tangan melambai pelan. 


Wanita itu berjalan menyusuri jalan Petitenget. Melewati 
gang kecil untuk cepat menuju vila. 


Seketika lampu-lampu di sepanjang gang itu mati 
bersamaan. 


"Aduh, mati lampu ya." Arra bermonolog, lalu merogoh 
tasnya. Mengambil ponsel untuk membuat penerang 
langkanya. 


Hanya bertahan satu menit, ponsel itu mati. 
"Ah, sial!" 
Arra berjalan pelan. Karena suasana memang sangat gelap. 


Arra menoleh kebelakang, mengamati setiap sisi. Karena ia 
merasa langkahnya seperti ada yang mengikuti. 


Setelah mengamati sekitar, tak ada hal yang mencurigakan 
tertangkap oleh matanya. Keadaan gang yang sangat gelap, 
membuat Arra sedikit sulit untuk mengamati sekitarnya. 


Ah perasaan aja kali, ya. 


Arra kembali berjalan. Tapi ... ia mendengar dengan jelas 
hentakan kaki yang semakin dekat dengan dirinya. 
Membuat Arra merasa sedikit takut dan mempercepat 
langkahnya. 


Namun, semakin Arra mempercepat langkah. Hentakan itu 
semakin cepat pula mengikutinya. 


Arra mulai berlari dan menoleh ke belakang, dilihatnya dua 
pria tua yang hampir tidak terlihat karena sangat hitam, 
sedang mengejarnya. 


la mulai mempercepat larinya. Arra sangat ketakutan. 
Jantungnya berdegup kencang. 


"Kamu tidak akan bisa lolos!" teriak pria tua itu, yang 
jaraknya semakin dekat dengan Arra. 


"Berhenti kau, Brengsek!" ucap pria satunya. 
Tuhan, tolong. Ada apa lagi ini? Siapa mereka? 


Arra menoleh kembali ke belakang, kedua pria itu tak 
terlihat, tapi hentakan kakinya masih terdengar. 


Arra berbelok ke sebuah sisi yang sangat sempit. 


"Aaaahhh ...." pekik Arra. Karena sebuah tangan menarik 
tubuh Arra, membuat Arra sangat terkejut. 


Mulut Arra didekap. "Shuutt. Jangan berisik," ucap pria itu. 


Mereka bersembunyi di sela-sela tempat pembuangan 
sampah. Yang sudah pasti, baunya sangat mengganggu 
indra penciuman. 


Tubuh mereka sangat dekat. Karena Arra masih dalam 
dekapan pria itu. Dengan keadaan dekat, Arra bisa dengan 
jelas menatap wajah pria yang mampu mengusir rasa 
takutnya sejenak. 


Pria itu bisa merasakan jantung Arra yang berdegup 
kencang. Karena rasa takutnya sangat besar. Arra takut 
kalau dua pria brengsek itu akan mencabulinya. Trauma Arra 
muncul lagi, membuat air matanya jatuh melintasi pipi. 


"Jangan nangis, lo sudah aman, kok." 
Arra memeluk tubuh bidang milik pria itu. 


"Terima kasih, An. Gue gak tahu kalau gak ada lo." Lagi-lagi 
Arra menangis dan membasahi hoodie yang ia belikan 
ketika Antara berulang tahun dulu. Ternyata hoodie itu 
masih sering digunakan Antara. "Kenapa, sih, lo selalu aja 
nolongin gue?" 


Antara tahu, jika ada yang tidak beres dengan mobil yang 
sedari tadi mengamati mereka. Membuat Antara harus 
mengikuti Arra dan benar saja wanita itu diikuti pria asing. 
Yang sudah pasti akan melukai Arra. 


Antara tidak akan membiarkan itu. la tidak akan 
membiarkan mereka melukai Arra sedikit pun! 


"Karena lo sahabat berharga yang mesti gue lindungi," 
sahut Antara. 


BUGH! 


Satu pukulan mengenai bahu Antara. Membuatnya meringis 
sakit. 


"Kabur!" ucap Antara, dengan intonasi tinggi. Meminta Arra 
untuk segera meninggalkan tempat itu. 


"Tapi, lo ...." 


"Jangan pikirin gue! Lo kabur dulu sekarang! Cepet!" bentak 
Antara. 


Dengan berat hati, Arra lari meninggalkan tempat itu. 
Pandangannya terus menatap Antara yang tengah saling 
melemparkan pukulan dengan dua pria yang entah siapa 
itu, Arra tidak tahu. Apa tujuan kedua pria itu mengikutinya. 


la menangis lagi, Antara terus berada dalam benak Arra. 
Rasa khawatir membalut dirinya. Bagaimana keadaan 
Antara? 


Arra berjalan, menjauhi lokasi tempat Antara berkelahi. 
Mencari tempat aman untuk bersembunyi. 


"Hai ... Clarra Ananda Wijaya." 


Langkahnya terhenti, dikejutkan dengan suara yang tak 
asing menyapa indra pendengarannya. 


"Malem-malem, ngapain sendiri di tempat gelap seperti ini?" 
tanya pria itu. "Wah, kamu menangis? Kamu sedang 
bersedih? Kenapa, Sayang? Ada masalah? Sini peluk om, 
cerita sama om," tutur pria tua, yang dikenal Arra bernama 
Bagus. 


"Om, ngapain di sini? Jangan-jangan mereka adalah anak 
buah om, ya?!" 


"Hmm ... siapa? Om tidak tahu." Setelah berucap demikian, 
Bagus tertawa terbahak-bahak. 


"Om licik! Arra gak akan tinggal diam! Awas aja terjadi apa- 
apa sama Antara, Arra akan buat om menyesal!" 


Bagus tertawa lagi, tawanya sangat menggelegar. Membuat 
Arra semakin membencinya. 


"Silahkan, lakukan saja. Bocah kecil kayak kamu mau 
melawan om! Yang benar saja kamu! Om sentil sedikit kamu 
sudah mental ke Planet Pluto!" ucapnya. 


Langkah Bagus mendekati Arra. Membuat Arra 
memundurkan langkahnya! 


"Om jangan mendekat! Om mendekat, Arra teriak!" 


"Teriak saja, Sayang! Ini tempat sepi, semua toko sudah 
tutup. Salah sendiri kamu mencari jalan yang jauh dari 
pemukiman!" Bagus kembali tertawa. 


Ketika hendak lari, Bagus dengan cepat meraih tangan Arra. 
Sontak membuat Arra menjerit, meminta pertolongan. 


Benar saja, tak ada satu pun sinar yang mampu 
menenangkan hati Arra. 


Gelap, sepi, sunyi menakutkan itu kembali menghampiri 
hidupnya. 


"Om, lepasin!" 


"Oh, tentu tidak! Sekarang kamu telah berada di 
genggaman om, tidak mungkin om melepasmu begitu saja." 


"Om gak punya malu! Om serakah! Gak harta, gak cewek, 
om itu serakah!" teriak Arra, di depan wajah Bagus. "Om 


sadar gak?! Apa yang sudah om lakukan ini sudah kelewat 
batas! Cuma karena harta om jadi gelap mata! Om seperti 
pecundang! Sampah!" lanjutnya, dengan emosi menggebu- 
gebu. 


Arra benar-benar tidak menyangka. Omnya bisa berbuat hal 
keji seperti ini. 


Umpatan itu membuat Bagus geram lalu meraih wajah Arra, 
meremasnya dengan keras, dan mengangkat wajah itu ke 
atas. 


"Kamu jangan sembarang ngomong, ya! Jangan berani- 
beraninya ngatain om!" 


"Ah!" Arra merintih sakit. 


"Beraninya, kok, sama perempuan, sih?!" Suara pria itu 
membuat Arra menoleh. 


la merasa tenang. Pria itu selamat, walau banyak luka di 
wajahnya dan memar di pergelangan tangannya. 


Bagus tersenyum sinis. "Kamu lagi?!" ucapnya. 
"Ternyata, Om, masih ingat saya?!" 


"Jelas, anak kurang ajar seperti kamu tidak mungkin saya 
lupakan!" 


"Baguslah, kalau begitu!" 
"Ayo, sini. Lawan saya. Kalau gentle, sih." 
"Kamu ngatain saya gak gentle?!" 


"Engga, kapan saya bilang begitu? Om mulutnya kayak 
emak-emak. Terlalu banyak nyerocos. Ayo, sini, berantem 


sama saya!" 
Bagus mulai melayangkan pukulan ke arah Antara. 


"Gak kena, wlee." Antara menjulurkan lidahnya, ketika 
pukulan dari Bagus tidak mengenai wajahnya. 


Kini Antara mulai mengambil ancang-ancang. Hendak 
melayangkan kakinya menuju kemaluan Bagus. 


Kaki Antara telah mengenai kemaluan bagus. Tapi sayang. 
Antara merintih sakit. Ada sesuatu yang mengganjal dan 
mengenai tulang kakinya. 


"Saya sudah pakai, celana dalam besi, wle." Bagus 
menjulurkan lidahnya. Merasa puas membalas ejekan yang 
tadi diberi Antara. "Saya sudah menjaga-jaga, agar burung 
Beo saya tak lagi terkena tendanganmu. 


Bagus menari-nari puas, rautnya berkilau bahagia, seraya 
kemenangan berada di tangannya. 


BUGH! 


Satu pukulan mengenai pipi kanan Bagus, membuatnya 
terjungkal ke tanah. 


Senyum licik diberi Antara untuk Bagus yang sedang 
merintih sakit. 


Raut Arra masih tidak senang, walau Bagus sudah terkena 
pukulan dari Antara. Bagaimana bisa senang? la harus 
melihat orang yang ia sayang sedang beradu pukulan 
dengan pamannya sendiri. Ini adalah momen menyakitkan 
untuk ditonton oleh matanya. 


Dengan sigap, Bagus membangkitkan tubuhnya. Mereka 
kembali saling melemparkan pukulan. Amarah Bagus telah 
membara. Seluruh energi tubuhnya ia keluarkan semua. 
Hingga hantaman itu selalu tepat mengenai bagian-bagian 
tubuh Antara. 


Beberapa kali Antara terjungkal ke tanah. Tubuhnya sudah 
melemah, semua energinya digunakan saat berkelahi 
dengan dua anak buah si Kapur Bagus. 


la masih mengumpulkan tenaganya, agar tetap bisa bangkit 
dan mengalahkan Bagus. Jika tidak, Arra akan lenyap 
dibawa Bagus sialan itu. 


Antara membangkitkan tubuhnya, berjalan terpontang- 
panting. Kembali melayangkan satu pukulan. Bagus tak 
tinggal diam, ia melayangkan pukulan ke wajah Antara, pipi 
kanan dan kiri disapu bersih olehnya. Kemudian 
menghantam perut bidang Antara dengan keras, membuat 
Antara lagi dan lagi terjungkal ke tanah. Ia tak sanggup lagi 
membangkitkan tubuhnya. 


Bagus merogoh sakunya, mengambil sebuah benda. Pisau 
kecil, iya ... pisau itu yang keluar dari saku celana Bagus. 


Pria tua itu mengangkat kerah baju Antara. Ditatapnya 
wajah penuh darah itu, dengan mengarahkan pisau ke 
wajah Antara. "Dengar! Kamu jangan macam-macam sama 
saya! Jangan campuri urusan keluarga saya, paham!" 


Arra tak bisa berdiam diri begitu saja melihat Antara seperti 
itu. Dengan keadaan cemas, dan penuh rasa takut ia 
mengamati sekitarnya, mencari cara agar bisa menolong 
Antara. 


BUGH! 


Pukulan itu mengenai punggung Bagus. Pukulan yang 
dilayangkan Arra menggunakan kayu balok. Pukulan itu 
berhasil membuat Bagus tersungkur ke tanah. 


Antara terkejut melihat aksi Arra, ia khawatir, jika Bagus 
akan marah dan malah melukainya. 


Arra, mengusap darah yang mengalir di bibir Antara, 
kemudian mencoba untuk membantu pria itu. 


Namun, sebelum ia berhasil membantu Antara, Bagus sudah 
lebih dulu bangkit dan berjalan mendekati mereka, dengan 
pisau yang sudah siap di arahkan untuk melukai Arra. 


"Aaahh ...." rintih Antara. Pisau itu menggores lengannya. 


Antara berhasil mengubah posisinya, menutup tubuh Arra 
dengan tubuhnya, agar pisau itu tak melukai sedikit pun 
tubuh Arra. 


"Sialan!" ucap Bagus, penuh emosi. la kurang puas, karena 
pisau itu hanya melukai lengan Antara. 


Antara memberi pukulan lagi, ia memukul perut dan 
menghantam mulut Bagus. Bisa di lihat beberapa gigi milik 
Bagus copot dan berserakan di bawah. Merasa kurang puas, 
Antara menendang bokong Bagus penuh tenaga. Setelah itu 
ia menarik tangan Arra. Berlari menjauhi tempat itu, dengan 
darah yang terus mengalir di lengannya. 


"Berhenti kalian!" teriak Bagus. 


Keduanya terus berlari. Kaki Antara lemas, dan bergetar. 
Wajahnya terlihat sangat pucat. Tubuhnya terlalu banyak 
mengeluarkan darah. 


"An, kamu masih kuat?" tanya Arra. 


"Masih." 


"An, di sana." Arra menunjuk sebuah bangunan tak 
berpenghuni dan membantu tubuh Antara, menepi di 
bangunan yang sepertinya bisa digunakan untuk 
bersembunyi dan melepas lelah sejenak. 


Arra melepas cardigan yang ia gunakan. Lalu membersihkan 
luka Antara, kemudian mengikat cardigan itu pada 
pergelangan Antara. 


"An, lo pucet banget. Kita ke rumah sakit, ya?" 
"Gak usah, gue gapapa." 


"Tapi, An. Muka lo pucet banget. Lukanya biar dibersihin 
dulu." 


"Ngapain ke rumah sakit, kalau lo sendiri bisa bersihin?" 
"Gue?" 


Antara mengangguk. "Kayaknya sudah aman, di dekat sini 
ada apotek, kita ke sana, beli obat luka." 


"Aaww ...." rintih Antara, menahan sakit ketika Arra 
mengobati beberapa luka pada wajah dan pergelangan 
tangannya. 


Setelah mengobati luka Antara, Arra menatap pria di 
hadapannya intens. "An ...." panggilnya. 


"Iya?" 
"Terima kasih ...." 


"Males, ah." 


"Kok males?" 


"Males denger kata terima kasih. Jangan bilang terima kasih, 
karena itu sudah sewajarnya gue lakuin," ucap Antara. "Ya 
udah, yuk. Gue anter balik. Arga pasti nyariin." 


Wanita itu hanya mengangguk pelan. Lalu mengikuti 
langkah Antara. 


"Lho, ini mobil siapa, An?" tanya Arra, bingung. 
"Mobil nyokap, di bawain pak Bokir tadi." 


Ketika Arra masuk ke dalam apotek untuk membeli obat. 
Antara menghubungi pak Bokir. la meminta pak Bokir untuk 
membawa mobil ke lokasi yang telah ia send melalui pesan 
WhatsApp. 


"Pak Bokir?" 


"Suruhan nyokap, buat ngawasin gue. Biasalah anak satu- 
satunya, jadi terlalu over." 


Arra tak menyangka, ternyata selama ini Antara 
diperlakukan seperti itu oleh mamanya. 


"Ini, Den, kunci mobilnya." 


"Jangan ngomong sepatah kata pun ke mama, awas aja! 
Sampai mama tau, Bapak, saya pecat!" bisik Antara, ketika 
Arra telah masuk lebih dulu ke dalam mobil. 


"Siap, Den." 


Antara masuk ke dalam mobil. Lalu mengantar Arra ke vila. 
Dalam perjalanan Antara, lah, yang paling banyak 
berbicara. Walau wajah bonyok tak membuat mulutnya 
berhenti bersuara. 


Perjalanan mereka di temani suara musik dan juga 
celotehan dari Antara. Yang terus membuat senyum Arra 
mengembang. 


https://www.youtube.com/watch?v-SEID2 pzVdTs 
{ Dengerin dulu ya, Guys ) 


Kupikir kau sudah 
Melupakan aku 
Ternyata hatimu 
Masih membara 
Untukku 


Waktu 'kan berlalu 
Tapi tidak cintaku 
Dia mau menunggu 
Untukmu 

Untukmu 


Dan aku milikmu malam ini 
'Kan memelukmu sampai pagi 
Tapi nanti bila kupergi 

Tunggu aku di sini 


Entah ada apa dengan lagu itu membuat Antara dan Arra 
tiba-tiba saling melemparkan pandangan. 


"E ... bagus ya, lagunya," celetuk Arra, memecah tatapan 
mereka. 


"I-iya, bagus," sahut Antara. 


Suasana seketika menjadi sunyi. Antara melirik wanita di 
sampingnya, lalu bertanya, "Menurut lo, Arga gimana, Ra?" 


"Kenapa tanya Arga?" 


"Ya, gapapa, pengen tau aja pandangan lo ke Arga kayak 
gimana." 


"Hm ... Arga." Senyum Arra mengembang ketika ia 
mengingat Arga. "Dia dingin, jutek, cuek, ketus, galak, tapi 
baik," lanjut Arra. 


Antara menatap Arra, ia menyadari, senyum Arra tak biasa 
ketika membahas tentang Arga, berbeda. 


"Baik? Segi apa?" 


"Banyak hal, dia selalu bisa buat gue tenang ... dan kadang 
dia buat jantung gue tak terkendali." Tanpa sadar Arra 
menceritakan isi hatinya tentang Arga kepada Antara. 


"Cie ... ada benih-benih yang sebentar lagi tumbuh," ucap 
Antara, dengan senyum yang sulit untuk diartikan. 


Astaga! Ngomong apa, sih, gue barusan! Batin Arra. 


Ada yang nyariin Arga gak? 
Arga lagi beli kecap di Korea, sabar ya 


Ada yang mau jadi cenayang? Coba kasi tau gimana 
perasaan Antara setelah denger ucapan Arra tentang Arga 


Terima kasih telah mampir. Bye-bye! 


27. Penjelasan. 


Pria itu tak henti-henti melirik jam yang melingkar di 
tangannya. 


Kalau sudah meeting sama pak Dante bisa-bisa sampai 
subuh. Batinnya kesal. 


Benaknya terus bertanya-tanya. Apa Arra sudah pulang? 
Pesan yang bertubi-tubi ia kirim tak kunjung mendapat 
balasan. Sampai pada pesan terakhir hanya centang satu. 
Itu artinya ponsel Arra telah mati. 


Jika bertanya dengan Sherin. Takutnya wanita itu malah 
berpikir yang tidak-tidak. Menghubungi Antara pun sudah 
dilakukan, tapi tak ada jawaban juga dari pria itu. 


Lantas Arga harus bagaimana? la tidak bisa terus berdiam 
diri seperti ini. Percuma saja raganya di sini tapi pikirannya 
terbawa oleh Arra. 


Mau meninggalkan meeting juga tidak bisa, karena ada hal 
genting yang harus diselesaikan menyangkut grand 
opening. Karena esok sudah hari pertama soft opening. 


"Arga?" panggil pak Dante, tersadar pikiran Arga sedang 
berkelana. 


Panggilan itu membuat Arga sontak memalingkan 
pandangannya dari ponsel kini menatap pak Dante. 


"Apa ada hal lain yang mengganggu pikiranmu, Arga?" 
"E-ee ... tidak ada, Pak." 


"Benar, Arga? Rautmu tidak tenang." 


"I-iya, benar, Pak." 


"Saya harap kamu konsen. Karena permasalahan ini tidak 
main-main. Cuma kamu yang bisa saya percaya 
menyelesaikan masalah ini, Arga." 


"Baik, Pak. Saya akan usahakan semampu saya." 


Arga membuang napasnya, kasar. Tidak ada harapan ia bisa 
melarikan diri dari tempat ini. la benar-benar tidak bisa 
menolak setiap perintah yang diberi pak Dante. Bagaimana 
pun jasa pak Dante sangat, lah, besar. Hingga kini Arga bisa 
menduduki jabatan sebagai Direktur. Kalau saja Arga tidak 
bertemu pak Dante, kemungkinan Arga masih merasakan 
kerasnya hidup di jalan. 


Maaf, Rra. Semoga kamu baik-baik aja. 


Setelah berucap seperti itu Arra berdiam diri. la merasa 
malu dengan ucapannya. Tak habis pikir, mengapa ia bisa 
berkata seperti itu. Kalau Antara memberi tahu Arga, bisa 
tambah malu lagi Arra. Gak ... gak! Jangan sampai, deh. 


Antara melirik wanita yang tengah duduk di sampingnya. 
Lalu tersenyum simpul. "Kenapa?" tanya Antara, sadar 
dengan raut tidak tenang yang tergambar di wajah Arra. 


"Kenapa apa?" 

"Gak nyantai gitu? Salting ya? Mikirin Arga?" 
"Apaan, sih!" 

"Cie... yang sudah naksir Arga." 


"An! Fokus nyetir, deh!" 


"Gak mau ...." sahut Antara, dengan raut mengejek. "Arra 
naksir Arga ... Arra naksir Arga," lanjutnya dengan suara 
seakan bernada. 


"Bodok!" 


Setelah puas mengejek Arra, dan melihat raut manyun 
wanita itu, Antara kembali memfokuskan 
pandangannya ke depan. 


Arra menatap pria yang sedang fokus bermain dengan setir 
mobil. Emang benar, perasaanmu untuk aku kosong, An. 
Buktinya kamu gembira mendengar ucapanku tentang Arga. 
Memang sudah sepatutnya aku melepas. Kali ini aku benar- 
benar harus merelakan. Bukan melupakan. Batin Arra. 


Tanpa harus menoleh, Antara sadar. Tatapan wanita di 
sampingnya sedang tertuju untuk dirinya. 


Antara menghela napasnya lembut. Maaf, Rra. Aku 
membuat cinta yang kita miliki terasa menyakitkan. Saling 
menginginkan, tapi harus merelakan. Batin Antara, dengan 
pandangannya tetap ke depan. 


Mereka tetap diam dengan seribu pemikiran masing-masing. 
Hingga tak terasa mobil Antara telah sampai di vila. 


"Sekali lagi, terima kasih, An," ucap Arra, sebelum ia turun 
dari mobil Antara. 


Antara hanya mengangguk pelan, dengan senyum yang 
tentu saja membuat siapa pun yang melihat meleleh seperti 
lilin. 


Antara membuka pintu mobil, dan mempersilahkan Arra 
turun. Walau dengan tubuh penuh luka. Antara tetap 
memperlakukan Arra dengan manis. 


"Bye ... Arra," ucap Antara, melambaikan tangannya. 
Lambaian itu dibalas Arra. "Bye ... Hati-hati, good night, An." 
Antara tersenyum manis. "Too ...." 


Ketika hendak masuk ke dalam mobil, Antara melihat ada 
sosok yang telah memperhatikannya sejak tadi. 


Arga sedang berdiri tidak jauh dari tempat Antara berdiri. 


"Dari mana lo malem-malem gini?" tanya Antara, 
melangkahkan kakinya, mendekati Arga. 


"Kenapa bonyok?" Arga tidak menjawab pertanyaan Antara, 
ia malah melemparkan Antara sebuah pertanyaan. 


"Bisa ngomong bentar?" ucap Antara. 


Arga hanya mengangguk, lalu melangkahkan kakinya 
menuju taman dekat vila. 


"Kenapa lo bisa bonyok begini? Berantem? Terus, kenapa 
bisa sama Arra?" 


"Ini ulah si kapur ajaib." 
"Kapur ajaib? Maksud lo?" 
"Si Bagus." 

"Bagus? Om Arra?" 

"Iya." 

"Arra gapapa?" 


"Aman, tapi ... pasti rasa takut sedang menyelimuti dirinya." 


Arga mengepalkan jemarinya. la merasa geram dengan ulah 
Bagus. Ia tidak terima sahabatnya dibuat bonyok seperti ini, 
dan Arga merasa kesal, tidak bisa menolong Arra di saat 
wanita itu butuh pertolongan. Arga merasa gagal 
melindungi wanita itu. 


"Maaf ea 
"Untuk?" 


"Gue gagal lindungi Arra," ucap Arga dengan pandangan 
lurus ke depan. 


"Gue tau lo punya alasan kenapa gak bisa datang, dan gue 
yakin lo selalu pantau lokasi Arra." 


"Ada hal mendesak yang buat gue gak bisa ke sana." 


"Gue paham, tapi setelah kejadian tadi. Gue berharap besar 
lo selalu ada di sisi Arra." 


"Kenapa harus gue kalau lo bisa? Gue selalu bertanya-tanya 
alasan itu." 


Antara membuang napasnya kasar. "Lo inget Tamara?" tanya 
Antara, menoleh ke arah sahabatnya. Antara mulai untuk 
menceritakan semuanya. la rasa, sudah saatnya untuk 
memberi tahu Arga apa alasannya meminta Arga untuk 
menggantikan posisinya di hati Arra. 


"Pacar lo?" 


"Hm." Antara mengangguk. "Kami dijodohkan dan gak ada 
alasan gue buat nolak. Keluarga gue berhutang budi sama 
keluarga Tamara." 


"Kenapa?" 


"Ibu Tamara meninggal saat kita masih kuliah dulu. Karena 
sebuah kecelakaan dan ginjal kanannya didonorkan untuk 
kakek gue. Itu yang buat gue waktu itu tiba-tiba 
menghilang. Lo tau, kan, gimana deketnya gue sama kakek? 
Kalau aja waktu itu kakek terlambat dapet pendonor. Nyawa 
kakek hilang. Gue bener-bener terima kasih sama keluarga 
Tamara. Terima kasih, sudah buat kakek gue tetap ada di sisi 
sampai sekarang. 


"Dan itu semua buat gue terpaksa menerima perjodohan itu. 
Berharap besar perasaan ini bisa teralihkan untuk Tamara. 
Tamara adalah wanita yang baik. Dia gak pernah maksa gue 
untuk mencintai dia balik. Kenapa gue gak bisa mencintai 
wanita sebaik Tamara? Aku yakin, waktu itu akan tiba. 
Dimana gue bisa menggantikan Arra dengan Tamara." 


"Jadi, karena semua itu lo menjauhi Arra?" 


"Awalnya, gue pengen buat bener-bener hilang dari hidup 
Arra. Tapi, gue gak bisa, Ga. Hati gue minta untuk terus 
dekat sama Arra. Makanya gue memberanikan diri untuk 
muncul kembali. Dengan alasan sebagai sahabatnya." 


"Kenapa gak jujur?" Arga menatap sahabatnya intens. Ia 
benar-benar masih tidak percaya dengan alasan yang diberi 
Antara. 


"Lebih baik Arra gak pernah tau perasaan yang gue punya, 
seperti ini lebih baik," ucap Antara, dengan senyum 
paksanya. 


Antara benar-benar kecewa dengan keadaan. Keadaan yang 
mengharuskannya menjauhi Arra, wanita yang sangat 
dicintai. 


"Sekarang, giliran gue yang bertanya," lanjut Antara. 


"Tanya apa?" 

"Arra di mata lo?" 

"Kenapa tanya gitu?" 

"Ya ... pengen aja tau penilaian lo tentang Arra." 
"Baik." 

"Itu aja?" 

"C-cantik." 

Antara tersenyum. "Apa lagi?" 

"Lagi?" 

"Iya, gak mungkin cuma cantik, kan?" 


"LUCU, aneh, tapi pekerja keras, dan juga cerdas," ucap Arga, 
berusaha keras untuk terlihat tidak gugup. Karena 
sejujurnya, jika diajak bicara soal Arra, Arga menjadi 
canggung. 


Antara terkekeh. "Jawaban kalian lucu." 
Arga mengernyit. "Kalian?" 


"Iya." Antara mengangguk. "Aw..." Antara merintih sakit, ia 
memegang pelipisnya karena terasa pening. Wajah Antara 
terlihat semakin pucat. 


"Lo kenapa, An?" tanya Arga, panik. 


"Gapapa. Kayaknya gara-gara darah gue terlalu banyak 
keluar tadi dan letih juga habis beradu sama si kapur ajaib," 
sahut Antara. "Ya udah, gue balik ya." 


"Gue antar." 


"Ga usah! Sok sweet banget, deh! Pake segala mau anter 
gue." 


"Kondisi lo gak baik, Brother!" 
"Gue suruh pak Bokir jemput." 


Antara menghubungi pak Bokir untuk segera 
menjemputnya. 


Usai menghubungi pak Bokir, Arga bertanya, "Pak Bokir 
masih setia ngintilin lo?" 


"Masih, always diintilin." Antara terkekeh. 


La Dante Italian Kitchen and Bar. 
9 Maret 2019, 08.15 p.m. 


Hari ini sudah memasuki hari pertama soft opening. Semua 
karyawan bergelut dalam sibuknya masing-masing. 


Outlet di buka pukul 10.00. Itu artinya karyawan atau 
panitia penyelenggara grand opening masih memiliki waktu 
untuk bersiap sebelum para undangan atau pengunjung 
datang. 


Pak Dante meminta, semua panita berkumpul di ruang 
meeting, untuk briefing. 


"Sebelum kita mulai briefing, sebaiknya kita berdoa terlebih 
dahulu. Sembah syukur kita kepada Tuhan karena masih 
diijinkan untuk berdiri di tempat ini," ucap Pak Dante. 


"Bimo, pimpin doa." 


"Baik, Pak," sahut Bimo. "Temen-temen semua, yuk mari 
cuss kita berdoa, menurut kepercayaan kita masing-masing. 
Yuk, cuss ... berdoa dimulai." 


"Selesai." 


"Saya harap hari ini tidak ada kesalahan dan semua berjalan 
lancar sesuai rencana," ucap Pak Dante. 


"Amin," sahut serentak panitia grand opening. 


"Saya mau tau, Arra. Hari ini ada berapa investor yang 
datang?" 


"Lima, Pak." 
Pak Dante mengangguk. 


"Arga, tolong awasi semua kegiatan, setelah itu kamu 
menghadap saya untuk laporkan semua kegiatan hari ini, 
dan semangat untuk konferensi pers-nya." 


"Siap, Pak." 


"Putri, setelah ini segera breifing dengan karyawan outlet. 
Lalu Bagas, kamu breifing dengan para chef." 


"Baik, Pak," sahut mereka bersama. 


"Breifing saya tutup. Semangat!" ucap Pak Dante lalu 
melangkahkan kakinya meninggalkan ruangan. 


Arra berjalan menuju mejanya. Sembari tangannya 
membuat sebuah panggilan yang ditujukan untuk Vania. 


"Oit ... apa?" ucap suara di seberang telepon dengan suara 
terdengar serak. 


"Nanti jadi ke kafe, kan?" 
"Iya, jadi." 

"Suara lo kenapa?" 

"Abis." 

"Hah?" 

"Abis gue pake teriak." 
"Teriak? Kenapa?" 

"Teriakin hantu." 

"Di mana ada hantu? Hotel?" 
"Kaga, di rumah hantu." 


"Lo ngomong yang jelas dong! Gue gak ngerti!" Arra mulai 
kesal. la tidak mengerti apa yang wanita di seberang 
telepon itu katakan. 


"Mandala Monyet itu ngajak gue masuk rumah hantu. Suara 
gue jadi abis gara-gara teriak ketakutan." 


Arra tertawa setelah mendengar penjelasan sahabatnya. 
"Berarti kemarin lo diajak masuk rumah hantu, Van?" 


"Iya, resek, kan?" 
"Resek atau demen, nih?" 
"Dua-duanya," sahut Vania, dengan senyum sumringah. 


"Perasaan lo masih?" 


"Masih pake paket komplit, gak ada yang berkurang." 


"Gue bantu ya?" Arra ingin sekali melihat sepupunya dan 
juga sahabatnya menjadi sepasang kekasih. Itu yang 
ditunggu-tunggu Arra sejak kuliah dulu. 


"Jangan! Gue mau jodoh yang mempersatukan kita." 


"Ceilah, okelah. Semoga kalian berjodoh, amin! Eh, udah ya, 
gue lanjut gawe dulu." 


"Oke, see you!" sahut Vania. 


Setelah usai menelepon Vania, Arra melangkahkan kakinya 
menghampiri Arga yang sedang berbicara dengan Dimas. 


"Permisi, Pak. 30 menit lagi konferensi pers akan 
berlangsung. Sebaiknya, Bapak, bersiap terlebih dahulu. 
Karena wartawan dan tamu undangan sudah berada di 
ruang pers." 


"Oke ...." sahut Arga, lalu melangkahkan kakinya menuju 
ruang kerjanya. Untuk mengambil beberapa berkas dan 
merapikan diri agar tetap terlihat tampan di depan awak 
media. 


Dimana nanti dirinya akan dilihat oleh satu Indonesia, 
bahkan bisa sampai luar negeri. Karena beberapa relasi 
kerja ada yang berasal dari luar Indonesia. 


"Bagaimana, Arra? Saya sudah tampan?" tanya Arga, 
dengan tangannya membenahi jas berwarna navy yang 
membalut tubuhnya. 


Arra mendekatkan dirinya, merapikan dasi yang terlihat 
sedikit bergeser pada posisinya. Membuat Arga menatap 
intens wanita yang tengah berada sangat dekat dengan 


dirinya. "Sudah," ucap Arra. "Bapak, sudah terlihat sangat 
tampan." 


"T-thank you," sahut Arga, masih menatap wanita di 
hadapannya. 


Ini adalah pertama kalinya mendengar Arra mengatakan 
bahwa dirinya pria yang tampan. Karena biasanya yang 
Arga dengar selalu Antara, Antara dan Antara yang tampan 
di mata Arra. 


"Sama-sama, Pak." Arra mengambil berkas yang ia letakan 
di atas meja tadi, sebelum membenahi dasi Arga. "Oh iya, 
Pak. Ini berkas tambahan dari tim public relations yang 
harus, Bapak, bahas saat konferensi pers nanti. 


Arga mengambil berkas di tangan Arra, lalu membuka 
lembar demi lembar, dengan padangan sangat intens. 


TOK ... TOK ... TOK .... 


Ada seseorang mengetuk pintu ruang kerja Arga. Membuat 
keduanya bersamaan menoleh ke sisi pintu. 


"Permisi, Pak. 10 menit lagi," ucap Livia, salah satu tim 
public relations. 


"Oke," sahut Arga, seadanya. 


Ketika hendak melangkahkan kakinya menuju ruang pers. 
Langkah Arra serasa tertahan. Ia merasakan ada sesuatu 
yang menyentuh jemarinya. Membuat Arra otomatis 
menatap tangannya yang sudah berada dalam genggaman 
Arga. Sontak membuat jantung Arra terkejut dan lagi-lagi 
berdegup lebih cepat. Kebiasaan, deh! 


Arra membawa pandangannya menatap pria di hadapannya 
dengan raut sebuah tanya. 


"Maaf ...." 

Arra mengernyit bingung. "Untuk?" 
"Mengingkari janji." 

"Hah?" 


Arga mengelus pangkal hidungnya. "Maaf gak bisa lindungi 
kamu dari Bagus itu." 


"Bapak, tau? Antara?" 
Arga mengangguk. 
Arra tersenyum simpul. “Gapapa, santai," sahut Arra. 


Arga hanya membalas dengan senyum seadanya. Senyum 
canggung dan senyum kekecewaan. Arga masih saja kecewa 
tidak bisa menolong Arra malam itu. Arga kecewa ia tidak 
bisa berada di sisi wanita itu. 


"Yaudah, yuk. Ke ruang pers," ajak Arra. 


Mereka berjalan beriringan, memasuki ruang pers yang 
sudah di ramaikan dengan wartawan, beberapa investor dan 
tamu undangan. 


Arga melangkahkan kakinya, berjalan dengan gagah dan 
percaya diri. 


Pria itu menjatuhkan bokongnya ke tempat duduk yang 
telah disiapkan tim public relations. Kamera milik wartawan 
mulai berkelap-kelip. Mengambil foto Arga. 


MC memulai acara. Membacakan susuan acara yang akan 
berlangsung. 


"Baik, tanpa berlama-lama," ucap MC, mengalihkan 
pandangannya kepada Arga yang sudah bersiap untuk 
membuat semua orang terkesima, "langsung saja, untuk, 
Bapak Arga Samudra, selaku Direktur Marketing La'Graelo 
dipersilahkan." Suara gemuruh tepuk tangan memenuhi 
ruang pers saat ini. 


Jantung Arga seketika berdegup lebih kencang. Padahal, 
melangsungkan pers seperti ini sudah menjadi makan 
sehari-hari untuk dirinya. Tapi entah mengapa jantungnya 
selalu saja berdegup di saat akan memulainya. 


Arga mulai mengambil microphone yang sudah terletak rapi 
di atas meja. Seketika netranya melirik Arra yang tengah 
duduk di sisi kanan. 


Arra menangkap tatapan itu. Lalu melemparkan sebuah 
senyum hangat. "Semangat," ucap Arra pelan, dengan 
kepalan tangan tanda menyemangati. 


Arga mengubah pandangannya, menatap para wartawan 
yang sudah siap dengan kameranya. "Selamat pagi ...." sapa 
Arga, dengan senyum yang sangat mengembang. 


Beberapa kali Riko mencoba menghubungi Antara. Tapi, 
sayang. la tak kunjung mendapat jawaban. 


Riko sangat khawatir, karena sejak semalam sahabatnya 
tidak pulang, bahkan tidak memberi kabar apa alasannya 
tidak balik ke hotel. 


"Ke mana, sih?!" Riko menggerutu, kesal. "Atau menginap di 
hotel Tamara, ya? Mana gue gak punya nomor Tamara lagi, 
argh!" 


Ting ... tong .... 


Riko mendengar suara bel. Dengan langkah yang cepat pria 
itu mendekat pintu lalu membukanya. 


Dilihatnya Antara sedang dirangkul oleh pak Bokir. Riko 
mengamati wajah dan sekujur tubuh Antara. 


"Kenapa, lo?" 
"Gapapa PA 
"Gapapa apanya? Bonyok gini?!" tanya Riko, heboh. "Pak, 
kenapa ni bocah?" Riko mengalihkan pandangannya menuju 


pak Bokir. 


Pak Bokir diam, ia melirik Antara. Sangat jelas terlihat jika 
pak Bokir, tak ingin bersuara sebelum diperbolehkan Antara. 


"Ah! Percuma juga saya tanya sama, Bapak." 
Pak Bokir menuntun Antara ke atas ranjang. 


"Saya permisi, Den. Jika ada perlu segera hubungi saya," 
ucap pak Bokir, setelah membantu Antara duduk di atas 
king bed. 


Antara mengangguk pelan, kemudian pak Bokir, berjalan 
meninggalkan kamar hotel yang kini tempat kakinya 
berpijak. 


"Ada apa, An? Siapa yang buat lo babak belur gini?" Riko 
berusaha mencari jawaban, dari rasa penasarannya. 


"Bencong," kilah Antara. 


"Hah?" Mulut Riko menganga. 


"Ulah bencong." Antara mengulangi ucapannya. 


"Kok bisa bencong, sih?" tanya Riko, dengan kerutan- 
kerutan di dahinya. 


"Iya, bisa, lah. Gue, kan, ganteng. Sampai bencong pun 
demen." 


"Sempet-sempetnya pede lu!" 
"Ya, harus, dong. Jiwa pede tak boleh lenyap." 


"Betul itu!" sahut Riko. Menyisir rambutnya kebelakang 
dengan jemarinya. "Eh! Kenapa jadi melenceng 
pembahasannya! Balik ke bencong! Terus kenapa bisa itu 
bencong gebukin lo sampai ketampanan lo memudar 55%?" 


"Jadi, bencong-bencong itu godai gue, nawarin making love. 
Dikiranya gue doyan batang apa ya." 


Riko seketika bergidik geli, lalu tertawa pecah. Cerita Antara 
seakan lelucon untuk dirinya. 


"Gue tolak mentah-mentah, lah. Eh, mereka malah gak 
terima. Disangkanya gue ngejek mereka. Gendeng, kan?" 


"Terus-terus?" tanya Riko, dengan raut sangat serius 
mendengar Antara bercerita. 


Tidak Arga, tidak Antara. Mereka sama-sama pintar 
mengarang cerita. 


"Ya, terus gue kabur. Lari sekencang-kencangnya, berteriak 
menggetarkan bumi." Antara bercerita dengan nada sedikit 
lebay. "Tapi, bencong-bencong itu malah bawak pasukan 
yang buanyak. Akhirnya gue habis digebukin sampai kayak 


gini. Sial banget, kan! Ketampanan yang sudah gue pelihara 
berkurang seketika." 


"Kurang ajar banget tu bencong-bencong!" Riko mulai 
geram. "Di mana pangkalannya?" 


"Mau ngapain lo? Mau Nyewa?" 


"Gigi lo nyewa! Mau balas dendam, lah! Gak terima gue, lo 
digebukin kek gini!" 


"Ciat!" Antara mencomot dagu Riko. "Sok sweet lu." la 
terkekeh. 


"Jangan pegang-pegang! Geli gue." 

"Dih, sok-sokan!" sahut Antara. "Eh ... yuk siap-siap." 
"Siap-siap?" 

"Ke La Dante." 

"Lu?" tanya Riko, heran. 

"Iyalah!" 

"Gak!" Intonasi Riko, meninggi. 

"Kenapa lo?" 


"Ya kali, keadaan lo kaya gini pake segala mau pergi ke La 
Dante!" ucap Riko, ketus. "Lo istirahat dulu sampai sembuh 
total. Biar gue aja yang ke La Dante." Riko mengambil kunci 
mobil yang terletak di atas nakas. "Pinjem mobil lo." 


"Gak enak sama Arga." 


"No bacot-bacot! Arga pasti ngerti. Mana handphone lo?" 
ucap Riko, dengan mengarahkan tangannya kepada Antara. 


"Mau ngapain?" Antara bertanya bingung. 
"Pinjem bentar, ih!" Pria itu mengambil paksa ponsel Antara. 


Riko memainkan jemarinya dengan lincah di atas ponsel 
Antara, lalu membuat sebuah panggilan. 


"Hallo ...." sapa Riko. 

"Iya?" 

"Gue, Riko ... temen Antara, ingat, kan?" 
"Oh, iya ... iya ingat, kenapa, Ko?" 

"Lo sibuk, gak? Bisa ke hotel?" 
"Ngapain?" 


"Antara lagi sakit, habis---" Riko menghentikan ucapannya 
ketika melihat gelengan kepala Antara. 


"Habis? Habis apa?" 
"Ya pokonya lo ke hotel ya, temenin Antara." 
"Oke ... oke, gue otw sekarang." 


Di part ini gada yang spesial, maap. Semoga kalian suka 
deh:"" 


Bye... 
See you 
Next 
Chapter 


- ds ODwrO2 


28. Soft Opening 


Aku gak pernah suka liat kamu cemberut. Aku hanya ingin 
melihat senyum manis di wajahmu dan aku ingin mengukir 
senyum itu di sana. 


La Dante Italian Kitchen and Bar, Seminyak Bali -- 9 
Maret 2019. 


"Hai ... hai, akhirnya, dateng juga kalian." Arra menyambut 
kehadiran dua insan yang baru saja tiba. Mereka memilih 
posisi duduk di luar. Agar lebih leluasa menangkap view 
yang disuguhkan oleh La Dante. 


"Maaf lama, gue ada urusan tadi," ucap Mandala. 
"Urusan apa?" 
"Dih, kepo lu!" 


"Biarin!" sahut Arra, dengan nada mengejek. "Oh iya, mau 
pesen apa?" 


"Menunya mana, Rra?" Vania bertanya, ketika menyadari 
Arra tidak memberinya buku menu. 


"Kamera hape lo, arahin ke barcode yang ada di nomor 
meja," jelas Arra. 


"Wih, canggih," celetuk Mandala, dengan tangannya 
memegang ponsel yang sudah diarahkan ke barcode menu 
yang terletak di atas meja. 


"Jelas dong," sahut Arra, sombong. 


Setelah kamera terarah pada barcode yang ada di setiap 
meja, muncul menu hidangan La Dante Italian Kitchen and 
Bar. 


Mandala dan Vania mengamati ponselnya dengan seksama. 
Sebelum akhirnya menjatuhkan pilihannya untuk mencicipi 
hidangan yang ada di La Dante. 


"Gue gnocchi dan lime virginia," ucap Vania. 


"Oke." Arra menulis pesanan Vania pada lembar yang 
berada di tangannya. "Lo apa, Man?" 


"Kalau gue, ayam pramigiana, minumnya ... ocean blue, 
deh." 


"Ratih ...." panggil Arra, kepada gadis yang tengah berdiri di 
sisi kanan. 


"Iya, Bu, ada yang bisa di bantu?" 
"Ini pesanan meja nomor 3." 


Gadis itu mengambil kertas yang diberi Arra. Lalu 
melangkahkan kakinya meninggalkan posisinya kini. 


"Kalian nikmati dulu, ya, waktu bersantainya. Gue tinggal 
bentar." 


"Oke, Rra." 


Arra melangkahkan kakinya, mengamati seluruh kegiatan 
outlet. Menyapa para investor yang tengah mencicipi menu 
andalan La Dante. 


Kini kakinya terhenti, ketika tersadar sunset mulai mencolok 
indra pengelihatannya. 


Seketika benaknya dihuni Antara, bertanya-tanya 
bagaimana kabar pria itu. 


Wanita itu merogoh sakunya, mulai memainkan jemarinya 
yang lentik di atas layar ponsel. 


Hai ... An, gimana keadaan lo? 
£ Delete: 


"Gak ... gak, nanti kalau Antara lagi sama Tamara gimana? 
Bisa perang mereka. Gue harus jaga perasaan Tamara." Arra 
bermonolog. 


Wanita itu memasukan ponselnya ke dalam saku celana. 
Kembali menatap indahnya senja. Menyaksikan bagaimana 
matahari yang sedang mengucapkan say good bye kepada 
semesta. 


Selamat beristirahat matahari, terima kasih untuk dirimu 
yang tak kenal lelah menyinari. Walau kadang hadirmu 
sering ku cela, karena membuatku berkeringat, maaf. Batin 
Arra, dengan pandangan lurus ke depan. 


Di sisi lain, Arga yang baru selesai berbincang di ruang pak 
Dante, kini berjalan dengan gagah. Jas berwarna navy itu 
benar-benar menambah ketampanan yang dimiliki Arga. 


"Sore, Pak Arga," sapa Devita, dengan intonasi sangat 
lembut. 


"Sore," sahut Arga, seadanya, tanpa menoleh dan tetap 
melangkahkan kakinya. 


Huft! Cuekin aja terus! Batin wanita itu. 


Arga menghampiri Arra yang sedang menatap indahnya 
pesisir pantai. Yang kini telah dihuni oleh banyaknya 


pengunjung La Dante. la sangat gembira, tidak menyangka 
di hari pertama La Dante sudah bisa seramai ini. 


Kerja kerasnya terbayarkan melihat senyum lebar yang 
terpancar dari wajah para pengunjung. 


"Gimana, Rra? Aman semua?" tanya Arga mengejutkan 
lamunan Arra. 


"Sampai saat ini aman, Pak." 


Arga mengangguk pelan. "Bagus," jawab Arga, sembari 
tangannya memberi air mineral. 


Arra menatapnya, dengan alis sedikit terangkat ke atas. 
"Saya lihat, kamu belum minum sedari tadi." 
"Terima kasih, Pak." 


Dari kejauhan Devita memasang raut tak suka. Bibirnya 
komat-kamit seperti membaca sebuah mantra. Apa yang 
sedang dikatakan Devita? 


Wanita itu meredam emosinya, lalu mengalihkan atensinya 
dari pemandangan buruk. 


BRUAK! 


Karena amarah menguasai jiwa, pada akhirnya membuat 
Devita menabrak salah satu pengunjung. Sontak 
pengunjung itu, memasang raut kesal, dan sebentar lagi 
akan memberi caci maki kepada Devita. 


"Mata lo di mana, sih? Di Jonggol?!" 


"Maaf, gak sengaja," balas Devita dengan nada terdengar 
terpaksa. Devita tidak merasa bersalah sama sekali, bahkan 


tatapannya malas. Terkesan angkuh. 


"Gak becus banget lo kerja! Gue laporin bos lo, dipecat lo 
hari ini juga!" Wanita itu menatap Devita tajam. Sungguh 
tatapan itu sangat sangar. Tapi Devita masa bodo, ia tetap 
dengan gaya angkuhnya. Seperti tidak penting setiap kata 
yang dikeluarkan wanita di hadapannya. 


Wanita itu memainkan pupilnya, seraya mencari sesuatu. 
Netranya terhenti tepat dimana Arga berpijak, dengan 
menatap kegaduhan yang telah terjadi. "Arga!" panggilnya, 
dengan suara sedikit mengeras. 


Devita yang sedari tadi memasang raut malas, kini dengan 
cepat berubah tajam. Siapa wanita ini? Kenapa mengenal 
Arga? 


Arra menatap Arga dan Selena secara bergantian. 


Selena meninggalkan Devita yang sedang melotot dengan 
seribu pertanyaannya. Setelah ia sampai pada posisi Arga, 
tanpa berpikir panjang, wanita itu memeluk tubuh Arga. 
"Aku kangen sama kamu, Ga." 


Arra melotot kaget. Gila ini cewek! Gak tau tempat umum 
apa, ya! 


Bukan Arra saja, bahkan Devita yang jauh di sana semakin 
membuat matanya membulat terkejut. 


Dengan refleks Arga mendorong tubuh wanita itu sedikit 
kasar. 


"Gak ada otak? Lo dokter, kan? Pastinya mudah dong buat 
dapetin pendonor otak?" ucap Arga, terdengar ketus. Tapi 
tetap dengan suara sedikit berbisik. Ia hanya tidak mau 
mengganggu pengunjung. 


"Kamu kenapa, sih? Gitu banget! Aku, kan, kangen." 


Arga menarik tangan Selena, karena merasa tidak nyaman 
mendapatkan banyaknya lemparan tatapan dari para 
pengunjung. 


Tubuh wanita itu dibawa ke tempat yang sedikit jauh dari 
outlet. Arra yang kepo tidak bisa melihat Arga dan wanita 
itu. Netranya terus berusaha mendapati Arga, tapi mereka 
terlalu jauh. Walau terlihat, suaranya tak mungkin 
terdengar. 


"Tolong, Sel, ini acara penting. Gue minta sama lo untuk 
pergi dari tempat ini!" ucap Arga, berusaha menahan 
amarahnya. 


"Gue mau makan, masak diusir, sih?" 


"Kalau tujuan lo mau makan, silahkan. Jangan buat 
kekacauan!" 


"Aku gak ada buat kekacauan, tadi aku ditabrak. Dia malah 
natap aku songong! Wajar dong aku marah! Pecat aja, gih, 
anak buah kamu itu, gak becus banget kerja. Gak punya 
rasa bersalah dan melayani yang baik." 


"Lo gak ada hak buat nyuruh gue! Oke, gue minta maaf atas 
kelalaian tim gue!" Permisi!" 


Arga pergi meninggalkan wanita itu. Rasanya ia bener-bener 
kesal. Bagaimana caranya agar wanita itu jauh dari 
hidupnya lagi. Benar-benar penuh duka jika wanita itu 
masih berkeliaran bebas di hidupnya. Seperti sedang 
menyelami lautan hiu. 


"Arga! / love you!" teriak Selena, yang tidak dihiraukan 
Arga. Pria itu tetap berjalan masa bodo. 


Riko Alonso, melangkahkan kakinya seorang diri menuju 
outlet La Dante dengan wajah masam. 


Kehadirannya disambut oleh pegawai La Dante. Kali ini sifat 
ramah tamah Riko menghilang seketika. Setelah 
mendapatkan seutas pesan dari someonenan jauh di sana. 


Arga yang menyadari kehadiran sahabatnya bergegas 
menghampiri Riko. 


Arga memainkan pupil matanya, mencari keberadaan sosok 
yang seharusnya bersama Riko. 


"Antara mana, Rik?" tanya Arga ketika langkahnya berhenti 
tepat di meja pilihan Riko. 


"Gak ikut," jawab Riko, seadanya. 
"Kenapa?" Raut Arga berubah khawatir. 
"Sakit dia, katanya abis digebukin bencong," jelas Riko. 


Mendengar jawaban dari Riko, sontak membuat kerutan di 
dahi Arga muncul dengan tiba-tiba. 


Dari kejauhan Arra ingin sekali menghampiri Riko, untuk 
bertanya Antara di mana? Karena Arra tidak melihat batang 
hidung pria yang sejak tadi menghuni benaknya. Tapi 
diurungkan. Sebenarnya ia malas harus berbicara dengan 
Riko. 


Arra berusaha keras untuk menahan langkanya. Menepis 
pikirannya yang terus bertanya-tanya kabar Antara. 


Fokuskan pikiran untuk soft opening! 


"Bencong apaan?" tanya Arga. 


Riko menjelaskan sedetail mungkin pada Arga, walau 
sebenarnya mood Riko hari ini sedang hancur. 


Setelah mendengar semua cerita Riko, Arga terkekeh. 
Karena alasan yang diberi Antara cukup menggelitik 
perutnya. Tapi tak sepenuhnya tawa, ada rasa khawatir yang 
membalut dirinya. Ia tidak tahu jika Antara sampai harus di 
rawat, dan keadaannya masih lemas. 


"Trus itu, muka kusut gitu, kenapa?" 
"Gapapa." 


"Jangan bilang lo abis diputusin pacar lo yang di Sydney itu, 
ya?" 


"Lo cenayang, ya, bisa tau?" 


"Bukan, dia punya indra ke-6," celetuk Arra yang tiba-tiba 
muncul. 


la tak sanggup menahan kakinya untuk menuju meja Riko, 
dan bertanya kabar Antara. 


"Indra ke-6?" tanya Riko, menatap Arga dan Arra secara 
bergantian. 


Arga hanya tersenyum kecil, tidak menjawab pertanyaan 
Riko. 


"Udah, lah. Playboy, kok, galau! Pesen makan yang banyak. 
Biar kayak Arra, tuh, kalau galau, makannya banyak." Arga 
tertawa. Membuat mata Arra membulat menatapnya. 


"Apaan, sih!" balas Arra. "Eh ... Antara mana? Kok gak ikut?" 
Arra menanyakan rasa kekepoan yang sedari tadi meronta- 
ronta dalam jiwanya. 


"Harus banget, gue ngejelasin dua kali?" balas Riko. "Antara 
sakit, abis digebukin bencong. Jangan tanya alasannya apa. 
Pokonya dia sekarang lagi di hotel istirahat, ditemenin sama 
Tamara," lanjut Riko. 


Deg! Terdengar sedikit ngilu. Tapi Arra mengesampingkan 
soal rasa. Kini ia sangat khawatir dengan keadaan Antara. 
Ingin melihat dan merawat Antara. Karena bagaimana pun 
ini semua karena dirinya. 


Arra mengambil napas, lalu membuangnya perlahan. Untuk 
sedikit mengontrol rasa sesak yang tiba-tiba menyerang 
dadanya. 


Apa boleh buat? Ingin merawat saja ia tidak punya hak. 
Sekarang sudah ada yang berhak atas itu. Mungkin dengan 
menunggu kabar dan berdoa yang terbaik. 


Antara memang paling bisa membuat alasan. Tentu 
membuat Arra tersenyum kecil ketika mendengar Riko 
mengatakan digebukin bencong. Padahal Antara terlibat 
perkelahian dengan omnya. 


Tidak jauh dari meja yang dihuni Riko, ada sepasang mata 
terus memperhatikan mejanya dan tergores sedikit senyum 
licik di wajah sosok itu. 


"Lo siapa Arga?" Tiba-tiba Devita menghampiri meja yang 
telah dihuni wanita itu. 


"Penting banget lo tau?" 
"Jelas, dong!" 
"Siapa lo?" 


"Calonnya!" 


Jawaban yang diberi Devita mampu membuat Selena 
tertawa, seperti sedang mendengar sebuah lelucon. 


"Kenapa lo ketawa? Gue gak lagi lawak!" 


"Halu lo itu lawak!" ejek Selena. "Nih, ya ... gue kasi tau lo, 
gue Selena, pacar Arga!" 


Devita membalasnya dengan tertawa. "Mana ada pacar 
ditarik kayak anak kambing gitu." 


"Itu karena sebuah kesalahan. Gue yang salah saat itu. Gak 
seharusnya gue ninggalin dia ke Swiss, itu yang buat Arga 
benci sama gue." 


Devita mendengarkan ucapan Selena dengan serius. la tak 
langsung percaya begitu saja ucapan Selena. Tidak 
mungkin Arga memiliki pacar modelan Selena ini. Ya, walau 
cantik. Sepertinya bukan termasuk tipe Arga. Karena 
baginya, tipe Arga adalah yang seperti dirinya. 


Ponsel di dalam tas itu berbunyi, dengan cepat Selena 
mengangkatnya. 


"Hallo ...." 
"Baik, saya segera ke sana." 


Selena memasukan kembali ponselnya ke dalam tas jinjing, 
lalu bangkit dari duduknya. "Udah ya, gue permisi. Oh iya, 
pesen gue, mending lo jangan kebanyakan halu. Gak baik 
untuk kesehatan." Ia terkekeh. 


Devita memasang raut kesal. "Lo, tuh, yang gak usah 
kebanyakan halu!" 


Selena tak menggubris lagi ucapan Devita, ia tetap 
melangkahkan kakinya, dan berhenti sejenak. "Hai, Rik ...." 


Riko menatap wanita itu kaget, seperti melihat kuntilanak di 
siang bolong. Beberapa kali ia mengerjapkan matanya 
untuk meyakinkan dirinya tidak salah mengenali orang. 


Namun, kenyataannya memang benar Selena yang 
menyapa dirinya. 


Riko menatap Arga dan Selena bergantian, seolah 
melemparkan sebuah tanya. Riko tahu, bagaimana 
buruknya hubungan Arga dengan Selena. Maka dari itu ia 
sangat bingung bagaimana wanita itu bisa ada di sini. 


"S-selena ... lo... Io, kok, bisa ada di sini?" 
"Kenapa gak bisa? Ini tempat umum, kan?" 


"Ya ... iya, sih. Maksud gue kenapa lo bisa ada di Indo? Sejak 
kapan?" 


"Sudah lama," sahut Selena. "Eh ... maaf, gue gak bisa 
ladenin lo ngobrol. Gue harus buru-buru, ada telepon dari 
rumah sakit." 


Sebelum menghampiri Riko, pihak rumah sakit 
menelponnya karena ada pasien darurat yang harus ia 
tangani segera. Walau Selena berhati busuk dan berpikir 
tidak pernah waras, bagaimana pun ia telah menyelamatkan 
banyak nyawa. Tangannya yang sangat cekatan di ruang 
operasi membuat dirinya selalu ditunjuk untuk menjadi 
dokter utama. Semua karena Alexander yang mendidiknya 
dengan keras. Setidaknya walau tingkahnya tidak waras, 
otaknya cukup cerdas. 


Setelah Selena lenyap. Riko menanyakan semua yang sudah 
terjadi. Jiwa keponya sedang meronta-ronta. 


Arga hanya menjawab, "Jangan buat gue gibahin orang gak 
penting!" 


Ah! Sudah bisa ditebak. Arga pasti enggan membicarakan 
Selena. Riko menelan salivanya, bersamaan dengan 
menelan rasa keponya. 


"WC di mana?" tanya Riko. 
"Di sana." Arga mengarahkan telunjuknya. 


Pria mengenakan kemeja berwarna hitam itu berjalan 
menuju WC, dan tiba-tiba saja tubuhnya ditabrak anak ABG. 
Sehingga kemeja pemberian sang mantan terkena 
tumpahan jus yang dibawa anak itu. 


"Oh shit!" umpat Riko. 


la melangkahkan kakinya terburu-buru, lalu membuka pintu 
kamar mandi. 


"Aaa ...." Terdengar teriakan seorang wanita dari dalam 
kamar mandi. 


Bug! 
"Dasar! Cowok mesum lo, ya!" umpat wanita itu. 


Riko dengan tampang bego, mengelus pipinya yang baru 
saja terkena hantaman wanita itu. 


Gila! Apa Riko salah masuk kamar mandi? la melongo tidak 
menyangka akan dirinya. la benar-benar melihat bahwa 
kamar mandi yang dimasuki dengan simbol pria. Tapi 
kenapa di dalam ada wanita? 


la melihat lagi simbol itu dengan tatapan menajam. Masih 
tidak percaya jika dirinya salah masuk kamar mandi. Netra 
Riko masih baik, tidak katarak. la masih bisa jelas melihat 
cewek cantik. Tidak mungkin jika sekedar simbol WC 
matanya tiba-tiba konslet. 


Memang benar, simbol pada pintu kamar mandi itu adalah 
pria. Lalu siapa yang salah? 


"Jangan asal tuduh lo! Ni lihat!" Riko menunjuk pintu kamar 
mandi. 


Pria itu mengamati suasana La Dante, dimana banyak 
pasang mata sedang menatapnya dengan bibir komat- 
kamit. Baik, bisa disimpulkan, kali ini Riko menjadi bahan 
perbincangan. Malu parah gue! Semua pada ngeliatin! 


Arga dan Arra melangkahkan kakinya dengan cepat. 
Menghampiri keributan yang terjadi. 


"Sherin?" ucap Arra. "Kenapa, Sher?" 
"Ni cowok, tiba-tiba masuk WC cewek," jelas Sherin. 
"Rik, lo gak mau beraksi, kan?" tanya Arga. 


Riko menggelengkan kepalanya tidak terima. "Enak aja lo! 
Kaga, lah! Lihat tu." Riko menunjuk pintu kamar mandi yang 
bersimbol pria. 


Arga mengernyit bingung. Bagaimana bisa ini terjadi? Apa 
ini kelalaian karyawan atau ulah jahil pengunjung? 


"Sherin kamu gapapa, kan?" tanya pria yang menyandang 
status sebagai direktur. 


"Gapapa, Pak. Cuma kaget aja." 


"Ya udah. Ini cuma kesalahpahaman, kamu lanjut kerja," 
ucapnya. "Lo," pria itu menatap Riko yang sedang 
memasang raut malas serta kesal, "buruan masuk, ntar 
malah ngompol di celana lagi." Arga berusaha membuat 
nada suaranya terdengar santai, sebenarnya ia sangat kesal 
dengan kegaduhan yang terjadi di hari pertama. Pastinya 
malam ini ia akan mendapat wejangan panjang dari Pak 
Dante. 


Arga menggaruk kepalanya kesal. Lalu meninggalkan 
tempat itu. Membawa tubuhnya masuk ke dalam ruangan, 
kemudian Arra dan Sherin kembali bekerja. Mereka tahu, 
kalau Arga, kini berada di mode senggol dikit bacok. 


Di dalam WC Riko baru menyadari, jika ini pasti kerjaan 
anak remaja tadi. Karena ketika Riko berjalan mendekati 
WC, remaja itu tiba-tiba berlari kencang, sehingga 
menabraknya. 


"Gue yakin seratus persen ini ulah lu, bocah! Gara-gara lu 
gue disangka cowok mesum!" Riko bermonolog, sembari 
mencuci kedua tangannya. 


Setelah usai, Riko kembali ketempat sebelumnya. Indra 
pengelihatannya menangkap sosok yang ia kenali. Tanpa 
Ragu, Riko menghampiri sosok itu. 


"Mandala ...?" 


Mandala membawa pandangannya kepada pria yang baru 
saja memanggil namanya. 


"Riko ...?" 


"Mandala my boy!" ucap Riko. 


Mandala terkekeh. Lalu beranjak dari duduknya dan 
memeluk Riko. 


"Apa kabar, Brother?" 

"Kabar buruk," sahut Riko, dengan senyum masam. 

"Wah baru juga ketemu sudah kabar buruk, kenapa lo?" 
"Putus cinta gue, ditambah lagi disangka cowok mesum." 


"Waduh, raja gombal masak galau cuma karena putus cinta? 
Come on! Cari yang baru." Mandala terkekeh. "Cowok 
mesum? Muka lo emang rada-rada terlihat mesum, sih." 


Vania yang sedari tadi bersama Mandala, hanya terdiam 
mengamati keduanya bercerita. la baru tahu, bagaimana 
tampang pria yang mengganggu hari-hari Arra semasa 
kuliah. Tampangnya not bad, lah, tapi tingkahnya saja yang 
tidak sebanding dengan ketampanan yang dimiliki Riko. 


"Sialan lu!" Riko menatap Vania. "Cemewey lu, Man?" 
"Bukan, lah!" 


Vania menelan salivanya. Secepat itu dia bilang bukan. 
Basa-basi apa kek gitu! 


"Kalau bukan boleh dong, gue deketin?" goda Riko. 


Seketika Vania memasang raut jijik, setelah mendengar 
ucapan Riko. 


Dengan cepat Riko mendekatkan kursinya kepada Vania, 
dan menjulurkan tangan. "Riko," ucapnya. 


Di saat tangan Vania ingin menjabat tangan Riko, malas. 
Mandala dengan cepat menyenggol tubuh Riko dengan 


keras. Sehingga membuat Riko terjungkal ke pasir pantai. 


Lagi-lagi Riko menjadi pusat perhatian. Gelak tawa 
menguasai La Dante. Mandala dan Vania ikut tertawa. 


"Duh, sorry. Untung gak jatuh," kata Mandala, mengarahkan 
tangannya untuk membatu Riko. 


"Udah jatuh, Man! Gue jatuh, gue JATUH! Mata lu katarak, 
ya?!" 


Mandala hanya cengar-cengir menatap Riko yang sedang 
memasang raut kesal. Sepertinya ini adalah hari sial untuk 
dirinya. 


"Kenapa bisa kamu babak belur gini, An? Mama tau, kamu 
bisa dipaksa balik Jakarta," ucap seorang wanita dibalik 
kamar hotel mewah daerah Legian, dengan tangannya 
mengolesi obat pada bagian luka di tubuh Antara. 


"Ya ... gitu, deh. Cowok, gak berantem gak seru," sahut 
Antara, duduk di atas ranjang. 


"Karena dia?" tanya Tamara, atensi diubah, kini menatap 
bola mata Antara. 


"Dja?" 
"Wanita itu." 


Antara bangkit dari duduknya, berjalan pelan ke arah mini 
bar, lalu meneguk segelas air putih. 


"Arra maksud kamu?" jawabnya, dengan posisi masih di sisi 
mini bar. 


Tamara hanya mengangguk pelan, menatap Antara yang 
posisinya sedikit berjarak dengan dirinya. 


"Gak, ini gak ada hubungannya sama Arra," kilah Antara. 
Berbohong adalah jalan yang terbaik untuk saat ini. 


"Bener?" 
"Iya, gak percaya?" 


"Aku percaya," balas wanita berparas cantik itu, kemudian 
disusul dengan senyum manisnya. "Aku buatin nasi goreng, 
ya?" Wanita itu berjalan mendekat. 


"Boleh, udah lama juga aku gak makan nasi goreng buatan 
kamu." 


Tamara membuka kulkas, dan dilihatnya bahan-bahan 
masakan sangat lengkap. 


Setahunya Antara tidak bisa masak, jadi tidak mungkin 
Antara membeli bahan makanan sebanyak ini. 


"Wah, ini kamu yang beli semua, An?" 


"Ya kali ... Chef Riko itu yang beli. Dia memang suka masak 
dari dulu." 


"Oh iya? Gak ada tampang-tampangnya jago masak." 


"Terus tampang kek Riko itu jago apa?" tanya Antara duduk 
di atas meja yang tidak jauh dari Tamara. 


"Gombalin cewek." Tamara terkekeh. 


Antara ikut tertawa, lalu terdiam sejenak. Menatap intens 
wanita yang tengah asik tertawa di hadapannya. 


La Dante Italian Kitchen and Bar. 
23.20 p.m. 


Arra benar-benar merasa sangat letih, dalam satu hari ini, 
duduknya bisa dihitung menit. Sisanya berdiri. 


Setelah La Dante tutup, mereka harus meeting, melaporkan 
hasil soft opening hari ini kepada pak Dante. 


Ini baru awal, masih ada beberapa hari lagi yang akan 
menguras tenaganya. 


Semangat! 


Setelah meeting berjam-jam dengan pak Dante, mendengar 
wejangan yang sedikit membuat telinga ngilu, akhirnya 
panita dipersilahkan kembali ke vila untuk beristirahat. 


Yang lainnya, mengenakan mobil kantor yang telah 
disiapkan. Sedangkan Arra, tentunya balik bersama bos 
Arga. 


Sepanjang jalan, wanita yang sedang duduk di samping 
Arga diam membisu, dengan atensi menyaksikan jalan di 
malam hari. 


"Kamu mikirin keadaan Antara, ya?" tanya Arga melirik 
wanita di sampingnya. 


"Hah?" Arra sontak terkejut mendengar Arga berbicara. 
"Mikirin Antara? Ah ... engga, kok." 


"Besok mau jenguk?" 


Arra tersenyum paksa. "Gak perlu, Ga. Aku yakin Antara 
pasti baik-baik aja, sudah ada Tamara yang ngerawat dia. 
Lagipula, kita gak punya banyak waktu buat jenguk Antara." 


Aku gak pernah suka liat kamu cemberut. Aku hanya ingin 
melihat senyum manis di wajahmu dan aku ingin mengukir 


senyum itu di sana. Batin Arga. 


See you- 
Terima kasih sudah mampir 
Maaf untuk keterlambatan Up-nya. 


29. Grand Opening. 


Ardhito Pramono. 


"Aku belum tahu jawaban dari perasaanku saat ini, aku 
hanya takut menjadikannya pelarian. Pengalihan perasaan 
untuk melupa." 


Seminyak, La Dante Italian Kitchen and Bar. 
Sabtu 11 Maret 2019. 


Wanita itu tengah sibuk menyambut para tamu undangan 
yang baru saja tiba. Menuntun mereka untuk duduk pada 
kursi yang telah dipersiapkan. 


Wajahnya berseri memancarkan sinar. Mood-nya sedang 
baik. Bagaimana tidak? Karena sebentar lagi, Arra akan 
bertatap muka dengan sang idola. 


Arra sangat mengidolakan seorang penyanyi berkacamata. 
Penyanyi kelahiran Jakarta. Penyanyi yang mampu 
membuatnya begitu menyukai musik jazz. 


Setelah ia mendapat ijin untuk menggantikan pekerjaan 
Fagel menjemput Ardhito Pramono. Degup jantung yang 
histeris dan senyum yang mengembang dari wajah Arra tak 
kunjung meluntur. la benar-benar bersyukur Fagel di berikan 
perintah ke Tabanan untuk mengambil bahan makanan 
yang nanti akan digunakan oleh Chef Juna. Rasanya rencana 
ini telah diatur oleh yang di atas. Ini memang, kehendak- 
Nya. Kehendak bahwa Arra akan berjumpa dengan Ardhito 
Pramono lebih dekat. 


"Jantung lo aman, kan, Rra?" tanya Sherin yang sangat 
sadar jika sahabatnya sedang gembira. 


"Sepertinya tidak," sahut Arra, sembari jemarinya 
menyentuh letak jantung. 


Sherin terkekeh. "Hape lo baterainya full?" 
"Full, kenapa?" 


"Ya ... buat foto sama Arditho, lah! Kapan lagi lo bisa foto 
sama idola sedeket itu, Arra ...." 


"Aduh ... udah, deh. Gue gak mau terlalu halu," sahut Arra. 


Bagaimana pun, Arra tidak mau berhayal terlalu tinggi dan 
bahagia terlalu berlebihan. Secukupnya saja. Karena 
sesuatu yang berlebihan tidak baik. Seperti pengalaman 
sebelumnya. 


Arga Samudra, ya ... pria dingin, bertubuh jangkung, yang 
menyandang status sebagai direktur sedang mengamati 
suasana grand opening yang sebentar lagi akan dimulai. 
Langkah kakinya berjalan berirama mengikuti suara musik 
yang sedang bersenandung. Langkah itu terhenti disebuah 
stand lukisan dari para seniman difabel. 


Walau sang seniman memiliki keterbatasan, karyanya tidak 
menampakkan kekurangan sedikit pun. Luar biasa. Ia yang 
bertubuh lengkap dan semua bisa digunakan normal pun 
tak mungkin bisa menghasilkan karya sekeren ini. 


Lukisan-lukisan itu mampu membawanya hanyut dengan 
kenangan bersama sang ayah. Sosok ayah hebat itu sedang 
menghuni benak pria tampan. 


Ayah, miss you. 


Suara MC yang melengking mampu menusuk liang telinga 
banyaknya pasang mata yang sedang menyisihkan 


waktunya untuk menikmati acara grand opening La Dante. 
Itu artinya acara resmi dimulai. Sambutan demi sambutan 
telah disampaikan. Hingga pada akhirnya pak Dante 
memotong pita. Dengan begitu La Dante Italian Kitchen and 
Bar cabang Seminyak resmi dibuka. 


Tepuk tangan meriah menguasai pantai Seminyak saat ini. 


Acara demi acara pun berlangsung. Ada musik yang 
dibawakan oleh band lokal. Kemudian seminar bisnis, pak 
Dante menjadi pembicaranya. Semenjak sukses 
menjalankan bisnis. Pak Dante kerap diminta untuk mengisi 
sebuah seminar. Dimana ia diminta berbagi pengalaman 
dan tips untuk menjadi pengusaha sukses. 


Ada juga tari kecak. Kemeriahan bukan main ketika 
menikmati senja ditemani tarian kecak. 


Arga yang ikut menyaksikan tari kecak, mengalihkan 
sejenak atensinya, kemudian merogoh sakunya untuk 
mengambil benda pipih di dalamnya. Arga memainkan 
jemarinya lalu membuat sebuah panggilan. 


Walau ia sudah meminta supir untuk tetap selalu 
mengawasi Arra dan menjaga wanita itu, Arga tetap was-was 
dan merasa khawatir ketika wanita itu jauh dari 
pandangannya. 


Arra terlalu bersikeras untuk menggantikan Fagel, sehingga 
membuat Arga tidak bisa melunturkan senyum bahagia 
yang terpancar di wajah wanita itu. 


Mau tidak mau, Arga mengijinkan Arra menjemput Ardhito 
Pramono dan jauh dari pandangannya. Kekhawatiran terus 
menguasai jiwa. Ia tak henti-henti mengirim pesan dan juga 
panggilan. Hanya untuk memastikan wanita itu tetap aman. 


Andai saja ia bisa ikut dan menemani Arra menjemput 
Ardhito Pramono. Tapi itu tidak mungkin, itu tidak mungkin 
bisa terjadi. Karena posisinya yang sangat penting, 
membuat dirinya tidak bisa meninggalkan grand opening 
begitu saja. 


"Hallo ... bagaimana di sana?" la bertanya pada sosok di 
seberang telepon. 


"Aman, Pak. Saya sedang di loby menunggu Ardhito 
Pramono dan timnya." 


"Oke, 2 jam lagi mereka tampil ya, Rra. Usahakan tiba 30 
menit sebelum Arditho tampil." 


"Baik, Pak. Sudah saya info selalu." 


Setelah menerima telepon dari bosnya. Arra kembali 
mengirim pesan untuk memberi tahu jam keberangkatan 
kepada manager Ardhito Pramono. 


Tak lama dari itu, jantung Arra tiba-tiba berdegup kencang 
ketika indra pengelihatannya menangkap batang hidung 
Ardhito tengah berjalan mendekatinya. 


Tenang, Rra, tenang. Enjoy! Jangan kampungan. Sama-sama 
makan nasi, kok! 


Arra melemparkan senyumnya kepada Ardhito dan timnya. 
"Selamat senja," ucap Arra, sembari tangannya menjabat 
Ardhito, sang manager dan juga beberapa tim yang 
menemani. 


"Senja?" sahut pria berkacamata, dengan sedikit goresan 
senyum di wajahnya. 


la tidak sanggup menahan gejolak yang tengah menguasai 
dirinya. Tubuh Arra sungguh bergetar. Bagaimana bisa 
tenang. Kini idolnya berada sangat dekat dengan dirinya. 
Rasanya ia ingin menjerit histeris. 


Oh, shit! Senyum itu! 


"Iya, soalnya, kan, lagi senja." Wanita itu melempar senyum 
canggungnya, sembari jemarinya membawa anak rambut ke 
belakang telinga. "Mari," lanjutnya, mempersilahkan Ardhito 
dan tim menuju tempat acara. 


"Nama kamu?" Ardhito menoleh ke arah wanita yang sedang 
berjalan di sampingnya. 


"A-arra ...." sahut Arra, gugup. 


"Okay, Arra. Salam kenal." Lagi-lagi pria berkacamata itu 
melempari Arra senyum yang benar-benar mampu 
menggetarkan jantung Arra. 


Arra tersenyum malu. "Salam kenal kembali," sahutnya. "Oh 
iya, maaf, Mas Ardhito ...." lanjut Arra, membuat Ardhito 
tiba-tiba menoleh ke arahnya. 


"Mas?" Ardhito terkekeh. "Jangan panggil mas, panggil nama 
aja, Dhito," pintanya. "Ada apa?" 


"Ah ... eee, baik, Mas. Eh, D-ditho," ucap Arra, masih gugup. 
"Apa saya boleh minta foto?" Arra mengumpulkan 
keberaniannya mengajak sang idola berfoto dengannya. 


"Oh ... foto, ya boleh dong. Sini." Ardhito merangkul Arra, 
kemudian, cekrek, sang manager memotret mereka berdua. 


"Terima kasih, Mas ...." ucap Arra, dengan senyumnya yang 
amat sangat gemilang. 


"Mas lagi." 


"Aduh." Arra memegang puncak bibirnya. "Maaf, agak 
gimana gitu rasanya panggil nama." 


Langkah mereka terhenti sejenak, untuk masuk ke dalam 
mobil. Arra membukakan pintu untuk sang idolanya. 


"Gapapa, santai aja," sahut Ardhito. "Nanti kirim, ya, 
fotonya," lanjutnya ketika tubuh mereka telah berada di 
dalam mobil. 


Arra mengernyit. "K-kirim?" Ini Arra tidak salah dengar, kan? 
Ardhito minta kirim foto? 


"Kenapa?" tanya Ardhito, santai. "Kirim di WhatsApp, atau di 
tele," lanjutnya, kembali mengejutkan Arra. 


Itu artinya ia akan berteman di WhatsApp dengan Ardhito? 
Arra memilki kontak Ardhito? Ini seperti mimpi untuk Arra. 
Wanita itu tidak pernah membayangkan momen ini akan 
terjadi di hidupnya. Benar-benar ia merasa seperti sedang 
berhalu. 


"Tulis kontak kamu." Ardhito memberikan ponsel miliknya 
kepada wanita yang tengah duduk di jok depan. Wanita itu 
masih melongo tidak percaya dengan apa yang baru saja ia 
dengar. 


Oh Tuhan, jika ini mimpi jangan bangunkan. Aku masih 
nyaman dengan mimpi ini. 


"Hallo ...." Ardhito menjentikkan jarinya ke arah pandang 
Arra. 
"M-maaf ...." Arra mengambil ponsel Ardhito lalu menulis 


nomor WhatsApp-nya. 


Ya ampun, gue pegang hape artis, dong. Anget cuy anget! 
Arra membatin, sembari jemarinya menulis nomor 
ponselnya. 


"Sudah," ucap Arra, mengembalikan ponsel Ardhito. 
"Thank you, Arra." 


Setelah menempuh waktu kurang lebih 30 menit. Mereka 
tiba di La Dante. Arra membantu Ardhito masuk ke dalam 
bilik ruang tunggu artis. 


Di dalam ruang itu, Arra bisa lebih jelas menatap Ardhito, 
mendengarnya bercerita dan melontarkan lelucon. 
Menurutnya, Ardhito jauh dari kata sombong. Dia adalah 
penyanyi yang humble. Tidak ada alasan untuk Arra tidak 
menyukai pria berkacamata itu. 


Kencangnya tawa menguasai sebuah bilik. Sehingga 
mencuri perhatian pria yang sedang melintas di depannya. 


Pria itu mengintip, netranya menatap Arra yang tengah 
tertawa bahagia dengan seorang pria. Mimiknya seketika 
berubah masam. Bisa-bisanya dia semudah itu tertawa 
dengan pria yang baru saja di jumpai! 


"Arra." panggil Arga, mengusahakan intonasinya terlihat 
tenang. Bagaimana pun ia harus tetap menjaga image-nya 
di depan guest star. 


Dengan bersamaan, atensi mereka berpindah menatap Arga 
yang sedang berdiri di ambang pintu. 


"Iya, kenapa, Pak?" Arra bertanya sopan. 


"Bisa bicara sebentar?" 


"Baik." 


Arra mengucap permisi kepada Ardhito yang tengah 
mengamati percakapannya dengan Arga. 


Kemudian menghampiri pria yang lebih dahulu menghilang 
dari ambang pintu. 


"Ada apa, Pak? Ada yang bisa saya bantu?" tanya Arra. 
"Sedari tadi kamu dicari Sherin," dusta pria itu. 

"Oh ya? Ada apa?" 

"Mana saya tahu." 


Mendengar jawaban seperti itu, membuat Arra ingin 
menjitak kepala bosnya. "Baik, saya segera menemui 
Sherin." 


Arra mencari keberadaan sahabatnya. Sudah mengirim 
pesan dan juga panggilan, tapi Sherin tak memberi 
jawaban. Di mana, sih, Sherin? Seluruh sisi tak kunjung ia 
temukan, dan pada akhirnya terbesit keinginan Arra untuk 
mencari wanita itu ke dapur. Benar saja, Sherin, Bimo dan 
Ayumi sedang berada di sana. Mereka belagak seperti 
seorang chef yang sedang mencicipi hidangan-hidangan 
yang nanti akan disajikan untuk free food. 


"Di sini kalian ternyata." 
"Eh, ada, Bu Arra," ucap Sherin. 


"Ngapain lo nyariin gue? Minta gue untuk ikut icip-icip 
makanan di sini?" 


"Dih! Sapa yang nyariin lo! Pede!" 


"Hah?" Arra melongo. "Kan, lo yang nyariin?" 


Wah, suasana apa ini? Apa ia sengaja ingin dipermalukan? 
Dapur tidak sepi, ada beberapa chef di dalamnya, dan kini 
mereka menatap Arra dan melemparkan sebuah tatapan 
yang tidak bisa diartikan dengan mudah. 


"Gue gak ada nyariin lo, karena gue tau lo lagi sibuk sama 
ayang ebeb Ardhito." 


What the fuck! 


Arra mengepalkan jemarinya, merasa sangat geram. Ide 
yang bagus jika jemarinya mendarat di wajah seseorang dan 
membuat stempel di sana. 


"Siapa, sih, yang ngasi tau lo kalau Sherin nyariin? Kuker 
banget!" tutur Bimo, tetap dengan kegiatan makannya. 


Arga! 
"Gak ada, mungkin gue salah denger. Bye....." 


Arra kembali ke ruang Ardhito. Karena sebentar lagi 
waktunya untuk Ardhito menguasai panggung. Arga 
membuat kakinya letih karena harus berjalan mencari 
Sherin, yang padahal ia harus menemani Ardhito. Sial! 
Sepanjang jalan wanita itu membuat bibirnya komat-kamit 
seperti sedang membaca sebuah mantra. Merasa dirinya 
telah ditipu, ia tidak mengerti apa maksud Arga 
memberikan informasi palsu dan membuatnya malu. 


Apa Arga cemburu? 


Iya! Arga pasti cemburu karena tidak bisa bertemu idolanya. 


Pria kelahiran Jakarta itu sedang mempersiapkan diri di 
backstage. Karena sebentar lagi waktu untuk dirinya 
melantunkan melodi yang yang telah di tunggu-tunggu 
sang penggemar. 


"Ardhito ...." 
"Ardhito ...." 


Teriakan itu terdengar dari kubu penonton. Sepertinya para 
penoton sudah tidak sabar menunggu pria tampan 
berkacamata itu bernyanyi untuk mereka. 


"Sudah siap untuk menikmati penampilan Ardhito 
Pramono?" teriak MC. Yang langsung disusul teriakan 
histeris dari penonton. 


"SIAP ...!" sahut ratusan penonton. 


"Kalau begitu mari kita panggil sama-sama, Abang tampan 
kita, Ardhito Pramono ...!" 


"ARDHITOOO ...." 
"ARDHITO, I LOVE YOU ....." 
"KALE KALE KALE, | LOVE YOU KALE ...!" 


Teriakan demi teriakan memecah suasana di pantai 
Seminyak malam ini, tepatnya di Kafe La Dante Italian 
Kitchen and Bar. 


"Tes ... tes ...." Ardhito mencoba mengetes mikrofon, masih 
pada posisinya, di backstage. Tapi suara itu mampu 
membuat penonton semakin heboh. 


Arra yang sedari tadi berada di samping Ardhito tersenyum 
bangga. Ia adalah salah satu fans yang beruntung malam ini 


bisa sangat dekat dengan Ardhito. 


Sebelum naik ke atas panggung, Ardhito melirik Arra dan 
melemparkan senyum untuk wanita itu. 


Deg! Tentu saja senyum itu mampu mengejutkan jantung 
Arra. 


Ya Tuhan, senyum itu kenapa kayak le mineral ya. Ada 
manis-manisnya. 


"Malam semua ...." teriak Ardhito, ketika tubuhnya kini telah 
berpijak di atas panggung. 


"Aaaa....." 

"Waaaa ....." 

"MALAM ARDHITO!" 

"ARDHITO MILIK SAYA!" 

"ISTRI SAH ARDHITO SEDANG MEMANTAU!" 
"WARGA KENTANG MINYAK!" 

"NYIMAK OGEB!" 

"Ah, iya, NYIMAK!" 


Setelah bercuap-cuap menyapa fans, Ardhito Pramono, 
memulai aksinya. Membuat teriakan semakin histeris, ketika 
petikan gitar dan suara merdu Ardhito mulai bersenandung. 
Lagu pertama yang dibawakan pria tampan berkacamata itu 
ialah, bitterlove. 


There is bitter in everyday, 
But then I feel it, 


That you would be the only one, 
Sometimes it doesn't have to be so sure, 
The sweetest love can be so hard to find. 


Pesona Ardhito luar biasa malam ini. Sorotan matanya 
mampu memecah konsentrasi Arra. 


Kehadiran Arga yang sejak tadi di sampingnya tidak 
disadari. Bahkan beberapa kali Arga memanggil namanya. 
Namun, Arra tidak merespon. Membuat Arga dengan paksa 
menyenggol tubuh wanita itu, sehingga membuat tubuhnya 
sedikit terjungkal. 


"Apa lagi?" ucap Arra sinis, ia masih kesal karena Arga 
membohonginya. 


"Gak boleh ketus sama bos!" 
"Oh." 
"Oh doang?" 


"Terus?" Wanita itu tetap membuat atensinya ke atas 
panggung, tidak memperdulikan sang bos yang sedang 
mengajaknya berbicara. 


Sesekali Ardhito melirik ke arah Arra, tak cuma itu, Ardhito 
melemparkan senyum untuknya. 


Membuat alis Arga seketika terangkat, dan menatap 
keduanya secara bergantian. 


Lebay! Arga membatin. Bisa-bisanya mereka melempar 
tatapan dan senyum seperti itu. 


Though we'll be fine today 
Have a drink for the ol' time 


Perfect time to say 
You are my happiness 
And you always going to be the one for me 


Fine Today, adalah lagu kedua yang dibawakan Ardhito. 
Kemudian lagu ketiga, Here we go again. 


"Di cariin," ucap Arga, dengan suara sedikit mengeras. 


Wanita itu tidak menoleh, ia tetap bernyanyi, mengikuti 
irama yang telah diberikan Ardhito. 


"DI CARI SAMA ANTARA!" Arga mendekatkan mulutnya ke 
telinga Arra, karena tak kunjung mendapat respon. Seketika 
Arra bergidik geli. Membuat bulu-bulu halus tubuhnya 
terbangun. 


"Antara?" tanya Arra, meyakinkan. 
Hanya dibalas anggukan oleh pria di sampingnya. 


Tanpa berpikir panjang wanita itu melangkahkan kakinya, 
mencari sosok Antara yang telah mencarinya. 


Soal Antara cepet banget! 


Wanita itu menyapu bersih seluruh sisi, mencari sosok yang 
telah mencarinya. Arra hanya ingin tahu bagaimana kabar 
pria itu. Karena sejak kejadian perkelahian dengan Bagus. 
Arra tidak tahu menahu soal kabarnya. 


Meja nomor 13. 


Antara sedang duduk di sana, dengan atensi ditujukan ke 
atas panggung. Bibirnya ikut bersenandung. Arra sedang 
menikmati indahnya ciptaan Tuhan yang tidak bisa ia miliki. 


Pria itu tidak sendiri, tentunya ada Tamara di sisinya. Mereka 
tidak berdua saja. Riko, Mandala dan Vania juga menghuni 
meja nomor 13. Wah, mereka bersama? Arra membawa 
tubuhnya mendekat. Kemudian menyapa satu persatu 
temannya. 


Sesekali netra wanita itu melirik ke arah Antara, untuk 
melihat keadaannya. Memar pada wajahnya masih nampak. 
Walau dipenuhi luka, ketampanan Antara tidak memudar. 
Antara terlihat sangat tampan malam ini. Masih saja wanita 
itu berandai-andai ialah yang duduk di sisi Antara. 


Ah! Stop, Rra! Come on, inget tekat lo! Jangan berharap 
lagi! 


"Maaf, baru nyamperin. Tadi lagi kawal artis," ucap Arra 
dengan intonasi meninggi, di tengah kencangnya suara 
lantunan dari Ardhito Pramono. 


"Lagak lo kawal artis, gimana? Pdkt sama Ardhito?" celetuk 
Vania. 


"Apaan, sih, lo!" 
"Berbunga-bunga, kan, lo ketemu pujangga?" 


Arra membawa tubuhnya duduk di samping Vania. Tersisa 
dua kursi kosong di samping Vania. "So pasti!" Mereka 
terkekeh bersama. 


Kemudian Arga mengisi sisa kursi kosong di sebelah Arra. 


Ketika melihat Arga duduk di sana, netra Mandala menjadi 
tidak biasa. la menatap Arga secara intens, membuat Arga 
sedikit risih dengan tatapan itu. 


Arga mencoba tidak memperdulikan tatapan itu. la merasa 
... ternyata bukan hanya wanita, pria juga bisa menatapnya 
tidak biasa. Apakah aku setampan itu? 


Lagu terakhir dari Ardhito, lagu yang baru saja dirilis. Lirik 
dalam lagu itu mampu mewakilkan perasaan Arra yang 
sedang berusaha melupa. 


Sudah, 

lupakan semua derita, 

Doa semesta yang mencairkan, 

Luka akan hilang secara perlahan terobati. 


Arra hanyut ke dalam lagu itu. la ikut bernyanyi penuh 
penghayatan. Mimiknya yang ia tonjolkan tak biasa, tersirat 
arti di setiap tatapan yang dipancarkan. 


Benar-benar, ia bernyanyi seperti sedang mengeluarkan 
semua isi yang terkurung dalam hatinya. 


Setelah tersadar, lagu yang ia nyanyikan telah usai. Arra 
membangkitkan tubuhnya. "Gue balik ke backstage ya." 


"Rra ...." 

"Wet, kenapa, Van?" 

"Gak jadi, deh, nanti aja." 
"Apaan, sih, lu! Ya, udah, bye..." 


Wanita itu kembali ke backstage untuk menemui Ardhito. 
Karena malam ini semua keperluan Ardhito menjadi 
tanggung jawab Arra. 


Malam semakin larut, grand opening hari pertama ditutup 
lagu Shela On Seven yang berjudul, Dan. 


Arga meminta Bejo untuk menggantikan tugas Arra yang 
harus mengantar Ardhito kembali ke hotel. 


Kekhawatiran Arga masih berada di puncak. Maka dari itu ia 
terpaksa menggantikan tugas Arra. Itu semua senantiasa 
untuk kebaikan Arra, agar tetap aman berada di sisinya. 


Bos bebas berbuat apa, bukan? Hanya sekedar mengganti 
tugas bawahan sangat mudah baginya. Tentu saja itu 
membuat raut Arra memasam. Karena cukup sampai di sini 
pertemuannya dengan Ardhito. 


Ketika acara selesai, Arra berniat untuk menemui Vania. 
Karena wanita itu telah menunggu Arra. Katanya ada yang 
ingin dipertanyakan. 


Dilain sisi, Antara dan Mandala seperti sedang 
membicarakan hal serius. Karena sejak acara selesai, Antara 
meminta waktu Mandala untuk berbicara sejenak. 


"Lo ada masalah sama Arga?" tembak Antara tanpa basa- 
basi. 


"Kenapa lo nanyak gitu?" 


"Gue perhatiin, lo kayak kayak gak suka gitu sama dia, 
kenapa? Apa kalian saling kenal?" 


"Bukan masalah saling mengenal atau tidak mengenal," 
balas Mandala. "Gue cuma mau ngelindungi yang harus gue 
lindungi. Gue gak mau Arra ngalamin kejadian seperti 
beberapa tahun yang lalu." 


"Pelecehan itu?" 


Mandala mengangguk. 


"Gue kenal Arga bertahun-tahun lamanya. Dia gak mungkin 
ngelakuin hal keji kayak gitu. Bahkan melukai atau 
menyakiti wanita, Arga gak pernah melakukan itu." 


"Gue denger tentang Arga dari sahabatnya, yang pasti akan 
mengatakan hal baik tentang Arga. Sorry, An, gue gak 
percaya sama lo. Karena kalian sama brengseknya," ucap 
Mandala, dengan tidak menatap pria di sampingnya. 
Rautnya acuh tak acuh, seperti sangat malas, harus 
membicarakan obrolan tak bermutu. 


Mandala memang enggan harus gabung dengan Antara 
tadi. Sejak awal Mandala tidak pernah suka dengan Antara. 
Karena telah melukai hati sepupunya. Kalau saja tidak 
dipaksa Riko, mungkin ia akan duduk di kubu lain bersama 
Vania. 


"Brengsek?" Antara kebingungan mendapat perkataan 
brengsek dari pria di sampingnya. Itu membuatnya seketika 
menoleh dan menatap pria itu tajam. 


"Lo gak sadar? Lo itu brengsek!" ketus Mandala. "Bisa- 
bisanya lo bawak cewek lain di depan sepupu gue! Lo gak 
tau, kan? Walau dia senyum seolah gapapa, hati dia rapuh! 
Dia kecewa ngeliat kebersamaan kalian! Dia kecewa kalau 
harapannya gak jadi nyata! Kalau lo memang cowok baik- 
baik, seharusnya lo bisa pikir itu!" 


"Kalau gak tau apa-apa mending lo diem! Gue cuma mau 
ngomong baik-baik sama lo! Arra aman sama Arga! Jangan 
khawatir! Yang mesti lo khawatirin itu ... bokap lo! Bokap lo 
yang berusaha melukai Arra!" ucap Antara dengan intonasi 
sedikit meninggi. "Permisi." Pria itu beranjak dari duduknya. 
Lalu melangkahkan kakinya meninggalkan Mandala yang 
masih terkejut mendengar ucapan Antara menyebut 
ayahnya. 


"Maksud lo apa?!" 


Antara menghentikan sejenak langkahnya, lalu menoleh. 
"Tanya bokap lo!" 


"Kenapa gak cerita?" 
"Kalau gue cerita sama aja mengingatkan gue sama luka." 


"Tapi gue, kan, sahabat lo! Gue kaget waktu liat Antara 
sama cewek lain." 


"Udah, lah, lagian gue udah ikhlas, kok." 


"Sahabat macam apa gue? Gak tau apa-apa tentang 
sahabatnya." Vania merasa kesal dan marah pada dirinya. 
Karena tidak tahu menahu tentang pedih yang selama ini 
dirasakan Arra. 


"Jangan ngomong gitu. Lo tetep sahabat terbaik yang gue 
punya." Arra melempar senyumnya. "Gue gak cerita cuma 
gak mau inget luka. Sakit banget kalau gue inget masa- 
masa itu lagi. Gue lagi berusaha keras untuk melupa, Van." 


"Brengsek banget itu cowok! Pengen gue cingcang organ 
tubuhnya!" geram Vania. "Udah, lah! Ini kesekian kalinya 
dari jam kuliah sampai jaman menua gue kasi tau lo untuk 
bener-bener moveon dari dia! Jangan lengah cuma karena 
kata 'hai', jangan lengah cuma karena dia semakin tampan! 
Pokonya harus lupain!" 


Arra tersenyum menatap gaya bicara sahabatnya. Ini yang 
dirindukan Arra ketika jauh dari Vania. "Siap, Ibu Vania." 
Arra membuat tangannya seperti sedang hormat. 


"Kenapa lo gak coba buka hati sama bos Arga? Dia ganteng, 
senyumnya aduhai," goda Vania. 


Tergores senyum ketika mengingat Arga. "Di galak, dingin 
lagi, tapi---" 


"Tapi, apa?" sambar Vania. 


"Kadang dia bisa buat gue merasa hangat. Dia selau bawa 
gue ke tempat yang tenang dan gue merasa nyaman di 
dekat Arga. Malah, ya, sering kali jantung gue berdegup 
kencang." 


"Ciee ...." Vania melempari Arra tatapan menggoda. 
"Kayaknya sebentar lagi Antara akan tergantikan posisinya." 


"Ih... apaan, sih, Van." Wanita itu menjadi salah tingkah. 


"Jujur aja. Lo lupa sama gue? Gue Vania! Dompet rahasia lo 
dulu." 


Arra mengingat masa remajanya dulu. Benar, Vania adalah 
satu-satunya teman tempatnya berbagi. Apa pun itu, Arra 
selalu cerita dengan Vania. 


"Fix! Lo diem, berarti LO SUKA ARGA!" 
"Shuttt! Nanti ada yang denger!" 


"Bener, kan, lo suka Arga?" Vania menatap Arra dengan 
tatapan menginterupsi. 


"Entahlah." Arra mengangkat bahunya. "Aku belum tahu 
jawaban dari perasaanku saat ini, aku hanya takut 
menjadikannya pelarian. Pengalihan perasaan untuk 
melupa." 


"Hm ... ya juga, sih. Karena Antara belum sepenuhnya pergi 
dari hati lo. Tapi gapapa, Rra, pelan-pelan lo bakal tau hati lo 


maunya apa," ucap Vania. "Sayang banget, Rra. Serbuk 
berlian jangan sampai dilepas." 


"Gigi lo serbuk berlian!" Arra terkekeh 


"Lah, Arga itu memang serbuk berlian, Rra. Lo bakal jadi 
cewek paling beruntung kalau bisa dapetin Arga. Kenapa? 
Liat aja, cakep? Jangan ditanya lagi! Kaya? Sudah pasti! 
Baik, perhatian? Oh tentunya! Satu yang kurang." 


"Apa?" 
"Lo di sisinya!" 


"Apaan, sih, lo!" Arra memukul Vania menggunakan tas kecil 
yang ada didekatnya, wanita itu sedang salah tingkah saat 
ini. 


"Ekhm Sa 


Keduanya menoleh setelah mendengar suara asing yang 
tengah menyelinap masuk ke dalam liang telinga mereka. 
Keduanya menganga dengan tatapan tajam ketika melihat 
siapa pemilik suara itu. 


Oh my ghost! 


Terima kasih sudah mampir, 
see you 


30. Malam Dansa. 
https://www.youtube.com/watch?v-VicG9xFWp-g 


Lagu ini, adalah lagu yang nanti bakal menemani malam 
dansa mereka. 


"Aku percaya, semua yang kamu katakan, benar-benar 
berasal dari hati kamu." 


Usai menghadiri acara grand opening La Dante, Mandala 
mengantar Vania ke hotel, kemudian kembali pergi tanpa 
memberi tahu Vania ke mana tujuannya. 


la mengendarai sepeda motor matic itu dengan kecepatan 
maksimal. Keadaan jalan yang cukup sepi mempermudah 
jalannya motor yang dikendarai Mandala. 


la memasuki perumahan di kawasan Jimbaran. Tanpa harus 
diperiksa, Mandala dengan mudah memasuki perumahan 
tersebut. Tentu saja, karena perumahan Puri Jimbaran ini 
adalah milik ayahnya, Bagus Wijaya. 


Dengan terburu-buru Mandala memarkirkan motornya, lalu 
mengetuk pintu dengan kasar. Kalau dibiarkan, bisa-bisa 
tetangga melempari Mandala dengan batu, karena sudah 
mengganggu ketenangan. 


Namun, Renata dengan cepat membuka pintu itu. 


"Mandala ...?" Renata terkejut mendapati sosok Mandala 
yang ada di balik pintu. 


"Mana bokap gue?" tanya Mandala, kasar. 


"Ada di dalam, ayo mas---" 


Mandala masuk begitu saja, tanpa menunggu ucapan 
wanita di hadapannya. 


Pria itu mendapati ayahnya yang tengah terduduk, dengan 
memandangi iPad di tangannya. 


"Kenapa? Disuruh ibu kamu? Habis duit kalian?" Bagus tidak 
menatap Mandala. Atensinya tetap untuk iPad di tangannya. 


Itu yang didengar Mandala pertama kali ketika bertemu 
ayahnya. Selalu saja uang! Padahal mereka sudah cukup 
lama tidak bertemu, apa ayahnya tidak sedikit pun 
merindukan Mandala? Apa hanya Mandala yang merindukan 
sosok ayah? 


Tapi, setiap melihat tingkah ayahnya, membuat Mandala 
selalu menganggap dirinya tidak memiliki ayah. Ayah telah 
mati! Itu yang ia tanamkan pada dirinya sejak ayahnya 
memilih untuk menikah lagi. 


"Sudah berapa kali saya minta sama Anda untuk tidak 
mengganggu keluarga Arra!" 


"Wah, bocah itu ngadu sama kamu?" Bagus mengubah 
atensinya menatap Mandala. 


"Bukan urusan Anda! Saya harap Anda berhenti bersifat 
serakah! Karena itu memalukan!" 


"Siapa kamu?! Berani-beraninya mendikte ayahmu!" Bagus 
beranjak dari duduknya, menatap tajam anak 
sematawayangnya. 


"Ayah?! Apa selama ini Anda bersikap seperti seorang ayah? 
Anda bukan seorang ayah!" Mandala mengalihkan 


atensinya, kini menatap Renata yang berdiri tidak jauh 
darinya. "Anda sebagai istri seharusnya bisa memberi tahu 
suami Anda mana yang baik dan mana yang buruk!" 
Mandala mendekat. "Ah ... iya, saya lupa, kalian berdua 
mana tau hal baik! Kalian berdua sama piciknya! Yang satu 
serakah, yang satu pelakor!" 


"MANDALA!" Geram Bagus. la menampar pipi kiri Mandala. 
Tamparan itu mampu membuat Mandala meringis sakit. 
"Mas ... cukup, Mas!" bentak Renata. 


Memang sakit mendengar apa yang baru saja di katakan 
Mandala. Yang padahal Renata selalu berusaha menjadi ibu 
sambung yang baik untuk Mandala. Sejak kecil Renata 
menyayangi Mandala dengan tulus. Walau selalu 
pengabaian yang ia dapat, tapi tidak membuat Renata 
membenci Mandala. 


Mandala tersenyum smirk, dengan tangan mengelus pipi 
kirinya. "Dari dulu, ringan tangan Ayah ini tidak pernah 
hilang. Terkadang saya merasa bersyukur untuk perceraian 
Ayah dengan mama. Karena dengan itu, mama tidak pernah 
mendapat perlakuan kasar dari, Ayah!" 


Emosi Mandala mencuat. la sangat membenci ayahnya. 
Dimana seharusnya sosok ayah menjadi role mode untuk 
anaknya. Tapi ... Bagus? Apa yang harus dicontoh dari pria 
jahat itu? Serakah dan gemar bermain perempuan. Tidak 
punya hati dan selalu menyakiti. 


"Anak durhaka kamu!" bentak Bagus. "Jika tujuanmu hanya 
untuk meminta ayah berhenti merebut tanah itu, ayah tidak 
akan berhenti!" ucap Bagus. 


"Seharusnya kamu senang, Mandala! Semua ini ayah 
lakukan untuk kamu! Agar hidupmu dilimpahkan kekayaan! 
Tanah itu aset berharga. Banyak yang mengincar tanah itu 
dan membayar di atas rata-rata. Tanah itu berpeluang besar 
jika dibangun hotel! Om kamu itu terlalu sombong dan sok 
baik! Masih saja memikirkan petani-petani di sana. Andai 
saja dia mau berkerja sama dengan ayah, menjalankan 
bisnis ini dan memberikan tanahnya. Ayah akan 
memberikan om kamu itu kedudukan yang tinggi. Bukan 
hanya mengurus sawah. Menguras tenaga saja!" lanjutnya. 


Mandala mengepalkan jemarinya. la sudah tidak bisa 
mengerti jalan pikir ayahnya. Percuma menghabiskan suara 
dan tenaganya berdebat dengan ayahnya tidak akan ada 
habisnya, pria itu selalu merasa bahwa dirinya, lah, yang 
benar. 


Suasana di dalam mobil yang dikendarai Arga sangat sunyi. 
Sehingga membuat pria itu berinisiatif untuk memutar 
musik di mobilnya. 


Arga menatap wanita yang tengah duduk di sampingnya. 
Karena sikap Arra benar-benar aneh sejak bertemu Vania. 
Apa yang sebenarnya terjadi? Kenapa wanita ini jadi 
bersikap begitu canggung padanya? 


Lalu Arra, wanita itu terus berharap Arga tidak mendengar 
apa pun yang telah ia bicarakan dengan Vania. 
Jika Arga mendengar, Arra benar-benar merasa malu. 


"Rra ..." Mendengar Arga memanggil namanya, membuat 
jantung Arra tiba-tiba berdegup kencang. Apa yang akan 
dikatakan Arga? Apa ia akan menanyakan soal yang ia 
dengar tadi? Ah tidak! 


"Hmm ... y-ya?" jawab Arra, canggung. 


"Kamu kenapa? Ada masalah?" 

"E-ennga ...." wanita itu menggelengkan kepalanya. 

"Raut kamu gak tenang gitu, mikirin sesuatu? Antara lagi?" 
Bukan! Gue mikirin lo kampret! 


"Gak ... kok, gak mikirin apa-apa." Arra tersenyum, dengan 
intonasi suara yang ia usahakan terdengar tenang. 


Arra terdiam sejenak, lalu kembali bersuara, "Sejak kapan 
kamu berdiri di sana?" 


"Saat kamu memukul temanmu menggunakan tas itu." Arga 
menunjuk tas jinjing milik Arra. 


"Benarkah?" Senyum Arra senantiasa mengembang. 
Arga mengangguk. "Kenapa?" 
"Gapapa." 


Arra merasa benar-benar lega, itu artinya, pria itu tidak 
mendengar apapun tadi. 


Tapi bohong. 


Maaf. Aku akan buat kamu mempercayai rasamu bukanlah 
sekedar pelarian atau persinggahan semata. Arga 
membatin, sembari melirik wanita yang kini tengah 
tersenyum dan bersenandung. Mengikuti alunan musik yang 
menemani perjalanan mereka. 


Ya, benar. Seketika raut wanita itu berubah, ia kembali 
menjadi Arra yang Arga kenal. Bernyanyi dengan riang bak 
anak kecil yang baru saja diberi hadiah. Hingga pada 


akhirnya kendaraan roda empat itu terparkir rapi di halaman 
vila. 


Setelah melihat indahnya lautan kapuk, Arra terjun bebas ke 
sana. Menikmati kenyamanan yang diberi. Mengistirahat 
sejenak tubuh yang lelah, karena esok masih ada perang 
yang harus dilawan. 


Good night. Batin wanita itu sebelum menarik selimut dan 
menutup matanya. 


Dari banyaknya aktifitas yang ada di pantai Seminyak, 
tepatnya di La Dante Italian Kitchen and Bar. Dua pasang 
netra itu fokus menyaksikan dengan senyum terkagum- 
kagum. Melihat pria tampan sedang berada ditengah 
kerumunan anak-anak dan bernyanyi dengan riang. 


Hanya berbekal sebuah gitar di tangannya, pria itu mampu 
menghibur anak-anak kecil di atas pasir pantai Seminyak. 
Gelak tawa pun mampu menjadi pusat perhatian. 


Ya! Antara memang selalu bisa menghibur anak panti. 
Walau hanya sesekali bertemu, Antara mampu menaklukan 
hati anak panti. Seperti magnet yang mampu mengait 
dengan cepat. 


Anak panti itu diundang, oleh La Dante. Ini adalah masukan 
dari Antara. Ketika ia memiliki waktu berbicara dengan Arga, 
Antara meminta untuk diselipkan acara untuk menghibur 
anak panti. 


Tentu saja acara itu dirundingkan terlebih dahulu dengan 
pak Dante dan juga tim. 'Kenapa tidak?' itu kata pak Dante 
pada saat rapat. 


Antara diberi kesempatan untuk ikut serta dalam acara itu. 
Menghibur anak panti sudah masuk ke dalam /ist hobi 


Antara. Entah mengapa pria itu bisa memiliki hobi yang 
bahkan jarang ditemukan pada anak muda seusianya. 


Salut, Itu yang ada dalam benak Arra. Wanita itu tersenyum, 
mengamati setiap tindakan yang Antara beri untuk anak 
panti. la merasa bangga memiliki sahabat seperti Antara. 
Siapa pun itu yang melihat kebaikan Antara pasti bangga, 
kan? 


Panti juga menjadi saksi pertemuannya dengan Antara. Ia 
tidak pernah menyesali jika pertemuan itu berujung luka. 


Kali ini Arra sudah benar-benar menerima bahwa lelaki itu 
hanya, lah, sahabat untuk dirinya. Menjadi sahabat tidak 
buruk. 


Sherin yang sedari tadi bersama Arra, berkata, "Kalau aja, 
Antara bukan cemceman lu, mungkin gue sudah jatuh cinta 
sama dia. Liat aja cara dia memperlakukan anak-anak panti 
itu. Senyumnya juga bikin meleleh. Ya /ord! Dia cerminan 
calon ayah dari anak-anak gue nanti." Atensi Sherin tak 
teralihkan, masih fokus memandangi Antara. 


Arra tersenyum smirk. "Gue aja gak dimauin, apalagi lo," 
ejek Arra. 


"Wah, maksud lo, gue kurang cantik daripada lo gitu?" 


"Yaps! Itu menurut gue, sih. Kalau menurut lo, ya ... pasti 
cantikan lo, kan?" 


"Iya dong, cantiknya gue ini 11-12 sama Yonna SNSD." 
"Dih, pede banget lo!" 


Sherin terkekeh. "Tapi, ya ... menurut gue, cowok kek Antara 
ini gak mandang cantik, tapi hati." 


"Gue udah cantik, hati gue juga udah bersih, suci apalagi, 
Antara tetep gak mau." Kini netra Arra menatap Sherin. 


"Maaf, ya, Rra. Bukannya gue mau ngecok hati lo yang lagi 
berusaha moveon. Entah kenapa, cara pandang Antara ke lo 
itu beda. Gak cuma sekedar sahabat. Kaya ada rasa yang 
lebih dari sahabat," tutur Sherin, netra wanita itu masih 
diberikan kepada Antara yang sedang memetik gitar dan 
bersenandung. 


"Karena gue sahabat berharga, makanya tatapannya beda," 
sahut Arra. Berusaha untuk tidak terbawa suasana dengan 
perkataan Sherin. 


Intinya, Arra tidak ingin hatinya goyah lagi. la ingin 
memantapkan hatinya untuk benar-benar mengusir Antara 
dari sana. Antara sudah lama menjadi benalu. Sudah 
saatnya Arra membersihkan hatinya. 


"Udah, lah. Gak usah bahas itu lagi. Lo gak lihat itu," Arra 
menunjuk wanita di samping Antara dengan dagunya, 
"sudah ada pawangnya," sambung Arra. 


"Ya juga, sih," sahut Sherin. "Ya udahlah, yuk muter. Liat 
stand yang lain." 


Dua sejoli tersebut, berkeliling bersama. Menyambangi 
beberapa stand yang ada di La Dante. 


Langkah Arra terhenti. la memandangi sosok pria yang 
kisaran usianya 40 tahun. Pria itu sedang memainkan jari 
kakinya di atas kanvas. Luar biasa, itu benar-benar 
membuat Arra tercengang. 


Lukisan tersebut tidak memiliki kekurangan sedikit pun, 
walau hanya dilukis menggunakan jari kaki. Tingkat 


kesusahan itu bukan main, tapi beliau bisa membuat 
kesempurnaan dengan keterbatasan yang dimiliki. 


Arra memandangi satu lukisan yang tidak asing baginya, 
lukisan itu sangat mirip dengan gantungan kunci milik Arga. 
Kenapa bisa semirip itu, ya? 


"Keren banget, Rra." Mulut Sherin, menganga, menatap 
lukisan itu. 


"Iya, bangus banget. Luar biasa. Lukisannya bener-bener 
terlihat hidup." 


"Gue yang punya dua tangan lengkap pun belum tentu bisa 
buat sebagus itu." 


"Ya begitulah, di setiap kekurangan pasti terselip kelebihan. 
Makanya kita gak boleh meremehkan setiap kekurangan 
yang ada di diri seseorang." 


"Yap! Bener, Rra. Bahkan kecerdasan seseorang difabel itu 
bisa melebihi kecerdasan kek kita ini. Karena tekat mereka 
lebih tinggi dan semangat mereka lebih membara. 
Terkadang kita malah malas-malasan dengan tubuh yang 
lengkap. Huh. Gue jadi malu sama diri sendiri." 


"Sering ngeluh juga. Padahal Tuhan sudah memberi kita 
porsi yang sama, tinggal kita aja yang mengelola. Mau tetep 
segitu aja, atau buat itu semakin berkembang." 


"Ayo, Rra! Mulai sekarang kita gak boleh malas-malasan 
lagi, kita harus membuat hidup kita berkembang!" tutur 
Sherin. 


"Semangat! Api membara dalam tubuh!" Arra mengepalkan 
jemarinya, membuat suara meninggi dengan tatapan tajam 


menembus langit ketujuh, dan tubuh sedikit condong ke 
depan. Kemudian Sherin mengikuti gerakan Arra. 


"Kalian ngapain?" tanya pria tersebut, dengan tatapan 
heran. 


"Eh, Bapak." Sherin menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


Arra hanya cengir-cengir menahan malu. 
"Obat kalian habis?" 
"Obat habis, Rra?" tanya Sherin, menatap sahabatnya. 


"Masih, di tas. Yuk minum dulu," sahut Arra. Meraih lengan 
sahabatnya. "Permisi, Pak. Kita minum obat dulu." 


Tanpa menunggu balasan dari sang bos, keduanya berlalu 
begitu saja. 


Arga menggelengkan kepalanya. "Kecapean kerja kayaknya. 
Otaknya mulai gak bener." 


Penampilan demi penampilan silir berganti. Hingga kini 
penampilan dari Caydeye Dance. Dimana kaum hawa 
sedang menari dengan lincah dan penuh gairah di atas 
panggung. Membuat mata para pria melotot tak teralihkan. 


"Wah ... wah ... so sexy," ucap Riko, melotot. 


"Awas mata lu copot, Rik," celetuk Antara, melihat mata 
sahabatnya memiliki tatapan yang bisa menembus langit 
ketujuh. 


"Kamera mana? Kamera mana?" 


"Kenapa lo?" 


"Gak kuat gue, gak kuat. Si Jhon bangun." 


Tentu saja, ucapan Riko membuat empat kawan yang berada 
di sisinya tertawa, dengan mata melirik benda yang berada 
di bawah perutnya. Benar saja, nampak ada gundukan di 
sana. Wah, gundukan apa itu? 


"Kondisikan, My Bro!" Mandala benar-benar tidak 
menyangka, Jhony milik Riko dengan mudahnya terbangun 
hanya melihat gunung kembar. 


"Sial, gimana mau kondisikan itu buah melon loncat-loncat." 


"Wah, otaknya sudah ngelantur ni plankton!" ucap Antara. 
"Lu aja yang otak mesum! Kalau lo nikmatin gerakannya 
yang keren itu, fokus lo gak mungkin ke sana, Plankton!" 


"Ah! Sok alim lu! Mentang-mentang ada Tamara." Riko 
menoleh ke arah Tamara. "Nih, ya, Tam. Antara kalau gak 
ada lo, matanya jelalatan. Gak bisa liat yang bening dikit, 
apa lagi sexy." 


"Wah ... temen lucknut! Licin banget tu mulut, abis makan 
minyak ya?!" 


"HAHAHAHA." Riko tertawa puas. Kini matanya melirik 
wanita yang duduk di sisi Mandala. "Eh, Van, Mandala juga, 
Iho. Kalau liat cewek sexy gak bisa dikontrol. Sekarang aja 
dia sok alim." 


"Udah tau kok, kita, kan, bro. Ya, gak?" Vania menatap 
Mandala seraya sedang bertanya. "Jadi tau, lah, sisi jelek ni 
bocah, udah bosen gue liat matanya berkelana." 


"Ah ... iya ... iya, gue lupa. Kalian cuma temen." 


"Iya, temen forever," sahut Mandala. 


Nyes! Ada yang ngilu di hati Vania. Seperti mendapatkan 
tamparan sebuah kenyataan, kalau mereka cuma teman dan 
akan selalu menjadi teman. 


Setelah penampilan dari Caydeye Dance. Acara selanjutnya 
ialah, dansa. Dimana acara ini adalah acara yang sedari tadi 
membuat hati para panita dag-dig-dug. Pilihan mereka zonk 
atau tidak, semua tergantung keberuntungan masing- 
masing. 


MC meminta semua panitia La Dante untuk berdiri tepat di 
depan panggung. Kemudian meminta untuk para panita 
membuat dua kubu, yaitu kubu Hawa dan kubu Adam. 


MC berjalan membawa box yang telah terisi nama panitia 
wanita. Memberi kepada panitia pria untuk mengambil satu 
gulungan kertas. 


Setelah semua mendapatkan gulungan kertas. Mereka 
diminta untuk membuka bersama, lalu meraih tangan 
wanita yang tertera pada gulungan kertas itu dan 
membawanya ke depan. 


"1...2...3... buka!" teriak MC tersebut. 


Mereka membaur. Gelak tawa, sorak gembira telah 
menguasai pesisir pantai malam ini. 


"Lho, Bimo? Kenapa saya bisa dapet nama kamu?" tanya 
pak Dante, bingung. 


"Ah ... itu ...." Bimo menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"Itu apa?" 


"Iseng, Pak. Saya kira pak Arga yang bakal dapetin. Taunya, 
Bapak." 


Arga melotot tajam, ketika mendengar namanya ter-notice. 


"Arga? Bisa-bisanya kamu berharap itu Arga." Pak Dante 
menggeleng heran. "Ya, sudah ... mau tidak mau, saya harus 
menggandeng tanganmu ke depan. Ayo, kita nikmati malam 
ini, berdansa berdua." 


Ucapan dan tingkah pak Dante membuat semua panita dan 
pengunjung tertawa. Wah, seorang Dante Agraelo. Pemilik 
perusahaan makanan nomor satu di Indonesia akan 
berdansa dengan Bimo si tulang lunak. Ini moment langka 
yang harus diabadikan. Banyak kamera yang bersiap untuk 
menangkap gerakan dansa pak Dante dengan Bimo. 


Di sisi lain, jemari Arga telah menggenggam jemari seorang 
wanita, dengan kecanggungan yang bergejolak di hatinya. 
Degupan di jantungnya membuat suhu tubuhnya memanas. 
Tiupan angin serasa tiupan api untuk dirinya. 


Arga membawa wanita itu ke depan. Banyak pasang mata 
yang melemparkan senyum mengejek pada keduanya. Tapi 
.. ada beberapa pasang mata menatap mereka tidak suka. 
Serasa ingin menjauhkan wanita itu dari sisi Arga. 


Tentu saja, itu mata milik Devita dan ... Mandala? 


Tatapan yang diberi Mandala mencerminkan ia sangat tidak 
menyukai keadaan ini. Keadaan melihat sepupunya 
berdekatan seperti itu dengan Arga. 


Namun, Mandala mencoba menahan amarah yang sedang 
merasuk jiwanya. la tidak mau berbuat gila dan merusak 
acara megah ini. 


"Musik!" ucap MC, ketika semua telah mendapatkan 
pasangan. 


Musik mulai berlantun. Panita grand opening mulai 
menggerakkan tubuhnya. 


Maju ... mundur ... cantik ... cantik. 


Apa mereka tidak bisa berdansa? Karena terlihat, gerakan 
maju mundur cantik itulah yang mendominasi gerakan Arra 
dan Arga. 


"Apa, Bapak, bisa berdansa?" tanya Arra kepada pria di 
hadapannya. 


"Bisa." 


"Lalu, kenapa gerakannya maju mundur gini?" Raut Arra 
seakan menahan malu. Banyak pasang mata yang melihat 
mereka. Bukan hanya melihat, bahkan menertawakan. 


"Kamu juga, kenapa ikutan?" 


"Saya, kan, menyeimbangi, Bapak. Kalau saya muter tiba- 
tiba itu tambah konyol lagi." 


"Lalu saya harus bagaimana?" Arga memasang raut 
bingungnya. Mana pernah Arga berdansa. Itu yang 
membuatnya sedari tadi merasa sangat gugup. Keringat 
Arga bercucuran melintasi pelipisnya. 


"Tadi katanya bisa, gimana, sih!" 


"Sejujurnya, gak bisa." Arga memasang senyum malunya, 
dengan tangan menggaruk tengkuk yang tentu saja tidak 
gatal. "Saya tidak pernah berdansa." 


"Ckck." Arra menggelengkan kepalanya. "Bapak, ikuti 
perintah saya." 


"Hah?" Arga menautkan kedua alisnya. 
"Tangan kanan, Bapak, memegang pinggul kiri saya." 


Karena tidak mendapat respon dan Arga tak kunjung 
memegang pinggul kirinya, membuat Arra berinisiatif 
mengambil tangan pria itu dan meletakan di pinggul 
kirinya. Setelah itu meraih tangan kiri Arga, lalu 
menggenggamnya. 


Arga diam, tidak membuat perlawanan. la terus 
memperhatikan Arra yang sedang komat-kamit di 
hadapannya. 


"Tangan kiri Bapak, menggenggam tangan kanan saya." 
Sembari berucap, Arra mengangkat genggaman tangan 
mereka hingga melebihi bahunya. 


"Seperti ini. Jadi, Bapak, jangan kaku, relax aja, Pak." Wanita 
itu berucap santai. Sedangkan Arga berusaha mengontrol 
dirinya agar tidak memperlihatkan kegugupan yang ia rasa. 


Arra meletakan lengan kirinya di bahu Arga. "Sekarang 
bagian kaki, beri kenyamanan untuk kaki kita bergerak 
bebas. Agar nanti tidak saling terbentur." Mereka mulai 
memposisikan kakinya. 


Arga hanya mengangguk paham. 


"Sekarang baru, deh, gerakin kaki maju mundur atau kanan 
kiri. Ikuti irama musiknya dan gerakannya, slow aja. Kita 
main lembut," lanjut Arra, menjelaskan kepada pria yang 
berada sangat dekat dengan durinya. 


"Main lembut?" Arga menatap Arra, bingung. 


"Maksudnya ... gerakannya lembut aja, halus gitu. Jangan 
terburu-buru." 


"Oh." 


"Tatapan mata Arra, tatap ... tatap ...." ucap wanita itu 
dengan nada mengikuti suara Ozan. 


"Kamu mau ngelawak?" 
Arra terkekeh. "Menyegarkan suasana, Pak," sahut Arra. 


Wanita itu sadar betul, bosnya sedang merasa gugup. la 
sengaja ingin menjahili Arga. Karena Arga kerap kali 
membuat jantungnya tiba-tiba berdegup. Kini giliran waktu 
untuk Arra. 


"Sekarang mata, Bapak, tatap mata saya." 


Arga mulai menatap mata wanita di hadapannya. Tatapan 
Arga benar-benar lembut. Tatapan itu terasa menembus 
relung hati paling dalam. Shit! Sepertinya senjata makan 
tuan. Karena setelah netra mereka bertemu. Kini jantung 
Arra yang berpacu dengan kencang. 


Dengan cepat, Arra mengakhiri tatapan itu, ketika ia tidak 
kuat menahan gejolak yang mulai menyerang tubuhnya. 


"Kenapa?" tanya Arga. 


"Gapapa, mata saya kelilipan," kilah wanita itu, dengan 
mengerjapkan matanya. 


"Kamu sering dansa, ya?" Arga penasaran. Karena wanita di 
hadapannya cukup paham cara berdansa. 


"Gak," sahut Arra. "Tapi pernah." 

"Oh, ya? Sama siapa?" 

"Sama mantan saya, waktu SMA, saat prom night." 
"Ah ... mantan, ya." 


Arra mengangguk kecil. "Oh iya, maaf ... sebelumnya, tadi 
saya lihat lukisan mirip sekali dengan gantungan kunci 
yang Bapak punya." 


"Kamu melihatnya? 
"Iya, kenapa bisa mirip? Apa Bapak yang melukisnya?" 
Arga mengangguk. 


Wah, Arra benar-benar tidak menyangka, Arga bisa melukis 
sebagus itu. Lukisan abstrak yang terlihat seperti malaikat. 
Ya, pertama kali Arra melihat lukisan tanpa wujud itu seperti 
seorang malaikat. 


"Mereka cocok juga, ya." Wanita itu bersuara dari kubu 
penonton. Dengan atensi tertuju kepada salah satu 
pasangan yang sedang berdansa. 


"Iya, Arra terlihat cocok sama Arga," sahut wanita yang juga 
duduk dekat dengannya. 


Tiga pria di samping mereka menoleh bersamaan. 


"Gak! Cocok apanya!" Mandala memberontak, nadanya pun 
terdengar sangat sinis. 


"Kenapa, sih, Man? Keknya lu gak seneng banget, deh, liat 
Arra sama Arga?" tanya Vania. 


"Iya... walau hati gue potek, mereka memang terlihat cocok. 
Sepertinya gue harus mundur alon-alon, deh." Kali ini suara 
Riko. Pria yang menyukai Arra. 


Antara menatap Mandala dengan tatapan bertanya. Karena 
setiap Antara memperhatikan, Mandala seperti 
menyembunyikan sesuatu. Sepertinya bukan hanya karena 
khawatir soal pelecehan. Apa ada hal lain? 


"Alasannya udah gue jelasin, kan, Van? Masih aja lo 
nanyak!" 


"Apaan, sih? Kenapa?" Riko bertanya bingung. 


"Untuk para pengunjung, dan tamu undangan bisa ikut 
juga, ayo, ajak pasangan kalian berdansa malam ini," MC 
membuka suara. Memberi perintah agar para pengunjung 
tidak hanya menjadi penonton. Mereka juga bisa berdansa 
dengan pasangan mereka masing-masing. 


"Lo mau dansa?" tanya Mandala. Mengabaikan pertanyaan 
Riko. 


"Sama siapa?" Vania menatap Mandala terkejut dan 
bingung. Apa iya Mandala mengajak Vania berdansa? Tentu, 
itu tidak mungkin. 


"Sama Riko." Mandala menunjuk Riko dengan dagunya. 
Vania menelan salivanya. Merasa sangat-sangat kesal. 


"Wah, bener, Man?" Senyum Riko mengembang ketika 
mendengar Mandala berucap seperti itu. 


"Ya, bohong, lah!" sahut Mandala, mengejek. "Yuk." Tangan 
Mandala terjulur ke arah Vania. 


Vania masih diam. la benar-benar tidak habis pikir. Apa ia 
sedang berhalusinasi? Karena tidak mungkin seorang 
Mandala mengajaknya berdansa. 


"Mau, gak?" 


Lamunan Vania tersentak. "Ah, iya ... iya ...." Vania meraih 
tangan itu, canggung. Jantungnya seketika berdegup. 


"Bingcit, lu!" 


"Kamu mau?" Kini giliran Antara yang bersuara. Pria itu 
menatap wanita di sampingnya. 


Hanya dibalas anggukan. Lalu keduanya menyusul Mandala 
yang lebih dulu berjalan ke depan bersama Vania. 


"Woi! Terus gue gimana? Gue sama siapa? Tega kalian, ya!" 
Riko meringis, masih di tempat duduknya, seorang diri. 
Nasib sang jomblo yang baru habis putus cinta. 


Dengan hati terpaksa, ia menerima malam ini dirinya hanya 
menjadi penonton. Menikmati lautan manusia memadu 
kasih. 


"Hai ... Mas mesum." 


Sapaan itu menusuk liang telinga Riko. Netranya 
menangkap wanita yang pada saat itu membuatnya sangat 
malu. Bisa-bisanya kini ia datang dengan senyum sok manis 
lalu menyapanya mas mesum. 


Ketika Riko sedang menyiapkan umpatannya. Wanita itu 
berkata, "Maaf atas kesalahpahaman saat itu." 

Riko menelan salivanya beserta menelan kata-kata yang 
tersusun rapi hendak mencuat dari bibirnya. Maaf, wanita 
ini berucap maaf? Wah. 


Riko masih diam mematung tidak percaya. la menatap 
wanita di hadapannya yang juga menatapnya. Wanita ini 
tidak buruk, dia cantik, senyumnya manis. Riko terhipnotis 
dengan senyum yang dilemparkan Sherin. 


"Gimana, mau maafin, gak?" Sontak membuat Riko tersadar 
dari lamunannya. 


"Ah ... santai, gapapa kok. Yang penting sudah ada niat 
minta maaf." 


Lagi-lagi Sherin melempari Riko senyum, "Terima kasih," 
ucap Sherin, mengubah atensinya menatap sekumpulan 
teman-teman Riko yang tengah berdansa di depan sana. 
"Kenapa gak ikut?" 


"Mau dansa sama siapa? Angin?" Riko terkekeh setelah 
berucap seperti itu. "Oh iya, kamu? Gak dansa? Kok bisa ada 
di sini? 


"Sama pacar lo, lah," jawab Sherin. "Oh iya, pasangan dansa 
gue ada panggilan. Jadi gue gak ada temen dansa." Sherin 
tertawa kecil. 


"Pacar?" Lagi-lagi Riko terkekeh "Baru diputusin," sahutnya. 
"Oh, gitu, ya ...." 


"Wah, Masnya jomblo." 
"Iya, tau deh, mbanya taken." 
Sherin tertawa. 


"Kenapa ketawa? Pacar kamu yang," Riko menggerakkan 
tangannya seperti gaya bencong, "itu, kan?" 


"Maksud lo Bimo?" Sherin terkekeh. "Ya kali gue pacaran 
sama Bimo." 


"Emang kenapa?" 


"Bimo itu udah jadi sahabat paling the best, sebelum Arra 
kerja di kantor, Bimo satu-satunya pendengar setia yang 
gue punya. Bukan hanya pendengar, gitu-gitu dia penasihat 
yang baik juga." 


"Oh ... ternyata dia gak seburuk yang gue bayangin saat 
pertama kali ketemu." 


"Lo digodain, ya?" 
"Iya, geli gue." Riko terkekeh yang kemudian disusul Sherin. 


Riko mengira bahwa malam ini ia akan melihat semua orang 
sibuk ber-romansa dengan kekasihnya, ternyata tidak. 
Malam ini Riko melihat senyum yang sangat manis. 


"Cemburu?" tanya Arga ketika menyadari netra Arra 
mengamati dua pasangan yang sedang berdansa. 


"Entah, aku merasa ada yang aneh," tutur wanita itu. 
Arga mengernyit. "Apa?" 


"Hati aku gak lagi sakit. Aku merasa tenang melihat senyum 
Antara bersama Tamara. Apa itu tandanya aku sudah mulai 
ikhlas?" 


Arga mendelik kaget mendengar ucapan wanita di 
hadapannya. "Yang bener?" 


Arra mengangguk. 


"Kamu hebat! Kamu bisa tersenyum melihat hal 
menyakitkan." 


"Itu gak lagi menyakitkan. Aku bahagia kalau Antara 
bahagia, aku seneng bisa lihat dia tersenyum seperti itu." 
Arra mengalihkan atensinya dari menatap Antara dengan 
Tamara kini menatap Arga, lalu memberi pria itu senyum 
manis miliknya. 


Arga juga menatap wanita di hadapannya, tak lupa 
membalas senyum yang diberi Arra. "Aku percaya, semua 
yang kamu katakan, benar-benar berasal dari hati kamu." 


Arra merasakan hal tidak biasa di hatinya. Damai, ia itu 
yang dirasakan Arra. Wanita itu mulai merasakan kedamaian 
di sana. la tidak menyangka, dirinya bisa berdamai dengan 
takdir yang harus ia terima. Takdir tidak bisa menggenggam 
apa yang ia inginkan sejak lama. 


Arra mulai menyadari, tak semua hal yang ia inginkan harus 
ia dapatkan. Jika memang tidak bisa, Arra belajar mengubur 
hal itu. Mungkin akan ada hal lain yang lebih 
membahagiakan yang bisa ia miliki dan benar-benar bisa 
menggenggamnya. 


Antara ngerasa ada yang aneh sama Mandala, apa kalian 
begitu? 
Menurut kalian, ada apa dengan Mandala? 


Maaf kepanjangan, ya? :"( 
Bingung mau akhiri di mana soalnya Semoga gak bosen, ya 


Terima kasih sudah mau luangin sejenak waktu kalian untuk 
membaca ceritaku. Love you 


31. Hari Bebas. 


Arga Samudra. 


"Gue mau tanya sesuatu --- cewek suka cowok yang kayak 
gimana?" 


Percikan sinar sang surya mampu menerobos masuk selah- 
selah tirai yang bertengger rapi di balik jendela. Pria yang 
tengah memakai t-shirt putih dengan celana traning abu- 
abu itu membuka netranya secara perlahan. Kemudian ia 
mengambil ponsel yang tergeletak di atas nakas, dengan 
netra menyipit pria itu melihat jam yang tertera pada layar 
ponselnya. 


06.55, masih cukup pagi untuk hari bebas ini. Padahal 
semalam ia sudah menugaskan dirinya untuk bangun lebih 
siang, tapi karena terbiasa bangun pagi membuat dirinya 
sulit untuk bangun siang. 


Pria itu memejamkan matanya, berharap bisa tertidur 
kembali untuk beberapa menit saja. Karena jika dihitung 
semenjak bertugas di Bali, jam tidurnya sangat minim. 
Namun sayang, netra itu menolak paksa. Ah! Pria itu 
bangkit dari tidurnya, membawa langkah kakinya menuju 
dapur. Dilihatnya suasana vila masih sangat sunyi. Itu 
artinya yang lain masih berada di pulau kapuk, tenggelam 
dalam lautan mimpi. 


la membuka kulkas dan terdiam sejenak dengan raut seraya 
sedang berpikir, memandangi bahan-bahan masakan yang 
ada di dalam kulkas. Apa yang akan dimasak pria itu? 


Ternyata tujuannya jatuh pada daging sapi. 


Diambilnya daging itu lalu diletakan di atas talenan kayu. 
Kemudian Arga mengambil pisau untuk memotong daging 
itu tipis. Setelah selesai, ia mengiris bawang bombay, daun 
bawang dan juga paprika hijau. Dengan tangan yang 
cekatan Arga mengambil bawang putih dan juga merica 
hitam, lalu menumbuknya kasar. 


Arga melumuri daging sapi dengan campuran saus tiram 
dan kecap manis, lalu meremas-remasnya. Setelah ia 
memberi waktu agar semua bumbu meresap pada daging 
sapi, Arga mulai menumis semua bahan-bahan hingga 
matang. 


Kemudian memasukan daging sapi yang telah disiapkan dan 
memasukan bumbu lainnya, seperti kecap, saus tiram, 
garam, gula dan merica hitam. Dengan gaya sangat gagah 
pria itu mengaduk-aduk daging sapi yang telah tercampur 
bumbu. 


Huu uum, sudah wangi, ucap pria tersebut, setelah 
menghirup bau dari masakannya. 


Wanita di dalam sebuah kamar yang bernuansa white - grey 
itu terbangun dari tidurnya. Bukan karena percikan sang 
surya, tetapi dari bau yang menusuk indra penciumannya. 


Wanita itu membangkitkan tubuhnya dari tidur, kini 
terduduk di atas ranjang. Bau menyengat itu seperti 
berupaya memanggil langkanya, meminta untuk segera 
dikunjungi. 


Arra mulai memberi perintah untuk kaki mungil itu mencari 
dari mana asal muasal bau yang menusuk indra 
penciumannya. la mendengar ada keributan di sana --- 
dapur. 


Dilihatnya seorang pria tengah bermain dengan spatula. 
Arra tersenyum manis, ketika ia sadar, pria itu adalah Arga. 
Calon suami teladan. 


Arra berjalan mendekati Arga, mengendus bau hidangan 
yang mulai disajikan Arga di atas piring. 
"Wah Bapak, bisa masak juga rupanya. 


Tidak ada yang tidak bisa saya lakukan, sahut pria itu, 
dengan jemarinya menghiasi sisi pinggir hidangannya. 
Kamu bisa masak? Arga menatap sejenak wanita di 
sampingnya. 


Bisa. 
Masak apa? 


Masak mie, telur, air panas dan nasi, saya bisa masak nasi 
pakai magicom. 


Itu saja? 
Hm Arra mengangguk bangga. 


Arga pun ikut mengangguk kecil dengan tersenyum. 
Setidaknya bisa, ya. 


Arra terkekeh, merasa sedikit malu. Seharusnya dia bisa 
memasak masakan enak seperti ini. Ah, nanti pulang dari 
Bali Arra harus meminta bundanya untuk mengajarinya 
masak. Tidak boleh kalah dengan Arga. 


Sejak kapan Bapak mempersiapkan ini? Wanita itu melirik 
jam yang bertengger di dinding sisi kanan. Bukannya hari 
ini adalah hari bebas? Seharusnya ... Bapak Arga, yang 
terhormat beristirahat. 


Lebay! ucapnya, menatap Arra. Kesulitan saya adalah 
bangun siang. 


Wah, kebalik, kesulitan saya adalah bangun pagi. Lagi-lagi 
wanita itu tertawa kecil. Apa saya boleh cicip ini? Arra 
menunjuk hidangan di atas meja itu. 


Silahkan, itu saya buat memang untuk dimakan, bukan 
untuk dilihat. 


Suara denting piring dengan sendok itu menemani ruang 
makan vila Arra dengan teman-temannya menyantap lahap 
makanan yang telah disiapkan Arga. Kapan lagi makan 
dimasakin bos? Ini momen langka. 


Kemana acara kita hari ini? tanya Bimo. Mampu 
menghentikan sejenak aksi makan teman-temannya. 


Sayang jika hari ini terlewat begitu saja. Semenjak 
kedatangannya di Bali, mereka belum bisa menikmati 
Indahnya Pulau Bali karena harus bekerja dan bekerja. 
Sekarang saatnya bukan? 


Kayaknya hari ini bukan waktu yang tepat untuk berwisata, 
deh, sahut Sherin, membuat teman-temannya mengernyit 
bingung. Kenapa? Apa yang salah dengan hari ini? 


Melihat teman-temannya menatap bingung. Tanpa 
menunggu pertanyaan, Sherin langsung menjawab. Ia 
paham arti di setiap tatapan yang dilempar teman- 
temannya. 


Hari ini jalanan bakal macet dan juga banyak jalan yang 
akan ditutup. 


Wanita yang baru saja menyeruput jus jeruk digenggamnya 
bertanya, Kenapa? 


Tadi, pas gue ngobrol sama bli Made, tanya-tanya tempat 
wisata di Bali paling rekomen, bli Made bilang, hari ini 
bukan waktu yang tepat, karena jalan akan dipenuhi sama 
ogoh-ogoh. 


OGOH-OGOH? Bimo bertanya dengan suara mengebas. 


Iya, katanya, sebelum hari raya nyepi. di Bali akan ada 
pengarakan ogoh-ogoh di sepanjang jalan. 


Wah, itu artinya besok nyepi, dong? Kali ini Ayumi bersuara. 
Iyaps, dan kalian tau? 
Apa? jawab rekan-rekannya bersamaan. 


Kita gak boleh keluar, gak boleh menghidupkan lampu dan 
api. Bahkan sinyal bakalan mati total! 


Kalau gitu, masih ada TV, kita masih bisa menonton TV, 
Bimo berseru. 


Sinyal TV juga hilang, Bro! Besok lo hidupin TV layarnya 
hitam putih. 


Serius, Sher? Bimo melongo kaget. Begitu juga dengan Arra 
dan Ayumi. 


Wah bener-bener sunyi, ya. 
Iya, lah! Namanya juga nyepi. Gimana, sih, lo! 


Tapi, gapapa, lah, ya. Momen langka, kan, kita bisa ikut 
merasakan tradisi Bali. 


Iya, juga, sih. Bimo setuju dengan ucapan Ayumi. 


Jangan khawatir. Di balik suasana yang sunyi dan sepi, 
Kalian akan disuguhkan keindahan langit malam yang 
menakjubkan. 


Kenapa langitnya?" Arra bertanya. 


Kalian akan melihat bintang begitu jelas, melihat ribuan 
bintang yang begitu bersinar di malam yang benar-benar 
gelap. 


Wah, serius?" tanya Arra, lagi. 


Bicara soal bintang, memang selalu ada saja momen indah 
bersama bintang. Saat masih kecil ia selalu melihat bintang 
bersama Rafa dan saat ini, Arga pun telah mengukir 
kenangan dengan Arra bersama bintang. Saat di rooftop, 
kala itu hati Arra sedang kacau karena Antara yang tiba-tiba 
meninggalkannya begitu saja saat dinner bersama. 


Arga hadir membawanya ke tempat yang sangat indah. 
Momen itu masih diingat jelas olehnya. Bagaimana bisa 
lupa? Sepertinya Arga telah berlabuh di hatinya. 


"Iya ... gitu, sih, kata bli Made. Kita buktiin aja besok 
malem." 


"Oke!" ucap Bimo. "Btw, skuylah, nonton ogoh-ogoh. Pengen 
gue, biasanya cuma lihat di TV dan di internet aja. 
Kesempatan liat secara langsung." 


Boleh-boleh, yuk, sambar Ayumi. 


Tapi masak kita ajak, sih? Pikir Sherin sangat tidak asik bila 
hanya pergi berempat. 


Karena tidak begitu akrab dengan panitia yang lain 
membuat Arra dan kawan-kawannya sedikit canggung jika 


harus berpergian dengan mereka. Sepertinya juga, mereka 
akan memilih untuk tidur sepanjang hari. Mengingat 
banyaknya tenaga yang telah dikuras saat acara kemarin. 


Rencana ini juga harus dirahasiakan dari Buavita, tidak ... 
tidak, Devita. Jika Devita tahu, perjalanan tidak akan seru. 
Dia pasti ikut hanya untuk mengecok. 


Kabar gembira untuk Arra dan kawan-kawannya. Bahwa sore 
nanti jadwal keberangkatan Devita dan pak Dante ke 
Singapura untuk melakukan perjalanan bisnis. Nasib jadi 
asisten Owner. Tenaga harus on terus. 


Nanti gue coba ajak pak Arga, Arra bersuara. 
JANGAN! teriak Sherin, Bimo dan Ayumi bersama. 


Tentu saja Arra terkejut, mendapati respon teman-temannya 
ketika ingin mengajak Arga. 


Wanita itu mengernyit bingung. Kenapa? 

Ya kali ngajak pak Arga, mana seru! 

Iya bener. Yang ada malah canggung tau kalau bos ikut. 
Ho oh, bos terlalu kaku. 


Arra menelan salivanya mendengar ucapan teman- 
temannya. Memang kaku, sih. Tapi Arga tidak seburuk itu. 


Ya udah, terserah kalian aja. 


Jikalau memang Arga tidak boleh ikut, baik tidak apa-apa. 
Tetapi kenapa ada sesuatu yang mengganjal? Ada kepuasan 
yang tidak lengkap. Apa karena Arga? Karena pria itu tidak 
diperbolehkan ikut? 


Kalian lagi bahas apa? tanya pria tampan yang baru saja 
keluar dari kamarnya. Pria itu terlihat sangat rapi. Wangi 
parfumnya menyengat, menusuk indra penciuman 4 
sekawan yang sedang berbincang di ruang makan. 


Wah, pak Arga tampannya bukan main. Bimo membatin. 


Arga kalau pakai baju santai gitu ganteng banget, ya. Kali 
ini Arra yang membatin. Wanita itu masih menatap intens 
pria yang berdiri tidak jauh darinya. 


Melihat dirinya diberi tatapan tidak biasa, membuat Arga 
sedikit risih. Hei . Arga melambaikan tangannya. Bermaksud 
untuk menyadarkan 4 sekawan itu. 


Ah ini, Pak, kita ma--- 


Mau tidur, sambar Bimo, memutus ucapan yang ingin di 
sampaikan Sherin. 


Arra, Sherin dan Ayumi dengan tiba-tiba memberi Bimo 
tatapan tajam. Bisa-bisanya pria itu mengatakan mau tidur. 
Alasannya benar-benar tidak masuk akal. Jika memberi 
alasan mau tidur yang padahal mereka keluar. Jika Arga 
tahu itu, yang ada Arga bisa marah karena merasa 
dibohongi. 


Tidur? Gunakan hari ini untuk jalan-jalan. Biarkan otak 
kalian mencari kesegaran, karena balik Jakarta kalian akan 
bertemu dengan pekerjaan lagi. 


Jalan jalan ." Sherin menjeda ucapannya. "Ah, iya, kita 
butuh jalan-jalan, guys. Sherin menatap teman-temannya. 
Baik, Pak. Terima kasih untuk sarannya. 


Ya sudah, saya pergi dulu. 


Mau ke mana, Pak? celetuk Arra. Tentunya wanita ini kepo ke 
mana bosnya pergi. Pakaiannya yang rapi dan wangi yang 
menyengat membuat Arra menaruh curiga. Apa pria ini akan 
berkencan? 

Kepo banget, sahut Arga. 


Sherin, Bimo dan Ayumi cekikikan mendengar jawaban dari 
Arga. Rasanya Arra ingin menghilang saja. 


Mau ke mana lo? tanya Riko, yang sedang asik memasak. 


Mau anter Tamara beli oleh-oleh, sahut Antara, sembari 
tangannya menyemprot parfum ke tubuhnya. 


Arga mau ke sini, nih. 
Ngapain? Kini pria itu menyisir rambutnya. 
Ya mana saya tahu saya, kan, ikan. 


Mendapatkan jawaban seperti itu membuat Antara 
melempar Riko menggunakan sisir yang berada dalam 
genggamannya. 


Sakit kampret! 


Bodok! ucap Antara. Bilang aja gue keluar bentar sama 
Tamara, suruh Arga tunggu! Jangan pulang kalau gue belum 
dateng!. 


Ne, Ayung . 


Sok oppa, lo! Pria itu berjalan mendekati pintu. Gue pergi 
dulu. 


Hati-hati, Ayung! Pulang jangan bertiga. 


Maksud lo? 
Ya, lo cerna aja sendiri. 


Malas merespon ucapan sahabat gendengnya, Antara 
berlalu begitu saja. Ucapan Riko tidak perlu diperdulikan, 
semua yang keluar dari mulutnya gak ada yang bener. 


Setelah Antara lenyap dari kamar hotel, Riko melanjutkan 
kegiatan sebelumnya. Karena suasana kamar begitu sunyi 
dan sepi, membuat pria itu melantunkan sebuah lagu. 
Masak masak sendiri. Makan makan sendiri. Cuci baju 
sendiri, tidur pun sendiri. 


Riko menabur sedikit garam di atas wajan, kemudian lanjut 
bernyanyi. Cinta aku tak punya, kekasih pun tiada. 
Semuanya telah pergi tak tahu ke mana. Hidup terasa kaku 
bagaikan angka satu, Merana, lah, kini merana. 


TING . 


Satu pesan menyapa ponsel pria itu. 

Sebelum menengok pesan yang hinggap di ponselnya, Riko 
mematikan kompor, lalu memindahkan omlette yang sudah 
matang ke atas piring. Kemudian membawa tubuhnya ke 
sofa bersama omlette. 


Senyumnya mengembang ketika membaca nama sang 
pengirim pesan. 


Sherin. 


Sorry baru bales rik, baru habis makan sama anak-anak nih, 
kenapa? 


Akhirnya pesan yang ia tunggu sejak tadi, kini hadir. 
Sebelumnya Riko mengirim pesan kepada Sherin, yang 


berbunyi, oit, lagiapa? 
Sherin. 


gpp, pen ngchat aja. 
hehe kemana acara lo hari ini? 


oh mau jalan sama anak-anak 
arra ikut? 


yoa 
masih naksir arra? 


naksir gak yaa . 

dih. 

keknya sih udah engga. 

kenapa? 

kehalangin dua cowok yang selalu arra perhatiin 
siapa? 

arga sama antara 

hah? 

gak sadar? 

sadar apa? 


kek ada yg aneh 
antara arra dan arga? 


engga, gue liatnya mereka biasa aja. 


oh perasaan gue aja kali ya 
btw mau kmana emgnya? 


ntn ogoh-ogoh 


wah asik kayaknya tuh 
kapan? 


ntar jam 4 
yuk ikut 


boleh, tapi gue tanya arga sama antara dulu ya 
HAH ARGA? 


Ya ... iya, sih. Mereka, kan, temenan. Sepertinya Sherin salah 
bicara. Tidak seharusnya dia mengajak Riko ikut, haduh! 


Kenapa? 
gpp hehe 
TING ... TONG .... 


Tanpa menerka-nerka siapa yang menekan bel, Riko tahu. 
Itu pasti Arga yang datang. Bukan cenayang. Riko memang 
tahu kalau Arga mau berkunjung ke hotel. 


Sepi? Antara mana? tanya pria itu, setelah mengamati 
keadaan suite room terlihat hanya ada satu penghuni. 


Kencan, lah, dia kan punya pacar. 


Oh. Arga duduk di sofa berwarna coklat. Kenapa lo senyum- 
senyum? Menyadari tingkah sahabatnya yang tak lepas dari 
senyum ketika memandangi ponsel. 


Arga sekarang kepo, ya, bund. 


Arga melempar Riko dengan bantal sofa yang ada 
didekatnya. 


Sakit, Nyet! 

Kayaknya sudah ada yang baru, ledek Arga. 
Sudah, dong. 

Siapa? 

Kepo lo! 


"Ya udah kalau gak mau kasi tau," ujar Arga. Oh iya, ada 
yang gue mau tanya. 


Paan? 


Kemarin temen kantor gue curhat tentang cewek. Dia tanya, 
cewek itu suka cowok yang kayak gimana. Berhubung gue 
gak paham tentang cewek, mungkin lo bisa kasi jawaban. 


Temen atau lo yang tanya? 

Temen! 

Bener temen? 

Riko sekarang mulai kepo ya, bund. 


Riko terkekeh. "Cewek, ya? Hmm ... kebanyakan cewek suka 
cowok yang sweet, bisa buat dia senyum, jago ngalus, deh. 


Ngalus? 
Iya, ngalus. Biar cwek seneng, ya, harus dialus-alusin, lah. 


Caranya? 


Ya ampun, ogeb banget, sih, lu! 
Ya, gue mana paham, Bekicot! 


Contohnya ni, contoh ya . kata Riko. Gue naksir Arra dan 
mau deketin Arra. 


Kenapa harus Arra sama lo sebagai contohnya? ketus Arga. 
Lah, emang kenapa? Terserah gue, dong, lo cemburu? 
Gak! 


Ya udah, diem. Denger! Riko membalas ketus. Yang pertama, 
gue harus kenalin dulu sifat Arra gimana, kesukaannya apa, 
setelah gue tau, baru deh bisa ambil langkah. Berhubung 
dulu gue masih labil, asal deketin anak orang, Arra malah 
ilfil sama gue sampe sekarang. Riko terkekeh. 


Terus? tanya Arga dengan muka datarnya. Lanjut! 


Kalau sudah tau kesukaannya apa, lakuin semua yang dia 
suka, biar dia seneng. Setelah itu cari, deh, momen untuk 
menyatakan cinta. Menyatakan cinta juga harus di tempat 
yang dia suka, biar bahagianya double up!" jelas Riko. 


Arga menatap sahabatnya, mendengar dengan netra dan 
telinga terbuka lebar-lebar. Agar tidak ada satu kata pun 
yang terlewatkan. 


"Poin utamanya, kalau mau deketin cewek jangan pernah 
jadi orang lain, tetap jadi diri sendiri! Percaya aja gitu, kalau 
diri kita ini layak dicintai apa adanya. Daripada ngedeketin 
dengan cara merubah diri kita seperti orang, itu artinya 
sama aja buat cewek yang kita suka mencintai orang lain. 
Paham ente? 


Arga mulai mencerna apa yang baru saja dikatakan Riko dan 
tersenyum kecil. Paham. 


Lo lagi naksir cewek, ya? Apa itu Arra? celetuk Riko. 
Membuat Arga tiba-tiba terbatuk. 


E-engga! 
Bener? 
Iya! 
Bohong lo! 


Wah, Arga mulai perhatian sama temen ya, bund. Mau bantu 
temennya yang nanya-nanya soal cinta. Itu temen atau dia 
sih yang tanya? Hmm 


Menurut kalian? 


Segini dulu ya, di part ini. 

Terima kasih sudah menyempatkan diri untuk baca cerita 
Antara Arra dan Arga. 

Love and see you 


32. Masa Kelam. 


Arga Samudra 


To: Readers. 
Kamu mau aku bisikin? Sini duduk, aku akan bercerita 
tentang masa kelamku. 


"Ayo buruan!" seru Bimo, yang sudah tidak sabar untuk 
berkelana. 


"Sabar napa! Lo kayak gak tau persiapan cewek aja!" sahut 
Sherin, sembari jemarinya mengoles /ipcream di bibir 
mungilnya. 


Arra terduduk lesu di atas sofa, entah tiba-tiba saja mood 
wanita itu tidak sebaik biasanya. 


Bahkan ia tidak berdandan seheboh kedua teman 
wanitanya. 


Sembari menunggu, Bimo menjatuhkan tubuhnya di 
samping Arra. "Kenapa, Rra?" 


"Gapapa." 
"Berarti ada apa-apa." 
"Hah?" 


"Di balik kata gapapa cewek, artinya ada apa-apa, jelas 
Bimo. 


Arra menoleh, lalu tersenyum simpul. Gue gapapa, beneran, 
deh. Ya mungkin karena mau dateng tamu bulanan kali, ya. 


Oh mudahan memang karena itu, deh. 
Tenang im fine, Bro! 


Setelah mereka bersiap, Arra dan teman-temannya masuk 
ke dalam mobil, yang dikemudi bli Made. 


Mereka berangkat lebih dari jam dimulainya acara, karena 
untuk menghindari kemacetan. Sudah dipastikan jalanan 
akan macet parah. Benar saja, mereka berangkat dari 
Seminyak menuju Denpasar pukul 14.00, tetapi jalan sudah 
dipadati kendaraan yang berlalu lalang. 


Perjalan yang seharusnya hanya memakan waktu satu jam 
kini menjadi tiga kali lipat. Pukul 17.30 Mereka tiba di 
Puputan Badung, dimana pawai ogoh-ogoh akan 
berlangsung. 


Mereka sangat antusias menunggu dimulainya pawai ogoh- 
ogoh. Awal mulai mereka disambut dengan beberapa tarian, 
dan juga ada muda-mudi yang membawa obor di 
tangannya. Setelah itu ogoh-ogoh mulai berlalu membuat 
netra para penikmat berseru dengan berbagai komentar. 


Wah yang itu keren. Bimo menunjuk ogoh-ogoh Narasinga. 


Narasinga adalah penjelmaan dari Dewa Wisnu yang turun 
ke dunia, berwujud manusia dengan kepala singa, berkuku 
tajam seperti pedang dan memiliki banyak tangan 
memegang senjata. Narasinga merupakan simbol dewa 
pelindung yang melindungi setiap pemuja Wisnu jika 
terancam bahaya. 


Iya iya, tubuh manusia, kepala singa. Menakjubkan, 
sambung Ayumi. 


Lo sibuk muluk dari tadi. Chat-an sama siapa, sih? Arra 
bertanya, menatap Sherin yang terus fokus dengan 
ponselnya. 


Gak chat-an sama siapa-siapa, kilah Sherin. 
Bohong! celetuk Bimo. Dapet cemceman baru, tuh! 


Iya, nih. Gak mau cerita-cerita sama kita, Ayumi 
melanjutkan. 


Kenapa jadi fokusnya ke gue? Tu ogoh-ogoh di depan pada 
di anggurin! 


Sherin mencoba menyembunyikan kebenaran, bahwa ia 
sedang dekat dengan pria yang pernah menyukai Arra. 
Rasanya ia tidak enak jika Arra mengetahui itu. Padahal Arra 
sendiri tidak mempermasalahkannya. 


Di dalam suite room Crime hotel kawasan Legian, tiga 
pemuda tengah asik bermain game di ponselnya. Sudah 
lama Arga tidak membuka aplikasi game itu. Ah, rank-nya 
menjadi turun karena tidak pernah dibuka. 


Ayo, Ga, naikin. 

Santai, bentar lagi gue salip lo pada. 
Atas, Ga! 

Gue buff dulu, masih lemah gue, ni. 
An, lo push, ya 

Siap. 


Good, An. Abisin turret bawah. 


Arga benar-benar menikmati hari bebas ini, bahkan suasana 
seperti sudah lama tidak ia rasakan. Mungkin ini adalah kali 
pertama mereka benar-benar kumpul dan mengulang masa 
remajanya setelah fakum beberapa tahun dikarenakan Riko 
yang harus melanjutkan S2 di Sydney dan Antara yang tiba- 
tiba menghilang. 


Arga merasa, semakin tua usia semakin limit waktu yang ia 
miliki untuk sekedar kumpul bersama teman. 


Karena seiring berjalannya waktu kesibukan masing-masing 
individu akan berbeda. Apalagi jika nanti mereka telah 
berkeluarga, sekali pertemuan itu akan menjadi hari paling 
spesial untuk menikmati waktu bersama. 


Ouh yeah . teriak satu pemuda, ketika kemenangan 
menjemputnya. Mantap, Gan. Kita memang juara! 


Yo a! sahut Riko. Astaga! Riko menepuk jidatnya. 
Kenapa, Rik? 

Lupa bales chat. 

Ceilah, gaya-gayaan lu! 


Riko menatap ponselnya, ada dua pesan yang belum dibaca 
dari Sherin, dengan cepat pria itu membalasnya. 


Eh kalian mau ikut, gak? 
Ke mana? 


"Nonton ogoh-ogoh." 


Nonton ogoh-ogoh? tanya Antara. "Apaan, tuh? Gue gak 
tau." 


"Ogoh-ogoh itu karya seni patung dalam kebudayaan Bali 
yang menggambarkan kepribadian Bhuta Kala." 


"Bhuta Kala?" 


"Yaps. Jadi Bhuta Kala yang dimaksud itu, menggambarkan 
sosok besar, yang menakutkan. Biasanya dalam wujud 
Raksasa. Tapi gak cuma raksasa, sih. Masih banyak lagi 
wujud yang bisa digambarkan sebagai ogoh-ogoh." 


Arga dan Riko menyimak penjelasan yang di sampaikan 
Riko. Mereka rasa, sahabatnya sudah banyak berubah. Dia 
bisa mengerti hal-hal yang bahkan orang secerdas Arga 
tidak tahu. 


"Menurut para cendekiawan dan praktisi Hindu Dharma, 
proses ini melambangkan keinsyafan manusia akan 
kekuatan alam semesta dan waktu yang maha dashyat. 
Kekuatan itu meliputi kekuatan alam raya dan diri manusia. 


"Ogoh-ogoh ini dirayakan setiap satu tahun sekali, di setiap 
bulan Maret sehari sebelum hari raya Nyepi. Begitu, geng!" 


"Tumben Riko pinter," celetuk Arga. 


"Wah, jangan remehin lulusan univ Sydney," sahut Riko, 
sombong. 


"Iya deh iya, tau." 
"Kenapa tiba-tiba ngajakin ke sana?" 


"E-ee ... gak ada, pengen aja. Seru kayaknya. Mumpung di 
Bali juga, kan?" 


"Bener?" tanya Arga. "Apa karena cewek lo itu lagi nonton 
juga?" 


Riko hanya cengar-cengir saja. 


Wah, ternyata ... ada maksud lain. Tapi boleh, lah. Yuk, sahut 
Antara. Jam berapa? 


Sekarang. Jalanan pasti macet. 

Sorry, gue skip, ya. 

Kenapa? 

Ada janji. 

"Janji sama siapa? Ciee ...." goda Riko. 


"Kepo! Ya udah, gue duluan, ya." Arga beranjak dari 
duduknya, berlalu keluar dari suite room 115 itu. 


"Ada janji sama siapa, sih, temen kau itu?" tanya Antara, 
ketika tubuh Arga telah lenyap terlahap pintu. 


Riko mengangkat bahunya. Mana gue tau. 

Apa ada janji dengan Arra? Antara membatin. 

Kafe Lamore Kuta. 

Arga memarkirkan mobilnya. Kemudian menghampiri wanita 
yang tengah melemparinya senyum yang sangat 
mengembang. Wanita itu bangkit dari duduknya, lalu 
mempersilahkan Arga duduk. 


Bagaimana kabar kamu? tanyanya, ketika Arga telah duduk. 


Baik, jawab Arga seadanya. 


Grand opening berjalan lancar? 
Lancar. 


Wanita itu menghela napasnya, lalu tersenyum kecil. Kamu 
gak kangen sama ibu? 


Arga menatap wanita yang tua berusia 53 tahun di 
hadapannya. Wanita tua yang masih terlihat sangat cantik. 
Dia tidak seperti wanita berusia 53 tahun. Bahkan jika 
dilihat mereka seperti seorang adik dan kakak. Tapi 
nyatanya, wanita di depan Arga adalah sosok ibu yang telah 
melahirkannya. 


Apa pantas Anda bertanya seperti itu? 
Kamu masih marah sama ibu? 


Arga memberi wanita itu senyum smirk. Saya gak ngerti apa 
tujuan Anda muncul lagi di hidup saya, setelah saya bisa 
seperti sekarang. Setelah saya tumbuh menjadi anak yang 
baik tanpa asuh seorang ibu. Arga menjeda ucapannya. Apa 
Anda butuh uang? 


Arga! Intonasi wanita itu sedikit tinggi. 
Lalu, jika tidak karena uang, karena apa?! 


Apa harus seorang ibu menemui anaknya karena ada alasan 
tertentu? 


Ya, jika ibu itu adalah Anda! 


Arga kesulitan menahan emosi yang merasuk jiwanya. 
Melihat wanita di hadapannya membuat Arga teringat 
kembali pada luka lamanya. Dimana sang ibu lebih memilih 


untuk pergi bersama suami barunya dan meninggalkan Arga 
begitu saja. 


Tanpa diketahui bagaimana kelamnya kehidupan Arga pada 
saat itu. Harus mengurus segala macam seorang diri diusia 
9 tahun. Walau meninggalkan uang, uang itu nilainya tidak 
seberapa daripada kasih sayang dari seorang ibu. Arga tidak 
membutuhkan uang, yang Arga butuhkan ibunya tetap ada 
di Sisi, tapi ibu lebih memilih suami barunya. 


Itu membuat Arga benar-benar terpukul dan menangis 
sepanjang hari. Menyesali keadaan, dan hampir 
membuatnya mengakhiri hidup untuk menyusul ayahnya di 
surga. 


Ibu tau apa yang sudah ibu lakukan selama ini salah. Ibu 
menyesalinya, Sayang, Maafkan ibu. 


Apa semudah itu Anda minta maaf? Arga menjeda. Dimana 
Anda ketika saya membutuhkan sosok ibu? Ketika masalah 
bertubi-tubi mengunjungi saya, Anda di mana? Anda tidak 
pernah ada! Maaf, saya sudah mengubur ingatan tentang 
Anda. 


Mendengar semua kata yang dilontarkan Arga, membuat 
hati sang ibu tersentil. la pantas mendapat caci maki itu 
dari anaknya. la bisa menahan rasa sakit yang menusuk- 
nusuk hatinya. Tapi satu yang tidak bisa ditahan, air mata. 
Air matanya mengalir begitu saja. 


Sebenarnya Arga tidak pernah ingin mengatakan semua itu 
pada ibunya. Apalagi harus melihat ibunya sampai 
mengeluarkan air mata. Arga tidak pernah bisa melihat 
seorang wanita menangis. Tapi Arga benar-benar tidak kuasa 
menahan emosinya. Karena masa sulit itu sedang 
menghantui benaknya. 


Flashback On 
Arga mana ibu kamu? Kamu gak bisa ambil rapor sendiri. 
Ibu saya sudah pergi. 


Wanita yang menyandang status sebagai wali kelasnya itu 
mengernyit bingung. Pergi ke mana ibu kamu? Minta ibu 
kamu datang untuk mengambil rapor. 


Tidak bisa, Bu. Saya sendiri gak tau di mana ibu saya 
sekarang. Arga menjeda ucapannya. Bisakah Ibu menjadi 
wali saya? Saya benar-benar tidak punya siapa-siapa untuk 
menjadi wali. 


Mita---sang wali kelasnya terdiam sejenak. Hatinya terasa 
ngilu, menatap raut Arga yang benar-benar kebingungan. la 
tidak habis pikir, ada seorang ibu yang menelantarkan anak 
secerdas Arga. Arga adalah siswa yang berprestasi, rajin 
dan selalu mendapat ranking pertama. Anak seperti ini 
adalah anak yang seharusnya dibanggakan, buka 
ditelantarkan. 


Baik, ibu akan menjadi wali kamu untuk mengambil rapor, 
ucapnya. 


Terima kasih, Bu. 


Begitulah Arga di masa kelam. Tidak hanya itu. Ketika ia 
memasuki bangku Menengah Pertama (SMP) dimana 
sekelilingnya mendaftar sekolah bersama orang tua, Arga 
hanya seorang diri. Berbekal pengetahuannya dan juga 
beberapa uang yang ditinggalkan ibunya pada saat itu. 


Iri? Iya, siapa yang tidak iri? Arga sangat iri. la ingin 
merasakan apa yang dirasakan teman-temannya, daftar 


sekolah dengan orang tua. Tertawa bersama dengan orang 
tua. 


Lagi-lagi, Arga mendapat undangan untuk orang tua, 
membuatnya bingung siapa yang harus menjadi walinya. 
Apa sesusah ini hidup tanpa orang tua? Kenapa harus 
diwakilkan orang tua jika dirinya sendiri bisa? Membuat 
Arga sangat kerepotan harus mencari wali, dimana ia tidak 
memiliki siapa pun di dunia ini. 


Nenek dan kakek Arga telah meninggal lama sebelum 
ayahnya meninggal. Paman dan bibi? Arga tidak punya, 
karena ibu dan ayahnya adalah anak sematawayang. 


Pada akhirnya Arga meminta bantuan kang Maman, 
pedagang sayur langganannya. Untungnya kang Maman 
mau membantu Arga untuk menjadi wali. Hingga Arga lulus 
SMP, 


Semenjak itu beliau mau menemani hidup Arga yang 
kosong. Mereka tinggal bersama, Arga yang memintanya 
agar ia tidak begitu merasakan sepi. 


Memasuki sekolah menengah atas (SMA), Arga sudah 
terbiasa dengan kehidupannya ini. la tidak lagi 
memperdulikan sekelilingnya yang mendaftar bersama 
orang tua. Iri? Jika ditanya iri, Arga masih merasakan iri. 


Iri yang artinya tidak mampu, ya Arga memang tidak 
mampu melakukan semua hal itu, maka dari itu Arga kerap 
merasa iri. Tidak salahkan jika Arga iri? 


Setelah menyelesaikan pembayaran dan segala sesuatu 
untuk pendaftara SMA, Arga pulang kerumah untuk 
beristirahat. Karena harinya sangat lelah. 


Kebulan asap mencuri perhatian Arga. membuat Arga diam 
mematung, menatap rumah peninggalan ayahnya hangus 
terbakar. Kakinya lemas dan membuatnya terjatuh. Habis 
sudah semua, kenangan dan juga tempat ia berteduh. 
Bahkan uang yang diberi ibunya untuk bertahan hidup 
lenyap dimakan si jago merah. 


Dan ... kabar duka itu lagi-lagi menghampirinya. Kang 
Maman terjebak di dalam, nyawa pria itu tidak bisa 
tertolong. 


Arga benar-benar terpukul. Apa yang ia punya saat itu? 
Tidak ada! Arga tidak memiliki apa-apun. Membuatnya 
menangis sepanjang hari. 


Rasanya semesta tidak pernah memihak padanya, apa yang 
datang selalu cepat pergi dari hidupnya. 


Kenapa aku tidak ikut terbakar saja bersama kenangan yang 
ada di rumah itu? Untuk apa aku tetap hidup? Untuk siapa 
aku hidup? 


Arga berdiri di sisi jembatan, sepertinya sudah saatnya ia 
menyusul sang ayah. Arga tidak punya tujuan hidup. 
Mungkin memang ini jalan yang terbaik. 


Jika bukan api yang membunuhnya, mungkin jembatan ini 
yang akan menelan nyawanya. 


Waktu dini hari membuat jalanan itu terpantau sepi, 
mempermudah Arga menjalankan aksinya. Tidak akan ada 
yang menghentikan niatnya. Itu yang ada dalam pikiran 
Arga. 


Arga menaiki jembatan itu, berdiri dan siap menjatuhkan 
tubuhnya ke sungai. Tubuhnya sungguh bergetar, sedikit 


lagi nyawanya nyaris terlahap sungai jika tidak di tarik 
seoarang pemuda yang berlalu dan melihat aksi nekat Arga. 


Bunuh diri bukan cara untuk menyelesaikan masalah. Di 
sana. Pemuda itu menunjuk langit. Lo akan menyesalinya! 


Bukan urusan lo! jawab Arga, ketus. 


Ya, memang bukan urusan gue, tapi gue gak akan 
membiarkan sungai ini ternodai dengan hadirnya mayat lo! 


Yaudah, gue bisa pindah tempat! 


Pemuda itu menggeleng jengkel. Lalu mendorong tubuh 
Arga kasar ke dalam mobil yang pintunya telah ia buka. 


Lo penculik, ya! 
Iya! sahut pemuda itu. Mampus lo gue culik. la terkekeh. 


Pemuda itu membawa Arga ke minimarket 24 jam. Meminta 
Arga untuk menenangkan dirinya. 


Kayaknya lo butuh cerita, ucapnya, melempari Arga air 
mineral. Ya, emang gak sepantasnya, sih, lo cerita sama 
gue. Karena gue orang asing di hidup lo. Tapi tenang, gue 
orang baik yang bisa di percaya. Mulut gue bakal terkunci 
rapat-rapat. Gue bakal denger semua cerita menyakitkan 
yang lo punya, sampai telinga gue panas juga gapapa, gue 
siap. 


Arga menatap pemuda itu, dia memang tidak menampakan 
seperti orang jahat dan sepertinya usia mereka sebaya. 


Oh iya, kita belum kenalan. Gue Antara, katanya, 
menjulurkan tangan ke Arga. 


Arga. 


Cerita aja. Gue siap dengerin. 


Arga mulai menceritakan semua kepada pemuda yang baru 
saja Ia kenal itu. Entah mengapa, Arga bisa menceritakan 
semua yang menimpa hidupnya kepada pemuda yang baru 
saja ia kenal. Apa semua ini karena Arga bosan dan benar- 
benar lelah memikul segalanya sendiri? Iya, Arga memang 
membutuhkan teman cerita. Selama ini ia hanya 
memendamnya sendiri. 


Semenjak hari itu Arga dan Antara berteman baik. Tidak 
disangka mereka satu sekolah. 


Arga bangkit dari keterpurukan itu, kembali tersenyum 
walau hidupnya di balut susah. 


Di suatu seketika, Arga mengingat seorang gadis anak 
perempuan yang pada saat itu membuatnya tersenyum. 


Arga masih memiliki janji untuk menemui anak gadis itu. 
Sisa-sisa waktu kosongnya digunakan untuk mencari gadis 
itu, walau mustahil untuk bertemu. Yang Arga yakini di 
dalam hidupnya usaha tidak menghianati hasil. 


Hari-hari Arga berjalan baik. Sekolah kerja. Ya, arga sekolah 
sambil kerja, usai sekolah Arga berkeliling menjual koran 
dan juga menjadi tukang semir sepatu. Itu senantiasa untuk 
mencukupi hidupnya, bagaimana bisa bertahan hidup jika ia 
tidak bekerja? 


Bahkan hidup di kolong jembatan pernah Arga rasakan. 
Dituduh mencuri juga pernah menimpanya. Tidak makan 
dalam dua hari? Memungut makanan sisa? Semua sudah ia 
cicipi. Hidup Arga jauh dari kata bahagia. Arga benar-benar 
lupa bagaimana rasanya bahagia. 


Di suatu seketika, ada seorang pria tua datang menghampiri 
Arga, meminta untuk menyemir sepatunya. Dengan wajah 
gembira Arga menyemir sepatu pria itu. Mengingat sejak 
tadi ia belum dapat uang sedikit pun untuk makan. 

Nama kamu siapa? pria tua itu bertanya. 

Arga, Pak, jawab Arga. 


Rumah kamu di mana? Pria itu merasa prihatin melihat anak 
yang seharusnya menghabiskan waktu belajar dan bermain, 
tapi harus turun tangan mencari nafkah. Itu mebuat seorang 
Dante terus melempari Arga pertanyaan. 


Di rumah susun, yang gak jauh dari sini, Pak. 
Sama orang tua kamu? 

Arga menggelengkan kepalanya. 

Lalu? 

Sendiri, Pak. 

Orang tua kamu ke mana? 


Ayah saya sudah meninggal sejak saya SD dan ibu saya 
pergi dengan suami barunya. 


Wah, jawaban itu membuat Dante terkejut dan tidak habis 
pikir. la benar-benar merasa prihatin dan iba kepada anak 
remaja di hadapannya. 


Kamu sekolah? 
Iya, saya sekolah, Pak. 


Di mana? 


Di SMAN 1 Kesuma Bangsa, Pak. 


Wah, bukannya itu sekolah elite nomor satu? Dante tidak 
menyangka seorang Arga bisa bersekolah di sana, itu 
adalah sekolah yang di kenal sekolah para sultan dan juga 
sekolah untuk siwa-siswi berotak encer. 


Beasiswa, Pak. 
Itu artinya kamu pinter, dong? 


Titipan Tuhan, Pak. Arga tertawa kecil. Membuat Dante 
tersenyum menatapnya. 


Kamu mau gak kerja sama saya? Di kantor saya lagi 
kekurangan tenaga. Kerjaannya cuma bantu-bantu aja, sih. 
Membantu karyawan memfotokopi dan juga membuat kopi. 


Arga mendelik kaget, kemudian menatap Dante. Serius, 
Pak? Tapi saya sekolah, Pak. Apa bisa? 


Tentu saja, kamu bisa ke kantor seusai kamu sekolah. 


Arga benar-benar tidak menyangka, ia di pertemukan 
dengan orang yang sangat baik. Tentu saja Arga mengambil 
tawaran Dante. 


Semenjak saat itu, Arga berhenti menjadi penjual koran dan 
juga tukang semir sepatu. 


Walau hanya menjadi pesuruh di perusahan besar. Arga 
sangat menikmatinya. Arga senang menjalani pekerjaan itu. 
Walau sering mendapat perlakuan tidak baik di kantor, 
dicaci maki, dibentak, disembur kopi, karena rasanya tidak 
sesuai selera. Arga hanya membalas dengan senyum. 
Menurut Arga, ini risiko untuknya yang harus ia terima. 


Setelah cukup lama bekerja. Arga pindah dari rumah susun. 
Dante meminjaminya rumah yang ukurannya tidak besar 
dan juga tidak begitu mewah. Tapi itu sudah lebih dari 
cukup baginya. 


Waktu terus berjalan, Dante melihat potensi yang ada 
dalam diri Arga. Kecerdasan dan ide-ide yang kerap diberi 
Arga benar-benar membuat Dante takjub, dan mengangkat 
Arga menjadi pegawai marketing. 


Dari gajinya selama ini, Arga bisa membuat dirinya 
mendapat gelar sarjana dengan IPK tertinggi. Ya Arga 
mendapat gelar Cum Laude. 


Setelah Arga lulus kuliah, Arga resmi di angkat menjadi 
Direktur Marketing. Arga pantas mendapat jabatan itu. 
Penjualan meningkat ketika Dante menaruh Arga di posisi 
marketing. Arga benar-benar memiliki kecerdasan di atas 
rata-rata. Dante tidak pernah menyesal membawa Arga 
berkecibung ke dalam perusahaanya. 


Flashback Off. 


Melihat ibunya yang masih saja menangis membuat Arga 
berkata, Apa ada yang ingin Anda katakan lagi? Jika tidak, 
saya permisi. Dan ... saya harap, Anda tidak pernah 
menemui saya lagi. Hidup saya jauh lebih baik jika tidak 
bertemu dengan Anda. la mengangkat tubuhnya. "Permisi." 


Antara dan Riko tiba di lokasi, dimana pawai ogoh-ogoh 
berlangsung. 


Arra benar-benar terkejut ketika mendapati sosok Antara 
dan Riko tengah berjalan mendekati posisinya, dari mana 
mereka bisa tahu keberadaanya? 


Arga juga tidak ada bersama mereka, ke mana perginya 
Arga? Apa benar Arga berkencan? Karena jika itu urusan 
kantor tidak mungkin. Hari ini Arga benar-benar tidak 
memiliki jadwal apapun. 


Antara pun terkejut melihat ada Arra, pikirnya Arra memiliki 
janji dengan Arga. Lalu, Arga memiliki janji dengan siapa? 


Antara menyapa, Hai . 
Hai . jawab Arra. 
Hai, Sher. sapa Riko. 


Arra terkejut, ketika melihat keakraban mereka, setau Arra, 
pertemuan terakhir mereka tidak baik. Dimana Riko dituduh 
mengintipnya di WC. 


Sherin berada di zona penuh kecanggungan. Karena tatapan 
tajam sedang menembak dirinya untuk memberi 
penjelasan. Sherin balik memberi tatapan keempat 
temannya, tatapan yang bisa disimpulkan artinya, Ya nanti 
gue jelasin pas di vila, karena sekarang bukan waktu yang 
tepat. 


Mereka mengubah atensi, kini menikmati banyaknya ogoh- 
ogoh yang melintas di depan indra pengelihatannya. 


Arra wanita itu membuka - tutup ponselnya yang sepi 
seperti kuburan. Tidak ada notif satu pun. Bahkan ia sempat 
ingin mengirimi Arga pesan, tapi dihapus kembali. 


Lo kenapa, Rra, kayaknya gak menikmati gitu? tanya 
Antara. 


Gapapa, An. Arra tersenyum paksa. 


Antara mendekatkan bibirnya ke telinga Arra. Seraya 
berbisik Mikirin Arga, ya? 


Arra menatap Antara. Lo tau dia di mana? dengan suara 
sedikit berbisik, agar teman-temannya tidak mendengar. 


Sakit, ya Antara merasakan sakit pada hatinya. Kini dirinya 
sudah benar-benar tergantikan, sesuai keinginan dan 
rencananya. Antara menghela napasnya lembut. 


Rencanaku berhasil. Tapi, hatiku sakit. 


Aku mau nanyak dong, gimana-gimana part ini? 
Terus sampai part ini menurut kalian gimana? Hmmm 


Terima kasih untuk yang selalu setia meramaikan cerita ini. | 
love you and see you 


33. Tujuan. 


Antara, Arra dan Arga. 


"Terlihat utuh di atas rapuh." 
Amory Villas Seminyak. 20.00 p.m 


Seluruh panitia grand opening malam ini akan kembali ke 
Jakarta. Tapi tidak dengan tim marketing. Arga telah 
meminta waktu kepada pak Dante untuk timnya diberi 
waktu pulang belakangan. Karena ingin memberikan waktu 
sejenak untuk mendapatkan liburan. 


"Arra ...." panggil bu Putri, selaku HRD. "Pak Arga belum 
balik?" 
"Belum, Bu." 


"Kamu tau ke mana pak Arga pergi?" 


"Maaf Bu, pak Arga tidak memberi tahu. Sepertinya urusan 
pribadi." Arra berusaha menjelaskan. Walau pikirannya 
sedang kacau memikirkan ke mana perginya si kulkas 
berjalan itu. 


"Oh, iya, sepertinya dia butuh waktu untuk dirinya sendiri. 
Mengingat banyaknya waktu yang dikuras untuk bekerja." 


Arra dan teman-temannya hanya membalas dengan 
anggukan dan tersenyum. 


"Baik, kalau begitu kami balik dulu. Sampai ketemu di 
Jakarta," ucapnya. 


"Safe flight, Bu Putri," ujar Arra. 


"Selamat sampai tujuan, Bu Putri dan sayang-sayangku," 
Bimo melambai kepada teman-temannya yang bersiap naik 
ke mobil. 


Setelah mobil yang membawa pasukan tempur grand 
opening ke Bandara, Arra dan teman-temannya masuk ke 
dalam, menjatuhkan tubuh di Sofa. 


"Rra, lo bener-bener gak tau pak Arga pergi ke mana?" Bimo 
bertanya. 


Arra menggelengkan kepala. "Lo tau sendiri, kan, pas gue 
tanya tadi. Jawabannya, 'kepo'." 


"Ya, mungkin emang bener lagi me time," ucap Sherin. 

"Ah, apa jangan-jangan lagi kencan?" celetuk Bimo. 
Membuat mata Arra mendelik kaget. "Sama siapa itu 
namanya ... eee ...." 

"Selena," sambar Ayumi. 

"Ya, itu." 

"Bisa jadi, sih." 


Arra diam dengan seribu pemikiran yang mengganggu 
otaknya. 


Apa, iya? Benak Arra. 


"Rra ...!" panggil Sherin. Ketika melihat temannya terdiam, 
hanya memandang satu titik tanpa berkedip. 


Arra tersentak kaget. "A-aa, iya, kenapa?" 


"Lo ngelamun?" 
"Ngelamun? Ah engga, kok." 


"Mikirin apa, sih, Rra? Dari tadi lo diem-diem bae, gak kek 
biasanya, pecicilan," tanya Ayumi. 


"Perasaan lo aja, Yum. Gue biasa aja, kok." 


"Ah, serah, deh." Ayumi melempari Arra bantal sofa. "Gue 
masuk duluan, ya. Capek, ngantuk, mau tidur." 


"Gue juga," ucap Bimo. 


Ayumi dan Bimo masuk ke dalam kamarnya masing-masing. 
Kemudian Sherin, diam menatap Arra. 


"Lo kenapa, Rra?" 


"Kenapa, sih, semua tanya gue kenapa?" tanya Arra. 
"Padahal gue gak apa-apa." 


"Biasanya, di saat orang yang banyak tingkah, tiba-tiba 
diem itu pasti lagi ada apa-apa. Karena perubahannya jelas 
terlihat." 


"Tapi, Sher, kali ini gue emang lagi gak kenapa-kenapa. Apa 
yang mesti gue jelasin?" 


"Hmm ... okelah, kalau memang gak ada apa-apa," sahut 
Sherin. "Gue masuk dulu, Lo gak masuk?" 


"Iya ... bentar lagi gue masuk," sahut Arra. 


"Ya udah, gue masuk duluan." Sherin bangkit dari 
duduknya. Berjalan masuk ke dalam kamarnya. 


Tak lama dari sepeninggalan Sherin. Ponsel di atas meja itu 
berdering. Dengan kecepatan dasyat Arra meraih ponsel itu 
lalu mengangkatnya tanpa melihat sang pemilik nomor. 


"Hallo ... ke mana aja, sih? Ditelepon gak angkat, di-chat 
juga gak dibales," cerocos Arra. Membuat sosok di seberang 
sana terdiam dengan seribu pemikirannya. Ada apa dengan 
Arra? 

"Woi! Apaan, sih!" sahut sang penelepon. 


Arra terbengong, ketika mendengar suara wanita yang 
sangat familiar menusuk telinganya. Dilihatnya nama yang 
tertera pada layar ponsel. 


Vania. 

"Elo ...," ucapnya lesu. "Kenapa?" 

"Nungguin telepon dari siapa, Rra?" 

"Bukan siapa-siapa," sahut Arra singkat. Entah kenapa Arra 
sedang tidak ingin mengangkat telepon dari siapa pun, 
kecuali Arga. 

"Arga, kan? Iya, kan?" 


"Kepo!" sahutnya ketus. "Kenapa nelepon?" 


"Eh, iya. Gue jadi lupa," ucap Vania. "Gue sama abang lu 
balik Jakarta malem ini." 


"Hah?" Arra terkejut. "Kenapa tiba-tiba?" 


"Iya, bokap gue dateng, Rra. Dia minta gue segera balik ke 
Jakarta." 


"Lo gak langsung balik ke London, kan?" 


"Engga, kok. Keknya gue bakal menetap di Jakarta, tanpa 
balik ke London," tutur Vania. "Eh, udah ya. Nanti gue 
telepon lagi setelah sampai Jakarta. See you, Rra," 
lanjutnya. Setelah mendengar suara ketukan pintu. 


Arra membuang napas kasar. Setelah mengakhiri 
teleponnya dengan Vania. Mencoba menghubungi kembali 
lelaki yang terus menghantui benaknya. 


Pukul 23.55 


Di dalam bangunan berlantai dua dengan interior mewah 
kawasan Seminyak, seorang gadis masih terduduk di ruang 
tamu dengan menatap ponsel yang ada dalam 
genggamannya. la berulang kali membuka tutup ponsel itu, 
seraya menunggu sebuah pesan yang menyapa ponselnya. 
Namun nyatanya tak satu pun pesan yang datang. 


Bos Macan 


Ig dmna? 
18.12 
Ga, km Ig dmn? 


20.20 

Oit 

20.47 

Woi! 

21.28 

Pak boooooooossssssss! 
21.59 

Di mana sih? 
22.30 

Ga? 

23.00 


Pesan yang sejak tadi ia kirim tak kunjung mendapat 
jawaban. Bahkan Arra sempat membuat panggilan, hasilnya 
pun sama, tidak ada jawaban. 


Arra tidak mengerti apa yang sedang ia rasakan. Kenapa? 
Kenapa ia begitu menginginkan kabar dari Arga? Tidak 
habis pikir, ia bisa memikirkan Arga sampai segila ini. la bisa 
menepis rasa ngantuk, membuat netranya tetap terbuka 
lebar untuk meyaksikan kehadiran Arga. 


Beberapa menit lagi hari akan berganti, tapi pria itu tak 
kunjung menampakan dirinya. Ke mana sebenarnya Arga? 
Apa sedang terjadi sesuatu? 


Perasaan apa ini? Kenapa ada yang aneh di sini? Jemarinya 
menghentak pelan jantungnya. 


Apa ini jawaban dari pertanyaan yang selalu ia tanyakan? 
Bahwa jawabannya, Arra memang menaruh rasa pada pria 
itu. 


Arra menelungkupkan wajahnya di atas meja, lahan- 
perlahan netranya terpejam. 


Sejak meninggalkan kafe Lamore Arga menghabiskan 
waktunya di atas pasir pantai Kuta. Hembusan angin dan 
juga deburan ombak mampu menenangkan hatinya yang 
kacau. 


Hari semakin larut, suasana pantai pun terlihat semakin 
sepi. Namun, Arga tak kunjung beranjak dari posisinya, ia 
tetap berbaring di atas pasir menatap bintang seraya 
menyaksikan dirinya yang kacau. 


Tenang. 


Ya Arga bisa merasakan ketenangan di sana. Walau ingatan 
tentang masa kecil---masa dimana dirinya bisa dengan puas 
mendapat kasih sayang kedua orang tua kembali teringat. 
Arga merindukan semua itu, Arga rindu rasa bahagia dan 
rasa dicintai. 


Mengapa hidup begitu menyakitkan? Kenapa kenyataan 
begitu menyiksanya? Apa ia tidak pantas merasakan 
bahagia? 


Arga mengangkat tubuhnya, kini terduduk. Aaaaa ! ia 
berteriak dengan kencang dan mengacak rambutnya. 


Apa aku adalah orang terjahat saat kelahiranku dulu? 
Sampai aku harus menjalani hidup yang begitu 
menyakitkan! Aku lelah dengan hidup ini!" 


"Ayah, kumohon, jemput aku! Aku ingin ikut bersamamu, 
hidup bahagia bersamamu, di sana. Arga bermonolog. 


Selama ini Arga sudah berusaha menahan sakit dan kecewa. 
la membuat dirinya terlihat baik-baik saja. Terlihat utuh di 
atas rapuh. Tentunya semua itu tidak mudah. 


Ada hati yang ia korbankan, ketika membuka mata. Melihat 
banyaknya orang tua menabur perhatian pada anaknya. 
Ketika melihat sahabatnya---Antara. Diberi perhatian 
berlebih pada orang tuanya membuat Arga iri. la bingung 
harus tersenyum atau bersedih melihat pemandangan itu. 


Arga kerap menutup matanya, ketika disuguhkan 
pemandangan yang tak mengenakan, yakni kebersamaan 
sebuah keluarga. Itu senantiasa untuk meminimalisir 
kerapuhan yang ia rasa. 


Arga kembali merebahkan tubuhnya di atas pasir, kemudian 
memejamkan kedua matanya, untuk sejenak menetralkan 


emosinya. Tidak baik jika ia kembali ke vila dengan keadaan 
seperti ini. 


Arga Arga bangun, Nak. 


Pria itu perlahan membuka matanya, ia dikejutkan dengan 
sosok yang sang Ayah. Ayah? Kenapa bisa ayah ada di sini? 


Kamu lelah? 
Arga mengangguk kecil. Ya, aku lelah, Yah. 
Kamu mau ikut dengan ayah? 


Arga mendongak, menatap wajah sang ayah. Ia masih tidak 
percaya, pria di hadapannya adalah sosok ayah yang telah 
meninggalkannya. Ke mana? 


Ke tempat ayah, rumah ayah. 


Rumah ayah? Arga bertanya bingung. Di mana rumah, 
Ayah? 


Di sana? Pria tua itu menunjuk ujung laut. 
Ayah tinggal di sana? 
Ayahnya mengangguk. Kamu mau ikut? 


Dengan raut bingung, Arga pun mengangguk. Ya, Arga mau, 
Yah. 


Keduanya berjalan beriringan. Seketika Arga tersenyum. 
Walau ia masih bingung dengan apa yang sedang terjadi. 


Bagaimana bisa ia melihat dan berbicara, bahkan berjalan 
dengan ayahnya? Apa ayah mendengar permohonan Arga 


tadi? Sepertinya iya karena kini sang ayah datang 
menjemputnya. 


Bagaimana? Apa sekarang kamu sudah menjadi orang yang 
sukses? tanya pria tua itu, ketika langkah mereka sudah 
cukup jauh. 


Ya Arga sekarang menjadi direktur di sebuah perusahan 
besar. 


Ayah bangga dan ayah tidak terkejut. Karena ayah sudah 
tau kalau anak ayah akan menjadi orang yang 
membanggakan. 


Arga hanya tersenyum menatapi sang ayah. 
Arga panggilnya, lirih. 
ya? 


Apa kamu sudah benar-benar yakin untuk ikut tinggal 
dengan ayah? 


Setelah mendengar pertanyaan dari ayahnya, langkah Arga 
terhenti. Membuat ayah menoleh menatapnya. 


Ada apa? tanya ayah. 


Tiba-tiba Arga mengingat Arra, wanita itu melintas di 
benaknya. Seperti mencoba menahan langkahnya. Jika ia 
ikut dengan ayah, tak ada lagi Arra, tak bisa lagi ia melihat 
senyum dan sorot mata hangat milik Arra. 


Arga memundurkan langkahnya perlahan. Satu langkah dua 
langkah tiga langkah . 


Membuat ayahnya memasang raut bingung. Arga, ada apa? 


Maaf, Ayah . ucap Arga. 

Kenapa? 

Arga gak bisa ikut. 

Apa ada sesuatu yang membatalkan keinginanmu? 
Arga mengangguk pelan. 

Apa itu?" tanya ayah. "Apa kamu punya pacar? 
Arga menggelengkan kepalanya. 

Lalu? Apa yang menahan langkahmu, Nak? 
Tujuanku. 

Ayah mengernyit. Tujuanmu? 


Ya, tujuanku untuk bahagia. Aku tidak mungkin pergi 
sebelum aku merasakan kebahagian. Tujuan aku untuk 
bahagia dan membahagiakan belum terpenuhi, aku harus 
mengejar itu, Yah. 


Ayah tersenyum. Kalau begitu, cepat kejar tujuanmu. 


Arga mengangguk, lalu memeluk ayahnya. Air matanya 
seketika jatuh membasahi pipi. Rindu itu terbalas ketika ia 
bisa menatap, berjalan, berbicara dan melihat senyum 
ayahnya. 


Terima kasih sudah datang, ucapnya, lirih. 


Ya, sama-sama, balas pria tua itu. Ayo. cepat! Kejar 
tujuanmu, jangan membuang waktumu lebih lama! 


Sebelum pergi, Arga menatap dan melempari ayahnya 
senyum, dan melambaikan tangannya pelan. Hadir ayahnya 
malam ini mampu meringankan beban yang terasa sangat 
berat. 


Gus Gus. Seorang pria paruh baya menghentak pelan bahu 
Arga. 


Gus adalah sapaan untuk seorang pria di Bali. 


Perlahan, Arga membuka kedua netranya. Menatap nanar 
keadaan sekitar, lalu bangkit dengan cepat. Memasang raut 
bingung ketika ia menyadari lokasi dirinya saat ini. 


Di mana ayah? ucapnya, lirih. 


Pria tua itu menatap Arga dengan raut bingung. Gus, baik- 
baik saja, kan? 


Arga baru menyadari, pertemuannya tadi hanyalah mimpi. 
Ah, iya, saya baik-baik saja, Pak, sahut Arga. Terima kasih 
sudah mau membangunkan saya. 


Nggih sama-sama, Gus, jawabnya. Gak baik untuk 
kesehatan, tidur di pantai sampai selarut ini, dinginnya 
sudah sangat menyengat. Sebaiknya kamu cepat pulang, 
karena hari ini sudah memasuki tanggal Nyepi, batas di luar 
hanya sampai jam 6, kalau melebihi, kamu akan ditangkap 
pecalang, jelas pria tua itu. (Pecalang: Penjaga] 


Baik. Sekali lagi terima kasih, Pak, ucap Arga, kemudian 
meninggalkan tempat itu. Berjalan cepat memasuki 
mobilnya yang terparkir di depan Hard Rock Cafe. 


la masuk ke dalam mobil dan mebuat kecepatan maksimal. 
Jalanan yang sepi mempermudah gerak mobilnya. Tidak 
membutuhkan waktu lama Arga tiba di vila. 


Amory villas seminyak. 
04. 50 a.m. 


Arga turun dari mobilnya, berjalan cepat, dengan beberapa 
belanjaan di tangannya. Ya Arga sempat menghentikan 
pelayan yang sedang menutup tokonya. Berharap diijinkan 
sebentar untuk mencari beberapa makanan ringan. 


Syukurnya, pelayan itu mau mau mengijinkan Arga masuk 
dan membeli beberapa cemilan untuk Arra. 


Arga mengingat kata Riko, kalau cewek suka diberi apa 
yang mereka suka. Karena Arra suka makan, jadi Arga 
membeli makanan untuk Arra. 


Ketika membuka pintu vila, Arga melihat Arra yang tengah 
tertidur di atas meja dengan berpangku tangan. Pikir Arga, 
Kenapa ia tertidur di sana? Apa yang sedang ia lakukan 
sehingga membuatnya tertidur dengan posisi sangat tidak 
nyaman ini. 


la menatap wanita cantik yang sedang tertidur di depannya. 
Menyelipkan anak rambut ke belakang telinga. 


"Ya ... kamu adalah tujuanku, Arra. Tujuanku untuk terus 
hidup." Monolognya, memandangi wajah Arra. 


Setelah puas, Arga berniat memindahkan Arra untuk tertidur 
di kamarnya. Ia tidak enak hati jika harus membangunkan 
wanita itu. Tidurnya terlalu lelap, sayang jika dibangunkan. 


Arga menggendong Arra ala bridal style. Tidak disangka, 
walau bertubuh kecil, ternyata Arra berat juga. 


Dengan hati-hati, Arga membawa tubuh Arra masuk ke 
dalam kamarnya. Tanpa disadari, wanita itu terbangun dari 


tidurnya, menatap nanar pria yang tengah 
menggendongnya. 


Arga? ucapnya, lirih. Suaranya masih lemah, dengan mata 
yang masih menyipit. 


Setelah sadar, pria di hadapannya memanglah Arga, tanpa 
menunggu lama Arra memeluk erat tubuh Arga. Airnya 
matanya terjatuh tiba-tiba. 


Tentu saja, itu membuat Arga diam terkejut. la belum bisa 
berkata-kata. 


Kamu ke mana aja? Kenapa gak bales chat? Kenapa gak 
angkat telepon? tanya Arra cepat tanpa jeda, dengan air 
mata yang masih saja berjatuhan. 


Kamu kenapa nangis? Tidak menjawab pertanyaan Arra, 
Arga malah melempari wanita itu pertanyaan. la benar- 
benar bingung dengan tingkah wanita yang kini masih 
memeluknya erat dan masih dalam gendongannya. 


Arra melepas pelukannya dan menatap Arga. Turunin aku. 
Arga menjatuhkan pelan tubuh Arra di atas tempat tidurnya. 


Kamu ke mana aja? Kenapa gak bales chat? Kenapa gak 
angkat telepon? Arra mengulangi pertanyaannya. 


Aku ada urusan. 


Urusan apa sampai jam segini? Sampai-sampai gak bisa 
bales chat dan angkat telepon aku. 


Arga benar-benar masih tidak mengerti. Setan apa yang 
sudah merasuki Arra. Kenapa tingkahnya aneh seperti ini? 


Tidak biasanya Arra begini, bahkan chat atau telepon pun 
sering ia abaikan, tapi Arra tidak pernah sampai seperti ini. 


Hape aku mati, maaf, jawab Arga. Kamu kenapa tidur di luar 
dan kenapa kamu nangis? Arga menjeda ucapannya. Jangan 
bilang kamu nungguin aku? Kamu khawatir? 


K-khawatir? Y-ya gak, lah! 
Terus kenapa kamu tidur di luar dan menangis? 


Arra terdiam ia tidak tahu harus menjawab apa. la tidak 
memiliki jawaban untuk pertanyaan Arga. 


Kenapa diem? Gak bisa jawab, kan? 


Ide-ide dalam otak gue pada lagi alpa kali, ya? Kenapa gak 
ada yang dateng, sih?! Arra membatin. 


Ya! Wanita di hadapannya memang khawatir. Buktinya Arra 
tidak bisa menjawab pertanyaan yang sangat mudah itu. 
Walau Arga tidak mengerti apa yang membuat Arra khawatir 
padanya. Itu membuat Arga sangat senang, ia masih tidak 
menyangka wanita itu mengkhawatirkannya. 


Iya! Aku khawatir! ucapnya, dengan raut menahan malu. 
Tidak habis pikir, mengapa ia bisa sampai seperti ini. 


Bener kamu khawatir? Arga bertanya untuk mendapatkan 
jawaban yang lebih meyakinkan 


Entahlah, aku gak ngerti kenapa aku sekhawatir ini. 


Arga tersenyum dan kini, Arga, lah, yang memeluk Arra, 
memeluk erat wanita itu. 


Maaf sudah buat kamu khawatir. 


Arra hanya mengangguk, ia merasakan debaran jantung 
yang sepertinya sedang bertemu. Jangan lagi. 


Iya, gak lagi. 


Arga tidak mengerti dengan momen ini, apa ini definisi 
bahagia? Jika iya, Arga benar-benar bahagia. Kebahagian 
yang sudah lama tidak ia rasakan. 


la tidak pernah tau rasanya ditunggu seperti apa. Karena 
Arra Arga mengerti dan paham bagaimana rasanya 
ditunggu. Kepulangan disambut pelukan hangat. 


Tapi kenapa sampai pulang selarut ini? Apa ada masalah? 
Sedikit, sahut Arga. 
Masalah apa? Boleh aku tau? 


Kamu mau tau? Ini benar-benar cerita yang gak seru untuk 
di dengar. 


Aku selalu nunggu kamu cerita, mana bisa itu gak seru. 


Arga menyeledehkan tubuhnya pada tembok yang menjadi 
saksi kebahagiannya. Meminta Arra untuk duduk di 
sampingnya. 


Arga mulai menceritakan semua, membagi kisah pilu yang 
menemani langkahnya di masa lalu. Arra mendengarkan 
dengan tidak mengabaikan setiap kata yang keluar dari 
mulut Arga. Memakan waktu 2 jam Arga menceritakan 
perjalanan hidupnya. Membuat Arra benar-benar tidak bisa 
mempercayai itu. Apa benar Arga melewati itu semua 
sendiri? 


Melihat kepergian sang ayah di depan mata saja sudah 
sangat menyakitkan dan Arga harus ditinggal lagi oleh 
ibunya? Menjalani hidup benar-benar sendiri. Jauh dari 
kehidupan yang layak untuk anak seusianya. Arra masih 
tidak menyangka semua itu menimpa hidup Arga. 


Pantas saja Arga sangat membenci ibunya dan selalu 
mengabaikan pesan dari ibunya. Tidak pernah menganggap 
ibunya sosok yang penting. Arra mengerti itu dan tidak 
menyalahkan perbuatan Arga. Karena kalau saja Arra di 
posisi Arga, mungkin Arra juga akan melakukan hal yang 
sama. 


Kamu orang yang kuat, Ga. Aku salut, kamu bisa melewati 
semuanya sendiri. Arra menatap lekat, pria di sampingnya. 
Arra bisa melihat wajah sendu milik Arga ketika kembali 
mengingat masa kelam itu. 


Kuping kamu gak panas? Arga bertanya. Dengan ekspresi 
dan intonasi yang ia usahakan terdengar baik-baik saja. 


Gak. Aku seneng bisa tau kamu lebih dalam. Akhirnya aku 
tau sosok misterius si pria dingin. Arra menjatuhkan 
kepalanya di atas pundak pria di sampingnya. 


Arga tersenyum, kemudian membelai lembut puncak kepala 
Arra. 


Arra terbangun dari tidurnya, menatap nanar pemandangan 
indah yang menyambut netranya. 


Duh, betapa bahagianya, ketika baru bangun langsung 
disuguhkan pemandangan yang begitu indah, ya Arga yang 
masih tertidur pulas di depan wajahnya. 


Arra tidak bisa memungkiri itu, Arga memang pria yang 
sangat tampan. 


Kamu sudah bangun? ucap Arga, dengan mata yang masih 
menyipit. Percikan sinar sang surya yang menyelinap masuk 
di sela-sela jendela membuat Arga kesulitan membuka mata 
dengan lebar. 


Hm. Arra mengangguk kecil. 


Tidurmu nyenyak? Arga bertanya, kini ia telah mampu 
menatap intens wanita cantik di depan wajahnya. Mereka 
saling memandangi, seakan tidak mau lepas dari 
pemandangan indah. 


Bagaimana bisa tidur nyenyak ketika ia harus tidur di atas 
ranjang yang sama dengan seorang pria? Arra benar-benar 
tidak bisa tidur dengan baik. 


Lagi-lagi Arra hanya membalas dengan anggukan. 


Arga bangkit dari tidurnya. Sepertinya aku harus segera 
keluar dari kamar ini sebelum ketahuan yang lain. 


Iya, Arga benar. Bisa gawat jika Sherin, Bimo dan Ayumi 
melihatnya. 


Arra membuka pintu kamarnya, membantu Arga agar aman 
keluar dari kamarnya. 


Masih sepi, ucap Arra, dengan suara pelan. 


Dengan cepat Arga membawa tubuhnya keluar dari kamar 
Arra lalu masuk ke dalam kamarnya. 


Kini mereka sudah terpisah tembok. 


Di dalam kamar, Arra terus memikirkan Arga. la tak habis 
pikir bisa membuat momen semanis itu dengan si bos. 


Lalu bagaimana dengan Arga? 


Sama! 


Arga pun sama, di balik kamarnya, ia terus memikirkan 
tentang Arra. Sifat dingin itu seketika lenyap. Arga bahkan 
bertingkah konyol, ketika mengingat bagaimana dirinya 
dengan Arra. Benar-benar bukan Arga. 


Hari ini Pulau Bali sedang dalam mode senyap. Karena 
seluruh aktivitas dihentikan. 


Kearifan lokal yang bisa berdampak global. Karena dapat 
mengurangi emisi yang menyebabkan perubahan iklim. 


Suasana Nyepi ini berdampak besar bagi mereka yang 
berada di Bali, suasana terasa tentram dan damai. Suara 
burung lebih terdengar nyaring, udara lebih bersih dan 
keintiman di dalam rumah lebih terasa. Bahkan bintang- 
bintang di langit terlihat sangat indah, jika langit tidak 
sedang bersedih. 


Ya setidaknya, merehatkan Bumi untuk sejenak dengan 
menghentikan kegiatan di luar rumah selama 24 jam. 


Empat sekawan yang sedang menghuni vila kawasan 
Seminyak itu sedang menikmati kesejukan di dalam kolam 
renang. Dengan tetap mengontrol suara mereka. 


Lalu Arga? Pria itu lebih memilih menyendiri di kamar. 
Menghabiskan waktunya bersama laptop. Apa pria itu tidak 
bosan bekerja? Ah! Arga mana pernah bosan bekerja, karena 
bekerja sudah tercatat dengan jelas dalam list hobinya. 


Lagi pula, Setiap bertemu Arra, Arga merasa canggung. 
Entahlah pertemuan mereka jadi tidak sesantai biasanya. 


Arra pun seperti berusaha menghindari pandangan Arga. 
Wanita itu masih malu dengan apa yang telah terjadi antara 


mereka. 


la pun masih tak habis pikir kenapa bisa memeluk Arga dan 
menangis di sana, bahkan Arra mengatakan bahwa ia 
khawatir. 


Pak Arga, gak, bosen apa, ya, di kamar muluk, celetuk Bimo. 


Iya, setelah sarapan, dia menghabiskan waktunya di dalam 
kamar, sahut Ayumi. 


Ya gapapa, kan? Bukannya bagus? Kita jadi bebas mau 
ngapain aja, tanpa ada rasa canggung karena ada si bos, 
kali ini Sherin yang bersuara. 


Arra hanya diam menyimak percakapan teman-temannya 
tentang pria yang tak henti-henti menghuni benaknya. 


Gue duluan, ya, ucap Arra, mengeluarkan tubuhnya dari 
kolam renang. 


Cepet amat, Rra. 
Laper gue. 


Dasar perut karet! ejek Bimo. Jaga body, Shay! Lo belum 
laku soalnya. 


Bodok! Cari yang mau nerima gue apa adanya, sahut Arra, 
kemudiaan berlalu meninggalkan teman-temannya. 


Sebelum masuk ke dalam vila, wanita itu mengeringkan 
terlebih dahulu tubuhnya, agar tidak ada setetes pun air 
yang mengotori vila. Itu perintah Arga, pria anti kotor. 


Setelah tubuhnya benar-benar kering, wanita itu masuk ke 
kamar mandi. 


Malam semakin larut dan benar saja! Langit begitu indah, 
pemandangan langit itu mampu memanjakan mata sang 
penikmat. 


Arra merasa takjub ketika memandangi langit. Bintang- 
bintang itu mampu membawa Arra kembali pada kenangan 
masa lalu bersama Rafa, sahabat kecilnya dan juga ... pria 
yang tak henti-henti menghuni benaknya. 


Bimo, Sherin dan Ayumi masih berkutik di ruang tengah, 
menyaksikan drama korea yang sudah di-download Ayumi 
kemarin. Jika tidak ada tontonan itu mungkin mereka akan 
berlari terbirit-birit ke luar dan mengecok suasana hening 
yang Arra nikmati. 


Arra sengaja tidak mengajak teman-temannya, ia sedang 
membutuhkan waktu untuk sendiri. 


"Raffa, aku kangen! Kamu gak mati, kan? Andai aja kamu 
tau, aku masih saja menunggu janjimu yang katanya mau 
menemui aku secepatnya!" Monolog Arra. Dengan atensi 
terus menatap indahnya langit yang dihiasi bintang. 


"Rafa ... ada banyak hal yang ingin aku ceritakan. Mulai dari 
Antara sampai Arga. Dua lelaki spesial yang ada di hidup 
aku setelah ayah dan kamu." 


Ada pasang mata yang tengah menatap punggung Arra. la 
bisa mendengar jelas ucapan Arra. la tersenyum. Walau 
bukan satu-satunya, Arga telah menjadi lelaki spesial di 
hidup Arra. 


Arga berjalan mendekat. 


Kenapa gak ikut temen-temen kamu nonton drama korea? 
tanyanya. Berpura-pura tidak mendengar apapun yang 
keluar dari mulut Arra. 


Suara itu mampu membuat Arra terkejut. la menoleh dan 
memandangi sang pemilik suara. 


Melihat Arga sudah berdiri di sampingnya, jantung Arra 
berdegup kencang. Apa maunya, sih, ini jantung? Padahal 
berdiri doang! Tapi ... apa Arga mendengar ucapanku 
barusan? 


Lagi pengin liat bintang, jawab Arra. "Sejak kapan kamu 
berdiri di situ?" 


"Baru aja," kilah Arga. 
"Bener?" 
"Iya, kenapa?" 


"Gapapa," jawab Arra, merasa lega. "Kamu kenapa ke luar? 
Bosen ya di dalam? 


Mereka heboh banget nontonnya, mengganggu. 
Kenapa gak dimarahin kalau keganggu? 
Biar mereka menikmati hari yang mereka suka. 


Wih, bisa gitu, ya, Bapak Arga, sekarang. Arra menatap pria 
itu. 


Aku memang seperti itu, kamu aja yang gak sadar. Arga 
menjeda ucapannya, sembari menatap bintang di langit. 
Kamu ingat? Kita pernah ada di momen seperti ini, melihat 
bintang," Arga menoleh, menatap lekat wanita di 
sampingnya, "berdua. 


Iya, saat aku gagal kencan sama Antara, kan? Arra 
tersenyum malu. Ah pria ini menjadi saksi dimana dirinya 


menjadi wanita paling menyedihkan, menggalaukan 
seorang pria dengan sebegitunya. 


Perasaanmu ke Antara apa kamu sudah bener-bener ikhlas 
melepas? 


Sepertinya begitu. Aku gak lagi peduli tentang Antara. 
Bahkan aku sudah gak pernah mikirin Antara dan bayang- 
bayang antara yang biasanya selalu menghantui, sekarang 
sudah benar-benar pergi. Gak pernah mampir lagi. Antara 
hanyalah sahabat spesial untuk aku. Seperti yang dia mau. 


Arga tersenyum puas, jika benar seperti itu. Dengan begitu, 
Arga bisa menggantikan Antara di hatinya. 


Kamu kenapa tanya begitu? lanjutnya. 
Gapapa, cuma mau tau aja. 


Oh, sahut Arra. Lalu kembali memandangi bintang, ia tak 
mau melepas kesempatan melihat bintang yang begitu 
indah. Sensasinya memang berbeda. Bintang-bintang itu 
terlihat sangat berkilau. 


Berbeda dengan Arga, pria itu lebih tergoda menatap 
indahnya senyum wanita cantik di sampingnya. 


Rra . panggilnya, lirih. 
Gimana chapter ini? 
Maaf lama 


Terima kasih sudah setia membaca. See you and love you! 


34. Krisna Land. 


Pesan sebelum membaca: Jangan kaget sama 
chapter ini, ya. Hehe 


"Kamu mampu membuatku benar-benar hidup, setelah 
sekian lama hidup tapi, terasa mati." 


"Seharusnya kita nginep di vila Arga aja, gak asik banget 
gelap-gelapan berdua begini," celoteh lelaki yang sedang 


duduk di balkon hotel menikmati gelapnya malam dan juga 
deburan ombak. 


Tidak mendapat respon Riko menyenggol lengan Antara. 
"Kenapa, sih, lo? Mikirin apa?" 


"Lo tau gak, kemarin Arga pergi ke mana?" 


Riko menggeleng. "Mana gue tau, lagian, kenapa lo jadi 
kepo gitu urusan Arga?" 


"Kemarin malem Arra telepon, katanya sampai tengah 
malem Arga belum balik juga." 


"Serius lo? Terus sekarang sudah balik, gak?" 
Antara mengangkat bahunya. "Entahlah." 
"Mudahan, deh, gak, terjadi apa-apa sama tu anak." 
"Hm." Antara mengangguk. 


Sejak kepulangan dari menonton ogoh-ogoh pikiran lelaki 
itu kacau. Ngilu dibagian ulu hatinya masih saja terasa. 
Ditambah lagi, ia mendapatkan telepon dari Arra, 
menanyakan tentang Arga. Gadis itu benar-benar sudah 


mengalihkan rasa, ia bisa menanyakan lelaki lain kepada 
cinta pertamanya. 


Antara tidak mengerti pada hatinya. Bukankah seharusnya 
dia senang? Bahwa rencananya berhasil? Membuat Arra 
mengalihkan rasa dan jatuh kepada Arga? 


"Tumben banget liat bintang sebanyak ini. Bener-bener 
indah," celetuk Riko, ketika atensinya ditujukan untuk langit 
malam. 

"Ngeliat bintang gini, buat gue kangen seseorang." 

"Siapa? Tamara?" 


Antara menggelengkan kepalanya. "Bukan." 


"Mantan?" Riko memberi jeda ucapannya. "Tapi ... setau gue, 
selain Tamara, lo belum pernah punya pacar." 


"Bukan mantan." Antara tidak mengalihkan pandangannya, 
ia terus menatap bintang-bintang yang terlihat seperti debu 
dari bumi. 


"Terus siapa?" Riko merasa penasaran. 
"Sahabat kecil gue." 


"Sahabat?" Riko menautkan alisnya. la baru tahu, Antara 
memiliki sahabat kecil. 


"Hm." Antara mengangguk." 


"Di mana dia? Kok gue gak pernah tau lo punya sahabat 
kecil?" 


Kini Antara menatap Riko, sembari mencomot cemilan di 
tangan lelaki itu. "Kepo!" 


Arra menoleh. "Kenapa?" 


Arga diam, memandangi lekat wanita itu, membuat Arra 
bingung dan lagi-lagi memancing degupan yang susah 
dikendalikan. Arga ini, kebiasaan, deh! la membatin. 


Terlukis senyum kecil di wajah Arga sebelum ia menjawab, 
"Besok kasi tau yang lain, kita jalan ke Krisna Funtastic 
Land." 


Arra menelan salivanya. Ternyata hanya ingin mengatakan 
itu. Dia pikir ada hal lain yang ingin dikatakan. Sudah ge-er 
saja Arra. 


Tapi, tentu saja, Arra sedikit terkejut ketika Arga 
mengatakan Krisna Land, Karena sejak menginjakan kaki di 
Bali, Arra selalu ingin ke tempat itu---Krisna Land, tempat 
yang sudah pasti mampu menghapus penat dan akan 
mengukir kenangan bahagia. Karena taman bermain adalah 
tempat favorit untuk Arra setelah pantai. 


"Krisna Land?" 
"Hm." Arga mengangguk. "Mau?" 
"Mau banget!" Senyum Arra mengembang. 


Arga tersenyum. Sepertinya ia mendapat hobi baru, yakni 
menikmati manisnya senyum Arra. 


Sebelumnya ia sempat bertanya kepada Antara, tempat apa 
yang disukai Arra. Antara menjawab 'taman bermain'. 
Dengan kepintaran yang dimiliki mbah Google, Arga 
langsung bertanya taman bermain di Bali dan mbah Google 
menjawab---Krisna Funtastic Land. Sepertinya tempat ini 
bisa membuat Arra senang bermain bersama teman-teman. 


Mereka bisa menghapus segala penat, setelah bekerja 
sangat keras. 


Gadis itu meninggalkan Arga. Ia berlari masuk ke dalam vila, 
untuk memberi tahu teman-temannya. 


Lagi-lagi Arga dibuat tersenyum dengan tingkah Arra yang 
tidak bisa mengontrol rasa senang. la merogoh sakunya, 
mengeluarkan box kecil berwarna navy. 


la menatap box itu. "Aku tidak akan mengulur waktu lagi." 
Monolognya. 


13.00 p.m. 


Di dalam kamarnya, Arra tengah memandangi diri di cermin. 
Ini kali pertama Arra membuat wajahnya full make-up. Yang 
biasanya hanya menggunakan bedak dan /iptin saja. 


Entah apa yang merasukinya, sehingga membuat dirinya 
berpenampilan berbeda. Bahkan sejak tadi Arra telah 
menggonta-ganti hingga 10 pakaian. 


Arra tersenyum setelah melihat betapa cantik dirinya. 
Kemudian berkata, "Mari, tutup luka kemudian berbahagia." 


Arra memberi instruksi kakinya keluar kamar dan bertemu 
teman-teman. Sepertinya ini kali pertama Arra ditunggu. 
Sejak tadi Sherin dan juga Ayumi mengetuk pintu 
kamarnya, meminta Arra untuk lebih cepat menyelesaikan 
kegiatannya di kamar. 


Kini Arra telah membawa tubuhnya keluar dan hanya 
melihat Arga sedang terduduk di halaman depan. Ke mana 
yang lain? 


"Pak, yang lain mana?" Arra langsung bertanya. Membuat 
Arga menoleh dan menatapnya tanpa berkedip. 


Arra tak mendapat jawaban apapun dari lelaki di 
hadapannya, ia hanya diberi tatapan yang mampu 
membuat jantungnya terpanggil dan berlari kencang untuk 
kesekian kalinya. 

Arra menautkan kedua alisnya dan berkata, "Pak?" 


Lamunan Arga tersentak. "Kamu ... habis dipukulin siapa?" 
celetuknya. Membuat mimik wajah Arra seketika berubah. 


"Dipikul?" 
"Itu ... pipi kamu merah-merah." 


"Hah?" Arra mendelik cemas, ia khawatir pada wajahnya. 
Apa wajahnya kini sangat memalukan? 


Dengan cepat jemari mungil itu mendekap kedua pipi 
chubby-nya. Merasa sangat malu dan khawatir jika hasil 
make-up-nya terlalu berlebihan. 


"Aneh, ya?" 
Arga menggeleng. "Yeppeo," ujarnya. 


Arra mengernyit. Lalu tersenyum setelah mendengar 
jawaban dari Arga. Bagaimana bisa lelaki itu menggunakan 
bahasa korea? Arra tidak habis pikir. Arga benar-benar 
menggemaskan ketika berkata seperti itu. 


"Yeppeo?" 
"Hm..." Arga mengangguk. "Artinya cantik, kan?" 


Arra tertawa kecil. "Iya," sahut Arra. "Berarti aku cantik?" 


"Sedikit." 


"Ngeselin!" Arra membuat lekukkan pada bibirnya. "Oh iya, 
yang lain mana, Pak? Tadi, Bapak, belum jawab pertanyaan 
saya." 


"Mereka sudah nunggu di dalam mobil. Yuk." 
"Hallo ...." sapa di seberang telepon. 


"Cek e-mail. Cari tau latarbelakang cewek yang ada di foto 
itu." 


"Oke, Beb. Gampang itu, asal 2 Ronde." 
"Iya... iya... nanti malem 2 Ronde." 


Selena mengakhiri telepon tersebut, atensinya masih tertuju 
kepada dua insan yang saling melempar tawa. 


Dari dalam mobil berwarna merah mengkilat itu, Selena 
tersenyum smirk, lalu berkata, "Aku akan menyingkirkan 
siapa pun yang menghalangi kedekatan kita, Honey! Aku 
rasa sekertaris kamu menjadi penghalang. Jadi harus aku 
singkirkan!" 


Melihat cara Arga menatap Arra, membuat Selena berpikir 
ada sesuatu di antara mereka. Tatapan yang diberi Arga 
berbeda. Ia merasa tidak terima diperlakukan berbeda. 


la terus berpikir, apa kurangnya dia dibanding dengan Arra, 
wanita biasa saja, kumal dan kucel. Tidak ada menarik- 
menariknya sama sekali jika harus bersanding dengan 
dirinya. 


la mendelik kesal, melihat Arra tertawa bahagia seperti itu 
dengan Arga. Selama ini segala cara telah ia lakukan untuk 


membuat Arga terpesona dengan dirinya, semua itu gagal. 
Sedangkan, Arra? Wanita yang jauh dari kata sempurna 
dengan mudahnya mengambil hati Arga. Selena benar- 
benar tidak bisa terima semua itu. 


la mengikuti mobil yang telah berlalu dari vila. Mobil yang 
dikendarai Arga itu telah menuju Krisna Funtastic Land. 
Diikuti mobil Antara beserta Tamara dan juga Riko. 


Ya, sebelumnya Arga mengubungi Antara untuk ikut liburan 
bersama. Dengan berat hati lelaki itu mengiyakan ajakan 
Arga. Karena juga, Riko sangat memaksa untuk ikut. 


Krisna Funtastic Land. 18.30 p.m. 


Mereka tiba di Krisna Funtastic Land pukul 18.30. Senyum 
Arra dan teman-temannya mengembang. Tanpa pikir 
panjang, setelah Arga memarkirkan mobilnya. Dengan cepat 
empat sekawan itu turun dari mobil. 


Mereka lupa, saat ini sedang bersama sang bos. Ketika 
tersadar, mereka kembali bersikap canggung. 


"Kenapa?" tanya Arga, melihat perubahan bawahannya. 
"Gapapa, santai aja. Kalian bisa main sepuasnya. Hari ini 
anggap saya seperti teman kalian juga." 


Wah, pak Arga kesambet setan apa hari ini? Semenjak 
kemarin, lelaki itu terlihat sangat jinak. Tidak seperti 
biasanya, galak dan menakutkan. Pikir Sherin. 


Mereka membeli tiket. Kemudian masuk ke dalam Krisna 
Funtastic Land. Atensi mereka dengan bersamaan tertuju 
pada permainan rumah kaca. Dimana para pengunjung akan 
dibawa masuk ke dalam sebuah ruangan yang dipenuhi 
dengan kaca cermin. Tantangan utama yang dirasakan oleh 


para pengunjung yakni menemukan jalan keluar yang 
sangat sulit. 


"Dengan IO saya yang tinggi, permainan seperti ini sangat 
mudah untuk saya taklukan," kata Arga. Membuat Arra dan 
yang lain tersenyum smirk menatapnya. 


"Iya, deh iya," hanya Riko yang menanggapi. 


"Kita bagi kelompok, ya," kata Bimo. "Ayo, kita tentuin 
kelompok." 


Bimo mengeluarkan perkakas yang ada di dalam tasnya. 
Seperti tas Doraemon, segala macam ada di dalam tas lelaki 
itu. Lalu mengukir sesuatu di atas kertas dan dimasukan ke 
dalam box. 


"Sudah," ucapnya, mengocok gulungan kertas yang ada di 
dalam box kecil itu. "Jadi, di dalam box ini sudah ada 
delapan gulungan kertas dengan empat macam gambaran 
bentuk. Satu bentuk terdapat dua gulungan. Bentuk yang 
sama akan menjadi satu kelompok," jelasnya. 


"Oke," sahut mereka paham, secara bersama, lalu 
mengambil gulungan kertas yang ada di dalam box 
tersebut. 


"Saya segitiga," ucap Arga, setelah membuka gulungan 
kertas miliknya. Kini netranya menatap gadis di 
sampingnya. Sangat ingin tahu bentuk apa yang Arra 
dapatkan. 


Dengan cepat Arra menengok bentuk miliknya, lalu 
membuang napas kasar ketika melihat bentuk yang ia 
dapatkan. 


Kita beda kelompok. Batinnya. 


"Yes!" ucap Bimo. "Saya segitiga, Pak, yuhuy'" 


Arga menelam salivanya. Harapnya pupus begitu saja, 
setelah mendengar Bimo mengatakan dirinya memiliki 
bentuk segitiga. Siapa yang akan menjadi teman satu 
kelompok Arra? 


"Aku love," ucap Arra. Intonasinya terdengar lesu. 


Antara terkejut, lalu menoleh ke arah Arra. Apakah dirinya 
tidak salah mendengar ucapan Arra? la masih tidak 
menyangka mendapatkan bentuk yang sama dengan gadis 
itu. 


Antara memiliki satu kesempatan bersama Arra sebelum 
benar-benar meninggalkan gadis itu. 


"Aku juga /ove," kata Antara. 


Itu membuat Arga menatap keduanya bergantian, 
Bagaimana bisa mereka memiliki bentuk yang sama? Tidak 
.. tidak, Arga tidak boleh cemburu. 


Arra merasa sedikit canggung. Kenapa Antara? la tidak enak 
hati dengan Tamara, karena Tamara terus menatap dirinya 
dengan Antara secara bergantian. 


Tamara mendapatkan kelompok bersama Ayumi, sedangkan 
Riko bersama dengan Sherin. 


"Gimana kalau Antara sama Tamara aja? Biar ayumi sama 
aku." 


"Eh, gapapa. Santai aja, Rra. Kita harus ngikutin aturan yang 
dibuat Bimo," sahut Tamara, lembut. 


Arra benar-benar merasa tidak enak. la hanya memasang 
raut canggung. Jika perasaannya masih tertuju untuk 
Antara, mungkin saja saat ini Arra akan bersorak gembira. 
Tapi, kali ini tidak. Arra merasa takut. Takut perasaan itu 
akan kembali jika ia diberikan waktu berdua saja dengan 
lelaki yang berusaha mati-matian ia lupakan. 


"Yaudah, yuk. Kita mulai. Dalam waktu satu menit kita harus 
menemukan jalan keluar," ujar Bimo. 


"Yuk, Sher." Riko menggandeng tangan Sherin. 
Lalu disusul dengan yang lainnya. 


Entah mengapa ini kali pertama Antara merasa canggung 
berada di sisi Arra. Jantungnya berdegup dengan kencang. 


Berkali-kali lelaki itu melirik gadis yang sedang berjalan 
bersamanya. 


"Ee... coba lewat sini," ucap Antara. Berbelok ke sisi kanan. 
JEDUG 
Lelaki itu menabrak kaca yang ia kira itu adalah jalan. 


Arra tertawa puas. Dan Antara puas melihat tawa yang ia 
rindukan, walau harus menahan malu dan sakit pada 
jidatnya. 


"Puas lo ketawa!" ucap Antara dengan bibir sedikit 
memancung. 


"Ya, abisan lo lucu, gak bisa hati-hati. Pelan-pelan aja, An. 
Jangan buru-buru gitu." 


"Kan, biar jadi juara pertama menemukan jalan keluar." 


"Ya juga, sih. Tapi kalau tubuh lo merah-merah gara-gara 
terbentur terus sama kaca, kan, gak lucu juga." 


"Gapapa, sih. Yang penting bisa mancing ketawa, lo." 
Arra terdiam, menatapnya. 
"Just puding, gombalan mulut buaya." Antara terkekeh. 


"Dasar, mulut buaya!" ucap Arra, dengan senyum seadanya. 
Hanya untuk menanggapi lelucon yang diberi Antara. 


"Rra ...." panggilnya. Ketika tak ada lagi suara yang keluar 
dari mulut gadis itu. 


"Iya?" 


"Tentang Arga ... apa dia lagi ada masalah? Dia cerita ke 
mana dia pergi?" 


Arra sedikit mendongak untuk dapat menatap Antara. Gadis 
itu mengangguk. "Arga bertemu dengan ibunya." 


Setelah mendengar ucapan Arra, Antara membuang 
napasnya kasar. "Pasti dia mengingat masa itu lagi." 


"Terima kasih, An." 


Antara mengernyit bingung, Terima kasih? Untuk apa Arra 
berterima kasih padanya? 


"Untuk?" 


"Kalau gak ada lo, mungkin gue gak akan bisa punya bos 
sebaik Arga." 


"Gue masih gak paham." 


Apa maskud Arra? Pertemuannya dengan Arga tidak 
disebabkan olehnya. Mereka dipertemukan dengan takdir. 


"Kalau aja waktu itu lo gak nolong Arga, mungkin Arga 
sudah ada di rumah Tuhan," ucap Arra. 


Antara berpikir sejenak. Apa maksud Arra tentang dirinya 
yang menolong Arga pada saat itu? Pada saat Arga ingin 
membuang nyawanya dengan cuma-cuma? 


"Jembatan. Lo membatalkan aksi nekat Arga," lanjut Arra. 
Menyadari Antara yang masih diam, memasang raut 
berpikir. 


Benar, itu yang dimaksud Arra. "Arga cerita?" 
"Iya, Arga cerita semuanya." 


"Rra ...." Lagi-lagi Antara memanggil Arra, dengan 
pandangan sedikit tajam. 


"Iya?" Arra menoleh, lalu menatapnya. 


"Apa aku bagimu sekarang?" Antara sendiri tidak tahu, apa 
maksud dari pertanyaannya itu. Mengapa bisa ia 
menanyakan hal itu kepada Arra? 


"Kenapa tanya gitu?" 
"Gapapa, pengen tau aja," jawab Antara. 


"Kamu adalah kamu. Aku masih menganggap kamu Antara 
yang dulu. Hanya saja beda harapan. Dulu harapanku 
terlalu besar, yaitu menginginkan kamu lebih dari seorang 
sahabat. Serakah, ya?" Arra tertawa kecil. "Tapi itu, gak, lagi. 
Sesuai perkataanmu, aku ini hanya sahabatmu. Dan kamu 
adalah sahabatku, sahabat berharga yang aku punya. 


Tempat aku bercerita, tempat aku meminta pertolongan 
ketika dilanda susah, tempat aku berbagi kegembiraan. 
Sekarang kamu adalah tempat aku berbagi apapun itu." 


Antara tersenyum paksa. Ternyata sakit itu masih sangat 
terasa. Sakit yang tak pernah bisa pergi dari hidupnya. 


"Baguslah," jawab Antara. Kemudian menyodorkan jari 
kelingkingnya. 


Arra mengerti itu. Mereka saling mengaitkan jari kelingking. 
Lalu Antara berkata, "Sahabat selamanya." 


Di sisi Lain, Arga terus memikirkan sedang apa Arra dengan 
Antara? Apa yang mereka bicarakan? Apa mereka saling 
tertawa bahagia? Apa mereka sedang flashback masa 
mereka dahulu? 


Pikiran Arga benar-benar kacau, membuat Bimo hadirnya 
terasa tidak nyata. Karena berkali-kali lelaki itu mengajak 
bosnya berbicara tetapi tidak ditanggapi. 


"BOS!" panggil Bimo dengan suara menggelegar. 
Untungnya semua kaca di sini tidak pecah. 


"Ngapain kamu bentak saya?" ketus Arga. 

"Ya, lagian, Bapak, berkali-kali saya panggilin gak nyaut. 
Sudah satu menit lebih kita muter-muter gak nemu jalan 
keluar. Katanya IO tinggi!" omel Bimo. 


"Saya lagi gak mood bermain, kamu aja yang mikir ke mana 
jalan keluarnya!" ucap Arga. 


Membuat Bimo membuang napasnya jengkel. 


Setelah bermenit-menit berada di dalam rumah kaca, pada 
akhirnya Bimo dan Arga menemukan jalan keluar. Bimo 
bersorak gembira. Tetapi, ketika tubuh mereka telah berada 
di luar, mereka mendapati teman-temannya yang lebih dulu 
menemukan pintu keluar. 


Tentu saja Arga ditembak dengan berbagai macam ejekan. 


"Wah, IO di atas rata-rata, juara terakhir, hebat juga ya," 
sarkasme Riko. 


"Bimo membuat saya tidak bisa berpikir baik," ucapnya, 
kemudian berlalu lebih dulu. 


"Lah, kok, jadi gue yang salah?" ucap Bimo, bertanya 
kepada teman-temannya. Dengan intonasi yang diatur 
sangat kecil agar tidak terdengar Arga. 

"Sabar, ya. Bos selalu benar," jawab Ayumi, terkekeh. 


Kemudian mereka menyusul langkah Arga. Arra berusaha 
mengejar langkah lelaki yang berjalan sangat cepat. 


"Asem gitu mukanya," ucap Arra berbisik. 
"Kamu kira sayur?" sahut Arga. 


"Bapak, kayak say---" langkah Arra tiba-tiba berhenti, begitu 
juga dengan ucapannya, "ur." 


Netranya menatap bianglala yang sedang berputar. Ada 
rasa ingin menaiki bianglala itu, tapi ia takut. Semenjak 
kejadian di pasar malam pada saat itu. Membuat Arra takut 
menaiki wahana itu lagi. Walau ia merasakan kerinduan 
berada di puncak. Melihat keindahan dari atas. 


Arga mengikuti arah pandang Arra. "Yuk, naik." 


Arra hanya menggelengkan kepalanya. 


"Gak usah takut. Ada saya," ucap Arga sedikit berbisik. Ia 
berbalik, lalu berkata, "Kalian bebas mau naik wahana apa 
aja, jadi kita tidak perlu berjalan bergerombol seperti anak 
paud," 


Senyum, Sherin, Bimo, Ayumi dan juga Riko mengembang. 
Tidak dengan Antara dan Tamara, mereka memasang raut 
biasa saja. 


"Ide bagus, Pak!" ucap Bimo. "Yum, temenin gua naik 
Dragon Coaster." Dragon Coaster adalah sebuah wahana 
Roller Coster berbentuk Naga. 


"Kuylah!" jawab Ayumi. 


Sedangkan Riko membisikan sesuatu kepada Sherin, "Mau 
naik Perahu Dayung?" 


"Boleh," jawabnya dengan senyum mengembang. 


Di Krisna Funtastic Land para pengunjung bisa menaiki 
perahu dan berkeliling menyusuri sungai buatan. Tur ini 
akan melewati beberapa taman yang sangat indah pada 
malam hari dengan berbagai lampionnya. Perahu Dayung ini 
lebih diminati oleh kaum muda yang membawa pasangan. 
Karena bisa berperahuan dengan pasangan. 


Kini yang tersisa hanya Arga, Arra, Antara dan Tamara. Arga 
menatap dua insan yang hanya memasang raut datar. 


"Kalian mau main apa?" tanya Arga. 


"Engga ... Kita mau coba-coba kuliner." 


Arra terdiam, menatap lelaki di hadapannya. Dimana ia 
memandangi Antara lekat. Ia bisa melihat raut lelaki itu 
seperti ada sesuatu yang tertahan. Ada kepuasaan yang tak 
bisa disampaikan. Ada kebahagiaan yang dipaksakan. Apa 
itu? 


"Rra ...." panggil Arga untuk kedua kalinya. 
"Ah, iya?" jawabnya. 
"Yuk?" 


Arra mengangguk. Lalu melempari Antara dan Tamara 
senyum miliknya. "Bye ...." gadis itu melambai kepada dua 
insan yang sedang menatap dirinya. 


"Bye .... have fun," sahut Tamara. 


Antara menatap punggung keduanya menjauhui posisi 
sebelumnya. Pandangan itu tak lepas sampai keduanya 
lenyap. 


"Kamu belum jujur sama Arra?" tanya Tamara. 
"Untuk apa?" 

"Ya, biar kesalahpahaman segera dipahamkan." 
"Gak perlu. Arra lebih baik gak tau apa-apa." 
"Walau hati kamu sakit ngeliat kedeketan mereka?" 


"Sebelumnya, Arra juga sakit melihat kedekatan kita," jawab 
Antara menatap lawan bicaranya. 


"Itu namanya, kalian saling menyakiti." 


"Gak!" tegas Antara. "Arra gak pernah nyakitin aku. Aku 
yang menyakiti hati Arra." 


"Maaf ... aku gak bisa berbuat apa-apa." Tamara menatap 
sendu lelaki di hadapannya. 


"Kamu gak perlu minta maaf. Aku yang seharusnya bilang 
terima kasih sama kamu." 


Bianglala telah berputar. Posisi bilik Arra dan Arga berada di 
tengah. Wajah gadis itu nampak pucat, ketakutan itu masih 
ia rasa. 


"Kamu masih takut?" tanya Arga. 
"Sedikit," jawab Arra. 
"Walau ada aku?" 


Mendengar itu, Arra dengan tiba-tiba mengalihkan 
pandangannya dari mengamati sekitar, kini menatap lelaki 
yang sedang duduk di hadapannya. Dengan pandangan 
ditujukan untuk dirinya. 


"Karena ada kamu, aku jadi lebih berani. Mungkin kalau gak 
ada kamu aku gak akan berani lagi naik bianglala." 


"Baguslah," jawab Arga, seadanya. 


Jawaban itu membuat Arra kesal. la menjawab panjang kali 
lebar. Tetapi Arga hanya membalas 'baguslah', jawaban 
macam apa itu?! 


Arra hanya melemparinya senyum paksa. 


Kini keduanya menikmati dengan puas suasana malam dari 
ketinggian. Bukan pertama kali Arra menikmati suasana 
seperti ini dengan Arga. Ini kali kedua. 


Damai ... Arra merasakan kedamaian ketika semilir angin 
malam menyapu wajahnya. Arra menikmati itu. 


Lampu warna-warni dan juga lampion-lampion di seluruh 
penjuru Krisna Funtastic Land mampu memanjakan mata 
dua insan yang sedang mengamati dengan seksama. Bukan 
hanya itu, persawahan yang ada di sekitar Kirsna Funtastic 
Land juga bisa mereka nikmati. 


Arga memalingkan pandangannya, pemandangan semua itu 
kalah dengan pemandangan yang kini ada di depannya, 
Arra jauh lebih indah. Senyum yang terlukis di bibirnya 
sangat indah. Hanya memandangi senyum itu mampu 
membuat jantung Arga berdebar. 


la memegang saku yang di dalamnya terdapat sebuah box 
kecil. Haruskah aku mengatakannya sekarang? Apakah ini 
waktu yang tepat? Iya! Ini adalah waktu yang tepat. Aku 
tidak akan mengulur waktu lagi. Aku ingin memilikimu dan 
dimilikimu. Aku ingin menjadi alasanmu tersenyum. Kamu 
mampu membuatku benar-benar hidup, setelah sekian lama 
hidup, tapi terasa mati. Arga membatin, masih menatap 
gadis di depannya. 


"Rra ...." panggilnya. 


Arra menatap lelaki yang baru saja memanggil namanya. 
Jantungnya terkejut ketika mendapat tatapan seperti itu 
dari Arga. Tatapan lelaki itu benar-benar mampu membuat 
Arra merasa teduh. Arra suka ditatap seperti itu, Arra 
menyukai tatapan itu. 


"Kenapa natap kayak gitu? Awas naksir," ucapnya dengan 
terus menatap manik-manik milik Arga, yang mampu 
memantulkan bayangan dirinya. 


Arga tersenyum kecil. "Kalau sudah naksir, apa kamu mau 
tanggung jawab?" 


"Hah? Tanggung jawab?" Arra tidak mengerti. 

"Ya, tanggung jawab sudah buat aku naksir sama kamu." 
"Dengan?" 

Apa ini miskah? Batin gadis itu. Jantungnya semakin 
berpacu dengan kencang. Dia mencoba mencerna apa yang 
baru saja di katakan Arga. 


“Jadi miliku." 


"An? Kamu gak apa-apa?" tanya Tamara, ketika melihat 
darah yang mengalir dari hidung Antara. 


"Kenapa?" Antara bingung dengan pertanyaan Tamara yang 
tiba-tiba menanyakan keadaanya. 


"Itu." Tamara menunjuk hidung Antara, "Hidung kamu keluar 
darah." 


Dengan sigap, Antara mengusap darah yang mulai terasa 
mengalir. la menatap darah yang menempel pada ibu 
jarinya. Membuang napas lembut, lalu tersenyum. "Aku 


gapapa." 


"Gak ... gak, kita harus pulang sekarang!" Tamara merogoh 
tasnya. Mengambil ponsel yang tersimpan di dalam sana. 


la membuat sebuag panggilan kepada salah satu penghuni 
kontak di ponselnya. 


"Hallo, Bu," sapa di seberang telepon sana. 


"Tolong kirimkan hellikopter ke daerah Singaraja, tepatnya 
di Krisna Funtastic Land." 


"Kenapa tiba-tiba, Bu?" 
"Saya dan Antara akan kembali ke Jakarta malam ini." 


"Apa Tuan Antara sakit, Bu?" tanya cemas, sosok di balik 
telepon. 


"Tolong rahasiakan dari mama dan papanya." 
"Baik, Bu." 


Wajah Antara memucat. "Kamu gak perlu sampai segitunya. 
Aku gapapa, Tam. Ini hanya mimisan biasa," ucap Antara 
ketika Tamara telah mematikan teleponnya. 


"Udah! Kamu jangan banyak bicara. Ayo kita keluar dari 
sini," ucapnya. Menuntun tubuh Antara untuk menuju pintu 
keluar Krisna Funtastic Land. 


Ada yang ingin kalian sampaikan? Tanyain? Atau apalah. 


Coba-coba, tulis disini. Aku mau tau 


Terima kasih sudah mampir, ya. 
See you 


35. First Kiss. 
"Aku mau ngajak kamu jadi teman hidupku." 


"jadi milikmu?" Arra terdiam sejenak. "Arga ... kamu 
nembak aku?" tanyanya, masih tidak menyangka. 


"Enggak!" jawab Arga cepat. 
Arra menautkan alisnya. "Enggak? Lalu?" 


"Aku mau ngajak kamu jadi teman hidupku." Arga menjeda 
ucapannya, merogoh sakunya. Mengambil box yang sejak 
tadi tersimpan di sana. Lalu membuka box itu. "Will you 
marry me?" lanjutnya, menatap gadis di depannya. 


Arra tersentak kaget. Membuatnya tiba-tiba terbatuk. 


Seluruh tubuhnya terasa kaku. Ucapan Arga benar-benar 
mengejutkan. Apa Arra tidak salah mendengar? 


Will you marry me? Oh Tuhan! Tolong segera bangunkan aku 
dari mimpi ini! Batinnya. 


"Pilihannya cuma dua," lanjutnya mengenakan cincin ke jari 
manis Arra. "Ya atau ya." 


Arra tersenyum, lalu berkata, "Pilihan macam apa itu?" 
"Pilih aja." 

"Atau," jawab Arra. 

"Itu bukan pilihan." 


"Tapi atau ada dalam pilihan itu." 


"Yaudah, pilihannya YA dan YA!" 
"Aku pilih Dan." 


"Ah ... iya, ada 'Dan', huh." Arga menatap jengkel, dengan 
bibir sedikit memancung. "Yaudah, terserah. Pilih aja atau 
dan-mu itu." Arga membuang muka, menatap ke luar bilik. 


Lagi-lagi Arra mampu dibuat tersenyum. Arra tidak 
menyangka bisa melihat raut yang tidak pernah 
ditampakkan bosnya itu. Sangat menggemaskan. 


la terus menatap Arga. Mendekatkan tubuhnya, lalu 
menyentuhkan bibirnya pada pipi lelaki yang akhir-akhir ini 
membuatnya tersenyum. "Ini adalah jawabannya," kata Arra 
setelah mengecup lembut pipi Arga. 


Pipi gadis itu memerah setelah menyadari apa yang telah ia 
lakukan. Bisa-bisanya dia mengecup pipi laki-laki lebih dulu. 


Tentu saja itu membuat Arga sangat terkejut dan kini 
menatap gadis di depannya yang baru saja membuat detak 
jantungnya berdegup dengan tiba-tiba. la masih tidak 
menyangka, benda kenyal milik Arra menempel di pipinya. 
Arra bisa melakukan itu? Hal yang tidak pernah terpikirkan 
olehnya. 


Tanpa berucap sepatah katapun, melihat wajah Arra yang 
memerah karena malu membuat Arga terpancing untuk 
mencium gadis itu. 


Tanpa memberi aba-aba bibirnya mulai menyentuh lembut 
bibir Arra dengan gerakan yang begitu perlahan dan 
menjiwai. Kedua tangannya memegang sisi leher Arra. 


Gadis itu diam membeku. Ia sangat terkejut dan aura tubuh 
yang tiba-tiba memanas. Arra menikmati sentuhan bibir itu. 


Setelah hanyut ke dalam sensasi ciuman yang diberi Arga, 
ia membalas---mengulum lembut bibir kenyal yang sempat 
ia mimpikan dahulu dan lahan-perlahan ia mengalungkan 
tangannya pada leher Arga. 


Mereka menikmati ciuman itu, ciuman yang begitu berarti. 
Ciuman yang mampu mentransfer kehangatan. Ini adalah 
ciuman pertama untuk keduanya. 


Arga membuka netranya perlahan, begitu juga dengan Arra. 
Mereka saling memberi tatapan. Lalu melemparkan senyum. 


Setelah beberapa saat hanyut dalam hangatnya tatapan. 
Mereka melanjutkan kembali bercumbu dengan bibir. 


Suasana malam di atas bianglala ini tidak akan terlupakan 
untuk keduanya. Karena di tempat inilah mereka merasakan 
bagaimana sensasi ciuman pertama. 


Bibir itu kembali bertautan. Ciuman yang semakin panas. 
Seakan Arga sudah ahli dalam bidang itu, tapi nyatanya itu 
semua karena Arga yang suka mengamati adegan ciuman di 
serial televisi barat. 


Arra? Gadis itu hanya membalas gerak bibir Arga. Ia masih 
tidak menyangka dan benar-benar terkejut. Tubuhnya terasa 
akan meledak sebentar lagi. Karena sensasi ciuman yang 
diberikan Arga benar-benar mampu mengguncang 
jantungnya sangat kencang. 


Arga membuka netranya, kembali menatap lekat wajah 
gadis yang sangat ia cintai. 


"Terima kasih," ucap Arga. "Terima kasih sudah membuat 
aku merasa hidup kembali, Arra." Arga memalingkan 
pandangannya mengamati sekitar, lalu kembali berkata, 
"Maaf ... aku ngelamar kamu di tempat seperti ini. Di tempat 


yang mungkin menurut sebagian orang jauh dari kata 
spesial." Arga meraih jemari gadis itu, menggenggamnya 
lembut. Ketika Arra sudah mengembalikan posisinya, 
memberi jarak sedikit lebih jauh dari Arga. "Tapi, aku gak 
mau mengulur waktu lagi. Aku gak mau kehilangan orang 
yang membuat aku hidup kembali setelah sekian lama 
terasa mati." 


Arra tersenyum, ia merasakan kebahagian yang nyata. 
"Tempat ini spesial, Arga ... tempat apapun itu kalau sama 
kamu akan terasa sangat spesial." Arra memberi jeda 
ucapannya, "Tapi ... kenapa begitu cepat? Kenapa kamu 
langsung ngelamar aku?" 


"Arra, perasaan yang aku punya serius. Jadi aku mau 
langsung ketahap yang lebih serius. Kita bukan anak ABG 
yang harus memulai dengan berpacaran. Lagi pula, kita 
sudah lama dekat. Kita sudah saling mengenal satu sama 
lain," ucapnya. "Pulang dari Bali, aku akan bertemu dengan 
orang tuamu. Kamu tau? Jantungku berdegup kencang saat 
ini. Padahal baru membayangkannya, bagaimana nanti saat 
aku sudah benar-benar berhadapan dengan orang tuamu? 
Yakin, jantungku akan berlari semakin kencang dan kencang 
lagi." 


Arra kembali tersenyum. "Ayah dan bunda suka sama kamu, 
Ga." 


Arga menautkan alisnya. "Suka? Apa maksudmu?" 
"Kamu ingat? Saat kamu menjenguk ayah di rumah sakit?" 
"Iya, aku ingat." 


"Mereka bilang, mereka menyukaimu. Mengingat kejadian 
pelecehan yang menimpaku. Ayah dan bunda khawatir aku 


kembali bekerja. Tapi saat mereka melihatmu. Mereka 
percaya kamu orang yang baik dan aku aman bersamamu." 


"Dan aku akan buktikan itu, kamu aman bersamaku, Rra. 
Aku akan selalu ngelindungi kamu. Aku gak akan biarin 
orang nyakitin kamu, sekecil apapun itu. Bahkan aku sekali 
pun." 


"Aku percaya itu." 


Antara dan Tamara tiba di kediaman Arangga Nugraha. 
Pemilik perusahaan Engineering Tach. Sebelumnya, Antara 
telah mendapati penangan terlebih dahulu. Agar kedua 
orang tuanya tidak merasa khawatir mendapati anak 
sematawangnya pulang dalam keadaan sakit. 


"Sayang ...." Mamanya berjalan cepat, lalu memeluk Antara. 
"Mama, kangen banget sama kamu, An." Kemudian 
mencium pipi kanan dan kirinya. 


"Antara juga kangen sama, Mama," ucap Antara. Sembari 
mereka berjalan menuju ruang tamu. 


"Bagaimana kabar kamu? Sehat, kan?" Kali ini papanya 
yang bertanya. 


"Sehat, Pa. Antara sehat. Papa dan mama bagaimana? Sehat 
juga, kan?" 


"Kami sehat." 


"Kenapa tiba-tiba pulang? Gak, ngabarin terlebih dahulu?" 
tanya Mama. 


"Antara gak kuat nahan rindu sama, Mama," ucap pemuda 
itu, melemparkan senyum yang sangat dirindukan 
mamanya. 


"Ah ... bisa aja ni anak buat mamanya melayang," ucap sang 
mama. "Omong-omong, Arra ... gimana kabarnya?" 


Pertanyaan itu membuat raut Antara berubah dengan tiba- 
tiba. la terdiam sejenak sebelum menjawab, "Baik, Maa ...." 


"Antara ...kamu bener-bener gak mau kasi tau Arra yang 
sebenarnya?" 


"Udahlah, Ma. Sudah terlalu sering kita bicaraiin hal ini," 
ucapnya. "Antara ke kamar, Ma. Antara capek." 


Sang mama hanya diam, menatap punggung Antara Wanita 
itu bisa merasakan kekecewaan yang dirasakan putranya. 


"Sabar, ya, Tant. Mungkin itu sudah jadi keputusan yang gak 
bisa diubah Antara. Kayaknya kita, gak usah bicarain Arra 
lagi di depan Antara. Setidaknya itu bisa mengurangi luka 
yang dimiliki Antara dengan tidak mengingat Arra." 


"Om setuju sama kamu, Tam," ucap Arangga. "Biarkan 
Antara memilih jalan yang terbaik untuk dirinya. Hanya itu 
yang bisa kita lakukan, mengikuti apapun keinginannya." 


"Tapi, Mas. Kebohongan apapun itu tidak ada yang berjalan 
baik. Kebohongan yang dia ciptakan akan melukai Antara 
sendiri dan juga Arra." 


Arga membantu Arra turun dari bilik bianglala. Dengan 
wajah memerah mereka berjalan beriringan. Masih tidak 
menyangka dengan status yang baru mereka sahkan. 


"E-e aku ... a-aku mau ke toilet dulu," ucap Arra. 


Arga hanya mengangguk, lalu melemparinya senyum 
canggung. 


Arra berjalan dengan senyum yang amat sangat 
mengembang. Siapa pun yang melihatnya pasti paham. 
Bahwa Arra sedang merasakan kebahagiaan. 


Gadis itu menertawakan dirinya sendiri. la mengingat 
sempat mengasihani sosok yang nantinya menjadi kekasih 
Arga. Karena harus berpacaran dengan lelaki super duper 
dingin, cuek, kaku dan galak. Ternyata wanita itu adalah 
dirinya. 


Arra menggeleng tidak percaya. Lalu masuk ke dalam WC 
wanita. 


Langkah Arra terhenti ketika melihat pantulan wanita dari 
cermin. Ia terkejut dengan pikiran penuh tanya. Sedang apa 
wanita itu di sini? Apa Bali sekecil itu sehingga mereka bisa 
bertemu di sini? 


"Hai," ucap wanita itu, dengan senyum smirk. Iya ... Arra 
bisa melihat itu dari pantulan di cermin. 


"Dokter lagi liburan, ya?" tanya Arra, basa-basi. 
Mendekatkan dirinya untuk berdiri tepat di sebelah Selena. 
Kemudian menatap cermin untuk membenahi riasannya. 


"Bukan," sahutnya. 
"Lalu?" 
"Mau bertemu dengan teman hidup saya." 


Arra mengernyit. Teman hidup siapa yang dimaksud Selena? 
Ah, apa Selena sudah bisa move-on dari Arga? 


"Kamu sedang apa di sini?" lanjutnya. 


"Liburan sama teman-teman kantor, Dok." 


"Jangan panggil saya dokter. Ini di luar jam kerja saya. 
Panggil Selena aja." 


"Hmm, oke." Arra mengubah atensinya. Kini menatap 
Selena. "Saya duluan, Sel." 


Arra mulai melangkahkan kakinya. Namun langkah itu 
terhenti, ketika Selena menarik rambut Arra. 


"Aw," Arra merintih sakit. Semakin Arra merintih semakin 
keras pula Selena menarik rambut Arra. 


"Sakit, Sel! Lo kenapa, sih?" 


"Kenapa kata lo? Setelah lo merusak harapan gue. Dengan 
entengnya lo tanya gue kenapa?" Selena mendorong tubuh 
Arra ke tembok dengan penuh tenaga. "Jauhin Arga! Dia 
milik gue!" 


Arra memasang senyum smirk. "Siapa lo ngatur-ngatur gue? 
Apa hak lo!" 


"Karena Arga milik gue!" 


"Seenak jidat lo mengklaim Arga milik lo! Atas dasar apa dia 
milik lo?!" Arra mengangkat tangannya. Membawa jari 
manisnya tepat di depan indra pengelihatan Selena untuk 
memamerkan cincin yang melingkar di sana. "Lo lihat, kan, 
cincin ini? Arga sudah ngelamar gue! Jadi, yang mesti jauhin 
Arga itu lo!" 


Selena terdiam, ia sangat terkejut. "Arga ngelamar lo?" 
"Hm." Arra mengangguk sombong. 


Selena tertawa terbahak-bahak. "Lelucon macam apa itu? Lo 
kira gue percaya cuma liat cincin murahan itu melingkar di 


jari manis lo?" 


"Yaudah kalau gak percaya, emang gue pikirin!" Arra 
meninggalkan Selena. 


"Liat aja, gue gak bakal buat lo bahagia, Arra!" teriak 
Selena. 


"Bomat! Bodo amat!" sahut Arra, dengan tetap 
membelakangi wanita itu, berjalan keluar dari toilet. 


Arra mengelus bagian rambut yang tadi dijambak Selena, 
rasa sakit itu masih sangat terasa. "Dasar kuntilanak sarap! 
Rambut gue gak salah apa-apa main jambak aja." 
Monolognya. 


Tak lama kemudian, Arra mendengar suara seseorang yang 
melemparinya pertanyaan. "Arra, kenapa kepalamu?" 


Arra berbalik badan dengan tangan masih mengelus 
kepalanya. "Ah ... k-kejedot pintu tadi," sahut Arra. 


"Kejedot pintu? Bisa-bisanya, ya ....." 
"Ya, bisa, dong. Pintunya nackal." Arra terkekeh. 


"Ckck ...." Arga menggeleng heran melihat tingkah Arra. 
"Sakit banget?" 


"Engga, kok. Sakit biasa," jawab Arra, tersenyum manis. 


Pikir Arra, sebaiknya Arga tidak perlu tau perbuatan Selena. 
Karena itu akan memancing keributan. Arra tidak suka hal- 
hal bau keributan. 


"Yaudah, yuk. Ditunggu yang lain. Pada laper katanya," ucap 
Arga. 


Sebelum melangkahkan kakinya. Arga meraih jemari Arra. 
Menggenggamnya selama perjalanan menuju teman- 
temannya. 


Arra hanya bisa tersenyum bahagia, melihat jemari-jemari 
itu saling bertautan. 


Hari semakin petang. Suasana dingin yang menyengat 
daerah Singaraja mampu menusuk tulang 6 sekawan yang 
sedang menyantap hidangan di Resto yang tidak jauh dari 
Krisna Funtastic Land. 


"Kenapa Antara tiba-tiba pergi, Rik?" tanya Arga. Sembari 
mulutnya mengunyah hidangan yang tersaji di atas meja. 


Riko mengangkat bahunya. "Dia cuma bilang ada urusan 
mendadak di Jakarta." 


"Oh, ya sudahlah," jawab Arga. la tak langsung 
mempercayai alasan yang diberi Antara. Karena Arga sudah 
merasakan ada sesuatu yang aneh pada sahabatnya itu. 
Tetapi Arga belum tahu apa yang membuat Antara 
bertingkah seperti bukan dirinya yang dahulu. "Malam ini 
kita menginap di vila sekitar sini dulu. Besok pagi baru balik 
ke Denpasar," lanjutnya. 


"Okay," jawab yang lain bersamaan. 


Usai makan, mereka menuju Flamboyan Villa's. 
Mengistirahatkan tubuhnya yang seharian ini digunakan 
untuk bersenang-senang. 


Vila ini hanya terdapat dua kamar saja. Mau tidak mau 
mereka harus saling membagi kamar. 


Arga benar-benar merasa risih harus tidur di atas ranjang 
dengan lelaki-lelaki yang tidurnya berputar seperti 


gangsing. Berkali-kali wajahnya terkena hantaman tangan- 
tangan nakal dari Riko dan juga Bimo. 


la beranjak dari tidurnya. Melangkah keluar, kemudian 
menjatuhkan tubuhnya di atas sofa. 


"Sepertinya tidur di sini lebih baik." Monolognya. 
Arga mulai memejamkan kembali matanya. 


Arra yang hendak mengambil minum, terkejut ketika 
melihat Arga tengah tertidur di atas sofa. 


Gadis itu mendekat. Lalu bersimpuh untuk lebih jelas 
menatap lelaki manis yang sedang tertidur. Arra menatap 
jarinya yang telah dihuni oleh cincin pemberian Arga, 
kemudian kembali menatap Arga. 


la masih tidak menyangka, kini statusnya bukan hanya 
seorang sekertaris direktur marketing. Tetapi calon teman 
hidup direktur marketing. 


Arra bangun dari duduknya, masuk ke dalam kamar. Tak 
lama kemudian ia kembali keluar dengan membawa selimut 
di tangannya. Arra menyelimuti tubuh Arga. "/ love you, Pak 
Direktur," ucapnya, menatap lekat wajah Arga. 


Ketika hendak bangun untuk mengambil minum. Tangannya 
terasa ada yang menahan. Arra menoleh dan melihat Arga 
telah menggenggam tangannya. "Love you too," ucap lelaki 
itu. 


"Arga ... kamu bangun?" 


"Sejak kapan kamu di sini?" tanya Arga dengan mata 
menyipit. Setelah mampu membuat Arra terjatuh dan duduk 
kembali di hadapannya. 


"Aw ..." ringis Arra. "Tinggal suruh duduk, gak perlu tarik- 
tarik gitu. Sakit tau." 


"Lebay!" ejek Arga. Kemudian mendudukan dirinya. "Duduk 
di sini," ucapnya. Meminta Arra utuk duduk di sampingnya. 
"Kamu ngapain keluar? Gak tidur?" 


"Tadi mau ambil minum, terus liat kamu tidur di sini. 
Samperin, deh," kata Arra. “Gak, nyaman, ya, tidur sama 
mereka?" 


"Banget." 


"Ckck," Arra berdecap. "Oh kasihan ... oh kasihan ... aduh 
kasihan ...." 


Arga menatap gadis di sampingnya. Bukannya marah, Arga 
merasa gemas melihat Arra bernyanyi seperti upin dan ipin. 
Dengan tingkat kesadaran tinggi, Arga mengecup pipi Arra 
yang masih asik bernyanyi lagu dari upin dan ipin itu. 


"Satu sama," ucapnya. Ketika Arra terkejut dan memberinya 
tatapan tajam. 


Di dalam kamar lelaki itu duduk di sisi pojok kamarnya. 
Tanpa aba-aba air mata mengalir dengan deras. Ia 
mengingat kembali kenangan bersama wanita yang ia 
cintai. Dari saat mereka bertemu di panti asuhan. Antara 
sudah menyadari sorot mata Arra yang melulu 
memandanginya. Semenjak itu ia menugaskan dirinya 
untuk selalu dekat dengan gadis itu. 


Semua kenangan bersama Arra terputar kembali di 
benaknya. Canda tawa benar-benar menguasai pikirannya. 
Membuat air matanya mengalir semakin deras. Hingga ia 
mengingat bagaimana Arra benar-benar patah karenanya. 


Tak cuma Arra, Antara pun merasakan patahan itu ketika 
menolak cinta gadis yang juga ia cintai. 


Flashback On. 


Antara duduk di sudut ruangan bersama beberapa bir yang 
telah ia beli tadi. Kembali meneguk bir keempat. 


Pandangannya kosong ke satu titik tanpa berkedip. Air mata 
itu masih terus mengalir, membasahi pipinya. 


Bisa dilihat, kamar hotel tempat ia berteduh selama di Bali 
ini sangat berantakan. Tak menampakan seperti hotel 
berbintang lima. 


Itu semua ulah tangan lelaki itu. Sepulang dari pantai Kuta. 
Antara merasa sangat kacau. Mati saja saat ini juga. Itu 
yang diinginkan Antara. 


Sungguh, lelaki itu merasa sakit yang teramat sakit pada 
ulu hatinya. Dimana ia harus mematahkan hati wanita yang 
sangat ia cintai. Wanita yang seharusnya ia lindungi, wanita 
yang seharusnya ia bahagiakan. Tapi menjadi wanita yang 
terus ia sakiti. Wanita yang terus menangis olehnya. 


"Aaaaargh ...." Antara melempar satu botol bir itu 
sembarang. Sehingga menimbulkan suara pecahan yang 
cukup Keras. 


"Maafin gue, Rra. Gue laki-laki paling pengecut! Gue gak 
bisa jujur hanya dengan alasan klasik!" 


"Gue sayang sama lo, gue cinta sama lo. Dan gue kecewa 
sama diri gue sendiri." Antara menangis semakin keras. 
Seakan tak ada yang mampu menghentikan tangisnya itu. 
Tak ada yang mampu mengobati luka yang teramat lebar 
yang ia miliki. 


Luka karenanya, luka disebabkan olehnya. Ia melukai 
dirinya sendiri dan juga melukai orang yang dia cintai. 
Apakah ini yang dinamakan cinta? 


Keegoisan yang dia miliki mampu membuat luka yang 
sangat amat dahsyat. 


Hanya karena tidak mau terlihat lemah. Tidak mau 
membuat Arra melihatnya penuh rasa kasian, ia membuat 
sebuah drama yang pada akhirnya meledakan sebuah bom 
dan memecahkan hatinya. 


"Maaf ...." Suaranya melemah. “Gue gak bisa nepatin janji 
gue dulu, untuk datang lebih cepat. Dan maaf, gue masih 
bersembunyi." 


Pandangannya merabun. Semua terlihat gelap dan lelaki itu 
kehilangan kesadarannya. 


Esoknya. Housekeeping mengetuk pintu kamar Antara. 
Hendak membersihkan kamarnya. Namun tak ada jawaban 
dari penghuni kamar. 


Mereka mencoba mengetuk pintu satu sampai tiga kali, 
hasilnya sama---tidak ada jawaban. 


Housekeeping membuka kamar Antara dengan kunci 
duplikat. Mereka terkejut melihat Antara yang tergeletak tak 
sadarkan diri lantai. Dengan wajah yang sangat pucat dan 
suhu tubuh yang cukup panas. 


Pak Bokir, menyambangi kamar Antara untuk selalu 
mengecek kondisi lelaki itu. Karena itu adalah salah satu 
tugas yang diperintahkan mama Antara. 


la terkejut, ketika melihat Antara sudah tergeletak di lantai. 


"Kenapa ini?" tanya Bokir, cemas. la melihat seisi ruangan 
yang sangat berantakan dan botol bir yang berserakan. 


Bokir lekas membawa Antara ke rumah sakit untuk cepat 
mendapat penangan. Karena jika sesuatu terjadi kepada 
Antara. Dirinya bisa kehilangan pekerjaan ini. 


Alasan mengapa Antara tidak menghubungi Arra setelah 
pengungkapan perasaan di pantai Kuta pada saat itu, 
karena Antara harus mendatkan perawatan intens di rumah 
sakit, sampai kondisinya benar-benar pulih. 


Selama lima hari ia merasakan suramnya rumah sakit. 
Antara selalu membenci dan muak pada rumah sakit. 


Flashback Off 


Lamunannya tersadar, ketika dering ponsel miliknya 
berbunyi. Ditengoknya, itu telepon dari gadis yang kini 
tengah menghuni benaknya. 


Hendak mengangkat, kepala Antara semakin terasa pening, 
hidungnya kembali mengeluarkan darah. Pandangan Antara 
seketika merabun. Dan lelaki itu kehilangan kesadarannya. 
la tergeletak lemas di lantai. Kejadian ini terulang kembali. 
Di hari saat Antara menolak dan membuat Arra menangis. 


Annyeong, bagaimana part ini? 


Ahh iya, apa kabar kalian? 
Bagaimana hari ini? Hari pertama di tahun 2021? 


Apa harapan kalian di tahun yang baru ini? 


Ahh, aku mau minta maaf untuk triple A yang terlalu lama 
tidak update 


Happy new year, baby! 
Semoga selalu dalam keadaan baik dan planning segera 


tercapai. 


Love you and see you 


36. Kembali. 


Maaf, tidak hari ini. Nanti aku akan datang, bertemu orang 
tuamu dengan persiapan yang matang. 


Setelah melaui perjalanan panjang. Pada akhirnya mereka 
menginjakan kaki di Bandara Seokarno-Hata. Rasa rindu 
kepada sanak keluarga terpancar dari masing-masing wajah 
mereka. Namun, tidak dengan Arga. Lelaki itu biasa saja. 
Karena baginya, tidak ada yang merindukan dan 
menantikan kepulangannya. 


Ayah dan bunda Arra telah menunggu di pintu kedatangan 
Bandara Seokarno-hata. Ketika melihat sang bunda 
melambaikan tangan, dengan cepat gadis itu berlari 
memeluk sosok malaikat tak bersayap itu. 


Ehem ada ayah di sini, ujar ayah, ketika Arra hanya 
memeluk bundanya saja. 


Eh, iya . Arra tertawa kecil, kemudian memeluk ayahnya. 


Dari kejahuan lelaki yang menyandang status sebagai 
atasannya dan juga calon masa depannya, memandangi 
dengan tersenyum, dan sedikit merasa iri. 


Arga merindukan pelukan hangat sebuah keluarga, 
bertahun lamanya Arga tidak pernah merasakan itu. 


Pak, saya duluan, ya, ucap Bimo. Ketika melihat mamanya 
telah menjemput. 


Saya juga, Pak. Sudah dijemput pacar, sambung Ayumi. 
Lo, gak, balik, Ga? tanya Riko. 


Balik, lah. Lo kira gue penghuni bandara gak balik. 


Santai, Bro. Nanyak doang, ucap Riko, lalu menatap Sherin 
yang berdiri tidak jauh darinya. Sherin, pulang sama siapa? 
Hendak menjawab pertanyaan dari Riko, tetapi lelaki itu 
malah menjawab pertanyaannya sendiri. Oh sama aku? Oke, 
Ayok! 


Arga menggelengkan kepala melihat tingkah temannya itu. 
Modus lo aktif, ya, Rik. 


Jelas, jawab Riko dengan bangga. Lalu menggandeng 
tangan Sherin. 


Karena merasa malu kepada Arga. Sherin menepis 
genggaman itu. Saya duluan, Pak, ucap Sherin, dengan 
kepala sedikit tertunduk. Setelah mendapat anggukan dari 
Arga. Sherin berlalu begitu saja, meninggalkan Riko. 


Arga terkekeh. Duh kasian duh kasihan aduh kasihan . ucap 
Arga, seakan bernada. 


Riko hanya membalas dengan tatapan sinis, kemudian 
mengejar Sherin. 


Arra melihat Arga tengah berdiri sendiri menatapnya. Tanpa 
ragu, gadis itu memanggil Arga. Pak, sini. 


Arga menunjuk dirinya, memastikan yang dipanggil gadis 
itu adalah dirinya. Setelah mendapat anggukan dari Arra, 
jantungnya tiba-tiba berdegup lebih cepat. Kecanggungang 
membalut dirinya, ketika langkahnya terhenti tepat di 
depan kedua orang tua Arra. 


Ayah bunda masih ingat, Pak Arga? 


Ayah dan bundanya memasang raut seraya berpikir. Ah iya, 
bunda ingat. Bos kamu, bukan? 


Arga mengangguk sopan, dengan memasang senyum yang 
paling manis. 


Tapi, sekarang gak cuma jadi bos, ucap Arra. 


Perkataan itu mampu membuat Arga terkejut, lalu menatap 
Arra. Seraya melemparinya tatapan intimidasi. 


Tak hanya Arga. Ayah dan bunda juga menatap Arra 
bingung. 


Apa, maksud, Arra? tanya bunda. 


Arra mendekatkan bibirnya, lalu berbisik. Someone special. 
Bunda terkejut mendengar itu, lalu menatap Arga. 


Arga sama sekali tidak bisa mendengar apa yang baru saja 
dibisikan Arra kepada bundanya. la menjadi bingung dan 
penasaran apa yang sudah dikatakan Arra, sehingga ia 
dilempari tatapan seperti itu. Bahkan ayah juga tak dapat 
mendengar. 


Ada apa ini, kenapa berbisik? Apa ayah tidak boleh tau? 


Ini urusan cewek, Ayah, sahut Arra, dengan senyum 
mengembang. 


Ckck, ayah berdecap. Cewek terlalu banyak rahasianya, 
benar tidak? tanya ayah kepada Arga. 


Sontak Arga gelagap. Karena Wijaya tiba-tiba melemparinya 
pertanyaan. Walaupun bukan pertanyaan sulit, tetapi 
mampu membuatnya gugup. I-iya, benar, Om. 


Yuk, pulang. Bunda sudah masakin masakan kesukaan 
kamu, ucap bunda. 


Pak Arga, mau mampir? 
Ah . lelaki itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ap--- 


Katanya ada yang ingin dibicarakan sama ayah dan bunda, 
celetuk gadis itu, memotong pembicaraan Arga. 


Oh, ya? Yaudah ayok, mumpung bunda sudah masak porsi 
besar. Sekalian kita makan bersama, katanya. 


Arga tak bisa berkata apa, selain mengangguk. Mengiyakan 
ajakan bunda Arra dan gadis itu tersenyum puas melihat 
Arga dalam keadaan canggung. 


Tok tok tok 


Ketukan pintu itu tak kunjung mendapat jawaban dari sang 
pemilik kamar. 


Antara, kamu sudah bangun, kan? Makan dulu, yuk, ajak 
mamanya. 


Lagi-lagi, wanita itu tak mendengar jawaban dari Antara, 
sehingga membuatnya memanggil sang suami. 


Mas mas. teriaknya. 

Kenapa? 

Ini Antara, gak, buka-buka pintu. Aku jadi khawatir. 
Tok tok tok . 


Antara Antara kamu di dalam, kan, Nak? 


Arangga, terpaksa mendobrak pintu kamar anaknya. Karena 
Antara tak kunjung membukanya. Ketika pintu telah 
terbuka, mereka melihat Antara sudah tergeletak tak 
sadarkan diri di atas lantai. 


ANTARA, teriak mamanya. Lalu meraih tubuh Antara. Wanita 
itu sangat khawatir, karena ini bukan pertama kalinya 
mereka menemukan Antara tergeletak tak sadarkan diri di 
lantai. 


Tenang kamu tenang, ya, ucap Arangga. Kemudian 
memanggil ART untuk menelepon dokter. 


Meja makan itu dipenuhi dengan canda dan tawa. Hangat 
iya, Arga bisa merasakan kehangatan dalam keluarga ini. 


Lelaki itu terus menyaksikan lelucon-lelucon yang 
dilontarkan oleh ayah Arra, sehingga membuat Arra dan 
bundanya tertawa terbahak-bahak. Bahkan dirinya mampu 
dibuat tertawa. Arra beruntung. la iri dengan kehangatan di 
rumah ini. 


Tidak, Arga memang tidak salah lagi, pilihannya tidak salah. 
Arga ingin menjadi bagian dari keluarga ini. 


Bagaimana. Pak Arga, makanannya? Maaf, ya. Cuma ada ini 
saja. 


Ini sangat enak tante, saya suka, jawab Arga, sopan, kembali 
melahap makanan yang tersaji di atas meja. 


Hm ngomong-ngomong, apa yang ingin, Pak Arga, bicarakan 
kepada kami? kali ini ayah yang bertanya. 


Pertanyaan itu mampu membuat Arga terbatuk. Lelaki itu 
benar-benar terkejut, mengingat tujuannya ingin bertemu 
ayah dan bunda Arra---meminta restu untuk menikahi 


anaknya. Tapi, Arga merasa sangat gugup, ini terlalu tiba- 
tiba. Belum terencana dan disiapkan dengan matang. Ah, 
Arra benar-benar membuatnya kesusahan. Arga tidak suka 
persiapan tidak matang seperti ini. 


Ah itu . Arga menatap Arra. Meminta pertanggung jawaban 
telah membuatnya berada si momen awkward seperti ini. 
Tapi Arra hanya membalas dengan senyum mengejek. 


Iya? ayah Arra kembali bersuara. 


Apa, Om, bisa bermain catur? kata Arga. Setelah cukup lama 
menjeda ucapannya, karena memikirkan sebuah jawaban. 


Maaf, tidak hari ini. Nanti aku akan datang, bertemu orang 
tuamu dengan persiapan yang matang. 


Entahlah, catur tiba-tiba melintas dibenaknya. Arga pikir ini 
bukan waktu yang tepat. Ini sangat mendadak. la harus 
mengambil hati dan menjalin kedekatan dengan orang tua 
Arra. Bukannya tiba-tiba datang langsung ingin meminta 
restu untuk menikahi anaknya. Yang ada orang tua Arra 
terkejut, kalau jantungan bisa fatal urusannya. 


Ah, ini memang salahnya, saat itu mengatakan---sesampai 
Jakarta, akan bertemu orang tua Arra. Tapi, bukan langsung 
seperti ini. la harus mempersiapkan hatinya terlebih dahulu. 
Karena yang nanti akan menjadi lawan bicaranya adalah 
orang yang sangat penting---calon mertuanya. 


Catur? tanya Wijaya, dengan kerutan di dahinya 


Arra sudah bisa menebaknya, karena Arga tidak mungkin 
mengatakan hal itu sekarang. Arra mengenali sosok bosnya 
yang semua-semua harus terjadwal dan terencana. 


Iya, saya sudah lama tidak bermain catur. Terakhir, ketika 
ayah saya masih hidup. Apa Om mau bermain catur dengan 
saya? 


Tentu saja, kenapa tidak? jawab Wijaya. la baru mengetahui 
satu fakta tentang bos anak gadisnya. Lelaki itu sudah 
kehilangan ayahnya. 


Vania menangis sepanjang hari di kamarnya setelah 
mengingat kejadian kemarin, ketika ia baru tiba di rumah. 
Sambutan itu membuatnya sangat terluka. Orang tuanya 
tak pernah berubah. 


Bahkan hingga hari ini Vania masih terkurung di dalam 
kamarnya---tak diijinkan keluar, walau hanya untuk bertemu 
sang nenek. 


Flashback On. 
Papa, apaan, sih! Sakit! 


Om, jangan kasar dong sama anaknya, kata Mandala, 
melihat Vania ditarik layaknya seekor anak kambing. Apa 
pantas seorang ayah memperlakukan anaknya seperti itu? 


Bukan urusan kamu dan jangan campuri urusan kami! 
PERGI! Bentak Carlos---ayah Vania. 


Mandala melempari Carlos senyum smrik, lalu berkata, Ya. 
memang bukan urusan saya. Tapi setidaknya perlakukan 
Vania layaknya seorang anak. Kalau tidak bisa, ya layaknya 
seorang manusia. Bukan anak kambing seperti itu. 


Vania hanya menggelengkan kepalanya. Meminta Mandala 
untuk tidak melawan Carlos. Karena Carlos adalah pria yang 
sangat kejam. Vania tidak ingin nanti Mandala disakiti oleh 
ayahnya. 


Oh berani, ya, kamu! Carlos melepas cengkramannya 
tangan Vania. Lalu mendekat, menatap tajam netra 
Mandala. tatapan seakan ingin menerkam lekaki itu. 


Oh, tentu tidak. Saya tidak berani dengan orang berkuasa 
seperti, Tuan yang terhormat, ucapnya. Untuk apa dibuat 
kalau tujuannya untuk disakiti? Permisi, saya pamit. 
Mandala meninggalkan kediaman Vania. 


Ucapan itu, bukannya mengetuk pintu hatinya untuk 
memperlakukan Vania bak putri yang cantik. Tetapi pria tua 
itu malah semakin buas, terpancing emosinya dan 
menyakiti Vania lebih keras. Menarik gadis itu masuk ke 
dalam rumah. Membuang kasar tubuh Vania ke sofa. 


CARLOS, CUKUP! bentak Humeera. 
Humeera adalah nenek Vania---ibunda Carlos. 


Mamah, kenapa, sih, bela anak ini terus? Dia sudah kurang 
ajar, Mah. Berani-beraninya dia meninggalkan London tanpa 
seijin saya. Nomor hapenya diganti pula! 


lanpa Vania menjelaskan apa alasannya meninggalkan 
London kamu pasti tahu! Dia capek menjadi tumbalmu, 
Carlos! Emosi Humeera memuncak. la merasa muak melihat 
tingkah putranya tiada henti menyakiti dan mengatur hidup 
Vania. 


Tumbal? Apa maksud Mamah berkata seperti itu? 


Mah, sebaiknya Mamah tidak perlu ikut campur, Vania anak 
kami, kini Viola, ibunda Vania membuka suara. 


Ya! Vania memang anak kalian. Tapi kalian memperlakukan 
Vania bukan seperti anak kalian! ujar Humeera. Vania anak 


kalian satu-satunya, seharusnya diperlakukan dengan baik. 
Bukan seperti ini! 


Justru karena anak kami hanya Vania, maka dari itu hanya 
Vania yang bisa kami andalkan. Siapa lagi kalau bukan 
Vania? Anak tetangga? sahut Viola. 


Mendengar perkataan itu membuat hati Vania semakin 
teriris. Ia tidak habis pikir mengapa bisa ia memiliki orang 
tua sekejam itu. Apa dirinya tak memiliki arti sedikit pun di 
hidup mama dan papanya? 


CUKUP! teriak Vania. Mama sama Papa jahat! Kalian gak 
pernah mikirin perasaan Vania. Yang ada di otak kalian 
hanya kebaikan perusahaan aja! Apa pernah mama dan 
papa memikirkan bagaimana tersiksanya Vania selama ini 
mengikuti keinginan kalian? Vania capek, Ma, Pa! Gadis itu 
berlari keluar, tetapi Carlos dengan cepat mengejar Vania, 
dengan mudahnya pria itu mendapatkan tubuh Vania lalu 
membawa kasar tubuh putrinya ke dalam kamar dan 
mengunci gadis itu di sana. 


Vania hanya menangisi keadaannya yang tak mampu 
berbuat apa. Semakin ia melawan, semakin Carlos 
menyakitinya. Bahkan Humeera tak mampu berbuat apa 
melihat kelakuan anak dan menantunya yang tak patut 
disebut sebagai orang tua. 


Flashback Off. 


Vania mengingat satu nama dan berkata, "Tolong bebaskan 
aku, Man." 


Wah, kamu pinter juga, ya, main caturnya, ujar Wijaya, di 
tengah permainan catur bersama Arga. 


Dulu ayah sering mengajari saya main catur, Om. Tentu saja 
permainan catur ini mampu membawa Arga kembali kepada 
kenangan masa lalunya---kenangan bersama ayahnya. 
Tetapi, lelaki itu berusaha untuk tetap terlihat baik-baik 
saja. Walau sebenarnya saat ini Arga benar-benar ingin 
menangis, merindukan sosok ayah. 


Itu artinya, ayah kamu gak kalah jagonya, ya? 
Bisa dibilang seperti itu, sahut Arga, tertawa kecil. 


Hampir satu jam mereka menghabiskan waktu bermain 
catur. Dari kejauhan Arra bisa menikmati senyum manis 
Arga yang mampu menonjolkan lesung pipi di pipi kanan 
dan kiri Arga. 


Arra menikmati itu, menikmati senyum yang tak kunjung 
luntur dari wajah Arga. la bisa merasakan kerinduan Arga 
pada sosok ayah. 


Gitu banget ngeliatinnya, celetuk Natali, menyadari dengan 
jelas anak gadisnya menatap sang bos begitu intens dengan 
sedikit senyum di wajahnya. 


Eh, Bunda. Kini pandangannya teralihkan kepada Natali 
yang sudah berada di sampingnya. 


Someone special? Apa kalian itu sudah itu? tanya bunda. 
Memberi Arra tatapan menggoda. 


Bunda apaan, sih, itu itu. Gadis itu bingung dengan maksud 
bundanya. 


Kalian sedang berkencan? 


Arra mengangguk pelan, dengan senyum malu-malu kucing. 


Lalu, Antara bagaimana? Kamu mendua? Natali tidak tahu 
menahu permasalahan yang terjadi di antara Arra dan juga 
Antara. Itu karena Arra yang belum menceritakannya 
kepada Natali. Dahulu ketika masih kuliah. Arra sering sekali 
menceritakan tentang Antara. Maka dari itu Natali sangan 
jelas mengingat Antara. 


Aku sama Antara gak ada hubungan apa-apa Bunda, hanya 
sebatas sahabat aja. 


Sahabat? Jadi selama ini kalian hanya bersahabatan saja? 
tanya bunda, dengan raut terkejut. 


Hm. Arra menganguk. Kenapa? Kaget gitu dengernya. 


Padahal bunda sudah berharap lebih sama hubungan kalian. 
Bunda suka sama Antara. 


Mulai hari ini Bunda gak boleh berharap lebih lagi sama 
Antara. Karena di hati Arra, sudah ada sosok yang spesial. 
Orang itu sedang bermain bersama ayah. 


Baiklah, bunda selalu mendukung pilihanmu, kebahagian 
bunda, melihatmu bahagia, tutur Natali. Mengelus wajah 
anak gadisnya, dengan senyum penuh kasih sayang. 


Antara tidak lagi bisa dirawat jalan. Kami menyarankan 
untuk dirawat di rumah sakit. Agar kami lebih mudah 
memantau perkembangan kesehatan Antara, ujar Dokter 
Frans. Dokter yang sejak kecil menangani Antara. 


Wanita yang menyandang status sebagai ibu Antara tak 
mampu memendung air matanya. la ingin menangis. Ia 
cukup lelah harus meilhat putranya menahan sakit seperti 
ini. 


Baik, apapun yang terbaik untuk kesembuhan Antara, sahut 
Arangga. 


Apa sakitnya semakin parah? tanya wanita yang duduk di 
samping Arangga. 


Dokter terdiam sebelum menjawab, dengan tatapannya 
yang sedikit meredup, Bisa dikatakan seperti itu. Maka dari 
itu Antara harus dirawat di rumah sakit. 


What's wrong with Antara? 


Terimakasih sudah datang untuk membaca. Semoga harimu 
selalu bahagia. See you and love you! 


37. Apartemen. 


-Clarra Ananda Wijaya- 


kakak 


Setiap kata yang kamu keluarkan, selalu menenangkan. 


Wanita dengan paras yang begitu cantik membuka tirai di 
dalam sebuah kamar. Sehingga percikan sinar sang surya 
dengan leluasa masuk membangunkan anak gadis yang 
sedang bersetubuh dengan bantal guling, serta selimut 
yang masih menutup penuh tubuh gadis itu. 


Natali mengguncang pelan tubuh putrinya untuk segera 
bangun. Sudah jam 06.30, kamu masih gak mau bangun 
juga? Atau bunda telepon pak Arga untuk 
membangunkanmu, Arra? ucap Natali, duduk di sisi tempat 
tidur. 


Kenapa, sih, jam berputar begitu cepat? Arra masih ngantuk, 
Bund. Gadis itu masih enggan membangunkan tubuhnya. 


Salah kamu sendiri tidurnya terlalu malam, ujar Natali. Ayo, 
bangun. Jangan mentang-mentang si bos sudah jadi calon 
ehem, kamu jadi males-malesan. 


Iya iya Arra bangun. Dengan netra yang masih menyipit, 
gadis itu membangkitkan tubuhnya, terpaksa. Kini ia 
terduduk dengan tangan mengucek-ucek mata, lalu 
melakukan pergangan pada tangannya. 


la berjalan dengan penuh rasa malas menuju kamar mandi. 


Selesai mandi, gadis itu dengan cepat duduk di meja rrias. 
melukis wajah dengan make-up yang telah berjejer rapi di 
atas meja dan tak lupa gadis itu menatap dirinya di cermin 
dengan senyum yang amat mengembang. Arra tidak pernah 
menghabiskan waktu yang lama untuk mempersiapkan diri, 
tapi tidak kali ini. la begitu cantik dengan polesan make-up 
di wajahnya. 


Cantik banget, ujar bunda, mendapati anak gadisnya yang 
baru saja keluar dari kamar. 


Tumben cerah, biasanya kucel, ayah melanjuti. 


Ish, Ayah! Arra memasang wajah cemberut. Hari ini, kan, 
hari pertama kembali ke kantor Ayah, jadi harus fresh. 


Fresh karena hari peratama balik ke kantor, atau karena ada 
hal lain? goda ayahnya. 


Bunda, ayah nyebelin. 
Bunda hanya terkekeh, lalu meminta Arra untuk duduk di 


sampingnya---menyantap hidangan yang telah tersaji di 
atas meja. 


dak 
Mereka telah kembali ke Jakarta. Lalu apa rencanamu? 


Saya sedang mengurus perpindahan tugas saya. 
Secepatnya saya tiba di Jakarta. 


Lalu, apa yang akan kamu rencanakan? 


Sebaiknya kita bicarakan secara langsung, agar tidak ada 
miskomunikasi. 


Baiklah, jawab sosok di seberang telepon. 


Selena membuang ponselnya sembarang di atas ranjang 
setelah telepon itu berakhir la kembali mengingat 
perkataan Arra saat di Krisna Land. Arga telah melamar 
Arra? Ah, itu tidak mungkin, pikirnya. Arga tidak mungkin 
mencintai wanita lain selain dirinya. Hanya dirinya, lah, 
yang boleh dicintai. la akan menggunakan segala cara agar 
Arga jatuh ketangannya. Walau dengan cara menyingkirkan 
Arra. 


Selena pun mengingat, bagaimana Arga yang terus 
menolaknya, dari cara halus hingga cara kasar pernah 
Selena terima dari Arga. Namun, itu tidak membuat gadis 
itu menyerah untuk mendapatkan Arga. 


Saat Selena berada di Swiss, pikirannya kalut dan tak jauh 
dari Arga. la tak habis pikir, perasaan itu bisa bertahan 
begitu lamanya. Lelaki pertama yang ia cintai di bangku 
SMA, hingga kini usahanya tak kunjung membuahkan hasil. 


Ini semua karena papa! Selena mengamuk di kamar, 
menjatuhkan semua barang yang ada di kamarnya. 
Peralatan kecantikan yang tadinya tertata rapi di atas meja 
kini berhamburan di lantai. 


Alexander mendengar keributan itu, lalu menghampiri 
kamar putrinya. 


Selena, what are you doing? tanya pria tua itu. 


Ini semua karenamu! Andai saja saat itu kau tidak 
memaksaku pergi ke Swiss. Arga pasti menjadi miliku dan 
dia tidak akan tergoda dengan sekretarisnya itu! 


Hei! Kau cantik, kenapa masih mengemis cinta lelaki yang 
tidak mencintaimu? 


Aku sangat mencintai Arga! Aku harus memilikinya! 


Kau tidak mencintainya dengan sungguh, Selena! Itu hanya 
obsesimu saja! Jika kau sungguh mencintainya, seharusnya 
kau menerima keputusannya dan bisa mengikhlaskan Arga! 
ujar Alexander. Alasan papa membawamu ke Swiss, karena 
papa tidak sanggup terus melihatmu mengemis cinta lelaki 
itu. Papa mau kau melupakannya dan bertemu orang baru di 
Swiss. 


Tapi, nyatanya? Cinta yang aku punya tidak bisa hilang! 


Itu karena obsesimu yang terlalu besar, Selena! Kau harus 
bisa berdamai dengan amarahmu. Dengan begitu kau bisa 
menerima keputusan yang Arga buat. Alexander mencoba 
mendekati putrinya. Papa sangat menyetujui hubungan 
kalian, karena papa melihat Arga adalah pria yang baik, tapi 
setelah tau lelaki itu tidak bisa mencintaimu. Papa harus 
memisahkan kalian, karena papa tidak mau, kau---anak 
papa satu-satunya harus menderita cinta sepihak! 


Aku tidak akan menjauhi Arga, siapa pun itu tidak bisa 
memisahkan kita! Aku harus mendapatkan cinta Arga! 
Selena membentak. Urus kepindahaku secepatnya, aku 
tidak mau lagi bertugas di sini. Aku akan melanjutkan 
tugasku di Jakarta! 


Perasaan Alexander menjadi kacau. la merasa ini semua 
karena dirinya yang sudah salah mendidik Selena. Sejak 
kecil Selena tidak pernah merasakan kasih sayang atau 
didikan seorang ibu. Karena Ibunya meninggal ketika 
melahirkan Selena. 


Sejak itu pula, Alexander menjadi sosok ayah sekaligus ibu 
untuk Selena, ia sangat memanjakan Selena. Apapun 
keinginan gadis itu selalu diturutinya. Sehingga itu 
membuat Selena menjadi anak yang keras kepala dan harus 
mendapatkan apa yang dia mau. 


Alexander sangat menyayangi Selena. Tetapi, ia tak 
sanggup melihat anaknya mendapatkan pria yang tidak 
sungguh-sungguh mencintainya. Alexander hanya ingin 
melihat Selena hidup bahagia bersama lelaki yang dia cintai 
dan juga mencintainya. 


Karena umur Alexander tak lagi belia. Kini umurnya telah 
measuki usia 70 tahun. la hanya bisa menitip Selena pada 
lelaki yang tulus mencintainya. 


Baik, akan papa urus. 
daa 
La Graelo, 15.30 p.m. 


Arra berjalan ke kedai kopi yang berada tidak jauh dari 
tempatnya bekerja. Itu perintah Arga. Lelaki itu meminta 
Arra untuk menunggunya di sana. Karena hari ini adalah 
hari pertama kembali bekerja di kantor, pak Dante 
memberikan karyawan pulang lebih cepat, tapi tidak 
dengan para direktur---mereka masih terjebak meeting 
bersama pak Dante. Yang padahal, Arga sudah berencana 
ingin mengajak Arra ke suatu tempat. 


Langkah Arra terhenti ketika Sherin memanggilnya. 
Kenapa, Sher? 


Ikut, yuk. Barusan Riko ngabarin katanya ada konser 
Ardhito, sesama pecinta Ardhito gue bagi informasi. 


Konser Ardhito? Arra mendelik kaget. 
Yaps. 


Kapan?" 


"Hari ini, jam tujuh. 


Hari ini, ya . Arra terdiam, ia sangat ingin menonton konser 
Ardhito, tapi bagaimana dengan janjinya dengan Arga? Arga 
pasti akan marah kalau dirinya tiba-tiba membatalkan, dan 
pergi menonton konser. 


Sher, gue pengin banget. Tapi, sayang gue gak bisa ikut. 
Sudah ada janji, kata Arra dengan suara sedikit lesu. Ia 
harus memilih pergi dengan Arga. Kali ini Arga, lah, yang 
menjadi prioritasnya. 


Janji? Janji sama siapa? tanya Sherin, penasaran. 
Kepo! 


Cie, udah ada, yang, baru? Udah bisa move-on dari si An- 
An? Sherin menggoda, ia merasa bersyukur, sahabatnya tak 
lagi memikirkan lelaki yang tidak mengingkannya, lelaki 
yang terus saja membuat Arra bersedih. 


Sudah, dong, jawab Arra. Udah, ah. Gue duluan ya, titip 
salam sama akang Dhito, oke! ucapnya, lalu berjalan 
meninggalkan Sherin. 


aaa 


Di dalam mobil, gadis itu terus berpikir ke mana Arga akan 
membawanya. Karena setiap kali Arra bertanya, Arga tak 
kunjung memberi jawaban. 


Mau ke mana, sih, Ga? 
Ikut, aja. Nanti juga tahu. 


Setelah memakan waktu 30 menit, mereka tiba di sebuah 
pemakaman. 


Arra memasang raut bingung ketika Arga memarkirkan 
mobilnya di pemakaman itu. 


Aku mau kenalin kamu sama seseorang, ucapnya menyadari 
raut Arra yang bingung. 


Seseorang? Tanya gadis itu, dalam benaknya. 


Arga wmenggadeng tangan gadisnya, berjalan pelan 
menyusuri pemakaman dan berhenti tepat di depan 
pemakaman ayahnya. Mereka duduk, lalu Arga meletakan 
bucket bunga yang telah ia beli tadi. 


Ayah, Arga datang. Maaf, lama gak berkunjung. Kemarin 
Arga sibuk dan ditugaskan di luar Jakarta, ucap lelaki itu. 
Menatap makam ayahnya. 


Arra yang tengah duduk di sampingnya dengan tatapan 
haru. la masih tidak menyangka Arga bisa setegar itu. 


Yah, kenalin. Ini Arra, yang saat itu menghentikan langkah 
Arga untuk ikut bersama Ayah. Dia cantik, bukan? Dialah 
yang membuat Arga merasakan kebahagian kembali, Ayah. 
Lelaki itu menatap gadis cantik di sampingnya, menatap 
begitu lekat. Sorot matanya begitu menghangatkan. 


Hai, om. Kenalin, Aku Arra, gadis cantik yang akan menjadi 
teman hidup anak om, ucap Arra, menatap makam ayah 
Arga. 


Arga tersenyum, bisa-bisanya Arra berbicara sepede itu, ah 
iya, gadis itu memang selalu pede. 


Andai aja ayah masih ada. Aku akan menintamu untuk 
melamar Arra kepada orang tuanya. Dan kau akan menjadi 
wali dipernikahku nanti. Air mata Arga perlahan menetes. 


Arra membiarkan Arga meluapkan rasa rindunya dengan 
menangis. Keluarkan semua yang tertahan, anggap aku gak 
ada dan aku akan menutup rapat-rapat telingaku. 


Arga menundukan kepalanya, lalu berkata, lirih, Ayah, maaf. 
Aku tidak bisa memenuhi pintamu untuk melindungi Ibu. 
Semakin aku melihatnya aku tidak bisa berdamai dengan 
masa laluku. Aku tidak bisa melihat ibu dan memaafkan ibu. 
Aku tidak bisa melindunginya karena sudah ada pria lain 
yang melindunginya. 


Ayah, maaf. Jika aku masih sering menyimpan rasa iri. Aku 
selalu merasa iri melihat keluarga yang utuh, melihat kasih 
sayang orang tua kepada anaknya. Aku masih saja iri. Aku 
egois mengingkanmu kembali, merebutmu dari Sisi-Nya. 
Derai air matanya semakin menderas. 


Dan aku ingin meminta restumu. Aku bersungguh akan 
menikahi Arra. Hadirlah di acara pernikahan kita nanti, 
walau tak terlihat dengan nyata. 


KKK 


Sepulang dari makam ayahnya, lelaki itu mengajak Arra 
untuk bermain ke Apartemen miliknya. Tetapi sebelumnya 
mereka pergi ke supermartket terlebih dahulu. Untuk 
membeli beberapa bahan masakan. Malam ini Arga ingin 
membuat masakan spesial untuk Arra. 


Gadis itu memasukan semua cemilan kesukaannya, hinga 
keranjang itu terlihat cukup penuh. 


Kamu serius mau beli semuanya? tanya Arga. 


Iya, semua ini cemilan kesukaanku. List drama yang harus 
aku tonton menumpuk jadi aku harus menyelesaikannya. Itu 


semua karena kerja lembur bagai kuda. Jadi aku gak bisa 
nonton drakor, deh. 


Trus, hubungan sama cemilan ini apa? 


Ada hubungannya dong bapak Arga. Mana enak nonton 
tanpa cemilan. 


Ckck. Arga menggelengkan kepalanya. 


Omong-omong, siapa yang ngajarin kamu masak? Arra 
bertanya, sejak Arga masak di vila saat itu, Arra penasaran, 
siapa yang mengajari lelaki itu masak. 


Mbah google, jawab Arga. Apapun yang aku gak tahu, selalu 
bertanya sama mbah google. Ya, anggap aja mbah google 
ini orang tua angkatku. 


Sepertinya Arra salah bertanya. la tidak mau lagi membuat 
Arga mengingat masa lalunya. Gadis itu menggandeng 
tangan Arga, membawa Arga untuk mengambil beberapa 
minuman. 


Arra mengambil dua kaleng bir. Dengan cepat Arga berkata, 
Mau minum sama siapa kamu? Aku gak bisa alkohol. 


Oh, ya? Arra tekejut. Baiklah. Arra kembali meletakan bir itu 
dan mengambil dua kaling coca-cola. 
Soda bisa, kan? 


Arga membalas dengan anggukan. 


Setelah usai mengambil bahan-bahan masakan, cemilan 
dan juga minuman, mereka berjalan ke meja kasir untuk 
membayar. Kemudian pergi ke Apartemen Arga. 


Disepanjang jalan, gadis itu sibuk memainkan ponselnya, ia 
mencoba menghubungi Vania yang tak kunjung menjawab 
pesan, bahkan teleponnya. 


Telepon siapa? tanya Arga, penasaran. 


Vania, dari kemarin dia, gak, bales chat bahkan telepon aku. 
Tumben banget, biasanya dia yang paling sering spam chat, 
huh. 


Sibuk mungkin. 


Sibuk apaan, dia gak punya kesibukaan, selain kepoin 
cogan, ucap Arra, dengan netra masih menatap ponselnya. 
la tak menyerah untuk mendapatkan kabar tentang 
sahabatnya itu. Kali ini Arra mencoba menghubungi 
Mandala. 


Tak perlu menunggu lama, lelaki di seberang telepon itu 
mengangkat teleponnya. 


Kenapa, Rra." 
Lo tau kabar Vania, gak, Man? 
Lah, lo, kan, sahabatnya. 


Ya, iya, sih. Tapi Vania gak bisa dihubungin. Terakhir kali, 
kan, dia balik sama lo, siapa tau aja lo tau. 


Mandala bingung, harus menceritakan tentang Vania ke Arra 
atau tidak. Tapi, Arra berhak tahu. Bagaimana pun, Arra 
adalah sahabatnya juga. Mungkin saja saat ini Arra bisa 
menghibur dan menemi Vania. Sebenarnya, Mandala sangat 
khawatir pada gadis itu. la tak henti memikirkan Vania. 


Pada akhirnya, keputusan Mandala adalah menceritakan 
semuanya pada Arra. Setelah mendengar bait demi bait 
yang diceritakan Mandala, Arra terdiam kaku. la sangat 
terpukul---merasa gagal menjadi seorang sahabat. Selama 
ini Vania menderita sendiri. Begitu lamanya mereka 
bersahabat, Arra tak tahu sedikit pun yang terjadi pada 
Vania. 


Vania sangat pintar menyembunyikan segala lukanya di 
balik dirinya yang bar-bar, selalu tersenyum bahkan terlihat 
selalu bahagia. Sampai-sampai Arra tidak pernah 
mencurigai Vania sedang menyimpan rapuhnya. 


Tatapannya kosong ke satu titik. Setelah mengakhiri 
teleponnya dengan Mandala. Itu membuat Arga yang sejak 
tadi memperhatikannya bertanya, Kenapa? Ada masalah 
sama Vania? 


Arra tertawa kecil, seraya menertawakan dirinya yang 
bodoh. Sahabat macam apa aku? Gak tau masalah yang 
sedang menimpa sahabatku. Arra mengalihkan 
pandangannya, kini menatap Arga. Apa kamu bisa antar aku 
ke rumah Vania? 


Tentu aja. Kamu kasi tau aku di mana rumah Vania. Arga 
melemparinya senyum dan mengelus puncak kepala Arra. 
Jangan salahin dirimu, mungkin Vania gak cerita karena dia 
gak mau luka yang dia punya ditahu orang, dan dia juga 
gak mau lihat kamu memikirkan masalahnya. Karena dia 
tahu kamu teman yang baik, yang pasti akan ikut sulit 
melihat sahabatnya dalam keadaan sulit. 


Setiap kata yang kamu keluarkan, selalu menenangkan. 


Arra mengangguk, lalu mengembalikan pandangannya ke 
depan. 


Kini mereka tiba dikediaman Vania. Rumah yang sangat 
megah. Selama ini Arra berpikir Vania hidup sangat bahagia 
dengan harta yang berlimpah. 


Mau cari siapa? tanya satpam di rumah Vania, ketika Arra 
turun dari mobil dan berharap satpam tersebut 
mengijinkannya masuk. 


Vania ada, Pak? 
Teman, non Vania, ya? 


Iya, saya sahabat Vania dari jaman kuliah. Bapak masak 
lupa? Saya Arra, Pak, yang sering main di sini dulu. Arra 
hanya berharap si satpam ingat dengan dirinya. Mengingat 
Arra cukup lama tidak lagi main ke rumah megah ini. 


Ingatan saya memburuk, jawabnya. 


Huh, si Bapak. Terus Vanianya ada gak? Saya bisa bertemu 
Vania? 


Maaf, non Vania tidak boleh bertemu dengan siapa pun. 
Kenapa? 


Non Vania lagi dihukum papanya, dikurung di kamar, gara- 
gara kabur dari London. 


Arra terkejut. Ia tak habis pikir Vania harus sampai dikurung 
di kamar seperti itu. Arra bisa merasakan Vania yang sedang 
kacau di balik pintu kamarnya. 


Maaf, ya, non saya tidak bisa mengijinkan non Arra masuk. 
Sebaiknya non pulang sekarang. Kalau tuan lihat, saya bisa 
kena marah. 


Arra hanya bisa mengangguk pelan. la tak mengkin 
menerobos paksa, masuk ke dalam rumah Vania. 


kakak 


Pikiranmu lagi kacau, aku anter pulang, ya? Kamu istirahat, 
tenangin pikiranmu," ucap Arga. Sepertinya ini bukan waktu 
yang tepat untuk mengajak Arra bermain ke Apartemennya. 
Kemungkinan gadis itu butuh waktu untuk sendiri agar 
pikirannya bisa tenang. 


Engga, aku mau ikut kamu, aku mau ditemenin kamu dan 
aku butuh kamu, sahut Arra, menatap lelaki di sampingnya. 


Arga tersenyum dan mengangguk pelan. Waktuku 24 jam 
siap buat kamu. 


Senyum Arra pun napak setelah mendengar ucapan Arga. 
Lucu. Ya, Arga terlihat lucu berbicara manis seperti itu. 


Mereka tiba di Apartemen Arga. Ini kali pertama Arra 
berkujung dikediaman pria. Tidak, bukan kali pertama, dulu 
Arra pernah bermain di kediaman Antara, tapi ada mama 
dan juga papanya. Berbeda pada saat ini, tidak ada orang 
selain dirinya dan Arga, hanya mereka berdua. 


Kenapa? tanya Arga, ketika mendapati raut Arra yang 
nampak tidak biasa. Masih ngerasa takut di dalam ruangan 
tertutup sama cowok? 


Takut? Ya, engga, lah! Saat di Bali bahkan kita tidur di 
ranjang yang sama, aku gak merasa takut. 


Yaudah kalau gitu, masuk. Kenapa masih diem di sana? 
tanya Arga, melihat Arra tak kunjung beranjak dari 
posisinya. Masih berdiam diri di depan pintu. 


Ah, iya. Tiba-tiba kaki lupa cara jalan, kilah gadis itu, 
kemudian melangkahkan kakinya, masuk ke dalam 
Apartemen Arga. 


Arga meminta Arra untuk duduk manis di ruang tamunya. 
Kamu duduk di sini ya, aku masakin kamu dulu. 


Langsung banget masaknya. 
Memangnya kamu, gak, laper? 
Laper, sih. 


Yaudah, makanya tunggu. Kamu tinggal duduk manis di sini, 
aku masakin kamu masakan spesial. 


Aku bantuin, ya? 


Jangan! Yang ada makannya gak jadi spesial gara-gara 
campur tanganmu. Kacau semua," ejek Arga. Mampu 
membuat bibir Arra maju lima senti. 


Lelaki itu membawa bahan makan yang tadi telah dibeli di 
supermarket ke dapur. Sedangkan Arra berkeliling 
mengamati Apartemen milik Arga, tak ada satu pun foto 
yang menghiasi dinding. 


Ah, ada satu, iya hanya satu. Sepertinya itu foto Arga saat 
kecil bersama ayahnya. Mereka terlihat sangat mirip. Tapi 
wajah Arga saat kecil benar-benar familiar. Tidak asing, Arra 
berusaha mengingatnya, tetapi tak ada satu pun ingatan 
yang ditemukan. 


Arra menepis pikiran tentang foto itu, mengambil cemilan 
kemudian menghampiri Arga yang tengah sibuk bermain 
dengan spatula. 


Huum baunya menusuk hidung. Arra mengendus bau 
masakan Arga. Tidak perlu diragukan lagi, Arga benar-benar 
handal soal masak-memasak. 


Jelas, dong. Chef Arga, jawabnya sombong. 


Iyain, biar seneng, ucap Arra. Kamu mau, gak? Arra 
menawarkan cemilan yang sedang ia makan. 


Mau. 


Hendak menyuapi Arga cemilan itu, bibir Arga sudah lebih 
dulu menyapu cemilan yang masih menempel di bibir Arra. 
Itu membuat Arra benar-benar terkejut. Lagi-lagi tubuhnya 
terasa kaku, rasa panas itu kembali menjalar di tubuhnya. 
Bibir mereka untuk kedua kalinya bertautan. 


Ada yang mau disampaikan? 
Oke, see you. Terima kasih sudah mampir ke lapak ini. 


Love you 


38. Ada yang Gosong. 


"Kalau ada sesuatu yang buat pikiranmu gak tenang, tolong 
beri tahu aku. Apalagi itu menyangkut tentang aku. Jangan 
pernah pendam itu sendiri dan merasa sakit sendiri." 


Setelah mendapatkan cemilan itu, Arga menjauhkan 
bibirnya, kini menatap lekat netra Arra. Netra yang 
menatapnya begitu tajam. 


Apa Arra akan marah karena Arga merampas cemilan itu 
dari mulutnya? Arga sudah menyiapkan dirinya jika 
memang benar Arra sebentar lagi akan mengamuk dan 
mencaci maki dirinya. Karena nanti, bahkan seterusnya, itu 
akan menjadi kebiasan Arga--mencium Arra dengan tiba- 
tiba. 


"Kenapa?" tanya Arga, merasa bingung diberi tatapan 
seperti itu. 


Arra tidak menjawab, ia menjijitkan tubuhnya. Mencium 
bibir lelaki di hadapannya. Arga terkesiap---tidak 
menyangka Arra seberani itu menciumnya lebih dulu. 
Pikirannya salah, ia tidak mendapat amukan, tetapi 
mendapat ciuman. 


Ah, tentu saja Arga menyukai itu. Ia tidak mau menyiakan 
kesempatan ini. 


Arga membalas ciuman yang diberi Arra. Mencium dengan 
lembut kemudian mengulum bibir Arra dengan memberi 
sedikit tekanan. Tak mau hanya sampai disitu, Arga 
mencoba untuk memainkan lidahnya dengan sangat hati- 
hati di bibir atas dan bawah secara bergantian. 


Suhu tubuhnya semakin panas, Arra menyukai ciuman itu. 
la melingkarkan kedua tangannya dipunggung Arga, 
sehingga tubuhnya semakin melekat pada dada bidang 
lelaki itu---tak ada celah di antara mereka. 


Arga mengangkat tubuh mungil itu ke atas meja, 
memegang wajah Arra dan kembali menyesap lembut bibir 
Arra, mereka benar-benar menikamti ciuman itu. 


Setelah cukup lama, Arga dengan tiba-tiba melepaskan bibir 
dari ciuman yang sedang berlangsung. la menatap netra 
Arra, dengan tangan gadis itu masih mengalung di lehernya. 
Arga mengusap---memainkan bibir Arra dengan ibu jarinya 
dan tersenyum. "Bibirmu terasa manis." Jelas saja manis, 
karena sisa-sisa cemilam tadi ikut beradu dalam ciuman 
mereka. 


Arra tersenyum malu, ia masih tidak menyangka akan 
ciuman yang baru saja berlangsung. 


"Aku mencintaimu," lanjutnya, dengan tetap menatap lekat 
gadis di hadapannya. 


"Aku juga, sangat mencint---" ucapan itu terpotong. Arra 
mengendus bau sesuatu. la menatap masakan yang tadi 
dimasak oleh Arga, sudah menghitam. Benar-benar tak 
layak untuk dimakan. Semua ini dikarenakan mereka yang 
terlalu hanyut dalam sensasi ciuman. 


Arga mengikuti atensi Arra, setelah tersadar akan masakan 
gosong itu, dengan cepat Arga mematikan kompor yang 
masih menyala. "Maaf, makanan spesial buat kamu gosong," 
ucapnya, masih menatap masakannya dengan raut sedih. 


"Gapapa." Arra tersenyum. "Ciuman spesial sudah aku 
dapatkan." 


Arga ikut tersenyum. "Mau lagi?" la menatap Arra dengan 
tatapan menggoda dan mendekatkan wajahnya ke bibir 
Arra, seraya akan mencium gadis itu lagi. 


Arra memundurkan kepalanya. "No! Perutku sudah lapar. 
Ayo, kita ke resto terdekat." Arra turun, kemudian menarik 
tangan Arga. 
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"Kamu ahli juga ya dalam berciuman," celetuk Arra. Setelah 
usai menyantap hidangan yang tersaji di atas meja. "Apa 
kamu sudah sering berciuman? Wah, Arga luar biasa." Arra 
menepuk tangannya. 


"No! Itu adalah ciuman pertamaku. Ralat! Yang tadi bukan 
ciuman pertam---" 


"Kapan ciuman peratamu?" Arra mengintrupis. Tatapan Arra 
seketika menajam. Itu artinya, ciuman dengan dirinya 
bukanlah yang pertama untuk Arga. Padahal Arga adalah 
first kiss-nya. huh, Arra merasa sedikit kesal. 


"Saat di atas bianglala yang sedang berputar." 


Perkataan itu mampu membuat Arra tiba-tiba tersenyum, ia 
mengingat kembali ciuman di atas bianglala. Momen paling 
bersejarah dalam hidupnya. 


"Bener itu ciuman pertamamu?" tanya Arra, gadis itu masih 
tidak mempercayai kalau dirinya yang mendapatkan ciuman 
pertama Arga. 


"Bener, ngapain bohong? Terus, kapan pertama kali kamu 
ciuman? Sama mantan SMA kamu itu? Atau sama Antara?" 
tanya Arga, dengan tatapan intimidasi. 


"No... no... no! Kamu salah besar!" 
"Ah, aku tahu. Kali ini pasti benar," seru lelaki itu. 
"Siapa?" 


"ARGA! Lelaki berparas tampan yang memiliki fans sejumlah 
1001, ralat. Memiliki fans lebih dari 1001. Benar bukan?" 


Selama ini Arra salah. Benar-benar salah. la telah salah 
menilai Arga. Arga tidak seburuk yang orang lain pikirkan. 
Arga tidak galak bahkan berhati dingin. Ia sangat lembut, 
lelaki itu sejuk bukan dingin. 


Arga hanya tidak bisa mengekspresikan dirinya dengan 
orang-orang yang tidak mengenalnya begitu dalam. Dia 
sulit berinteraksi karena masa lalunya mengajarkan arti 
sepi, arti sendiri, sehingga dia lebih banyak diam. 


Kali ini Arra bisa melihat Arga---lelaki yang bisa 
mengeluarkan apa yang selama ini tertahan. 


Arra tersenyum lalu berkata, "Yaps, kamu benar." 


Di lain sisi, ada yang sedang memperhatikan kebersamaan 
Arra dan Arga. la menatap geram. Penuh emosi, seperti tidak 
terima dengan kedekatan Arra dengan Arga. 


"Ternyata mereka masih dekat juga." Monolognya. 


la mengepalkan jemarinya. "Maaf, Rra. Aku harus merengut 
kebahagianmu dengan menyingkirkan Arga!" 
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Usai makan, Arga mengantarkan Arra pulang. Hari ini cukup 


sampai di sini dan Arga tidak sabar untuk menyambut hari 
esok, agar kembali bersama dengan Arra. 


Arga harus secepatnya mengatur jadwal untuk bertemu 
orang tua Arra. Ia sudah tidak bisa menahan untuk tidak 
jauh dari Arra. Ia ingin selalu bersama Arra. Rasa nyaman itu 
membuat dirinya ingin selalu berada di dekat gadis yang 
sangat ia cintai. 


"Besok aku jemput, ya?" ucap Arga, ketika Arra hendak 
turun dari mobilnya. 


"Jangan, nanti yang lain curiga kalau berangkat bareng." 


"Lho, gak apa-apa lagi, biar mereka tahu, kamu bukan 
hanya sekertarisku, tapi calon istriku." 


"Jangan, pokoknya orang-orang kantor jangan sampai tau!" 
"Kenapa?" 

"Aku belum siap, gapapa, kan?" 

"Iya, gapapa. Senyamannya kamu aja." 


Arra turun dari mobil, kemudian masuk ke kamarnya, 
berjalan dengan senyum yang sangat mengembang. 
Tingkahnya itu disadari oleh bundanya yang masih 
menonton acara di TV. 


"Tau, deh, yang baru pulang kencan, senyumnya sumringah 
gitu." 


Arra menoleh, terkejut menyadari sosok Natali yang sedang 
terduduk manis menatapnya. "Eh, Bunda. Belum tidur, 
Bund?" 


"Belum, lagi nungguin anak gadis bunda yang katanya 
terlambat pulang karena mau kencan sama si obos," 
ucapnya. "Gimana kencannya? Ke mana aja tadi?" 


Arra mendekat dan duduk di sisi Natali. "Hm, gimana, ya?" 
Gadis itu memasang raut seraya berpikir. "Gak, gimana- 
gimana, sih, biasa aja, bund." 


"Biasa, aja. Tapi lebar senyumnya 10 senti." 


"Dih, segede apa mulut Arra, Bunda? Senyum lebarnya 
sampai 10 senti," sahut gadis itu. "Hmm ... Bunda," 
lanjutnya, setelah memberi jeda sedikit ucapannya. 


"Iya, kenapa?" 


"Menurut Bunda, Arga gimana?" Gadis itu ingin mengetahui 
pandangan bundanya tentang lelaki yang kini menjadi 
penghuni VVIP di hatinya. 


"Arga ... dia anaknya sopan, baik. Sorot matanya itu bikin 
adem. Bunda jadi jatuh cinta sama pak Arga." 


"Ih, Bunda. Arga punya Arra, Bunda cukup ayah seorang. 
Gak boleh serakah." 


Natali tertawa, lalu mengelus pipi anak gadisnya. "Bunda 
boleh nanya sesuatu sama, Arra?" 


"Mau tanya apa, Bunda?" 


"Apa yang buat Arra mencintai Arga? Dan ... hubungan Arra 
sama Antara? Bunda masih tidak mengerti, karena dulu Arra 
selalu bercerita tentang Antara. Cara Arra bercerita sangat 
bersemangat. Itu sudah bisa menyimpulkan Arra sangat 
mencintai Antara dan sekarang ... tiba-tiba Arra 
mengenalkan Arga sebagai orang spesial yang menghuni 
hati Arra. Boleh bunda mendengarkan cerita itu?" 


Arra berpikir sejenak kemudian mengangguk. Natali tak 
hanya ibu untuk Arra, wanita itu bisa menjadi teman 


berceritanya, karena memang sejak dulu Arra selalu 
bercerita kepada Natali. Entah mengapa belakangan ini Arra 
tak lagi bercerita kepada ibunya. la merasa dirinya yang 
sudah semakin dewasa bisa meyikapi masalahnya sendiri. 


Arra mulai menceritakannya dari awal, bagaimana Antara 
yang tiba-tiba menghilang dari hidupnya, kemudian datang 
lagi membuyarkan usahanya untuk melupakan Antara. 
Penolakan yang terjadi di pantai Kuta pada saat itu hingga 
bagaimana pengaruh Arga dalam penyembuhan hatinya 
yang terluka dan kembali tersenyum. Tak ada yang 
terlewatkan, kecuali berciuman, Arra men-skip itu. 
Sepertinya bunda tidak perlu tahu hal itu. 


"Arra gak pernah benar-benar melupakan Antara, Bunda. 
Antara masih ada di sini." Arra memegang dadanya. 
"Bagaimana pun, Antara adalah cinta pertama Arra. Dia 
mengajarkan Arra arti pertemuan dan perpisahan. Arra 
masih mencintai Antara, tapi sebagai sahabat. Itu maunya 
Antara." 


"Kamu yakin perasaanmu sudah teralihkan ke Arga?" Bunda 
gak mau Arra menjadikan Arga pelampiasan untuk sekedar 
menghapus bayang Antara. Arga pria yang baik, jangan 
permainkan dia." 


"Awalnya Arra sempat berpikir seperti itu bunda dan Arra 
terus mencoba untuk meyakinkan hati Arra lagi, dan 
jawabannya Arra benar-benar mencintai Arga. Walau 
sesekali bayang Antara kembali hadir." 


"Bunda mengerti itu, Sayang. Bunda sangat paham. Cinta 
pertama itu gak mudah dilupakan hanya karena hadirnya 
orang baru di hidup kamu. Jika dia hadir kembali, biarkan 
saja. Jangan kamu ambil pusing, anggap dia sedang 
bersilahturahmi," ucapnya. "Dan bunda harap pilihan ini 


membawamu kepada kebahagian yang nyata. Bunda 
menunggu waktu itu dan berbahagia, lah, bersama Arga 
hingga kalian menua dan menutup mata bersama." 


"Terima kasih, Bunda. Dari dulu ayah dan bunda selalu 
mendukung langkah yang Arra pilih." Arra memeluk Natali. 
Kini tubuhnya telah berada dalam dekapan sang Ibunda. 


"Karena kebahagian, kamu yang ciptakan. Bukan bunda 
atau pun ayah. Kamu yang tahu bahagiamu. Bunda dan 
ayah hanya bisa mengawasi, menasehati dan mendukung." 
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Pagi hari. Tentu hari ini adalah hari yang cerah untuk Arra 
dan juga Arga. Kisah mereka baru dimulai. Masih anget- 
anget tai ayam. 


Arra melangkahkan kakinya, dengan senyum yang selalu 
menghiasi wajahnya. 


"Morning Arra ...." sapa Bimo dan Sherin. 


"Morning sayang-sayangku," balasnya. Kemudian masuk ke 
dalam ruangan. 


la kembali kepada pekerjaan yang membutuhkan 
perhatiannya---mengurus jadwal calon suami. Eh, ralat. 
Mengurus jadwal direktur marketing. Hari ini Arga memiliki 
jadwal meeting dengan pak Leo dan pak Lucas. 


Arra selalu bersemangat jika Arga memiliki jadwal 
pertemuan dengan pak Lucas. Karena pak Lucas sangat 
mirip dengan salah satu idol kesukaannya. Lumayan untuk 
cuci mata. 


"Pak Arga, hari ini, dijam 10.00 Anda memiliki jadwal 
pertemuan dengan pak Leo, selanjutnya di jam 14.00 
pertemuan dengan pak Lucas." Arra harus profesinal karena 
ini masih di dalam kantor dan jam kerja. Jadi ia tetap 
memanggil Arga dengan sebutan pak. 


"Hari ini ada pertemuan dengan Lucas, ya?" tanya Arga, 
seperti tidak menyukai pertemuan itu. 


"Iya, Pak. Ada apa? 


"Pertemuan dengan Lucas, kamu gak usah ikut. Biar saya 
sendiri saja," ucap Arga. Membuat Arra tiba-tiba bingung 
kenapa dirinya tidak boleh ikut. 


"Lho, kenapa? Saya, kan sekretaris, Bapak." 
"Ya, terserah saya. Saya, kan, bos kamu." 


Lelaki itu tahu, ia kerap memperhatikan sorot mata Arra 
yang terlalu berlebihan kepada Lucas. Apa lagi senyum 
gadis itu yang terlalu dibuat-buat. Terkesan sok manis. 
Padahal memang manis. 


"No! Saya harus tetap menemani, pak Arga." Gadis itu 
kembali ke meja kerjanya tanpa menunggu jawaban dari 
Arga. 


la kembali bergulat dengan laptopnya. Sesekali Arra melirik 
ponsel, berharap Vania menghubunginya. la masih saja 
jengkel pada dirinya. Bisa-bisanya tidak tahu masalah yang 
sedang menimpa Vania, bahkan Mandala yang lebih tahu 
tentang Vania. 


Tanpa disadari, jarum jam menepi di angka 09.00. Arra 
bangkit dari duduknya, kemudian menghampiri Arga. 


"Permisi, Bapak Arga yang terhormat, sepertinya kita harus 
berangkat sekarang untuk menghindari kemacetan." 


Arga mendongak, lalu melirik jam yang melingkar di tangan 
kirinya. "Oke." 
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Selena melangkahkan kakinya hendak keluar dari kafe. la 
baru saja selesai bertemu dengan seseorang yang akan 
membantu rencananya untuk menyingkirkan Arra. Ia 
tersenyum licik. Tidak perlu bersusah payah mengotori 
tangannya. Arra akan lenyap ditangan orang terdekatnya. 


"Nantikan, lah, kejutan itu, Arra." Monolog gadis itu. 


Atensinya tercuri pada sosok lelaki yang sedang duduk 
seorang diri, tanpa ragu Selena menghampiri lelaki itu dan 
duduk di hadapannya---Selena tak membutuhkan 
persetujuan. 


"Hai, sendiri aja, sekretaris kamu mana?" 
"Ngapain lo di sini?" 
"Lagi makan dong." 


"Gue gak tanya itu. Gue gak perduli lo mau makan atau 
apalah. Yang gue tanya, ngapain lo duduk di situ!" ucap 
Arga, ketus. "Pergi sana!" 


"Kenapa, sih, Ga? Sekarang kamu semakin jutek sama aku? 
Kamu lupa bagaimana kedekatan kita waktu SMA dulu? 
Banyak anak lain ngira kita pacaran, karena kedekatan 
kita." 


"Ya, itu dulu!" 


"Oke, aku salah. Waktu kuliah sudah fitnah kamu. Aku 
bertindak tanpa berpikir. Itu, kan, yang akhirnya buat kamu 
benci sama aku? Aku minta maaf, Ga. Aku menyesali semua 
itu," ucap Selena. "Walau aku gak bisa jadi milikmu, 
setidaknya tetap jadi temanku, Ga. Kamu mau, kan, maafin 
aku dan anggap aku jadi temanmu lagi? Hm?" 


"Maaf, gue gak mudah percaya omongan orang." 


"Kali ini aku jujur, Ga. Aku sudah memikirkannya, bahwa 
cinta tidak bisa dipaksa. Tapi kalau memang kamu mau aku 
pergi ... baik, aku bakal pergi. Tapi, tolong jangan lupain aku 
yang pernah ada di hidupmu---menjadi teman dekatmu." 


Selena bangkit dari duduknya. Sebelum meninggalkan 
tempat itu, Selena mencuri kesempatan dan mengecup pipi 
Arga. Menghindari amukan dari Arga, gadis itu 
mempercepat langkanya. Ia tersenyum smirk tepat sejajar 
dengan sosok gadis yang tengah mengamati mereka. 


Karena terkejut, Arga bangkit dari duduknya, ingin memcaci 
maki Selena. Namun semua itu tertahan, ketika melihat Arra 
tengah berdiri tak jauh dari tempatnya kini. 
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Seperti biasa, Arra menunggu Arga di kafe yang tidak jauh 
dari kantornya. Hubungan mereka masih dirahasiakan, tidak 
ada yang tahu jika kini atasan dan bawahan itu sedang 
menjalin kasih, bahkan sebentar lagi akan mengikat cinta 
mereka dengan janji suci. 


Saat meeting dengan pak Lucas tadi, Arra tidak dapat 
mengikuti penuh meeting itu. Karena mendapat panggilan 
dari pak Dante. Jadi Arra harus lebih dulu ke kantor dan 
meninggalkan Arga meeting dengan pak Lucas. 


Mobil Arga tiba, Arra masuk dengan kepala celingak- 
celinguk, mengamati situasi agar tetap aman terkendali. Ya, 
tubuh itu kembali berhasil masuk ke dalam mobil Arga 
tanpa ada yang memergoki. Entah sampai kapan hubungan 
itu dirahasiaka. Tunggu saja. 


Hari ini Arra meminta Arga untuk mengantarnya ke rumah 
Mandala, karena ada sesuatu yang akan ditanyakan tentang 
persoalan Vania. Kemarin ia hanya mendengar lewat 
telepon. Rasanya kurang puas. 


"Gak ada yang ingin kamu tanyakan?" tanya Arga menoleh 
kepada gadis yang tengah duduk di sisi kirinya. 


"Tentang?" 

"Yang tadi kamu lihat di kafe." 
"Selena?" 

Arga mengangguk. 


"Untuk apa? Aku percaya sama kamu," jawab Arra, 
tersenyum. 


"Kalau ada sesuatu yang buat pikiranmu gak tenang, tolong 
beri tahu aku. Apalagi itu menyangkut tentang aku. Jangan 
pernah pendam itu sendiri dan merasa sakit sendiri." 


Arra tersenyum dan mengangguk. "Aku bakal cerita apa pun 
itu sama kamu. Tapi kali ini aku percaya sama kamu dan gak 
mempermasalahkan apa pun." 


Arga berharap, Arra benar-benar mempercayainya dan tidak 
memikirkan hal aneh tentang dirinya dengan Selena. Arga 
tidak mau kebahagiannya direngut wanita jalang seperti 
Selena. 


Arga menepis pikiran-pikiran aneh yang akan membuat 
hubungannya dengan Arra memburuk. Arga tidak mau 
membayangkan itu. la membelokan stir mobil ke kanan, 
memasuki perumahan Kasayu Permai, perumahan yang 
dihuni Mandala. 


"Kabarin kalau ada apa-apa, oke?" ucap Arga dari dalam 
mobil. Ketika tubuh Arra telah berdiri tepat di depan pintu 
gerbang milik Mandala. 


"Siap, Bos!" 


Setelah mengantar Arra, Arga akan pergi ke rumah Antara. 
Karena setelah dari Krisna Land Arga tak mendapat kabar 
dari Antara. Sebenarnya, Arga pun menaruh curiga pada 
sahabatnya itu. la rasa rahasia yang disembunyikan Antara 
tidak hanya sebatas perjodohan. Ada hal lain yang tidak ia 
ketahui. Yang membuat dirinya harus ke rumah Antara, 
sekiranya mendapatkan informasi tentang lelaki itu dan 
juga Arga ingin memberi tahu Antara tentang hubungannya 
dengan Arra. 


Setelah menempuh waktu satu jam, Arga tiba dikediaman 
Antara. Ia berjalan memasuki rumah yang sejak dulu sering 
disinggahi. Ada rasa rindu setelah melihat kediaman ini, 
Karena masa-masa SMA hingga kuliah sering dihabiskan di 
sini---seperti basecamp. 


Hendak menekan bel, Arga dikejutkan dengan dua pasang 
suami istri yang baru saja membuka pintu. Ya, mereka kedua 
orang tua Antara. Nampaknya, kedua pasangan suami istri 
itu hendak pergi. Karena cukup banyak membawa barang di 
tangannya. 


"Arga ...?" ucap wanita yang kini menatap Arga terkejut. 


"Lama sekali kamu tidak kemari," kata Arangga. 


Arga tersenyum kecil. Lalu berkata, "Maaf, Om. Saya baru 
ada waktu." 


Arangga dan istrinya saling melempar tatapan. "Hmm ... 
kamu, mau cari Antara?" 


"Iya, Om. Antara ada? Setelah dari Bali, Antara, gak, ada 
kabar," ujar Arga. 


"Eee ... kamu terlambat, Antara baru saja pergi sama 
Tamara," kilah Arangga. la terpaksa berbohong. Itu 
permintaan dari Antara, lelaki itu tak mau siapa pun 
mengetahui dirinya sedang berbaring lemas di rumah sakit. 


"Hm ... begitu, ya, Om? Tapi, kenapa nomor Antara tidak bisa 
dihubungi?" 


"Benarkah? Ah ... mungkin saat kamu menghubungi, ponsel 
Antara lagi /owbat." Wanita yang sedari tadi berdiri di 
samping Arangga mencoba mencari Alasan. 


Entah, Arga merasa sedang ada yang disembunyikan oleh 
kedua orang tua Antara. Arga bisa membaca gelagat itu. 
Wajah mereka terlihat sangat gugup ketika sedang 
berbicara. Apa yang sebenatrnya sedang disembunyikan 
keluarga ini? 


Tapi, ya sudahlah. Tidak semestinya Arga mencampuri 
terlalu jauh permasalahan keluarga Antara. Sepertinya 
memang Antara menutup diri untuk teman-temannya tidak 
mencampuri urusannya. 


"Baiklah kalau begitu, saya permisi," kata Arga. Lalu 
memundurkan langkahnya untuk menjauhi tempatnya itu. 


"Arga ...." panggil Arangga. 


"Iya?" 


"Sering-sering main kemari. Kamu sudah kami anggap anak 
sendiri. Menyadari kamu yang tidak pernah lagi bermain 
kemari, membuat kami merasa sedih dan merindukanmu." 


Arga tersenyum. "Baik," ucapnya. 


KKK 


Arra terkejut, ketika mendapati sahabatnya---Vania, sedang 
duduk diruang tamu kediaman Mandala. Bagaimana bisa 
Vania ada di sini? Apa Mandala telah membebaskan Vania? 
Atau Vania kabur lagi? Benak gadis itu dipenuhi dengan 
banyak pertanyaan. 


"Vania?" Dengan cepat Arra melangkahkan kakinya dan 
duduk di sisi Vania. Menatap tubuh sahabatnya yang 
menampakan beberapa memar tertinggal di sana. 


"Apa yang sudah terjadi, Van?" tanya Arra, penuh rasa 
cemas. 


Tampa berucap sepatah kata pun, Vania memeluk Arra. 


"Gue ngerasa gagal jadi sahabat yang baik," ucap Arra, 
mengelus pelan pundak Vania. 


"Maaf, gue gak maksud nyembunyiin apapun dari lo. Saat 
gue datang dan mau cerita, ternyata saat itu lo lagi terluka 
karena Antara. Gue gak mau nambah beban pikiran lo lagi." 
Vania menjeda, melepas pelukan itu dan menatap Arra. 
"Jangan pernah bilang lo gagal jadi sahabat yang baik, lo 
sahabat terbaik yang gue punya, Rra." 


"Tapi, setidaknya kasi tau gue. Gue jadi kayak orang jahat 
yang gak tau apa-apa tentang sahabatnya," balas gadis itu. 


"Trus, kenapa lo bisa ada di sini?" 


"Iya, maafin gue gak cerita," sahut Vania. "Mandala bantu 
gue kabur." 


"Kabur?" Arra terkesiap. "Kalau orang tua lo tau dan mereka 
bakal nyakitin lo lagi gimana?" 


"Udah, gak, usah khawatirin itu," Mandala bersuara. "Vania 
aman sama gue." 


Vania menoleh, kini menatap Mandala, perkataan itu 
mampu membuatnya tertegun. la mengingat kembali 
bagaimana Mandala yang terus membantunya. Sebelum 
mengenal Arra dan sebelum mengetahui bahwa Arra adalah 
spupu Mandala, hati itu sudah jatuh kepada Mandala. Lelaki 
yang menolongnya dari kejahilan kakak tingkat yang terus 
mengganggu dirinya. 


Pada saat itu banyak kakak tingkat cewek yang tidak 
menyukai keberadaannya di kampus. Karena kecantikan 
yang dimiliki Vania mampu menarik atensi laki-laki di 
kampus. Mereka merasa tersaingi dan mulai menjahili Vania. 
Semua itu berakhir ketika Mandala datang membantunya. 
Entah apa yang dilakukan Mandala, sehingga kakak-kakak 
tingkat itu tak pernah berulah lagi. 


Tak hanya itu, Mandala kerap membantu Vania mengrejakan 
tugas bahkan skripsi. Sedikit malu memang mengakuinya, 
bahwa Mandala memang lebih pintar dari dirinya. Secara 
Mandala mendapat IPK tertinggi nomor dua setelah Bryn--- 
salah satu mahasiswa di kampus. 


"Thanks, Man," ucap Vania. 


Arra merasa heran dan tidak mengerti, bukankah 
seharusnya orang tua yang melindungi anaknya? Tetapi ini, 


sangat berbanding. Vania harus dilindungi dari 
orangtuanya. 


"Gue percaya, Abang gue ini bisa lindungin lo, Van." 


Arra menatap Mandala dan Vania bergantian. la yakin 
keduanya memiliki rasa yang sama, tapi ... kenapa mereka 
masih saja menyembunyikan itu? Ah ... jikalau itu persoalan 
hati, Arra tidak mau ikut campur. 


la menengok ponselnya, ada satu pesan yang tengah 
memanggil untuk dilihat. 


Sibeku kesayangan 
|Aku jemput kpn? 


Sebenarnya Arra ingin sekali pulang bersama Arga, tapi ia 
tidak enak hati harus meminta lelaki itu untuk 
menjemputnya. Biar saja Mandala yang mengantarnya 
pulang. Hendak membalas, satu pesan masuk lagi. 


|Sudah makan? 


IBareng mandala aja 
IBelum. 


|Yaudah, aku yang anter pulang. 
Sebelumnya kita makan dulu. Mau makan apa? 


|Eh gpp sma mandala aja. 
IGk mau plg sma aku? 
|Mau. 


Yaudah aku yg jmpt dan kita mkn dlu. 
|IMau mkn apa? 


|Iyauda deh klo km maksa 
|Hmm apa aja boleh. 


INasi goreng? 

Jangan, lagi gak pengen 
|Sate ayam? 

IGak ah bosen. 


IDasar cewek! katanya terserah tapi diajak ini diajak itu gak 
mau. 


Gadis itu tersenyum. la bisa membayangkan bagaimana 
raut Arga ketika membalas pesannya. Ah, Arra menjadi 
rindu dengan Arga. Padahal baru beberapa jam saja tidak 
bertemu. 


|Aku mau dimasakin kamu 


|Tapi ini sudah malem, kalau mau nunggu aku masak kamu 
pulangnya kemaleman. aku gak mau pulangin kamu terlalu 
larut, gaenak sama ayah dan bunda. Next aku masakin gpp 
kan? 


Arra melirik arloji yang melingkar di tangannya, jarum jam 
menepi diangka, 21.38. 


Iyaudah deh apa aja. 
Iyaudadeh km aja yg nentuin. aku otw jemput km nih. 
loke, ttdj, sayang 


Arga terkejut ketika membaca pesan yang dikirim Arra. 
Seketika senyum itu melebar, sangat lebar. Hanya 
mendapat kata "Sayang" membuat lelaki dalam mobil itu 


bertingkah konyol. Haruskah Arga membalas menggunakan 
kata sayang juga? Tentu saja! 


loke sayang 


la merasa, dirinya seperti anak ABG yang sedang jatuh 
cinta. Ternyata reaksi cinta seperti ini, membuat senyum 
terus melekat di wajah. 


Di seberang sana, Arra pun tersenyum membaca balasan 
dari Arga. Wah, rasanya seperti ingin menjerit saja. 


Mandala dan Vania sejak tadi mengamati tingkah Arra, 
bertanya-tanya siapa yang sedang diajak chatting gadis itu. 


"Chatting-an sama Arga, ya?" tebak Vania. 
Arra hanya mengangguk, dan tersenyum malu. 


"Gimana-gimana hubungan lo sama dia?" tanya Vania, 
antusias. 


"Kalian tau, gak?" 
"Gak pengen tau!" ucap Mandala, ketus. 


"Dih!" Vania menatap Mandala, sinis. "Gue ... gue mau 
denger, apa, tuh? Kabar baik, kan?" 


"Arga sudah ngelamar gue!" ucapnya, memarekan cincin 
yang melingkar di jari manisnya. 


"SERIUS LO?" Vania terbelalak kaget. 


"Ya, seriuslah, Van, yakali gue ngarang. Kesannya halu 
banget." 


"Kenapa, sih lo, gak, pernah mau denger apa yang gue 
bilang, Rra? Gak ada cowok selain Arga apa?" 

Mandala tak habis pikir, hubungan Arra dan Arga sudah 
sejauh ini. 


"Man, lo kenapa, sih? Coba, deh, kasi tau gue, apa alasan lo 
nyuruh gue jauhin Arga?" 


"Nanti lo bakal tau sendiri. Sebelum terlambat, jauhin Arga!" 
Adududu ... ada apa ini? Mandala kenapa, sih? 


Aku lagi pengen banget, UP seminggu dua kali, semoga 
bisa, ya. Kalau gak, yauda seminggu sekali lagi 


See you di next chapter. 


I Love You 


39. Melamar. 


"Karena gue cinta sama Arra, makanya gue lamar dia. 
Cewek itu butuh keseriusan bukan di gantung kayak 
jemuran." 


Di dalam kamar, Arra berusaha memejamkan matanya. Kata- 
kata Mandala terngiang di benaknya. Apa maksud Mandala? 
Ada apa dengan Arga? Kenapa Mandala sebegitu tidak 
sukanya dengan Arga? Huh, Mandala benar-benar 
membingungkan. 


Gadis itu juga merasa bahwa sepupunya itu mengalami 
banyak perubahan. Tidak sepenuhnya seperti Mandala yang 
ia kenal. 


Kini Mandala lebih dingin dengan tatapan yang cukup 
menusuk. Padahal, sepengetahuan Arra, Mandala adalah 
lelaki yang ramai. Gemar bergurau dan selalu mencairkan 
suasana. 


Apa ada sesuatu yang terjadi pada lelaki itu yang tidak ia 
ketahui? 


Arra menepis pikiran itu. la mengambil ponsel yang 
tergeletak di atas nakas. Mencari salah satu kontak yang 
tersimpan di sana. 


|Sudah tidur? 


Menunggu hingga lima menit, tetapi tak kunjung mendapat 
balasan. Itu artinya, lelaki yang ia kirimkan pesan telah 
tertidur pulas. 


la meletakan kembali ponsel itu ke atas nakas. Lalu menarik 
selimut dan menutup penuh tubuhnya. Mencoba untuk 


bersatu dengan alam bawah sadar dan menyelami lautan 
mimpi. 


Ya, benar saja. Lelaki yang dikirimkan pesan oleh Arra 
tengah tertidur di kamarnya. Apa suhu malam ini begitu 
panas? Atau pendingin ruangannya tidak bekerja dengan 
baik? Terlihat tubuh lelaki itu mengeluarkan banyak 
keringat. 


"Ayah .... ayah ...." ucap lelaki itu, rautnya penuh rasa takut. 


Berulang kali ia menyebut ayah. Sebelum benar-benar 
membangunkan tubuhnya dan terduduk. Arga mengatur 
napasnya yang kacau, lalu berkata, "Kenapa belakangan ini 
aku terus memimpikan kecelakaan itu lagi?" 


Selama ini mimpi tentang kecelakaan itu tenggelam ketika 
ia mengenal Arra. Ya, semenjak itu Arga tak pernah lagi 
memimpikan hal yang membuat lukanya kembali terasa 
perih. Namun, belakangan ini mimpi itu kerap datang lagi 
dan malam ini adalah malam ketiga ia memimpikan hal itu. 


"Siapa pun kamu yang menabrak mobil ayahku, aku 
membencimu! Bukan karena kamu menabrak mobil ayah, 
tetapi karena kamu berlalu tanpa menolong kami!" 
Monolognya. 


Sampai pada hari ini Arga masih menyimpan dendam pada 
sosok yang telah menabraknya dahulu, andai saja orang itu 
mau menolongnya. Mungkin ayahnya tidak terlambat 
mendapat penanganan dan ia masih bisa bersama dengan 
ayahnya. Merasakan kasih sayang orang tua yang utuh, 
tidak hidup sendiri dan semenyedihkan ini. 


Arga melangkahkan kakinya, untuk mengambil minum di 
dapur. Langkahnya terhenti tepat di depan foto yang 
terpajang di dinding---menampilkan foto dirinya dengan 


sang ayah. Itulah foto terakhir yang ia miliki. "Ayah, aku 
merindukanmu." 


kakak 


Ternyata dengan seutas pesan di pagi hari itu mampu 
membuat Arga melupakan mimpi yang lagi dan lagi 
mengingatkannya pada luka. Pesan itu berbunyi 'Selamat 
pagi, jangan lupa tersenyum'. Arra pandai mengubah 
mood seseorang, walau gadis itu tidak tahu apa yang kini 
dirasakan Arga. Tetapi ia bisa membuat Arga tersenyum dan 
merasa terhibur. 


Lelaki itu berdiri di depan cermin. la menikmati ketampanan 
yang ia miliki---luar biasa. 


Arga kembali menarik napasnya. "Huh." 


la merasa gugup, karena hari ini Arga berencana untuk 
bertemu kedua orang tua Arra. la rasa, dirinya sudah siap 
walau masih didominasi dengan rasa gugup. 


Berkali-kali Arga berlatih bagaimana cara yang baik dan 
tepat berbicara dengan orang tua Arra. Ternyata ini lebih 
sulit ketika ia berlatih saat menyatakan perasaannya 
kepada Arra. 


"Oke, jangan terlalu banyak berlatih. Sesuatu yang 
berlebihan tidak baik." Monolognya. 


Arga melangkahkan kakinya menuju mobil dan berangkat 
ke kantor. Lelaki itu tidak sabar ingin bertemu calon---ehem. 
Setelah tiba di kantor, Arga menarik bibirnya ke atas, untuk 
tetap tersenyum. 


Jangan lupa tersenyum. Batinnya---seraya mengingatkan 
dirinya. 


Dengan percaya diri dan senyum yang mengembang, ia 
berjalan memasuki kantor. Menyapa lebih dulu karyawan 
yang berlalu lalang. Benar-benar bukan Arga yang mereka 
kenal. Karena sepengetahuan mereka, pandangan Arga 
akan lurus ke depan tanpa senyum yang menghiasi 
wajahnya. 


"Kesambet apa, tuh pak Arga?" tanya salah satu karyawan. 


"Entahlah ... ternyata, pak Arga terlihat lebih tampan ketika 
tersenyum seperti itu." Karyawan wanita itu masih 
mengamati Arga, tanpa berkedip sedikit pun. 


Arga melewati perkumpulan tim marketing, tak lupa ia 
menghentikan langkahnya. "Selamat pagi, semangat 
bekerja dan jangan lupa tersenyum," ucap lelaki itu. 
Membuat seluruh pasang mata yang ada di sana 
menatapnya keheranan. Bertanya-tanya ada apa dengan 
bosnya itu. 


Setelah mendapat balasan dari para karyawan, Arga 
melanjutkan langkahnya menuju ruangan. 


"Salah makan obat kayaknya bos lu," ucap Bimo, ketika 
tubuh Arga sudah benar-benar lenyap terlahap pintu 
ruangannya. 


"Shut! Kedengeran mampus lo!" sahut Ayumi. 


"Abis makan jengkol kayaknya, makanya mood-nya bagus," 
celetuk Sherin. 


"Apa hubungannya, Bambank?" tanya Bimo, bingung 
dengan tanggapan Sherin tentang Arga. 


"Bapak gue kalau habis makan jengkol ceria banget, bisa 
aja, kan, itu terjadi sama pak Arga." 


"Lah, lu sama-samain pak Arga sama bapak lu!" kata Bimo. 
"Tau, nih. Ngadi-ngadi banget lu," sambung Ayumi. 


"Yakan, siapa tau." 


kakak 


Arra dan teman-temannya memilih menghabiskan jam 
istirahat di Kedai Kae. Sudah lama mereka tidak membuat 
bising kedai kopi ini. Ya, kata pemilik kedai kopi itu Arra dan 
teman-temannya adalah pengunjung terasik. Celoteh dan 
tawa mereka menghidupkan kafe ini. Sejak mereka bertugas 
di Bali, kafe terasa sepi. 


Jam istirahat pun telah usai, mereka beranjak dari duduk 
untuk kembali ke kantor. Namun, langkah Arra terhenti 
ketika dikejutkan dengan sosok yang amat sangat ia 
kagumi---Ardhito Pramono. 


"A-ardhito?" ketiganya menganga seperti melihat sesuatu 
yang mengejutkan. 


"Hallo ...." sapa Ardhito. 


Sherin, Ayumi dan Bimo tidak mau menyia-nyiakan 
kesempatan ini, mereka mengajak Ardhito untuk foto 
bersama. Ajakan itu diiyakan oleh Ardhito dengan senang 
hati. Arra tersenyum melihat tingkah ketiga temannya itu. 
Apa saat itu Arra terlihat sekonyol ini meminta foto dengan 
Ardhito? 


Setelah sesi foto dan mengucapkan terima kasih kepada 
Ardhito Pramono, Sherin, Bimo dan juga Ayumi berlalu 
begitu saja meninggalkan Arra. Ketika hendak mengejar, 
langkah itu tertahan ketika Ardhito melemparinya 
pertanyaan. 


"Apa kabar, Arra?" 


Arra terkesiap, ternyata Ardhito masih mengingatnya, 
bahkan mengingat namanya. Arra mengira, setelah 
pertemuannya di Bali saat itu Ardhito akan lupa. Mengingat 
yang dijumpai lelaki berkacamata itu tidak sedikit. 


"Ah, rupanya, M-mma---" ucapannya terhenti. Arra 
mengingat, Ardhito menolak untuk dipanggil Mas. "Kamu 
masih ingat." 


"Tentu saja, mau ngobrol sebentar?" ajak Ardhito. 
"Tapi say---" 


"Sebentar saja," Ardhito menginterupsi. Membuat Arra pada 
akhirnya mengiyakan ajakan itu. 


Mereka telah duduk di sisi dekat jendela. "Tapi saya tidak 
bisa lama, karena harus kembali bekerja." 


Arra benar-benar merasa gugup. Ketika harus duduk satu 
meja di kedai kopi seperti ini dengan sang idola. Ini benar- 
benar terasa seperti mimpi. Huh, lelaki berkacamata ini 
sungguh tampan. 


Arra mengamati sekitar, ia bisa melihat banyak pasang mata 
yang telah menatapnya. Jangan sampai dirinya tertangkap 
handphone jadul Lambe Turah. Bisa-bisa viral dan Arga akan 
mengamuk. 


Suasana hati Ardhito sedang tidak baik, karena ada sedikit 
konflik dengan management-nya. Lelaki berkacamata itu 
merasa bosan mengikuti banyak aturan, tidak bisa 
menyampaikan pendapat dan harus selalu mengikuti. Itu 
yang membuatnya datang ke tempat ini untuk 
menenangkan diri. 


la merasa beruntung bisa bertemu Arra. karena gadis itu 
mampu membuat kembali tersenyum. Cerita-cerita yang 
disampaikan Arra membuat Ardhito melupakan sejenak 
masalah yang terjadi. Seperti tidak memiliki beban---Ardhito 
tertawa terbahak-bahak. 


kakak 


Langkah tiga sekawan itu terhenti ketika mendapati 
pertanyaan dari sang bos. "Kalian, gak, sama Arra?" 


Pertanyaan itu membuat mereka  teringat---telah 
meninggalkan Arra di kafe. Ah, pasti Arra sedang 
berbincang-bincang dengan Ardhito, mana mau dia 
membuang kesempatan itu, pikir Sherin. 


"E-ee ... tadi, sih, sama kita, Pak," jawab Ayumi. 
"Lalu?" 


"Sepertinya masih nyangkut di kafe sama Ardhito," celetuk 
Bimo. 


Membuat Sherin dan Ayumi menyenggol Bimo, untuk 
menutup mulutnya rapat-rapat. Pikir Sherin, Arra akan habis 
kena semprot oleh Arga. Karena jam istirahat sudah habis 
tetapi Arra masih asik mengobrol di kafe. 


Tanpa membalas ucapan Bimo, Arga berlalu dengan 
tampang sangarnya. Ia berjalan dengan langkah yang lebar 
agar dirinya lebih cepat sampai di kafe---dimana Arra 
sedang asik bersama Ardhito. 


Sesampai di kafe, Arga bisa melihat dengan sangat jelas 
Arra dan Ardhito sedang tertawa. Karena posisi mereka 
duduk tepat di sisi kaca. 


Tanpa menunggu lama, ia masuk ke dalam dan ... kini, ia 
telah duduk di kursi kosong sebelah Arra. 


Arra terkejut bukan main. Iya membuang mukanya sejenak, 
meratapi nasibnya kini. Habislah aku. 


"P-pak Arga ... kenapa bisa ada di sini?" Arra bertanya. 


Ardhito berusaha mengingat lelaki yang tiba-tiba mengacau 
waktunya bersama Arra. la memasang raut seraya bertanya 
kepada Arra. 


Arra menyadari itu, kemudian menjawab rasa penasaran 
yang dimiliki artis idolanya. "Ah, iya ... kenalin, pak Arga, at- 


"Calon suami Arra," Arga menginterupsi, dengan senyum 
sombongnya. 


Arra terbelalak. Ia menatap Arga tajam. 


Tatapan itu dijawab langsung oleh Arga. "Kenapa? Ada yang 
salah?" 


"Apa benar, lelaki ini calon suami kamu, Arra? Kalau tidak 
salah dia direktur di tempat kamu bekerja, bukan?" suara 
Ardhito terdengar. 


Arra menarik napasnya kasar, kemudian tersenyum pasrah. 
"Ya, benar. Pak Arga direktur di tempat saya bekerja adalah 
calon suami saya." 


"WAW." Ardhito terkejut. "Direktur dan sekretarisnya 
memiliki hubungan dan sebentar lagi akan menjadi suami 
istri? Luar biasa, itu seru sekali sepertinya." la menepuk 
tangannya. "Jangan lupa untuk undangannya dan biarkan 


saya memberi kado dengan bernyanyi dipernikahan kalian." 
Ardhito tersenyum. 


"Baik, tunggu saja undangannya," sahut Arga. Kemudian 
menggenggam tangan Arra. "Permisi, karena ini sudah 
masuk jam bekerja jadi kita harus kembali ke kantor." 


Disepanjang langkah kaki mereka menuju kantor Arga tak 
henti-henti mengomel. Seperti emak-emak yang mengomeli 
anaknya karena terlalu lama bermain. 


"Wah ... wah ... jam berapa ini Clarra Ananda Wijaya?" 


"Maaf ..." sahut Arra, menundukkan kepalanya. "Cuma 
ngobrol bentar doang." 


"Cuma ngobrol bentar doang." Arga mengulangi ucapan 
Arra dengan dibumbui sedikit nada. la menatap Arra. 
Melihat gadis itu tertunduk dengan bibir manyun membuat 
Arga tidak tega memarahi Arra. la membuang napasnya 
pelan, lalu membungkukan tubuhnya, untuk sejajar pada 
tubuh Arra. "Jangan ketawa manis kayak gitu lagi, 
ketawamu itu bikin orang jatuh cinta," lanjutnya, diakhiri 
dengan mengelus puncak rambut gadis itu. 


Arra mengangguk. 
"Udah, gak, usah manyun gitu, Sengaja banget!" 


Arra tersenyum, ternyata wajah manyunnya mampu 
meredakan amarah sang bos. 


"Nanti aku ke rumahmu, aku sudah siap buat ngomong ke 
orang tuamu," lanjutnya. 


Arra mendelik. Benarkah? Itu artinya sebentar lagi Arra akan 
menjadi Nyonya Arga. la tertawa puas di dalam hatinya. 


Namun, tetap mengontrol diri di depan Arga. 


"Oh, ya? Jam berapa mau ke rumah? Biar aku bisa masak 
dulu sama bunda, sekalian kita makan malam bersama." 


"Sekitar jam tujuh." 


"Baiklah." Arra merangkul lengan Arga. Tanpa rasa takut ada 
yang akan memergokinya. Arga menatap lengannya, lalu 
tersenyum. 


kakak 


Gadis di dalam kamar itu tengah sibuk memilih pakaian 
mana yang harus ia kenakan. Karena malam ini adalah 
malam spesial untuk dirinya. Jadi ia harus berpenampilan 
spesial pula. 


Pakaian-pakaian di dalam lemari itu berpindah dan 
terhambur kacau di atas ranjang. Arra belum juga 
menemukan pakaian yang pas di hatinya. Huh, bisa-bisanya 
semua baju ini terlihat buruk di pandangannya. 


Sepertinya Arra harus meminta pendapat pada bunda. 
Pakaian mana yang cocok. la sudah frustasi sendiri memilih 
pakaian. 


Gadis itu berjalan menuju kamar Natali. "Bunda ...." panggil 
Arra, setelah membuka pintu kamar itu. 


Sontak membuat Natali terkejut dan gelagapan, ia 
menyembunyikan buku kecil yang tengah ia genggam tadi 
di sela-sela meja. Kemudian berjalan menghampiri Arra. 


"Bunda ... sedang apa?" tanya Arra, setelah mendapati raut 
bundanya yang amat terkejut ketika Arra datang. 


"Hm ... bunda ... bunda lagi beresin barang-barang lama 
yang sudah, gak, kepakai," sahutnya. "Kenapa Arra nyariin 
bunda? Ada yang bunda bisa bantu?" 


Arra menatap bundanya begitu intens setelah melihat 
seperti ada sisa air mata pada kelopak mata Natali yang 
tertinggal. "Bunda, habis nangis, ya?" Arra menyeka sisa air 
mata itu. 


Natali menjauhkan wajahnya dan membersihkan air mata 
itu dengan tangannya. "Nangis?" la tertawa kecil. "Yakali, 
bunda nangis, Rra. Bunda lagi beresin barang lama yang 
pasti banyak debunya. Huh, sial. Debu itu membuat mata 
bunda terasa perih," ucapnya. "Hayo ... pertanyaan bunda, 
gak, dijawab, kenapa tadi nyariin bunda?" 


Apa benar seperti itu? Arra merasa ada yang sedang 
disembunyikan Natali, tetapi ia mencoba mengesampingkan 
itu. Tidak mau berpikiran buruk tentang bundanya. 


"E-ee ... hari ini Arga mau datang bunda. Arra bingung mau 
pakai baju yang mana." 


Wanita itu tersenyum menatap putrinya. "Ohya? Arga si 
tampan mau datang? Wah, bunda harus masak, ni, Arra mau 
bantu bunda? Setelah itu bunda bantu memilihkan pakaian 
yang pas untuk Arra." 


"Tentu saja! Cayo ... kita masak." 


kakak 


Lagi-lagi Arga melatih dirinya untuk berbicara di depan 
orang tua Arra. Masih saja lelaki itu tidak percaya diri. la 
takut, jika harapannya pupus dan nyatanya kedua orang tua 
Arra tidak merestui pernikahannya. Ah, tidak-tidak. Ia 


membuang pikiran jahat itu. Mencoba untuk tetap berpikir 
positif. 


la kembali membuka laptopnya. Bertanya kepada mbah 
google---Tips Bicara ke Calon Mertua untuk Melamar 
Kekasih. 


la membaca satu demi persatu yang keluar dari 
pencariannya dan mengikuti perintah-perintah yang tertulis 
di sana. Dari kalimat manis-sok asik-sok tegas-sok 
berwibawa. Arga mengikuti semua. 


Benar-benar ini lebih sulit dari sidang skripsi. Saat skripsi ia 
harus bisa menaklukan hati dosen penguji dengan 
membawa sekantong gorengan. Tidak berlaku ketika mau 
melamar (bukan melamar pekerjaan). Semewah apa pun 
buah tangan, jika ada perkataan yang salah akan runyam 
urusannya. Bisa-bisa ayah Arra menunjuk pintu keluar 
kepada Arga. 


Huh, tenang Arga. Percayalah. Kamu bisa melakukannya! 


Atensinya teralihkan, melirik pintu apartemennya setelah 
mendengar suara bel. "Siapa yang berkunjung? 
Mengganggu saja." 


la berjalan mendekati pintu dan membukanya. 


"Hello ... my bro!" sapa lelaki itu, dengan ciri khasnya yang 
selalu berisik. 


"Ngapain lo?" tanya Arga, dengan raut flat-nya. 


"Main, lah." Tanpa dipersilahkan masuk, lelaki itu masuk ke 
dalam apartemen Arga, lalu membuang kasar tubuhnya di 
atas sofa. "Tadi maunya ke rumah Antara. Tapi Antara, gak, 


ada. Dari pada lontang-lantung, gak, jelas tanpa tujuan, jadi 
gue ke sini. Oh iya, minta minum, dong. Haus, nih." 


"Antara, gak, ada?" tanya Arga, melangkahkan kakinya 
untuk mengambilkan sang tamu minum. 


"Iya," sahut Riko. "Pulang dari Bali tu anak, gak, ada kabar, 
ya? Di grup, gak, pernah nongol." 


"Entahlah. Kemarin gue juga ke sana. Tapi Antara, gak, ada." 
Arga meletakan minum tersebut di meja, kemudian duduk di 
hadapan Riko. 


"Sibuk di panti keknya dia." 
"Mungkin." Arga menyimpan kecurigaannya sendiri. 


"Mau ke mana lo rapi gitu?" tanya Riko, kemudian 
mengalihkan atensi kepada bungkusan buah tangan untuk 
orang tua Arra. "Apa ini?" 


"Gak usah disentuh!" ketus Arga, ketika tangan Riko hendak 
membuka bungkusan itu. "Gue mau ke rumah Arra." 


"Rumah Arra?" Riko terkesiap, ia bangkit dari duduknya. 
Kemudian mendekati Arga dan duduk di sisi lelaki itu. "Mau 
ngapain? Urusan kantor?" 


"Gak, gue mau lamar dia ke orang tuanya." 


Riko berhasil menyembur wajah Arga---sempurna, karena 
terkejut dengan apa yang baru saja dikatakan lelaki di 
hadapannya. "LAMAR?" 


Arga membulatkan netranya, kemudian menarik napas dan 
membuangnya kasar. Mencoba mengontrol amarah yang 
tiba-tiba merasuk. 


Setelah sadar dengan perbuatannya. Riko memegang 
puncak bibirnya. "Btw, sorry." 


Arga meninggalkan Riko tanpa menjawab ucapan lelaki itu. 
la tak sanggup menahan bau semburan dari mulut Riko. la 
harus kembali membersihkan dirinya. Mandi dan mengganti 
baju. Riko sialan, membuat Arga kerja dua kali. 


Setelah selesai, Arga kembali ke ruang tamu dan melihat 
Riko telah memakan snacks milik Arra yang tertinggal. 


"Nah ini dia, duduk lo. Gue mau tanya," ucap Riko. Menarik 
tangan Arga untuk duduk di sampingnya. "Gimana 
ceritanya lo mau lamar Arra? Wah, benar kecurigaan gue 
selama ini. Kalian ada hubungan spesial di balik atasan dan 
bawahan." 


"Karena gue cinta sama Arra, makanya gue lamar dia. Cewek 
itu butuh keseriusan bukan di gantung kayak jemuran." 


"Nyindir lo?" 
"Kaga!" 


Riko mengingat masa lalu mereka. "Lucu, ya ... dulu gue 
yang ngejer-ngejer Arra, tapi Arra sukanya sama Antara dan 
sekarang yang malah dapetin Arra itu lo. Bukan gue atau 
Antara." Riko terkekeh sejenak sebelum melanjutkan 
ucapannya. Jodoh memang tidak pernah terduga." 


"Antara tau?" Riko bersuara lagi. 


"Belum. Kemarin, niat gue ke rumahnya mau ceritain 
semuanya. Tapi, Antara, gak, lagi di rumah." 


"Tu anak sok sibuk banget belakangan ini, atau dia lagi 
dapet masalah, ya? Hmm ... besok gue coba ke rumah 


Antara lagi, deh. Biar tau kejelasan kabar tu anak." 
"Kabarin gue kalau lo udah dapet kabar tentang Antara." 


"Siap!" sahut Riko. Lelaki itu melirik arloji yang melingkar di 
tangan kirinya. "Lo jam berapa ke rumah Arra?" 


Arga menatap arlojinya. "Astaga, sudah jam segini. Gue 
berangkat sekarang. Titip apartemen, ya," ucapnya. Lalu 
bergegas keluar. Sebelumnya mengambil terlebih dahulu 
buah tangan untuk orang tua Arra. 


Arga mengendarai mobilnya dengan kecepatan maksimal 
agar cepat tiba di kediaman Arra. la merasa tak enak hati, 
harus membuat Arra menunggunya lama. Huh, Riko 
membuatnya melupakan waktu. 


Bulir-bulir air dari langit terjatuh membasahi kaca mobil 
Arga. Rupanya langit tengah bersedih di saat Arga sedang 
bahagia. Pasti dari banyaknya penduduk di Jakarta ada yang 
sedang bersedih dan membutuhkan hujan untuk menemani 
kesedihannya. Dengan begitu hujan datang dan menyapa 
bumi. 


Rintik hujan itu menemani perjalanannya menuju rumah 
Arra. Karena hujan yang semakin menderas membuat Arga 
menurunkan kecepatannya. 


Arga menginjak rem dengan tiba-tiba ketika melihat sebuah 
kecelakaan di depannya. la mulai gelisah. Mencoba untuk 
menutup mata, meremas kepala dengan kedua tangannya--- 
menahan dirinya untuk tidak kembali masuk ke dalam 
traumanya. Arga berusaha menguatkan dirinya. 


Setelah cukup lama menenangkan dirinya, perlahan-lahan 
lelaki itu mencoba untuk kembali melajukan mobilnya. 


Walau pikirannya tengah dihantui akan kecelakaannya yang 
menimpanya dahulu. 


Arga menghembuskan napasnya kasar setelah cukup jauh 
dari tempat kecelakaan tadi. "Aku berhasil," ucapnya, lirih. 


"Aku bisa mengontrol traumaku." Arga merasa senang. Ini 
kali pertama ia tidak berteriak histeris seperti orang gila 
ketika melihat sebuah kecelakaan. 


kakak 


Kediaman Arra. 20.21 p.m. 


Gadis itu duduk di teras rumahnya. Menunggu Arga yang 
sudah satu jam telat dari jam yang dijanjikan. Arra merasa 
cemas, ia takut sesuatu hal terjadi pada Arga mengingat 
hujan yang turun begitu deras. Berkali-kali membuka-tutup 
ponselnya untuk mendapatkan sebuah kabar dari Arga, 
tetapi tak satu pun kabar yang ia temukan. Teleponnya pun 
tak kunjung mendapat jawaban. 


Arga, kamu baik-baik aja, kan? 


Natali yang tengah mengamati putrinya dari dalam beranjak 
keluar untuk menghampiri Arra. 


"Arra ...." 


"Bunda ... Arga kenapa belum datang juga, ya?" rautnya 
dipenuhi rasa cemas. 


"Macet mungkin, Nak. Kamu lupa Jakarta macetnya seperti 
apa?" kata Natali, mencoba menenangkan putrinya. 
"Tunggu di dalam, yuk. Di luar hujan, udaranya dingin, Iho. 
Sebentar lagi Arga pasti datang." 


"Tapi, Bunda. Arga itu punya trauma. Arra takut Arga 
melihat kecelakaan atau ... mengalami kecelakaan." 


"Husstt! Gak, boleh ngomong gitu. Berpikir positif dong, 
kalau Arga baik-baik aja. Udah, yuk, masuk. Tunggu di 
dalam aja," titah Natali. 


Arra membuang napasnya kasar, lalu mengangguk pelan. 
"Iya, Bunda." 


Hendak melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam, 
langkah itu terhenti ketika mendengar deru mesin mobil 
memasuki pekarangan rumah. Arra menoleh, kemudian 
tersenyum---Arga tiba dengan selamat. Dengan spontan dan 
tanpa pikir panjang, Arra memeluk Arga ketika tubuh lelaki 
itu sudah berada di hadapannya. 


Arra mendongak untuk dapat melihat wajah Arga. "Kamu 
gak apa-apa, kan?" 


"Gak apa-apa?" Arga bertanya. "Lihat, aku baik-baik, aja." 
Lelaki itu melempar senyumnya. 


"Terus kenapa datengnya terlambat? Telepon aku, gak, 
diangkat, chat aku, gak, dibales? Hm?" tanyanya. Setelah 
melepas pelukan itu. 


"Ah ... iya, maaf. Jalanan macet banget, ditambah hujan. 
Aku, gak, bisa ngebut dan gak sempat liat hape." 


"Bener? Gak, terjadi sesuatu, kan, di jalan?" 


"Engga, Sayang." Suara lembut itu mampu membuat gadis 
di hadapannya tersipu malu. Arra tidak kuasa menahan 
kebahagian setelah mendengar kata sederhana dari Arga, 
senyum itu nampak sepenuhnya. 


"Ekhem," Natali berdehem. Tanpa mereka sadari, sejak tadi 
Natali tengah mengamati. 


Tentu saja membuat Arga dan Arra terkesiap. Mereka merasa 
malu bersamaan. "Eh, Tante," ucap Arga. Menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Natali melempari Arga senyum. "Yuk, masuk." 


Kini mereka tengah berada di ruang makan untuk makan 
malam bersama. Sebentar lagi Arga akan masuk dan bisa 
selalu merasakan hangatnya kasih sayang sebuah keluarga. 


"Oh, iya. Om ... tante, saya membawa sesuatu untuk om dan 
tante," ucapnya. Menyerahkan kado yang telah ia 
persiapkan untuk ayah dan bunda Arra. 


Kedua orang tua Arra mengambilnya, kemudian membuka 
kado dari Arga. 


"Wah, alat masak," ucap Natali, dengan senyum yang 
mengembang di wajahnya. 


"Alat pancing? Arga, kamu tau saja kalau alat pancing saya 
sudah rusak," kata Wijaya. 


Arga tersenyum puas melihat respon dari kedua orang tua 
Arra setelah mendapat kado dari dirinya. Sepertinya mereka 
menyukai kado dari Arga. 


"Saya dengar dari Arra, tante memiliki hobi memasak dan 
mempunyai usaha ketering, jadi saya memberi itu untuk, 
Tante," sahut Arga. Kini ia mengalihkan atensinya, menatap 
ayah Arra. "Dan saya juga dengar, Om memiliki hobi 
memancing. Weekend, bolehlah mancing bareng." 


"Terima kasih, Arga. Tante suka banget sama peralatan 
masak ini." 


"Sama-sama, Tante." 
"Pokoknya minggu depan kita harus mancing," seru Wijaya. 


Arra hanya bisa tersenyum bahagia. Arga dengan mudah 
mengambil hati kedua orang tuanya. 


"Maaf ... sebelumnya Om ... Tante, kedatangan saya ke sini 
sebenarnya ada yang ingin saya sampaikan." Arga mulai 
mengarahkan pembicaraan keinti pertemuan ini. la rasa 
secepatnya lebih baik. 


"Ada yang ingin disampaikan? Sepertinya hal serius. Apa 
itu?" Wijaya mengatur posisinya untuk lebih jelas 
mendengar Arga berbicara. 


"Maaf. Sekali lagi saya minta maaf. Mungkin ini terkesan 
terburu-buru atau terlalu cepat." Arga menjeda ucapannya. 
Menatap sejenak gadis yang tengah duduk di sampingnya, 
setelah itu kembali menatap kedua orang tua Arra. "Saya 
mau minta restu om dan tante. Saya ingin menikahi Arra." 


Wijaya terbatuk setelah mendengar apa yang baru saja 
menyapa liang telinganya. la menatap istrinya yang tengah 
menatapnya. "M-menikahi Arra?" Wijaya bertanya. 


"Iya. Saya mencintai Arra dan saya menginginkan Arra 
untuk menjadi teman hidup saya." 


"Kamu serius mau menjadikan Arra ... istrimu?" Wijaya 
masih tidak percaya dengan apa yang baru dia dengar. Pada 
akhirnya, ia meraskan ini---seorang pria mendatanginya 
untuk meminta restu. Kini, Arra---anak satu-satunya akan 
dipersunting. Berat, sedih, bercampur rasa bahagia. 


"Iya, Om. Saya bersungguh-sungguh mencintai Arra, jadi 
saya ingin langsung menuju hubungan yang serius. Saya 
menyayangi Arra seperti om dan tante menyayangi Arra. 
Saya akan melindungi Arra seperti om dan tante melindungi 
Arra. Hidup saya akan saya habiskan untuk membahagiakan 
Arra. Maaf, terkesan berlebihan. Tetapi itulah yang akan 
saya lakukan." 


"Kenapa Arra? Bisa kasi saya alasan kenapa harus Arra dari 
banyaknya wanita? Apalagi kamu seorang bos dengan 
wajah yang sangat tampan, sudah pasti banyak yang 
menginginkanmu. Tetapi kenapa Arra yang menjadi 
pilihanmu?" 


"Karena Arra berbeda dari banyaknya wanita yang saya 
temui. Dia tidak hanya memiliki wajah yang cantik, tapi 
hatinya juga cantik. Dia gadis yang ceria, cerdas, pekerja 
keras dan memiliki semangat yang tinggi. Arra mampu 
membuat siapa pun yang berada di dekatnya merasa 
nyaman dan saya merasakan itu. 


"Arra telah mengembalikan hidup saya yang selama ini 
terasa mati. Semenjak ayah meninggal dan ibu menikah 
lagi, hari-hari saya terasa kosong bahkan mati. Semenjak 
mengenal Arra, semua berubah kini saya merasa hidup 
kembali dan memiliki tujuan untuk hidup. Anak om ini 
adalah kado yang diberi Tuhan atas kesabaran saya selama 
ini. Itu yang membuat pilihan saya jatuh kepada Arra." 
Setelah meluapkan semua isi hatinya, Arga kembali 
menatap Arra sejenak. la bisa melihat mata gadis itu 
berkaca-kaca. 


Wijaya dan Natali tersenyum bersamaan. Mereka yakin Arga 
adalah lelaki yang baik dan bisa membuat Arra bahagia. 
Walau mengenal Arga tidak lama, tetapi mereka dapat 


melihat dari sorot mata Arga---sorot penuh ketulusan. 
Mereka mampu melihat raut bahagia dari putrinya. 


"Tapi, tidak semudah itu saya merestui hubungan kalian," 
ujar Wijaya. "Ada dua syarat." 


Arga dan Arra dengan tiba-tiba terkesiap setelah mendengar 
jawaban dari Wijaya. Syarat? Syarat apa yang dimaksud 
oleh Wijaya? 


"Syarat, Yah?" suara Arra mulai terdengar. 
"Iya, syarat," sahut Wijaya. 


"Saya siap, apa pun syaratnya," ucap Arga. "Kalau boleh tau, 
apa syaratnya, Om?" 


"Kamu harus bisa mengalahkan saya bermain catur dan juga 
memancing. Pancingan ikanmu harus lebih banyak dari 
pancingan saya dalam waktu satu jam, bagaimana? Deal?" 
Wijaya mengulurkan tangannya kepada Arga. 


"Deal! Saya siap dan saya yakin bisa mengalahkan, Om!" 
Arga menjabat tangan Wijaya. 


Tolong sampaikan sesuatu untuk chapter ini 


Mianhae. Ini adalah chapter terpanjang. Kalian gak mual kan 
gara-gara kebanyakan asupan kata? Aku kebingungan mau 
akhirin di mana soalnya, jadinya kepaksa panjang gini 


Huh, semoga kalian bisa menikmati isi di dalam chapter ini 


Oiya, sepertinya aku gabisa UP seminggu 2 kali, karena 
kanjeng mami minta dibantuin ngerjain tugas sekolahnya. 
Jadi aku gabisa fokus buat nulis 


Dan aku gatau, kapan lagi akan UP setelah ini 
Dah, segitu aja cuap-cuapku di akhir chapter ini. 


See you and love you 


40. Di Balik Antara 
"Dengan begini, aku tidak akan kehilangan jejakmu lagi." 
(Hari di saat Arga datang ke rumah Antara) 


Antara tengah bersandar pada hospital bed dengan 
memainkan ponselnya sebagai penghibur. Lelaki itu benar- 
benar merasa bosan dengan suasana rumah sakit ini. 


la membuka akun instagramnya dan membuka profil gadis 
yang melulu menghuni benaknya. la mengamati satu 
persatu foto yang tertata rapi di sana. Masih ada dua foto 
pada akun gadis itu bersama dirinya. Antara tersenyum. la 
mengira Arra akan menghapusnya, mengingat kini Arra 
telah bersama Arga. 


"Antara ...." seru wanita dari balik pintu. Suara itu membuat 
Antara seketika terkejut, sehingga tidak sengaja menekan 
love pada foto itu. 


"Ah, sial!" gerutunya. 

"Kenapa?" tanya mama, penasaran. 

"Mama, kalau masuk jangan ngagetin, dong!" 

"Perasaan mama, gak, ada ngagetin, deh." 

"Ya, itu perasaan Mama! Tapi nyatanya Antara kaget tau!" 
"Iyadeh ... iya, mama minta maaf sudah ngagetin kamu." 
"Hm..." jawabnya singkat. 


"Oh, iya ... tadi Arga dateng ke rumah nyariin kamu," ucap 
mamanya, sembari tangannya menata buah-buahan yang 


baru saja ia bawa dan beberapa pakaian. 
"Trus Mama bilang apa?" 


"Ya, mama ngikutin pinta kamu buat, gak, ngasi tahu siapa 
pun, kalau kamu dirawat di rumah sakit," jelas mamanya. 
"Kenapa, sih, An? Apa salahnya beri tahu mereka? Mereka 
teman-teman kamu, mereka berhak tau keadaan 
sahabatnya." 


"Antara gak mau mereka khawatir dan malah kasihan sama 
Antara, Ma." 


"Kenapa kamu berpikir seperti itu? Di saat kondisi kamu 
seperti ini, kamu butuh mereka, kamu butuh Arra!" 


"Ma, jangan sebut Arra. Sekarang Arra sudah sama Arga." 


"Arga?" Wanita itu menautkan alisnya. "Apa maksud kamu? 
Kenapa Arra bisa sama Arga? Kamu yang sengaja buat 
mereka bersama?" 


"Engga ... cinta mereka tumbuh dengan sendirinya." 


Wanita itu membuang napasnya kasar, lalu duduk di sisi 
hospital bed--untuk lebih dekat dengan Antara. 
"Sebenarnya, mama mau kamu yang bersama Arra. Mama 
yakin, kalian sama-sama cinta, tapi kenapa harus seperti 
ini?" 


"Bersama Arra?" Antara tertawa singkat. "Hanya untuk 
sesaat?" 


"Kenapa kamu ngomong seperti itu?" 


"Mama, gak usah sembunyikan apa pun dari Antara, Antara 
sudah dengar percakapan kalian bersama Dokter Frans." 


Di tengah keributan itu, mereka menoleh secara bersama ke 
arah pintu setelah menyadari ada sosok yang telah 
membuka pintu itu. 


"Antar aku ke taman, Tam," pinta Antara, langsung. Tamara 
melongo, sembari mengangguk pelan. la masih bingung 
dengan apa yang terjadi setelah menatap raut Antara 
dengan mamanya. 


Kini, keduanya telah sampai di taman yang ada rumah sakit 
ini. Tamara mendorong kursi roda itu mengelilingi taman, 
sehingga antara bisa mengamati setiap aktivitas yang ada 
di sini. 


Langkah mereka terhenti, ketika Antara meminta Tamara 
untuk membantunya duduk di kursi yang terjejer di 
sepanjang taman. 


la menghirup udara segar itu, setelah tubuhnya sempurna 
berpijak pada kursi. Bunga warna-warni yang menghiasi 
taman mampu membuat pikirannya sedikit tenang. Antara 
tersenyum paksa untuk sekedar menampakan wajah baik- 
baik saja. 


"Terima kasih," ujarnya, menoleh pada gadis yang kini 
tengah duduk di sisinya. 


"Sama-sama, An," balas Tamara, tak luput dengan senyum 
yang ia tampakan. 


Antara menatap satu sisi dimana dipenuhi dengan anak- 
anak yang sedang bermain. la mengingat kisah awal 
mulanya dengan Arra---panti asuhan. Banyaknya anak kecil 
yang memenuhi taman ini mampu membawanya pada 
kenangan itu. 


Flashback 


Panti asuhan Bunda Kenanga. Juni, 2013. 


Saat itu Antara tengah mengikuti kegiatan kampus, yakni 
bakti sosial yang diadakan beberapa kampus. Ada lima 
kampus yang mengikuti kegiatan ini dan dari masing- 
masing kampus mengirimkan lima perwakilan. Saat itu 
Antara mengusulkan dirinya sendiri, kecintaannya pada 
anak-anak kecil membuat dirinya terpanggil untuk 
mengikuti acara bakti sosial itu. 


la bersenandung dengan berbekal gitar di tangannya. Suara 
Antara tidak beruk bahkan suara lelaki itu sangat merdu jika 
bernyanyi. Tetapi entahlah, lelaki itu memilih mengubah 
suaranya agar terdengar kacau. Itu hanya untuk membuat 
anak-anak panti tertawa ... ya, menertawakan suaranya 
yang benar-benar hancur. 


Ketika sedang memetik gitar itu ia merasa ada yang tengah 
mengamati dirinya---gadis bersurai hazel dengan sorot 
mata yang seketika membuat jantungnya berdetak lebih 
cepat. 


Antara bertanya-tanya, siapa gadis itu? Apa gadis itu 
mengenalnya? Mengapa dia menatap Antara begitu tajam, 
seakan mereka saling mengenal? Ah, Antara membuang 
pikiran itu. la kembali fokus untuk menghibur anak-anak 
panti yang tengah mendengarnya bernyanyi. 


Setelah jam istirahat, semua tim dan juga anak-anak panti 
dipersilahkan untuk menyantap hidangan yang telah 
disiapkan panitia. Antara memilih untuk menghampiri gadis 
yang menatapnya tadi. Dari kejauhan Antara tersenyum, 
mendapati gadis itu tengah menghapus keringatnya 
menggunakan tangan. 


"Nih, keringet lo lagi demo, ya? Rame banget," ujarnya, 
menyodorkan sapu tangan miliknya. 


Antara bisa melihat gadis itu terkejut ketika melihat dirinya. 
Apa Antara mengejutkan seperti setan? 


"T-terima kasih," sahutnya. Wajah itu manis sekali ketika 
sedang gugup. Antara mampu dibuat tersenyum kecil. 


"Antara." Ia menjulurkan tangannya untuk berkenalan pada 
gadis itu. 


"Arra," sahutnya. Menjabat tangan Antara. 


Huh, apa ini yang dinamakan jatuh cinta pada pandangan 
pertama? Wah! Antara baru saja merasakannya! Senyum 
dan sorot gadis itu membuatnya candu dan mampu 
mengingatkannya pada sosok gadis yang tengah ia cari 
selama ini. 


"Nice to meet you, Arra." 
"Me too." Gadis itu tersenyum padanya. 


Mereka duduk dengan melontarkan banyak canda, mampu 
membuat keduanya tertawa terbahak-bahak. Padahal baru 
saja saling mengenal, tetapi seperti telah berkenalan lama. 
Antara puas menikmati senyum yang dimiliki Arra. 


Hingga pada akhirnya seorang pemuda kecil menghampiri 
mereka meminta Antara untuk bermain bola bersamanya. 
Ah, rasanya sungguh mengganggu. Padahal ia sedang 
menikmati momen menyenangkan ini. 


Antara tidak mungkin menolak ajakan anak itu, ia lemah 
bila harus mengecewakan orang yang mengharapkannya. 
Antara bangkit dari duduk kemudian bermain bersama 
anak-anak panti itu lagi. Ternyata anak panti di sini aktif 
juga. Mereka tidak mengenal lelah. 


Ketika sedang bermain bola, atensinya terus tertuju pada 
gadis yang tengah mengamati permainannya. la bisa 
melihat jelas bibir gadis itu tertekuk ke atas---dia 
tersenyum. Antara menyukainya. 


Tidak terasa, waktu berkunjung di panti asuhan Bunda 
Kenanga telah usai. Setelah bergotong royong 
membersihkan panti. Mereka berhamburan menghampiri 
kendaraan yang telah membawanya sampai di panti asuhan 
ini, tadi. 


Indera penglihatan Antara menyusuri seluruh penjuru untuk 
mendapati sosok yang tengah ia cari. la hampir putus asa. 
Ini adalah perpisahan untuk mereka, yang padahal Antara 
ingin mengenal gadis itu lebih dari hari ini. 


Antara berjalan lesu menuju motornya. Tetapi atensinya 
tiba-tiba tercuri ketika melihat gadis bersurai hazel itu 
tengah berjalan seorang diri hendak memasuki mobil dari 
rombongan kampusnya. Tidak ingin terlambat, Antara 
bergegas lari. Kemudian menyodorkan ponselnya. 


"Nomor kamu?" 


Tentu saja itu membuat gadis di hadapannya terkejut. 
Antara dapat melihat senyum kecil menghiasi wajah gadis 
itu. Arra mengambil ponsel yang telah disodorkan padanya-- 
-menekan nomor ponselnya di atas ponsel milik Antara. 


"Terima kasih." Antara tersenyum, setelah Arra 
mengembalikan ponselnya. 


"Sama-sama." 


"See you, Arra. Kalau gue chat dibalas, ya." 


Gadis itu hanya mengangguk sembari tersenyum. Hendak 
melangkahkan kaki, Arra tersandung batu. Dengan sigap, 
Antara memegang lengan gadis itu agar tidak terjatuh, 
tetapi itu membuat gelang yang melingkar di tangan kiri 
Arra tersangkut pada kancing almamaternya sehingga 
gelang itu putus. 


"Yah, gelang gue ...," seru Arra, menatap gelangnya dengan 
raut sedih. 


Antara tak bergeming ketika menatap gelang itu. Ucapan 
Arra seketika tidak ia hiraukan. Atensinya bulat-bulat ia 
tujukan pada gelang yang masih tersangkut pada 
almamaternya. Gelang itu mengingatkannya pada sesuatu. 
Sehingga mampu memancing jantungnya berpacu sangat 
kencang. Antara tidak bisa mengontrolnya. 


"Woi!" Arra mengejutkan lamunannya. "Kenapa? Ada yang 
salah sama gelang gue? Sampai segitunya ngeliatin." 


"Ah, gak---gak ... ini, gue---gue cuma merasa bersalah. 
Gelang lo jadi putus." Antara menatap lekat gadis di 
hadapannya. 


Gadis itu kembali menatap gelangnya. Antara bisa melihat 
Arra tengah menghembuskan napasnya kasar, 


"Gapapa," sahutnya, dengan senyum paksa. 
"Gue perbaiki, ya? Gue bisa perbaiki ini." 
"Bener lo bisa?" 


"Yap, satu hal yang mesti lo tau. Gak, ada yang, gak, bisa 
gue lakuin. Jadi sekedar perbaiki gelang Io ini mah 
gampang." 


"Ternyata ... lo songong juga, ya." 
Antara terkekeh. 


"Tapi, ini gelang berharga. Jangan sampai tambah rusak, 
apalagi hilang! Gue bakal nangis darah kalau itu terjadi." 


"Waw, seberharga itu, ya, ini gelang? Memangnya ini 
pemberian siapa? Pacar lo?" 


"Bukan, ini dari sahabat gue. Gelang ini yang nantinya bisa 
mempertemukan kita lagi." Antara bisa mengamati Arra 
yang tengah berbicara dengan penuh harapan. 


"Sahabat yang berharga?" 


"Iya, sangat berharga." 


akakok 


Antara memasuki pekarangan rumahnya dengan senyum 
yang amat sangat mengembang. Ia berlari menghampiri 
mamanya yang tengah menonton televisi. Ia tidak sabar 
akan berbagi kebahagian ini pada mamanya. Menyadari 
raut Antara yang tidak seperti biasanya, membuat Anggi 
bertanya-tanya dalam benak. Apa yang telah terjadi pada 
putranya itu? 


"Kenapa? Seneng banget kayaknya," tanya Anggi. 


"Mama ... coba tebak, Aku habis ketemu siapa?" seru 
Antara, dengan semangat yang menggebu-gebu. 


"Siapa?" 


"Aku ketemu sama Arra, Ma!" Lelaki itu memperlihatkan 
gelang yang berada di tangannya---gelang miliki Arra. 


"Setelah sekian lama aku mencari-cari Arra, akhirnya aku 
menemukannya!" 


Semenjak perpisahan itu---perpisahannya bersama Arra di 
masa kecil, membuat dirinya tak henti memikirkan Arra. 
Saat itu Antara harus ke Inggris, kabar duka menghampiri 
keluarganya---sang kakek tengah dalam keadaan sakit dan 
meminta untuk ditemani oleh Antara. Antara adalah cucu 
satu-satunya, jadi ketika sedang sakit, sang kakek ingin ada 
di dekat Antara. 


Mau tidak mau, lelaki itu harus menuruti permintaan sang 
kakek, dan berangkat hari itu juga ke Inggris. Membuat Arra 
terkejut dan harus ikhlas akan perpisahan mereka. 


Kala itu, kondisi kakeknya semakin kritis karena tak juga 
mendapatkan pendonor. Pada akhirnya pria tua itu pasrah 
akan hidupnya. la sempat berkata pada Antara, "Raffa ... 
sini, peluk kakek." Antara berjalan, kemudian mendekap 
tubuh kakek yang terbaring lemas di hospital bed. "Raffa, 
kakek punya sebuah nama untuk kamu, yang pengen kakek 
beri sebelum kakek pergi." 


"Kakek, gak, boleh ngomong begitu! Raffa yakin kakek bisa 
sembuh!" 


"Iya, kakek juga berharap seperti itu. Tapi jika tidak, kakek 
mau Raffa mengganti nama Raffa itu dengan Antara." 


"Kenapa begitu kek?" 


"Antara. An, yang diambil dari Anak dan Tara, yang artinya 
bintang. Kakek mau Raffa menjadi sosok anak seperti 
bintang. Yang selalu bersinar dengan indah. Yang selalu 
hadirnya dicintai banyak pasang mata." 


"Tapi, bintang, gak, selalu bersinar Kek, kadang kala 
sinarnya, gak, bisa dilihat dari bumi," sahut Antara. 


"Pinter cucu kakek." Shadam---sang kakek, tersenyum 
simpul mendengar jawaban cucunya. "Tapi, walau bintang 
tak selalu bersinar, bintang selalu ada. Mereka tetap ada 
untuk bumi. Jadi ... kakek ingin sekali Raffa seperti bintang 
itu---selalu ada untuk mereka yang menyayangi Raffa dan 
Raffa sayangi, walau di saat Raffa sedang meredup." Pria 
tua itu tersenyum, mengelus puncak kepala Antara. 


Semenjak itu, nama Raffa dihilangkan dan diganti menjadi 
Antara. 


Setelahnya kabar baik datang. Kakeknya mendapat 
pendonor dan bisa sembuh untuk kembali beraktivitas 
seperti sediakala. Antara sangat bahagia bisa melihat 
kakeknya sembuh dan berjalan-jalan di sore hari. Namun, 
tak sepenuhnya bahagia. Ada duka di balik kebahagiannya. 
Ya, sang pendonor itu adalah Tania---ibu dari Tamara. 
Kerabat dekat keluarga Nugraha. Antara amat sangat 
berterima kasih dan berbelasungkawa. Di situasi itu dia 
bingung harus bahagia atau malah harus sedih. 


Berulang kali Antara menghubungi nomor telepon orang tua 
Arra, untuk sekedar saling tukar kabar dengan sahabat 
kecilnya. Namun, nomor ponsel itu tidak dapat dihubungi, 
entahlah Antara tidak mengerti. Membuat Antara menjadi 
sangat kesal. la sangat rindu pada gadis kecil nan 
menggemaskan itu. 


la hanya berharap suatu hari nanti ketika ia kembali ke 
Indonesia, gelang itu bisa mempertemukan mereka kembali. 


Setelah lulus SMP, pada akhirnya Antara bersama 
keluarganya kembali ke Indonesia. 


la mengunjungi kediaman Arra. Tapi rumah itu nampak 
kosong, katanya sudah pindah sejak lama. Itu tidak 
membuatnya putus asa, Antara terus mencari sahabat 
kecilnya. Ke mana pun itu---tempat kenangan masa kecilnya 
dengan Arra telah ia kunjungi. Tapi tetap saja, Antara tidak 
menemukan Arra. Hingga pada akhirnya panti asuhan itu 
yang mempertemukan mereka kembali---berbagi membawa 
berkah. 


Betapa senangnya Antara saat ini? Jawabannya, sungguh 
senang! Tak mampu menahan sendiri rasa kebahagian yang 
menghampiri dirinya, ia membagi itu kepada mamanya--- 
yang juga merindukan Arra. Dahulu Anggi sangat dekat 
dengan Arra. Karena Anggi, sempat menginginkan anak 
perempuan, tapi sayang, semua gagal---karena Anggi harus 
keguguran. Jadi Anggi sudah menganggap gadis kecil itu 
putrinya. 


"Di mana Antara ketemu Arra?" Senyum Anggi 
mengembang. 


"Di panti asuhan, Ma," sahutnya. "Entahlah, ini keajaiban 
atau hanya kebetulan saja. Tapi Antara senang bisa 
menemukan Arra!" 


"Apa Arra tau kalau kamu adalah Raffa?" 


la menggelengkan kepalanya. "Belum. Antara akan 
memberi tahu Arra di saat waktu yang tepat, Ma." 


dak 


Antara sibuk memainkan jemarinya di atas laptop. Ia tengah 
merancang sebuah aplikasi dimana aplikasi itu nantinya 
bisa membaca lokasi Arra. Buku-buku berserak di meja. Ia 
membuka satu sampai sepuluh buku untuk membantunya 
menyelesaikan sebuah rancangan aplikasi. 


Walau berkali-kali eror yang ia dapatkan pada rancangan 
aplikasi buatannya. Antara tak kenal lelah, pagi-siang-sore- 
malam, ia terus mengerjakannya. Sehingga membuat 
Arangga penasaran apa yang tengah dikerjakan putranya 
sehingga tak lepas dari laptop. 


"Lagi ngerjain apa, An? Tugas kampus? Butuh bantuan 
papa?" tanya pria tua itu. 


Arangga kerap membantu Antara mengerjakan tugas 
kampus. Karena saat muda dulu Arangga juga berada di 
jurusan yang sama dengan Antara---Teknik Informatika. la 
mengikuti jejak papanya menjadi seorang Programmer. 
Antara sangat suka menekuni bidang itu. Sejak kecil Antara 
sering melihat ayahnya yang berkutik di depan laptop. 
Melihat kecanggihan-kecanggihan yang di ciptakan Arangga 
membuat Antara ingin seperti ayahnya. 


"Aku lagi buat aplikasi pembaca lokasi, Pa." 
"Pembaca lokasi? Untuk apa, An?" 


"Biar Antara, gak, pernah kehilangan jejak Arra lagi," ucap 
Antara. "Setelah perancangannya selesai, perusahaan, 
Papa, mau, kan, bantu untuk buat barang nyatanya?" 


"Tentu saja!" 


Setelah semua selesai, Antara meletakan benda kecil--- 
pembaca lokasi itu di gelang milik Arra yang telah ia 
perbaiki. 


Antara tersenyum. "Dengan begini, aku tidak akan 
kehilangan jejakmu lagi." 


Antara mencari waktu untuk bertemu dengan Arra. Entahlah 
. ada rasa gugup ketika mengajak gadis itu bertemu, 


padahal mereka pernah saling mengenal saat kecil dulu. 
Setelah lama tidak bertemu semua terasa canggung. 


Ketika hari itu tiba, ia sibuk mencari pakaian mana yang 
bisa menarik perhatian Arra. Tentunya, Antara ingin 
menampilkan yang terbaik. "Ah, tampil biasa aja, lah." 
Monolog Antara di depan cermin. “Gue, mah, sudah 
ganteng. Mau pakai baju apa aja tetep ganteng." 


Antara melangkah keluar kamar, berpamitan pada papa dan 
mamanya. Kemudian menaiki motor dengan senyum yang 
amat sangat mengembang. 


Antara tiba di kafe Loxui---tempat mereka janjian untuk 
bertemu. Jantungnya tiba-tiba berpacu lebih kencang. Huh, 
dia gugup. Padahal tujuan mereka bertemu hanya ingin 
mengembalikan gelang saja. 


Tentunya Antara tiba lebih dulu, ia tidak mau membiarkan 
seorang wanita menunggu dirinya. Yang pantas menunggu 
itu, ya, seorang pria. Itu yang membuat Antara tiba 15 
menit sebelum jam yang mereka janjikan. 


Sembari menunggu ia mengotak-atik ponselnya. Menoleh 
sejenak ketika mendengar suara lelaki menyelinap masuk 
ke dalam liang telinganya. 


"Ngapain lo di sini?" tanya lelaki itu. 


"Eh, lo, Ga," ucapnya. Tak disangka di tempat ini ia bertemu 
teman kampusnya---Arga. “Gue lagi janjian sama cewek," 
jawabnya sombong. 


"Sejak kapan lo mikirin urusan cewek?" 


"Sejak gue ketemu sama dia." 


"Lagak lo! Siapa, sih?" 
"Kepo! Lo sendiri ngapain di sini? Ketemu cewek juga?" 


“Gak, lah! Gue lagi beliin bos kopi," jawab lelaki itu. 
"Yaudah, gue duluan, ya. Selamat kencan!" 


Tak lama dari sepeninggalan temannya, sosok yang sejak 
tadi ditunggu-tunggu Antara tiba. Antara tertegun menatap 
gadis itu berjalan menghampiri mejanya. Luar biasa, Arra 
tumbuh sangat cantik. 


"Hai, sudah lama nunggunya?" 


lak ada jawaban, Antara masih diam menatap Arra. 
Membuat gadis itu sedikit bingung. 


"Hei!" Arra melambaikan tangannya tepat di depan netra 
Antara. 


Antara tersentak. "Ah, sorry ... sorry ... lo cantik banget, 
Rra," ucap Antara. Membuat gadis di hadapannya tertawa 
kecil. 


"Bisa aja lo," sahutnya. "Oh, iya. Mana gelang gue?" Dih, 
baru juga ketemu yang ditanya langsung gelang. Batin 
Antara. 


Antara mengeluarkan gelangnya. "Nih." 


"Wah, terima kasih, ya, An." Gadis itu memberi senyumnya 
kepada Antara. Membuat Antara serasa melayang-layang di 
udara menerima senyum itu. 


"Sama-sama, Arra." 


Flashback Off. 


KKK 


Ketika hendak membalas pesan Arga, atensi gadis itu tercuri 
oleh notifikasi yang juga menyapa ponselnya. 


Arra tersenyum kecil. Ternyata lo masih stalking Instagram 
gue, An. 


la baru menyadari bahwa Antara memang tidak lagi 
memberinya kabar setelah kepergian lelaki itu dari Krisna 
Land. Arra merasa sedikit merindukan Antara, bagaimana 
pun, Antara tidak 100% lenyap dari hatinya. Mengingat 
Antara adalah cinta pertama yang tidak akan bisa dilupakan 
dengan mudahnya. 


Arra mencoba mengirimkan seutas pesan untuk Antara. 
Hanya sekedar ingin tahu kabarnya saja. Tidak ada maksud 
lebih. Arra juga ingin memberi tahu Antara tentang 
hubungannya dengan Arga. 


Antara. 
|Apa kabar, An? 


Cukup lama menunggu, Arra belum juga mendapatkan 
jawaban. Hal biasa, sungguh itu hal biasa untuknya. 
Mengingat lelaki itu memang memiliki hobi yang aneh--- 
gemar menghilang tanpa kabar dan membuat orang 
khawatir. 


Ada yang kaget? 


See you di next chapter, masih bersama Antara. Pada 
kangen kan ya sama ni cowok? Mari kita kulik-kulik masa 
lalunya. 


Byebye 


Eitss, ketinggalan, Love you, baby. Terima kasih sudah 
mampir 


41. Di Balik Antara 


Aku harap kamu masih mau menunggu sampai waktu itu 
tiba. 


(Ini lanjutan dari masa lalu Antara) 


Antara tengah menyantap siomay paling best seller 
bersama dua temannya---Arga dan Riko. Atensinya tak lepas 
dari ponsel, sedang makan pun lelaki itu tetap memainkan 
jemarinya dengan lincah di atas ponsel. Itu membuat kedua 
temannya saling melemparkan tatapan heran. Karena tidak 
biasa Antara seperti itu. 


Tumben banget, gak, bisa lepas dari hape, biasanya laptop 
muluk yang ditatap. Sekarang udah selingkuh ke hape, ya? 
celetuk Riko. 


Paling sama cewek barunya, tu, Arga menyaut. 
Eh, iya, An? Ada? 


Antara memang dikenal sebagai cowok yang tidak pernah 
memperdulikan apa itu cinta. Setiap ada cewek yang 
menyatakan perasaannya, Antara selalu berkata: Gue gak 
bisa balas perasaan yang lo kasi, tapi kalau mau berteman, 
ayo! 


Alasannya tetap menanggapi cewek-cewek itu agar mereka 
tidak mentah-mentah merasa kecewa. Ya, dibumbui pemanis 
sedikit dengan tetap menjadi temannya. 


Ada, dong! seru Antara, sombong. 


Siapa-siapa, An? Anak kampus sini juga? Cantik, gak? 
Kenalin, lah, ujar Riko, dengan intonasi suara yang tidak 
bisa dikontrol. 


Berisik lo, Jamal! ketus Antara. Yang jelas dia bukan anak 
sini. Ogah gue kenalin ke kalian, tikungan tajam, Bro! 
Antara terkekeh. 


Sombong banget! jawab Riko. 


Arga hanya menggelengkan kepalanya, menyaksikan kedua 
temannya tengah membicarakan seorang wanita. 


Bercanda bercanda. Ya, nanti, deh, gua kenalin. Tenang Aja. 


Malam ini, Antara telah membuat janji dengan teman masa 
kecilnya itu. Mereka hendak bermain ke pasar malam. Itu 
permintaan Arra. Antara menurut saja. Ya, hitung-hitung 
flashback ke masa kecil. Karena dulu, mereka pernah pergi 
ke pasar malam, tapi tidak berdua, melainkan bersama 
orang tua masing-masing. 


KKK 


Pasar Malam, 19.00 p.m. 


Suasana pasar malam cukup ramai, didominasi dengan 
anak-anak kecil bersama keluarga mereka. Antara suka 
mengamati interaksi-interaksi yang ada di pasar malam ini. 
Entah, Antara selalu suka ketika melihat anak-anak kecil 
bermain dan tertawa. Melihat momen seperti itu saja 
mampu membuat Antara bahagia. Kata Antara; Bahagia itu 
ketika melihat semua orang yang dijumpai tak melepas 
senyum yang mereka miliki. 


Main itu, yuk. 


Masuk ke situ, yuk, ucap mereka bersamaan. Tetapi dengan 
arah tangan yang berbeda. Antara menunjuk rumah hantu 
lalu Arra menunjuk bianglala. 


Ah. Antara tertawa kecil, kemudian menggaruk tengkuknya. 
Yaudah, naik bianglala, aja. 


Pasrah saja. Pertama kalinya ia bermain bianglala sejak 
bersama Arra di masa kecil. Itu yang pertama dan terakhir 
kali. Tetapi kini, gadis itu kembali mengajaknya. Mana bisa 
Antara menolak selain pasrah. 


Mereka menaiki bilik itu. Tubuh antara panas-dingin ketika 
bianglala mulai berputar. la memejamkan matanya, tidak 
berani mengintip ke luar bilik. Padahal semesta sangat 
indah dilihat dari ketinggian. 


"Kenapa, sih, suka banget naik bianglala?" Antara bertanya. 
"Seru tahu, lo kenapa? Tegang banget." 


"Gue takut, ini pertama kalinya, kilah lelaki itu. Padahal, 
dulu pernah. Sekali, waktu masih imut-imutnya. 


"Oh, iya? Tadi kenapa mau naik?" 
"Biar lo seneng." 


Gadis itu menatap Antara yang tengah duduk di depannya. 
"Kalau takut jangan diturutin." 


"Gapapa, lama-lama gue suka, ini bakal jadi hobi baru buat 
gue." Hobi baru apaan, ini menakutkan! 


"Mau teriak?" tanya Arra, dengan atensi keluar bilik. 


"Boleh? 


"Siapa yang mau marah?" Arra terkekeh. "Yuk, 1... 2 .. 3..." 


"Aaaaaaaa ...." Mereka berteriak bersama ketika bilik yang 
sedang mereka duduki berada pada puncak. 


"Gimana? Seru gak?" tanya gadis itu. 


"Banget." Antara tertawa, puas. Dengan berteriak rasa 
takutnya sedikit berkurang. Apa gadis itu tahu bagaimana 
cara mengurangi rasa takut? Wah, sungguh pandai. 


"Indah banget, ya," ucapnya, membuat Arra otomatis 
mengubah pandangannya dari mengamati indahnya 
semesta kini menatap dirinya. 


"Pemandangannya?" 


Antara menggelengkan kepalanya, membuat Arra 
mengernyit bingung. "Lalu?" 


"Lo!" Ah, apaan, sih? Kenapa jadi gombal gini? Yaudahlah, 
sudah terlanjur. 


"Gue?" 


"Hmm." Antara mengangguk. "Senyum lo indah buat 
dipandang." 


"Lo mau gombalin gue?" Arra terkekeh. 

"Cie pipi lo memerah, tuh. Antara kembali terkekeh. Itu 
hanya untuk menutupi kegugupannya, sial! Dia yang 
menggombal, dia yang gugup. Yeey, berhasil!" 


Arra menyatukan kedua alisnya. Tanduk-tanduk di kepala 
gadis itu sepertinya sudah menampak. "Maksud lo?!" 


"Gak ada maksud apa-apa, bergurau saja, cek Gu." Antara 
mengeluarkan tubuhnya ketika bilik mereka sudah berada 
pada titik terendah, disusul oleh gadis yang masih kesal 
padanya. "Mau naik yang mana lagi?" lanjutnya, sombong. 


"Hmm ... Itu." Arra menunjuk kora-kora yang sedang 
berayun-ayun kencang dan menghasilkan teriakan-teriakan 
histeris. Gadis itu mencoba untuk  membalaskan 
kekesalannya pada Antara. Bisa-bisanya Antara membuat 
Arra terbang lalu dijatuhkan begitu saja. Sekarang 
waktunya Arra yang membuat Antara mual-mual karena 
diterbangkan lalu dijatuhkan lagi. 


Antara menelan salivanya, menatap kora-kora sedang 
berayun keras. "Kenapa? Takut? Cemen! lanjut Arra. 


"Jangan ngeremehin! Berani kok, yuk!" Antara berjalan 
mendahului Arra. 


"Beneran berani? Kalau takut gak usah. Ganti wahana yang 
lain aja. Itu gimana?" Arra menunjuk wahana kuda berputar 
yang didominasi oleh bocah-bocah cilik. 


"Lo kira gue anak kecil?" Antara menatap wahana kuda 
berputar itu. Sebenarnya wahana itu seru. Tapi, tetap saja 
Antara merasa gengsi. "Kora-kora aja, yuk, gas!" lanjutnya. 


"Oke, lah, kalau begitu," sahut Arra, dengan tatapan 
mengejeknya. 


Mereka berjalan ke loket, lalu menunggu antrian untuk 
gilirannya. Tak perlu menunggu lama, kini waktu untuk 
mereka. Setelah semua pengunjung naik, wahana berayun 
perlahan-lahan, pelan-sedang-hingga kencang. Dengan 
spontan Antara memeluk pergelangan Arra, dan berteriak 
histeris. Ah sial, ini sungguh memalukan. Arra hanya tertawa 
melihat kelakuan Antara. 


"Dasar! Sok berani, sih, lo!" ucap Arra, ketika mereka sudah 
berpijak di tanah dan membantu Antara mengeluarkan isi 
perut setelah diayun-ayun kencang. 


"Mungkin karena gue belum makan, jadinya muntah," sahut 
Antara, tidak terima. 


"Gak, ada hubungannya. Nih, minum." Arra memberikannya 
sebotol air mineral. 


"Mau naik lagi? Pilih yang lebih serem bahkan." Tentu saja 
Antara tidak mau dicap lemah dan penakut. la menawari 
lagi dirinya untuk menaiki wahana yang lebih seram. 
Padahal sebenarnya Antara ingin sekali menyudahi 
permainan itu. 


"Lagak lo! Yuk, ke kedai ice cream!" Alhamdulilah. 


kakak 


Di kedai es krim itu Antara bisa puas menatap senyum dan 
tawa gadis yang selama ini ia rindukan. Arra tidak banyak 
berubah dari yang dulu ia kenal. Gadis ini masih ceria, ramai 
dan ada saja bahan pembicaraan. Satu spesies, lah, sama 
dirinya yang hobi ngebacot. 


Antara menoleh, mengikuti arah pandang Arra. la 
mendapati anak perempuan dan laki-laki tengah bermain. 
Apa Arra sedang merindukan masa-masa mereka? Pikir 
Antara. 


Kenapa? Antara bertanya. 


Gue kangen sama pemilik gelang ini. Arra mengelus gelang 
yang melingkar di tangannya. 


Andai saja Arra tahu, sosok yang sedang ia rindukan tengah 
berada di hadapannya. Sedang makan es krim bersama 
dirinya. Sedang berbagi tawa bersama dirinya. Pertemuan 
mereka spesial. Jadi, Antara mau mempersiapkan waktu 
yang spesial pula untuk memberi tahu Arra siapa dirinya. 


Gue juga kangen, jawab Antara. 

Hah? 

Kangen sama pemilik gelang yang lo pake. 

Emang lo kenal? 

Engga. 

Terus, kenapa ikut kangen? gadis itu mengernyit bingung. 
Pengin sehati sama lo. 

Dih! 


Antara terkekeh. Spesial banget, ya, dia? Sampai-sampai lo 
masih nunggu dia? 


Pastinya. Dia teman pertama yang gue punya. Kata bunda, 
kita sudah saling mengenal saat kita masih balita. Belum 
bisa berbicara. Ngomong masih a-e-u-e-o. Ngompol masih di 
celana. Arra tersenyum mengingat semua itu. 


Kalau nanti lo ketemu sama dia, apa yang bakal lo lakuin ke 
dia? 


Marah! 


Kok, marah? 


Karena dia datang sangat lama. Dia sudah buat gue nunggu 
terlalu lama, nahan rindu begitu lama. Dia harus tanggung 
jawab akan semua itu. 


Siap! Gue bakal tanggung jawab. 
Hah? 


Eee maksud gue---gue bakal bantuin lo buat suruh sahabat 
kecil lo itu tanggung jawab. 


Arra tersenyum. Lo tau, gak? 
Ya, kaga, lah. Lo, kan, belum kasi tau. 


Ya, juga, ya." Gadis itu terkekeh pelan. "Hmm ... lo itu mirip 
banget sama dia. Mata lo, senyum lo, tatapan lo, ngingetin 
gue sama Raffa. 


Iyakah? Wah, pasaran, ya, kalau gitu muka gue. /elas mirip, 
lah. Orang itu gue. Maaf, Rra. 


Saat ini, Antara ingin memberi tahu Arra jika lelaki yang ia 
tunggu ada di depan matanya dan sudah siap untuk di 
marah. Tapi, tidak. Antara tidak bisa mengatakan itu 
sekarang. Karena dirinya sudah menyiapkan sesuatu yang 
mengejutkan untuk Arra, nanti. 


Kok maaf? 


Gue jadi ngingetin lo sama dia dan buat lo jadi sedih. Antara 
melakukan bibirnya. Tapi, tenang. Gue bakal bayar 
kesedihan lo malam ini karena mengingat sahabat masa 
kecil lo. Antara bangkit dari duduknya. Yuk. 


Gadis itu mendongak. Ke mana? 


Ikut aja. Tanpa diijinkan oleh sang empu, Antara menarik 
tangan gadis itu. Mereka berjalan menuju parkiran dengan 
tangan masih saling bertautan. 


Motor itu melaju dengan hati-hati, seraya menikmati 
hembusan angin yang leluasa menerpa wajah mereka. 


Tidak terasa, motor itu memasuki pekarangan rumah yang 
sangat mewah. Ya, rumah milik Antara. Tentunya membuat 
gadis yang tengah dibonceng Antara bertanya-tanya dalam 
benaknya. Untuk apa dirinya dibawa ke rumah ini dan 
rumah siapa ini? 


Setelah memarkirkan motornya, Antara berkata, Rumah gue. 
la membayar rasa penasaran gadis yang tengah memasang 
raut bingung. 


Kenapa ke sini? 


Mau makan batagor, sahutnya ceplas-ceplos, lalu terkekeh. 
Gak, kok. Ya, pokoknya ikut, lah. Ayok. 


Gadis itu masih saja memasang raut bingung. Hingga 
kedatangan mereka disambut ramah sepasang suami istri 
yang tadinya sedang asik menyaksikan acara di TV. 


Ma Pa, kenalin, ini Arra. Temen Antara. 
Hallo, Om Tante, Aku Arra. Gadis itu tersenyum canggung. 


Ini Arra, ya? ujar Anggi. Kemudian memeluk gadis itu. 
Cantik, lanjutnya, setelah melepas pelukannya. Antara 
sudah banyak cerita tentang kamu. 


Antara bisa mengamati raut Arra yang benar-benar 
canggung dengan situasi ini. la mengajak gadis itu masuk 
ke sebuah ruangan---ruangan yang dipenuhi alat musik. Ya, 


itu adalah mini studio miliknya. Tempat ia meluapkan segala 
kerisauan yang kadang menyerang dirinya. Seakan bermain 
musik mampu membangkitkan energi yang tadinya 
melemah. 


Duduk, pinta Antara. Menunjuk sofa yang berada di 
seberang piano. 


Apa tujuan lo bawa gue kesini? 


Gue mau pamer suara emas yang gue punya, sahutnya 
dengan cepat. 


Mohon maaf, ni, ya, setau gue dan sependengaran gue 
waktu di panti---sekali lagi gue mohon maaf hancur, ucap 
gadis itu, sedikit penekanan. Mampu membuat Antara yang 
mendengarnya terkekeh pelan. 


Makanya, denger dulu. 
Baiklah. Arra membenarkan posisi duduknya. 


Antara mulai memainkan jemarinya di atas tuts piano 
dengan sangat lihai. Seperti sudah menguasai alat musik 
itu, karena atensinya terus ditujukan kepada gadis yang 
tengah menatapnya tepat di hadapannya. 


l'd climb every mountain 
And swim every ocean 

Just to be with you 

And fix what I've broken 

Oh, 'cause I need you to see 
That you are the reason 


Antara bisa melihat dengan jelas gadis itu tersenyum 
untuknya. Sepertinya Arra telah terhipnotis dengan suara 
emas miliknya. Tentu saja, siapa yang tidak terhipnotis 


ketika pria tampan seperti dirinya bermain piano sambil 
bernyanyi? 


Antara membalas senyum yang baru ia dapatkan. Sungguh 
senyum itu mampu menggetarkan jantungnya. 


Bagaimana suara gue? Antara bertanya, setelah 
menyelesaikan permainannya dengan piano itu. 


Kenapa pas di panti--- 


Gue sengaja. Biar anak-anak di panti bisa tertawa, Antara 
menginterupsi. 


Walau dengan cara menertawakan lo? 


Kenapa? Ada yang salah dengan cara itu? Antara berjalan, 
lalu membuang tubuhnya di sofa, tepat di samping Arra. 
Gue seneng liat orang tertawa, Walau objek yang mereka 
tertawakan itu gue. 


Gadis itu tersenyum kecil. Gue suka cara pikir lo. 


Jangan cuma cara pikirnya aja, sama gue lo juga harus suka, 
ucap Antara ceplas-ceplos. Gadeng. Bercanda suka. 


kakak 


Setelah mengantar Arra pulang. Antara memasuki 
rumahnya dengan memutar-mutar tubuhnya, 
menggerakkan tangannya---menari-nari. Ya, kelakuannya itu 
disaksikan mamanya yang hendak mengambil minum di 
dapur. 


Hati-hati jatuh, ucap Anggi. Karena Antara sepertinya sudah 
tidak bisa mengontrol gerakan tubuhnya akibat terlalu 
senang. 


Eh, Mama. Dia terlihat malu. Setelah dipergoki Anggi. Antara 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Arra tumbuh sangat cantik, ya. 
Iya, Ma. Arra, very-very beautiful." 


Sering-sering ajak ke sini, ya. Mama belum puas lepas 
kangen. Terakhir lihat dia pas masih ingusan. 


Siap, Ma! 
Kapan kamu mau kasi tau Arra, kalau kamu adalah Raffa? 
Nanti, pas kita sudah lulus kuliah. 


Heh? Anggi terkejut menerima jawaban dari putranya. 
Kenapa lama sekali? 


Karena lulus kuliah, aku akan melamar Arra dan 
mengungkapkan siapa aku sebenarnya, Antara tersenyum, 
rautnya seraya membayangkan masa-masa dikemudian 
hari, ketika waktu itu tiba. 


Aku harap kamu masih mau menunggu sampai waktu itu 
tiba. 


Hai, my lova 
Apa kabar hari ini? 
Baik dong, pastinya?! 


Aku cuma mau bilang, terima kasih sudah ngikutin 
sejauh ini. Sayang banyak-banyak sama kalian 
See you, girls 


42. Di balik Antara 
Arra dan Antara. 


Satu tahun telah berlalu dari awal pertemuannya dengan 
Arra di panti asuhan. Antara belum juga meresmikan 
hubungannya. Status mereka masih sekedar teman tapi 
mesra. 


Antara masih menahan. Sebentar lagi---tahan. Sebentar lagi 
mereka akan menyelesaikan kuliah dan waktu yang 
ditunggu-tunggu akan tiba. Waktu dimana ia akan 
mengesahkan hubungannya. Waktu dimana ia bisa memiliki 
Arra sepenuhnya dan menuntun gadis itu menjadi teman 
hidupnya. 


Malam ini adalah malam kesekian kalinya ia dan gadis itu 
mengunjungi tempat ini---pasar malam. Ya, benar! Pasar 
malam dan bianglala telah masuk ke dalam /ist tempat dan 
permainan favoritnya. Karena terlalu sering, ia menjadi 
sangat menyukainya. Benar kata Arra, sesuatu yang dilihat 
dari ketinggian tingkat keindahannya memang lebih tinggi. 
Semesta begitu menakjubkan terlihat dari atas. la bisa 
melihat semesta terlihat seperti diskotik---berkelap-kelip. 
Yang berkelap-kelip itu adalah kendaraan yang melintas di 
bawah sana. Berpindah dari satu sisi ke sisi lainnya. 


"Main yang itu, gimana?" tanyanya pada gadis yang berada 
di sampingnya. Antara menujuk wahana bianglala. 


Gadis itu melemparinya senyum mengejek. "Sudah berani 
ngajakin duluan, ya." 


"Denger ya, Arra yang cantik. Kemarin-kemarin itu gue 
bukannya takut. Tapi, ya---" 


"Tapi, gak, berani?" Arra terkekeh puas. 


"Ketawain aja terus, ketawain, gapapa. Biar lo puas dan gue 
puas liat lo ketawa." 


"Dih, emang paling bisa ya, lu gombal. Yuk, capcus, Bung 
buaya!" Arra menarik tangan Antara untuk mendekati 
wahana bianglala. 


Setelah bilik yang mereka naiki mulai berputar dan ketika 
berada di titik puncak keduanya berteriak seperti biasanya. 
Mereka selalu berteriak ketika bilik berada dipuncak. 
Senantiasa membuang beban-beban yang menghampiri 
mereka. Entah dalam hal apa pun itu. 


"Setelah ini mau apa, tuan putri Arra-ku yang cantik?" 
Antara menoleh pada gadis yang tengah berjalan di 
sampingnya. Sebelum gadis itu menjawab pertanyaannya, 
Antara berkata terlebih dahulu, "Oke, ayok." 


"Ayok apaan? Gue belum jawab." 

"Dengan natap mata lo aja, gue sudah tau jawabannya." 
"Apa emang?" 

"Es krim, benarkan?" 

Arra mengangguk, sembari tersenyum. Antara 
menggandeng tangan gadis itu, mengunjungi kedai es krim 


yang sering mereka datangi bersama. 


Setelah tiba di kedai, mereka duduk di sisi dekat pintu lalu 
memesan es krim. Suasana penuh dengan canda tawa antar 
keduanya. Seakan dunia milik mereka berdua. Mengabaikan 
pengunjung lainnya yang sepi-sunyi seperti kuburan. 


Ketika sedang mendengar Arra bercerita lelucon yang ada di 
kampusnya, tiba-tiba Antara merasa sakit di bagian 
kepalanya. la mengerjap untuk membuang rasa sakit itu. 
Antara pun bingung. Kenapa kepalanya tiba-tiba terasa 
sungguh sakit. Apa karena belakangan ini Antara kerap 
begadang dan kurang tidur? Ah, Antara mengabaikan 
pikiran yang tengah mengacau dan mencoba fokus 
mendengar Arra bercerita. 


"Eh, lo mau coba punya gue?" Arra bertanya. 
"Boleh." Gadis itu menyuapi Antara es krim miliknya. 
"Hmm ... enak," puji Antara. 

"Jelas dong, pilihan gue memang selalu enak." 
"Punya gue gak kalah enak." 


"Mana, gue mau coba." Antara menyuapi gadis itu es krim 
miliknya. Tetapi tidak ke mulut, melainkan ke puncak 
hidung Arra. 


"Eh, kok, ke hidung gue, sih?" 
"Aduh, salah. Maaf ... maaf." 


"Huh, jelek, kan, gue jadinya." Arra membersihkan es krim 
yang masih menempel pada hidungnya. Lalu Antara ikut 
membantu, ia menyentuh puncak hidung gadis itu. 


"Kapan, sih, lo pernah jelek?" Antara memang paling bisa 
membuat gadis di hadapannya tersenyum. 


Setelah puas menghabiskan malam berbagi tawa. 
Membebaskan otak sejenak dari kejamnya makhluk 
bernama skripsi Antara mengantar gadis itu pulang. 


Disepanjang perjalanan pulang Antara sungguh berisik. la 
bernyanyi dengan kencang, suara kacaunya ia keluarkan. 
Mampu mencuri atensi para pengguna jalan. Terlihat, gadis 
yang sedang ia bonceng sedang menahan malu di belakang 
sana. 


"Udah, An. Diliatin orang, malu." 


"Bodo!" jawabnya, simpel. la tetap bernyanyi. Tidak 
memperdulikan tatapan dan cibiran yang mampu ia dengar. 
Kali ini Antara ingin menyuarakan kebahagiannya. Jadi, 
persetan dengan tanggapan orang. 


Lampu merah, Antara menghentikan laju motornya. Ia 
semakin jelas mendengar cibiran yang menembus liang 
telinganya. "Sakit jiwa, Bang?" kata pemuda yang tengah 
mengenakan seragam sekolah putih abu-abu. Tak luput 
dengan tawa mengejek. 


Antara menoleh, lalu berkata, "Kebahagian diciptakan dari 
diri sendiri. Kalau saya bahagia seperti ini, kenapa saya 
harus mendengarkan kamu yang tidak saya kenal?" Huh, ia 
sih, Antara memang salah. Ia bernyanyi dengan suara yang 
tidak enak di dengar. Sungguh mengganggu indera 
pendengaran. Tetapi tidak seharusnya dua pemuda itu 
mengatai Antara gila, bukan? 


Antara melajukan motornya ketika trafic light sudah 
berwarna hijau. 


"Iya, lo bener, An. Ketika kita merasa bahagia. Untuk apa 
mendengar ucapan orang yang tidak mengerti akan 
kebahagian kita?" ucap gadis yang tengah duduk di 
belakangnya. "Thanks, sudah ingetin gue. Kebahagian 
diatur diri sendiri." 


Yang pada akhirnya gadis itu ikut bernyanyi. Antara bisa 
melihatnya dari kaca spion. Sungguh, gadis itu terlihat 
sangat cantik ketika bernyanyi seperti itu. 


"Ikut juga, kan, lo." Antara terkekeh. 
"Lo, sih, nularin, An." 


"Hidup itu dibawa happy. Kalau nanti ada yang ngusik hidup 
lo. Masa bodo aja. Jangan terlalu ditanggepin. Itu malah 
nambah beban hidup." 


KKK 


Antara berlari setelah mengintip arloji yang melingkar di 
tangan kirinya, jam menepi di angka 13.30. Dosen 
pembimbing dua sangat ketat. la tak segan-segan 
meninggalkan mahasiswanya ketika terlambat barang satu 
menit pun dan kini Antara sudah terlambat 30 menit. 


la melihat meja dosen itu tak berpenghuni. Habislah aku. 
Antara menelpon dosen tersebut. Untuk menanyakan lebih 
jelas di mana keberadaan beliau. 


Antara membuang napas kasar, setelah mendapat kabar 
jikalau dosen tersebut telah pulang kampung dan akan 
kembali kurang lebih sekitar satu minggu lagi. 


"Sial!" Antara menggerutu kesal. Bisa-bisa ia akan kena 
marah dosen pembimbing satu, karena belum juga 
mendapat ACC bab satu dan dua dari dosen pembimbing 
dua. 


Lupakan sejenak tentang rumitnya mengejar coretan dan 
tanda tangan dosen. la menengok ponselnya. Malam ini 
adalah malam minggu. la tidak mau melewatkan malam 


minggu tanpa ada hal romantis yang akan ia lewati bersama 
Arra. 


Lelaki itu menekan icon panggilan berwarna hijau. 
Bersandar santai di kursi sebuah taman di kampusnya. 
Menunggu jawaban dari gadis yang telah membuat 
hidupnya berwarna-warni bak kebun bunga. 


Mustahil ketika persahabatan antara cewek dan cowok tidak 
melibatkan perasaan. Jadi, ya, sudahlah, Antara menerobos 
itu semua. Nantinya, ketika waktu itu tiba ia akan 
mengubah status persahabatan di masa kecilnya menjadi 
status yang lebih serius. Itu juga yang dijanjikan Antara 
kepada Arra saat masih kecil. 


Jadi, tunggu waktu itu, ya, Rra. 

"Hallo ...." 

"Hai, Rra. Lagi apa?" 

"Baru habis bimbingan, nih. Kenapa, An? 


"Ntar malem ada acara, kah? Oh, gak, ada, ya? Okedeh, 
nonton film di bioskop, yuk. Ada film bagus." 


Arra terkekeh di seberang sana. "An, gue belum jawab. 
Kebiasaan, deh." 


"Sebelum lo jawab. Gue sudah mastiin lo harus jawab IYA." 
"Agak maksa, ya." 

"Bukan agak, tapi memang maksa." 

Lagi-lagi Arra terkekeh. "Iya ... iya gue mau." 


"See you, Arra chubby bunny." 


Antara tersenyum menggelikan setelah mematikan 
teleponnya bersama Arra. Tentu saja tingkahnya itu 
dipergoki dua temannya yang baru saja duduk di 
hadapannya. 


"Gini, nih, kalau sudah bucin sama cinta," celetuk Riko. 

Arga hanya menggelengkan kepalanya, heran melihat 
tingkah Antara yang sudah benar-benar dirasuki setan 
bernama CINTA. 


"Nggak bucin, sih. Tepatnya ingin membahagiakan doi," elak 
Antara. la bangkit dari duduknya. “Gue cabut. Mau prepare 
dulu. Nanti malam mau kencan." 


"Lebay banget lo! Kek cewek prepare berjam-jam!" ledek 
Riko. 


"Bomat!" Antara berlalu, meninggalkan dua temannya yang 
masih memfokuskan atensi untuk dirinya. 


Ketika malam tiba. la sudah benar-benar mempersiapkan 
dirinya begitu tampan. Aktor korea bernama Songkang itu 
kalah dengan ketampanan yang dimiliki Antara. 


la berjalan dengan penuh kharisma. Tak lupa berpamitan 
dengan mama dan papanya. 


"Mau jalan sama Arra?" tanya Arangga. 

"Tepat sekali." 

"Pakai mobil, gih. Nanti hujan." 

"Ya, enak lagi hujan-hujanan. Lebih romantis, euy." 


Arangga dan Anggi menggelengkan kepala. "Ya, sudah 
terserah kamu, hati-hati bawa anak gadis orang." 


"Siap." Antara membuat tangannya menghormat pada 
kedua orang tuanya. 


kakak 


Antara menggenggam tangan gadis itu untuk lebih cepat 
tiba ke dalam bioskop. Huh, itu semua karena kemacetan 
yang tadi terjadi saat perjalanannya menuju rumah Arra. 
Sekarang, jadi harus terburu-buru seperti ini. 


"Yuk," ucap Antara. Ketika dua buah mochaccino dan satu 
buah popcorn ukuran jumbo mendarat di tangannya. 


"Gue kira kita terlambat. Ternyata masih ada waktu buat 
sekedar mesen ini," kata gadis di sampingnya. 


"Iya, dong. Kecepatan super," jawab Antara. 


"Iya, sih. Kecepatan super lo ini memang gak perlu 
diragukan lagi. Tapi, rambut gue jadi kusut gara-gara 
kecepatan lo." 


Antara terkekeh. Maaf, deh. Lain kali gue jemput pakai 
mobil---" Antara menjeda ucapannya, "mobil mainan tapi, 


ya." 
"Dasar, naik motor lebih seru, kok." 


"Jelas, bisa peluk dari belakang, kan?" Antara menoleh. 
Mendekatkan wajahnya kepada gadis di sampingnya. 


"Itu, kan, mau lo aja." 


"Bukan maunya gue aja, tapi maunya banyak cowok." Lagi- 
lagi Antara terkekeh. "Eh serius, cewek bukannya lebih suka 
naik mobil, ya?" 


"Gak, juga." 


"Tapi, kan, kebanyakan begincu." 


"Begincu?" Arra merogoh tasnya. "Nih begincu." Ia mengoles 
lipstik itu ke mulut Antara, lalu berlari kecil. Meninggalkan 
Antara yang tengah mengusap bibirnya. 


"Eh, Rra. Nanti gue disangka mau mangkal lagi." Antara 
menyusul Arra. 


Sebenarnya Antara tidak begitu suka menonton film horor, 
tapi demi lancarnya kesempatan dalam kesempitan, ia 
terpaksa dan memberanikan dirinya untuk menonton film 
itu. 


Suara pembukaan itu saja sudah mampu memancing bulu 
kuduknya. Akankah misi mencari kesempatan ini berjalan 
lancar? Atau malah akan berujung memalukan? 


Mereka mulai serius menyaksikan film yang telah 
berlangsung. Berkali-kali Antara menjerit sangat keras. 
Bahkan paling keras diantara pengunjung lainnya. 
Memalukan. 


Antara melirik gadis yang tengah fokus menonton dengan 
tangan yang tak henti-henti menyantap popcorn di 
tangannya. 


Rra, lo, gak, ada niat kaget dan meluk gue? Gue sudah siap, 
nih. 


Tak disangka, gadis itu malah menoleh ke arahnya. "Kenapa, 
liatin gue? Layarnya di sana. Bukan di sini," ucapnya, 
menunjuk layar lebar yang ada di depan sana. 


"Ah ..." Antara tertawa, tertawa di sini adalah 
menertawakan dirinya yang memalukan. "Gue---gue, mau 
minta popcorn." 


"Tinggal ambil aja." 
Dih, gak, peka lo! 


"Aaaahh ...." Antara memeluk pergelangan tangan gadis di 
sampingnya. Mending gue aja yang meluk. 


"An, kenapa? Gak, ada yang serem atau pun ngagetin." 
Gadis itu melihat sekelilingnya. Tentu saja, kini mereka 
menjadi pusat perhatian karena teriakan Antara yang tiba- 
tiba keluar padahal tidak ada adegan yang mengejutkan 
atau pun mengerikan. 


"Oh, gitu, ya. Versi kaget kita berbeda," sahutnya. 


"Ckck," Arra hanya berdecak dengan gelengan kepalanya. 
"Mau modus, kan, lo?" 


Nah, itu tau. "Ya, kaga, lah. Yakali modus. Emang beneran 
serem." 


Antara kembali menyaksikan tayangan di depan. Berusaha 
mengikuti alur dalam cerita itu. Walau sebenarnya ia merasa 
sungguh bosan. 


Ketika mulai hanyut dan mengerti alur cerita, tiba-tiba rasa 
sakit di kepalanya kembali menyerang dan di tambah 
pergelangan tangannya mati rasa. Antara berusaha 
menahan rasa sakit itu dan tidak memperlihatkannya pada 
Arra. Entah kenapa belakangan ini Antara kerap merasakan 
sakit seperti ini? Padahal sebelumnya tidak pernah. Antara 
mengabaikan rasa sakit itu. Mencoba untuk tidak 
memperdulikannya. la tetap berpikir itu semua hanya 
karena kelelahan saja. 


KKK 


Antara berjalan masuk ke dalam kamarnya setelah 
membersihkan diri. la mengambil ponsel yang tadinya 
tergeletak di atas nakas. Mengetik pesan untuk dikirim 
kepada Arra. 


Arra Chubby Bunny 


IGue sudah sampai rumah. Lo sudah cuci kaki dan cuci 
muka kan? 


|Sudah dong, lo sudah gak? 

IBeres semua. makan lagi gak tuh? 

|Ya enggalah, yakalik. tadi kan udh makan buanyak 
Kirain. Kan biasanya lo .... 


ILo apaan? 
|Emotnya ngina bgt 


|Gajadi hahaha 

IGak ngina, sa--- 

(Tidur gih, sudah malem. 
IBesok ada bimbingan? 


|IMau ngeledek kan lo!!! 
|Sa--- paan? 
|Ada, pagi bgt lagi, huh. 


|Engga, Arra cantik. 
|IGak ada salah ketik hahaha 
|Semangat dong, biar cepet geser toga. 


JOh 
I|Siap bapak Antara. 


|Yauda, good night, Rra 
|Sleep well. Jangan mimpiin gue, nanti lo gak mau bangun. 


IDih, najis hahaha 
Igood night too Antara, Sleep well ya 


IBye Arrakuh, jangan lupa berdoa sebelum tidur 


KKK 


Kelar bimbingan nanti Antara telah menyiapkan tempat 
kuliner yang akan dikunjungi bersama Arra. la tahu, Arra 
sangat hobi makan. Jadi setiap malam sebelum tidur Antara 
selalu mencari tempat-tempat makan yang lagi hits. 


la melajukan motornya menuju kampus Arra. Di parkiran 
kampus gadis itu, banyak sekali cewek-cwek menatapnya. 
Huh, ia sangat tahu. Itu semua pasti karena dirinya yang 
begitu tampan. Tapi maaf, sudah ada pemiliknya. 


"An, apaan ini?" ujar gadis itu menyadari ada tulisan yang 
terikat kuat di motor Antara. 


"Apaan apa?" Antara menoleh. 


"Ini, tulisan di motor lo: jangan berani godain. Sudah ada 
pemiliknya---anjing galak, anjing rabies auuauu." 


"APA?" Antara terkejut. la menatap motor bagian 
belakangnya. Melihat ada kertas berukuran cukup besar 
dengan tulisan terikat di sana. Sial, ini pasti kerjaan Arga 
dan Riko! 


"Pantesan banyak orang ngeliatin. Jadi karena ini!" 
gerutunya. 


Arra terkekeh. "Kerjaan siapa, An?" 


"Orang sirik pastinya," jawab Antara kesal. "Yaudah yuk, 
naik." 


Antara mengendarai motor itu dengan kecepatan sedang. 
Ya, tentunya dia mau menikmati perjalanan dengan gadis 
itu dan juga menikmati didekap dari belakang. Sungguh 
senang. 


Mereka tiba di tempat makan, pilihan Antara cukup oke. 
Tempatnya estetik. Bisalah dipakai berfoto ria. Mereka 
memilih tempat duduk di sisi paling sudut. Mojok bareng 
cemceman memang paling nikmat, bukan? 


Mereka didatangi wanita cantik dengan menyerahkan buku 
menu. Arra menyebut cukup---cukup banyak pesanan untuk 
porsi makan seorang cewek. 


"Pesen apa yang lo penginin," kata Antara. 


Setelah menunggu 15 menit. Weiterss datang menyajikan 
pesanan di atas meja. Arra sepertinya sudah tidak sabar 
ingin melahap semuanya. Antara bisa melihat gadis itu 
sudah mengendus-endus bau makanan. 


Semua sudah tersaji. Tanpa menunggu waktu lama, Arra 
melahap dengan cepat. Hingga mampu melukis senyum di 
bibir Antara--menyaksikan betapa lucunya gadis itu ketika 
sedang makan. 


"Hati-hati," kata Antara. 
"Mana bisa nyantai, Bung. Enak banget." 


Antara terkekeh pelan. "Nanti, gue ajak lagi, deh, 
menjelajah tempat wisata lainnya." 


Antara akan berusaha meluangkan seluruh waktunya untuk 
Arra---ke mana pun itu. Ke tempat-tempat yang Arra suka. 
Semua itu senantiasa untuk menebus waktu kebersamaan 
mereka yang hilang karena dia terlambat menemukan Arra. 


kakak 


Antara memasukan beberapa nasi katering ke dalam mobil. 
Karena uangnya sudah cukup terkumpul, jadi hari ini ia 
berniat mengunjungi kembali panti asuhan yang sudah 
mempertemukannya dengan Arra. Sejak pagi tadi Antara 
sibuk membeli alat-alat tulis yang akan dijadikan bingkisan 
dan diberi untuk anak-anak panti di Bunda Kenanga. la 
selalu merasa puas ketika bisa menyisihkan uangnya untuk 
berbagi. 


Antara sedang dalam perjalan menjemput Arra ke 
kampusnya dan setelah itu ia langsung membawa gadis itu 
ke panti asuhan Bunda Kenanga. 


Sampai di panti asuhan keduanya disambut hangat dengan 
anak-anak yang ada di sana. Mereka memeluk Antara dan 
juga Arra. Setelah pertemuan mereka di tempat ini, Antara 
kerap mengajak Arra untuk sekedar singgah dan bermain 
dengan anak-anak panti. Jadi, anak-anak itu cukup 
mengenal Antara dan juga Arra, sehingga bisa dilihat 
mereka begitu menyayangi Antara dan juga Arra. 


"Lo tau, gak, Rra, kenapa gue sering kali ngajak lo ke tempat 
ini?" Antara bertanya. Setelah mereka usai memberi anak 
panti bingkisan 


"Kenapa?" tanya Arra, menoleh. 


"Karena, gue mau berterima kasih sama tempat ini. Tempat 
ini yang mempertemukan kita." Kini Antara menoleh, 
menatap gadis yang tengah duduk di sampingnya, setelah 


tadi atensinya ditujukan untuk anak panti yang tengah 
menyantap hidangan di seberang taman sana. 


Ya, Antara tidak akan pernah melupakan tempat ini dan 
Antara akan selalu mengabdi pada panti asuhan. Bukan 
hanya panti ini saja, tapi panti mana pun yang memiliki 
kekurangan dana. Antara akan berusaha membantunya dan 
Antara juga memiliki rencana untuk membuat sistem 
dimana memudahkan para donatur yang hendak berdonasi. 


"Kenapa begitu? Maksud gue, kenapa lo sampai seperti itu?" 
gadis itu kembali bertanya. 


"Ya, gak ada apa-apa. Hari-hari gue tambah berwarna gitu 
semenjak kenal lo." Antara menyentuh puncak hidung Arra 
dengan telunjuknya. 


Gadis di sampingnya terdiam cukup lama sebelum 
menjawab ucapannya. "Gue juga." 


Entahlah, apa yang sedang dipikirkan gadis itu, Antara tidak 
tahu. Tapi Antara yakin, Arra tengah memikirkan sesuatu. 


Setelah hanyut dalam diam, Antara menoleh dan mendapati 
Arra yang tegah menghapus keringat dengan sapu tangan. 
Dia tersenyum---itu adalah sapu tangan pemberiannya dulu. 


"Masih bagus aja, tuh, sapu tangan." 
"Jelas dong. Gue rawat." 


"Eh, nanti malam mau ikut?" Antara hendak mengajak Arra 
ke acara grand opening perusahaan relasi papanya. Antara 
akan perform di sana. la akan bernyanyi sembari bermain 
piano. 


"Ke mana?" 


"Nanti malam gue ada perform piano lagi di acara grand 
opening-nya The Royal Esmere." Ya, dalam satu tahun 
kedekatan mereka, Antara kerap mengajak gadis itu 
menemaninya perform di sebuah acara-acara yang 
memintanya untuk bermain piano. Tak hanya itu, Antara 
juga sering mengajari Arra bermain musik, seperti: piano, 
gitar dan drum. Ketika mengingat momen itu, mampu 
membuat Antara tersenyum seperti orang tidak waras. 


Antara memberi gadis itu sebuah gaun untuk digunakan ke 
acara grand opening, karena ini acara grand opening 
perusahaan besar, Antara ingin membuat Arra tampil begitu 
cantik malam ini di depan relasi kerja papanya. 


Malam pun tiba, Antara telah berada di depan rumah Arra, 
dan meminta ijin kepada kedua orang tua gadis itu. Setelah 
sampai di tempat tujuan---The Royal Esmere, mereka 
berjalan di atas red carpet dengan tangan Arra mengalung 
di lengan Antara. 


Mereka mengikuti acara yang berlangsung, berbagai macam 
pertunjukan telah mereka saksikan, hingga pada akhirnya 
waktu untuk Antara membuat seluruh pasang mata di 
dalam ballroom ini terpukau dengan penampilan dan suara 
emasnya. 


Antara sudah bersiap di atas panggung, netranya mencuri 
pandang---menatap gadis yang kini tengah duduk bersama 
kedua orang tuanya. Sungguh, itu adalah pemandangan 
yang indah. 


Antara mulai menekan tuts-tuts itu dengan sentuhan yang 
lembut. la membawakan lagu dari Calum Scott yang 
berjudul--You Are The Reason. 


Seluruh pasang mata di ballroom ini memfokuskan 
atensinya untuk menyaksikan penampilan Antara di atas 


panggung sana. Mereka menikmati melodi yang dimainkan 
Antara, begitu candu menusuk liang telinga. Hingga semua 
mampu dibuat terpana dan bersorak setelah Antara 
menyelesaikan permainan pertamanya. 


"Lagu selanjutnya, spesial aku mainkan untuk gadis cantik 
yang sedang duduk bersama kedua orang tuaku," ucap 
Antara. Dengan atensi ditujukan untuk Arra. Sehingga 
mampu membuat seluruh pasang mata di ballroom ini 
menatap ke arah gadis itu. Tergambar dengan jelas raut Arra 
sangat terkejut dan tersipu malu di sana. 


I found a love for me 

Oh darling, just dive right in and follow my lead 

Well, I found a girl, beautiful and sweet 

Oh, I never knew you were the someone waiting for me 


'Cause we were just kids when we fell in love 

Not knowing what it wasl will not give you up this time 
But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes, you're holding mine 


Seluruh tamu undangan yang tengah berada di dalam 
ballroom ini standing applause setelah Antara 
menyelesaikan permainannya. 


Begitu juga dengan gadis cantik di sana, matanya pun 
berbinar-binar. Apa dia merasa terharu karena lagu ini 
dikhususkan untuknya? 


Mau tanyak dong, menurut kalian First Lead di cerita ini 
siapa? Antara atau Arga? 


Dan Sejauh ini kalian masih tetap di kapal yang sama? Atau 
oleng? Antara or Arga? 


Gak, bosen-bosen aku ngucapin terima kasih sudah setia 
sama lapak ini. Sarangek! 


43. Di Balik Antara 


Hallo ... aku kembali setelah rehat sejenak:") Kalian apa 
kabar? Baik, ya? Jaga kesehatan, jaga makan. Jangan sampai 
sakit, oke? 


buat lama-lama duduk depan laptop. Soalnya abis operasi. 
Jadi ini aku update sisa-sisa yang udah aku tulis sebelum 
sakit 


Ohya, di chapter ini aku mau kasi sesuatu yang spesial:") 
gadeng ga spesial-spesial banget hehe 


https://www.youtube.com/watch?v-h07RsU56nxc 


Ini yang spesial tapi gak spesial (eh gimana sih) wkwk 
Nahlo yang sakit Arga atau Antara, nih? 


Trailer sebelumnya sudah aku hapus dan ini aku buat yang 
baru. Ada beberapa perubahan dari Trailer sebelumnya. Aku 
berharap kalian nonton dulu yaa! Ini aku maksa minta kalian 
buat nonton 


Setelah nonton bagaimana? Ada yang mau disampaikan 
atau tanyakan? 


Kalau sudah, yuk lanjut ke part 43. 


"Jangan atur kepada siapa hati aku berlabuh. Karena hati ini 
sudah memiliki tujuannya!" 


Antara memainkan tuts piano---kembali menyanyikan lagu 
Perfect dari Ed Sheraan. Antara meluapkan kebahagiannya 
pada tuts-tuts piano itu. Seakan suara merdunya bisa 
menyampaikan rasa bahagia yang tengah merasuk dalam 
jiwanya. Antara menghentikan permainannya ketika ponsel 
itu berdering. Ditengoknya, ada sebuah pesan dari Arga. 


COPUTISAWAN 


Arga: 
IKita otw. 


Ya, hari ini Antara telah memiliki janji bersama kedua 
temannya. Semenjak memasuki semester 8, mereka jarang 
sekali keluar---sekedar berkumpul untuk menghabiskan 
waktu bersama seperti saat-saat mereka masih menjadi 
MABA atau Mahasiswa Baru---skripsi sungguh menyiksa. 


|Oke. 


Itu adalah balasan Antara. Setelah itu ia meninggalkan 
studio musik. Melangkah keluar dan duduk di sisi mamanya. 


"Sudah ganteng, anak mama mau ke mana?" tanya Anggi, 
masih mengunyah puding yang sedang ia makan. 


"Keluar sama Arga dan Riko, Ma. Aaa ...." Antara membuka 
mulutnya. "Aku mau." 


"Gak, sama Arra?"tanya Anggi, sembari menyuapi putranya 
puding cokelat itu. 


"Cinta boleh ada, tapi waktu buat temen nggak boleh 
terlupakan," balas Antara. 


Anggi tersenyum menerima jawaban dari putranya. Dengan 
jawaban seperti itu Anggi menyadari Antara telah tumbuh 


dewasa. Lelaki itu bisa membagi waktu antara cinta dan 
sahabat. 


"Pintar anak mama." 


Deru mesin mobil terdengar---bisa dipastikan yang datang 
itu adalah kedua temannya. Antara berpamitan pada Anggi, 
kemudian melangkah keluar. 


Namun, ia terkejut setelah mendengar suara nyaring yang 
sangat ia kenal menyapa indera pendengarannya. 


"I'm coming. Mana cucuku yang tampan." 


Pria tua itu berjalan memasuki rumah megah keluarga 
Nugraha---kakek Shadam Nugraha. Tidak disangka, kakek 
tercintanya datang. Antara berlari---memeluk pria tua itu. 


"Kakek---why didn't you tell me if you were coming? l'Il pick 
you up at the airport." 


"This is a surprise," jawab Shadam. 
"Hm... / know, you miss me, right? 


"Tepat sekali!" pria tua itu merangkul cucunya. Berjalan--- 
mendekati sofa di ruang tamu. Lalu di sambut Anggi dan 
wanita itu menyalimi mertuanya. 


Anggi cukup terkejut. Bagaimana tidak, Shadam tidak 
memberi kabar jika akan datang ke Indonesia. Jadi Anggi 
tidak memiliki persiapan apa pun. Bahkan Arangga tengah 
berada di kantor. 


"Maaf, kedatangan kakek mengejutkan kalian," ujarnya. 
"Tapi, kedatangan kakek ini ada maksud dan tujuan." 


Antara dan Anggi saling melempar tatapan sebelum kembali 
menatap Shadam. 


"Apa itu, Kek?" 
Tin... Tin.... 


Klakson mobil itu seketika menginterupsi ucapan yang akan 
dilontarkan Shadam. Mereka menoleh bersama. Ini tak 
mungkin salah. Itu pasti kedua temannya. 


"Kamu punya acara, Antara?" 


"Iya, Kek. Antara mau pergi sama temen-temen. Tapi 
kayaknya, Antara bakal batalin, deh. Antara masih kangen 
sama kakek." Lelaki itu memeluk tubuh Shadam. 


"Lho, jangan. Sana---kamu pergi. Kakek lama, kok, di 
Indonesia." 


"Bener, Kek?" 


"Iya, sana cepat! Kasian temen-temen kamu nunggu di 
depan." 


Antara bergegas menghampiri teman-temannya. Masuk ke 
dalam mobil lelaki playboy cap gajah---Riko. Hari ini mereka 
akan menghabiskan waktu bersama. Persetan dengan 
skripsi yang masih ng-stuck di BAB 3. 


Dengan memancing mereka bisa me-refresh otak yang 
terasa memanas. Tiga sekawan itu sedang duduk di sisi 
danau yang kerap digunakan penduduk sekitar untuk 
memancing. 


Setelah mendapatkan hasil pancingan yang cukup, mereka 
langsung memanggangnya, menyantap bersama, sembari 


mendengarkan Antara yang tengah bernyanyi diiringi 
petikan gitar. 


"Mantap, Ga. Sambal buatan lo," ucap Riko, melahap ikan 
yang sudah terlumuri bumbu buatan Arga tadi di 
apartemennya. 


"Nggak, usah diragukan," sahut Arga, sombong. 
"Ajaran gue, lah. Buatan gue belum semahir lo." 


Sungguh, untuk pembahasan kali ini Antara tidak satu 
frekuensi dengan teman-temannya. Karena hanya Antara 
sendiri yang tidak pandai memasak, bahkan tidak pernah 
masak sama sekali. 


Antara meletakan gitar itu sembarang, kemudian 
mengambil ponsel. Ditemukan satu pesan yang belum 
dibaca. Itu dari Arra. Apa pun tentang gadis itu, selalu 
mampu melukis senyum manis dibibirnya. 


"Senyum terus," celetuk Riko, yang menyadari Antara 
tengah tersenyum memandang ponselnya. 


"Senyum itu buat kita awet muda," sahut Antara, masih 
tersenyum dan tidak mengubah atensinya---memainkan 
jemari di atas ponsel dengan lincah. "Makanya kalian jangan 
kelamaan jomblo. Cari pacar biar sering senyum---dan lo, 
Rik. Kayaknya setelah putus dari Felin lo masih 
mempertahankan status jomblo, nggak bisa move-on atau 
nggak laku, sih, lo?" lanjutnya, setelah usai membalas pesan 
dari Arra. 


"Gini, nih. Punya temen, mulutnya kebanyakan dikasi 
sambel---pedes!" jawab Riko, ia tidak terima dikatai tidak 
laku. "Kuy, triple date. Gue juga lagi deket sama cewek. 
Sepupu temen band gue. Agak jutek, sih, orangnya. Jarang 


banget bales chat gue. Tapi, semakin dia menjauh rasanya 
gue tertarik semakin ngejar dia." 


"Tok ... tok ... tok ...." Antara membuat tangannya seperti 
sedang mengetuk pintu. "Sadar, Rik. Itu artinya dia nggak 
tertarik sama lo," lanjutnya terkekeh puas. 


"Anj--jangan buat gue ngomong kasar, An," kata Riko. "Lo 
kalau kasi bully gue paling juara, Arga, noh, sekali pun 
nggak pernah bawa cewek. Masih mending gue sudah 
pernah pacarin 100 cewek di muka bumi ini." 


"Arga? Dia mana sempat ngurus cinta. Kerja adalah hal 
paling penting," ucap Antara. "Woi, Ga. Sekali-kali jangan 
kerja muluk, lah. Cari cewek. Tiati, jadi perjaka tua lo." 


Antara dan Riko terkekeh. 


"Lihat aja nanti, di antara kita bertiga gue yang bakal 
married duluan!" 


Kedua temannya saling melempar raut mengejek. Seakan 
tidak percaya dengan apa yang baru dikatakan sahabatnya 
itu. 


"Buktikan!" ucap Antara. 


"Eh, Ga, sama Selena aja, gih. Udah ngincer lo dari jaman 
SMA." 


"Dih, ogah! Lo aja!" 


Mereka tertawa bersama hingga tak terasa langit berubah 
warna menjadi jingga, ini sudah lebih dari cukup. 
Kebersamaan ini mampu menghapus kejenuhan mereka 
dalam beratnya menggeser toga. 


"Aw ...." Antara merintih sakit. la memijat kepalanya yang 
tiba-tiba terasa sakit. 


"Kenapa, An?" tanya Arga. "Lo sakit?" 


"Nggak, ini pasti karena gue sering begadang, dan stres 
mikirin koding yang eror terus." 


"Duh, derita anak TI, untung kita anak Ekonomi," ucap Riko. 


Ada apa? Kenapa belakangan ini kepalanya sering kali 
terasa sakit? Sakitnya tidak bertahan lama, tapi semakin 
sering terjadi. Hingga kadang tangannya mati rasa. Antara 
kerap merasa mual dan tidak begitu napsu makan. Bahkan 
Antara merasa rambutnya mulai merontok. 


Semua pemikiran itu tengah menghuni benaknya. Apa ini 
semua hanya karena sekedar merasa kelelahan? 


kakak 


Antara melangkah masuk ke dalam rumah, ditemukan 
kedua orang tuanya dan kakek Shadam tengah duduk di 
ruang keluarga. Presensinya mampu mencuri atensi yang 
dimiliki Angga, Anggi dan Shadam. 


"Mandi, gih. Ada yang mau kakek sampaikan," kata kakek 
Shadam. 


"Apa? Kelihatannya pembicaraan sirius?" ucap Antara, 
sedikit bingung. Karena melihat raut dari kedua orang 
tuanya tidak menampakan senyum sedikit pun. 


"Mandi dulu biar seger," ucap pria tua itu. 


"Baiklah." Antara berjalan masuk ke dalam kamarnya, 
kemudian membersihkan diri dari kuman-kuman yang 


menempel di tubuh. 


Tak butuh waktu lama, lelaki itu melangkah ke ruang 
keluarga untuk bertemu mama, papa, dan kakek Shadam. 
Cukup penasaran dengan apa yang ingin disampaikan sang 
kakek. 


"Apa yang mau kakek sampaikan?" tanya Antara, setelah 
mendudukkan tubuhnya di samping Shadam. 


"Antara sudah punya pacar?" 


"Belum, tapi calon punya. Kenapa kakek menanyakan itu? 
Kakek mau kenalan? Besok, deh, Antara ajak main ke 
rumah." 


"Kalau kakek minta untuk kamu tidak melanjutkan 
hubungan itu, apa kamu mau?" 


Deg! Antara tersentak mendengar ucapan Shadam. "Tentu 
tidak!" jawab Antara cepat. "Kenapa, sih? Ada apa ini? Ma .... 
Pa?" Antara silir berganti menatap mama dan papanya. 


"Biar kakekmu yang menjelaskan." sahut Angga. 


"Membangun hubungan dengan Tamara, itu yang ingin 
kakek sampaikan. Kakek berharap kamu menyutujuinya." 


"Nggak! Antara nggak mau! Antara sudah cinta cewek lain 
dan Antara nggak bisa membangun hubungan dengan 
Tamara. Kenapa tiba-tiba? Apa karena kakek mau mebalas 
budi karena mamanya mendonorkan ginjal untuk kakek?" 


Shadam mengangguk. "Semenjak mamanya meninggal, 
kakek nggak pernah lihat gadis itu tersenyum lagi. Tapi, 
setelah dia mengenal kamu, senyum itu kembali menghiasi 


wajahnya. Bagaimana pun kakek sudah menganggap 
Tamara seperti cucu kakek sendiri." 


"Ya sudah, dia bisa menjadi adik perempuanku, tapi bukan 
kekasihku." 


"Gak, bisa!" 
"Gak, bisa? Kenapa?" 


"Karena Tamara menginginkan kamu lebih dari sekedar 
saudara laki-laki. Tamara mencintaimu," kata Shadam. 
"Kakek nggak sengaja melihat buku diarynya. Dia menulis 
semua tentang kamu di sana. Itu membuat kakek tak kuasa 
melihatnya." 


"Jangan atur kepada siapa hati aku berlabuh. Karena hati ini 
sudah memiliki tujuannya!" Antara bangkit dari duduknya. 


"Cuma Antara yang kakek punya dan cuma Antara yang 
bisa membantu kakek. Gak, mungkin kakek meminta 
bantuan papamu dan nggak mungkin juga kakek yang 
membangun hubungan dengan Tamara. Kakek mau Tamara 
menikah denganmu dan menjadi bagian dari keluarga kita. 
Itu juga permintaan mendiang mama Tamara. Tolong 
pikirikan itu baik-baik." 


Tak menjawab apa pun, Antara berlalu begitu saja 
meninggalkan ruang keluarga. la masuk ke dalam kamar. 


"Setelah aku menemukannya, sekarang aku diminta untuk 
meninggalkannya? Itu nggak mungkin! Aku nggak mungkin 
meninggalkan Arra!" Monolognya. 


"Aaaww ...." Lagi-lagi Antara merintih sakit. Sakit itu kembali 
menyerang kepalanya, hingga bagian tangan dan kakinya 
mati rasa. Sakit yang dideritanya kini berbeda dengan sakit 


kepala yang biasanya ia rasakan. Kali ini sungguh sakit. 
Antara tak sanggup menahannya, hingga ia tergeletak 
lemas di lantai. 


Antara menatap tanggannya. Terus bertanya-tanya--- 
mengapa jemarinya itu tidak bisa ia gerakan. Ia diam cukup 
lama, sehingga sakit yang menyerangnya sedikit mereda. 


Esok harinya, Antara mencoba untuk berkonsultasi kepada 
dokter. Karena semakin lama ia tak bisa menahan lagi sakit 
yang dirasa. Walau sudah mencoba meminum obat sakit 
kepala yang sempat ia beli di apotek, semua tidak 
mempengaruhi, sakit di kepalanya tak kunjung menghilang. 


Dokter menyarankan untuk melakukan pemeriksaan MRI 
(Magnetic resonance imaging) agar memudahkan dokter 
dalam mendiagnosis penyakit atau masalah kesehatan yang 
terjadi pada Antara. Setelah usai melakukan pemeriksaan, 
Antara diminta menunggu kurang lebih selama dua jam 
hingga hasil itu keluar. Karena merasa bosan menunggu di 
rumah sakit ia, mengunjungi toko accessories yang tidak 
jauh dari rumah sakit. la membeli jepit lucu untuk diberikan 
pada Arra nanti. 


Antara kembali ke rumah sakit karena hasil tes itu sudah 
keluar. la mendengar dokter yang sedang menjelaskan hasil 
dari pemeriksaan MRI. Seketika Antara tak bergeming, sama 
sekali tidak merespon apa yang baru saja di sampaikan 
dokter. Dadanya terasa sangat sakit---seperti menerima 
tembakan yang sungguh dahsyat. la benar-benar terkejut 
mendengar hasil pemeriksaan MRI itu. Antara dirujuk ke 
dokter spesialis onkologi untuk mendapatkan penangan 
lebih lanjut. 


"Dokter tidak salah membaca hasil pemeriksaan, kan? Atau 
hasilnya ketuker dengan pasien lain? ucap Antara. Lelaki itu 


masih tidak percaya dengan apa yang baru saja menusuk 
indera pendengarannya. 


"Tidak, hasil ini benar dan tidak tertukar dengan pasien 
lain," sahut Dokter Maya. 


Dunia terasa runtuh. la benar-benar terpukul ketika tersadar 
sakit yang dideritanya bukan hanya sakit kepala biasa. 
Antara berjalan pasrah, ia mencoba menerima semua, walau 
sungguh sulit untuk diterima. 


Sebelum pulang Antara mengunjungi rumah Arra, hanya 
gadis itu yang mampu mengembalikan kondisinya yang 
runtuh. 


"Tumben tiba-tiba, nggak ngabarin dulu kalau mau ke 
rumah," ucap Arra. Mereka sedang duduk di teras rumah. 


"Gue mau kasi ini." Antara memberi jempit rambut yang 
sempat ia beli tadi. 


"Waw, lucu. Tau aja lo selera gue." Gadis itu menatap 
gembira jepit rambut yang baru diberi Antara. 


"Jelas dong," sahut Antara, berusaha menampakan senyum 
yang terasa sulit untuk ia keluarkan. "Maaf ya, gue nggak 
bisa lama. Gue balik dulu." 


"Kok gitu? Cepet banget." 


"Iya, program gue belum kelar, besok harus sudah demo 
hasil akhir sama dospem," kilahnya. Antara bisa melihat raut 
gadis itu tengah kecewa. Sebenarnya Antara ingin lebih 
lama dengan gadis itu. Tapi, kini tanganya kembali mati 
rasa. Antara tidak mau Arra mengetahui dirinya sedang 
menahan rasa sakit. 


kakak 


Antara masih bersembunyi dalam selimut. Sudah dua hari 
semenjak mengetahui penyakit yang dideritanya, Antara 
memilih menghabiskan waktu di kamar. la juga tidak ke 
kampus untuk bimbingan. Telepon dan pesan dari Arra ia 
abaikan, bahkan ketika gadis itu mengunjungi rumahnya 
Antara meminta Anggi untuk meberi tahu dirinya tidak 
sedang di rumah. Entahlah, saat ini Antara benar-benar 
bingung harus bagaimana. Tetap seperti biasa atau 
mengubur semua harapan. 


la takut, jika nanti sakitnya tidak bisa disembuhkan akan 
membuat gadis itu amat-teramat kehilangan. Antara tidak 
mau membuat Arra jatuh lebih dalam dan sakit lebih dalam. 


Antara pun belum memeriksakan kondisinya ke dokter 
rujukan yang telah diberi oleh Dokter Maya. la masih belum 
mempercayai sakit yang dideritanya. Antara belum bisa 
menerimanya---semua terasa mimpi. 


Lelaki itu bangkit dari duduknya, menemui Shadam. 
"Akhirnya, keluar kamar juga kamu, An," ucap pria tua itu. 


Tanpa basa-basi Antara mengatakan, "Antara menerima 
perjodohan itu, Antara akan belajar mencintai Tamara." 


Shadam terbelalak---bangkit dari duduknya, menatap itens 
cucu yang tengah berdiri di ujung sofa. "Kamu serius?" 


"Iya, Antara serius." Antara merasa ini yang terbaik, dengan 
merima perjodohan itu akan membuatnya bisa menjauhi 
Arra. Arra berhak bahagia untuk selamanya, bukan bahagia 
untuk sesaat. 


"Apa yang buat kamu berubah pikiran?" 


"Kakek nggak perlu tahu apa alasannya. Intinya sekarang 
Antara sudah menerima perjodohan itu." Setelah berucap 
demikian Antara kembali masuk ke kamarnya. Seketika air 
mata itu menetes dan Arra tengah menguni benaknya. 


Maafin gue, Rra. 


la kembali berbaring di atas ranjang, sembari memanikan 
ponselnya. Antara membuka akun Instagram miliknya, 
hanya ingin melihat aktivitas gadis cantik yang tak pernah 
bosan menghuni benaknya. Atensinya tercuri ketika 
menemui sebuah pamflet event performens Ardhito 
Pramono yang akan berlangsung di acara dies natalis 
kampus STIBA. 


la pernah berjanji, ketika ada konser yang berbau Ardhito 
Pramono, Antara akan menyanggupkan untuk mengajak 
Arra ke konser itu. la keluar dari aplikasi Instagram---beralih 
ke aplikasi Whatsapp, mencari kontak Arra, kemudian 
menekan icon panggilan. 


"Hallo ...." Antara tiba-tiba tersenyum mendengar suara 
gadis yang sungguh ia rindukan. 


"Hallo ... Rra, sibuk, gak?" 


“Gak, lagi tiduran aja," jawab gadis itu. "Lo ke mana aja, An? 
Kok, gak, ada kabar?" 


"Maaf, gue sibuk banget kemarin." 


"Sibuk ngapain? Satu menit aja nggak ada waktu buat kasi 
kabar gue?" 


"Iya---iya, maaf. Tujuan gue telepon lo bukan untuk 
berdebat, Iho." Maaf, Rra, gue harus berkata sedingin ini. 


"Gue, gak. ngajak debat, An. Gue cuma nanyak kabar Io 
aja," ucap gadis itu. "Yaudah, apa tujuan lo telepon gue?" 


"Kabar gue baik, kok. Lo jangan khawatir. Gue cuma 
memang lagi sibuk aja." Dengan tanpa aba-aba, air mata itu 
kembali jatuh, mendengar suara gadis di seberang sana 
penuh kecewa. "Gue mau ngajakin lo ke acara dies natalis 
STIBA hari Minggu. Ikut, ya?" Antara berusaha menahan 
getaran pada bibirnya. 


"Kenapa tiba-tiba?" 


"Gue, kan, memang sering ngajakin lo tiba-tiba. Lo kenapa, 
sih, Rra? Masih marah gara-gara gue ngilang kemarin? Gue 
sudah minta maaf, Iho." Maaf. Gue cuma bisa bilang maaf. 


"Nggak, kok, gue nggak marah." 

"Bener?" 

"Iya." 

"Terus ini, gimana? Mau ikut, gak?" 

"Iya, gue ikut. 

"Oke. Hari minggu gue jemput jam 19.00, ya. See you." 
"See you, An." 


Antara menghebuskan napas kasar, setelah diakhirinya 
telepon itu. Ini kali terakhir, malam dies natalis itu akan 
menjadi malam terakhir kebersamaannya dengan Arra. 
Sebelum benar-benar pergi. 


Antara menghubungi dua temannya. Riko langsung 
menyanggupi, tapi tidak dengan Arga. Lelaki itu membuat 
banyak alasan untuk tidak ikut pergi. Tapi untungnya Antara 


sempat melihat salah satu stand yang ikut memeriahkan 
acara itu---See Abstract, komunitas ayah Arga dahulu saat 
masih hidup. Antara memberi tahu Arga dan menunggu 
cukup lama jawaban, akhirnya lelaki yang dikenal berwatak 
dingin itu mengiyakan ajakan Antara. 


KKK 


Antara menjemput kedua temannya, kemudian menuju 
rumah Arra. Gadis itu tidak tahu jika Antara akan mengajak 
teman malam ini. Itu sungguh membuat Arra terkejut, 
karena terlihat jelas dari raut gadis itu. 


"Arra ...?" 
"Riko?" 


Antara menautkan alisnya ketika melihat Arra dan Riko 
saling mengenal, bagaimana bisa? "Kalian saling kenal?" 
tanya Antara, menatap Arra dan Riko bergantian. 


"Kenal, dong, An. Ini dia cewek yang gue bilang---yang lagi 
gue deketin," ucap Riko. 


Dunia terasa sungguh sempit. Mereka menyukai cewek yang 
sama? Tapi, tidak. Antara tidak mungkin mebiarkan Arra 
dengan Riko. Antara tahu Riko seperti apa, lelaki itu tidak 
bisa melihat cewek cantik sedikit saja. 


"Ohya? Wah, dunia sempit juga, ya," kata Antara. 
"Bagaimana bisa kalian saling kenal?" 


"Dia sepupunya temen band gue. Waktu itu ketemu di 
rumah Mandala." 


"Oh, lo kenal sama sepupu Arra?" 


"Iya, kenal. Temen main di tongkrongan," jawab Riko. "Jadi 
ini cewek yang sering lo ceritain? Yang buat senyum lo 
mengembang setiap saat?" 


Antara menggeleng. "Bukan," jawabnya. 


Rencananya dimulai dari hari ini, Antara telah membuat 
rencana untuk membuat Arra kesal dengannya dan 
menyadarkan gadis itu bahwa selama ini hubungan mereka 
hanya sebatas teman, tidak lebih. Antara berharap, Arra 
tidak akan menaruh harapan lebih padanya. Semoga, 
tingkanya yang menjengkelkan ini akan menyadarkan Arra 
bahwa gadis itu bukan tujuannya. 


Sekali lagi, gue minta maaf, Rra. Gue memang pengecut, 
gue memang pencundang. Hanya bisa lari dari masalah 
yang sedang nimpa gue. 


Setelah menjawab itu, Antara bisa melihat tatapan gadis itu 
seraya melemparinya sebuah pertanyaa, 


"Kalau begitu, itu artinya gue masih ada kesempatan buat 
deketin Arra." 


"Deketin aja," sahut Antara. "Oh, iya, Rra. Kenalin, temen 
kampus gue juga," lanjutnya. Meminta Arra berkenalan pada 
Arga---lelaki yang sedari tadi hanya sibuk dengan 
ponselnya. "Ga, kenalin." 


"Arga," ucapnya datar, tanpa ekspresi. 


"Clarra, panggil aja Arra," sahut Arra, menjabat tangan lelaki 
itu. 


Arga hanya membalas dengan senyum seadanya. 


Antara mulai melajukan mobilnya menuju kampus STIBA. 
Memakan waktu kurang dari satu jam mereka tiba di lokasi 
acara. Antara berjalan terlebih dahulu, meninggalkan Arra 
dan tidak berkata sedikit pun pada gadis itu. Sungguh, 
perbuatan Antara sangat salah dan pastinya melukai hati 
Arra. Tapi, memang itu tujuan Antara. Sakitnya hanya 
sebentar, daripada Arra akan semakin lama dengannya, 
semua akan menambah rasa sakit yang akan Arra rasakan. 


There is bitter in everyday 

But then I feel it 

That you would be the only one 
Sometimes it doesn't have to be so sure 
The sweetest love can be so hard to find 


We'll be better in every way 

But then I would go to be in other space 
Sometimes, the bitter of love can be so good 
It's like a coffee with a rainbow's mood 


Walau berpura acuh tak acuh, tanpa Arra sadari atensi 
Antara terus ditujukan untuk dirinya. Bahkan ketika Riko 
hendak memegang tangan gadis itu, rasanya ia ingin sekali 
menghantam Riko saat itu juga. Namun, Antara 
menahannya. Untungnya gadis itu berniat untuk pergi 
dengan alasan ke WC, Antara tahu---Arra tidak ke WC, gadis 
itu akan menemui temannya. Antara memiliki pandangan 
yang tajam sehingga ia dapat mengintip pesan yang Arra 
kirim pada temannya. 


Antara menunggu cukup lama. Lebih dari satu jam Arra tak 
kunjung kembali, itu membuatnya beranjak untuk mecari 
Arra. la merasa cukup khawatir. 


"Rik, gue cari minum dulu, ya." 


"Lah, trus gue sendirian gitu? Arga ngilang, Arra ngilang, lo 
mau ikut ngilang juga?" 


"Bentaran doang, ah! Lebay lo!" 


Antara mencari titik lokasi yang berada di aplikasi 
buatannya, tepat---lokasi itu menunjukan stand See 
Abstract. Dari kejauhan Antara bisa melihat Arra tengah 
tersenyum bersama lelaki yang amat sangat ia kenal. 


"Benar, Arga adalah laki-laki yang tepat buat lo, Rra." Ya, 
Antara tersenyum. Senyum yang sulit untuk diartikan. 


kakak 


Malam dies natalis itu menjadi malam terakhir ia bertemu 
dengan Arra. Antara berusaha keras untuk tidak lagi peduli 
apa pun tentang gadis itu. la mengubur semua kenangan 
serta harapannya. 


Malam ini Antara tengah mengisi sebuah Acara. la menekan 
tuts piano yang terjejer rapi dengan penuh emosi. 
Meluapkan segala kekacuan yang menghuni benaknya. 


Gadis di ujung sana duduk dengan tersenyum bahagia, 
menyaksikan penampilan Antara. Ya, gadis itu adalah 
Tamara. Semua permintaan Shadam untuk mengajak Tamara 
menemaninya perform. 


Sebenarnya Antara tidak ingin membuka hati dan 
membiarkan Tamara jatuh lebih dalam padanya, ia juga 
tidak mau gadis itu akan terluka setelah tau penyakit yang 
diderita Antara. Hanya saja Antara malas harus berdebat 
dengan Shadam. Lelaki itu mengiyakan saja, mengikuti alur 
yang sudah dirangkai oleh Shadam. 


Antara tidak memedulikan sekitar, ia tidak peduli berapa 
banyak pasang mata menatap dan menyaksikan 
penampilannya. Antara sungguh tidak peduli itu. la bermain 
untuk melampiaskan emosinya. Hingga ia mengabaikan 
sakit yang lagi dan lagi menyerangnya. Tubuh lelaki itu 
berkeringat dingin dan wajahnya memucat, Antara 
merasakan sakit di kepalanya yang teramat dahsyat. 


Permainannya terhenti ketika tangannya tak lagi sanggup ia 
gerakan. Pandangan Antara merabun ia kehilangan 
keseimbangan dan akhirnya jatuh tak sadarkan diri. Mampu 
membuat gadis yang tengah menemaninya dan juga 
seluruh pasang mata terkejut melihat Antara yang sudah 
terkapar tak sadarkan diri. 


Antara di larikan ke rumah sakit, Shadam dan kedua orang 
tua Antara bergegas menyusul. 


Setelah melewati cukup lama pemeriksaan, dokter meminta 
kedua orang tua Antara ikut dengannya, hendak memberi 
tahu penyakit apa yang tengah diderita Antara. 


"Antara mengidap tumor otak," kata dokter. 


"Apa?" Pasangan suami istri itu terbelalak, seperti 
mendapatkan ledakan yang sungguh dahsyat dan membuat 
bagian dada keduanya teramat sakit. "Nggak, dokter pasti 
salah mendiagnosa, kan?" 


Dokter tersebut menggelengkan kepalanya. "Tidak." Dokter 
yang bernama Frans itu memperlihatkan hasil tes MRI. "Bisa 
dilihat hasil pemeriksaannya, bahwa anak ibu dan bapak 
mengidap tumor otak. Tapi tenang, Bapak dan Ibu jangan 
terlalu khawatir, kalian tidak boleh sampai stres. Kami akan 
berusaha semaksimal mungkin mengangkat tumor 
tersebut." 


"Tolong lakukan semaksimal mungkin untuk penyembuhan 
anak kami, Dok," kata Arangga dan Anggi tidak sanggup 
lagi membendung tangisnya. 


"Pasti, kami akan melakukan semaksimal mungkin. Saya 
harap Ibu dan Bapak tidak sampai sters dan pada akhirnya 
kalian jatuh sakit. Tetap jaga kesehatan." 


Pembedahan berlangsung. Arangga, Anggi, Shadam dan 
Tamara berdiri di depan ruang operasi penuh cemas, mereka 
hanya bisa memanjatkan doa agar operasi berjalan lancar 
dan Antara bisa segera sembuh. 


Aku mau curhat sedikit, boleh nggak? 


Jadi gini, alasan kenapa aku gak banyak ceritain tentang 
Antara di awal, karena emg aku mau ceritain di akhir:3 
wkwkwk. Biar lebih kerasa gitu gimana sebenernya Antara, 
ketika mendekati selesainya lapak ini 


Dan awalnya aku mau buat Di Balik Antara ini cerita terbaru 
aku, yang mau aku jadiin sekuel, di publish setelah Triple A 
end. Aku udah nyelesein outline dan cover bahkan sudah 
aku buat. Tapi, entahlah, aku lagi labil dan tiba-tiba males 
buat sekuel. Pada akhirnya aku gabung di Triple A. 


Jadi begincu alasannya temen-temen, jadi maap banget ya 
chapter di balik Antara banyak anaknya. Aku udah 
persingkat banget dari cerita yang udah aku buat 
sebelumnya untuk sekuel. Biar gak kepanjangan bagian Di 
Balik Antara ini 


Sekian curcolku, terima kasih. See you and Love you girl! 


44. Di balik Antara 


"Mulai sekarang, jangan lagi belajar mencintaiku, biar aku 
yang belajar melepasmu." 


Tamara---gadis yang dijodohkan dengannya, setia 
menemani selama Antara menjalani pengobatan di rumah 
sakit. Gadis itu pun rela tidak mengambil beasiswa S2 yang 
ia impi-impikan. Tidak pernah Antara kehilangan presensi 
gadis itu di setiap ia membuka mata. Hingga Antara 
berpikir---sebesar itukah cinta Tamara untuk dirinya? 


Setelah menjalani operasi, Antara melanjutkan pengobatan 
lainnya yang sudah disarankan oleh dokter. Kedua orang 
tuanya dan juga Tamara silir berganti menemani Antara 
untuk menjalani kemoterapi. 


Hingga hari kebahagian itu pun tiba, tumor yang bersarang 
di otaknya sudah benar-benar terangkat. Tetapi dokter tetap 
meminta Antara untuk menjaga pola makan dan juga pola 
hidupnya, karena bisa saja tumor itu akan tumbuh kembali 
bahkan menjadi ganas. 


Selama Gadis itu ada di sisinya, Antara berusaha untuk 
belajar mencintai Tamara, ia berusaha untuk menggantikan 
posisi Arra di hatinya dengan Tamara, walau itu terasa 
sungguh sulit. Karena bayang-bayang kebersamaannya 
dengan Arra selalu melintas dan menjadi pengganggu 
usahanya untuk melupa. 


Di saat hari-hari Antara sibuk menjalani kemoterapi, lelaki 
itu menyempatkan diri pergi ke kampus Arra. Ia meminta 
pak Bokir untuk menemaninya. Cukup menyaksikan dari 


kejauhan raut bahagia Arra lulus sidang skripsi dan juga 
raut bahagia Arra saat usai menggeser toga. 


Sungguh Antara merasa nyeri pada bagian dadanya saat 
itu-—-tidak bisa menepati janji dengan berada di sisi Arra. 
Antara bisa melihat raut Arra tidak benar-benar bahagia, 
ada raut kecewa di sana. Arra pasti kecewa karena dirinya 
tidak hadir dan tidak menepati janji. Tidak---Antara 
menepati janjinya, Antara tetap hadir. Hanya saja Arra tidak 
mengetahuinya. 


Antara pun memberi sebuah bucket bunga nan indah yang 
berisi sepucuk surat terselip di sana: Hai Clarra, selamat 
atas gelarnya, semoga berguna, ya. Jangan tanya aku ini 
siapa. Aku adalah sosok yang selalu mencintaimu tiada 
henti. Berbahagialah kamu 


Antara menggunakan bahasa yang berbeda dari yang biasa 
mereka gunakan, agar gadis itu tidak menyadari bahwa 
sang pengirim bunga adalah Antara. Hmm ... hanya itu yang 
bisa ia lakukan saat ini. 


Waktu terus berlalu, hari, jam, menit, detik terus berganti, 
tapi tidak dengan isi di dalam hatinya---masih ada Arra di 
sana. Walau kini hari-hari Antara telah dilalui dengan sosok 
yang baru. Namun, hati enggan berpaling. Seperti terkunci 
dan kunci itu dibawa oleh Arra. Sungguh apakah berpaling 
sesulit ini? 


Hari ini Antara memiliki janji dengan Arga, ia ingin 
mengembalikan jaket dan juga tas yang sempat ia pinjam 
dulu. Apa lagi di tas itu ada gantungan kunci yang sangat 
berharga untuk Arga dan juga ini akan menjadi kali pertama 
ia bertemu dengan Arga setelah dirinya menghilang. 


Antara mengambil tas itu dan mengenakan hoodie yang 
bergelantung di balik pintu. 


Entah mengapa tiba-tiba Antara memiliki pikiran untuk 
membuka aplikasi yang ia buat dahulu. Antara membuka 
aplikasi itu, kemudian mengernyit---bingung dengan titik 
lokasi yang terpampang di layar ponselnya. 


Ngapain Arra ke tempat ini? Ini sangat jauh dari tempatnya 
bekerja. Monolognya. 


Lokasi itu berjalan semakin jauh dan memasuki hutan. 
Antara membatalkan niatnya menemui Arga. la melajukan 
mobilnya dengan kecepatan maksimal, agar cepat sampai 
pada titik lokasi keberadaan Arra. la mendahului kendaraan- 
kendaraan yang berada di depannya. 


Kini Antara sudah memasuki hutan dan lokasinya sudah 
semakin dekat dengan titik lokasi Arra. Atensinya tercuri 
pada mobil yang terparkir di bawah pohon besar dan di sana 
sungguh gelap. Tepat sekali, mobil itu menjadi titik henti 
lokasi Arra. 


Apa benar Arra ada di dalam sana? 


Antara terbelalak, ketika melihat sosok gadis yang berlari 
keluar dari mobil sembari jemarinya mengaitkan kancing 
bajunya. Saat itu juga emosi Antara memuncak, ia 
mengepalkan jemarinya. Sudah tidak sabar untuk 
menghabisi sosok yang ingin melecehkan gadis yang 
dicintainya. 


Antara melemparkan pukulan pada lelaki brengsek itu. 
Emosinya membabi buta, pukulan seakan tak memberi 
ampun dan benar-benar ingin melenyapkan pria menjijikan 
itu. Hingga pria itu terkapar lemas, barulah Antara puas 
memukulnya. 

Pergi! bentak Antara. Sekali lagi lo berani melakukan hal 
menjijikan itu sama cewek, gue habisin lo! Pria brengsek itu 


berlari terpontang-panting, penuh ketakutan menuju mobil. 
Tubuhnya dipenuhi luka akibat pukulan yang diberi Antara. 


Mendengar gesekan langkah, Antara dengan cepat 
meninggalkan tempat itu. Tunggu! teriak gadis yang baru 
saja ditolong Antara. Namun, Antara tetap berjalan, tidak 
menghentikan langkahnya atau pun menoleh. Hei, tunggu. 
Aku ingin mengucapkan terima kasih, lanjut gadis itu. 
Antara tetap melangkah kemudian masuk ke dalam 
mobilnya dan berlalu begitu saja. 


Antara menghentikan laju mobil itu setelah memberi sedikit 
jarak dari tempat sebelumnya. la memesan taksi untuk 
menjemput Arra, sembari ia mengawasi langkah Arra dari 
jarak jauh. 


Maaf Rra, gue cuma bisa ngelindungi lo dari jarak jauh. 
Monolognya. Netra Antara berkaca-kaca, menatap 
punggung gadis itu. Sungguh sakit melihat gadis yang 
dicintai dilecehkan seperti itu. 


Antara marah pada dirinya, keegoisannya membuat diri 
tidak bisa sepenuhnya berada di sisi Arra dan melindungi 
gadis itu. Antara sungguh membenci dirinya sendiri. 


Taksi yang ia pesan tadi sudah tiba dan membawa Arra. la 
yakin, di sana---Arra pasti bingung dengan apa yang terjadi, 
siapa penolongnya dan bagaimana bisa taksi itu datang 
menjemputnya. 


Antara mengikuti taksi itu sampai pada tujuannya---rumah 
Arra. Setelah benar-benar melihat Arra masuk ke dalam 
rumah barulah, Antara bisa tenang dan pulang ke 
rumahnya. 


KKK 


Antara yang mencoba untuk tidak bertemu atau 
memperdulikan Arra lagi, karena benar-benar ingin 
menggantikan posisi gadis itu dengan Tamara. Namun, 
setelah kejadian pelecehan yang menimpa Arra, membuat 
Antara mengurungkan niatnya untuk tidak memperdulikan 
segala hal tentang Arra. 


Bagaimana bisa ia acuh tak acuh setelah melihat semua 
yang terjadi pada gadis itu? Arra mengalami trauma berat, 
gadis itu tidak mau berinteraksi dengan siapa pun, kecuali 
ayah dan bundanya. Antara tak melihat lagi Arra yang ceria, 
wajahnya tak pernah berwarna dan melukis senyum. 


Antara tak tinggal diam, ia tidak bisa membiarkan pria 
brengsek itu hidup bebas setelah membuat Arra sengsara. 
Antara membantu secara diam-diam proses penangkapan 
pria cabul itu. Hingga kini pria itu berhasil diringkus polisi 
dan mendekam di penjara. Ya, awalnya Arra tidak mau 
mengurus proses hukum itu dengan alasan ia tak mau 
melihat pria itu lagi. 


Antara terpukul, sungguh terpukul. Hatinya teramat sakit 
ketika melihat Arra yang menjerit histeris ketika trauma itu 
kembali menamparnya. Seharusnya pria di dalam jeruji besi 
itu dihukum mati saja, bila perlu pria itu mati di tangan 
Antara sendiri. Antara menginginkannya---ingin membunuh 
pria itu. 


Antara terus mengikuti Arra selama ini, ke mana pun gadis 
itu Antara mengikutinya---terapi pemulihan, pergi bersama 
Mandala untuk mengembalikan jiwa Arra agar dapat 
kembali berinteraksi dengan sekelilingnya. Mandala 
memang ikut andil banyak dalam pemulihan Arra, lelaki itu 
benar-benar menyayangi sepupunya. Mengingat bagaimana 
pengorbanan ayah Arra membantu kehidupan Mandala saat 
ayahnya---Bagus, menikah lagi. 


Setelah cukup lama menjadi penguntit, kini Antara bisa 
tersenyum ketika melihat Arra bisa kembali bekerja. Gadis 
itu sudah bisa mengembalikan senyumnya. Namun, ada 
sesuatu yang membuat Antara terkejut---Arra bekerja di 
perusahaan tempat sahabatnya bekerja juga. Ya, dia 
sungguh terkejut, tapi merasa tenang. Mungkin di sisi Arga, 
Arra akan baik-baik saja. Mengingat mereka pernah saling 
mengenal. 


Antara membuang tubuhnya kasar ke sofa. la benar-benar 
menyalahkan keadaan, keadaan yang membuatnya tidak 
bisa berbuat apa-apa. Dengan bermodal bersembunyi, 
menatap Arra dari kejauhan membuatnya tak henti-henti 
menyalahkan diri sendiri. Bodoh! Ya, hanya kata itu yang 
pantas untuk dirinya. 


Antara menoleh, sembari melempar senyumnya samar 
setelah melihat Tamara duduk dengan sempurna di sisinya. 
Selama di Indonesia, Tamara memang tinggal di rumah 
Antara. 

Bagaimana keadaan Arra? tanya gadis itu. 


Sudah cukup baik, sekarang dia sudah bisa kembali bekerja. 
Syukurlah, aku ikut senang mendengarnya. 


Antara menatap gadis itu intens, lalu menggenggam jemari 
Tamara. Terima kasih, Tam. Kamu mau mengerti. Tapi, 
tenang. Aku seperti ini bukan maksud mau kembali ke Arra. 
Aku cuma khawatir. 


Tamara mengangguk, tak luput dengan senyum yang gadis 
itu berikan untuk Antara. Gak apa-apa, aku bisa ngerti, An. 
Memang nggak mudah melepas yang sudah terlanjur 
merekat begitu erat, balas Tamara. 


Antara kembali menatap Tamara lekat. "Tam, maaf." 


"Ayo kita akhiri perjodohan ini," ucap Tamara. "Sudah 
berapa kali aku katakan untuk keluar dari perjodohan ini, 
kamu nggak perlu menerimanya. Kejar apa yang hati kamu 
mau. Jangan memaksakan hati kamu untuk mencintai aku, 
An. 


Nggak, Tam. Aku bakal terus belajar untuk mencintai kamu. 


Sampai kapan? Tamara memberi senyum yang sulit untuk 
diartikan. Sampai kapan pun kamu nggak akan bisa 
mencintai aku, An. Karena hati kamu, pikiran kamu 
sepenuhnya masih untuk Arra." Tamara menjeda. "Mencintai 
sosok yang tidak mencintai kita itu rasanya sakit dan saling 
mencintai, tapi tidak bisa bersama itu jauh lebih 
menyakitkan. Antara terus menatap gadis yang sedang 
berbicara di sisinya. 


Ya, awalnya aku senang, hari-hari aku bersamamu menjadi 
nyata, nggak cuma tertulis dalam angan-angan buku diary- 
ku. Aku pun terus menunggu waktu dimana hatimu 
memberiku ijin masuk untuk menggantikan Arra. Tapi, 
semakin lama, kebersamaan kita ini hanya kesenangan 
untuk sepihak dan itu bukanlah cinta yang sesungguhnya. 
Karena cinta saling membahagiakan bukan dibahagiakan. 


Antara tak habis pikir, bagaimana bisa ia tidak bisa 
mencintai gadis sebaik dan setulus Tamara? Antara benar- 
benar merasa terpukul dan kebingungan, langkah mana 
yang harus ia pilih. 


Kamu begitu tulus, Tam. Bodohnya aku nggak bisa 
mencintai gadis setulus kamu, ucap Antara. Merasa 
bersalah. 


Mencintai seseorang memang harus tulus, bukan? Jika 
pamrih, itu bukanlah cinta sesungguhnya, itu adalah obsesi 


semata, sahut Tamara. Mulai sekarang, jangan lagi belajar 
mencintaiku, biar aku yang belajar melepasmu. 


Sebelum Antara membalas, Tamara melanjuti ucapannya, 
Besok aku akan kembali ke Inggris. Papa, telepon, dia ingin 
aku kembali dan tinggal bersamanya lagi. Mungkin papa 
sudah sadar, jika selama ini dia terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya. Aku yakin, papa akan bisa membagi waktu 
untuk aku dan untuk pekerjaan. 


Antara mengernyit. Kenapa tiba-tiba? 


Ini bukan tiba-tiba, aku sudah mau kasi tahu kamu, tapi 
kamu terlalu sibuk. Sampai aku nggak punya waktu buat 
kasi tahu kamu, maaf. 


Kakek, mama, papa, sudah tahu? 
Sudah. 


Cuma aku yang nggak tahu? Antara baru menyadari, 
harinya yang terlalu sibuk mengikuti Arra. Pagi hingga 
malam Antara terus berada di depan rumah Arra, hanya 
untuk mengetahui kabar gadis itu baik-baik saja. Maaf, Tam. 
Aku terlalu sibuk. 


No problem, ucap Tamara, tersenyum. Masih dengan 
senyum yang sulit untuk diartikan. So, kembali bersama 
Arra dan jangan pikirkan aku, okay? Kejar cintamu, jangan 
korbankan perasaanmu demi melindungi perasaanku. Yang 
ada itu membuat aku semakin sakit. 


Tak membalas dengan ucapan, Antara memeluk gadis itu, 
memeluknya dengan erat. Sungguh, ia berterima kasih 
karena Tamara tidak egois, yang hanya memikirkan 
kebahagiannya saja. 


kakak 


Tamara sudah kembali ke Inggris dan kembali tinggal 
bersama papanya. Antara harap om Carly benar-benar 
berubah dan lebih mementingkan Tamara dibanding apa 
pun. 


Hari ini Antara berniat untuk mengunjungi panti asuhan 
Bunda Kenanga, karena hari ini bertepatan dengan hari 
kelahirannya. Mengingat tahun-tahun lalu, ia selalu 
merayakan bersama anak-anak panti. Karena sakit dan 
sibuk menjalani pengobatan Antara tak lagi dapat 
berkunjung ke panti itu. la sungguh merindukan anak-anak 
panti di sana. 


Apakah Arra ingat hari ini dirinya sedang berulang tahun? 
Hm entahlah, Antara tak berharap lebih. Mengingat dirinya 
yang begitu jahat pada Arra. Sudah pasti gadis itu berusaha 
mati-matian untuk melupakannya. 


Antara tiba di panti Bunda Kenanga. la terbelalak ketika 
melihat anak-anak panti di sana tengah bernyanyi happy 
birthday---dan gadis yang duduk di sana---Antara rasa 
mengenalnya. 


Senyum itu terlukis sembari menyaksikan sosok gadis yang 
tengah memandu anak-anak panti untuk membuat suatu 
permohonan setelah bernyanyi happy birthday. Antara 
mendekat, mampu membuat anak-anak panti yang sudah 
menyelesaikan permohonannya berlari dan memeluknya. 
Antara sungguh merindukan momen ini. 


Hei, adik-adik, ayo kita potong kuenya dulu, kata gadis itu. 
Mendengar suaranya saja mampu membuat senyum yang 
dimiliki Antara semakin mengembang. 


Antara menoleh---menghadap gadis itu. Yang ulang tahun 
nggak diajak tiup lilin? 


Gadis itu sungguh terkejut ketika netranya mampu 
menangkap presensi Antara di sana dan Antara bisa melihat 
netra milik gadis di hadapannya berkaca-kaca. 


Cukup lama netra mereka bercumbu---menyalurkan penuh 
rasa kerinduan. Antara mencoba mengajak Arra ke sebuah 
tempat, dimana tempat itu menjadi tempat pertama ia 
berkenalan dengan Arra. 


Jangan ditanya, baru saja duduk, Antara sudah dilempari 
banyak sekali pertanyaan. Ya, itu sungguh wajar. Karena 
Antara yang pergi tanpa memberi kabar dan ucapan 
perpisahan. Antara hanya menjawab dirinya yang tengah 
sibuk hingga tak sanggup memberi kabar barang semenit. 
Alasan sungguh tidak bisa diterima dengan logis! Antara 
tahu itu. Karena Antara tidak bisa membuat sebuah alasan 
agar gadis itu mempercayainya. Biar saja, jika dirinya harus 
dibenci, Antara bisa menerimanya. 


kakak 


Setelah kembalinya bertemu dengan Arra, senyum yang 
belakangan ini sulit untuk hinggap di wajah Antara kini tak 
kenal lelah menetap di sana---Antara terus tersenyum, 
menatap ponselnya saling bertukar kabar dengan gadis 
yang sungguh Antara cintai. 


Esok, Antara ingin mengajak Arra untuk dinner bersamanya. 
Sudah lama sekali tidak melihat gadis itu makan dengan 
lahapnya. Antara menarik napasnya terlebih dahulu 
sebelum menekan icon panggilan. 


"Malem ... Arra chubby bunny," sapa Antara, setelah gadis di 
seberang sana mengangkat teleponnya. Itu adalah 


panggilan Antara dari awal perkenalan mereka. 
"Apaan, sih, An." 

Antara terkekeh. "Lagi apa?" 

"Rebahan." 

"Masih aja hobi lo rebahan." 


"Rebahan adalah jalan ninjaku," sahut gadis itu, diikuti tawa 
renyahnya. Ah, sungguh! Antara sungguh menyukai tawa 
yang dimiliki gadis di seberang sana. 


"Boleh juga, tuh." 

"Ngapain telepon?" 

"Nggak boleh?" 

"Boleh, tapi... pasti ada keperluan, kan?" 

"Emang harus ada keperluan baru boleh telepon?" 

"Ish! Ngeselin!" 

Lagi-lagi Antara terkekeh. "Besok pulang kerja jam berapa?" 
"Jam 5." 


"Dinner, yuk." Antara berharap, gadis itu mau meluangkan 
waktunya untuk dinner bersama. 


"Aw..." Antara mengernyit, ketika mendengar jawaban Arra 
Aw kenapa gadis di seberang sana? Apa yang telah terjadi 
padanya? 


"Kenapa?" tanya Antara, dengan intonasi cemas. 


"Gak---gak, nggak ada apa-apa kok." 


Bener gapapa? Terus kenapa 'Aw'?" tanya Antara. "Lo nggak 
lagi cubit pipi lo kan, Rra? Untuk memastikan ini mimpi atau 
bukan?" ledeknya. 


"A-apa, sih. Yya, kagak, lah! Yakali. Nggak! Kaki gue digigit 
nyamuk." 


"Bener?" 
"Iya, Antara." 


Antara kembali terkekeh pelan. "Iya udah, gimana, ni? Mau 
nggak? 


"Boleh." 

"Besok gue jemput jam 19.00." 

"Oke, siap, Bapak Antara." 

"Ya, udah. Gue tutup teleponnya ya. Mau mandi dulu." 
"Oke, bye." 


Antara menjerit senang setelah telepon itu dimatikan. Ia 
benar-benar tidak sabar menunggu hari esok. Makan 
bersama Arra lagi. 


Hari itu pun tiba, Antara menjemput Arra kemudian 
membawa gadis itu ke Childs Grill and Bar. Makanan di sana 
terkenal akan kelezatannya dan juga tempatnya yang 
sungguh estetik. 


"Yuk." Tanpa ragu, Antara menggandeng tangan Arra untuk 
membawanya masuk ke dalam. 


Namun yang di dapat, gadis itu diam membisu. Arra tak 
bergeming dan atensinya tertuju pada tangan yang saling 
bertautan itu. Ada apa? Apa Antara salah telah 
menggandengnya? Antara menunduk untuk sejajar dengan 
Arra, ia menyentuh lembut puncak hidung gadis itu. "Hei, 
kok, bengong? Ayok." 


"A-ah, i-iya, yuk." 


Mereka berjalan dengan jemari yang masih bertautan--- 
memilih tempat duduk di bagian rooftop, untuk dapat 
melihat indahnya malam, mengamati kendaraan yang 
berlalu-lalang. 


Suasana romantis ini menambah ketika lantunan dari sosok 
pria yang sedang akustikan dengan membawakan lagu Ed 
Sheeran--- berjudul Perfect. Lagu yang mengingatkan pada 
kenangan masa lalu---dimana dulu Antara sering kali 
menyanyikan untuk Arra. 


Antara ikut bernyanyi---mengikuti irama yang dinyanyikan 
pria di depan sana. Seketika ia melihat gadis di depannya 
menatapnya begitu lekat. 


"Kenapa?" Antara bertanya. 
"Gue kangen denger lo nyanyi sambil main piano." 


"Oke, tunggu." Antara bangkit dari duduknya, ia 
menghampiri pria yang tengah berakustikan di depan sana. 
Setelah pria itu usai menyelesaikan permainannya, Antara 
menggantikan. la duduk dengan sempurna, dan jemarinya 
sudah siap untuk menekan tuts-tuts piano. 


"Gue mau nyanyi untuk cewek cantik yang duduk di sana." 
Antara menunjuk Arra. Membuat seluruh pasang mata 


menatap ke arah Arra dan bersorak---sorakan seraya 
menggoda. 


Melodi yang dimainkan Antara mulai menyentuh liang 
telinga pengunjung kafe. Antara bisa melihat Arra tengah 
tersenyum di sana. 


Entah dari mana datangnya, dengan tiba-tiba---setelah 
sekian lama sakit itu tidak lagi dirasa, kini kembali 
menyerang---sakit yang dahulu menemani masa kuliahnya. 
Antara menahannya. Menahan agar raut sakit tidak 
terpampang di wajah. Karena atensi semua pengunjung 
sedang tertuju padanya. Jemari itu mulai terasa kaku, tapi 
masih sanggup untuk ia gerakan. Antara menarik napas. 
Berjalan pelan tak lupa dengan senyum setelah 
permainannya usai. 


Antara meminta pak Bokir untuk meneleponnya. Saat pak 
Bokir telepon ia membuat jarak cukup jauh dari tempatnya 
duduk bersama Arra. Antara kembali dengan memasang 
raut sedih. 


"Kenapa?" tanya gadis itu. 
"Maaf, Rra." 
"Kenapa minta maaf?" 


"Gue harus pergi, yang telepon papa, katanya ada masalah 
di kantor yang harus segera gue selesaikan." 


Antara bisa melihat raut kecewa yang ditampakkan Arra. 
Antara sungguh menyesali kejadian malam ini. Kenapa sakit 
itu datang lagi? Kenapa? Antara merutuki diri sendiri. 


"Oh gitu," jawab Arra. "Ya udah, gapapa, lo bisa pergi. 
Semoga masalahnya cepat terselesaikan." 


"Thanks, Rra, sudah mau ngerti. Maaf ya gue tinggal lo 
sendiri di sini." 


"Iya, gapapa santai aja." Gadis itu tersenyum. Seperti 
senyum yang dipaksakan. 


Antara berjalan keluar---sakit di kepalanya semakin terasa. 
Hingga ia tak sanggup lagi menopang tubuh itu dan 
terjatuh. Bokir yang sempat di telepon Antara tadi melihat 
Antara terjatuh dan membantu bangkit---membawa lelaki 
itu ke rumah sakit. 


kakak 


Benar saja, setelah kembali mendapatkan perawatan di 
rumah sakit. Ternyata tumor itu kembali bersarang di otak 
Antara. Walau belum mencapai stadium empat. Antara 
harus kembali melakukan kemoterapi rutin. 


Antara sempat putus asa akan hidupnya. Kenapa? Kenapa di 
saat ia ingin kembali melangkah untuk mendapatkan Arra 
dan memperbaiki semuanya. Kakinya terasa dilumpuhkan 
untuk tidak lagi melanjutkan langkah itu. Apa Antara tidak 
diijinkan untuk bahagia bersama orang yang dicinta? Apa 
dirinya dengan Arra benar-benar tidak diijinkan bersatu oleh 
semesta? Selalu ada cara semesta untuk memisahkannya 
dengan gadis yang dicintai. 


Namun, kali ini Antara tidak mau pergi. Antara akan 
menikmati sejenak momen bersama Arra. Antara tetap 
kembali, tapi tidak dengan tujuan untuk bersama. 
Melainkan hanya menjadi sahabat gadis itu saja. 


Ya---menjadi sahabat adalah jawaban yang tepat. Setelah 
mengingat apa yang pernah dikatakan Arga sepulang dari 
mengunjungi Ayah Arra yang sakit, tentang gadis yang 
selama ini dia cari. Itu semakin membulatkan tekat Antara 


kalau dirinya dan Arra hanya ditakdirkan untuk menjadi 
sahabat. 


kakak 


Setelah hari berlalu, Antara diijinkan untuk dirawat jalan. 
Dan siang ini tepat dimana hari keberangkatannya ke Bali, 
selain ingin menyusul Arra, Antara akan menghadiri sebuah 
acara di panti asuhan dan pertemuan antar donatur. 


Sampai di Bali, Antara langsung mengunjungi keberadaan 
Arra tanpa bertanya Antara tahu di mana Arra---semua 
bantuan aplikasi pembaca lokasi itu. Sungguh membantu. 


Hendak melangkahkan kaki, ponsel yang di simpan di dalam 
saku celana itu berdering. Antara mengangkatnya. 


"Iya, Ma, kenapa?" 


"Sudah di mana? Jangan kecapekan, jangan lupa tetap 
check-up ke dokter yang sudah di rujuk dokter Frans." 


"Iya, Ma, iya ...." 


Setelah mendengar panjang kali tinggi suara mamanya, 
Antara mengakhiri telepon itu dan melanjutkan perjalannya. 


Sampai di lokasi Antara melihat Arra tengah ditarik seperti 
anak kambing dengan seorang pria tua. Sial! Tanpa 
menunggu waktu lama Antara melemparkan tas ransel 
miliknya yang berisi banyak uang ke wajah pria itu. 
Sehingga menimbulkan perkelahian antara dirinya dan juga 
pria tua itu---yang diketahui adalah Bagus, om Arra. 


Merasa kalah dan sakit pada kemaluannya, Bagus pergi, tapi 
sebelumnya ia sempat berkata, "Awas ya kalian! Jangan 


senang dulu! Saya bakal ngelakuin hal yang nantinya buat 
kamu nangis darah!" 


Arra menahan tangis kemudian menelepon orang taunya. 
Antara tidak bisa melihat gadis itu bersedih, ia pun ikut 
merasa sedih. 


"Jangan nangis," ucap Antara, menghapus air mata yang 
menempel di pipi Arra, setelah gadis itu mengakhiri 
teleponnya. 


"Gue nggak bisa tenang, mungkin aja om Bagus dateng 
buat nyakitin ortu gue. Dia orang yang nekat, An." 


Antara membawa Arra ke dalam pelukannya. "Tenang, 
semua bakal baik-baik aja. Tarik napas perlahan-lahan, 
hembuskan, lalu tersenyum, ada gue di sini." Antara berjanji 
untuk tetap berada di sisi Arra dan melindungi gadis itu 
beserta kedua orang tuanya. 


Arra menarik napasnya, lalu menghembuskan pelan. "Terima 
kasih, An." 


"Jangan pernah takut lagi, ya." Antara menepuk lembut 
pundak gadis itu. 


Tak lama kemudian Arra melepas pelukannya dan melihat 
arloji yang melingkar di tangannya. 


"An, gue duluan ya, ada seminar," kata Arra, lalu berlari. 
Antara membalikan badan, mengikuti pergerakan gadis itu 
dan, ya, dia melihat ada Arga tengah berdiri tidak jauh dari 
posisinya. 


"Duluan," ucap Arga, setelah Arra berada di sisinya. 


"Oke," sahut Antara. 


Oke sudah tahu kan siapa si penolong itu? 


Hallo ... apa kabar? 
Aku updatenya sekarang. Saoalnya besok sudah undur diri 
dari dunia oren dan sosial media lainnya (satuhariajakok) 


Jangan lupa Vote, yaa. Terima kasih. See you girlsss, 
bhay-bhay 


45. Di balik Antara 
"Lo adalah cewek berharga yang nggak bisa gue miliki." 


Esoknya, di sebuah kafe kawasan Seminyak, Antara 
membuat pandangan kosong menatap satu titik. Tentu saja, 
Arra tengah bermain dalam benaknya. la memikirkan 
bagaimana Arra dengan Arga sekarang? Apa mereka sudah 
saling memiliki perasaan? Mengingat kebersamaan mereka, 
pastinya cinta itu akan tumbuh. Ah, Antara frustasi sendiri. 
la mengambil ponselnya. Berpikir dua kali untuk mengajak 
gadis itu bertemu. la takut akan mengganggu waktu kerja 
Arra. 


Tapi, tidak ada salahnya bukan? Pada akhirnya jemari itu 
memutuskan untuk menekan icon panggilan. 


"Hallo, An?" sapa gadis di seberang sana. Mampu membuat 
senyum Antara seketika terlukis indah di wajahnya. 


"Di mana?" 

“Di jalan, kenapa?" 
"Bisa ketemu?" 

"Bisa, di mana?" 

"Gue share lokasinya." 
"Oke." 


Panggilan itu diakhiri. Dengan cepat, Antara mengirim 
lokasinya kini. Antara mengatur kesenangan yang tengah 
merasuk. Karena terlalu senang hasilnya tidak baik. 


Tak lama kemudian Antara mendapati presensi Arra 
memasuki pintu kafe. 


"Arra---di sini," panggilnya, sembari melambaikan tangan. 


Gadis itu berjalan menuju meja yang sudah dihuni Antara. 
Dia memang selalu cantik dan akan selalu cantik di mata 
Antara. 


"Hai ...," sapa Antara, setelah Arra duduk di hadapannya. 
"Hai," balas gadis itu. 


"Sendiri?" tanya Antara basa-basi. Ingin tahu, apa Arga akan 
menghampiri mereka sebentar lagi atau memang benar 
tidak ikut. 


Gadis itu mengangguk. 
"Arga mana?" 
"Sudah balik ke vila." 


"Oh ...." Antara melemparkan senyumnya. "Sampai kapan di 
Bali?" 


"Sampai grand opening kelar. Ngomong-ngomong lo kok 
bisa ada di Bali?" 


"Ketemu relawan yang mau kasi sumbangan untuk panti 
asuhan." 


"Kalau soal panti, lo nggak banyak berubah, An. Gue salut." 


Antara membalasnya dengan tersenyum. Karena panti 
asuhan yang mempertemukan kita. 


Mereka melahap hidangan yang baru saja tersaji di atas 
meja hingga habis, sembari mengobrol hal-hal tentang panti 
asuhan. Setelah piring mereka terlihat bersih Antara 
membayar semua makanan itu dan mengajak Arra ke suatu 
tempat. 


Ice Cream World. 


Antara melihat gadis di sampingnya tengah tersenyum 
ketika mengetahui lokasi yang dituju. Antara tahu, Arra 
pasti menyukainya. Es krim adalah menu favorit gadis itu. 
Dulu sering sekali Arra memberi kode pada Antara untuk 
membelikan es krim. Antara jadi rindu masa-masa 
kebersamaan itu---masa-masa dimana tidak ada 
kebohongan di dalamnya. 


"Wah, es krim. Masih inget aja, An." 
"Masih suka, kan?" 


"Masih---banget." Arra tersenyum ceria. Begitu juga dengan 
Antara. 


Tidak mau melewatkan momen, karena tepat ini sungguh 
Instagramable. Dengan warna pink mendominasi. Arra 
banyak mengambil gambarnya sendiri. Antara melihat itu, 
kemudian mengambil ponsel Arra dengan tiba-tiba. 


"Foto bareng, dong," ucapnya. 


Mereka mengabadikan banyak gambar bersama, Semua 
gaya dan spot foto telah memenuhi memori ponsel. Setelah 
lelah berfoto, bercanda, tertawa dan makan es krim. 
Selanjutnya Antara mengajak gadis itu ke pantai Kuta. 
Karena sudah lama ia tidak lagi melihat indahnya senja. 


"Kita ke Beach Walk dulu, yuk," ajak Antara memarkirkan 
mobilnya di depan Beach Walk Mall. 


"Yu k. H 


Di sana, mereka memasuki satu-persatu outlet, dari outlet 
food, pernak-pernik, pakaian, hingga sepatu. Momen itu 
terulang lagi. Momen gabut langsung cabut bersama Arra. 
Dulu Antara sering mengajak Arra berkeliling Mall, untuk 
menghapus penat akibat persoalan kuliah. Dulu masalah 
hidup mereka hanya persoalan kuliah. Tidak seperti 
sekarang---masalah yang sungguh sulit untuk dilewati. 
Tidak bisa diselesaikan hanya dengan hangout. 


Setelah merasa puas bernostalgia---Antara membawa gadis 
yang sangat dicintai itu ke pantai Kuta untuk kembali 
mengenang masa lalu mereka. Hanya itu yang ingin Antara 
lakukan saat ini. la rindu masa-masa lalunya bersama Arra. 
Antara takut, jika nanti ia menyesal telah melewati masa- 
masa kebersamaannya dengan Arra. 


Mereka menyebrangi Jl. Pantai Kuta untuk bisa tiba di 
pantai. Karena memang jarak antara pantai Kuta dengan 
Beach Walk Mall hanya bersebrangan saja. 


Di sana---pantai Kuta. Mereka mengulang kisah yang pernah 
dilalui bersama. Berlarian, bermain air bahkan Antara 
memutar tubuh gadis itu bak bocah cilik. 


Antara sungguh puas dan merasa kebahagiannya kembali, 
hanya sekedar menghabiskan waktu bersama Arra dan 
melihat senyum gadis itu. 


Antara menatap gadis di sisinya, ia menyesali semua yang 
telah terjadi. "Maaf, sempat menghilang dan buat lo 
khawatir," ucapnya lirih. 


"Jangan lagi," sahut gadis itu, menatap Antara lekat. 


Dengan tiba-tiba, tanpa sebuah jawaban Antara membawa 
tubuh Arra ke dalam dekapannya. Wajah gadis itu sempurna 
menempel pada dada bidangnya. Kehangatan seketika 
menjalar di tubuh Antara ketika tubuh itu melekat. Antara 
merindukan kehangatan ini, sungguh merindukannya, 
seakan tak ingin lepas. 


"Kenapa?" tanya Arra. Barangkali dia bingung dengan 
Antara yang tiba-tiba memeluknya dan raut Antara juga 
tidak seperti biasanya. 


"Gapapa. Gue cuma kangen aja sama kebersamaan kita 
dulu, gapapa, kan, gue peluk lo sebentar?" 


Arra mengangguk bersamaan dengan senyum hangatnya. 


Kini mereka duduk di atas pasir, tidak begitu jauh dari bibir 
pantai---menyaksikan indahnya langit yang berubah warna 
menjadi jingga. 


Antara meminta Arra menunggunya sejenak setelah melihat 
penjual jagung bakar di belakang sana. Tak lama kemudian 
ia kembali membawa dua jagung bakar itu dan diberikan 
pada Arra. 


Antara kembali tersenyum setelah melihat Arra melahap 
dengan cepat jagung bakar miliknya. Itu sudah menjadi ciri 
khas Arra yang tidak bisa santai jika soal makanan. 


"Kapan terakhir ke pantai?" Antara tanya. 


"Kemarin," sahut gadis itu, tanpa menatap Antara dan tetap 
mengunyah jagung bakar miliknya. 


"Sama temen-temen kantor?" 


Arra menggeleng. "Bukan, sama Arga." 
"Berdua aja?" 
Gadis itu membalas dengan anggukan. 


Rupanya hubungan mereka sudah sejauh itu. Satu fakta 
yang baru ia ketahui---Arga menerobos hal yang berusaha 
keras untuk dihindari. Dahulu Antara dan Riko susah payah 
membujuk Arga ke pantai. Tetapi lelaki itu tidak pernah 
mau. Hanya karena Arga tidak ingin mengingat masa-masa 
bahagia yang pernah dilalui bersama keluarga, itu semakin 
membuatnya terluka. 


Entahlah, Antara harus senang atau kecewa mendengarnya. 
Tapi seharusnya ia senang, bukan? Karena Arga tidak lagi 
mengunci dirinya. 


"Bisa juga dia ke pantai." 


"Kenapa nggak bisa? Memangnya ada yang salah sama 
pantai? Apa Arga selama ini nggak pernah ke pantai?" 


Antara mengangguk. Kemudian menceritakan hal-hal yang 
membuat Arga---lelaki berwatak es batu itu enggan ke 
pantai. Ya, walau Arga pernah berkata untuk tidak memberi 
tahu siapa pun. Tapi, sepertinya Arra harus tahu. Karena 
menurutnya, Arra akan menjadi seseorang yang berarti di 
hidup Arga. Gadis itu akan membantu dan mengembalikan 
hidup Arga yang kosong. Selama ini kehidupan lelaki itu 
sungguhlah jauh dari kata bahagia, bisa dikatakan 
menyedihkan. Antara mengakui itu. Maka dari itu Antara 
ingin sekali melukis sebuah kebahagian di hidup 
sahabatnya. Dengan hadir Arra di hidupnya---Antara 
kembali yakin---Arga bisa bahagia. 


Telepon genggam gadis di sampingnya berbunyi. Raut Arra 
terkejut setelah menerima telepon. Dia terdiam sejenak, 
kemudian memberi Antara tatapan sedikit menusuk 
sehingga mampu membuat Antara bertanya-tanya ada apa 
dengan gadis di hadapannya. 


"Kenapa?" tanya Antara. 
"Lo yang kasi orang tua gue tiket untuk berlibur?" 


Oh ternyata permasalahan tiket liburan. Antara kira ada hal 
lain. "Mereka aman di sana," jawabnya. 


Setelah perkelahian dengan Bagus kapur ajaib dan Arra 
pergi bersama Arga saat itu, Antara menghubungi Ramon--- 
kakak sepupunya untuk memesankan sebuah tiket liburan 
paket komplit yang akan diberikan kepada orang tua Arra. 
Itu senantiasa ia lakukan bukan untuk mengambil hati 
orang tua Arra atau maksud lain---caper. Tidak, Antara sama 
sekali tidak bermaksud seperti itu. Antara hanya ingin 
melindungi kedua orang tua Arra dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Mengingat bagaimana liciknya tua bangka 
Bagus kapur ajaib itu. 


Benar saja, sehari setelah keberangkatan orang tua Arra 
untuk berlibur--suruhan kapur Bagus mengunjungi 
kediaman orang tua Arra. Untungnya dengan sigap Antara 
meminta sepupunya membawa orang tua Arra untuk 
berlibur. 


Namun, yang membuat Antara bingung kali ini---mengapa 
Arra menatapnya seperti itu? Seakan tersirat ketidaksukaan 
di sana. Apa tindakannya ini salah? 


"Kenapa?" tanya gadis itu, masih dengan tatapan yang 
sama. 


"Kenapa apanya?" Antara semakin bingung dibuatnya. 


"Kenapa lo selalu bantu gue di saat kesusahan? Sejak dulu, 
saat kita masih kuliah. Lo selalu sigap bantu gue, kenapa?" 


"Karena lo berharga buat gue," jawab Antara dengan cepat. 
Ya, karena memang begitu adanya---gadis itu sangat 
berharga. 


"Berharga?" 
"Iya, kenapa?" 
"Berharga dalam artian?" 


"Harus ada alasan?" Ada apa dengan Arra? Tidak biasanya 
dia seperti ini. Arra selalu bicara santai tanpa banyak 
penekanan dan tatapan yang sungguh menusuk. 


"Gue nggak suka lo terus bantu gue, buat gue 
ketergantungan sama hadir lo." 


"Are you okay?" Kali ini tangan Antara menyentuh jidat Arra, 
seraya ingin tahu suhu tubuh gadis itu. Karena tingkahnya 
sungguh membingungkan. "Normal, nggak panas," 
lanjutnya. Antara berusaha untuk mencairkan suasana, 
karena tiba-tiba saja rasanya seketika membeku. 


"No! I'm not okay." 


"Lo kenapa, sih? Kenapa tiba-tiba aneh begini?" Antara 
masih tidak mengerti apa yang membuat Arra seperti ini. 


"Gue boleh tanya?" 
"Silahkan, mau tanya apa?" 


"What am I to you?" 


Deg! Jantungnya dikejutkan. Guncangannya sungguh 
menjadi dahysat. Itu adalah pertanyaan yang selama ini 
takut untuk diterima. 


Antara terdiam, dia masih shock akan pertanyaan itu. 
Netranya melambungkan tatapan seraya mentransfer 
sebuah pernyataan, Lo adalah cewek berharga yang nggak 
bisa gue miliki. 


"Kenapa diam?" 
"Lo maunya apa?" 


"Lo tanya gue?" Gadis itu menarik napasnya. "An! Jelas mau 
gue kita punya status yang jelas! Jadi saat lo ngilang gue 
punya hak untuk marah!" 


Antara tak bergeming. la tidak tahu harus berkata apa 
untuk menjawab pertanyaan yang diberi gadis di sisinya. 
Antara ingin---ingin sekali mengatakan bahwa dia mencintai 
Arra begitu besar dan ingin membuat status yang jelas di 
antara mereka. Namun, ingatan tentang sakit dan 
percakapan dengan Arga melunturkan harapannya untuk 
tidak berkata demikian. 


Saat itu---ketika pertama kali ia bertemu dengan Arga 
setelah cukup lama menghilang. Sepulang dari rumah sakit 
untuk menjenguk ayah Arra. Mereka memutuskan untuk 
mengunjungi salah satu kedai coffee yang sering mereka 
kunjungi ketika masih kuliah. 


Sudah pasti Arga bertanya ke mana dirinya selama ini. 
Antara bisa menebaknya. la merangkai cerita indah yang 
setidaknya bisa diterima akal dan logika. 


Antara tidak sengaja melihat selembar foto yang sempat 
terjatuh dari dompet sahabatnya itu. la mampu dibuat 


mengernyit setelah melihat siapa sosok di dalam foto itu. 
“Ini lo, Ga?" 
"Iya," Jawab Arga. 


"Terus gadis kecil ini siapa?" Antara bertanya sosok gadis 
kecil yang ada di dalam foto itu. 


"Itu cewek yang selama ini gue cari. Cewek yang bisa buat 
gue senyum di hari pernikahan nyokap gue." 


Antara terbelalak. Jadi, sosok yang selama ini dicari Arga 
adalah gadis yang selalu ada di sisinya? Mereka sudah 
bertemu, tapi hanya tidak menyadarinya. 


"Apa kalian sudah bertemu?" 


Arga menggeleng. "Belum. Gue nggak tau harus cari dia ke 
mana lagi." 


"Lo masih nunggu dia?" 
"Hm." Arga mengangguk. “Dia alasan gue bertahan." 


Antara tertegun mendengar kalimat itu. Apa yang harus ia 
lakukan kini? Kenapa bisa dirinya dan kedua temannya itu 
Jatuh cinta pada gadis yang sama---Arra? 


Antara tidak tahu harus bagaimana lagi. Seakan takdir 
mengatakan dirinya dan Arra dipertemukan tidak untuk 
menyatu. Benar, takdir mereka hanyalah sebatas sahabat. 
Sesuai pernyataan yang selalu ia dengar dari Arra, ketika 
Antara bertanya, 'Siapa Raffa baginya?' Arra menjawab, 
'Sahabat berharga yang dirindukan'. 


"Dari awal kita ketemu di panti, gue akui, gue langsung 
jatuh cinta sama lo. Perlakuan lo ke anak-anak Panti mampu 


membuat hati gue luluh. Gue senang, ternyata gue nggak 
cuma jadi pengamat. Lo datang, buat hari-hari gue semakin 
berwarna. Sampai pada akhirnya lo tiba-tiba berubah dan 
lenyap begitu aja. Lo tahu? Gimana gue saat lo hilang tanpa 
kabar? Lo tahu gimana hari-hari gue setelah lo pergi? 
Semua menjadi kacau! Saat itu gue ngerasa kalau gue 
sedang kehilangan sosok yang belum sempat gue miliki." 


Antara tidak menyangka dengan apa yang baru saja 
menyusup ke dalam liang telinganya. la sungguh terkejut 
mendengar pernyataan yang dikatakan Arra. Selama ini 
gadis itu begitu mencintainya? Sungguh Antara tidak 
menyangka sebesar itu cinta Arra kepada dirinya. Lalu, apa 
yang harus ia lakukan kini? Antara terjebak dalam 
permainannya. la kebingungan harus memilih jalan yang 
mana. 


"Sampai pada akhirnya lo muncul lagi, nyapa hidup gue. 
Gue seneng bisa natap mata indah dan senyum hangat 
yang selalu bisa buat hati gue tenang. Ternyata usaha gue 
sia-sia. Gue pikir bisa melepas lo, nyatanya rasa itu masih 
besar hingga detik ini, detik di mana gue bisa meluapkan 
semuanya," lanjut gadis itu. Antara masih dibuat membeku. 
Seakan napasnya dicabut sementara. 


"Bagaimana? Sekarang lo sudah tau, kan, gimana rasa yang 
gue punya buat lo? Rasa yang gue tahan bertahun-tahun 
lamanya. Sekarang giliran lo---gue mau tahu rasa lo ke gue." 


Antara mampu melukis sedikit senyum yang dikhususkan 
untuk gadis di sisinya sebelum memalingkan pandangan 
menatap indahnya senja di laut Bali. 


"Kalau lo mau tahu rasa gue ke lo, tanpa gue kasi tau lo 
pasti sudah tau." Antara kembali menatap Arra. "Rasa 
sayang gue ke lo melebihi rasa sayang yang lo punya." Tapi 


sayang, rasa yang kita punya nggak bisa membawa kita 
untuk bersama. Kita harus bisa sama-sama melupakan dan 
membuang rasa itu. Semua untuk kebahagiaan Io kelak, 
Rra. 


Antara meraih tangan gadis yang sedari tadi dicubit-cubit, 
mungkin karena merasa gugup. "Gue nggak mau 
kehilangan lo, gue sangat mencintai lo, mungkin melebihi 
cinta lo ke gue. Tapi---" Antara memberi sedikit jeda dalam 
ucapannya. "Semua rasa itu hanya menunjukan rasa kepada 
sahabat, Rra. Lo sahabat yang sangat berharga---yang harus 
gue lindungin dan gue jaga." 


"Maaf, kalau lo kecewa, tapi ... memang itu rasa yang gue 
punya buat lo," lanjutnya, kali ini ia tidak menatap Arra. 
Netranya ke bawah---menatap tangan Arra yang masih 
digenggamnya. 


Antara bisa melihat dengan jelas, Arra tengah terkejut 
mendengar jawaban darinya. "Sebatas sahabat?" 


"Maaf, Rra, maaf beribu maaf, gue gak bisa memaksa rasa. 
Memaksa lo dan gue menjadi kita dalam artian cinta kepada 
pasangan. Kita cukup menjadi kita dalam artian sahabat. 
Arra adalah sahabat berharga yang gue punya." 


"Kalau gue mau menunggu, apa rasa sahabat itu bisa 
berubah?" 


"Maaf, Rra." Mungkin setelah ini lo terluka. Tapi dengan luka 
itu akan ada seseorang yang datang untuk mengobati luka 
yang sedang lo rasakan. 


"Gak, bisa?" Gadis itu kembali bertanya. 


Sungguh hati Antara terasa hancur berkeping-keping, 
mengatakan apa yang tidak ingin dikatakan. Menyakiti hati 


yang seharusnya dilindungi. Tapi apa yang bisa Antara 
lakukan selain penolakan? Antara tidak ingin Arra jatuh 
pada lelaki penyakitan yang bahkan umurnya tergantung 
dari obat-obatan yang dikonsumsi. 


Arra menarik napasnya. "Oke, nggak apa-apa. Itu hak lo 
dalam membuat keputusan. Gue terima." Arra tersenyum--- 
seakan senyum yang dipaksakan. "Terima kasih sudah 
anggap gue jadi sahabat berharga buat lo dan terima kasih 
buat kebaikan lo ke ortu gue." Arra beranjak dari dudukku. 
"Permisi," lanjutnya, lalu melangkahkan meninggalkan 
Antara. 


Antara menarik tangan gadis itu---mampu membuat Arra 
jatuh kepelukannya dan memeluk dengan erat. 


Arra tidak tinggal diam. Dia mencoba mendorong tubuh 
Antara. Namun, Antara menahannya begitu keras. Sehingga 
membuat Arra pasrah dan sejenak menikmati pelukan yang 
rasanya teramat sakit---karena berada dalam pelukan sebab 
air matanya jatuh. 


"jinin gue buat meluk lo sebentar aja," kata Antara. Air 
mata Antara jatuh, dengan cepat ia menyekanya, agar gadis 
itu tidak pernah tau bahwa dirinya juga menangis. 


"Maaf, An, gue butuh waktu untuk sendiri." 


Benar. Arra butuh waktu untuk menenangkan dirinya. 
Antara harus mengerti itu. la membiarkan Arra pergi. 


Air mata itu kembali jatuh, ketika hanya bisa melihat 
punggung gadis itu semakin jauh dari tempat Antara 
berpijak. 


kakak 


Antara mengabaikan sakit yang tengah menghuni 
tubuhnya. Seakan larangan-larangan itu bagai angin lalu. Ia 
masuk ke dalam kamar, sembari membawa kantong plastik 
yang sudah terisi beberapa bir di dalamnya. 


Hatinya teramat sakit, melebihi sakit yang kerap menyiksa 
kepalanya. 


Setelah pengungkapan tadi, Antara tak benar-benar 
meninggalkan gadis itu. Sama seperti sebelum-sebelumnya 
yang ia lakukan---tetap mengikuti Arra dan mengamatinya 
dari jauh. 


Antara ingin menghentikan Arra yang tengah meminum 
alkohol. Tapi apa daya, ia tidak bisa, karena Arra pasti akan 
marah jika tahu Antara mengikutinya. 


la mendengar dan melihat dengan jelas bagaimana Arra 
mencaci maki dirinya. Ya, gadis itu sangat-sangat marah 
pada Antara. 


Sampai pada akhirnya, bar itu tutup baru Arra menyudahi 
minumnya dan keluar dari bar di kawasan Kuta dengan 
tubuh terhayun-hayun. Antara tetap mengikuti dan berhenti 
seketika, ketika sosok lelaki membawa Arra ke dalam mobil 
dengan cara cukup unik---memasukan kepala Arra ke dalam 
kantong plastik hitam. 


Antara tersenyum simpul, melihat cara Arga seperti itu. Dia 
punya cara tersendiri untuk melindungi Arra. 


"Oke, tugasku selesai," kata Antara, dengan atensi yang 
ditujukan untuk mobil yang baru saja berlalu. 


Antara membuka satu persatu bir dan meminumnya, hingga 
tidak terasa Antara sudah meminum cukup banyak. Antara 
menangisi dan menyesali semua yang telah terjadi di 


hidupnya, ia terjebak dalam permainannya. Namun, Antara 
tidak mungkin berbalik arah, ini adalah langkah yang sudah 
dia pilih. Antara harus terus melangkah hingga tiba di garis 
finis. Entah nanti, keberhasilan atau kekalahan yang ia 
dapatkan. 


Esok paginya, Antara ditemukan tergeletak di kamar 
hotelnya dan segera dibawa ke rumah sakit. 


Empat hari di rawat, akhirnya Antara diijinkan untuk pulang. 
Tentunya dokter memperingati Antara untuk tidak lagi 
menyentuh minuman yang berbau alkohol. Karena itu 
semakin membahayakan kondisinya. 


Antara mati-matian memohon kepada sang dokter untuk 
tidak memberi tahu keadaannya pada kedua orang tuanya. 
Untungnya Dokter Rama mau mengikuti pintanya. 


Satu hari setelah kepulangan dari rumah sakit Antara 
mengirim sebuah pesan kepada Arra, hingga tiga pesan 
yang ia kirim, satu pun tidak mendapat balasan. Antara 
memerintahkan jemarinya untuk menekan icon panggilan. 
Namun, hasilnya pun sama. Gadis di seberang sana tidak 
menjawab juga. 


Antara bangkit dari rebahan panjangnya, mengambil jaket, 
kemudian mengunjungi outlet tempat Arra bekerja. 


Di sana, Antara melihat kondisi Arra sepertinya sedang tidak 
baik-baik saja. Wajah yang memucat, serta bersin berulang 
kali. la meninggalkan outlet, kemudian kembali membawa 
obat dan juga minuman hangat untuk Arra. 


"Mba," panggil Antara, kepada salah satu gadis yang 
melintas di hadapannya. 


"Iya, ada apa?" 


"Boleh minta tolong?" katanya. 
"Minta tolong apa, ya, Bli?" 


"Tolong kasi ini sama cewek yang lagi duduk di sana." 
Antara menunjuk Arra. 


"Oh, bu Arra. Iya, bisa," sahut gadis kelahiran Bali itu. "Tapi, 
kalau nanti bu Arra tanya dari siapa, saya bilangnya apa, 
Bli?" 


"Bilang aja orang yang kasi nunggu di sana." Antara 
menunjuk pohon rimbun yang menghiasi pinggiran pantai. 
Dimana pohon itu kerap digunakan Arra berleha-leha ketika 
lelah bekerja. 


"Oh, baiklah." 
"Oh, ya, nama kamu siapa?" 
"Ayu Saras, Bli." 


"Terima kasih, Ayu Saras," kata Antara lembut. Mampu 
membuat gadis itu tersenyum malu. 


"Beruntung sekali bu Arra dapet pacar ganteng dan 
perhatian. Ah, bikin iri saja," kata gadis itu, setelah 
meninggalkan Antara dan menghampiri Arra. 


Antara menunggu di bawah pohon itu dengan keadaan 
tubuh membelakangi outlet dan menikmati ombak yang 
berdebur berirama. Tak lama kemudian, Antara mendengar 
suara gadis menyusup ke dalam liang telinganya. 


"Maaf, apa obat dan minum ini pemberian kamu?" 


Suara lembut yang dimiliki gadis itu selalu mampu 
membuat Antara tersenyum tenang. Suara yang selalu ia 


rindukan. Suara yang amat sangat menggemaskan. 
Antara berbalik---melempar senyum dan berkata, "Hai ...." 


Namun, yang ia dapat---perubahan ekspresi persekian detik 
dari gadis di hadapannya. Arra terlihat tidak suka akan 
hadirnya. Ya, itu sudah pasti. Antara paham itu. 


Lo?" ucap Arra. "Maaf gue lagi sibuk." Arra melangkahkan 
kakinya. Namun, Antara menahan. 


Sungguh, ada rasa sakit melihat perubahan dari gadis yang 
bertahun-tahun menghuni hatinya. Arra yang biasanya 
bersikap lembut kini 100% berubah. Semua itu karena 
dirinya. 


Antara mencoba abai dengan sikap dingin Arra. Ia 
mengambil sesuatu di dalam tas---termometer. Mampu 
membuat alis milik gadis di hadapannya hampir menyatu. 


Antara mendekatkan termometer ke depan kening Arra. 
"38?" ucap Antara, terkejut. "Rra, badan lu panas, kenapa 
bisa demam? Lo hujan-hujanan, ya? Atau kurang istirahat? 
Kebanyakan begadang? 


"Bukan urusan lo!" 
"Urusan gue dong, gue sahabat lo!" 


"An! Cukup! Please!" ucap Arra, dengan intonasi tinggi. 
"Dari awal kita ketemu gue nggak pernah anggap lo 
sahabat! Jadi tolong jangan muncul lagi di hadapan gue. Itu 
menyiksa!" Tapi kita itu sahabatan dari kecil, gue Raffa, Rra. 


"Sebenci itu lo sama gue?" 


"Gue nggak tau. Gue benci lo atau nggak. Tapi, mungkin 
dengan cara benci lo gue bisa buang rasa ini." 


Antara tidak tahu, jikalau gadis itu mencintainya begitu 
dalam. Selama ini Arra tidak pernah memperlihatkannya. 
Sakit di hatinya semakin menjadi-jadi. Ini salahnya, tak 
seharusnya ia menimbun lebih banyak lagi luka di hati Arra. 
Kebodohannya melukai hati gadis itu. 


Antara tak berucap sepatah kata pun---untuk menahan air 
yang sedang berkumpul pada kelopak mata agar tidak 
terjatuh. la meraih tubuh gadis itu, membawa ke dalam 
pelukannya. Namun, dekapan itu tidak bertahan lama. Arra 
melepasnya dengan kasar. Lalu melayangkan cap lima jari 
pada pipi kiri Antara. Sungguh itu membuat Antara benar- 
benar terkejut. Sakit pada pipinya tidak seberapa dibanding 
sakit pada hatinya. Bukan pipi, melainkan tamparan itu 
seraya mengenai hatinya. 


Antara memegang pipinya---masih tidak menyangka dengan 
apa yang baru saja ia rasakan. 


"Jangan pernah muncul lagi di hadapan gue dan jangan 
pernah sebut gue sahabat lo. Sebutan itu semakin buat gue 
sakit. Maaf kali ini gue egois!" Setelah berucap demikian 
Arra berlalu meninggalkan Antara. 


Antara diam mematung, memandang kepergian Arra. 
Lidahnya terasa kelu, tubuhnya terasa panas dan air 
matanya pun menetes. la merasa dirinya pantas 
mendapatkan tamparan itu, bahkan itu kurang dari apa 
yang telah ia lakukan kepada Arra. Rasa sakit pada pipinya 
tidak seberapa dari pada sakit yang dirasakan Arra karena 
dirinya. Ternyata sesakit ini yang dirasakan Arra dahulu, 
menerima perlakuan acuh tak acuh dari Antara. 


kakak 


Antara terbangun dari tidurnya. la sungguh tersiksa dengan 
rasa sakit yang menyiksa secara dahsyat kepala dan 
dadanya. Ketergantungan dengan obat sungguhlah 
menyiksa dan ketergantungan akan hadir Arra sungguhlah 
berat baginya. Bagaimana rencanya bisa berjalan mulus, 
jika hatinya masih menginginkan hadir Arra di hidupnya? 


Tamparan dua hari yang lalu ia dapatkan, masih saja 
terngiang dalam benak, seakan tersimpan permanen dan 
tak mungkin bisa terhapus dengan mudah. 


Hari ini Antara sudah memiliki janji untuk menjemput 
Tamara ke Bandara. Gadis itu ingin sekali berlibur ke Bali. 
Karena mengetahui Antara yang sedang berada di Bali. 
Tamara memutuskan untuk mengambil cuti dan terbang ke 
Bali. 


Bukankah itu kesempatan bagus? Pikir Antara. la tidak 
melarang Tamara menyusulnya, ia meng-iya-kan dan 
bersedia untuk menjemput Tamara. Karena sebuah hal---ia 
telah menyiapkan sebuah permainan. 


Antara telah sampai di Bandara | Gusti Ngurah Rai--- 
menunggu gadis cantik yang tidak pernah berhasil 
menerobos hatinya. Tak membutuhkan waktu lama---sosok 
itu terlihat. Melambai, sembari memanggil nama Antara. 
Melihat wajah Tamara yang berseri penuh bahagia, 
membuat Antara melemparkan senyum manis yang 
berusaha keras untuk ia tampakkan. 


"Bagaimana perjalananmu?" tanya Antara, ketika Tamara 
sudah berada di sisinya. Lalu mengambil alih koper yang 
digenggam gadis itu. 


"Sangat melelahkan dan aku butuh istirahat sebelum 
berjalan-jalan," sahut Tamara. 


"Kalau gitu, ayo, aku antar ke hotel," ucap Antara. 


"Laper," rengek Tamara, sembari jemarinya memegang 
perut. 


"Yaudah, kita makan dulu." 


Antara membawa gadis itu ke sebuah bar yang berada di 
daerah Seminyak. Selain mengisi perut, mereka bisa 
menyegarkan kepala---karena view yang didapat sangatlah 
indah. 


Di sana---Antara mencoba untuk melupakan sejenak 
permasalahanya dengan Arra. Walau nyatanya itu tidak 
mungkin bisa dilakukan. Karena sedetik pun waktu yang 
dimiliki, Arra selalu menjadi tokoh utama dalam benak. 


Seakan senyum dan tawa diselipkan di antara pedihnya. 
Antara tetap berusaha tertawa dan menanggapi setiap 
cerita bahkan lelucon yang disampaikan Tamara. 


Tak sengaja netranya menangkap presensi gadis si tokoh 
utama dalam benak. Gadis itu sedang menatap 
kebersamaannya dengan Tamara, lalu dengan sangat cepat 
memalingkan pandangan ketika melihat Antara menoleh ke 
arahnya. 


Arra juga ada di sini? Bersama Arga? Ternyata mereka sudah 
sangat dekat. 


"Kenapa?" Tamara bertanya, melihat Antara yang persekian 
detik mengubah rautnya. 


"Gapapa," sahut Antara, lalu memberinya senyum. "Balik, 
yuk. Kamu perlu istirahat." 


Aku double-up, ya. Mengingat minggu kemarin nggak up. 
Dan mungkin, akan kembali update di pertengahan April, 
atau akhir bulan, bahkan bisa jadi awal Juni 


Jangan lupa vote, oke? See you. Terima kasih sudah datang 


46. Di Balik Antara 


"Hati, kalau sudah hancur nggak mudah diperbaiki begitu 
aja dengan sosok yang baru!" 


Malam hari, setelah menggunakan waktunya untuk 
beristirahat sejenak. Kali ini gadis itu meminta Antara untuk 
menemaninya ke Beach Walk Mall. Ada yang ingin dia beli di 
sana dan rasanya ada yang kurang bila ke Bali, tetapi tidak 
mengunjungi Beach Walk Mall. 


Dengan berat hati, ia menyanggupi permintaan Tamara, 
yang sudah pasti akan semakin merobek-robek hatinya--- 
karena mengingat kembali kenangan bersama Arra di Beach 
Walk Mall pada saat itu. 


Berjalan malas, ia mengikuti ke mana perginya Tamara, satu 
outlet ke outlet lainnya. Namun, tetap memperlihatkan raut 
dengan penuh senyum dan senang. Hanya untuk menjaga 
perasaan gadis itu. 


Setelah puas dan belanjaan di tangan sudah sangat banyak, 
mereka memutuskan untuk mengisi perut. Kali ini Antara 
ingin mengatakan sesuatu pada Tamara---rencana yang 
telah ia susun. Berharap besar Tamara mau membantu 
rencananya itu. 


"Tam ...," panggil Antara. 
"Ya?" sahut Tamara, lalu menyeruput orange juice miliknya. 
"Jadi pacar aku, Tam---" 


Tamara terbatuk dengan tiba-tiba, mampu menginterupsi 
ucapan yang hendak dilontarkan Antara. 


"P-pacar?" Tamara menautkan alisnya. "Apa maksud kamu, 
Antara?" 


"Jadi pacar pura-pura aku." 


Gadis itu menelan salivanya. "Oh, pacar pura-pura? Untuk 
apa? Ada hubungannya dengan Arra? Kamu mau buat dia 
cemburu?" 


Antara mengangguk. "Aku mau bantu dia buat benar-benar 
ngelupain aku, Tam. Mungkin dengan begitu dia bisa buka 
hatinya untuk Arga." 


"Itu menyakitkan, An," kata Tamara. 
"Maksud kamu?" 


"Nggak kebayang, gimana sakitnya Arra saat tau kamu 
sudah punya pacar beberapa hari dari pernyataan cintanya. 
Itu sangat menyakitkan. Aku cewek, aku tau sakitnya 
gimana. Maaf. Aku nggak bisa, An." 


"Iya, aku tau itu sangat menyakitkan. Tapi, cuma itu cara 
satu-satunya yang bisa buat Arra bener-bener melupakan 
aku dan membuat Arga mau memperbaiki hati yang 
hancur." 


Tamara memberi senyum smirk-nya. "Hati, kalau sudah 
hancur nggak mudah diperbaiki begitu aja dengan sosok 
yang baru!" kata Tamara. "Tapi, kalau memang kamu yakin 
dengan rencana itu. Oke, aku bantu." Dan aku takut, An. 
Aku yang malah terbawa suasana dengan status palsu itu. 


"Iya, aku yakin sama rencana itu. Aku yakin Arga punya 
perasaan yang besar untuk Arra. Cuma, dia masih gengsi 
untuk mengakuinya, karena di hati Arra masih tersimpan 


namaku," kata Antara, penuh keyakinan. "Tapi---kamu 
gapapa, kan?" 


"Gapapa apa?" 
"Sama rencana ini?" 


"Gapapa lagi. Kamu khawatir sama perasaan aku ke kamu?" 
Tamara tertawa kecil. "Tenang, An. Perasaan aku ke kamu 
sudah hilang. Aku berhasil ngelupain kamu," kilah gadis itu. 


"Baguslah kalau begitu." Antara tersenyum. "Rencana 
dimulai dari besok. Besok aku mau jemput Riko, dia datang 
dari Sydney dan kita sudah merencanakan untuk makan 
siang bersama, ya ... sekalian lepas kangen," kata Antara. 
"Kamu ikut, ya. Aku kenalin ke mereka." 


Tamara hanya mengangguk, sembari tersenyum. 


kakak 


Esoknya, setelah menjemput Riko dari Bandara. Antara 
membawa lelaki banyak tingkah itu ke hotel tempat dia 
menginap selama di Bali. Memang, dari dulu Riko adalah 
lelaki minus akhlak, sudah dijemput sekarang minta tinggal 
bersama. Antara meng-iya-kan saja. Tidak ada salahnya juga 
ia berada di kamar yang sama dengan Riko, selagi lelaki itu 
tidak keberatan tidur di sofa. 


Ponsel miliknya yang tersimpan di atas nakas berdering. 
"Hallo, ada apa?" ucap Antara kepada sang penelepon. 


"Gue baru anter nyokap dan bokap Arra ke rumahnya, 
setelah masa liburan habis. Tapi, sampai di rumah, gue 
ngeliat beberapa orang mencurigakan berlalu lalang. Gue 


jadi khawatir mereka suruhan si Bagus itu," suara lelaki 
menyusup ke liang telinga Antara. 


Rahang Antara mengeras. "Sewa bodyguard yang bener- 
bener bisa diandalkan untuk ini. Lo harus tetep awasin. 
Jangan sampai orang tua Arra terluka sedikit pun." 


"Oke, gampang itu." 
"Thanks, lo sudah mau banyak bantu." 
"Sante, lah," sahut Ramon. 


Antara mendengkus kesal, bisa-bisanya ada orang tidak 
berprikemanusiaan seperti Bagus. Lupa akan keluarga demi 
sebuah kepuasan. 


"Kenapa, An? Ada masalah?" tanya Riko. Yang baru saja 
selesai mandi. Tubuhnya masih dibalut handuk. 


"Gapapa, urusan panti, ada calon donatur yang PHP, narik 
dana di tengah jalanan." 


"Ohya? Kurang ajar banget. Gimana kalau gue aja yang 
nutupin pendanaan itu? Gue juga mau nyumbang. Ya, walau 
nggak seberapa. Tapi, gue ikhlas dan nggak bakal narik tu 
dana." 


Antara mampu dibuat terkekeh melihat sahabatnya seperti 
itu--tergambar ketulusan di wajah Riko yang mampu 
ditangkap Antara. "Boleh, nanti gue kirim link. Lo tinggal isi 
data diri dan isi semua pertanyaan di sana dan tinggal tulis 
berapa dana yang bakal lo sumbangin." 


"Hmm ... ngoghey," sahut Riko. Memberi senyum 
kebanggaan. Sepertinya dia bangga menjadi salah satu 
donatur pembangunan rumah singgah untuk anak-anak 


yang masih telantar di jalan dan Antara juga sedang 
menjalankan proyek sebuah rumah singgah untuk penderita 
kanker yang tidak diketahui siapa pun termasuk orang tua 
Antara. 


Setelah usai mempersiapkan diri, mereka berangkat ke 
Neon Plams cafe, dimana letaknya cukup dekat dengan Bar 
La Dante---tempat saat ini Arga berkerja. 


Sampai pada lokasi, mereka memilih tempat duduk yang 
bisa dihuni banyak bokong. Setelah sepuluh menit 
menunggu, Arga tak kunjung datang. Membuat Antara 
memerintahkan Riko untuk menelepon makhluk yang anti 
ngaret, tapi malah terlambat. 


"Di mana lu, kita sudah di Palms, nih." 
"Astaga---gue otw sekarang." 


"Lupa kayaknya dia punya janji sama kita," ucap Riko, usai 
telepon itu berakhir. "Lo mau pesen apa, An?" 


Suara Riko terasa seperti angin yang sedang berlalu, karena 
tidak mendapat tanggapan dari sosok yang tengah duduk di 
hadapannya. Lelaki itu fokus bermain dengan ponsel. 


"Kacang mahal, Bro!" 


"Gue keluar bentar, ya," ucap Antara. Berlalu menjauhi Riko. 
Riko hanya menatap kesal kepergian Antara. Punya temen 
napa pada sok sibuk, dah. 


Antara menyapu bersih segala sudut halaman depan kafe 
Neon Palms untuk mendapati presensi Tamara. Namun, 
gadis itu belum juga tertangkap oleh netranya. Sehingga 
membuat Antara menelepon Tamara. Karena sebelumnya 
Tamara mengatakan sudah berada di depan. 


"Hallo, Tam. Kamu di depan mana?" 


"Depan Jalan tadi," Tamara terkekeh. "Ini sekarang sudah 
sampai." 


"Aku kira kamu sudah sampai, makanya langsung aku susul 
ke depan, taunya depan jalan." 


Lagi-lagi Tamara terkekeh. "Maaf, ya. Ngetiknya nggak 
lengkap," kata gadis itu. 


Tamara turun dari taksi kemudian menghampiri Antara. 
"Nih, sekarang sudah sampai depan." 


"Iya," sahut Antara, tersenyum. 


Sebelum masuk untuk menemui Riko, Antara mengajak 
Tamara berbicara sebentar di sisi sudut Neon Palms yang 
terbilang cukup sepi. Kembali membicarakan drama apa 
yang nanti akan dimainkan Tamara. 


Hendak masuk ke dalam kafe, dengan tiba-tiba Antara 
mampu dibuat terkejut setelah mendapati presensi gadis 
yang tengah menghuni hatinya berada tidak jauh dari posisi 
Antara kini. 


Di dalam sana---jantungnya seperti sedang bermain drum. 
"Arra?" ucap Antara. "Ngapain lo di sini?" 


Gadis itu tidak menjawab. Dia masih terpaku dengan atensi 
super fokus kepada Antara dan Tamara. 


"Hei ...." Antara mencoba untuk menyadarkannya. 
"Ah---iya, kenapa?" 


"Lo ngapain di sini?" 


"Ini mau angkat telepon bunda." 


Antara bisa merasakan irisan hati yang tengah dirasakan 
Arra melihat dirinya bersama gadis lain. Karena wajahnya 
benar-benar kelabu, tak ada sepercik cahaya yang dapat 
dipantulkan. 


"Gue angkat telepon dulu, ya," lanjut Arra. Kemudian berlalu 
begitu saja. Antara menatap punggung gadis itu tanpa 
berkedip. Tidak hanya Arra, dirinya pun merasakan sakit itu. 
Bodoh! Sungguh Antara bodoh, memisahkan dua hati yang 
ingin bersama. 


Setelah presensi gadis itu lenyap dari pandangannya, 
Antara mengajak Tamara masuk dan bertemu Riko. Ia 
mendapati Arga tengah terduduk manis di sana. Rupanya 
lelaki itu sudah datang. 


Tentu saja kedua temannya menatap Antara dengan tatapan 
super tajam setelah datang bersama Tamara. Sebelum 
mereka bertanya, Antara membuka suara, "Kenalin, cewek 
gue." 


"Cewek lo?" Arga terbelalak. 
"Serius cewek lo, An?" 


"Hm ...." Antara mengangguk. "Dia cewek yang sering gue 
ceritain," ucapnya, lalu mengajak Tamara untuk duduk. 


Riko mulai membuka obrolan, membicarakan kesibukan--- 
hal-hal apa yang dikerjakan belakangan ini dan mengejek 
Arga untuk membawa ceweknya. Ah, itu sudah pasti. Arga 
selalu menjadi sasaran utama untuk membawa cewek. 
Mengingat sekali pun Arga tidak pernah menyinggup 
persoalan wanita. Sungguh suram kehidupan lelaki itu, 


bukankah hidup tanpa cinta bagai taman tak berbunga? 
Pikir Riko. 


"Arra---di sini." Suara itu menyelinap ke liang telinga Antara. 
Membuat dirinya dan teman-teman semejanya menoleh 
bersamaan. 


Arra tengah berdiri di ambang pintu kafe, kemudian 
menghampiri teman-teman yang duduk tidak jauh dari 
mejanya. Ini seperti sebuah kebetulan dan tidak masuk 
dalam rencananya. Antara belum siap permainannya 
diketahui Arra, dia belum siap melihat Arra terluka dengan 
kebohongannya ini. Namun, bukankah bagus? Kedua umpan 
sudah berada di sini. 


Awalnya Antara tidak ingin membiarkan gadis itu berada 
satu meja dengannya, karena itu rasanya akan teramat sakit 
dan melukai hati Arra. Namun, salah satu teman Arra sudah 
lebih dulu duduk di sisi Riko setelah Riko meminta mereka 
bergabung. 


Setelah memikirkannya--mungkin memang ini saatnya 
untuk membantu Arra benar-benar melupakannya. Dengan 
begitu Arra akan mudah membuang Antara dari hatinya. 


Gadis itu lebih banyak diam, tidak banyak berbicara seperti 
kedua temannya dan sesekali mereka saling melempar 
tatapan. Tatapan yang mampu menjelaskan betapa mereka 
saling terluka di situasi seperti ini. 


Tiba-tiba, di tengah mereka menyantap hidangan di atas 
meja. Lelaki yang duduk di samping Antara mengajak Arra 
pergi---dengan alasan ada meeting. 


Antara tahu, itu hanyalah sebuah alasan belaka. Mereka 
tidak benar-benar meeting. Hanya saja Arga ingin 
melindungi dan menjauhkan Arra dari rasa sakit yang 


berkecamuk di hatinya. Tanpa mendapat sebuah penjelasan 
atau pengakuan---Antara tahu, Arga memiliki perasaan yang 
besar kepada Arra. Bagus, rencana berjalan sesuai maunya. 
Walau hati itu harus perih melihat kebersamaan Arra dan 
Arga yang bisa dikatakan sangat dekat. 
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"Aku heran. Kenapa, sih, An? Rencana ini nggak 
menguntungkan kamu atau pun menguntungkan Arra! 
Kalian sama-sama sakit, An," ucap Tamara. "Percuma dulu 
aku ngelepas kamu. Mati-matian neglupain kamu biar kamu 
bisa bahagia sama Arra. Eh, taunya kamu menyiakan semua 
pengorbananku!" 


Antara frustasi sendiri setelah pertemuan tadi. Dia enggan 
pulang ke hotel dan meminta Riko untuk balik 
menggunakan taksi. Antara memilih untuk menenangkan 
sejenak dirinya di hotel tempat Tamara menginap. Hanya 
tidak mau jika Riko mengetahui perasaannya yang sedang 
kacau. 


"Sakit itu datang lagi, Tam," ucap Antara, lirih. 
"Apa?" Tamara terbelalak. 


"Tumor itu kembali tumbuh, Tam. Di saat aku mencoba 
memperbaiki semua, sakit itu datang lagi, seakan menjadi 
penghalang. Seperti sebuah pertanda aku dan Arra 
bukanlah takdir yang direncanakan Tuhan." 


Tamara menatap lelaki yang tengah duduk di atas sofa 
sembari meremas kepalanya. Tamara bisa merasakan 
kekecewaan dan sakit yang kian dirasakan Antara. Dia 
mendudukkan tubuhnya di sisi Antara, kemudian mengelus 
lembut pundak milik lelaki itu. 


"Kalau begitu, kenapa nggak coba jujur? Di situasi kamu 
seperti ini kamu sangat membutuhkan Arra, An." 


Lelaki itu menggelengkan kepalanya. "Aku pengecut, ya?" 
Antara menoleh. "Aku takut Arra tau penyakitku. Aku takut 
fokusnya hanya tertuju untukku. Aku takut Arra nggak bisa 
menikmati hidupnya karena harus menghawatirkan aku, 
Tam. Dengan begini, Arra bisa melupakan aku dan 
bersenang-senang bersama Arga. Aku yakin Arga akan 
membuat Arra bahagia, karena Arra adalah gadis yang 
selama ini Arga cari." 


Antara terkekeh hambar. "Lucu, ternyata dulu kita sibuk 
mencari gadis yang sama," kata Antara. "Mereka memang 
sudah ditakdirkan bersama. Jadi, bagaiamana pun usaha 
yang aku lakukan ada saja penghalang di tengah- 
tengahnya." 


Tamara tidak tahu harus menjawab apa selain membiarkan 
Antara mengeluarkan semua yang ingin dia sampaikan, 
sampai dia lelah dan semua terasa lebih lega. 
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Lelaki itu tidak benar-benar pulang ke hotel, dia 
memarkirkan mobil di depan Twice Bar---milik penyanyi asal 
Bali yang namanya cukup dikenal dikalangan masyarakat. 


Antara meluapkan semua kekacauannya pada alkohol. 
Melupakan pesan dokter untuk menjauhi minuman- 
minuman berbau alkohol. Tanpa sadar, untuk kesekian 
kalinya air mata Antara jatuh melintasi pipi. Dengan cepat 
Antara menyekanya. 


Antara pun mengabaikan telepon dari sahabatnya yang 
tengah menunggu di hotel. Hingga arloji yang melingkar di 
tangan kirinya menepi pada pukul 02.00 dini hari. 


la keluar dari Twice Bar dengan keadaan tubuh terhayun- 
hayun akibat pengaruh alkohol. Mencoba tetap fokus 
membawa mobil, walau sudah dua kali hampir menabrak 
pembatas jalan. Antara memarkirkan mobilnya kemudian 
naik ke lantai tiga---menekan bel banyak kali. Sudah pasti 
mengganggu tidur penghuni di dalam sana. 


Pintu itu terbuka, membuat sang penghuni terbelalak. 
"Antara, kamu minum?" 


Tidak menjawab. Antara mencelus masuk dan membuang 
kasar tubuhnya ke sofa. Sejenak memejamkan netranya. 


"Kamu lupa kata dokter? Jangan minum-minuman 
berakohol!" 


"Gue bosen hidup! Ini terlalu menyiksa. Kalau memang gue 
harus pergi, kenapa nyawa gue nggak langsung dicabut? 
Kenapa harus dipermainkan kayak gini? Sembuh---terus 
sakit lagi. Lucu!" 


"An! Kamu nggak boleh ngomong gitu! Ayolah, jangan 
begini. Ini bukan Antara yang aku kenal!." 


Antara menoleh---menatap gadis yang duduk di sampingnya 
sangat intens dan begitu lama. Membuat Tamara sedikit 
bingung dengan tatapan yang diberi Antara. "Terus Antara 
yang kamu kenal kayak gimana?" Lelaki itu mendekatkan 
wajahnya pada Tamara, mampu membuat gadis itu seketika 
memundurkan tubuhnya. Namun, Antara lebih maju lagi 
dan pada akhirnya tubuh Tamara terjatuh sempurna pada 
sofa---posisi Antara berada tepat di atas gadis itu. 


"An, jangan macem-macem, ya!" Tamara berusaha 
mendorong tubuh Antara. Namun, tenaga Antara sangat 
kuat menahannya. Hembusan napas Antara mampu 
membuat bulu-bulu halus di kulit Tamara terbangun. 


"An! Tolong! Jangan begini!" Tamara berteriak. 
Mengumpulkan tenaganya untuk mampu mendorong tubuh 
Antara. 


Lelaki itu berhasil dibuat jatuh. Tamara berlari menjauhi 
Antara. "An, sadar! Jangan biarin emosi menguasai jiwa 
kamu yang pada akhirnya buat kamu ngelakuin hal-hal 
yang nggak ingin kamu lakuin!" 


Antara terdiam cukup lama, lalu mengacak rambutnya 
kasar. Dia menatap Tamara, seraya menyesali perbuatannya. 
"Tam, maafin aku, Tam. Maaf, Tam." Antara menjatuhkan air 
matanya. Di bawah sana---di lantai, Antara masih meremas 
kepalanya keras. 


Tamara tidak bisa membiarkan Antara menyakiti dirinya 
seperti itu, dia memberanikan diri walau masih ada rasa 
takut Antara akan berulah lagi. Tamara menarik tangan 
Antara--menggenggam jemari lelaki itu.  Kemduian 
memeluk Antara. 


Sungguh. Antara sangat menyesali perbuatannya. Tidak ada 
maksud ingin melecehkan Tamara. la tidak bisa berpikir 
jernih di saat pengaruh alkohol dan kekacauan pada dirinya 
sedang berkuasa dalam tubuh. 


"Sudah cukup, An. Jangan gini lagi. Jangan siksa dirimu 
lagi." Tamara membantu Antara bangkit dan kembali duduk 
di sofa." Aku buatin makan, ya. Kamu pasti lupa minum 
obat, kan?" ucap Tamara, sembari menyeka anak rambut 
yang menutup bagian wajah Antara. "Besok kita check-up 
ke dokter. Aku nggak mau kamu kenapa-kenapa setelah 
banyak minum tadi." 


Antara hanya mampu membalas dengan anggukan. 
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Antara duduk di balkon, menyaksikan ombak yang sedang 
berpadu. Untungnya keadaan Antara tidak terlalu buruk 
pasca memupukan tubuhnya dengan minuman alkohol. 
Kejadian dua hari yang lalu adalah tindakan yang sangat 
disesali Antara. la malu pada Tamara, tidak sepatutnya 
Antara melakukan hal seperti itu. Seakan Tamara menjadi 
luapan akan emosi yang membeludak dalam tubuh. 


Jemarinya mendapat perintah untuk membuka salah satu 
aplikasi di ponselnya, dimana itu adalah aplikasi pembaca 
lokasi Arra. 


Arra tengah berada di sebuah kafe. Bersama siapa Arra di 
sana? Apakah bersama Arga? Entah, Antara dibuat 
penasaran, sehingga langkahnya dibuat meninggalkan hotel 
dan mengunjungi kafe yang tengah dihuni Arra. 


Sampai lokasi, Antara tidak mendapati presensi Arga di 
sana, melainkan Mandala dan salah satu teman kampus 
Arra. 


Antara dapat melihat dengan jelas lekukan dari wajah yang 
ditampakan Arra. Cantik dan tidak terlihat kesedihan di 
sana. Apa Arra sudah tidak bersedih dan memikirkannya 
lagi? Baguslah. Itu harapan terbesar Antara. 


Antara mencoba menghampiri Arra ketika dua temannya 
pergi dan Arra berjalan keluar seorang diri. Tentu saja, Arra 
dibuat terkejut dan gadis itu menolak ajakan Antara untuk 
kembali masuk ke dalam kafe. Padahal Antara sangat rindu 
aksi makan gadis itu. Apakah Antara tidak boleh sekedar 
berteman dengan Arra? Jika tidak bisa bersama, sebatas 
berteman tidak apa untuknya. Tapi, sepertinya Arra benar- 
benar ingin membuat jarak dengannya. 


Ya, itu sangat wajar. Seharusnya memang tak usah lagi 
berteman jika benar-benar ingin membuat Arra 


melupakannya. Namun, Antara tidak bisa. Antara sungguh 
merindukan gadis itu. 


Tak lagi mampu menolak, pada akhirnya Arra meng-iya-kan 
permohonan Antara---walau terlihat sedikit terpaksa. 


Di dalam kafe, Antara puas dan cukup merasa bahagia, bisa 
kembali duduk dan melihat Arra melahap makanan yang 
tersaji di atas meja. Antara mengucapkan kata 'Maaf' maaf 
untuk semua sakit yang ditoreh di hati Arra. 


Arra tersenyum tipis. "Gapapa. Santai aja. Satu hal yang 
perlu lo tau---gue cinta sama lo tulus, An, dan sesuatu yang 
tulus nggak menuntut untuk dibalas," kata gadis itu. 
"Ternyata memang benar, salah satu bentuk dari mencintai 
adalah merelakan yang dicintai pergi, karena tujuan mereka 
nggak sama. Sekarang gue udah ikhlas dan mencoba 
menerima kenyataannya, porsi gue di hati lo, cuma sekedar 
sahabat. Ternyata ikhlas itu menenangkan." 


"Maafin gue, Rra." Selain kata maaf, Antara tidak sanggup 
berkata apa. la ingin sekali memeluk gadis di hadapannya 
itu dengan sangat erat. Antara tahu, Arra tengah berusaha 
menguatkan hatinya. Membangun kembali puing-puing 
yang sudah dipatahkan Antara. 


"Jangan minta maaf lagi, gue sudah ikhlas. Karena gue 
sadar, gue bukan tempat pulang yang lo tuju," tutur gadis 
itu. "Sahabat ... seperti yang lo mau. Gue bakal jadi sahabat 
berharga buat lo." Antara mampu dibuat mengumpat 
dirinya dalam hati. Sahabat? Antara tidak pernah ingin 
status itu berakhir menjadi sahabat! 


Antara menginginkan lebih. Tapi, keadaan menghancurkan 
semuanya---kebodohan Antaralah yang membuat status itu 
berujung sahabat. 


Mereka dibuat saling melempar tatapan ketika lagu dari 
Pongki Barata mengalun merdu menyusup telinga masing- 
masing. 


Bila benar benar kau mencintai. 

Lepaskan dia relakan dia pergi. 

Berikan sayap agar dia mengerti. 

Bahwa cintamu yang membuatnya terbang tinggi. 


Arra merogoh tasnya. Mengeluarkan selembar keras putih. 
Lalu menggambar sebuah sayap, yang kemudian diberi 
untuk Antara. 


Antara mengernyit, ketika kertas itu sudah berpindah ke 
tangannya. 


"Seperti kata Pongki Barata; Berikan sayap, agar dia 
mengerti, bahwa cintamu yang membuatnya terbang 
tinggi," ucap Arra. "Gue harap, sayap itu bisa buat lo 
terbang tinggi, An. Bersama pilihan lo." 


Gadis di hadapannya begitu baik, Arra benar-benar tulus 
mencintai dirinya. Antara tidak menyangka menerima cinta 
sebesar itu dari Arra dan dengan bodohnya Antara 
menyiakan semua itu. 


Tiba-tiba netra milik antara dapat menangkap sesuatu yang 
mencurigakan dari luar sana yang menjadikan Arra sebagai 
objek pengamatannya. Apa mereka adalah orang-orang si 
kapur Bagus? Pikir Antara. 


Ketika pulang, Antara bersikeras untuk mengantar gadis itu. 
Namun, penolakan yang terus didapat Antara. Pada 
akhirnya membuat Antara diam-diam mengikuti gadis itu. 


Benar saja, dua pria berkulit hitam tengah mengikuti 
langkah Arra. Antara memotong jalan untuk bisa menolong 


Arra. Gadis itu mampu dibawanya bersembunyi di sela-sela 
tempat pembuangan sampah. Namun sayang, 
persembunyian mereka diketahui dan dua pria itu 
mengayunkan pukulan ke pundak Antara cukup keras. 


Antara meminta Arra pergi lebih dulu, demi menjauhkan 
Arra dari bahaya. 


Setelah mampu mengalahkan dua pria hitam, Antara 
berjalan terpogoh-pogoh untuk mendapati presensi Arra. 
Sungguh, sebenarnya Antara sudah tidak kuat lagi menahan 
sakit pada tubuhnya. Sakit di kepalanya kembali menjalar 
dengan dahsyat. Namun, setelah melihat Bagus kapur ajaib 
tengah menyiksa Arra, Antara seperti diberi kekuatan 
kembali, dia melangkah dengan cepat sehingga 
menimbulkan perkelahian dengan Bagus. 


Ketika tubuh melemas, dengan mudahnya terjungkal untuk 
kesekian kalinya dan kali ini Antara tak sanggup lagi 
bangkit. Bagus mengeluarkan pisau dan di mainkan tepat di 
wajah Antara. 


Bugh! 


Satu pukulan itu mengenai bagian belakang kepala Bagus--- 
Arra mencoba untuk melindungi Antara. 


Melihat emosi Bagus membabi buta, pisau yang berada 
digengamannya seraya ingin mengenai tubuh Arra, dengan 
cepat Antara mengubah posisi sehingga pisau itu mengenai 
lengannya. Antara kembali bangkit dengan tangan yang 
bercucuran darah. Dia memukul Bagus dengan balok kayu 
yang di bawa Arra. Selanjutnya menendang rahang--- 
kemudian bokong dan pada akhirnya membuat gigi milik 
bagus berhamburan di tahan. Antara menarik tangan gadis 
itu untuk menjauhi Bagus. 


Arra memaksa untuk membawa Antara ke rumah sakit dan 
itu tidak mungkin di iya-kan Antara, pasalnya jika mereka ke 
rumah sakit, peluang rahasia milikinya terbongkar 
sangatlah besar. Jadi, Antara berkata dirinya tidak apa-apa 
dan lebih baik ke apotek terdekat saja untuk membeli obat. 
Padahal Antara tengah berusaha dengan keras menguatkan 
dirinya. Karena sejak tadi sakit di bagian kepalanya 
sungguhlah menyiksa. 


Kini mereka sudah berada di perjalanan mengantar Arra 
pulang, setelah tadi mampir ke apotek dan mendapati 
pengobatan dari suster Arra. 


Antara sempat bertanya bagaimana Arga di mata gadis itu. 
Sebelum menjawab, terbit senyum di wajah Arra. Ya---Antara 
bisa melihat senyum yang terlukis di wajah Arra. Sepertinya 
perasaan itu mulai tumbuh dan jawaban-jawaban yang 
diberi Arra mampu meyakinkan Antara bahwa memang--- 
Arga sudah berhasil menerobos hati Arra untuk 
menggantikannya. 


Malam ini Antara kembali dibawa ke rumah sakit karena 
sakit di kepalanya tak mampu lagi ditahan dan penglihatan 
yang dimiliki Antara merabun. Antara tidak diijinkan pulang, 
harus dirawat dulu malam ini, untuk memastikan keadannya 
tidak begitu butuk. 


Dokter berkata, "Jauhkan hal-hal yang memperburuk 
kesehatanmu, Antara. Ini sudah kesekian kalinya kondisi 
kamu seperti ini. Jika terus seperti ini, saya tidak bisa lagi 
membiarkannya. Orang tuamu harus tau." 


"Jangan gitulah, Dok," kata Antara memelas. "Tadi saya 
dirampok, terus rampoknya ngajak gelud, ya, saya lawan." 


Dokter Rama hanya menggeleng, melihat tingkah 
pasiennya. "Jangan stres, Antara. Jangan banyak pikiran. Itu 


salah satu untuk membantu pemulihanmu dan jangan lupa, 
dua hari lagi jadwal kamu untuk check-up." 


"Siap, Dok." Antara mebentuk tangannya seperti sedang 
menghormat. 
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Antara mulai terbiasa melihat kebersamaan Arga dengan 
Arra dan kini dirinya telah terabaikan. Sesuai keinginannya? 
Arra sudah berhasil menghapus namanya dan mengganti 
dengan nama Antara. 


Hari ini, Mereka tengah berlibur di Krisna Land. Arga yang 
mengajak, untuk membuat Arra senang. Antara terkekeh 
melihat keadaan ini, Arga sudah mengaku bahwa dirinya 
telah mencintai Arra. Antara meminta untuk secepatnya 
mengakui perasaan itu. 


Biarlah dirinya tersiksa, asalkan gadis yang dicintai dan 
sahabat yang dia sayangi bisa berbahagia. Karena Antara 
rasa, tubuhnya semakin rapuh dan semakin sulit untuk 
digerakan, mungkin tinggal menunggu waktu saja. 


Melihat Arga dan Arra menaiki bianglala, mampu 
mengingatkan Antara akan kenangan di masa lalu. 


Jantungnya dibuat berlari kencang---seraya menjadi objek 
sang pemburu, ketika sebuah bilik berputar dan 
menampakan momen yang tidak seharusnya dia lihat. 


Oke, semua sudah berjalan sesuai rencana, Arra dan Arga 
sudah bersama. Antara tersenyum. Saatnya aku pergi. 


Tamara menoleh, melihat darah segar mengalir dari hidung 
Antara. "An, hidung kamu," kata gadis itu. 


Dengan cepat Tamara meminta tolong pada salah satu 
pekerja Arangga untuk menjemput mereka ke Bali 
menggunakan helikopter pribadi milik keluarga Antara. 


Sedari tadi Antara memang tengah menahan sakit yang 
mulai kembali menjalar di kepalanya. Belakangan ini pikiran 
Antara tidak tenang. Terlalu banyak yang dia pikirkan 
sehingga cukup menyiksa kerja otaknya. 


Sampai di Jakarta, Tamara langsung membawa Antara ke 
rumah sakit. Untungnya keadaan Antara tidak parah, masih 
diijinkan pulang. 


Antara menghabiskan waktunya di kamar, setelah terjadi 
sedikit perdebatan Antara dirinya dengan sang mama yang 
terus meminta dirinya berkata jujur kepada Arra. Bagaimana 
bisa? Semua sudah terlambat, Arra telah berbahagia dengan 
Arga. Antara tidak mungkin menghancurkan kebahagian itu. 


Namun, Antara tidak mau munafik. Melihat kebersamaan itu 
dan melihat bibir yang saling bertautan membuat hati 
Antara sangat sakit. la menjatuhkan air matanya--- 
menyesali fakta yang terjadi pada hidupnya. 


Kali ini, Antara tidak sanggup lagi menahan sakit di 
kepalanya. Padahal dokter sudah memperingati Antara 
untuk mengistirahatkan kerja otaknya---tidak banyak 
berpikir dan tidak stres. Namun, Antara mengabaikan semua 
itu. Pada akhirnya membuat Antara terjatuh tak sadarkan 
diri. 


Bhay, see you di pertengahan atau akhir April atau awal Juni 


